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dengan Catatan PertanyaanTersebut Bukan Untuk Mengolok-
dd(........... .......%

HaditsNomor: 109............ ................346

Khabar Tenang Wajibnya Seseorang Untuk Tidak Terlalu
Memaksakan Diri dalam Beragama )rang Bisa Menyebabkan

DirinyalauhdanMalasMernulainya ....y7
HaditsNomor: 110............ .................y7

Khabar Tentang Bolehnya Seseorang Menampaldcan Sebagian

IlmuYangDiaMampu SelamaNiatnyaBenar ......... 348

IladitsNomor: 111 ................:............. ................ y8
Hutum Orang yang Mengajak Kepada Petunjuk atau

KesesatanKemudianDiilnrti.. ...............351

Orang Berilmu Tidak Boleh Membuat Orang Lain BerputuAsa
dariRahrnatAllahswT ......353

lladitsNomor ll3 ............ .................... 353

KhabarTbntang Bolehnya Bagi OrangAlim unhrk Menulis
Ayat-ayatAlQur'an ............354

IladitsNomor 114............ ................ 354

Anjuran Untul< Mengajartran KitabAllah SWT, Meski Orang-

OrangTidakMempelajarinpSecaraSempurna ....... 355

IladitsNomor ll5 ............ ................ 355

lladibNomor 116............ ................. 357

KhabarTemtang Wajibnrya Seseorang Mempelajari dan

Mengikuti Isi Kitab Allah SWT Ktrususnya Ketika Thjadi
BqbagaiFitnh ..................358

lladitsNomor ll7 ............ .................358

Pemjelasan Te,ntang Di Antara Orang Terbaik Adalah yang

BelajardanMengajadonAl Qur an.............. ........... 359
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HaditsNomor: 118..........-. ................. 359

Perintah Mengfufal, Mernelihara dan MengjarkanAl Qur'an ... 361

HaditsNomor 119............ .................361

larangan agar Tidak Melagukan Al Qur' an Yang Telah

Dpelajari danDihryal ..........?fi2

HaditsNomor: 120............ .............-...%2

Hadits Temtang Sifat Orang Yang Dianugerahkan Al Quran
dan Keimanan atau Salah Satrm>ra .........ru

HaditsNomor: 121............ .................W
Penafian Kesesatan dari Orang yang Berpegang pada

AlQur'an ..........365

HaditsNomor: 122............ .................365

Penegasan Hidafh Bagi yang Mengikuti Al Qur'an dan

KesesatanBagi),angMcninggalkam)'a ....----...........%7

HaditsNomor: 123.........--- .................%7

Siapa yang MenjadikanAl Qur'an Sebagai Pemimpin dalam

Beramal, Maka IaAkan Dituntun ke Surga dan Siapa yang

Meletakkan Al Qur' an di Belakangnya serta Tidak B€ramal

Berdasarkan TwrtrtanAl Qrn'an Maka IaAIcan Dituntun
Ke Neraka

HaditsNomor: 124--.......... .-...............368

Boleh HasadTerfradap Orang yang Dikaruniai Al Qur'an lalu

Diamalkan Simgdmltalm ................. 370

HaditsNonror 125............ .................370

Penjelasan Bahwa yang Dimaksud Sabda Nabi SAW, "Dan Dia
Menginfrt*amya Siarg dan lvlalam" Adalah Sedekah ............... 37 |

IladitsNornor 126............ .................371

Khabar yang Merrbantah Pemyataan Orang Yang Menduga

BahwaAl Khulafr' Ar-Rasyidun dan Para Pembesar Sahabat

Tidak Mengstahui Sebagim Hukum Wudhu dan Shalat .............. 372

IiladitsNornor ln ............ .................372

(v. KrTAB rMAIY)
A. BebFitrrh

374
374

tladitsNomor 128............ .................374

Tentang Penetapan Kesatuan di Antara Ketiga Hal yang Kami
Sebutkan ...........375

HaditsNomor: 129....-..-.... .................375
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KhabarYang Membantah Dugaan Orang yang Mengira Bahwa

Khabar Tersebut Hanya Diriwayatkan Oleh Humaid Bin
Abdurrahman ......................3T1

HaditsNomor: 130.......... ...................3n

Khabar yang Mungkin Dkira Sebagian Orang Berilmu
Bertentangan dengan Dua Khabar Sebelumnya ......379

HaditsNomor: l3l ............ ................. 379

Khabar yang Dikira Bertentangan dengan Hadits Abu Hurairah

Sebelumya oleh Orang yang Tidak Mengerti Hadits ................... 380

Khabar yang Menegaskan Bahwa Sabda Rasulullah SAW,

"Allah Mengetahui Apa yang Mereka Kerjakan" Adalah

Setelah sabda Beliau "setiap Anak Terlahir dalam Keadaan

Fitah" ...............381

HaditsNomori tf3.......... ................... 381

Alasan Mengapa Rasulullah SAW BersaMa, "BukankahAnak-
Anak Kaum MusyrikAdalah yang Terbaik Di Antara Kalian." ... 382

HadisNomor: 134.......... ...................382

Khabar yang Dikira oleh Para Penuntut Ilmu Dari Sumbemya

Bertentangan dengan Khabar-Khabar yang Telah Kami
Sebutkan Sebelumn),ia .......... 383

HaditsNomor: 135............ ................. 383

Khabar yang Dikira Bertentangan dengan Beberapa Khabar di
atas oleh Orang yang Tidak Mengerti Hadits .

HaditsNomor: 136.......... ...................384

Khabar yang Menegaskan Bahwa hrangan Nabi SAW untuk
Membunuh Anak-Anak kaum MusyrikAdalah Setelah Sabda

Beliau, "Mereka (Anak-anak) adalah Bagian dari Mereka
(KaumMusyrik)." ............... ..................386

HaditsNomor: 137 ............ ................. 386

Khabar yang Dikira Bertentangan dengan Beberapa Khabar di
atas Oleh Orang yangTidak Mempelajari Ilmu Sunnah dan

Menyibukkan Diri dengan Selain Ilmu Sunnah .......... 388

HaditsNomor: 138.......... ................... 388

390

Penjelasan Bahwa Allah SWT Tidak Membebani Hamba-Nya

di LuarBatas Kemampuan ............. ...... 390

HaditsNomor: 139......... .................... 390

Khabar Tentang Kondisi Yang Menyebabkan Allah SWT

3U

B.
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Menurunkan Ayat, "TidakAda Paksaan Dalam Agama." .-...-..... 393

HaditsNomor: 140.......... ...-.--..........-.393

Penjelasan Tentang Kewajiban png DijadikanAllah SWT
Sunnah Bisa Diwajibkan tagi, Sehingga Pelaksanaan

Kewajiban yang Pertama Tersebut Menjadi Kewajiban Kdua .- 391

HaditsNomor: l4l ............ -............-...394

KhabarTenang Penyebab Tidalc DicatauryaAmal Manusia ...... 396

HaditsNomor:142.......... ...................396

Khabar Selanjutnya Menegaskan Kebenaran yangTelah Ikmi
Sebutkan Sebelumnya .-.-.-.-..3y1

HaditsNomor: 143............ ....-............3y1

KhabarYang Menunjukkan Kebenaran Penafsiran Kami atas

Dua Khabar Sebelumnya Bahwa Pengangkatan PenaAdalah

Tidak Dicatatrrya Amal Bnrulq Bukan Amal Baik ....... -.- -............ 39
HaditsNomor: 14............ ...........-.-.-.399

Allah SWT Mengfupus Kesalatran Orang yang di Dalam
Hatinya Terdapat Perkataan Yang Tidak Halal untuk Dhrcrykan 40

HaditsNomor: 145............ ......-.---......4m

Khabar yang Dikira Oleh Orang yang Tidak Memahmd
Keshahihan Atsar SefiaTidak Merenungkan Makna-makna

Khabar Batrwa Kondisi png Kami Sebutkan Sebeh,mnya

Adalah Keimanan Mumi ........

Iladits Nomor: 146.......-....

Bisikan Syetan Boleh Terlintas di Be,lrak Seseorang S€telah

Ditangkal Tanpa Meyakini Apa yang Dibisil{sm},a ................ - - - Nl
IladitsNomor: 147 ............ --...............N2

Hularm Orang yang Me,rasakan Sesuahr di Benakn),a S€P€,rti

yang Kami Sebutkan di atasAdalah Sama Sepefii Ormg yang

Irrpa, selama Belum Diucapkan de'ngan Lisan ........................... 403

lladits Nonrcr: 148 ............

Khabar Selanjutnya Menegaskan Kebenaran Peaielasm Kami
Sebelunryta

Iladits Nomor: I 49............

Perintah Mengakui KeesaanAllatr SWT dan Kerasulan Nabi
Muhammad SAW Ketika Dibisiki oleh Syetan.......

HaditsNomor: I 50............

C. BabKeutamaanlmen

4)t
,.()1

fi3

M
M

&5
,{)5
406
,ffiHaditsNomor: I 5 I ............
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Amalan Paling Utama Adalah Beriman Kepada Allah ................ 4o7

HaditsNomor: 152.......... ...................407

Penjelasan Tentang Hunrf Wau yang Terdapat Dalam
KhabarAbu Dzarr di atas Bukanlah Wau Washal

(Penghubung) tapi Bermakna Kernudian ......... ......... 408

HaditsNomor: 153............ .................408

Bab Kefardhuan Beriman .....................................o........o.....410

HadisNomor 154............ .................410

HaditsNomor: 155............ .................412

HaditsNomor: 156............ .................415

HadisNomor: 157.......... ...................417

Penjelasan Bahwa Iman dan Islam ItuAdalah Dua Nama untuk
Arti yang Sama ........ ...........419

HaditsNomor: 158.......... ...................419

Hadits yang Menunjukkan Bahwa Iman dan IslamAdalah
DuaNama UntukArti Yang Sama .........421

HaditsNomor 159 ............ .................421

Hadits yang Menunjuklcan Bahwa Iman dan IslamAdalah Dua

Nama Untuk Arti yang Sama, Keduanya Mencakup Ucapan

dan Perbuatan secara Bersamaan ..........423

HaditsNomor: 160.......-..................:... .................423

Penjelasan Hadits yang Menunjukkan Bahwa Iman dan Islam

AdalahDuaNamaUntukArtiyangSama........ .......425

lladitsNomor: 16l ............ .................425

Hadits yang Menunjtr}kan Bahwa Se,luan Nabi kti dalam

Konteks Umurn, sementara )'ang Dimaksud adalah Khusus;

Ditujnkan kepada Sebagian Manusia, Btrkan Keseluruhan .......... 426

HaditsNomor:162 ......... ..................426

I(habar yang Mengesankan Kepada Orang-orangAlim bahwa

AdaPerbedaanAntaraImandanIslam........ ...........428

HaditsNomor : 163 ......

Khabar yang Mengesankan Kepada Sebagian Penyimalatya
yang Bukan dari Kalangan Pencari Ilmu dari Sumbernya Bahwa

Hadits Ini Bertentangan dengan Dua Hadits Sebelumnya yang

Telalrlftmi Sebutkan... ........429

HaditsNomor:164 ......... .................429

Penetapan Sebagai Orang Beriman Bagi yang Mengucapkan

DuaKalimatSyahadat .........431
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HaditsNomor: 165 ......... ..................431

Penjelasan Bahwa Iman itu Memiliki Bagian dan Cabang
Masing-masing dari Bagian dan Cabang itu Ada yang Paling
Tinggi Nilainya danAda yang Rendah .... 433

HaditsNomor: 166 ......... ..................433

KhabaryangMembantah Pendapat Bahwa Hadits Ini Hanya
Diriwa1atkanolehSuhailBinAbuShalihSaja............................436

HaditsNomor:167 ........... ..................436

KhabarTentang Karakteristik Islam dan Iman Melalui
Penyebutan Cabang-cabang Keduanya yang Komprehensif ....... 439

HadisNomor: 168............ .................439

Hadits Kedua yang Mengesankan Orang-orang yang Belum
Menguasai Ilmu Hadits Bahwa Iman yrang SempurnaAdalah
Hanya Sekadar Ikrar Lisan, Tianpa Menyertakannya dengan

AmalAnggotaBadan ..........43
HaditsNomor 169 ............ .................443

Khabar yang Membantatr Pendapat Bahwa Hadits Ini Muncul
di Kota Makkah PadaAwal Islam SebelumTurun Hukum
Syara' ........:......... ............... 445

HaditsNomor:170 ......... ..................45
Hadits yang Membantatr Pendapat Bahwa Iman Itu Hanya
Pengakuan Terhadap Keesaan Allah Saj4 Tanpa

Mengilortsertakan Be6agai Ketaatan yang Menjadi Cabangnyn {43

HaditsNomor: l7l ......... ..................448

Penj elasan Tbntang SaMa Rasulu[ah SAW yang Be*.aitan
dengan MengesakanAllah dan Mengingkari Sesernbahan selain
A11ah......... ........49

HaditsNomor:t7? ......... ..................49
Penjelasan Batrwa Iman dan Islam Memiliki Cabang-cabang

dan Bagian-bagiaq seperti Yang Telatr IGmi Kerukakan di
Dalam Hadits IbnuAbbas dan Ibnu Umar Melalui Dialog Dua

MakhltrkTerperca,yaMuhammaddanJibril .............451

lladitsNomor: 173 ......... ..................451

Penjelasan Bahwa Merrpercayai SeluruhAjaran yang Dbawa
OlehNabi Muhammad SAW Merupakan bagian dari Iman ........ 455

HaditsNomor 174 ........... ..................455

Penjelasan bahwa Percaya Kepada SeluruhAjaran yang

DibawaNabi SAWAdalah Bagian dari Keimanan Bercama
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denganMengamalkannya ...456
HaditsNomor: 175 .........456

Penjelasan Bahwa Iman Menjadi Sebutan Bagi Orangyang
Melaksanakan Sebagian Cabangnya .....459

HaditsNomor:176 ........459

Penjelasan Banwa Iman Menjadi Sebutan Bagi OrangYang

Melaksanakan Salah Satu dari Sebagian Cabang Keimanan ....... ffi
HaditsNomor 177 ........... .................460

Penjelasan Bahwa Iman Menjadi Sebutan Bagi Orangyang
Melaksanakan Satu Bagian dari Cabang Keimanan Berupa
Ikrar Dua Kalimat Syahadat ......... .....42

HaditsNomor:I78 ........42
Penjelasan Bahwa Iman Menjadi Sebutan Bagi OrangYang
Melaksanakan Satu Bagian dari Beberapa Cabang Keimanan
BerupaMa'rifah.......... .......63

HaditsNomor: 179......... ................... 463

Sebutan Orang Beriman Bagi Mereka yang Menebarkan Rasa

AmanpadaJiwadanHartaOrangLain ..................&
HaditsNomor:180 ......... .................4&

Hadits yang Membantah Pendapat Bahwa Iman Adalah Satu

Kesatuan Utuh yang Tidak Bisa Bertambah dan Tidak
Berlonang ........65

HaditsNomor: 181 .......... ..................465

Khabaryang Membantah Pendapat Bahwa Keimanan Seorang

Muslim Adalatr Satu, Tidak Berkurang dan Tidak Bertamb ah .. . .. 467

HaditsNomor:182 ......... .................67
Penjelasan bahwa sabda Nabi, "Keluarkan orang-orang yang di
dalam hatinyra terdapat satu biji sawi dari iman," Maksudnya

setelah Mengeluarkan Orangyang di HatinyaTerdapat Satu

Qirattr dari Iman ......... ........469

HaditsNomor:l83 ........69
Penjelasan Bahwa Para Penghuni Neraka Menjadi Putih
Bersinar Setelatr Sebelumnya Menjadi Seonggok Arang yang

DisiramkanAirOlehParaParghuniSurga......... ......471

HaditsNomor:184 ......... .................471

Khabar yang Membantah Pendapat Bahwa Iman Selalu Statis,

tanpa Mengalami Pengurangan ataupun Penyempurnaan ........... 473

HaditsNomor:I85 .........473
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Khabar Kedua Menjelaskan tentang Sebuah l-afazh yang

Maksudnya Menafikan Nama dari Sesuatu karena Kurang

Kesempumaannny4 Bukan Penetapan Hukum secataZhahir "" 475

HaditsNomor: 186 ......... ..-..-----....-...475

Hadits Ketiga Mempertegas Makna yangTelah Kami

Kernukakan ......477

HadisNomor:I87 ........4T1

Penjelasan Bahwa Orang Arab Menisbatkan Penamaan

Kepada Sesuatu karena Mendekati Kesempumaan, dan

Menafikan Sebuah Penamaan dari Sesuatu karena Kurang

Senrpurna .."""'479
HaditsNomor: 188............ -....--..."""' 479

Hadits t ain yang Mempertegas Kebenaran yang Kami

Kemukakan Bahwa OrangArab Biasa Menyebutkan Sesuatu

Oang Umum) dengan Sebagian darinya (yang Khusus)........ " " " 480

HaditsNomor: 189............ ............-....480

Penjelasan Bahwa Sabda Rasulullatr SA\[, "Karena

Sesungguhnya Ia Wanita Beriman" Menrpakan Salah Satu

l,atazh yangTelah Kami Sebutkan. Yaitu' Jika Sesuatu Memiliki
Bagian dan Cabang Biasanya OrangArab Menyebut Nama

Sesuatu Itu dengan Keumumannya, Meskipun Bagian dan

cabangTersebut Bukanlah Bentuk umum Sesuatu Tersebut ..... 482

HaditsNomor:190 ......... ..---.-......""'48i2

Penjelasan Bahwa Sabda Rasulullah SAW, 
*Iman Ial Memiliki

Tujuh Puluh Serrbilan Pintr kbih", ldaksu&rya Adalah Tujutt

PuluhSerrbilanCabangkbih '..."""""" 482

HaditsNomor:191 ......... ...'.........""''182

Penjelasan Tentang Penafian Nama Iman dari Orang yang

Melakukan Sebagian Pelbuatan yang Mengurangi Nilai
Keimaran ".'""''184

HaditsNomor:192 ......... ...........'...."484

Khabar yang Menu4jukkan Keshahihan Taloilil IGmi terhadap

Hadits-haditsTirsebut ......... 485

HaditsNomor: 193 ......... -............."" 485

Khabar yang Menunjukkan Batrwa Maksud Hadits-hadits

Tersebut adalah Menafikan Sesuatu Pertarakarena Kurang

Semgrrna ..."""' 486

HaditsNomor: 194 ......... ...-.........""' 486
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Khabar yang Menunjukkan Kebenaran Pendapat Kami Tentang

Makna Hadits-hadits Ini, Bahwa OrangArab Menafikan Nama
(Sebutan) Sesuatu Karena Kurang Sempurna dan Menisbatkan
Nama Kepada Sesuatu karena Mendekati Kesempurnaan .........487

HaditsNomor:I95 ..........N7
Penjelasan Bahwa Islam Disematkan Kepada Kaum Muslim
yang Menjaga Lisan dan Tangannya dari Menyakiti Muslim
Iainnfa ............,189

HaditsNomor: 196......... ....................489

Penetapan Keislaman pada Muslim yang Menjaga Lisan dan

TimgannyadariMenyakitiMusliml,ainnya ..............490

HaditsNomor:L97 .......490

Keniscayaan Masuk Surga Bagi Orang yang Mati Dalam
Keadaan Tidak MenyekutukanAllah dengan Sesuatu Apapun,
Bersih dari Utang, danTidak Menyembunyikan Harta
Rampasan Perang ...............492

HaditsNomor:l98 ........492

Keniscayaan Surga Bagi Orang-Orang yang Mengikrarkan
Kesaksian Terhadap Keesaan Allah dan Diharamkannya
NerakaAtas Mereka ...........4%

HaditsNomor: 199............ .................493

Keniscayaan Mendapat Surga Itu Hanya Bagi Orang-Orang
yang Bersaksi Atas Keesaan Allah dengan Keyakinan Hati ... .... 495

HaditsNomor: 200 .......495

Penjelasan Bahwa Surga Itu Hanya Diwajibkan Bagi Orang
yang MelakukanApa yangTelah Kami Kernukakan, dengan

Keyakinan hati, lalu Ia Mati dalam Kondisi Demikian ................. 496

HaditsNomor:201 .......... .................496

Penjelasan Bahwa Surga Diwajibkan Bagi Orangyang Bersaksi

Atas Keesaan Allah SWT dan Menyertainnya dengan

Kesaksian Atas Kerasulan Muhammad SAW ......... ................... 497

HaditsNomor:Z02 .........497

Penjelasan Bahwa Surga Diwajibkan Hanya Kepada Orang
yang BersaksiAtas KeesaanAllah dan Kerasulan Muhammad
SAWdenganKeyakinanyangSempurna .................499

HaditsNomor:Z03 .......... .................499

Penjelasan Bahwa Surga Diwajibkanbagi Orang yang

Bersaksi Bahwa Tiada Tuhan Selain Allah dengan Penuh
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Keyakinan dan Mati dalam Kondisi Demikian .......... 501

HaditsNomor:2D4 .........501

Penjelasan BahwaAllah Memberikan Cahaya kmbaran
(Catatan)Amal Kepada OrangYang Mengucapkan [,aa llaaha

Illallah SaatKernatiannya ...flz
HaditsNomor:205 ......... ---...............502

Penjelasan BahwaAllah Meneguhkan Orang yang Bersaksi

Atas Keesaan-Nya di Dunia dan di Alhirat .....................---....... 504

Hadits Nomor206 ..........504

Penjelasan Batrwa Surga Diwajibkan Bagi Orang yang Berilcrar

Dua Kalimat Slahadat danYakinAkanAdanya Surga dan

Neraka, Serta Manpercayai Kerasulan IsaAS ........ 505

HaditsNomor: 207 ............ ......-.......... 505

Do'a Rasulullah SAW Untuk Orang-orang yang Bersaksi Atas

Kerasulan Beliau dan Laknatnya terhadap yang Enggan

Bersaksi ........-.-.fl7

HaditsNomor:208 ......... ..................507

Penjelasan Tentang Derajat-derajat di Surga bagi Orang

yang Membenarkan Para Nabi dan Rasul Pada Kesaksiannya

TerhadapKeesaanAllah. ..--- 508

HaditsNomor: 209.....-...... ...........-..... 508

Penjelasan Bahwa Surga Dwajibkan Bagi Orang )xang

Melaksanakan Cabang-cabang Keimanan dan Menyertakannya

danganAmal Ibadatl ............ 510

HaditsNomor:2lO ......... ....-............. 510

Ketetapan Syafa'at Bagi Umat Muhamrnad SAW yang

MeninggalDuniatanpaMenyekutukanAllah .-...... ...512

HaditsNomor 2ll ............ .................512

Penjelasan Tentang Ketetapan Allatr Batrwa Surga Diwajibkan

Kepada lvlanusiaYang Beriman Kepada-Np, Ialu Berprilaku

Lurus Setelah ltu ............. .... 515

HaditsNomor:212 ......... ..................515

Khabar yang Menjelaskan Batrwa Surga Diwajibkan Bagi

Orang png Mati dalam Keadaan Tidak MenyekuhrkanAllah
dengan SesuatuApapun..... ............-....... 517

HaditsNomor:2l3 ......... ..................517

HaditsNomor:214 ......... ..................519

Penjelasan Bahwa Allah Mengumpulkan Seorang Muslim
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dengan Orang Kafi r yang Membunuhnyra di Dalam Surga

Jika Dia Masuk Islam dan Menjalani Kehidupan yang Lurus

Setelahltu """"""' """"""' 520

HaditsNomor:2l5 ........90
Perintah Allah Terhadap Manusia Pilihannya, Rasulullah SAW

agar Memerangi Manusia hingga Mereka Beriman Kepada

A11ah......... ..'*.92
HaditsNomor:216 ......... .................522

Penjelasan Bahwa Orang yangTelah Mencapai Derajat Utama

Dalam Bidang Ilmu Agama Terkadang Tidak Bisa Memahami

Keilmuan yang Dmiliki Oleh Orang yang t ebih Tinggi

Pengeahuannya .............. .....................524

HaditsNomor:Zl7 ......... ...................524

Penjelasan Bahwa SeseorangTerpelihara Harta dan Jiwanya

Dengan Sebab Meyakini KeesaanAllah jika Disertai dengan

KesaksianAkan Kerasulan Muhammad ................. 525

HaditsNomor: 218 ......... .................525

Penjelasan Bahwa SeseorangAkan Terpelihara Daratt dan

Hartanya dengan Sebab Menyatakan IlaarDua Kalimat
SyahadatJika Ikrarnya Itu Disertai dengan Melaksanakan

HaditsNomor:2l9 ......... .................528

Penjelasan Bahwa Seseorang Dijaga Darah dan Hartanya

Jika Ia Beriman Kepada SeluruhAjaran yang Dibawa Oleh

Nabi Muhammad SAW dari Allah SWT, dan Mengamalkan

Ajaran-daran Tersebu! Bukan Hanya Berpegang Teguh

Kepada Ikrar Dua Kalimat Syahadat Saja........... ....529

HaditsNomor:220 ......... .................529

Hadits yang Mengesankan Kepada Para Pendengarnya

Bahwa Orang yang Mati dengan Membawa Dua l(alimat
Syahadat, Niscaya Diharamkan Baginya Masuk Neraka dalam

SegalaKondisi............... .... 530

HadisNomor:22t ......... .................530

Hadits yang Menunjukkan Bahwa SaMa Nabi SAW
"Kecuali Dua Kalimat Syahadat Itu Membentengtnya dari

Api Neraka," Maksudnya adalah Kecuali Ia Melakukan

Sesuatu yang Menyebabkan Dirinya MasukNeraka, Sementara

Allah SWTTidak Berkenan Mengampuni Dosanya ................... 533
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HaditsNomor:22T .........533

Penjelasan Bahwa Allah Mengharamkan Api Neraka bagi

Orang yang MentauhidkanAllatr Secara Ikhlas pada sebagian

Kordisi ..............534

HaditsNomor:2Z3 .......... .................534

Penjelasan Bahwa Allatr -dengan 
Kemurahan-Nya- Tidak

Akan Memasukkan Orang yang di dalam Hatinya Terdapat

Cabang Keimanan yang Paling Rendatr ke dalamApi Neraka

untuk Selamanya ................. 539

HaditsNomor:224 ......... ..................539

Penjelasan Bahwa Allah SWT {engan Kemurahan-Nya-
Mernberikan Ampunan Dosa Kepada Hanrba png Dia Cintai
dengan Sebab Kesaksiannya Terhadap KeesaanAllah dan

Kebenaran Rasul-Nra SAW, Meskipun laTidak Merniliki Amal
Kebajikan Utama yang Diharapkan Bisa Menghapus
Kesalahannya ...540

HaditsNomor:22l ......... .................. 54O

Penjelasan Hadits yang Meneranglan BahwaAllah --dengan
Segala Kemurahan-Nya- Mengampuni Seluruh DosaAntara
Dia dan Allah Bagi Orang-orang yang Tidak P€ntah

MempersekutukanAllatr dengan SuatuApapun ........ y2
HaditsNomor:226 ......... ..................Y2

Penjelasan Tentang Anugerah Allatr SWT Berupa Pahala Dua
IGli Lipat Ke,pada Ahli Kitab yang Memeltrk Islam .................... 543

Iladits yang Menjelaskan Kemurahan Allah SWT
Melipatgandakan Amal Kebajikan Bagi Orang >rang

Mempe,rbagusKeislanranrryra ................. 545

I{aditsNornor: 228............ ................. 546

E. Bab Hadits yeng Menerangken Sifet-sifet Orang Beriman 547

lladitsNomor:2}9 ......... ..................y7

HaditsNomor:230 ......... .................. 549

Perintah Untuk Saling Me,lnbantu Sesama Muslim dalam Segala

Hal yang Mendekatkan Mereka Kepada Allah SWT .................. 549

lladitsNomor :231 ......... .................. 549

Perumpanraan Rasulullah Untuk IGum Mu'min, Bahwa

Mereka Laksana Bangunan yang Sebagiannya Mernperkuat
Sebagianyanglain .......... ...550

Shahih tbnu Hibban



HaditsNomorz3z ..........- .................550

Perumpamaan Rasulullah Bagi Orang-orang yang Beriman
Agar Mereka Selalu Memupuk Rasa Cinta Dan Kasih Sayang
Sesama Mereka ................ 552

HaditsNomor:233 .......552
Penj elasan Tentang Tidak Sempurnanla Iman Orang yang
Tidak Mencintai Saudaranya Seperti Ia Mencintai Dirinya
Sendid ............553

HaditsNomor;234 .......553
Penjelasan Bahwa Penafian Iman dari Orang yang Tidak
Mencintai Saudaranya Seperti IaMencintai Diri Sendiri
Hanyalah Menafikan Hakikat Iman, Bukan Keimanan Itu
Sendiri. Dan Apa Yang Dia Cintai pada Saudaranya itu Adalah
Kebaikan, BukanKeburukan ................ 554

Penj elasan Tentang Penafi an Iman dari Orang yang Tidak
Mencintai SesamaKarenaAllah SWT.......... .......... 555

HaditsNomor:236 .......555
Penjelasan Bahwa Manisnya ImanAkan Dirasakan Oleh
OrangYangMencintai Suatu Kaum KarenaAllah SWT ............ 556

HaditsNomor;237 .......556
HaditsNomor:Z3& .......558

Panjelasan Tentang Kewajiban yang Harus Dilakukan Oleh
Seorang Muslim Demi Mernenuhi Hak Saudaranla Sesama
Mtslim ............559

HaditsNomor:239......... ................... 559

Penjelasan Bahwa Nabi Muhammad SAW Tidak Bermaksud
Menafikan SelainTiga HalYang Dsebutkan ............ 560

HaditsNomor:240 ......... .................560

Penjelasan Bahwa Jumlah yang Disebutkan OIeh Nabi dalam
Hadits RiwayatAbu Mas'ud Di atas, Tidak Dimaksudkan
menafikanKewajibanSelainltu ...........561

HaditsNomor:24l .......561
Penjelasan Bahwa Jumlah yang Disebutkan Oleh Rasulullah
dalam Hadits Riwayat Sa'id Bin Al Musayyab di atas, Tidak
Dimaksudkan menafikan Kewajiban Selain ttu ........ fiz

HaditsNomor:24T ......... .................fi2
Deskripsi Tentang PohonYang Menyerupai Sifat Muslim ........... ffi

Shahih lbnu Hibban



HadisNomor:243 ......... fl
Deskripsi Tentang Pohon yang Serupa dengan Sifat Seorang
Muslim .............566

HaditsNomor:244 .........566

HaditsNomor:Z4i .........X7
Hadits Kedua yang Mengungkapkan Kebenaran Khabar yang
Kami Kemukakan ............... 568

HaditsNomor:246 .........568

Perumpamaan Yang Dilukiskan Oleh Nabi SAW bahwa
Seorang Mukmin Itu Seperti trbah, yang Selalu Memakan
Makanan yang Baik dan Mengeluarkan lang Baik ... 569

HaditsNomorz4T ........... .................. 569

Pasal .....................571

Penjelasan Bahwa Orang Mengafirkan Seorang Mukmin, Maka
Tidak Diragukanjustnr Dialatr yang Kafir .....-.......... 571

HaditsNomor:Z48 ......... .................571

HaditsNomor:249 ......... .................572

Penjelasan Sabda Rasulullah SAW, "Maka Sesungguhnya Salah
Satu dari KeduanyaTelah Kembali dengan Membawa
Kekufuran." ..............-. ........573

HaditsNomor:250 ......... ....-..-.........573

F. Hadits yang Menerangkan Tentang Perbuatan Syirik
denKemunalikan 574
Hadits Tentang Kepastian MasukNeraka Bagi Orang yang
MenpkutrlranAllahsWT ....................574

HaditsNomor: 251............ ................574
Hadits yang Menjelaskanbahwa Islam Sangat Menenhng
Pe,rbuatan Syrik .......... ........575

HaditsNomor:252 ......... ..................575

Tentang Penyebutan Znlim atas Tindakan Syirik kepada

AllahSWT ........5T1

lladitsNomorzi3 ........... ..................5n
Penjelasan Bahwa IGta Kemunafikan Difiijukan Kepada
Mereka yang Melakulcan Sebagian dari Peftuatan-perbuatan
Munafk..... ........578

HaditsNomor:Zi4 ......... ...........-......578

Hadits yang Menepis Anggapan Orang yang Mengatakan

Shahih lbnu Hlbban



Bahwa Hadits Ini Hanya Diriwayatkan olehAMullah bin
Murrah Sendirian ...............580

HaditsNomor:2il ....:...580

HaditsNomor:256 .......581

Hadits yang Menepis Anggapan Bahwa Seruan Hadits Ini
DitujukanKepadaNonMuslim ............ ................... 581

HaditsNomor:Z17 ........581

Penyebutan Munafiq selain dari Hal Tersebutjuga dialamatkan
Kepada Orang yang Tidak Melaksanakan Shalat Jum'at
SebanyakTigalkli ............. 583

HaditsNomor:Zi8 ........583

Penyebutan Munafiq Dialamatkan Kepada orang yang

Mengakhiri Shalat Ashar Sampai Matahari Berada di Antara
KeduaThnduk Setan ........ .................... 5M

HaditsNomor:259 ........5&t
Hadits yang Menepis Pendapat Bahwa Hadits di Atas Hanya
Diriwayatkan oleh Al Ala' bin AMurrahman, Tanpa Ddularng
oleh Periwayat Iain..... ....... 585

HadisNomor:2@ ..............:............ ................. 585

Ketetapan Bahwa Sebutan Munafiq Diberikan Kepada Orang
Yang Mengaltrfutran Shalat Ashar Sampai Matahari Mulai
Menguning .......586

HaditsNomor:261 ......... .................586

Pemjelasan Bahwa Menga}hirkan Shalat Ashar Sampai
Matahari Hampir Menguning lbrgolong Shalahya Orang-
orangMunafiq .................... 587

HaditsNomor:262 ......... ..................587

Hadits Selanjutrya Menegaskan Kebenaran yangTelah IGmi
Sebudon ..........588

HaditsNomor:263 ......... .................588

Hadits png Menggambarkan Sikap Orang-orang Munafiq
TerhadaplGumMuslim ......589

HaditsNomor:264 ......... ..................589

Bab lladits yang Berkaitrn dengen Sifet-sifat ltrhan ......... 592
Hadits Nomor : 265 ..........
lladits Nomor : 266 .........

Hadits png Menjelaskan Bahwa Segala Sifat FngTerdapat

5v2

3v3

Shahlh lbnu lllbban



pada Makhluk adalah Penuh Kekurangan, Tidak Boleh
Menisbatkan Seumpamanya Kepada Allah Yang Maha Luhur
danMahaTinggi ........... .......5!)4

HaditsNomorz6T ........... .................. 594

Hadits yang DijadikanAlasan OlehAhli Bid'ah Untuk Mencela
Imam-imam Mujahid Kita, Di rnana Mereka Terhalang
MenemukanKebenaranMaknanya .......5%

Hadits Nomor : 268 ......... .......5%
Hadits yang Menjelaskan Bahwa Kalimat-kalimat Semacam
Ini Diungkapkan dengan Gaya Bahasa Perumpamaan Sesuai

dengan Pemahaman Manusia, Bukan Dimaksudkan
Menetapkan Hukum Secara Mal<na L,ahirnya .......... 598

HaditsNomor:269 ......... ..................598

Hadits Yang Memjelaskan Bahwa Kalimat-kalimat Sernacam
hi Merupakan Gaya Bahasa Perumpamaan yang Sesuai
dengan Pernatraman Manusia .......6m

(VI. BERBUAT BAIK DAN BERBAKTT)
A. Kejujuran, Menyeru Kepada Jalan Kebaiken dan

Mencegeh Kemungkeran
HaditsNomor:Z7l -........ ..................03

Penjelasan BatrwaAllahAkan Menulis OrangYang
Melestarikan Sifrt JujurDi DuniaKe dalam golongan Shiddiqin . 604

HaditsNomor:272 ......... ...........-...... 604

Hadits Tentang Besarnya Peluang Masuk Surga Bagi Mereka
Yang Melestarikan Sikap Jujur Saat Di Dunia ............................ 06

HaditsNomor:Z73 ......... ..................606

Hadits yang Menjelaskan Kewajiban Seseorang Untrk
Senantiasa Jujurden Menjauhi Dusta SertaHal-hal yang
MemgantarkanKepadanya ...617

HaditsNomor:Z74 ......... ..................6ffi
Hadits Yang Meqielaskan Batrwa Kewajiban lvlanusia
Mengatakan Kebe,naran Meskipun Dibenci oleh Manusia .......... 608

HaditsNomor:271 ......... ...............-.. ffi
Penjclasan Bahwa RidhaAllah Dilimpahkan Kepada Orang
png Mencari Keridhaan-Nya Meskipun Memancing
KebencianManusia .............09

Shahlh lbnu tfibban

,.........603

,.........603



HaditsNomor:276 ......... ..................609

Hadits yang Menjelaskan Tentang Kewajiban Untuk Ridha

Tertradap Allah Saat Orang Lain Membenci Dirinya .................. 610

HaditsNomor:271 ........610

Larangan terhadap Seseorang yang Berdiam Diri dari

Menegakkan Kebenaran Apabila Melihat Konungkaran,
Selama Tidak Menyebabkan Diri Ke,pada Kebinasaan ............... 6l I

Hadits Nomor : 278 ......... 6ll
Penjelasan Batrwa SeorangAkan Dianugerahi Kenilcmatan Air
Telaga Nabi SAW dengan Sebab Keberaniannya Mengatakan

Kebenaran di Hadapan Para Penguasa Dunia.. .......612

HaditsNomor:279 ......... ..................612

Besarnya Peluang Seseorang Untuk Meraih Keridhaan Allah
Pada Hari Kiamat Kelak dengan Sebab Keberaniannyra

Menyampaikan Kebenaran di Depan Para Penguasa Dunia .. . . .. . 614

HaditsNomor:280 614

Hadits Berikutnya Manegaskan Kebenaran Pernyataan yang

Kami Sebutkan ....................617

HaditsNomor:281 ........................... ..................617

Hadits yrang Menjelaskan Bahwa Orang yang Mernbenarkan

Kedustaan Para Pejabat dan Penguasa., Kelak Pada Hari
Kiamat Nanti Ia Tidak Akan Menikrnati Air Telaga Nabi SAW .. 61 8

HaditsNomor:2&2 ...-..... .................618

Hadits yangMenjelaskan Bahwa Orang yang Membantu Para

Pejabat dan Penguasa dalam Tindak Keztraliman atau

Membenarkan Kedustaan Mereka, Kelak Pada Hari Kiamat Ia

TidakAkanMeniknratiAirTelagaNabi SAW .........619

HaditsNomor:283 ......... ..................619

Iarangan Membenarkan Kebohongan Para Penguasa dan

Membantu Mereka dalam Tindak Keztraliman, karena

Pelakunya Tidak Akan Menikmati Air Telaga Rasulullah SAW . . . 621

HaditsNomor:284 ......... ..................621

l^arangan Keras Membenarkan Kebohongan Para Penguasa

danMembantuKeztralimanMereka .....42
HaditsNomor:285 ......... .................622

Ancaman Berat Bagi Orang yang Mengunjungi Para Penguasa,

Membenarkan Kebohongan Mereka dan Membantu
.Xe*atirnaqa 623

Shahlh tbnu Hibban



HaditsNomor:286 .........623
Keniscayaan Murka Allah SWT terhadap Orang yang
Berkunjung Kepada Para Pejabat dan Penguasa, Serta
Mengatakan Sesuatu yangTidak Direstui OlehAllah dan
Rasul-Nya Di Hadapan Mereka ............624

HaditsNomor:287 ......... ..................624
Anjuran Kepada Seseorang Agar Memerintahkan Kebaikan
dalam UrusanAgama dan Dunia Kepada OrangYang Di
atasnya, Sejajar, atau di Bawahnya, Jika MaksudnyaAdalah
Nasiha! Bukan Menghinakan ................626

HaditsNomor:288 .........626
Allah SWT Menganugerahkan Pahala Kepada Penyeru
Kebaikan yang Setara dengan Orang yang Melakukannya
Thnpa Mengurangi Sedikitpun Patralanya .................632

HaditsNomor:289 ......... ..................632
Khabar Tentang Kewajiban Seseorang Untuk Memohon
Kernenangan dalam Mengatasi Musuh-musuh Allatr dengan
Cara Menyeru Orang Lain ke Jalan Kebajikan dan Melarang
Mereka Melakukan Kemungkaran Di Negeri Islam ................... 634

HaditsNomor:2%) ........- ..................634
Hadits Tentang Kewajiban Seseorang Untuk Bersikap Cemburu
Pada Penghalalan Hal yang Dilarang ............... ........ 635

HaditsNomor:29t ......... ..................635
Hadits yang Menjelaskan Bahwa Cemburu Allah t ebih Besar
DaripadaRasaCemburuManusia .............. .............636

lladitsNomor :292 ......... .................. 636

Penjelasan Sifrt Sesuatu yang Karenanya KecemburuanAllah
SWT Itu Sangat Besar ...:.............. ........637

lladitsNomor :293 ......... .................. 637

Hadits Kedua Menunjukkan Kebenaran yangTelah Iftmi
Sebutkan ...........638

lladitsNomor :294 ......... .................. 638

Sifrt cemburu yang Dicintai dan Dibenci Oleh Allah .................. 639

HaditsNomor:295 ......... ..................639
Keselamatan dari Murka AUah bagi Orang yang Tidak
Marah Kecuali Hanya KarenaAllah ......... ............... 641

lladitsNomor :296 ......... .................. 641

Perumpamaan Rasulullatr Tentang Orang yang Semantiasa

Shahlh lbnu Hibban



Melaksanakan Aturan Allah dan Membiarkan Orang-orang
yangMelanggarAturan-Nya ......... ....-...92

HaditsNomor:297 ......... ..............'....U2
Perumpamaan Nabi SAWTerhadap Orang yang Melanggar
Aturan Allah, Orang yang Mernbiarkan Pelanggaran Serta
Orang yang Melaksanakan Tugas Kebenaran ........ .................... W

HadisNomor:298 ......... ..................W
Penetapan Sedekah Bagi Orang yang Menyeru Kepada
Kebaikan dan Mencegah Kernungkaran Jika Hal itu besih
dari Kecacatan ....................645

HaditsNomor'2gg ......... ..................645

Komunitas Manusia Yang Tidak Melakukan Amar Ma'ruf Nahi
Munkar, Padahal lvlereka Mampu Melakukan ltu, Niscaya Akan
Mandapatkan Siksaan dari Allah ......... ... g7

HaditsNomor:3OO ......... ..................&7
Anjuran Agar Melaksanakan haktik Amar Ma'rufNahi
Munkar Kepada Orang-Orang Awam, Bukan Kepada Para
PenguasaYangZralim ........648

HaditsNomor:301 ...............:............ ..................648

SiksaAllah SWTAkan Ditujukan Kepada Orang yang Mampu
Merubah Tindak Kernaksiataq Namun Ia Tidak Mau
Melalnftannya ...650

HadisNomor:302 ......... ..................650

Bolelmya Menolak Kezhaliman Seseorang dengan Timgarl
Bukan dengan Ped(ataan, Bila Tidah Menimbulkan EfekYang
Merugilcan .........650

HaditsNomor:303 ......... ..................650

Kewajiban Orang Alim Untuk Menrbatr Kernungkaran dan
Kezlralaiman Agar Tidak DitimpaAdzab yang Merata ............... 652

HaditsNomor:304 ......... ..................652

Orang yang Menafsirkan Alat-Apt Al Q,tr' an Terlodang
Mengalami Kekeliruan, Meskiprm Ia TkrgolongTokoh dan
KaurnBerihnu .....................653

lladitsNomor:305 ......... ..................653

Tata Cara Mencegah Kemungkaran Bila Seseorang
Mengetaluinp

HaditsNomor:306 ......... ..................654

Hadits yang Membanah Pendapat Bahwa Hadits Di Atas

Shahlh lbnu Hlbban @



Hanya Driwayatkan oleh Thariq Bin Syihab Saja ...................... 655
HaditsNomor:307 .............655

Shahth tbnu Hibban



^;{;r{;,}nr.-'://////

PENGANTAR TAHQIQ

Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. Shalawat dan salam semoga

selalutalimpahkepadajunjrurgankitaMuhamma4 sertakepadaselunrhkeluarga

dan sahabat beliau.

SesungguhnpAllah SwTtelah menrberikan taufik kepada paraAl Hafztr
Sunnah yang suci, kepada para ahli yang alim ulama, dan para pekerja yang
kritis, yangmenrbersitrkannya dari penplewengan onmg{m€ prlg melampaui

batas, kebohongdn para pendusta, dan taloril onmg-ontng yangbodoh. Mereka
men)rusun dan mengodifikasinya dengan cara yangbermacam-macam dan
bentuk yang berbeda-beda, sebagai bentuk usatra keras untuk menjaganya dan

kelhawatiran akan kehilangannya.

Di antara yang paling baik susunannya, paling bagus kodifikasinya,
palmgbanyakkebe,narannp,palingsedikitkesalalrannp,palingluasmanfiatrya

paling berlimpah faidahnya, paling agung berkatrnya, paling sedikit biayanya,
paling bagus penerimaannya dari para pendukung dan penurtangnya, serta pal-
ing mulia kedudukannya di kalangan orang-orang khusus dan awam, adalah
Slahih ltbuAMillah Muhammad bin Ismail Al Buktrari, lalu Slulii Abu Husain
Muslim bin Hailaj An-Nisaburi.t Kedudukan tinggi yang ditempati oleh kedua

kitab ini tidak lain adalahkarena keduanyahanyamernbatasi diri pada hadits-
hadits shahth, tanpa yang lainnya. Hanya saja, keduanya tidak mernuat seluruh

I Kalimat ini diambil dari pengantar Al Mizzi dalam TaMzrb Al Kanal (lll+7),
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a t s ar - at s ar yang s ha h ih dan sama sekal i tidak berkomitmen untuk melakukan
itu. Ibnu Shalah meriwayatkan dari Al Bukhari bahwa dia berkata, "Aku hanya
memasukkan ke dalam kitabku Al Jami 2 hadits shahih,dan meninggalkan
banyak hadits-hadits shahih lainnya karena terlalu panjang."3

Al Bukhari juga berkata, "Aku hapal 100 ribu hadits shahih." Sementara
j umlah yan g ada dal am kitabny a, A s h - S ha h i h, adalah 7 27 5 hadits, termasuk
hadits-hadits yang terulang. Ibnu shalah juga menukilkan dari Muslim bahwa
dia berkata, "Tidak semua yang menurutku sft ahih al$letakkan di sini 

-yaknidi dalam kitab Ash-shahih. Di sini aku hanya meletakkan yang mereka
sepakati."

Al Hazimi menukilkan dari Al Bukhari bahwa dia berkata, ..Aku 
sedang

berada di kediaman Ishaq bin Rahawaih, ketika seorang sahabatku bericata
kepadaku, 'Seandainya kamu menyusun sebuah kitab yang ringkas tentang
SunnahNabi SArilV.'Hal ituberkesandalamhatiku.lvlakamulailatrakum€nyusun

kitabini."

Al Hazimi berkata, "Dari sini tampak jelas bahwa tujuanAl Bukhari
adalah membuat susunan ),ang ringkas dalam hadits, dan dia tidak bermaksud
untuk mencakup keseluruhan, baik para tokoh periwayat maupun hadits.,,

Masih banyaknya hadits shahih yang ada di luar dua kitab Shahih;
Shahih Al Bukhari dan Shahih Muslim, menggerakkan tekad para Al
Hafizh (penghapal hadits) untuk mengumpulkannlxa, menghimpunnya, dan
menyusunn),ia. Dari sinilahlbnuKhuzaimahmenysunSiaiii-nya,alaludiikuti
oleh muridnya, Ibnu Hibban, yang menyu sun Shahih-nya yang berjudul lt-
Taqasim wa Al Anwa'. Kemudian muridnya, Al Hakim, menyusun l/

cetakan Muassasah Ar-Rrsalah.
2 Al Jami' Ash-shdhih adalah kitab yang lebih dikenal dengan nama Shahih Al

Bul<Lari (penerj.).
3 Perkataan ini juga diriwayatkan dari Al Bukhari oleh Al Hazimi dalam syuruth

Al Airnmah AlKlwmsah, hlm 63, karanya, 'Aku tidak mengeluarkan dalam kitab ini
kecuali hadits slrahih. Dan hadits-hadits slrahih lainnya yang aku tinggalkan lebih
banyak lagi."

a Bagian yang ada darinya telah dicetak dengan tah4iqDt"Muhammad Mushthafa
Al Azhami, dalam empat jilid, mulai dari kitab Thaharah dan berakhir dengan
kitab Haji, bab Dibolehkannya Umrah Sebelum Haji. Adapun bagian-bagian
lainnya dari kitab ini sampai sekarang masih belum ditemukan.

Shahih lbnu Hibban



Mustadrak'Ala Ash-Shahihain.s

Syarat yang mereka tetapkan, sebagaimana yang tampak, adalah

meriwayatkan hadits shahih,dengan perbedaan tingkatan di antara mereka

dalam komitnan terhadap lndits shahih yang murni. Sejauh manakah komitnen

masing-masing dari mereka dalam meriwalatkan hadits shahih? Dan bagairnana

kedudukan Shahih lbnu Hibban di antara kitab-kitab Shahih yang ada?

Jawaban dari sernua itu menglraruskan kita unhrk mengenali sosok Ibnu Hibban,

sejarahnya, kehidupan ilmiahnya, dan tingkatkapabilitasnya dalam ilmu-ilmu

hadits, lalu mengukur Shahih-nyamelalui syarat-syaratnya (lciteria-kriteria)

dan mendiskusikan pendapat-pendapat para imam tentangnya, sampai akhir

perkara yang berkaitan dengannya. Oleh karena itu, marilah kita melangkah

kepada biografinya dan mengenalinya.

Biografi lbnu Hibban6

Dia seorang imam, alim yang mulia dan sempurna, peneliti, Al Hafrzh,

dan Allamah Muhammad bin Hibban bin Ahmad bin Hibban Abu Hatim At-
TamimiAlBustiAs-Sijistani."At-Thmimi'iadalahnisbatkepadaTamir&mo),ang

kabilah Axab )ang tedrcnal dan yang nasabnp sar-npai ke,pada Adnan.T Dengan

5 Ini adalah kitab yang terkenal dan tersebar luas.
6 Biografinya dikemukakan dalam sumber-sumber berikut, Al Ansab \ln@),

Mu' jan N BuJdan (U4t5 -419) , Inbah Ar-Pilwah (lllll22) , N l<rrlnil fi AvTarilh (VIIU
566),N-bthb (lll1ll,Nl"ful&taslrarkaryaAbu Fida'(IV105),'Ihabarytlhuslralah

ftiografi no. 14), MulihtaslwrThoba4at'Uuntla," AlHadiu karya Ibnu AMul Hadi
ft iografi no. 3 54), Sgar Ailam An Nfi aA 6VIB2 - 1 04), Tadzkirah Al Huffazh (lll I
920) ,Tinilfi Allsbn (kematian no. 354), Mizan All'ddal0ll/506), Al 'Ifur (ll$Cf,) ,

Durl,nlNlslzor.(ln}q,NWafi ltNWaf ayt0(3lTl,lvlh'ah$lhlor.(fr R57),Thahryt
Ary-SyaJtbah karya AS.Subki (IIV13 1), fhrtaryt ,\sl-SyaJt'r)ah karya Al Isnawi (I/
418), Al B@d, $Jn5q,ThabarytAsl-S,afli4h karya Ibnu Qadhi Syahibah 0/
105), Lisan Al Mizan N lll?) , An-Nuium Azh-%alirah AfiR4?) ,Tadrib Ar.Rawi (ll
L08), Thabaryt Al Huffazh karya As.Suyuthi (hlm. 37+) , Faidh Al Qadir karya Al
Manawi (LLl\,SyadzaratAdz-Aahab (III/16), HadbahAlAnfrn (lll44), Ar-Risalah
AlMusukrifah (20.21),DdirahAllvla'an''{ Alklan:dl,ah Qll28),DdirahAl-Ma'arif
karya Al Bustani Ah39), Al Fihrir At-Tarnhitli (hlm. 377 dan 433), dan At-Taj Al
tlfnthzrlkil(3?.6).

7 Nasab Ibnu Hibban disebutkan sampai kepada Adnan oleh Yaqut dalam Mularn
Al Adibba', dan akan disebutkan oleh amir Ala'uddin Al Farisi dalam mukadimah
kitab ini.
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demikian, Ibnu Hibban adalah orangArab asli, hanya saja dia dilahirkan di
Afghanistan.

Ibnu Hibban dilahirkan di sebuah kota kuno yang ketika itu dianggap

sebagai salatrsatuwilaphSijistandanposisinyasaatinimasukkedalamwilayah

Afghanistan. Kota tersebut bernama Bust, salah satu kota negeri-negeri

pegunungan di Timur Sijistan yang paling besar. Kota ini terletak di tepi kiri
sungai besar Hilmand, ke arah selatan dari tempat yang bersambung dengan

sungi Arytrandab. Dengan derdkian, kota ini memiliki posisi png sangat bagus,

karena dia terleak di sudut anbra dua sungai, di wilaph png sungainya dapat

digunakan untuk pelayaran sekiranp menjadi pertemuan jalan-jalan dari arah

7:lrunj dan l{aratU untuk menyeberangi sungai Hilmand dangan memggunakan

kapal-kapal,lalumelanjutkanperjalanannyamenujuBalwakhistandanhridia.

Semua itu menjadikan kota ini sebagai pusat perdagangan manuju India.s

Keistimewaan kota ini adalah banyaknya tanam-tanamaU hnnra anggur,

dan buah-buatran, karena airnya yang berlimpah dan tanahnya yang subur.e

Hanya saj4 peristiwa-peristiwa zaman sampai juga ke san4 untuk mernbunuh

keelokannya, mencangkramkan tangan kehancuran padanya, dan mengubah

kebun-kebunnya yang melimpah ruah menjadi sahara-satrara yang gersang.

Hal itu bermula ketika Ala'uddin Hasan Jatnn Suz (artinya: Pernbakar Dunia)
Al Ghuri menyerang kerajaan Ghaarawiyah. Bust adalah salah satu kotanya,

sehingga ikut tertirpa keharrcurar )ang m€nimpa kota-kota Ghaanwiph. Hal
itu terjadi pada sekitar tahun 545 H.ro Yaqut mendeskripsikan itu pada awal
abad ke-7 hijriyah dengan pedcataannya "Dan kehancuran di dalamnya sangat
jelas."

Sebenarnya masih mungkin bagr kota ini untuk menghirup napasnya

kembali dan merenorasi bagian-bagiannya png telatr dihancurkaq seandainya

Timur tidah menamadon riua:mla paOa akhir abad ke-8 dengan menimpakan

kehancuran padanya dan da€rahda€rall yang ada di sekitarn5a, ketika Timur

E Lihat Buldor. Al Klfl{ah Ast-Srcr4ich, hhn. 3 7 7 dan 383-38,1.
e Barangkali inilah sebab p."".""*,1o Bust. Dalam bahasa Persia, Bust berarti

tempat yang darinp tercium scmerbah bau buah-buahan atau kebun rnawaf,
f 0 Lihat Al Bidarah u,v An-Nrilrqah 0OI229), Nurfidh N Kl:ulunrtir W g'), Trrrilkh

y'/,-DuwalNlr;larwiah AWZS dan630), danMu)am NUsaratAl Hcftimah, hlm.
4t9.
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bergerak dariT-aranj menuju kota ini.rr Tidak ada yang tersisa dari Bust kecuali

bentengnla yang tetap kokoh melawan peristiwa-peristiwa, berkat posisi militer
yang strategis, sampai akhirnya dirobohkan oleh Nadir Syah pada abad ke- l2
hijriyah, tahun I I 17 H- I 738 M. Sampai sekarang tembok-temboknya masih

berdiri di tepi sungai Hilmand, sebagaimana embun-embun yang menyelimuti

bidang )ang luas dari tanah ini masih menjadi saksi atas keagungan dan keelokan

pngpernah dimiliki oleh kota ini.'2

Bust telah masuk ke bawah kekuasaan kaum muslim sejak tahun 43

hijriyah, ketika ditaklukkan oleh AMurrahman bin Samurah. Dari Bust, Ibnu

Samuratr terus maju sampai ke IGbul, lalu menaklukJcannya dan menawan Syah.
13 Sijistan 

-termasuk 
di dalamnya Bust- dikuasai secara berurutan oleh

gubernur-gubemur Bani Urnaiyah, lalu Bani Abbas.

Hanya saja, mereka terus-menerus berada dalam pertikaian yang

bedcelanjutan dengan para gubemur negeri-negeri sekitar yang independen dan

>angdijuluki dengnRatbil.Sanpaiakhiqraseoranglaki-lakidiantarapendrduk

Sijisun yang memiliki heroisme yang langka dan keberanian yang luarbiasa -
pada awalnya dia adalah seorang tukang tembaga yangbernamaYa'qub bin
kitsAsh-Shaffar- berhasil me,nguasai da€rah Sijistan pada tahun 254 H, lalu

bergerak untuk memperluas kekuasaannya menuju Haratr, Busyanj, I(arman,

Sind, Persia, dan Balldl menandai dimulainya masa Dinasti Shaffari),ah. rr

Ya'qub me,ninggal pada atnm 265 H untuk digantikan oleh saudaranya,

Amnr, yang menunjuldran ketaatan kepada khalifrhAbbasiyah. Khalifah pun

mengangkatnya sebagai gubernur atas wilayah Sijistan, Khurasan, Persia,

Ashfahan, IGrman" dan Sind. Hanya saja" kekuatann)ra yang terus bertambatr

menimbulkan keresahan dan ketakutan pada diri khalifah. Khalifah pun

mengirimkan kepadanya sebuah pasukan di bawah pimpinan Isrnail binAhnad

I' Lihat Bnldan AlIOiWah,\sy-Syarqiyoh, hlm. 384.
tlLiharDdirahAll'ia'arif Allslcnf,ry,ah(Bust).
t3 Lihat Al Konil $lU+36). Siiistan dan Kabul telah ditaklukkan pada masa khalifah

Umar bin Khaththab RA. Hanya saja, penduduknya setelah itu memberontak.
IGmudian keduanya kembali ditaklukkan pada masa khalifah Utsman bin Affan
RA, di bawah pimpinan AMullah bin Amir bin Kuraiz. Lihat Al l<rolnil (llll44, L28,
dan 436).

t{ Lihat Al Karn l (VIV184 ds$.
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As-Samani. Amru jatuh ke dalam tawanan di Balkh pada tahun 287 H, lalu

meninggal pada tahun 289 H.

Dengan semua itu, kekuasaan orang-orang Shaffariyah menyusut dari

wilaph-wilaph tersebut kanudianjatuh ke genggaman orulg-orzxrg Samanlah

yang hanya menyisakan Sijistan bagi Bani Shaffar, di bawatr naungan kekuasaan

dan hegerroni mereka.

Pemerintahan Dinasti Samaniyah berlanjut sampai tahun 389 H. Apa

yang menimpa negara-negara lainnya juga menghampirinya, ketika pasukan-

pasukan berkuda Ghaznawiyah menyerbu negeri orang-orang Samaniyah

dengan tiba-tiba, lalu menjatuhkan pemerintahan mereka dan mengakhiri

kekuasaan mereka, wrhrk memandai dimulainya masa Dinasti Ghaznawiryh.ts

Pada masa inilah 
-yakni 

pada masa Dinasti Shaffariyah dan

Samaniyah- Ibnu Hibban hidup. Dia dilahirkan pada tahun 280-an hijrilah.
Tidak seorangpun menyebutkan tahun kelahirannya secara pasti. Akan tetapi,

mereka sepakatbatrwadiameninggal padatahun 354 H, di usia 80 tahunan.

A. Perialanan Ilmiahnya

Dalam sumber-sumber yang tersedia, kita tidak mendapatkan naskah

yang menyingftry awal permulaannya dan bagairnana dia mulai me,nuntut ilmu;

apakah itu di bawah asuhan ayahandanya, atau salah seorang kerabatnya, atau

salah smrang sahabat keluarganp, ataukah tidak? Hanya saja perkataan imam

Adz-Dzalnbr. "Dia menuntut ilmu di atas tahun 3(X),"r6 menunjukkan bahwa

dia menuntut ilmu sendirian dan usianya ketika itu adalah dua puluh sekian

talnm.

Meskiprm sodikit terlambat dalam menuntut ilmu, dia sungguh-sungguh

telah menyingsingkan lengan bajunya dengan semaksimal mungkin

kemarpuannya. Bekalnya dalam hal itu adalah tekad yang tinggi, yang dapat

mempersingkat jarak-jarak yang jauh dan merdekatkan kepada negeri-negeri

png terpencil. Dia pcrgi meirenrui qraiktr-qraikh pada masan>a di negeri-negeri

15 Lihat Nl(rrllil MII,/79 dan lVl4ti dst), Wafayat N Alyan (Vll4O2-432), Ad-
Duu;rrl&IslzonbahQlZ63-TTll,Miian$UstatAlHol<imah(trlm.302),danDdirah
AlMa'ail N Islarni]ah (Afghanistan, Siiistan, dan Shaffariyah).

15 Lihat Mirm N I'ddal (IIV506).
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mereka, dan dia mendaAngi pembesar-pembesar ulama pada zamarurya di kota-

kota dan desa-desa mereka, untuk mendapatkan sanad-sanad yang tinggi.

Hal itu mengharuskannla untuk pergi ke lebih dari ernpat puluh negeri di

antara negeri-negeri Islam, di atas bentangan luas yang ujung-ujunglya saling

berjauhan. Perjalanannya mencakup Sijistan, Harah, Marw4 Sinj, Shughd, Syasy

(Thasyqand), Bukhara, Nasa, Nisabur, Arghayan, Jurjan, Tehran, Karj, Askaq

Mukram, Ahwaz, Bashrah, Baghdad, Kufah, Mosul, Nashibin, Raqqah,

Anthakiyah, Tharthus, Himsh, Damaskus, Beirut, Shaida, Ramallah, Baitul

Maqdis, Mesia dan lainnya.

Jumlah keseluruhan slaikhnya dalam perjalanan ini mencapai lebih dari

dua ribu syaikh, sebagaimana disebutkannya dengan jelas dalam mukadimah

kitab ini. Dia berkata "Barengkali kita telatr menulis dari dua ribu syailh lebih,

mulai dari Syasy sampai Iskandariyah." Dengan perkataan ini, Ibnu Hibban

ingin menjelaskan kepada kita bahwa dia telahpergr ke daerahpalingujung

yang mungkin didatangi untuk menuntut ilmu pada masanya.

Spsy di Timur adalah negeri Islam 1ang paling ujung ketika itu. Setelahrya

dimulai negeri-negeri Ttuki. Oleh karena itq Yaqut berkata tantang Syasy, "Dia

adalah daerah perbatasan paling besar yang menghadap ke arah Turki."r7

Adaprm Iskandariyalq dia adalatr negui paling akltiryang mrmglcin dicapai

oleh seorang ahli'hadits yang sedang mancari sunnatr-sunnah Nabi SAWketika

itu. Sebab, setelahnya adalah Dinasti Fatimiyah. Dan pada masa itu tidak ada

pertukaran ilmiatr dengan Dinasti ini.rsSeandainya mungkin bagi Ibnu Hibban

untuk pergi kepada seorang syaikh di negeri yang lebihjauh dari itu, niscaya

tekadnya tidak akan larang untuk mencapainya.

Di hadapan jumlah besar dari para syaikh di atas bentangan luas bumi

t? Irbih dari itu, setelah Syasy terlemk pada pasir Gobi yang tidak mungkin

diseberangi melalui bagiannya yang pahng sempit kecuali dalam waktu sebulan

penuh. Adapun menembusnya searah dengan panjangnya, ini adalah percobaan

sia-sia yang tidak ada manfaatnya. Yang demikian itu karena percobaan ini akan

memakan waktu sekitar setahun. Dan tidak diragukan lagi bahwa membawa bahan

makanan untuk rentang waktu seperti ini adalah sesuatu yang tidak masuk akal,

sebagaimana disebutkan oleh Marcopolo dalam Rilralat.nya, hlm. 85.86.
rs Dinasti Fathimiyah menganut paham Syiah, sehingga tidak mungkin bagi ahli

hadits Sunni untuk mencari hadits di negri ini (penerj.).
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ini, kita tidak dapat melakukan banyak hal selain mengulang-ulangi perkataan

Adz-Dzahabi bersamanya, "Demikianlah hendaknya tekad itu. " I e Meskipun

dalam Mu jam Al Buldan, Yaqut telah memaparkan sejumlah besar dari para

syaikh itu dan negeri-negeri mereka, hanya saja tidak mungkin baginya untuk

' menyebutkan mereka semuanya. Oleh karena itu, dia meringkas dan berkata,

"...dan sekelompok besar Iainnya dari orang-orang tingkatan ini, selain yang

telah kita sebutkan." Mustahil baginyauntuk meneliti duaribu syaikh.

Hanya saja, yang penting bag kita dari syailtr-syaikh Ibnu Hibban di sini

adalah mereka yang darinya dia meriwayatkan Shahih ini. Di antara dua ribu
syaikh itu dia telah menyeleksi lebih dari 150 syaikh.2o Kemudian dia bersandar

kepada sekitar dua puluh syaikh di antara mereka. Merekalah syaildr-slaiktrnya

yang paling tsiqah,pahng kuat hapalannya, dan paling tinggi sanadnya. Dalam

mukadimatr kitab, dia berkata "Dalam kitab kita ini, kita tidak meriwayatkan

kecuali dari kurang lebih 150 syaikh. Dan barangkali sandaran kitab kita ini
terdiri dari sekitar dua puluh syaikh dari orang-orang yang kita fokuskan
peredaran Sunnah di sekitarmereka, dan kita puas dengan riwayat mereka

serta meninggalkan riwayat selain mereka."

Saya telah meneliti syaikh-syaikh Ibnu Hibban dalam kitab ini dan

me,nghitungjumlah hadits-hadits yang diriwayatkan oleh masing-masing dari

mereka, sehingga menjadi jelas bahwa syaikh-syaikh yang dijadikan sandaran

oleh Ibnu Hibban --{an jumla}r mereka adalah2l syaikh-, masing-masing

adalahAl Hafizh yang tsiqahdan kokoh, serta imam yang terbukti pioniritas

dan kesempurnaannya. Saya akan menyebutkan mereka untuk menjelaskan

kedudukan masing-masing dengan mengurutkan mereka berdasarkan jumlah

hadits-hadits yang diriwayatkan oleh masing-masing, mulai dari yang paling

banyakdan setenrsnya, agarmenjadijelastingkatkebersandarannyapada setiap

syailh dalam riwayat kitab ini.

I . Abu Ye'le Ahmad bin Ali bin Mutsanna Al Maushili

Imam, Hafizh, dan Syail{r Islam2rAbuYa'laAl MaushiliAhmadbinAli bin

re Lihat Silar AllanAn-Nubald (XVIB4).
20 Dari indeks yang kami buat bagi para syaikhnya diketahui bahwa jumlah mereka

adalah 217 syaikh.
2r Gelar-gelar yang saya sebutkan sebelurn nama setiap syaikh berikut ini adalah
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Mutsanna, ahli hadits Mosul dan salah seorangyangtsiqah (kredibel)

serta kokoh . Kepadanya berakhir ketingglan sanad (sanad ali) - Balkan

dia lebih tinggi sanadnya daripada An-Nasa'i. Para ahli hadits

memperebutkannya serta menyepakati ke+siq ah-andan agamanya.

Adz-Dzahabi mengutip dari Abu Ya'qub Ishaq, ayah Abu Abdillah bin

Mandah, bahwa dia pergi kepadaAbu Ya'la dan berkata kepadanya,
..Sesungguhnya aku pergi kepadamu tidak lain adalah karena kesepakatan

orang-orang z:rman ini atas ke-tsiqah-an dan kemantapanmu." Dia

menulis Mu jam As-Suyukh dan Musnad-nya. Abu Sa'd As-Sam'ani

berkata, "Aku mendengar Ismail bin Muhammad bin Fadhl At-Taimi,

Sang Hafizh, berkata: Aku telah membaca musnad-muszad, seperti

Musnad Al 'Adani dan Musnad Ahmad bin Mani '. Musnad-zusnad

ini ibarat sungai-sungai. Sementara Musnad Abu Ya'la ibarat lautan

yang menjadi tempat berkumpulnya sungai-sungai."

Musnad-nyaini adalatr yang ada di kalangan perdudukAshfrhan melalui

jalur Ibnu Muqri' darinya, berb eda dengan Musnad yangmelalui jalur

Abu Amru bin Hamdan darinya. Yang terakhir ini ringlos dan itulah yang

dijadikan sandaran oleh al-Haitsami dalam Maima'Az-hwa 'id. Abu

Ya'la me,ninggal pada tahm 307. Biognfinya disebutkan dalam Tadzkirah

Al Huffazh,(W7A7) dan Siyar A'lam An-Nubala' ()(rYll74). Jumlah

hadits yang diriwayatkan darinya oleh Ibnu Hibban dalam Shahih-nya

adalatr llT4hadits.

2. HasanbinSufyenAsy-Syaibani

Imam dan Hafizh yang kokoh I{asan bin Suffn bin Amir bin AMul Azia

Abu Abbas Asy-syaibani Al Khurasani An-Nasawi, pemlhk Al Musnad.

Al Hakim berkata tentangnya, "Hasan bin Suffan adalah ahli hadits

Khurasan pada masanya. Dia diutamakan dalam kekokohan, jumlah,

pemahaman, fikih, dan sastra." Hafidr Abu Bakar Ahmad bin Ali

Ar-Razi b€rkat4 "D dunia ini, Hasan tidak ada tandingannya."

yang disebutkan oleh syaikh Islam, imam Adz.Dzahabi, dalam kitabnya As-Si1ar.
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5.

Dia mendengar sebagian besar Musnad-nya dari imam Ishaq bin
Rahawaih. Ibnu Hibban berkata, "Aku menghadiri pemakamannya pada

bulan Ramadhan tahun 303." Biografinya disebutkan dalam Tadzkirah

Al Huffazh (1U703) dan Siyar A'lam An-Nubala' (XlYll57'). Jumlah

hadits yang diriwayatkan darinya oleh Ibnu Hibban adalah 8l 5 hadits.

Abu Khalifah Fadhl bin HubabAlJumahiAl Bashri

Imam, Allamah, ahli hadis, sashawan, sejarawan, dan syaikh masnya,

Abu Khalifair Fadhl bin Hubab Al Jumahi Al Bashri. Adz-Dzahabi

mengemukakan sifatnya de,ngan berkata, "Dia adalatr oran gyaig tsiqah,

jujur, dan terpercaya, serta sastrawan yang fasih dan lancarbicaranya,

menjadi $uan omng-oftmg dari selunrtr penjunr. Dia hidup selama sqatus

tahm kurang beberapa bulan dan meninggal pada tatrun 305 di Bashrah."

Biografinya disebutkan dalamTadzkirah Al Hulfazh (II/670) dan Siyar

A'lamAn-Nubala' (ruVfi. Jumlah hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu

Hibban darinya adalatr 732 hadits.

Abu Muhammnd Abdullah bin Muhammad AlAzdi

ImarL Al HafizIL dan faqihAbu MuharnmadAbdullah bin Muhammad

Al Azdi Al Qurasyi AI Mufithalibi An-Nisaburi, penyrsun berbagai karya

dan dikenal dengan Ibnu Syirawaihi. AI Ilakim berkata, "Ibnru Syirawaihi,

Sang Faqih, adalah salah seorang tokoh besar Nisabur. Dia memiliki
ban>rak kitab yang menunjukkan 'adalah dan istiqamahnya. ParaAl

tlafiztr negeri kita meriwayatkan darinya dan bertrujah dengannya." Dia

meninggal dunia pada tahun 305 H. Biognfinya disebutkan dalam

Tadzkirah Al Hufazh. (Iy705) dan Siyar A'lam An-Nubala', (XI-
166). Jmrlah hadits png diriwayatkan oleh lbnu Hibban darinp adalah

453hadits.

Abu Abbrs Muhemmrd bln llesrn Al Asqalanl

Imam yang tsiqah dan ahli hadits yang agung, Abu Abbas Muhammad

bin Hasan bin Qutaibalt Al kkhmi Al Asqalani. Dia adalah rz wnid (ahli

sanad) pendrduk Palestina nremiliki pengeatruan dan UersiAtjujur. Dia

meirin8gal sekitar tahun 3 I 0 H. Biografinya disebutkan dalarn Tadzkirah
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Al Huffazh, (IUl 64) dan Siyar A'lam An-Nubala' , (XIY 1292). Jumlah

hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Hibban darinya adalah464 hadits.

6. Abu Hafsh Umar bin MuhammadAl Hamdani

lmam, Al Hafizh yang kokoh, dan pengembara, Abu Hafsh Umar bin

Muhammad bin BujairAl Hamdani Al Bujairi As-Samarqandi, ahli hadits

negeri di belakang sungai dan penyusun Al Musnad, At-Tafsir, Ash-

Shahih dan lainrya. Adz-Dzalnbrmatyifatirya sebagai salah satu bej ana

ilmu. Dan Abu Sa'd Al tdrisi berkata, "Dia adalah orang yang mulia,

baik, dan kokoh dalam hadits. Dia memiliki puncak dalammencai atsar

dan mengembara." Dia meninggal pada tahun 311 H. Biografinya

disebutkan dalam Tadzkirah Al Huffazh, OAT19) Siyar A'lam An-

N ub a I a', (){.IV I 402) dan M u'j a m Al B ul d a n (Ift usyu fa ghan). Jumlah

hadits lang diriwayatkan oleh Ibnu Hibban darinyra adalah 357 hadits.

7. Abu MuhammadAbdullah bin Muhammad bin SalmAl Maqdisi

Imarn, ahli hadits, dan ahli ibadah yangtstqah,Abu MuhammadAMullah

bin Muhammadbin SalmAl Maqdisi, negeri asalnp adalah Firyab. Dia

meninggal di atas tahun 3 I0. Biognfinya disebutkan dalan Siyar A' lam

An-Nubala', (Xry/306). Jumlah hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu

Hibban darinya adalah 3 13 hadits.

8. Abu Bakar Muhammad bin Ishaq bin KhuzeimahAn-Naisaburi

Imamnp para imarn, I{afizlL Huiialu Faqitu S}ail*tAl Islarn, Abu Bakar

Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimatr As-Sulami An-Naisaburi Asy-

Syaf i. Tentangnya Ibnu Hibban berkat4 "AIan tidak melihat seorang

pun di atas mukabumi )Nangmcmelihara ilmu Sunnahdanmenghapal

lafadrJafazhnya yang s hahih serta tambahan-tambahannya hingga

seolah-olah Sunnah seluruhnya itu ada di depan matanyia, selain

Muharunad bin Istraqbin Khuzafunah saja."Ad-Daraquthni berlrata, "lbnu

Khuzaimah adalah imam png kokoh dan tidak ada tandingannp ." Adz-

Dzahabi be*ata" "Dia dijadikan pennnpamaan dalar keluasan ilmu dan

kemantapan penguasaan."

Karyra-karyanya lebih dari 140 buah, selainAl Masafl. Di antaranya
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9.

adalah Shahih-nya, yang mana dia merupakan seorang pionir dalam

penyusunannya setelahAl Bukhari dan Muslim. Barangkali dialah orang

yang membuat tradisi lang baik ini dalam mengumpulkan hadits-hadits

yang disyaratkanke-shahih-annya, karenaAl Bukhari dan Muslim tidak

memuat seluruh hadis sfta hih dalamkitab keduanya. Ibnu Hibban telah

belajar kepadanya dan menyelesaikan pendidikan dalam bidang fikih di

tangannp. Sampai-sampai Ibnu Hibban mengikutijejalarya dalam metode

istinbath (pengambilan kesimpulan) dan dalam meletakkan fikih hadits

sebagai judulnya dalam I sh- Shahih. Dia meninggal pada tahun 3 I I H.

Biografi nyadisebutkandalarnThdzkirahAlHuffazh,(IV720)danSiyar

A' lam An-Nubala',()ilV/365-382). Hadits png diriwayatkan oleh Ibnu

Hibban darinya berjumlah 301 hadits.

Abu BakarUmarbin Sa'id binAhmad bin Sa'adAth-Tha'i

Imam, ahli hadits, panutaq abid (ahli ibadah), Abu Bakar Umar bin Sa'id

binAhmadbin Sa'adbin SinanAtlFTha'iAl Manbiji. Adz-Dzalrabi b€'kat4

"Aku tidak mendapatkan tahun kematiannlxa." Biografinya disebutkan

dalam Siyar A'lam An-Nubala' (XlVl290). Jumlah hadits yang

diriwayatkan darinya oleh Ibnu Hibban addah 281 hadits.

Abu Ishaq Imren bin Muse bin Mujasyi'Al Jurjani

Imam, atrli hadits, hujab danAl llafiztr,Abu Ishaq Imranbin Musabin

Mujasyi'Al JurjaniAs-Sakhti),ani, penyusun ,{ I Musnod.Da meninggal

pada talrun 305 H. Biografinya disebutkan dalan Tadzkirah Al Hufazh,

(111762) dan Siyar A'lam An-Nubala', (XM136). Hadits yang

diriwayatkan oleh Ibnu Hibban darinya berjumlah 232 hadits.

Muhammed bin IshaqAbuAbbas As-Sarraj Al I(hurasani

Imam danAl Hafidr png lsrgai, Muhamrnad bin Ishaq bin Ibrahim bin

Mihran Abu Abbas As-Sarraj Ats-Tsaqafi (budak suku Tsaqif) Al
Khrasani An-Nisahni, qraikh lslaru ahli hadits Khuasan, dan pemilik

Al Musnad Al KaUr iblornbcberapa bab, kitab tarikh, dan lainnya. Dia

meninggal pada tatrun 313 H di Nisabur. Biografinya disebutkan dalam

Tadzkirah Al Huffazh (lll73l) dan Siyar A'lam An-Nubala' (XIV/

10.

11.
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12.

388-398). Jumlah hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Hibban darinya

adalah 173 hadits.

AbuArubah Husain bin MuhammadAl Harrani

Imam danAl Hafiztr lang panjang umurnla danjujur, Abu Ambah Husain

bin Mutrarnmad bin Abu Ma'syar Maudud As-Sulami Al Harrani Al Jazai,

mufti penduduk Harran, serta penyusun kitab lri -Thabaqat dan kitab

Tarikh Al Jazirah. Dia meninggal pada tahun 318 H. Biografinya

disebutkan dalam Tadzkirah Al HuJfazh (1U772) dan Siyar A'lam An-

Nubala' ()0//5 l 0). Jumlah hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Hibban

darinya adalah I 67 hadits.

Husain bin ldris bin MubarakAbuAliAlAnshari

Imam, ahli hadits yang tsiqah, dan petualang, Husain bin Idris bin

Mubarak, Abu Ali Al Anshari Al Harawi, sang Al Hafi zh. Dia memiliki

sebuatr kitab tariltr yangbesar dan beberapa karya lainnya. Dia meninggal

pada tahun 301 H. Biografinya disebutkan dalam Tizdzkirah Al Huffazh,

(IV695) dan Siyar A'lam An-Nubala' (XfYll l3). Jumlah hadits yang

diriwayatkan oleh Ibnu Hibban darinya adalah 136 hadits.

Abu Abdillah Muhammad binAbdurehmen Al Harawi

Imarn, ahli hadits larg tsiqah dan Al I{afidt Abu Abfullah Muhammad

bin Abdurrahman bin Abbas As-Sami Al Harawi. Dia mengumpulkan

dan menyrsun hadits. Dia meninggal pada tahun 301 atau 302 H.

Biografinya disebutkan dal am Tadzkirah Al Hufazh (111697) dall^ Siyar

A' lam An-Nubala' (N\l I I I 4). Jumlatr hadits yang diriwayatkan oleh

Ibnu Hibban darinya adalah I 12 hadits.

Abu Je'far Muhammed binAhmtdAn-NasawiAr-Rayani

Hafiztr dan ahli hadits yang tsiqah, Abu Ja'far Muhammad binAhmad

bin Abu Aun An-Nasawi Ar-Rayani (tanpa men,+,asydid-kan ya'
sebagaimana diharaloti oleh Adz-Dzatrabi, sernentara Ibnu Makula

mengharalratinya dengu tasydid ya ).Dia meninggal pada tahun 3 I 3

H. Biognfinya disebutkan dalam Sryar A'lam An-Nubala' (flY 1433).

13.
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16.

Jumlah hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Hibban darinya adalah 99

hadits.

AbuAli Husain binAbdullah binYazidAl QaththanAr- Raqqi

Hafizh dan ahli sanad lang tsiqah,Abu Ni Husain bin AMullah bin Yazid

Al Qaththan Ar-Raqqi, sang pengernbara dan penyusun. Dia meninggal

sekitar tahun 310 H. Biografinya disebutkan dalam Siyar A'lam An-

Nubala' (KV/286). Jumlah hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Hibban

darinya adalatr gO naAits.

Husain Muhammad binAbdullah bin Ja'far binAbdullah bin Junaid

Ar-Razi

Imam, ahli hadis, dan Al Hafiztr yang banyak memberikan faidair, Abu

Husain Muhammad binAMullah bin Ja'far bin AMullah bin JunaidAr-

Razi. Adz-Dzahabi berkata, "Dia mengumpulkan, menyrsun, menulis

taikh,menrberikan faidah kepada rekan-rekannya, dan menghabiskan

umnrnya untuk mencari (hadits)." Dia meninggal pada tahun 347 H.

Biografin),a disebutkan dalan Ib&*irah Al Hufltazh, (fr1897) dan Siyar

A' lam An-Nufula', (frfim. Junlah hadib yang diriwayatkan oleh Ibnu

Hibban darinya "daleh 9l hadits.

AbdenAbdutteh binAhmed bin Muse bin ZyadAl JawaliqiAl
Ahwezi

IIafid hujah, dan AllarnalL Abdan AMullah bin Ahmad bin Musa bin

Ziyad NJawaliqi Al Ahwazi, pernilik beberapa kitab. Tentangnya Ibnu

Hibban berlcat4 "Abdan telah mengabarkan kepada kami banyak hadits

yang mulia padahal dia adalah orang yang zulit dan sedikit penrberiannya."

Al llakim mengutip bahwa dia mengfupal 100 nbu hadits. Dia meninggal

pada tahrm 306 H. Biogiafinya disebutkan dalam Tadzkirah Al Hufazh

@688) dan SW A'lam An-Irlubala' Q(V/168- I 73). Jumlah hadis yang

diriwayatkan oleh Ibnu Hibban darinya adalatr 73 hadits.

Abu Je'ferAhmad bin Yahya bin ZuheirAt-Thsturi

Imam, huja[ ahli hadits yangpandai, tokoh para AI Hafidr, dan syaikh

17.

18.

19.
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Islanr, Abu Ja'farAhmad bin Yahya bin ZuhairAt-Tusturi, sangzahid.

Dia dijadikan perumpamaan dalam hapalan. Dia meninggal pada ahun

310 H. Biografinya disebutkan dalam TadzkirahAl Huffazh,(1V757)

dan Siyar A'lam An-Nubala' (XlVl3623). Jumlah hadits yang

diriwayatkan oleh Ibnu Hibban darinya adalah 75 hadits.

20. Abu Abdullah Ahmad bin Husain bin Abdul Jabbar bin Rasyid Al
Baghdadi

Spiktr dan ahli hadits yan g tsiqah dan panjang umumya, Abu AMullah

Ahmad bin Husain bin Abdul Jabbar bin Rasyid Al Baghdadi, sang sufi

besar. Dia meninggal pada tatrun 306 di Baghdad. Biografinya disebutkan

dalam Siyar A'larn An-Nubala' (XlYll52). Jumlah hadits yang

diriwalatkan oleh Ibnu Hibban darinya adalah 70 hadits.

21. Ishaq bin lbrahim bin IsmailAl Busti

Ahli hadits Ishaq bin Ibrahim bin Ismail Al Busti (dengan srn tanpa titik).

Dia hidup sampai sekitar tahun 300. Biografinya disebutkan datam

Tadzkirah Al Hulfazh, (IV702), dalam biografi orang yang senama

dengannya: Ishaq bin IbrahimAl Busyti (dengan syin bertitik) dan Siyar

A' lam An-Nubala',(KV/l 403). Jumlah hadits yang diriwayatkan oleh

Ibnu Hibban darinya adalatr 69 hadits.

Mereka inilah yang paling banyak hadits-haditsnya diriwayatkan oleh

Ibnu Hibban dalam kitab ini. Sernentara qaikh-spikhnp yang lain dalam kitab

ini, jumlah hadits masing-masing dari mereka berkisar antara satu sampai enam

puluh. Dan saya akan menyebutkan biografi mereka dan jumlah hadits-hadits

mereka di akhir kitab ini , insya Allah.

B. Pencapaian Keilmuanrya

Di antara yang mernbangkitkan ketakjuban te*mdap Ibnu Hibban adalatr

apa yang menjadi keistimewaannya sepanjang perjalanan dan pencariannya,

berupa tekad yang tak pernah tertimpa kemunduran, dan keinginan untuk

mendapatkan faidah yang tak tertandingi. Penanya tidak pernah beristirahat

dari menulis apa yang didengarkan oleh kedua telinganf dari qaikl*yaikhnya.

Sampai-sampai kadang dia melampaui baas dalam hal itu.
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Abu Sa'adAl ldrisi berkata, "Aku mendengarAbu HamidAhmad bin
Muharnmadbin Sa'idAn-Nisaburi, seorang laki-laki shalih di Sanrarqan( berkata:

Kami bersamaAbu Bakar Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah dalam sebuah

perjalanan dari Nisabur. Dan ketika itu Abu Hatim Al Busti (Ibnu Hibban)

bersama kami. Abu Hatim terus bertanya dan mengganggu Ibnu Khuzaimah.

Maka Ibnu Khuzaimah berkata kepadanya, "Wahai yang berhati dingin,
menjauhlah dariku. Janganlah kamu menggangguku." Atau kalimat )ang serupa

dengannya. RupanyaAbu Hatim menulis perkataannya itu. Maka dikatakan

kepadanya, "Kamu rirenulis ini?" Dia me,njawab, *Ya. Aku menulis segala sesuatu

yang dia ucapkan."22

Tekad semacam ini tidak akan membuatnyapuas dengan satubidangdi
antara bidang-bidang yang ada pada masan)4a. Dia pun bergerak untuk rneilcari

danmenguasai sebanyakmungfcindariilmu-ilmudanpengetahuan-pengetatlran

yang dikenal pada zamawrya. Hanya saja, bidang ilmu ),ang sangat mantap dia

kuasai, palingmahir, danmenjadi salah satu dari tokohnya adalah ilmu hadits.

Dia menjadi imam, AI Hafrzh yang bagus , Allamah yarrg tsiqah dan kokoh,

serta peneliti. Demikian dirinya disebutkan oleh lebih satr orang dari para ulama

besar.23

Apabila karyra-karyra seorang tokoh adalah cermin ilmunp" maka karf-
karya Ibnu Hibban membuktikan kekokohan kakinya dan keluasan
pengetahuannya, serta menunjukkan keluhuran derajatnya dan ketinggian
kedudukannya. Yaqut Al Humawi, seorang tokoh peneliti yang cermat, telah

memberikan kesaksian atas hal itu. Dia berkata, "Siapa mengamati karya-
karyanya secara bljah maka dia akan mengetahui bahwa laki-laki ini adalah

lautan ilmu." Dia berkata, "Da telah menerbitkan dari ilmu-ilmu hadits sesuatu

yang tidak mampu dilakukan oleh selainnya.'u

Karya-karyanya ini telah mencerminkan nalar kreatifnya serta

wawasann)xa yang orisinal dan luas. farya-karyanya ini tidak dapat disingftirkan

dengan keberadaan yang lain, bahkan menjadi sebagaimana yang dikatakan

olehYaqut'tsekalbagiparaahlihadits."Penjelasantentangciri+iripenulisannya

2tMu'junNBuldrrr. 
@ust).

23 Lihat Tadzhrah Al Huffazh (IlIl920), Siym Ailan An-Ntrtab' (XVID2), dan
mukadimah amir Alla'uddin Al Farisi bagi kitab ini.

2 a Lihar Mu' j am Al Buldsn (Bust) .
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akan dipaparkan dalam pembicaraan tentang karya-karyanya.

Ibnu Hibban juga telah melelahkan diri dalam mendalami bidang fikih,

hingga dia menjadi salah seorang tokoh besarfuqahamazhab Syaf i. Dan

kapabiliasnla dalam fikih telah mengantarkannla untuk menjadi hakrm(qadhi).

Sebab, ketika itu tidak ada yang menjabat sebagai qadhi kecuali orang yang

mendalami fikih, menguasai sisi-sisinya, serta mengetahui permasalahan-

permasalahannya yangpelik dan realitas-realitasnya yang rumit. Dia menjabat

sebagai qadhi selama waktu yang lama di lebih dari satu negeri, di antaranya

Nasa, Samarqand, dan lainnya.

Barangkali inilah 
-sebagaimana 

dikaakan oleh sebagian orang-yang

menimbulkan kebencian prafuqaha maztrab Hanafi yang menganggap jabatan

qadhi hanya teftatas bagi mereka. Maka terjadilah pertentangan dan permusuhan

antara dia dan mereka, yang membuat Ibnu Hibban terlalu jauh hingga

melampaui batas ketika dia tidak mendapatkan sesuatu yang lebih dapat

membuat mereka marah selain celaan terhadap imam mereka, Abu Hanifah.

Ibnu Hibban pun menulis sebuah kitab tentang "cacat-cacat perangai

Abu Hanifah" dalam se,puluh jili{ sebuali kitab tentang "aib.aib Abu Hanifah"

dalam sepuluhjili{ dan sebuatr kitab turtang "cacat<acatapa yang disandarkan

kepadaAbu [Ianifrh" dalam sepuluhjilid. Sebeiramya yarg lebih utama bagnfa

adalah menahan kemaratrannya, sehingga dia tidak mencela seseorang karena

dosa orang lain. Abu Hanifah adalah imam yang memiliki derajat yang agung

dan kedudukan yang mulia. Ilmunya meluas ke seluruh penjuru, dan

keutamaannya diketahui oleh yangjauh dan orang yang dekat. Maka bagaimana

bisa dia dicela karena dosa yang dilakukan oleh seseorang yang menganut

maztrabnya dua abad setelah kematiannya? SemogaAllah memaafkan Ibnu

Hibban dan mengampuni kesalatnnnya ini.

Dalam fikih, Ibnu Hibban belajar kepada Buruny4 ahli hadits masa itu,

Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimatr. Darinya Ibnu Hibban mangarnbil metode

penyimpulan hukum-hukum dan permasalatran-permasalahan fikih. Dan kitab

ini menunjukkan betapa Ibnu Hibban sangat berpegang teguh kepada metode

gunmya dalam istinbath @e,ngan:frlilan dalil hularm) Mn taH id kepadanyasecara

sempurna. Akan tetapi, hal itu dibarengi dengan modifikasi pribadinya yang

dipicu oleh nalar dan tekniknya yang akan saya paparkan setelah bagian ini.
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Modifikasi inilah lang mandorong Ibnu Shalah untuk mancelanya dengan celaan

yang keras ketika dia berkata, "Barangkali dia telah melakukan kesalahan yang

buruk dalam modifikasinla." Celaan Ibnu Shalatr ini disetujui olehAdz-Dzahabi.

Dia berkata, "DanAbuAmru (Ibnu Shalah) benar."

Ibnu Hibbanjuga ahli dalam ilmu bahasaArab, hingga dia mengetahui

rahasia-rahasianya, hakikat dan majaznya, serta tamtsil (pibahasanya) dan

isti' arah-nya(gaya bahasa metaforiknya). Semua ini mernungkinkannp untuk

menyimpulkan hukum-hukum syariat dari nash-nash Al Qur'an dan Sunnah.

Dan dia seringkali manulai intinbath-nya dengan menyebutkan kaidah bahasa

Arab yang dikenal oleh orang-orangArab. Misalnya adalah perkataannya,

"Dalam bahasa m€rek4 orang-orangArab biasa me,nyebutkan sesuatu dengan

angka tertentu, dan dengan menyebutkan angfta tersebutmereka tidak h€rdak

menafikan selainnya." Perkataarrryra, "Dalam bahasa mereka, orangorangArab

biasa menyebutkan rsrn permulaan untukpenghabisan, dan isim penghabisan

untuk pernulaan." Dan kaidah-kaidah lainrya yang dia bicarakan dan papalkan

dalam kitab ini. Semua itu menyingkap betapa dia sangat ahli dalam mernahami

bahasa Arab, mengukur relung-relungn)ra, serta memahami maksud lafazh-

lafrzhnya dan rahasia susunan-susunann),ra.

Ibnu Hibbanjuga rnatangdalam ilmu kalam (teologi), hingga b€rpengaruh

pada nalamya dan menrberi wama dalam pemikirannla, dan tarpak jelas dalam

Pembagian-pernbagian dan babbabnya; terpengaruh ilmu kalam. Anda akan

melihat dia mernbagi sesuatu kepada general dan parsial, membedakan antara

dua perkara yang saling berlawanan dan bertentangan 
-sesuai 

dengan

ung[apannya-, dan hal-hal lain yang sangatjelas dalam komentar-komentar,

fsiran, dan kesimpulan-kesimpulannya dalam kitab ini.

Metode penataan kitabnya ini berdasarkan qism-qismzs dannau'-nau26

tidak lain adalah salah satu buah dari keterpemganrhannya dengan ilmu kalam.

Hal itu telah disebutkan olehAs-Suyuthi dalam Tadrib Ar-Raw (V109). Dan

ujian-nyayang akan kita paparkan sebentar lagi tidak lain adalah hasil dari

dominamp istilalFistilah itmu ini @a lafirdvlahfldan ungkapanugkapannla.

rr 
Qdsm artinya bagan. Wvri.

26 Nau'artinya jenis atau genus. Rnggunaan istilah yang tidak biasa digunanakan
oleh para ahli hadits dan fuqaha ini menunjukkan dengan jelas keterpengaruhan
Ibnu Hibban dengan ilmu logika dan ilmu kalam, Ftsti.

Shahih lbnu Hibban



Hal ini menunjukkan bahwa rajutan pemikirannya telah diikat dengan tali-tali

ilmu ini, dan bahwa pengetahuannya tentang ilmu ini tidaklah sekadar sekilas

dan sepintas

Di samping semua ini, Ibnu Hibban juga mempelajari ilmu kedokteran

dan astronomi. Dan tampaknya dalam kedua ilmu ini dia mencapai tingkat yang

dapat dikatalon bahwa dia adalatr seorang ilmuwan kedol:teran dan astronomi.2T

Berbagai macam ilmu yrang dikuasai oleh Ibnu Hibban ini membuat Al Hafi ztt

Ibnu Hajar berlraa, *Dia adalah pemilik berbapi macam ilmu, kepandaian lang
melampaui batas, dan hapalan yang luas sampai ke puncak. Semoga Allah

merahmatinya."

C. Teknik dan Metode Istinbath

Apabila istinbath (pengambilan hukum) terhadap permasalahan-

permasalahan yang dilalorkan oleh seseorang dari nash-nash menunjutkan tipe

pemitciramya dan metode pematramanrrya, rnaka makna-makna yang didapatkan

oleh Ibnu Hibban dalam nash-nash benar-benar menampakkan dengan jelas

nalar kneatif yang dianugeratrkan kepadanya.

Tentang sabda Rasulullah SAW kepada Hassan 
-ketika 

beliau

memerintatrkannya untuk membantah ofimg-oftmg musyrik-; * 
B elalah alat,"

Ib,nuHibbanHata,"Khabariniseolahmenrpakandalilperintatturri*..merrcela

oftrng-orang yangdha '/(lemah dalam riwayat). Sebab, Nabi SAWbersabda

kepada Hassan ibnu Tsab it; 'Belalah aht.'Beliautidak lain memerintahkan

untuk membela beliau dari apa png dibuat-buat oleh orang-orang musyrik atas

beliau.Apabilamengenaihalpngdibuat-buatolehorang-orangmusyriktutndap

beliau, Rasulullah SAW memerintahkan untuk membelanya, meskipun

kebohongan mereka tidak membahayakan kaum muslim, dan meskipun

dengannya mereka tidak menglralalkan yang haram atau mengharamkan yang

halal, maka siapa di antara kaum muslim berbohong atas nama Rasulullalt SA\ry,

yang dengan riwayatnya dia menghalalkan yang haram dan mengharamkan

yang halal, lebih pantas diperintalrkan untuk menepiskan kebohongan tersebut

dari Rasulullah SAW."

2? Lihat mukadimah amirAlla'uddinbagi kitab ini, Mu'jtmAlBuldan (Bust), dan

Siy ar Ailmn An-Mrbah' (XVI/94) .
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Tentang saMa Rasulullah SAW,

.jjr '&'t;t1'1t,;6.

"Zaman akan berdekatan (cepat bergulir) dan ilmu akan

berkurang."

Ibnu Hibban berkata, "Al-Mushthafa (Rasulullah) SAW telah

memberitahukan bahwa ilmu akan berkurang pada akhir zaman. Sementara

aku melihat bahwa seluruh ilmu bertambah, kecuali ilmu yang satu ini (ilmu

hadits) karena setiap hari terus berkurang. Oleh karena itu, seolah ilmu yang

kekurangannya pada akhir zaman dibicarakan oleh Nabi SAW kepada umat

adalatr pengetahuan tentang Sunnah. Dan tidak adajalan untukmengetalruinya

kecuali dengan mengetahui orang-oran g yang dha'y'dan orang-orang yang

ditinggalkan."

Dan tentang saMa Rasulullatt SAW,

*"#i,ir:' 6.# .2o .- .c- t!,7

-ry-u*Y
"sesungguhnya siapa yang masih hidup di antara kalian' makn dia

akan melihat perselisihan. Oleh karena itu, hendaklah kalian

berpegang pada Sunnahlat,"

Ibnu Hibban memandang hadits diatas sebagai dalil yang benarbahwa

Rasulullah sAW memerintatrkan umat beliau untrk mengetahui pe6edaan antaxa

orang-oran gyang dha' if danoftrng-oran gyarrg tsiqai. Sebab, sebagaimana

dia katakan, "Penekunan tertladap Sunnah yang bercampur dengan kebohongan

dan kebatilan tidak mungkin dilakukan kecuali dengan mengetahui peftedaan

antara orang-orang yan g dha' if danorang-orang yang tsiqah."

Hanya saja, kadang-kadang Ibnu Hibban melakukan hal yarag aneh dm

asing mengenai apa yang dia simpulkan dan dipandangnya, sehingga dia

mendapatkan dalam nash sesuatu yang tidak terlintas dalam hati seonmg pun.

Dan apa yang dilihatrya ini kadang mendorongnya untuk mengingkari makna

yang benar dan tetap, serta menolak sesuatu yang tidak mungkin ditolak.

Misalnya adalah pendapatnya tentang haditsAnas te,lrtang pvanwisha/ (puasa

bersambunB), "Di dalamnya terdapat dalil bahwa khabar-khabar yang
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menyebutkan peletakan batu pada perut beliau karena lapar semuanya adalah

batil (bohong). Maknanya tidak lain adalah ftujaz,yait:tujung sorban. Sebab,

Allah memberi makan Rasul-Nya. Dan batu tidaklah dapat menghilangkan rasa

lapar."

Adz-Dzahabi membantah pendapat Ibnu Hibban ini dengan apa yang dia

keluarkan sendiri. Adz-Dzahabi berkata, "Di dalam kitabnya, dia telah

menyebutkan hadits IbnuAbbas tentang keluamyaAbu Bakar dan Umar karena

Iapar. Lalu keduanya bertemu dengan Nabi SAW dan memberitahukan hal itu

kepada beliau. Beliau pun berkata; 'Yang telah membuatlcu keluar adalah

apa yang telah membuat lwlian keluar. ' Ini menunjulJ<an bahwa beliau diberi

makan dan minum pada puasa wishal saja."2t

Barangkali ini pulatah yangmendorongAbuAmru ibnu Shalah untuk

mencela Ibnu Hibban, ketika dia berkata, "Barangkali dia telah melakukan

kesalahan yang buruk dalam modifikasinya, sebagaimana yang aku dapatkan."

Adz-Dz lnbimembenarkan Ibnu Shalah dan berkata, "DanAbu 'Amru (Ibnu

Shalah)benar."

Sayakira, keterpengaruhan Ibnu Hibban dengan ilmu kalamlah yang

meirjadikannya bersandar dalam metodenya kepada usaha meringkas makna-

makna dan memfi lsafatkannya. Adz-Dzalabi sering mencela metodenya ini
dan berkata, "fbnu Hibban terlalu vokal." Dan resumenya ini nyaris

mengantarkannya kepada kebinasaaq sehingga dia dijatuhi hukuman mati dan

diusir dari neg€rinla, sebagaimana terjadi dalam tagedinya.

D. Tragedinya

Orang yang mernperhatikan sejarah imam-imam besar benax-benar akan

diliputi oleh kebingrrngaq didera oleh k@ihan, dan keheranannya tidak pernah

habis. Bagaimana bisa tokoh-tokoh ahli hadits dan pembesar-pembesar mereka

menjadi kotban perdebatan formalis yang turgkunp mernbara dan lidah-lidatr

apinya menjilat-jilat sehingga memaksa imam ini melarikan diri dan kabur. Satu

lagi terpaksa bersembunyi dan menutupi diri dari pandangan. Dan memaksa

imam ketiga dilemparkan ke dalam kegelapan penjara seraya didera dengan

26 Lihat AlMajruhin karya Adz-Dzahabi (I/10-11). Lihat juga: Siym Allam An.
N ubah' (XVIB8 -99) dar. Tlwbaqat Asy- SyaJt'i1ah karya As - S ubki (lII/1 33) .
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canrbukan siang dan malam.

yang menyedihkan dan menglrerankan adalah bahwa sebagian besar

api yang berkobar itu berzumber dari percftan perselisihan-perselisihan verbal

yang tidak bermanfaa! serta tidak mernajukan atau memundurkan sesuatu pun

dari urusanagarna.

Tidak diragukan lagi bahwa kedengkian yang tercelalah yang

mengobarkanbarapelselisihan-pelselisihanyangmenganrbilpembelaanagama

sebagai benhrk dan.klaim pembentengan dasardasal serta hukum-hukumnya

daribid'ah-bid'ah.

LihatlahAl Bulfiari, anir'pianir' ilmu hadis dan pemilik htab ter-shahih

setelah kitab Allah SWT, ditanya telrang pelafrzlran Al Qrn'an. Dia manjaryab,

"Al Qur'an adalah kalamAllah, hrkan makhluk. Perbuatan-perbuatan kitalah

yang makhluk." Syaikhnya, Muhammad bin Yahya A&-Dzuhali, marah

mendengarjawabamrya ini dan berterialq "Al Qur'an adalah kalam AllalU bukan

malclrluk. Dan siapa mengklaim pelafazhan NQur' an adalah makhlulq maka

dia adalah pelaku bid'atr yang tidakboleh &duk bersama kami."

Kemudian dia mengumumkan boftottertadap setiap orang yang pergt

k€padaAl Butfmd setelah itr- Ormgorangprm memutuskan hubrmgan dengan

Al Bul*rari kecuali Muslim ibnu tlaiiaj danAhmadbin Salamah. Akan tetapi,

jiwaAdz-Dzuhali belum puas dankemarahan hatinya belum hilang. Negeri

yang mengumpulkanqa bersarnaAl Bulhari t€rasa sempit bagiqra. Maka dia

berkata,"Muhannnadibnulsmailti&k$i5a' 'rggelb€rsamalcudinegeriini."Al

Bukhari pun menglhawatirtan jiwanya dan me,ninggalkan Nisabur. Kita juga

tidak bisa melupakan hagedi sebelumryra yang menimpa imam Ahmad bin

Ilanbal. Dia terjatrh ke dalam tmghmla, sehingga hanrs mengfuabiskan lebih

dari sepuluh tahun dalam penjara musubmusrhnya, menjadi sasaran cambuk

dansiksaan

Ibnu Hibban juga tidak selamat dari jurang-jwang kejatuhan yang

m€nimPapan pendahulunya D€rajat.. 88t ng dia drr&rki telah mengoba*art

kecembunran dalam dada para pendengkinya. Mereka mengintai-intai

ketergelincimrL kejatuhaq atau kesalahamya, rmtuk memenuhi dunia dengan

celaan terhadapnya dan menimbulkan kebencian dalam hati manusia

teftadapya.
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Ibnu Hibban pun terjatuh ke dalam kesulitan. Da melontarkan ungkapan

yang terbentuk dari metodenya dalam meringkas pembicaraan dan

memfilsafatkan makna-makna. Dan di dalam ungkapan itulah orang-orang )ang
jauh-jauh hari telah mengintainya mendapatkan kesempatan untuk

membangunkan dunia agar menentangnya, dan celah yang darinya mereka

masuk untuk menikamnya dengan tikaman yang mematikan, sehingga mereka

bisa menjadi lega darinya. Dan di mata orang-orang awam, mereka adalah

orang-orang bijak yang menegakkan hadd (hukrman) yang disyariatkan oleh

Allah.

Ibnu Hibban benar-benar telah terjatuh dalam tragedi. Dia berkata,

"Kenabian adalah ilmu dan amal." Dan ini adalah perkataan yang apabila

diberlakukan secara zhahirnya saja, makapengucapnla akan dihulrum dengan

kezindikan dan berhak untuk dibunuh. hilah 1lang terjadi. Sebagian imam pada

masanya menyatakan dia zindik (munafik), sehingga orang-orang

meninggalkarqra Kemudian perkara )ang penuh risiko ini diulis kepada ktalifrh
yang bergegas hendak mene gal<kan haddAllatr atas orang )xang mengucapkan

perkataan ini. Khalifrh pun mem€rintahkan agar dia dibunuh. SeandainyaAllah

tidak menyelamatkannya, niscaya kepalanya telah dipenggal dengan mata

pedang.

Sebenamp Ibnu Hibban tidalc perlu mengucapkan perkataannya ini. Dia

telah menjatuhkan dirinya sendiri, melelahkan kenalan-kenalannya dalam

membela dirinya dan menalcrn ilkan ungkapannya yangberbuah kesan negatif

ini, serta mendorong tuduhan zindikmelekat pada dirinya. Imam Adz-D zalu;bi

mengutip kisah ini, lalu berkat4 "Ini adalah kisah png aneh. Ib,nu Hibban adalatt

salah seorang imam besar. Kita tidak mengklaim kesucian dari kesalahan pada

dirinya. Akan tetapi, kalimat yang dia ucapkan ini bisa diucapkan oleh seomng

muslim, dan bisa juga diucapkan oleh seorang zindik dan filsuf. Dan seorang

muslim tidak layak untuk mengucapkannya. Akan tetapi, kita memaafl<annya

dan mengaakan: Dia tidak menghandaki penrbatasan mubtoda' (subyek) kepada

khabar (predikaQ. Padanannya adalah perkataan Rasulullah SAW, 'Haji itu

adalah Arafaft. 'Diketahui batrwa seseorang tidak menjadi haji dengan sekadar

wukuf di Arafah, tetapi masih tersisa fardhu-fardhu dan kewajiban-kewajiban

lainnya. Rasulullah SAW tidak Iain hanya menyebutkan bagian terpenting dari

traji.
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Demikian pula Ibnu Hibban menyebutkan bagian terpenting dari kenabian.

Sebab, di antara sifat Nabi yang paling sempurna adalah kesempurnaan ilmu

dan amal. Seseorang tidak menjadi nabi kecuali dengan keberadaan keduanya.

Tetapi tidak setiap orang yang menonjol dalam keduanya adalah nabi. Sebab,

kenabian adalah anugerah dari Al Haq (Allah) SWT. Tidak ada cara bagi hamba

untuk mendapatkannya. Justu darinyalatr terlatr;r llmu laduni dan amal shalih.

Adapun filsuf, dia berpendapat bahwa kenabian bisa didapatkan; yang

mengtrasilkannya adalah ilmu dan amd. Dan ini adalatr kekuftran. Ibnu Hibban

sama sekali tidak bermaksud demikian. Dan betapa jauh dia dari bermaksud

dernikian."D

Ringkasan Ibnu Hibban juga menjatuhkannya ke dalam jeratan

permasalahan lainnya. Yaitu bahwa dia masuk ke dalam tempal yang

membingUngkan, tanpa tanda dan petunjuk di dalamnya, dan menceburkan diri

ke dalam perkara yang dengan menjauhi jurang itu justnr lebih selamat bagi

agama dan dirinya. Dia telah menginglari definisi bagi Allatr, dan menyatakan

itu dengan terus terang dalam mukadimah kitabnya,l ts-Tsiqat. Orang-orang

yang menetapkan definisi bagi Allah pun marah dan naik pitam. Dan jiwa

mereka tidak menjadi tenang kecuali melihatnya terusir seorang diri

meninggalkan negerinla, Sijistar

Pengusirannp itu dibanggakan oleh Yatrya bin Ammal, wrangwa' izh

(Fnasihat) di Sijistan, ketika dia ditaqla oleh l$nailAl tlarawi, ..Apalrah kamu

pemah melihat lbrnu Hibban?- Dia rne,lrjawab dengan sombong me,lnbanggakan

diri, dan mengangkat k€pal*y", "Bagaimana aku tidak pernah melihatnya?

IGmilah yang telah mengeluarkamrya dari Sijistan."

Ib,nu Annnr menjelaskan alasan pengusiran lbrnu Hibbaq bahwa de,ngan

itu dia meirdekattan diri kePada Allah serta me,lnbela agama menunrt Haimnp.

Dia bertat4 "Dia memiliki ilmu pngbanyak, tetapi dia tidak merniliki agama

yang kuat. Dia datang kepada kami dan mengingkari definisi bagi Allah. Maka

kami pun mengeluarkannya dari Sijistan."

Ibnu Hibban dibela oleh para imam besar setelahnya, seperti Ibnu Hajar

yang berkata, "Kebenaran ada di pihak Ibnu Hibban."3o Dernikian pula As-

P Siyar Ahm An-Nubah' (XVIB6).
r Lihat Usan Al Mkan (V/l l4).
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Subki yang berkata3 ' "Lihatlah betapa bodohnla pencela ini. Dan demi hidupku,

siapakah yang tercela, yang menetapkan definisi bagi Allah atau yang

manafikannla?"

Adapun imam moderat, Adz-Dzahabi, menolak kedua pendapat ini. Dia

berkata,32 "Pengingkarannya terhadap definisi dan penetapan kalian terhadap

definisi adalah sejenis pembicaraan yangsia-sia. Dan mendiamkan diri dari

kedua pihak ini adalah lebih utama. Sebab, tidak ada satu nash pun yang

menafikan atau menetapkannya." Sampai dia berkata, "Siapa menyucikan

Allah dan diam, maka dia telah selamat dan mengikuti salaf "

Dia juga berkat433 "Pen 'ngkaran kalian terhadapnla adalah bid'ah juga.

Dan menceburkan diri ke dalam hal itu termasuk sesuatu yang tidak diizinkan

oleh Allah. Tidak pula ada satu nash pun yang menetapkan hal itu atau

menafi kann ya. " Di ant ar a b entuk kebaikan I s I am s es eorang adal ah b ahw a

dia meninggalkan sesuatu yang tidak penting baginya."

Mahasuci Allah daripada didefinisikan atau disifati, kecuali dengan apa

yangDia sifati sendiri atau Diaajarkankepada Para Rasul-Nya, denganmakna

yang diinginkan olehAllah, tanpa permisalan dan tanpa bagaimana. "Tidak

ada sesuatupun yaig serupa dengan Dia,.dan Dia-lah yang Maha

Mendengar dan Melihar." (Qs.Asy-Syruraa lazl: ll)
Irbih dari tuduhan bid'ah dan zindik yang ditujukan kepada Ibnu Hibban,

sebagian orang telatr me,nyebutkannya dalam golongon para pendusta. Padatral

dialah orang yang telah menyingkap kondisi orang-orang yang dha'if dan

orang-orang yang cacat, serta menjelaskan syarat-syarat orang-orang yang

tsiqah dan orang-orang fang adil. Akan tetapi, dia didengki karena keutamaan

dan kemajuannya, sebagaimana dikatalran oleh muri&ryra, Al Hakim.

Sebagian dari merelo yang mendengki dan menuduhnya termasuk para

tokoh besarAl HafidL s€pertiAtu Fadttl Altmad binAli binAmru As-Sulaimani

Al Bikandiil dari desa Bikand, dekat dengan Bukhara. Meskipun dia adalah

' 
I Dalam Afi -Tltaba4ot (lII/1 32 ).

'2 
Dalam Mizan N I'tdal 0IV507).

x Dalam Siyar Alllor. An Nu}uh' WIBT).
a Adz-Dzahabi menyebutkan biograftnya dalam Siyr ?llzrln An-NubaA 61ffII/

200).
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murid Ibnu Hibban dan mengambil ilmu darinya, tetapi dia menulis biografi Ibnu

Hibban bersama para syaikhnya yang lain dalam bab para pendusta. Dia berkata,

"Abu Hatim Muhammad bin Hibban bin Ahmad Al Busti. Dia datang kepada

kami dari Samarqand pada tahun 330 atau 329.

Abu Hatim Satral bin Sini, Sang Hafizh, berkata kepadaku, 'Janganlah

kamu menulis darinya, karena sesungguhnya dia seorang pendusta.' Dia telah

menyusun sebuah kitab tentang Qaramithah untuk Abu Thayib Al Mushbi' i,

sehingga dia mengangkatnya menjadi qadhi (hakim agama) Samarqand'

KernudianketikapendudukSamarqanddiberitatrutentanghal itu,merekaingin

membunuhnya, sehingga dia melarikan diri dan masuk ke Buldtara. Dia tinggal

sebagai makelar bagi para pedagang kain. Sampai akhirnya dia membeli kain

seharga lima ribu dirham dengan laedit sampai dua bulan. Kemudiari dia

melarikan diri pada malam hari dan membawa pergi harta orang-olang."

Abu AMillatr Al Hakim menyebutkan bahwa As-Sulaimani ini pernah

bertanya kepadan5ra,'Apakah kamu menulis dari Abu Hatim Al Busti?" Al
Hakim menjawab, "BenaL" As-Sulaimani b€xkat4'Tanganlah sekali-kali kamu

meriwayafl<andarinla- Sesmgguturyadiatelahm€xdatangihf lalumenuliskarya-

karfku dan meriwayaftan Aari qailfr-qxaikhku, lalu dia keluar menuju Sijistan

dengan menrbawa kitabryra telrtang Qaxamitlnh kepada Ibnu Babawi, sehingga

dia meneriman)ra dan mempercayakan kepadanya pekerjaan-pekerj aan

Sijistan. Dan dia meninggal dunia di sana."

As-Sulaimani berkata "Aku melihat wajahnya adalah wajah para

pendusta dan penrbicaraannya adalah pembicaraan para pendusta."35

Celaan As-sulaimani ini ditolalc dan tidak didengarkan. Sebab, dia

m€nyendiri dan menyalahi p€*ataarFperkataan junrtlr imam. Di samping ittt,

dengan segala keaggngaltnla" As-sulaimani dikenal telatr mencela sejumlah

ulama yang tslqah. Bargrrlyalbnu Hibban tidaklatr lebih baik daripada mereka.

Dalan biogfafi As-Sulaimari Adz-Dahabi bedota, "Aku pemah melihat sebuatt

kitab milikAs-Sulaimani yaogberisi hinaan terhadap beberapa tokoh besar.

Oleh karena itu, apa )rang dia sya& (menyendiri) di dalamnya itu tidak

did€ngarkm Dan ormg yarg nren:pndiri tidaklatr manpu berdiri kokoh di depan

haldkat-hddkat yangjelas. Hakikat-halcikat inilah yang menetap di bumi.

r5 Lihat Mu)crn N Buldarr' @ust).
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Sementara buih akan hilang sebagar sesuatu yang tak ada harganya. Ibnu Hibban

terus berkilau sepanjang hidupnla, bahkan setelah kematiannya. Sampai-sampai

manusia sering menziarahi kuburnya, seberapa pun para pendengki tidak
menyukainya."

E. Penyebarannya terhadap Ilmu Pengetahuan

Murid-muridnya yang mangerumuninp sangat banyah untuk mengambil

ilmu dan.manfaat darinya, serta untuk memperoleh sanad-sanad yang tinggi.

Murid-murid mendatangirya dari segala pejuru. Al Hakim berkata, '?e{alanan

kepadanya adalah untuk mendengarkan kitab-kitabnya."36

Dia mernbacakan dan margjar*an ilmu di setiap negeri yang dia tanpati.

Abu Sa'adAl ldrisi berkafa, "Dia mengajarkan fikih kepada orang-orang di
Samarqand."Al Hakim berkata, "Da kembali kepada kami pada tahun ketujuh

(yakni tahun 337) dan menetap bersama kami di Nisabur. Dia membangun

Khaniqah dan dibacakan di hadapannya sejumlah karya-karyanya."

Kecintaannya untuk menyebarkan ilmu dan usaha kerasnya untuk

menyiarkan dan mendermakannya dibarengi dengan firasat yang benar dan

matatrati yang tajarn. Dengan keduanya dia dapat menerawangi terhadap siapa

sajayangberkonpeteiruntrkmempelajariihmu,lalumengtrhususkanrryadengan

perhatian yang lebih. Al Hakim berkata, "Dia tiba di Nisaburpada tahun 334

dan kami mendatangnya pada hari Jumat setelah shalat. Ketika kami bertanya

kepadanya tentang hadits, dia melihat kepada orang-orang. Dan aku adalah

yang paling kecil di antara mereka. Maka dia berkata, 'Mintalah dilcte.'Aku
b€rkat4'Baiklah.' AlGr prm minta dikte darin5a."

IGrena Ibnu Hibban mencurahkan perhatiannya kepada murid png dia

peftatilran memiliki kepandaian dan melihat trnda-tanda presusi padanp maka

sebagian dari murid-muridnya menjadi para ulama besar dan para tokoh Al
Hafizh. Di antara mereka:

l. ImamdanAl HafiztrAbuAMullatrAlHakimAn-NisaburiMuhamrnad

bin Abdullah bin Muhammad bin Hamdawaihi Adh-Dhabbi, yang

meninggal pada tatrun,l05 H. Dia mengilnrti grmnrp, Ibnu Hibban, dalam

$ Silar AllanAn-Nthald (XVI/94).
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mengumpulkan khabar-khabar yang shahih. Maka dia menulis kitabnya,

Al Mustadrak Ala Ash-Shahihain, sebuah kitab yang terkenal dan

temebar luas. Dajuga manulis htab-kiab lain lang berharga. Biografinla

disebutkan dalam Siyar A' lam An-Nubala' (XJllU 162).

2. Imam, Al Hafiztr, dan ahli hadits Islam, Abu Abdullah Muhammad bin

Abi Ya'qub Ishaq bin Muhammad bin Yahya bin Mandah Al Abdi Al-

Ashfahani, pernilik kitab Md'rifah Ash-Shahabah, At-Tauhid, Al Kuna,

dan lainnya. Dia meninggal pada tahun 395 H. Biografinya disebutkan

dalam Siy ar A' lam An-Nubal a' (W lU 28 -3 4).

3. IrnaqAlllafidLdanpemirpinparatokohatrli,AbullasanAlibinUmar

bin Ahmad bin Matrdi Ad-Daraquthni, salah satu lautan ilmu dan imam

dunia dalam hapalaru pematraman, dan kewara'an- Dia adalah penytsun

As-Sunan, Al 'Ilal, dan lainnya. Dia meninggal pada tahun 385 H.

Biognfinya disebutkan dalam Siyar A' lam An-Nubala' (){-Wl 49 461).

4. Alim,pengembara, danAl Hafiztr,AbuAli ManshurbinAMullahbin

Khalid bin Ahmad Adz-Dzuhali Al Khalidi Al Harawi. Keadilannya

diragukan. Dia meninggal pada tahun 401 atau 402H. Biografinya

disebutkan dal am Siy ar A' lam An-Nub al a' (YY Ul I 14- I I 5).

5. SastrawanAbuUnrarMuhammadbinAhnadbinsulaimanbinchaitsalt

An-Nuqati, pemilik karjra-karyd ),ang ban),ak. Dia meninggal pada tahun

382 H. Biognfinya disebutkan dal amMu'iam Al Adibba ' (XVIV205).

6. AhlihadibAhl{asanMuhanrnadbinAhmadbinMuharrnadbinHarun

N 7Atrui.Dia meriwayatkan dari Ibnu Hibb ar.klrtzlb At-Taqasim. Adz-

Dzalrabi menyebutkannya dalam Al Musytabih (V 5 l).

Dan masih banyak lagi selain mereka.

Di sini, sejarah mencatat sebuah kemuliaan besar Ibnu Hibban yang di

dalamnya dia memiliki keutamaan sebagai pionir dan pendahulu. Di samping

memdermakan ilmurya pngb€dimpah dan membacakan karya-karyanf fng
berharga kepada para murid yang jumlahnya tak terhingga, dia termasuk di

antara orang 1lang pertama kali 
-batrkan 

barangkali dialah orang yang

pertama- mengubah perpustakaan pribadinya yang sangat ia sayangi, dan
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yang dalam memperoleh serta mengumpulkannya dia menghabiskan seluruh

umur dan hartanya, menjadi perpustakaan umum yang bisa dimanfaatkan oleh

parapenuntut ilmu, baik yangkayamaupun yang miskin.

Hal itu disebutkan oleh Mas'udAs-Sijzi, sebagaimana dikutip oleh Yaqut

darinya. Dia berkata, "Dia mendermakan kitab-kitabnya di jalan Allah,

mewakafl<ann1a, dan mengumpulkannya dalam sebuah bangunan yang telah ia

tentukan untuk ifu."

Kemudian kedermawanannya tertuju kepada rumahnya dan mewasiatkan

agar diubah menjadi sebuah madrasah bagi para pengikutnp dan tempat tinggal

bagi para murid asing yang datang untuk menuntut ilmu, baik hadis, fikih, mapun

lainnya.

Ibnu Hibban tidak hanya mewakafkan perpustakaan, madrasah, dan

tempat tinggal. Masih tersisa di hadapan para murid kecemasan tentang

penghidupan. Maka dia menculnrpi mereka dengan mewakafl<an lansum-ransum

sebagai nafl<ah mereka, agar mereka dapat meluangkan seluruh waktu untuk

menuntut ilmu dan berusaha untuk mencapainya dengan pikiran yang jernih

dan hati yang tenang.rT

Dengan mendirikan madrasah ini, Ibnu Hibban telah mendahului raja

yang adil, Nuruddin Al 7an*ilebih dari dua sepertiga abad. Di sini, kita .lapat

mernperbaiki apa yang telah disebutkan oleh Ibnu AtsifE dan diikuti oleh Al
Maqrizi3e batrwa Nunrddin adalah orang yang pertama kali mernbangun rumah

untuk penyebaran hadits.

Karena kekhawatiran terhadap kerusakan kitab-kitab dan hilang dari

pe,rpustakaan png telah dia wakaflran, dan lbnru Hibban tatru bahwa peminjaman

dapatmenghilangkanbular-buku"diame,npmatkanagarbuku-bukuteisebuttidak

dikeluarkan dari perustakaan yang telah diwakaflcan sebagai tempatbulat-bulu

itu. Artinya, dia melarang peminjaman keluar yang dapat menghilangkan bulat-

buku sedikit demi sedikit

Penjagaan kitab-kitab tersebut dia percayakan kepada seorang pemegang

r? Lihat Mulan AlBuldan karya Yaqut dan mukadimah amir Alla'uddin terhadap
kitab ini.

r8 Dalam kitabnya, At-Tanl<h Al Bahir, hlm. 172.
3e Dalam AI Kh uthath wa Al I' tibar QIR? 5) .
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wasiat. Dia menyerahkan buku-buku tersebut kepadanya agar disediakan bagi

orang yang ingin menyalin sesuatu darinya tanpa mengeluarkannya dari

perpustakaan.

Demikianlah, Ibnu Hibban telah menyempurnakan urusan ini dan

mengelilingi perpustakaan tersebut dengan pagar perlindungan dan penjagaan.

Hanya saja, peristiwa-peristiwa zaman sampai juga kepadanya tanpa disadari

oleh penjaganya, untuk memporak-porandakan, menghancurkan, dan

melenyapkan perhiasan-perhiasannya dan harta-harta karunnya. ltu terjadi

setelah hampir seratus tahun dari kematian pewakafrrya, Ibnu Hibban. Hal itu

disebutkan oleh Mas'udAs-Sijzi kepada KhatibAl Baghdadi di Hurqah. Dia

berkata, *Sebab kehilangannya 
-seiring 

dengan terpaan T:rman- adalah

kelemahan sultan dan berkuasarrya orang-olang bohok dan rusak aAs pendUduk

negeri itu."e Tiada daya dan kekuaan kecuali dangan izinAllah.

F. Wafatnya

Setelah nrengantngi perjdntarl hidry ydng pemhjihad be,lkesinarnhmgarl

yang dia habiskan sebagian besamya dalam perjalanan-pe{alanan; memenuhi

walorqra dengro nrencari, nrenOengadorL merdikte, dan meminta dikte; mengisi

hari-harinya dengan menulis dan menyusun bulu; dia pun banyak mengfudapi

berbagai ujian dan peristiwa, Allah berkehendak dia kembali ke tempat

kelatrirarrrya,Bust,unnrkmenglrabiskansimusianp.Ajalryadatangmenjemput

ketika dia sedang b€rada di tengah keluarga, para sahabat, dan para muridnya.

Itu terjadi pada malam Juma! delapan hari tersisa dari bulan Syawal, tatrun 354

H. Dia dimakanrkan setelah shalat Jumat di serambi yang telah ia bangun di

samping runattnlaa. Yaqut berkat4 'Makamnya di Bust terkenal dan diziarahi

sampai sekarang."

G Karya-Katyanya

Sesungguhla oang png menpertratikan l13rla-kar16 Ib,nu I{rbban akan

memdapatkan bahwa Ibnu Hibban bukanlatr pencari kayr pada malam hari dart

bukan pula orang png sekadar mangumpulkan nash-nash dari sana sini dalam

satrte,rnpatAkante@i,melaluikarya-karyanp,diaalcanmelihatdcalpeneliti,

s Lihat Mularr N Buldarr. @ust).
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pemikiran yang dalam, dan pandangan yang tajam. Dia mengemas

permasalahan-perrnasalahan dengan pembahasan, penelitian, pengkajian,

eksplorasi, dan konklusi. Dan karya-karyanya menjadi bukti atas usaha:usaha

besar dan penderitaan berat yang ia alami untuk menerbitkan karya-karya yang

memancarkan orisinalitas dan kreatifi tas.

Inilah yang mendorong Yaqut untuk inengatakan sebagaimana yang telah

disebutkan di atas, "Dia telah menerbitkan dari ilmu-ilmu hadits sesuatu yang

tidak mampu dilakukan oleh selainnya." Muridnya, Al Hakirn, juga manberikan

kesaksian atas hal itu dengan berkata, "Dia menulis, sehingga terbitlah baginya

karya dalam bidang hadits yang belum pernatr ada yang mendahuluinya."

Dan tidak ada yang lebih manunjukkan kreatifitas dan penderitaannya

dalam menulis, daripada kitab kita ini, At-Taqasim wa Al Anwa '. Dalam

penyusunan kitab ini, dia telah mencapai derajat keunikan yang bersaman),a

orang-orang tidak mampu menyerupai metodenya atau menyesuaikan diri

dengan manhajnya dalam penyusunan. Pembicaraan tentang hal ini akan

disebutkan secara terpi sah.

Terdapat kitab lain di antara karyra-karyanya yang berharga,yaia Al
Hidayah ila 'Ilm As-Sunan. Saya akan memaparkan metodenya di dalam

buku ini 
-sebagaimana 

disebutkan oleh Yaqut- agar menjadi jelas usaha-

usaha intensifyang telah ia kerahkan rmtuk menerbitkan kitab ini.

hi adalah kitab yang ia maksudkan untuk menampillcan dua bidang ilmtq

yaitu hadits dan fikih. Dia me,ngemulrakan sebuah hadits dan menjelaskannya.

Lalu dia menyebutkan orang yang menyebutkan hadits tersebut sendirian dan

dari negeri mana dia b€rasal. Lalu dia menlrebutkan setiry nama dalam samfu1a,

mulai dari satrabat sampai syailhnya, dengan sesuatu yang mernperkenalkan

nasabnya, kelahirannya, kematiannya, julukannya, kabilahnya, dan

kewaspadaannya. Kemudian dia mengemukakan fikih dan hikmah yang

terkandung di dalam hadits tersebut.

Apabila ada lhabarlain yangberbenturan dengannya, maka dia akan

menyebutkannya dan mengkompromikan antara keduanya. Dan apabila

lafrzturya bertentangan dalam lhabar png lafi ma]o dia akan bersikap lernbut

dalam mengkompromikan keduanya. Sampai akhirnp diketahui ilmu fikih dan

hadits dalam setiap khabar secara bersama-sama. Yaqut berkata, *Ini adalah
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salah satu kitabnya yang paling mulia dan paling berharga. "

Terdapat karya lain yang menyingkap penderitaan lang membebani para

tokoh pilihan, yaitu kitab ^Syu 
'ab Al Iman.Ibnu Hibban menyebutkan kepada

kita bagaimana dia menyrsun kitab ini. Dia manyelidiki hadits Abu Hurairah;

"Iman itu ada tujuh puluh lebih cabang."

Selama beberapa waktu. Mulailah dia menghitung jumlah ketaatan-

ketaatan. Temyatajurnlahnyajauh melebihi angka ini. Maka dia merujuk kepada

Sunnah, lalu menghitung setiap ketaatan yang dianggap oleh Rasulullah SAW

sebagai bagian dari iman. Temyatajumlahnya kurang dari tujuh puluhan: lalu
dia men{uk kepada Kitab Alla}1 mernbacanya dengn tadabhr dan menghitrng

semua ketaatan yang dipandang olehAllah SWT sebagai bagian dari iman.

Temyatajumlahnya kurangjuga. Kemudian dia menggabrmgftan Kitab kepada

Sunnall dan menanggalkan yang terulang. Ternyata sernua yang dianggap oleh

Allatr SWT dan Nabi-nya SAW sebagai bagian dari iman adalah tujuh puluh

sembilan cabang, tidak kurang dan tidak lebih. Dia berkata, "Maka aku pun

tahu bahwa )rang dimaksud adalah png ada dalam Kitab dan Sunnah."

Dengan demikian bagaimana lagr j ika Anda menanrbatrkan pada kitab-

kitab ini kitabkihb lain yang tidak akan ada tanpa penelitian, pernbahasaq dan

pengkajiarU sebagairnanahal iutrmpakdarijudul-judulnp- Di antaranp adalah:

O'IlalAuhCInAshhabAt-Tmvarilrt,sepuluhjilid.

O IlalHadits,lz-Zthri,&raprluhjilid.

O 'Ilal Hadits Ma&t, se,puluhjilid.

O Ma Khalafa FihiAts-Tsaurt Syt'bah,tiga jilid.

O Ma Infarada Fihi Ahlu Al Madinah min As-Sunan dalamsepuluh jilid.

O Ma Infarada Fihi Ahlu Mak*ah min As-Sunaz, sepuluh jilid.

O Ma 'inda Syu'bah 'an Qatadah wa Laisa 'inda Sa'id 'an Qatadah,

duajilid

O Ghara'ibAlAkhbar duapuluhjilid.

I 
n, 

t 
o lo. . I c 

t 
. o -.1*i. it*,t g.a.,, OO-)'
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O Ma Aghraba Al Kufiyun 'an Al Bashriyin dalam sepuluh jilid.

O Asami Man Yu'rafbi Al Kuna,tiga jilid.

O Kuna Man Yu'rafbi Al Asamidalamtigajilid.

O Al Fashl waAl Washl dalam sepuluh jilid.

O At-Tamyiz baina Hadits Nadhar Ai Huddani wa Nadhar Al Khazzaz,

duajilid.

O Al Jam'u baina Al Akhbar Al Mutadhaddai, dua jilid.

O WashfAl'Uum wa Anwa'iha, ttgapuluhjilid.

O AlFashlbainaAn-Naqalai,sepuluhjilid.

Hingga akhir yang disebutkan oleh Yaqu t dalan Mu'jam Al Buldan.

Karena karla-karyanp menduduki de,rajat yang penting ini, maka karya-

karyra tersebut menjadi, "Bekal bagi para ahli hadits," sebagaimana dikatakan

oleh Yaqut. Para imam berusaha keras untuk memiliki dan memanfaatkannya.

Hanya saj4 sebagian besar dari mereka tidak dapat memperolehnya. Khathib

Al Baghdadi berkata, "Di antara kitab-kitab yang banyak manfaatnya -
meskipun sekadar yang digambarkan oleh penulisnya- adalah karya-karya

Abu Hatim Muhammadbin HibbanAl Busti png disebutkan kepada saya oleh

Mas'ud bin NashirAs-Sijzi. Dan dia mengabarkan kepada saya judul-judulnp

dengan hapalan. Akan tetapi tidak ditalcdirkan bagi saya untuk dapat melihat

kitab-kitab tersebut karena ia tidak ada dan tidak dikenal di antara kanmi."

Kiab-.kitab ini tidak hanya langlra di Baghda4 tetapi di Sijistan sendiri

juga sangat ulituntuk didryadran. KhathibAl Baghdadi bertarpkepada lvlas'ud

As-Sijzi, "Apakah semua kitab'kitab ini adapadakalian danbisa didapatkan di
negeri kalian?" As-Sijzi menjawab, "Yang ada di antaranya hanya sebagian

kecil."

As-Sijzi me'njelaskan sebab kelangkaan kitab-kitab ini dengan berkata,

"Abu Hatim bin Hibban telah mendermakan kitab-kitabnya di jalan Allah,
mewakafl<annp, dan mengumpulkannya dalam sebuah bangrman khusus. Dan

sebab kehilangannya 
-seiring 

dengan terpaan zaman- adalah kelemahan

sultan dan berkuasan),a omng-orangbobrck danrusak atas penduduk negeri

ihr.'
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Khathib menyesalkan hilangnya kitab-kitab ini dan menyayangkan

penduduk negeri tersebut atas kebodohan dan keteledoran mereka. Dia berkata,

"Kitab-kitab semacam ini semestinya diperbanyak salinannya. Para ulama

seharusnya berlomba-lomba menulis dan menjilidnya, demi menjaganya. Dan

akukiratidakadalangmenghalangi itrkecuali sedikitryapengeatruanpenduduk

negeri itu tentang kefu&kan dan keutamaan ilmq keberpalingan mereka dariqa,

ketidaksukaan mereka terlradapnya, dan tidak adarya pengertian mereka tentang

ilmu. WallahuA'lam."

Saya melihat ada sebab lain di balik hilangnya kiab-kitab ini, laitu Ibnu

Hibban memiliki permusuhan yang besar dengan para pengikut Abu Hanifah

dan menulis kitab-.kitabtentang"aib-aibAbu Hanifrh", "cacat-cacatperangai

Abu Hanifah", dar "cacat-cacat apa yang disandarkan kepadaAbu Hanifrh".

Padahal dia tinggal bersama perpustakaann),ra di negeri yang mayoritas

penduduknya mengikuti madrab Abu Hanifah. Lebih dari itu juga ditambah

dangan konflik yang terjadi antara dia dan wa'bh (penc€ramatt) Sijistan, Yahya

bin 'Ammar, dalam masalah definisi bagi Allah, dan berakhir dengan

pengusiramya.

Hal ini menunjukkan betapa besarnya pengaruh sangwa'izh dalam

membentuk opini umum di sana. Semua itu termasuk di antara hal-hal yang

menjadikan penduduk negeri itu memandang kitabkitab Ibnu Hibban dengan

mata merah. Mereka tidak menghargai sesuai dengan nilai yang sebenarnya.

Oleh karena itu, mereka tidak menjaganya dan tidak peduli dengan

kehilanganrryra. Battkan barmgkali mereka berperan dalam memusnatrkan kitab
kitab tersebut. I{anyaAllah-latr png memiliki kekuasaan.

Karya-kerye yrng Dicctrk

1. Kit bAa-Tbhot

Dia meringkasnyabersama kitabnya yang lain,ll Majruhinwa adh-

Dhu fa' , dari kitabrr),4 At-Tarikh Al Kabir,kettka dia melihat sulitrrya

menghapal semua sanad, jalan, dan hikayat yang ada dalamAt-Tarikh

Al lfubir.Dalamlts-?3igat, dia menyebutkan orang-orang yang khabar

mereka dapat dijadikan hujah. Dia berkata, "Setiap orang yang aku

sebutkan dalam kitab yang pertama ini adalatr orang yang slwduq (sangat
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jujur) dan khabarnya boleh dijadikan hujah, apabila terlepas dari lima

perkara." Kemudian penulis menyebutkannya, yaitu:

a. Di atas syaikh yang dia sebutkan namanya dalam sanad terdapat

seorang laki-laki yangdha'if dankhabarnya tidak dapat dijadikan

hujah.

b. Di bawahnya terdapat seorang laki-laki yangdha 'y'dan riwayatnya

tidak dapat dijadikan hujah.

c. Khabar tersebut m ursala I sehingga huj ah dengannya tidak pasti.

d. Khabar tersebut munqathi '(terputus),42 sehingga hujah dengannya

tidaktegak.

e. Di dalam sanad tersebut terdapat seorang laki -laki mudalliC3 yang

tidak menjelaskan pendengarannla terhadap khabartersebut dari siapa

diamendengarnla.

Kemudian dia berkata "Setiap orang yang aku sebutkan dalam kitabku

ini, apabila dia bersih dari lima pe*axa yang telah aku sebutkan ini, maka

dia adalah orangyal g adil dan ktrabarnya boleh dijadikan hujah."

Kemudian dia menyebutkan syarat orang yang adil dan tsiqah

me,nunrtnyra. Dia berkata, "Orang png adil adalah orang png tidak dikenal

ada aib yang bertentangan dengan 'adalah. Oleh karena itu, siapa yang

tidak diketahui dengan zuatr aib, maka dia adalatr orang yang adil, selama

kebalikannya belum dijelaskan." Dia menjelaskan alasan pendapatrya

ini dengan berkata, "Sebab, manusia tidak dibebani untuk mengetahui

apa yang tersembunyi dari manusia yang lain. Mereka hanya dibebani

untuk menyimpulkan suatu ketetapan berdasa*an zhahir segala sesuatu,

bukan yang tersembunyi dari mereka." Diskusi tentang metode Ibnu

at Mursal adalah hadits yang dalam silsilah sanadnya tidak terdapat sahabat yang

meriwayatkan langsung dari Nabi. Thbi'in langsung meriwayatkannya dari Nabi
SAI0Ypeneri.

az Munqathi'adalah hadits yang pada bagian tengah silsilah sanadnya terdapat
satu atau lebih periwayat yang tanggal. Penrri.

a3 Mudallis adalah orang yang menyembunyikan nama syaikhnya. Perbuatannya

disebut dengan uilis. Puwrj.
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Hibban dalam menentukan kelsiqah-anorang yang tersembunf akan

disebutkan dalam pembahasan tentang syarat-syarat dalam kitabnya,

Ash-Shahihini.

Dia menata kitabnya (Ats-Tsiqat) ini berdasarkan tingkatan-tingkatan.

Dia memulai dengan menyebutkan ll Mushthafa Siabi SAW), kelahiran,

pengutusan, hijrah, sampai beliau dipanggil oleh Allah. Lalu dia

menyebutkan Khulafa Ar-Rasyidun danparalrhalifah setelahnya sampai

Al Muthi' bin Al Muqtadir. Lalu dia menyebutkan para sahabat

berdasarkan urutan huruf-huruf hijaiyah, dengan konsisten dalam

mendahulukan huruf yang lebih awal.

I^alu para tabi'in yangpemah berbicara langsung denganpara sahibat

Rasulullatr SAW di seluruh daeralU berdasadcan huruflhurufhijaiyah juga.

Lalu orang-orang abad kedua yang pernah melihat para tabi'in. Lalu

onmg-onmg abad ketiga )rangmerupatanpengihtt para tabi'in. Setiap

abad dia urutkan berdasa*an hunrf-huntfhijaiyah juga.

Kitab ini telah dicetak dengan lengfrap dalam sembilanjili4 di percetakan

Da'irah Al Ma'arif Al Utsmaniyah, Haidar Abad, Dakan, India. Jilid

p€rtamanla te,rbit pada tahun 1973 H, dan jilid kesernbilanqa terbit pada

tahun 1983 H. Adapun kitab-'kitabnya yang lain, ),ang merupakan satu

bidang balrasan dengan kitab ini adalah krtab Ma'rifah Al Majruhin

min Al Muhadditsin wa Adh-Dhu'afa wa Al Matntkin.

Kitab Ma'rifah Al Majrahin min Al Muhaddiain wa Adh-Dhu' afa

waAlMatruhin.

Ini adalah judul kitab yang dicetak. Sementara dalam mukadimahAts-

?hqal, Ibnu Hibban menunjukrya denganjudul Adh-Dhu'afa' bi Al' Ilal.

Judul png telatr diberikan oleh penulis bagi kitab ini manunjukkan batrwa

dia memaparkan illat-illu yangkarenanya seseorang ia letakkan di antara

ormg-omng ymgdha'if.Dan dia menyatakan hal itu denganjelas dalam

mukaddimatrnya. Dia berkata, "Sesungguhnya aku akan menyebutkan

para atrli hadits yangdlu r/dan kebalikan omng-orang yang adil di antara

para pendahulq yaitu mereka lang dipandang cacat oleh para imam dan
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benar menurut kami bahwa mereka cacat. Dan aku akan menyebtrtkan

sebab yang karenanya merelca dipandang caat dan illat yang dengromya

merekadinilai cela."

Ibnu Hibban mernulainya dengan menyebutkan macilm-macam cacat.

Menurutnya, cacat itu ada dua puluh macam. Kemudian dia

m€,ngemukakan narna orang-orang png dinyaukm cacat, sesnrai dengan

urutan huruf-hunrf hijaiyah. Lalu dia lanjutkan dengan bbiulukan-
jul*an (laqab). Metodenya, dia menyebutkan nama seseonmg secara

lengkap beserta julukannya. Dan kadang-kadang dia menyebutkan

sebagian dari para syaiklurya dan sebagian orang )rarlg meriwayatkan

darinya. Kernudian dia memapa*an janis cacat yang dituduhkan

kepadanya, seraya melengkapi pendapatnya itu dengan hujah

(argwrcntasi). Kenrudian dia menyebutkan hadits-hadits nttol*ar yang

diriwayatkan dari jalur orang tersebut.

Kitab ini telah dicetak dengan tahqiq ustadz Mahmud lbrahim Zayid,

dan ditsbitkan dalan tipjilid oleh DarAl Wa'yi di Halab.

Kitrb Masyohir lllama Al Anshar.

Ini adalah sdruah kitab ringles. Di dalam kitab ini dia menpbutkan para

ulama tertenal di kota-kota dan para tokoh fuqaha di daerahdaerah,

trrpa orang+rang yanrg dlu'ifdxro ng-orang png ditingalkm. Kota-

kota yang ia mernbaasi diri dalam menpbutkan tokoh-tokohtya adalalt

lvtatkatu ttladinatu Bashralu Kufih, Baghdaq Wasith, Ifturasa, Sfrq
Mesiq dmYanm" Dia memuat 1CI2 biografi dar menatqaberdasatar

tingkatan-tingftatan. Dia menyebutkan para satnbat, lalu tabi'in, lalu

pengitut tab'in. Kitab ini telah dicetak di Kairo pada tatun 1059 dengan

arahan dari orientalis M. Fladiachmer.

Kltrib Raudhah Al' Uqala' wa Nuzhah Al Fudhala'

Lri adalatr sehratr kitab yang le,lnbut tentang pendidikan, adab, dan afilak
png mulia Di dalannrp, dia juga menydrrtkm sebagiat ka+a-krlratf
tentang belas kasih. Kitab ini telah dicetak berkali-kali. Di antaranya

dengan tahqiq Muhammad Muhyiddin AMul Hamid, Muhammad
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AbdunazzaqHamzah,danMuhammadHamidAlFiqqi,dipercetakan

As-Sunnah Al Muhammadiyah, pada tahun I 949 M.

Inilah yang saya ketahui dari kitab-kitab Ibnu Hibban )aang telah dicetak.

Dan sekarang telah tiba saatnya bagi kita untuk segera memasuki pembicaraan

tentang kitabnrp yang sedang kita terbitkan, yaitu:

Sekelumit Tentang Kitab At-Taqasim wa Al Anwa'

kti adalatt kitab yang kia terbitkan berdasarkan penataan pangeran (amir)

Ala'uddin Al Farisi. Namanya yang lengkap, sebagaimana diberikan oleh
penulisnya (Ibnu Hibban), adalah Al Musnad Ash- S hahih' Ala At-Taq as im

wa Al Anwa'min Ghairi Wujud Qath'infi Sanadiha wa La Tsubut Jarhin

fi Naqiliha (Musnad yangshahift berdasarkan pembagian-pembagian dan
jenis-jenis, tanpa adaketerputusan dalam sanadnya dan tanpa tetapnya cacat

pada orang-orang yang meriwayatkannya). kri terdapat pada judul kitab ini dari

naskah yang ada di DarAl KutubAl Mishriyaha dan lainnya.

Nama inilah yang disebutkan oleh amirAla'uddin yang menata dan

membagi babbab kitab ini, tetapi dia haqra mernbatasi pada lafrztr At-Taqasim

wa Al Anwa', sebagaimana disebutkan dalam mukadimah yang akan datang.

Nama ini juga yang disebutkan olehAdz-Dzahabi dalam biografi Ibnu Hibban

dan dalam beberapa tenrpat lainnya dari Siyar A'lam An-Nubala ', Al Haitsami

dalam Mawarid Azh-Zham'an (hlm.29), dan As-suyrthi dalam Tadrib Ar-
Rawi Ql 109). IGdangAdz-Dzahabi menyebutnya dengan nam a Al Anwa' wa

At-Taqasim. SsdangkanAbu Sa'adAl Idrisi, sebagaimana dikutip oleh amir
Ala'uddin dalam mukadimalnrya yang akan datang m€namakannla dengan Al
Musnad Ash-Shahih.

Dalam pcnamaan kitab ini, Ibnu Hibban mengikuti syaikhnya, Ibnu

{ Al-Zarkali salah paham dengan nrenjadikan lcitab ini dua kitab. Dalam biograft
Ibnu Hibban, dia berkata, 'Di anrara kitab-kitabnya adalahAl MranadAsh-Slrahih
tentang hadits, dan AI Anuz' un At-Thrysimyang di dalamnya dia mengumpulkan
apa yang terhapus sanadnya dalam NKmbAs-Srrtah.Ini adalah kesalahan yang
jelas dari beberapa sisi, sebagaimana Anda lihat. Al Anwa' wa AuTaqasim bukan
satu kitab selain Nl,/nltnad Ash-Shafti,h itu sendiri, bukan hasil pengumpulan terhadap
apa yang ada dalam Al Kutub As-Srttah, dan bukan pula yang sanadnya terhapus.
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Khuzaimah . Dalam An-Nulwt Azh-Zhanaf (V29 l), Ibnu Hajar menyebutkan

bahwa Ibnu Khuzaimah menamakan Shahih-nya dengan Al Musnad Ash-

Shahih Al-Muttashil bi Naql Al 'Adl 'an Al 'Adl min Ghairi Qath'infi As-

Sanad wa La Jarhin fi Naqalah (Musnad yang shahih dan bersambung,

dengan penukilan orang yang adil dari orang yang adil, anpa ada keterputusan

pada sanad dan tanpa aibpa& orang-orang yangmeriwayatkannya).a5

Dan karena Ibnu Hibban menyaratkan ke-shahih-anpada hadis-hadits

png ada di dalamnya, malca kitab ini tersebar luas melalui lisan para ahli hadits

danparaAl Hafiztr dengan namaShahih Ibnu Hibban Inilah yangmendorong

al marhum Nlamatr Ahmad Syakir unttrk mernyebut kiab ini pada bagian )xang

ia cetak dengan namaShahih lbnu Hibban. Dan kami lebih memilih untuk

menyebutnya dengan nama yang diberikan oleh penatanya, amirAla'uddin,

yaiuAl lhsanfi Taqrib Shahih lbni Hibban.

Ibnu Hibban menyebutkan bahwa yang mendorongnya untuk menulis

kitab inis batrwa ia melihat banpknyajalur-jalur riwayat khabafl, sedikitnya

pengetahuan orang-orang tentang yan g shahihdi antaranya, dan kesibukan

mereka dari khabar-lrtrabar yang shahih dengan menulis khabar-lfiabar palsu

dan menghapal ttnbar-tfiabar yang salah serta te6olak-balik. Di samping ltu,

mereka hanya bersandar pada apa yang ada di dalam kitab-kitab tanpa

menghapalnya dan menyimpannya dalam dada mereka.

Semua itrr mendorongnla untrk me,ngunpulkan sanad-smad yang slwhih

dan meletaklonnp di tangan manusia" untuk memalingtan mereka dari ldtabar-

khabar dan sanad-sanad yang dha'ddanpalsu, lalu mernbawa mereka untuk

menghapalnp dengan stategi yang dia gagas dalam metode penataan khabar-

lftabil ini. Dari sinilall kita harus mengfuj i lJlrnlral mi: Pqtaru, qarat-syaratryra

{5 Penahqiq S}uhrh lbnu Hibban tidak mengetahui dengan jelas nama kitab ini
sebagaimana yang diberikan oleh penyusunnya. Oleh karena itu, kekurangan
tersebut diperbaiki dari sini.

{ Lihat mukadimahnya yang akan datang.
{? Khabar dalam terminologi ilmu hadits adalah sesuatu yang dinisbatkan kepada

Nabi SAW baik ucapan, perbuatan, ketetapan, akhlak dan fisiknya, juga sesuatu

yang diisbatkan kepada sahabat dan tabi'in baik ucapan maupun perbuatan.

IGsimpulannya khabar itu mencakup hadits Nabi SAW baiknarfu' ,nouquf ,nwqtlw',
mutashil dan tidak mztaslul. Ed.
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dalam mengumpulkan sanad-sanad yangshahih. Kita akan mendiskusikan
syarat-syarat ini, lalu menyebutkan kedudukan kitabnya dari sisi ini di antara

kitab-kitab S/, ahih dan tingkat perhatian ulama terhadapnya. Kedua, metode
penataan yang dia gagas untuk mendorong orang-orang agar menghapal

Sunnatr.

Syarat-Syaratnya dalam Menyusun Kitab Ini
Ibnu Hibban telah merangkum spratnya dalam judul kitab ini ketika dia

berkab, "Thnpa ada keterputusan dalam sanadnya dan tanpa teapnya aib pada

orang-onmg yang meriwayatkannya."

Kemudian dia menjelaskannya pada mukadimatr kitab ini dengan

berkata,s "Adapun syarat kita dalam meriwayatkan sunnah-sunnah yangkita
masukkan dalam kitab kita ini, maka kita tidakmengarrbil hujatr padanp kecuali

dengan hadits yang terhimpun lima sifrt pada setiap syaikh yang terdapat dalam

mata rantai riwayatnya.

Pertama,' adalah agama dengan ketertutupan ftondisi) yang bagus.

Kedua,kejujuran dalamhaditsdengan dalam hal itu.

Ketiga,pemalwman terhadap hadits yang ia riwayatkan.

Keempat,pengetahuan tentang apa yang dapat mengalihkan makna-
malcna hadits yang ia riwayatkan.

Kelima,khabarnya terlepas dari tadlis.

Setiap orang yang padanya terkumpul lima sifrt ini, malca kita berhujah

dengan haditsnya dan mengutip riwayatnya. Setiap orang yang terlepas dari
salah satu sifrt yang lima ini, maka kita tidak bertrujah dengannya."

Kernudian penulis mernaparkan pembicaraannya tentang sprat-syarat
inidanmernbelametodenyadalamme,lryatalcan sluhih.Diadite,ntangmengenai

sprat 'adalah, sebagaimana dia juga diteirtang dalam meirptakan suatu cacat.

Sebab, dia dianggap sebagai salah seorang )rang keras dan ketat dalam

menetapkan kesimpulan terhadap tokoh-tokoh riwayat, yaitu kalangan yang

menyatakan cacat periwayat hanya karena aib yang sangat kecil. Posisinya

s Lihat mukadimahnya yang akan datang.
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dalam hal ini sama dengan An-Nasa' i, Ibnu Ma'in, Abu Hatim Ar-RAzi, Ibnu Al

QaththanAbu HasanAli bin MuhammadbinAbdul MalikAl Fasi, danYahya

bin Sa'id Al Qaththan.4e

Para imam mengisyaratkan ketegasan dan keketatan-nya dalam

menlatakan cacat. Dalam kitab Mizan Al I tidal , padabiognfi Aflah bin Sa'id

Al Madani, A&-Dzahabi be*ata, "Ibnu Hfoban kadang menilai aib orang yang

tsiqah. Hingga seolah-olah dia tidak mengetahui apa yang keluar dari

kepalanya." PerkataanA&-Dzahabi ini dikutip oleh Ibnu Hajar dalamAl Qaul
Al MusaddadJi Adz-Dzabb 'on Musnad Ahmad.

Dalam biografi Suwaid binAmru Al IGhi, setelah menukilkan penilaian

tsiqah-nya dailbnu Ma'in dan lainnya, Adz-Dzahabi juga berkata, "Adapun

Ibnu Hibban, dia berlebihan dan keterlaluan. Dia mangatakan bahwa Suwaid

membolak-balikkan sanad-sanad dan meletakkan matan-matan yary dha' d
pada sanad-sanad yang shahih."

Dalam biografi UBman bin AMtrrahnran AtlFThara'ifi , Adz-Dzahabi

berkat4'Adapun lbnu tlibbau dia be,lkicau sebagafunana kebiasaanryaa." Dalam

biografi Arimbin FadhlAs.Sad$i, GuruAl Bukhai, setelahmenukilkanPenilaian

tsiqah-nya daiAd-Daraquthni, Adz-Dzahabi berkata "[ni adalah perkataan

AltlafiztrmasainiyangtidakdatangorangsepertinpsetelahArrNasa'i.Apalah

artinya perkataan lb,nu Hibban yang buta matanya dan berbicara anpa berpikir

masak-masak j il<a dibandingkan dengan perkataan ini tentang Arim?" Setelah

mengemukakan perkataan Ibnu Hibban, Adz-Dzilnbi berkata, "Dan Ibnu

Hibban tidak mampu menyebutkan satu hadits pun yang mukar milikArim.
Maka apa yang ia klaim ihr?"

Dalam Syarh Al A(iyahkaryra Al Hafizh Al haqi (IIV269), "Penulis lI
Mizan(Adz-Dzatnbi) mengingkari perkataan lb'nu Hibban ini dan menyifrtinya

sebagai orang yang buta matanya dan berbicara tanpa berpikir masak-masak."

Dalam Syda' As-Siqam (hlm. 24), Taqiytrddin As-Subki berkata, "Adapun

perkataan Ibnu Hibban tentang Nu'man bahwa dia mendatangkan bencana-

bencana besar dari orang-orang yangtsiqah,maka ini senrpa dengan perkataan

Ad-Daraquthni. Hanya saja" Ib,nu Hibban berlebih-lebihan dalam mengingkari."

r Lihat Ar-Raf'u wa At-Takmil, hlm. I 17.
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Dalam risalahnya, Dzikru Man Yulamad eautuhufi Al Jorh wa At-
Ta'dil (hlm- I 58), Adz-Dzahabi membagi orang-onmg yang berbicara tentang
para periwayat ke dalam beberapa bagian. Dia menyebutkan bahwa di antara
mereka adalah kelompok yang ketat dalam penilaian aib, kukuh dalam peneapan
'adalah (kapabilitas dalam ketakwaan dan menjauhi kefasikan serta tindakan
bid'ah), mencela periwayat dengan dua tiga kesalahan, dan melembutkan
pembicaraannya tentang hal itu. Adz-Dzahabi berkata, "Apabila kelompok ini
menilai tsiqah seseorang, maka peganglah kuat-kuat perkataannya itu dan
penilaian lsiqah-nya. Dan apabila dia menilai dha'ifseseorang, maka lihatlah
apakah yang lain menyepakatinya dalam menilai dha y'orang tersebut. Apabila
yang lain menyepakatinya dan tidak ada seoftmg pun di antara para ahli yang
menilai tsiqah orang tersebu! maka dia benar dha' if. AlenTetapi, apalilaada
seseorang),angmenilainprslqa&,makainilah)rangtentangnyamerekaberkaa:

Pengaibannya tidak ditcrima kecuali dengan penaftiran.,'

Dari sini, tampakjelas signifikansi penilaian tsiqahlbnu Hibban. Dan
karena signikansinya inilatrAl HafizhAl Mizzi bersandarpada kttab Ats-Tsiqat
miliknya dan berkomitmen dalam Tahdzib Al Kamal 

-apabila 
seorang

periwayat termasuk yang disebutkan dal am Ats-Tsiqat- untuk mengatakan,
"Dsebutkan oleh lbrnu Hibban dalarn A* - Tsiqat." r-an$ah NMizziini diikuti
oleh Al Hafizh Ibnu Hajar dal am Tahdzib At-Tahdzib.

Akan tetapi, seiring dengan ini pula, sebagian orangjustm menisbatkan
Ibnu Hibban kepada kelongamn dan bedsta, "kngkaturya terlalu lebar dalam
bab penilaian tsiqah. Dia menilai tsiq ah bnyakorang yang pantas dinptakan
cacat."sAl-Lalcnawi mernbantah pandangan ini dan berkata,sr "Ini adalah
pendapat yang lematr. Sebab, kamu telah mengetahui bahwa Ibnu Hibban
termasuk ke dalam orang-orang yang ketat dan berlebihan dalam menilai aib
para periwayat Dan siapa yang demftian ini kondisinya tidak mungkin longgar
dalam menyatakan adil para periwayat. Han)ra saja, terjadi banyak benturan
anem penilaian tsiq ah-nya dmpenilaian arb selainny4 karena cukupnya sesuatu

dalam menyatakan tsiqah bngin),a )rang tidak cukup bagi selainnya."

s Lihat MuAdtllmahllnu Sidhh (hlm.22, cetakan Dr Nuruddin Atar) danAr-
Raf'u wa At-Tfunil (hlm. 139).

5r Dalam Ar- Raf'u un At-Talonil (hlm. 139).
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Dalam Fath Al Mughits(v36), As-Sakhawi menukil bahwa Ibnu Hajar

menantangpenisbatan Ibnu Hibban kepada kelonggaran. Dia berkata, "Apabila

itu (yakni penisbatan Ibnu Hibban kepada kelonggaran) adalah berdasarkan

keberadaan hadits has an dalamkitabny4 maka itu haryalah pertentangan dalam

terminologi, karena dia menamakannya sebagai hadits shahih. Dan apabila itu

berdasarkan kelemahan syarat-syaratnya, maka dalam Shahih'nya dia

mengeluarkan hadits yang periwayatnya tsiqah,bukan mudallis;mandengar

dari periwayat di atasnya, dan periwapt yang mengambil darinya benar-benar

mendengar darinya, tanpa keterputusan atau kemursalan.s2 Apabila pada

periwayatyangtidakdikeatruikondisinyatidakterdapatpenilaianaibdalltidak

pula penilaian 'adil, masing-masing dari syaikhnya dan periwayat yang

meriwalatkan darinya adal ah tsiqah, dandia tidak pernatt mendahngkan hadits

munkar, maka dia ls iqah,menurutlbnu Hibban. Dan dalam kitab Ats-Tiiqat

miliknya terdapat banyak sekali orang yang demikian ini kondisinya. Karena

inilahbarangkaliorangyangtidakmengenalterminologinpmernbantatrrlasaat

dia menjadikan mereka sebagai ofimg-orangyatgtsiqaft. Padatral, dia tidak

ada bantahan terhadapnya, karena dia tidak dapat ditelrtang dalam hal itu."

Dalam Tadrib Ar-Raud (V I 08), di bawatr perkataan An-Nawawi, "Yang

mendekatinya (yaklrri Shahih Al Hakim) dalam hukumnya adalah Shahih Abu

Hatim bin hibban" As-Suynthi berkata, "Ada yang mengatakan bahwa

apa yang disebutican tentangkelonggaran Ibnu Hibban tidaklah benar. Sebab,

intinya bahwa dia menamakan hadits }asan sebagai hadits shahih-" Lalu As-

Suyrthi mengUtip yang seumpama denganperkataan Ibnu Hajardi atas.

Jadi, puncak permasalahan Ibnu Hibban ini bahwa dia menilai tsiqah

orang yang kondisinya tertutup. Yainr selama tidak ada penilaian aib dan penilaian

'adil ('adalah) terhadapnya, setiap syaikhnya dan periwayat yang

meriwayatkan darinya adalah orang yang tsiqah, dan dia tidak pernah

mendatangkan hadits yang munkar. Para imam sendiri telah menilai tsiqah

ban),ak dari omng-omng yang demikian ini kondisinya. lbdapat banfk kutipan

dari mereka ),ang menguatkan pendapat Ibnu Hibban tentang riwayat orang

yang tertutup kondisinya ini .DalarnAl Mimn(y556), dalam biognfi Hafsh bin

52 Ibnu Hibban telah menyebutkan syarat tsiqah yang dia jadikan hujah dalam

mukadimah kitabnya, Ats-'lliqat. Saya telah menyebutkannya ketika membicarakan

kitab ini dalam karya-karyanya. Maka silakan lihadah kembali.
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Bughail, Adz-Dzahabi mengutip perkataan Ibnu AI eaththan tentangya,
"Kondisinya tidak diketahui dan dia tidak dikenal." KernudianA dz-Dzahabi
mengomentarinla dengan perkataannp, "Aku tidak me,nyebutkanje,nis ini dalam
kitabku ini. Sebab, Ibnu Al eaththan mencela setiap orang yang tidak pernah
dibicarakan oleh seorang imam pun )rang hidup semasa dengannya atau
mengambil dari imam yang semasa dengannya, sesuatu yang menunjukkan
' odal ah-nya. Ini sangat ban),ak. Dan di dalarn Ash-Stahihain tedrawrtban}lak
sekali orang),angtertutupkondisinyadarijenis ini. Tidakseorangpun menilai
dha'ifmercka. Dari mereka bukan pula orang-orang )rang tidak dikenal."

Dalarr biqilafi Malik bin Khair Azzabdi, Adz-Dahabrjuga menukilkan
perkataan Ibnu Al Qaththan tentangnya, "Dia termasuk orang yan g 'adalah-
np tidak kuat." KemudianAdz-Dzahabi berkata, "yang dimaksud oleh bnuAl
Qaththan bahwa tidak ada seorang pun yang menyatakan bahwa dia orang
yang tsiqah. Di antara periwayat-periwayat Ash-shahiharn terdapat sejumlah
besar yang kita tidak mengetahui seomng pun yang menyatakan ke-tsiqah-an
mereka. Dan jumhur berpendapat bahwa setiap syaikh yang sekelompok
periwayat telah meriwayatkan darinp dan dia tidak pernah mendatangfuan hadib
yang munkar, maka haditsnya slnhih."

Di dalam kitab Qanatu 'Ainfi Dhabthi Asma' Rijal Ash-shahihain
(hlm. 8), disebutkan, "(Crang 5ang kondisinya tidak diketahui iu tidak diterima.
Dan dia te,lbagi ke dalam tiga kelompok:

Pa'tanu, orutglang tidalc dikehtrui' adalah-ayasecara ztratrir dan batin.
Da tidalc diterirna menunrtjumhur.

Kedtn, oturgyang tidak dikeahui' adalah-nyasecara ztrahir. Dia adalatr
orang yang tertutnp kondisinp. Dan pendapat png terpilih bahwa dia diterima.
Ini dipastikan oleh sulaimAr-Razi, seorang imam maztrab Syafi,i dan gunrAl
I{afizh KhathibAl Baghdadi. Dan inilah png ditempkan dalam mayoritas kitab,
kitab hadif yang teftenal teftadry orang-omnglang masan),a telatrjauh berlalu
&n tidah mrmglin diketahui."

Dalam kitab Al GhavahJi syarh Al HidayahJi 'Ilm Ar-Riwayahkarr
Al HafizhAs-Sakhawi, dalam penrbatrasan tentang orang >ang tidak diketaSui,
diselrrtkan:

Yang ketiga, (maksudnya, yang ketiga dari jenis omng yang tidak
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diketahui), orang yang tidak diketahui kondisinya dalam 'adalah secara batin,

tidak secara ztrahir, karena telah diketatrui tidak ada yang manyiatakannf fasih

dan 'adalah-nya tidak diketahui karena tidak ada pemyataan tegas tentang

kesuciannya. Inilah makna penetapan 'adalaft zhahir dan penafian 'adalah

batin. Sebab, yang dimaksud dengan batin di sini adalatr realitas yang sebenarnya.

Inilah orang yang tertutup. Dan pendapat yang terpilih batrwa dia diterima. Ini

dipastikan oleh Sulaim Ar-Razi. Dan Ibnu Shalah mengatakan bahwa ini

menyerupaiapayangdite,rapkandalammayoriaskiabkiabhaditslangte'tkenal

terhadap orang-orang yang masanya telah berlalu dan tidak mungkin didapatkan

pengetahuan batin tentang mereka." Seumpama ini juga dikatakan oleh As-

Sakhawi dalam Syarh Al Alfiyah (ll32l ,323 , dan 347).

Di atas semua perkataan para imam yang menguatkan pendapat lbnu

Hibban dalam menilai tsiqahorang yang tertutup ini, penilaian tsiqahyang

dilakukan oleh Ibnu Hibban dalam Shahih-nyaini jauh lebih ketat daripada

penilaian tsiqah-nya dalam kitab Ats-Tsiqat. Hal itu tampak jelas dari

mukadimahnya yang menjelaskan bagaimana dia berusaha dengan sungguh-

sungguh dalam menilai tsiqah dan dha' ifparuperiwayat.

Da mendekati para tokoh besar dalam hal itu. Dan dia bersandar kepada

hujah yang kuat dalam membantah orang yang menentangnya, sebagaimana

yang ia lakukan dalam diskusinya dengan Al Hafizh sezaman, Al Bukfiari, )ang

akan disebutkan dalam mukadimahnya. Apabila dalam kit^b Ats-Tsiqat, dia

m€,lryendirid€ngan merilartsiqahonmg-oftlngyangtidakdiketatrui,makadalam

Shahih-nyaini dia sejalan dengan jumhur dalam lebih dari 90% dari panilaian

tsiqah-nya.Disinilahtersirrpansignifikansikitabini. Sebab,darikajiantutmdap

sanad-sanadn),a menjadi jelas bahwa mayoritas darinya sesuai dengan syarat

Syaikhain(Ikiteria Al Bulfiaxi dan Muslim).

Lebih dari itu, --{ua puluh satu syai}lr- yang dijadikan sandarannya

lebih banyak dari yang lainnya dan diapusatkanperedaran riwayat Sunnah

pada mereka, termasuk syaikh-syaikh yang paling kokoh dan paling mantap,

sebagaimana diketahui dari biografi-biografi ringkas mereka yang telah saya

sebutkandalampembatrasantentangsyaiktr-qaikhnya. krilatryangmenjadikan

kitab ini menanpati kedudukan yang tinggi di antara kitab-kitab Sft ahih,Y,atena

mengumpulkan hadits-hadits yang berada di tinglat ke- s hahih-anyang paling

tinggl.
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Kedudukannya Di Antara Kitab-Kittb Shohih

Syarat-syarat yang diterapkan dan dipenuhi oleh penulis menjadikan para

imam menetapkan ke-shahih-an sebuah hadits berdasarkan karena hadits itu
diriwayatkan dalant Shahih-nya.Ibnu Shalah berkata,ss "semata keberadaarurya

dalam kitab-kitab orang yang menyaratkan ke-shahih-an dalam apa yang ia
kumpulkan, seperti kitab Ibnu Khuzaimah, adalah cukup." DalamAn-Nukat
Azh-Zhona/)s Ibnu Hajarber*ata, "Hal itu perlu dikaji ulang. Sebab, keduanp
(fkni Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban) termasuk orang-orangyangtidak
mernbedakan antara shahih dan hasan. Bahkan menurut keduanya, hasan
adalah bagi an dari shahrT, bukan bagian sandingannya."

Dalam Syarh Alfiyah,ss Al Iraqi berkata, "Hadits si ahih jugadiambil
dari karr-karla yang khusus mengumpulkan hadits si ahih *ja rym Ehahih

Abu Bakar Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah, Shahih Abu Hatim
Muhammad bin Hibban Al Busti yang diberi rrrma At-Thqasim wa Al Anwa ',

kitab Al Mustadrak 'ala Ash-Shohihain kar)ra Abu AMillah AI Hakim,
meskipun terdapat kelonggaran dalam Al Mustadrak."

Dalam mukadimah Jam'Al Jawami', As-Suyrthi berkata, "Aku
melarnbang[an hurufl*a' untukAl Bulfiari, hunrfrnizr rmtuk Muslim, fta'-Da'
untuk Ibnu Hibban, huruf/rqfuntukAl Hakim dal am Al Mustadrakdan huruf
dhadbagy Dhiya'uddinAl Maqdisi dalamll Mukhtarah. Semua yang ada

dalam kitab-kitab ini shahih. Oleh karena itu, penisbatan kepadanya
menunjukkan ke-shahih-an, kecuali apa yang dilcritik dalam Al Mustadrak,
dan aku akan menunjukkannya. Demikian pula, apa yang ada dalam Al
Muwaththa' Malik, Shohih lbnu Khuzaimah, Shahih Abu 'Awanah,
penisbatan kepadanya me'nunjuklon ke-shahih-an."

Apabila kitab Ibmu Hibban diangap s€bagai salah satu kiab-ki bb shahih,
maka bagaimana kedudulcannp di antara kitabkitab tersebut dan bagaimana
posisinya darinya? Di antara yangjelas sejakpertama dan disepakati adalah

bahwa kitab ini lebih tinggi danpda Mustadmk Al Hakim danlebih baik darinya.

Hal itu dinyatakan oleh lebih dari seorang imam. Dalam lkhtishar '(Jlum Al

5r Dalam 'Ulurn AlHadits (hlm. 21), tahqiq Dr Nuruddin Atar.
t4lng0.
55u45.
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Hadits Qim. 26), Ammadbin Katsirffiat4 "Ib,nu Khuzaimatr dan Ibnu Hibban

telah mematuhi ke-sftahih-an. Dan keduanya jauh lebih baik daipada Al

Mustadrakdan lebih benih dari segi sanad dan matan." '

Di dalam ki tab Tadrib Ar-Rawi, As-Suyuthi berkata, "Kesimpulannya,

Ibnu Hibban sempuma dalam memanrhi slarat-syaratnya, sementaraAl Hakim

tidak sempurna." Dalam S1z ruth Al A'immdh Al Khamsah (hlm. 44), Al Hazimi

berkata, "Ibnu Hibban lebih kuat dalam hadits daripada Al Hakim." Hafiztr Al

Iraqi memberikan komentar di bawatr perkataan Ibnu Shalah tentang Al Hakim,

"Langlratnryacukuplebardalammenyaratkanlwditsshahihdanterlalulonggar

dalam menetapkanny4 yang mendekatinya dalam hukumnya adalah Shahih

Ibnu Hibban Al Busti;'

Al Iraqi berkata, "Dari perkataannya ini sebagian orang yang datang

belakangan memahami bahwa dia mengutamakan kitab Al Hakim atas kitab

Ibnu Hibban. lalu dia menentang pendapat ini dengan berkata' Adapwr Shahih

Ibnu Hibban, siapa yang mengetahui syaratnya dan menghargai

pembicaraannya, maka dia akan mengetatrui ketinggian kitabrya atas kitab Al

Hakim.' Apa yang dipahami oleh penentang ini dari ungkapan penulis (Ibnu

Shalah) tidaklah benar. Sesungguhnya penulis tidak lain hanya ingin

mendekatkannya dalam kelonggaran, karenaAl Hakim jauh lebih longgar

darinya."

Bantatran atas tudingan kelonggaran kepada Ibnu Hibban dinukilkan oleh

Ibnu Hajar dal am An-Nulut, sebagaimana dalam Kasyf Azh-Zhunun (IV I 075).

Di dalamnya disebutkan, "Ini tidak dapat diterima. Tidak terdapat kelonggaran

pada Al Busti (Ibnu Hibban). Puncaknya tidak lain bahwa dia menamakan

hadits hasandengan hadits shahih. Dia sempurna dalam mematuhi syarat-

syaratnla, sernentaraAl Hakimtidaksempurna." Ini disebutkanolehAl Buqa'i.

Dan pernaparan tentang hal itu telah berlalu dalam pembahasan tentang syarat-

syarat Ibnu Hibban dalam Shahih-nya.

DalamAn-Nukat 'ala Kitab lbnu Shalah(V291), lbnu Hajarberkata,

"Huhrm hadits-hadits yang ada dalam kitab Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban

adalah layak untuk dijadikan hujah karena berkisar antara shahih danhasan,

selagi pada salah satu darinya tidak tampak illat yangmencelakan."

Adapun komparasi dan perbandingan kedudukan antara shahih lbnu
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Hibban dan shahih lbnu Khuzaimah, maka tidak dinukilkan pernyataan

tantangnya dari seorang imam pun selain apa yang disebutkan oleh As-Suyrthi
dalam Tadrib Ar-Rawi (u109). Dia berkata,"shahih lbnu Khuzaimahlebih
tinggi derajatrrya daripada shahih lbnu Hibban,karena besarnya kehati-hatian
Ibnu Khuzaimah. Sampai-sampai dia menggantungkan penila ian s ha hih p,arena

adanya sedikit kritik pada sanad dan berkata, 'seandainya khabar ini benar,'
atau 'seandainya tetap demikian,' dan sejenisnya."

Sap katakan bahwa pendapatAs-suyrthi ini tidak dapat diterima. Sebab,

perbuatan Ibnu Khuzaimah ini menunjukkan batrwa dia memasukkan ke dalam
shahih-nyahadits-hadits yang menurutnya ndak shahih. Dia menunjukkan
sebagian darinya dan tidak menunjukkan sebagian yang lain. Hal itu tampak
dengan jelas dari kajian bagian yang dicetak da . shahih-nya. Di dalamnya
terdapatjumlah yang tidak sedikit dari sanad-sanad yangdha fi selain itu,
jumlah yang cukup signifikan dari hadits-haditsnya tidak lebih tinggi dari derajat
hasan. Apalah dia jika dibandingkan dengan Shahih lbnu Hibban yan1
mayoritas hadits-haditsnya sesuai dengan syarat hadits shahih,sebagaimana
akan menjadi jelas bagiAnda dalam kitab ini.

Dari sini tampakjelas kesalatran pendapat orang png bertrata "Mayoritas
shahih lbnu Hibbaa terambil dari shahih syaikhnya,Ibnu Khuzaimah."s
Begaimana bisa dia menganrbilnya dari syaiklurp, sedang dia lebih disiplin dan
lebih teliti daripada syaikhnya dalam syarathaditsshahih.Batrkanbarangkali
Ibnu Hibban telah meirgungguli syaikhnya 

-jika 
tidak kita katakan bahwa dia

b€nar-b€mar telah mengungguli qaiklmy+ dalam ilmu hadib. Dia telah me,nulis

kitab-kitab tentang biografi orang-orang yarrg tsiqahdan orang-orang ),ang
dha'if,yangmerrbuktikanbatrwapengetahuannyalebihluasdaripadasyaik}np

dalam bab ini. Ibnu Khuzaimatr tidak lebih hanyalah seorang di antara guru-
gurun)4a yang dia mengambil pelajaran dari mereka dan mernanfaatkan ilmu
mereka. Tidak diragukan bahwa Ibnu Khuzaimatr termasuk orang-orang )4ang
telah berperan serta dalam mematangkan Ibnu Hibban, tapi dia bukanlah
segalanp dalam diri Ibnu Hibban.

Kemudian, di dalam Si ahih Ibnu HibbanterdapatT4g5 hadits. Dan di

5 Pendapat ini dinukilkan oleh imam Muhammad bin Ismail Al Amir Ash-
shart'ani, dalam kitab Taudhih Al Alkr"- li Ma'ani Tuq,h Al Anzhm, dari Ibnu
Mulaqqin.
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dalamnya dia tidak meriwayatkan dari syaikhnya, Ibnu Khuzaimah, selain 301

hadits. Oleh karena inr, bagaimana bisa mayoritas kitabnp terambil dari kitab

syaikhnya?

Sluhih lbnu Hibbarrlebih tinggi derajatnya daripada Shahih syailfinya'

Ibnu Khuzaimah. Bahkan Shahih lbnu Hibban mendekati sebagian danAl

Kutub As-Sittahdan menyaingi sebagiari darinya dalam derajatnya. Dalam

Fath Al Mughlrs (U36), As-Sakhawi berkata, "Berapa banyak di dalam kitab

Ibnu Khuzaimah juga hadits yang ditetapkan k e-shahih-awry4padahal hadits

tersebut tidak lebih tinggi dari derajat hasan. Bahkan pada apa yang dinilai

iasaz olehAt-Tirmi&i tedapat sejumlah hadits dari hal itl padahal dia terma$k

orang yang mernbedakan arfiara shahih dmt hasan."

Dalam Asy-Syadzamt ([fr/ I 6),Ibnu Imad berkata, "Mayoritas kritikus

hadits berpendapat bahwa Shahih-nya lebih sftaftift daripada Sunan lbnu

Majah.- Apablla setelah itu kita mengetahui bahwa mayoritas Shahih lbnu

Hibban waidengan qraratAl Bul&ari dan Muslim, atau sesuai dengan syarat

salah satr dari ke&ranp, maka kita dapat menjelaskan posisi yang direbut oleh

Shahih mi diantara kitabkitab Shahih dan menj elaskan sebab perhatian para

ulamaterhadryya-

Perhatian Para Ulama Terhadap Shahih Ibnu Hibban

Tidaklah mengh€rflkan ryabila kihb Ibmu Hibban -+edang kitab t€r.sebut

mendudtrki derajat korrryrehensif dan ke-sfta hih-anyangtelahAnda ketahui-
menjadi pusat perhatian sejrmrlah besar ulama. Mereka sangat antusias dalam

memanfiaflm dan meirganrbil ilmu dari kitab ini, meskiptm jalan-jalannp terjal

dan lorongJorongnya samar, karena arsitekturnya yang unik yang digunakan

oleh penyrsun dalam mernbangun kitab ini.

Perhatian mereka yang luar biasa terhadap kitab ini tampak jelas dari

kenyataan bahwa mereka tidak menyisakan satu usaha pun dalam rangka

memanfaatkannya dari semua sisi dan bentuknya. Sebab, kitab ini dipenuhi

dengan fridah-fridah yang unik dan mutiara-mutiara yang langka" serta sangat

kaya dengan apa yang disimpan oleh penulisnya di dalamnya dari perasan

pemikirandmfih}np,sertaorisinalitaslsrrirDarldanpemaharnannp" Peftatian

mereka telah mencakup sisi-sisi berikut ini:
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l. Mengkaji dan mempelajarinp dari para syaikh.

Ini adalah bentuk pertama di antara bentuk-bentuk perhatian terhadap

kitab ini dan . Kitab ini telah diriwayatkan dari penulisnla,

Ibnu Hibban, oleh muridnya, Abu Hasan Muhammad bin Ahmad bin
MuhammadbinHanmAlTauani.Dai/i7-auzani,kitabinidiriwalatkan

olehAbu HasanAli bin MuhammadbinAliAl Bahatsi.sT DariAl Batratsi,

kitab ini diriwayatkan oleh seorang syaikh, ahli hadits yang panjang

umurnya, dan ahli sanad Khurasan, Abu Qasim Zahirbin ThahirAsy-

Syahhami yang meninggal pada tahun 533 H;st dan oleh syaikh yang

mulia, sashawan, dan atrli sanad Haratr, Thmim bin Abu Sa'idAl Jurjani,

Abu Qasim, yang maning€al pada tatrun 531 H.'e

Dari Asy-Syalnmi, kitab ini diriwayatkan olehAl HafiztrAbu Qasim bin

Asakir, sebagaimana disebutkan dalam lernbaran judul padajilid pertama

dari kitab ini yang ada di DarAl KutubAl Mishriyah; dan oleh imam,

mahkota Islam, dan Al Hafizh Abu Sa'd As-Sam'ani, sebagaimana

disebutkan oleh Yaqut dalam Mu jam Al Buldan, dalam biografi Ibnu

Hiban.

Dari TimimAl Jurjani, kitab ini diriwayatkan oleh atrli sanad Khurasan,

syaikh agung yang sangatjujur dan panjang umurnya, serta penjaga

agama, Abu Rauh Abdul Mu'iz bin MuhammadAl Harawi AlBazzaz
yang maninggal pada tahun 618 H.@ Dari Abdul Mu'izAl Harawi, kitab

ini diriwayatkan oleh imam, Allamah )rang sangat pandai, panutan yang

memiliki banyak ilmu, dan kemuliaan agar4AbuAbdullah Muhamrnad

bin Abdullah bin Abu Fadhl As-Sulami Al Muni yang meninggal pada

57 Sebagaimana disebutkan dalam Al Mruytahh W51), serta dalam potongan
naskah Zhahiriyah dan potongan naskah Haidar Abad - Dakan, dari kitab Ar-
Taqsimu,rAlArr.rud.

$ Sebagaimana disebutkan dalam biograftnya dalam SiyarA'lam An-NufuW W
e).

'Sebagaimana disebutkan dalam biograffnya dalam Siyar Ailrrrn Ar.-Nu}ula' QQ(l
2l), serta dalam potongan naskah Zhahiriyah dan potongan naskah Haidar Abad

-Dakan dari kitab Ar-Tl4csi'rr. sn Al Anwa'.
@ Sebagaimana disebutkan dalam bkrgraftnya dalam SiyarA'hm An -NuhA QOflI/

l14).
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tahun 655 H,6r sebagaimana disebutkan dalam lembaran pertama dari

potongan naskah HaidarAbad Dakan.

Dari Al Harawi, kitab ini juga diriwalatkan oleh ryaikh, imam. ahli hadits,

dan pemuka agama, Abu Ali Hasan bin Muhammad bin Muhammad Al

Bakri An-Nisaburi, lalu Ad-Dimasy.qi, yang meninggal pada tahun 656

H,62 sebagaimana disebutkan dalam lembaran pertama dari potongan

naskah At-Taqasim wa Al Anwa ' di Zhahiriyah-

Dari Al Bakri, kitab ini diriwayatkan oleh Al Hafi zh dan ahli sanad, Abu

Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Abu Haija' bin Zanad yang

meninggal pada tatrun 726 H,63 sebagaimana disebutkan dalam potongan

Zlahirilxah. Periwaptannya dari Al Balai dihmjul*an olehAdz-Dzahabi

dalam Siyar A' lam An-Nub ala' (XXllll 326).

Ke,lnudian para ulama dari ujung Timur sampai ujung Barat menukil kitab

ini setelah ratusan tatrun sejak kematian penyusunn),a. Abu JabirAI Wadi

Asyi At-Tunisi, yang meninggal pada tahun 749 H, menyebutkan dalam

Barnamaj-nya(hlm. 20 1-202) bahwa dia telatr membaca seluruh hadits

kitab ini beserta sanadnya di Masjidil HaranU dengan menghadap kiblat

yang diagUngkan, di hadapan imam tempat yang mulia dan orang yang

mencintai agama, Abu Ishaq Ibrahim Ath-Thabari. Kemudian dia

menyebutkan sanad kitab ini sampai kepada penulisnya.

Ibnu Ghazi Al Miknasi Al Mag[ribi, yang meninggal pada tattun 910 H,

menyebutkan dalam Filmi-nya (hlm. 53) bahwa dia telatr menrbaca kitab

ini dengan sanadnya dari para syaiHurya sampai kepada penulisnya. Dan

dia menukil perkataan syaillrnya, Asy-Syamni, "Yang didengarkan oleh

kami dan oleh syaikh-syailfikami darikitab ini tidak lain adalatrhadits

musnad,u tanpa kritikan terhadapnya."

6r Biografinya disebutkan dalam SilarAlarr An-Nubak' ()oflIv31Z-3t8).
62 Biografinya disebutkan dalam Silar Alam An'Nubala' (XXIIV326)'
63 Biolraftnya disebutkan dalam Mulam Adz-Dzahabi (lembaran 128), Al Vafibi

AlWaf ayt(Illl4?),dar.Ad'DurarAlKaninah(V/l10).
6a Hadits musnad adalah hadits yang sanadnya bersambung, mulai dari imam

yang melansimya sampai kepada Nabi SA\J(4 penci.
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Untuk mengetatrui tingkat minat para imam untuk mernpelajari, mengkaji,

dan mengeksplorasi setiap hadits di dalam kiab ini untuk dijadikan hujah,

cukuplah bagi kita perkataan Ibnu Hajar, amirparaAl Hafizh hadits,

dalam kitabnya, An-Nukat 'ala Kitab lbnu Shalah (y410),..Adapun
haditsAbu Umamah RA, hadits ini telah ditunjukkan oleh syaikh kita.
Dan perkaaannya bahwa Ibnu Hibban mengeluarkannya dalam Shahih-

nya dari riwayat SyahrdariAbu Umamah RAperlu dikaji ulang. yang

benar, hadits.ini sama sekali tidak ada dalam shahih lbnu Hibban,tidak
melalui jalur riwayatAbu Urnamatr dan tidak pula melalui jaluryang lain.

Bahkan Ibnu Hibban tidak melansir satu hadits pun milik syahr dalam

Shahih-nya;'

Eksplorasi yang teliti terhadap shahih lbnu Hibbanyarrg dilakukan oleh

seorang imam agung seperti Ibnu Hajar ini benar-benar menunjukkan
kepada kita perhatian besaryangdengannya kitab ini dimuliakan oleh
para tokoh itu.

2. Menulisbiografiparaperiwayatnya.

Perhatian para ulama telah diarahkanpada sisi ini karena sangpenulis

dikenal memiliki aliran yang istimewa dalam mengkritik paraperiwaya!

sehingga memikat sebagian imam untuk menulis biognfi periwayat-
periwayat ,Si ahih-aya, sebagaimana dilakukan oleh Al Hafiztr Al haqi
yang meninggal pada tahun 806 H. Dia menulis htab Rijal lbnu Hibban.
Ini disebutkan oleh Ibnu Fatrd dalaml-ahzhAl Allrazh(hlm.232).

Semisal itu juga dilakukan oleh Ibnu Mulaqqin Sirajuddin Umar bin Ali
yang meninggal pada tahun 804 H. Dia menuli s Mukhtashar Tahdzib

Al Kamal disertai dengan lampiran tentang periwayat-p eriwayat lattub

As-sittah (enam kitab hadits), di antaranya shahih lbnu Hibban.rni
disebutkan oleh Ibnu Fahd dalam hlah Al Alhazh eim.l99-200). As-
Sakhawi menyebutkan bahwa di antara keenam kitab ini adalah sunan
Ahmad, Shahih lbnu Khuzaimah, Sunan Ad-Daruquthni, dan
Mustadrak Al Hakim . Kemudian dia berkata, sebagaimana daram Adh-
Dlwu' Al-Lami' Wl0z),"Aku telah melihat satu jilid. Dan pekerjaannp
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di dalamnya sangat sederhana."

Mentaktrij ambatran-tarnbaharrnya

Para imamjuga memberikan perhatian dengan menlakhrij tambahan'

tambahan kitab ini atas Shahih Al Bukhari danShahih Muslim,katena

di dalamnya teraktual isasi syarat- sy arat ke- s h ahih-an. Di antara yang

mengerjakan itu adalah imam Al Hafiztr Mughulthaybin Qulaij Al Hanafi

yang meninggal pada tahun 762 H. Pada biografinya, dalam Dzail

Tadzkirah Al Huffazh (hlm. 366), As-Suyuthi menyebutkan bahwa

Mughulthay telah mentakhrij tambahan-tambahan Ibnu Hibban atas Ash-

shahihain.Namun kitabnya ini tidak sampai kepada kita. Yang sampai

kepada kita adalah Ktab lain lang dihrlis olehAl Hafiztr NuruddinAli bin

Abu BakarAl Haitsami langmeninggal pada ahun 807 H. Kitab ini dia

beinamaMawarid Azh-Zham'an ila kwa'id lbnu HibDan. Kitab ini

telah ditalrqiq dan diterbitkan oleh Muhammad bin Abdurrazzaq Hamzah,

dan dicetak di percetakan As-Salafiyah di Mesir.

Mengutip darinya dan merujuk kepadarya.

Ini adalah bidang png sangat luas di antara bidang-bidang pemanfaatan

kitab ini. Sebab, mayoritas ahli hadits yang datang setelah Ibnu Hibban

menukilkan darirya dalam karra-karr mereka. tlafiztrAl Mundziri, )ang

meninggalpada tahun 656 Hmisalnya, mengutip dari kitab ini dalam

kitabnya,l t-Taryhib wa At-Tarhib.

Imam Taqiyuddin bin Daqiq Al 'Id, yang meninggal pada tahun 702 H,

merujuk kepada kitab ini dal amlotab Al llmam bi Ahadits Al Ahkam darr

lainnla. Hafrzh Az-Zaila'i, yang meninggal pada tahun 762 H, merujuk

kepada kitab ini dalam kitabnya, Nashb Ar-Rayah. Dan dalam

referensinya kepada Shahih lbnu Hibban, dia menyebutkan nau' darr

qism-nya.Dia berkata tenhng satu hadits, "Dikeluarkan oleh Ibnu Hibban

dalannau'pertama dari qlsz keernpa!" misalnya. HafizhAl haqi, yang

meninggal pada tahun 806 H, merujuk kepada kitab ini dalam takhrijnya

terhadap kitab lhya' Ulum Ad-Din, dan dia mernilih darinla empat puluh

hadits ke dalam sebuah kitab yang dia beri jttdul Arba'un Buldaniyah.
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5.

Ini disebutkan oleh Ibnu Fahd dalam lalah Al Alhazh (h1m.232).

Yangjuga mernberikan perhatian dengan merujuk kepada kitab ini adalah

AI Hafiztr Ibnu Hajar, yang meninggal pada ahun 852 H, dalam Fath Al
Bari, Thlkhish Al Habir,Takhrij Ahadits Al Kasysyaf,Ad-Dirayahfi

Takhrif Ahadits Al Hidayah, dan lainnya; Al Hafizh Al Aini, yang

meninggal pada tahrm 855 H, dalam kitabnya, 'UmdahAl Qari'; danAl
Hafidr As-Saklnwi, yang meninggal pada tahun 902 H, dalam kiabnya,

Al Maqashid Al Hasanah.

Sementara itu, Al Hafidr As-Suyrthi, yang meninggal pada tahun 9 I I H,

membicarakan kitab ini di dalam kiabnp, Al Janti'Al Kabirdan merujuk

kepadanya di dalam tafsirnya, Ad-Dun Al Mantsur. Dan masih banyak

lagi di antara para Al Hafizh selain mereka yang menrjuk kepada kitab

ini. sehingga dapat dikatakan bahwa mayoritas Shahih lbnu Hibban

tersebar dalam lcarya-karyra atrli hadits yang datang setelahnya.

Mengambil manfaat dari pemahaman dan komentar-komentarnya

terhadap nash-nash.

D antara hal yalrg menarrbah ketertarikan sebagian ulama untrk mengfuaji

Slwhih Ibnu Hibban danmengambil ilmunya adalatr apa yang merrenuhi

kitab ini dari pengambilan dalil fikih yang teliti, yang dengannya penulis

memberi judul setiap hadits yang disebutkannya. Dari sisi ini, kitabnya ini
dianggap sebagai sebuah kitab fikih yang memiliki signifikansi khusus.

Karena pengambilan hukum yang ditegakkan di atas dalil-dalil dan

disandarkan kepada nash-nash.

Ditambah lagi dengan komentar-komentar pentingnya terhadap banyak

hadits, yang di dalamnya dia menafsirkan kata yang aneh, menjelaskan

makna yang tersembunyi, mengangkat kesulitan, menghilangkan

ambiguitas, mengkompromikan dua riwayat yang ztrahirnya saling

bertentangan dan berlawanan 
-sebagaimana 

ungkapannya-, atau

menyebutkan nama seseorang dengan lengkap apabila dalam sanad

disebutkan julukannya saja, atau sebaliknya, sampai akhir apa yang dia

sebutkan dari ceceran-ceceran dan mutiara-mutiara Srang menambah
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kekapan kitab ini dan menjadikannp tak tertandingi di bidangnya.

Namun demikian, pemanfaatan kitab ini masih terbatas pada golongan

para imam pilihan yang telah menyerbu pagar-pagarnya dan memetik buah-

buatr serta bunga-bunganya. Pintunya masih tertutup di hadapan banyak orang

)Nang memandangnya dan ingin mengambil darinya. Yang demikian itu

disebabkan oleh rumitnya metode yang di aasnya dia dibangun dan ditata.

Metode Penateannya

Dalam menata kiabmya ini, Ib,nu Hibban meirganut sebuatr metode asing

png 0lrasinran oleh nalamp png diwamai dengan kernampran un0rk menyusun

dan berlcreasi, dan diprogram dengan ilmu ushul dan ilmu kalam. Sesuatu yang

mendorongnla melakukan itrr erlalah 6p2 l6llg ia sebutkan dalammukadimalrnya

bahwa dia ingin membawa manusia untuk menghapal Sunnah. Dia tidak
mendapatkan shategi dalam hal itu kecuali dengan membagi Sunnah ke dalam

q isma is m (bagian-bagian).

Setiap qrsn mencakup nant'-ttou' (yenis-jenis). Dan setiap ncz 'mencakup

hadie-hadits. Maksudnya dalam hal itu adalah mengilorti penataanAl Qur'an.
Sebab, Al Qur'an terdiri dari juz-juz. Setiap juz mencakup surah-surah. Dan

setiap surah mencakup ayat-ayat. Sebagaimana sulit bagi seseorang untuk

mengetahui tempat ayat tertentu dalam Al Qur'an kecuali apabila dia

menghapalnya, sehingga seluruh ayat akan berada di depan kedua matanya,

maka demikian pula sulit baginya untuk mengetahui hadits tertentu di dalam

kitabnya apabila dia tidak pemah berrnalsud untuk mengfupalnya.

IGmudian Ibnu Hibbmbedsb,'Dan 4abila dia memiliki kibb ini, sdang

dia tidak menghapalnya dan tidak pula mentadaburi qism-qism daln nau'-
nau'rtya,lalu dia inginmengeluarkan sebuatrhadits darinya, makahal itu sulit

baginya. Namun apabila dia bermaksud untuk menghapalnya, maka

pengetahuannya akan meliputi selunrh kiab ini, sehingga sama sekali tidak ada

satu hadits pun yang terlewatkan. Inilah strategi yang aku buat agar orang-

orang menghapal Sunnah."

Apabila Anda membaca n au|na u ' yang disebutkan dalam glsrz -qism-

ny4 maka Anda akan mendapati bahwa Ibnu Hibban telah membuat variasi

dan keanehan sekehendak hatinya. /Vau '-nau' (7enis) danqism-qliz (bagran)
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ini adalatr susunan-susuultt whuli-mantiqi png ryraris tidak dapat mengenalnla

kecuali orang yang membuatnya, dan tidak terlintas dalam benak seseorang

yang sedang mencari hadits tertentu di mana Ibnu Hibban meletakkannya.

Setelah menyebutkan na u '-nau' ini,Ibnu Hibban berkata, "Seandainya

kita menginginkan untuk menambatrkan ruru'-nau' lain yang banyak pada nau '-

nau' ymrglr;lahkiA buat pada Sunnah ini, niscaya kita akan dapat melakukannya.

Hanya saja, kita membatasi d n pda nau' -nau' rni tanpayang lainnp" meskipun

itu mungkin seandainya kita mangerjakannya."

Siapakah orangjenius lang dapat menangkap konsep lang bersinar dalam

otak Ibnu HibbarU yang ia jadikan sebagai nau ' dan ia leAl*an sebuah hadits di

bawahnya? Dan siapakah yang mampu mengerjakan apa yang telah dia

kerjakan? Dia tidak beftasil dalam mernbawa manusia untgk mengfupal Sunnall

dan tidak pula meninggalkan sebuatr kitab yang mudah dicerna memiliki metode

yang sederhana, dan mernbumi.

Para imam tidak menyembunyikan apa yang mereka derita dalam

menemukan sebuah hadits di dalam kitab ini, padahal mereka sangat

membutuhkannya. As-suyuthi yang telah terbiasa mempelajari kitab-kitab,

membaca, manuiis, dan men5rusunn5a, misalnya, merasabosan de'ngan metode

penyusunan kitab ini. Dia menyebutkan penderitaannya dalam mengkaji kitab

ini dan berkata dalam Tadrib Ar-Rawi (Ul09),"Menemukan (sebuah hadits) di

dalam kitabnya ini sangat sulit sekali."

Sebelumnya, amirAla'uddinAl-Farisi, yang telah menyusun ulang kitab

ini,menlrcbutkansebabberpalingamryaorangorangdarikitabinidenganberkat4

"Akan tetapi, karena keunikan pengerjaannya dan kekuatan penyusunannya,

maka dia menjadi sulig sehingga yang menjauhinya menjadi banyak."

Karena kebutuhan terhadap Shahih ini sangat mendesak, maka para

imam telah membuat berbagai stategi untuk mendekatkannya, memudahkan

jalan-jalannya, dan mernbuka pinhr-pinhrnya. Dalam hal itu mereka menanpuh

dua cara:

O Pertama, membuat indeks berdasarkan penyebutan ujung hadits-

haditsnya. Inilah yang dilakukan olehAl HafiztrAl lraqi. Dia menulis

kitab Athraf Shahih lbnu HibDaz, sampai kepada awal nau' ke-60 dai
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q is m kenga. Ini disebutkan oleh Ibnu Fahd dalam Lalah Al Al hazh (ttm.
232). Sementara itl Al Hafidr Ibnu Hajar menuli slrclab ft hofAl Malarah

bi AthrafAl 'Asyrah,yang di dalamnya tercakup Siai ih lbnu l{ibban.

Ini disebu&an oleh Ibnu Fatrd dalam Lalah Al Alhazh (hlm. 333).

O Kedua, menatanya kembali berdasarkan bab-bab fikih, sehingga

bemtuknya menjadi b€mtuk kitabkitab Surmah lainnp, yang mudatr untrk
menemukan hadits apa saja di dalamnya. Di antara yang menatanya

kerrfialiadalah:

l. Hafiztr Mughulthaybin Qulaij yang meninggal pada tahun 762H,

sebagaimana disebutkan dal am lalzh Al Alhazh (hlm. I 39).

2. Hafizh MuhamnndbinAMurrahman bin Muhamrnad yangdikenal

dengan Ib,nu Zuraiq dan meninggal pada tatrun 803 H, sebagaimana

disebutkan dalam Lalah Al Allrazh (hlm. I 96).

3. D antam mercka adalah orang png penataannya kita cetak ini, yaihl

amirAla'uddinAl Farisi. Dia telatr menamakan kitabnyall llaanfi
Wnb Shahih Ibni Hibfun Dalam mukadimaturya dia menyebutkan

batrw a Shahih lbnu Hibbaz tidak mengontoh model tertentu. Akan
tetapi, kare,lra kemikan pengsrjaannya dan kekuaan pmyusuoannya

lalu menjadi zuli! sehingga orang png menjauhiqra menjadi banyak

dan ceceran-cecerannya zulit untuk ditangkap.

Akibahp, umlra rmtuk menganrbil fridatFfridah dan surnber-

menjadi tidak gampang. Sampai diaberkata "Oleh karena itu, alot berpikiran
untuk menjadi sebab dalam upaya pendekatannya, bertakanrb kepadaAllatr

dengan merapikan dan menatanya, dan memudahkan bagi orang-orang yang

menginginkannya, dengan meletakkan setiap bab pada ternpatnya yang lebih
sesuai, agar orang yang meninggalkannya kembali bertujuan kepadanya, dan

agarorang),angmenyepelekansertamengakhirkannyajadime,ndahulukannya."

Dan sebelum berbicara tantang apa yang dilakukan oleh sang amir dalam

kitabnya Al lhsan, dan sebelum mendeskripsikan naskah yang saya jadikan

sandaran dalam mencetak kitab ini, alangfuh sebaiknya memaparkan biognfi
ringkas bagi penatany4 yaitu amirAla'uddin.
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Biografi Amir Alla'uddin Al Farisi65

Dia adalah amir Ala'uddin Abu Hasan Ali bin Balban bin AMullah Al

FarisiAl Mishri, seorangahlihadits, hqih(atrli fikih)maztrabHanafi,danahli

nahwu. Dia dilahirkan pada tahun 675Edan mengambil ilmu-ilmu dari para

ulama besar pada masanya yang dipenuhi dengan para imam dan Al Hafizh

terkemuka, sampai dia menjadi seorang ahli ushul dall. furu ' yang tlada

tandingannya.

Dia mendengarkan hadits dari Al Hafiztr SprafuddinAMul Mukmin bin

KhalafAd-Dimfttri yang maninggal pada Atrun 705 H, Al Hafiztr Baha'uddin

QasimbinAsakiryangmeiringgal pada tahun 723 I1 ahli hadits Muhammadbin

Ali bin Sa'idAl MahrusiAl Khalidi yangmeninggal pada tahun 7l4H,9hli
hadits Ali bin Nashnrllah bin Umar bin AMul wahid Al Quxas)'i Al Mistd }lang

meninggal pada tatrun 712 H, danAl tlafiztr QtrthubAl HalabiAbdul Karim bin

AMunnur Al Hanafi yang meninggal pada tahun 735 H.

Dia menganrbil pelajaran fikih dari Erailfi Madzhab Hanafi, Faktruddin

Utsman bin lbrahim bin Mushthafa Al Maridini yang dikenal dengan Ibnu At-

Turkimani dan meninggal pada tahun 73 I H, sefta dad SyamsuddinAbuAbbas

Ahmad bin lbrrahimAs-SarujiAl tlanafi yang meninggal pada talnm 710 H. Dia

menganrbil pelajaran-pelaj aran ushul daiAla' Al Qaunawi Abu tlasan Ali bin

Ismail At-Tabrizi Asy-syaf i yang meninggal pada tahun 729 H. Dan dia

mernpelajari nahwu dari ahli bahasa zamannya, Abu Hay5ran Al Andalusi Al
Gharnathi, penyrsun Al Bahr Al Muhith,yatgmennggalpadatahun 745 H.

Di dalam I I Mu'jam Al Mukhtasft, Al Hafizh Adz-Dzahabi berkata

"Dia mendengildari Baha' binAsakirmelalui (riwayat) penrbacaan Dia adalatt

65 Biograftq"a ditulis dalam sumber-sumber berikut ini: Ayan AI iAshr karya Ash-

Shafadi (embaran 77 l2), AlWafi bi N Vl$ayt 0OV14- 15, naskah Zhahiriyah), Al
Jautalir N\vldhilah 0V548), As-sututc karya Al Maqrizi (lllQllf7}), Ad-Durar Al
Kunhwh(tv/38),An-Nrdsn Azh-?;alntil(Iffi21), TaiAt-Tcraiin (hlm.31)' Budv1ah

Al Vlu'ah (lltls}), Husn AI Mthadlwah (I/'168), Thabaryt ,\l Hanafuah karva

Muhamrnad bin umar Hafid Aq Syamsuddin (lembaran 33),Thabwt N Hanafryah

karya Al Hanna'i (lembaran 35l,Thabaryt NHaufiyah karya Thasy l(ubri Zadah

$B) fhfraryt At Harufiyah karya Al Qari (embaran 37) , Al Fawa' id N Bd'ryd,
(118),IGsyf Azh-?Juuuur (158,472,1003, 10?5, 1737, dan 1832), IdhahNMal<ruar

(32),Haltyah$Ar{*(78),|'l,,,nKata'hNAl<hlfut(559\,Ath'ThahryAs-&rut6'dh
karya Taqiyuddin Al Ghazzi ( 1 466) dan Ar-Rbalah N Musazrtlwaf ah (20) -
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seorang Turki yang alim dan berwibawa ." Adz-Dzahabi juga berkata, "Dia

adalah orang yang mantap pernahamannya, bagus studinla, elok rupanya, dan

berlimpah keagungann)ta." Di dalam ,rl d-Durar, NHafiztr Ibnu Hajar bakata,

"Dia bergaul denganArghun, wakil sultan. Dan kedudukannya sangat mulia

pada masa Muzhaffar. Pada suatu kali, dia diangkat sebagai qadhi karena

ketenangannya, ilmunya, dan kebersihan dirin)ra." Orang yang hidup semasa

dengannya, Ibnu Abi Wafa' Al Qurasyi yang masuk dalam tingkatan murid-

muridnya, menyebutnya sebagai amia faqih, dan imam, dan bahwa dia

menghasilkan sejumlah buku, mengumpulkan, mernberikan manfaat, dan

mangeluarkan fatwa.

. Karya-Ifuryuyr
Tampakjelasbatrwa diamemililci keinginmpng knt untuk memudahkan

kitab-kitab dan mendekatkannya kepada para penuntut ilmu, baik dengan

mengulangi penataannya, menjelaskannya, atau meringkasnya. Oleh karena

itu, dia menata ulang At-Tbqasim wa Al Anws' kaqra Ibnu Hibban dan menata

ularrrg Mu'j arn Ath-Thabraniberrdasartran babbab fikih. Dan syaikhny4 Qutttub
Al tlalabi telah menyarankannya untuk melalcukan itu.

Dia juga mensyarah (menguraikan) Talt*ish Al Jami'Al KabirJi Al
Funt' karyalkrr,raluddin Muhammad bin Ubbad Al Khallathi Al Hanafi yang

meninggal pada tatrun 652 H. Tentangnya, penalis KasyfAzh-Zhunun (V472)

berkata, "Ini adalah syarah yang panjang yang di dalamnya dia telah bekerja

dengan sernpurna dan bagus." Dia menamakaurya Tuhfah Al Harish. Dan Al
Jami' Al Kabir adalahk aryaMuhammad bin Hasan Asy-Syaibani.6 Dia juga

menulis sejarah Nabi SAW dalam b€ntuk sederhana, sebuah kitab tentang

manasik yang mengumrpulkam bmyak masalatunasalah cabang dalam madzhab

Hanafi, dan meringkasAl llmamkaryalbnu DaqiqAl 'Id.

Kematiannye

Da meninggal di kodiarnamp yarg berada di pinggir sungi Nil di Mesir,

pada 9 Syawal 739H,dan dimakamkan di tanahnya di luarBabAn-Nashr,

6 Al Baghdadi melakukan kesalahan dalam Hae1nh NArifm dengan menyatakan

bahwa Allann' Al lGbdr adalah karya Al Bukhari.
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sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Abi Wafa' Al Qurasyi.6T

Kitabnya, Al lhsan fi Taqrib Shahih Ibni Hibban

Yang dilakukan oleh sang amir dalam kitabnya ini bahwa dia menggarap

Shahih lbnu Hibban yangaslinya ditata berdasarkan qism-qism dan nau'-

nau';iamenatanya kembali berdasarkan kitab-kitabs dan bab-bab. kri adalah

pekerjaan yang agung dan mulia. Dengannya dia mendekatkan tangkainya,

mernudahkan pengambilan buatrnya, dan mendekatkannya kepada para pelajar.

Namun demikian, dia memiliki kemurahan hati dan amanah dalam menjaga

kitab asli, berikut kekayaan-kekayaan dan mutiara-mutiara yang ada di

dalamnla.

Di antara bentuk terbesar dari hal itu bahwa dia tidak mengubahjudul-

judul hadits yang ditulis oleh Ibnu Hibban dangan redaksinya yang sempuma.

Judul-judulinimencakupapayarrgdisimpulkanolehlb,nutfibbandarifikihhadi8.

Sebagaimana diajuga tidak mengubah apa yang disebutkan oleh Ibnu Hibban

dari komentar-komentar berharga di tempat-tempatnya yang berbeda-beda.

Sang amir menyebutkan komentar-komentar ini setelah hadits-hadits, seraya

mendahuluiqra dengan ungfupan, "Abu Hatimberkata. .."

Ini semua nrasih ditanrbatr dengan sebuah kemuliaan agrmg yang dilalatkan

oleh sang amir. Yaitu dia meleakkan lrromor nau 'pada setiap hadits yang ia

sebutkan, yang di dalam naz'ihr Ibnu Hibbanmeriwayatkanhadits tersebut.

Dan dia juga meletakkan nomor qism yang di dalamnya nau' itrt berada,

sebagaiman'a ia jelaskan dalam mukadimah kitab ini.6e Dengan menyebutkan

nomor-nomorini,diatelahmenunjulilranternpatsetiaphaditsdalamkitabasliny4

yaitu AtTaqasim wa Al Anwa'.

Dengan sernua itu, dia telah membuat indeks hakiki yang lengkap bagi

kitabini.ToNomor-nomorinimernunglinkankitauntukmenge,lnbalikanhtabini

6? As-suyuthi melakukan kesalahan dalam Husn Al Mulwdlw,rah dengan menulis

bahwa dia meninggal pada tahun 731 H.
6 Kara'kitab'di sini berarri bagian atau volume yang terdiri dari bab-bab.

Istilah ini biasa digunakan oleh para ahli hadits dan fuqaha.
@ Kajilah mukadimah tersebut dan lihatlah metodenya dalam menyebutkan

DOIIIOt-fiofilOf.
70 Lihat penjelasan almarhum Ahmad Syakir tentang pekerjaan sang amir ini,

pada jilid pertama yang dia terbitkan dari kitab ini (hlm. 17).
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kepada tatanan penulisnya yang asli. Hanya saja, hal itu berarti
mengembalikannya ke tempat persernbunyiannya setelah para ularnaberusaha

keras untuk mengeluarkannya dari sana.

Kemuliaan yang diprakarsa oleh amir Ala'uddin ini benar-benar

menunjukkan kepada kita kemampuan akalnya yang sisternatig pemikiramya

1lang ltras, dan metodenya yang dalam. Di s:imping itr juga menrhrlnikan kepada

kita bahwa dia telah menunaikan amanat s@ara sempuma tanpa ada yang

lauang dan melrukilkan simpanan-sfurfnan ldtab ini Erya menarggalh se$atu

pun darinya. SernogaAllah membalasnp dengan baik atas nama kaum nnrslim.

Deskripsi Tentang Naskah Al lhsan Yang Menjadi Sandaran
Penerbitan Kitab Ini

Di antara taufik Allah SWT batrwa Dia menunjuki saya kepada sebuah

naskah dari kitab Al Ihsan ini. Sejak lama saya berusaha dengan sungguh-

sungguh untuk mendapatkannya dan sangat berkeinginan untrk memihkinya,

karena saya tertarik untuk meneliti dan menerbitkannp, sarryai akhimyaAltah

memudahkan tujuan dan mewujudkan cia-cita Oleh kaena iq saya memohon

kepada Allah SWT agar menpmpurnakan nilcmat-N),a &ngm mernbmtr saya

dalam menyempurnakan penerbitan kitab ini. Sesungguhn5ra Dia adalah

Pengunrs segalanikmat

Naskah lengkap kit^b Al lhsanfi Taqnb Shahih lbni Hibfuz yang

saya miliki satu kopi darinya dan saya jadikan sebagai dasar penerbitan kitab
ini, ada di Dar Al Kutub Al Mishriyah di bawah nomor *€5) hadits" dalam

sembilan jilid, mulai dari jilid pertama sampai keenanl lalu kedelapan dan

kesenrbilan, lalu jilid dari naskah lain yang melenglapi kekurangan )'ang ada

antara jilid keenam dan kedelapan

Pada kesembilanjilid ini -+elainjilid k€fiduF- terdaat teks urakafymg

di dalarmp disebutkan, "Dwakafl<an olehAbdul Basift bin KhalilAsySyaf i
kepada para penuntut ilmu yang muli4 agar mereka meutama*amya se$ai
dengan tujuan syariat, dan tempatnya adalah lernari bvkttyangfuhagia di
Khaniqah yang dibuat oleh orang png telah disebutkan pada t nggal 18,

bulan Syawal png penuh berkah, tahun 823."7t p1d3 naskah ini tidak terrdapat

7r Allamah Ahmad Syakir telah melakukan kesalahan yang ielas dengan

Shahlh lbnu lllbban



nama pen)ralin dan tanggal penyalinan.

Besar dugaan bahwa naskah ini ditulis pada panrh akhir abad kedelapan.z

Dan ini adalah naskatr lang sangat berharga dan sernpurna, ditulis dengan khat

nasakhyang jelas, dan jarang sekali terdapat kesalahan di dalamnya. Berikut

ini deslaipsi tentang jilid-jili&ry,a:

A. Jilidpertama

Jumlah lembaran-lanbarannya adalatr 301 lembar. Awalnya: hadits-hadiS

teirtang memtilai dengan memuji Allah SWL Di dalanurp: kihb memohon

perlindungarL Sunnatr,watryr, isra', ilmq iman, ihsaru ikhlas, amal-amal

kebajikan, dan pengasingan diri. Dan alhirnya: penjelasan bahwa

pengasingan diri bagi orang png menpndiri dengan kanrbingnya dis€rtai

dengan ibadatr kepadaAllall hanya akan mendapatkan pahala yang telah

kita sebutkan apabila dia tidak menyakiti manusia dengan lisan dan

tangannya-

menjadikannya tahun t 1 13. Kesalahan ini menjadi dasar anggapan bahwa pewakafan

ini kurang signifikan dan tidak bermanfaat dari segi historis dan segi ilmiah. Saya

tidak tahu bagaimana kesalahan ini bisa terjadi padanya. Sebab, penanggalan pada

teks wakaf tersebut sangat jelas dan mustahil tidak dapat dibaca oleh orang

sepertinya. Biografi orang yang mewakafkan naskah ini 
-yaitu 

AMul Basith bin

Khalil--ditulis dztarr. Adh-Dha.t' ALi,a ni' (Iv nD . Dan & dalamnya terdapat tahun

kematiannya, yaitu 854 H.
?2 Syaikh Syakir berpendapat ian ini adalah pendapat yang paling kuat- bahwa

kedelapan jilid ini merupakan naskah penyusun sendiri (amir Alla'uddin). Dan

nusk"h irri tidak ditulis dengan khatnya, tetapi dengan khat salah seorang penyalin.

Syaikh Syakir menielaskan dalil dari pendapatnya ini dengan berkata, "Yang

demikian itu karena saya mendapatkan banyak tempat di dalamnya yang diberi

catatan dengan khat yang tipis dan kecil. Sebagian darinya adalah hadits-hadits

yang lengkap, dan sebagian yang lain adalah bab-bab yang lengkap, yang kadang

mencapai satu halaman. Penyalin menulis sesuatu ini, lalu memberinya catatan'

kadang setelah selesai dan kadang sebelum selesai. Dengan semua ini, saya meyakini

bahwa penyalin menukilkan dari draf penyusun. Dan barangkali itu dilakukannya

atas petunjuk danbimbingan penyusun, lalu penyusun memberitahukan kepadanya

kesalahannya dalam menukilkan, atau penyusun berpaling dari tatanan menuju

yang lebih baik dan lebih bagus menurut pendapat dan penglihatannya. Saya tidak

dapat menerima bahwa tindakan ini adalah bagian dari kesalahan-kesalahan para

penyalin. Sebab, kesalahan-kesalahan para penyalin berasal dari jenis selain ini."
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c.

Jilid kedue

Jumlah lernbaranlembarannya adalah 318 lernbar. Awalnya: kitab Belas

IGsih. Di dalamnp: keutamaan-keutamaan Al Qur'aq dzikir-daikir, doa-

doa, isti'adzah (ta'awudz), thaharah (bersuci), mengusap dua khuf
(sepatu), dan haid" Dan aldtimya: penjelasan tentang apa ),ang dianjurkan

bagi seseorang apabila dia buang airkecil pada malam hari dan ingin

ti&r.

Jilid ketige

Jwrlah leinbararle,nrbarannya adalah 302 lerrbar. Aualnya: kitab slralat

Di dalamnya: pembahasan tentang shalat. Dan akhirnya: penjelasan

tentang apa yang wajib dilakukan oleh para lalci-laki apabila imam telah

mengucrykm salam agar pra pererryEn pergi, lalu para laki-laki b€diri
untrk nrenrenuhi kehnrharrkebuuhan mereka

Jilid keempet

Jrmrlah lernbaram-lembarannlxa adalah 288 lembm. Awalnya adalatr: bab

hadats dalam shalat Di dalarm),ia: apa yang te,lsisa dari kitab shalat, dan

kitab j€nazah- Dan akhimya: penjelasan texilang perinatr rmnrk memina

kehidupan. atau kematian; mana di antara keduaqra yang lebih baik bagi

seseorang apabila dia hendak berdoa.

Jilidkelime

funlah l@ adalah 250 lqnbd. Ay/atrF: pasal tffig
orang yang menjelang kematian. Di dalamnya: sisa htab je,nazah, kitab

zakat puasa, dm ihikaf Dan akhimya: peifelasan bahua rnatahai @a
hari itu tanpa sinar, sampai siang mrmcul secara keseluruhan.

Jilid kcenem

Jumlatr lenrbaran-lenrbarannya adalah 288 leinbar. Awalnya: kihb haji.

Jilid ini mernuat kitab haji, nikah, talalq pernemdekaan @udak) dan

mukatababR imal nada, dal ha&had. h al&irtla: penjelasm tenarg

D Mukatabah adalah perianjian antara tuan dan budak bahwa sang budak alan
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sebab yang karenanyaAllah SWT menurunkan, " Bagaimana Allah alan

menunjuki suatu kaum yang lcafir sesudah mereka beriman." (Qs.

Aali'Imraan [3]:86)

G Jilid ketujuh

Jwilah lernbaran-lembarannya ada 264 lemrbar. Awalnya kihb perjalanan.

Di dalamnya: jihad, barang temuan, wakaf dan jual beli, Iarangan

membelanjakan harta pengalihan hutang jaminalL pengadilan, masalah

persaksian, dihn aarl perdamaiarl peminjaman,hrbctta ruqba,l 4' umra,7 s

. penyewaan, ghashab (mengambil dengan tanpa izin), syuf'ah,76

muzara'ah,ll mengltidupkan tanah-tanah yang mati, makanan dan

minuman, pakaian dan perhiasan, adab-adab tidur, larangan dan

pernboleharq be6unr dan binatang-binatang sembeliharU kurbarL gadai,

kerusuhan-kerusuhan, jinayat (kriminal), diy.t, wasiat dan fara'id
(warisan), mimpi, kedolteran, ruq5nah dan jimat, penyakit menular,

ramalaq nujunr, perifulcunan dan sihir.

Jilid ini berasal dari naskah lain yangpadanya tertulis: keernpat. Ditulis

dengan lfiat pngbe,lbeda denganjilid-jilid sebelumnya llanya saja, dia

melengkapi kekuransan yang ada antara jilid kee'nam dan kedelapan.

Pada bagian akhimya terdapat hrlisaq "Akhirjilid keempat dari Al lluan

fi Taqrib Shahih lbni Hibfun Berilortnya pada awal jilid kelima adalah

kitab tarikh. Jilid ini danjilid-jilid sebelumnya ditulis oleh hamba yang

fakir dan mengakui kelemahan serta kekurangan, Yusuf bin Ali bin

Muhamma4 yang dikenal dengan Shalah As-Su'udi. Semoga Allah
menganpuninya, ke&n orang tuny4 dan seluruh kaum muslinq dengan

karunia dan kemurahan-Nya Anrin."

dibebaskan setelah membayar sejumlah uang kepada tuannya dengan cara
kredit.Penery.

1+ Ruqba adalah hibah tanah amu rumah kepada seseorang yang apabila dia
meninggal maka hibah tersebut dikembdikan kepada pemiliknya. WEri.

75 'Uwa adalah hibah tanah atau rumah kepada seseorang selama hidupnya.
PeMi.

7'Sytf'al, adalah hak membeli lebih dulu, karena adanya saham atau kedekatan
terhadap sesuatu. Penerj.

77 Muzara'ah adalah bagi hasil dengan bibit dari pemilik tanah. Penei.
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H. Jilid kedelepen

Jumlah lenrbaran-lernbarannya adalah 303 lembr. Awakrya:bhb urih-
Di dalamnya: awal penciptaan, ciri-ciri Nabi SAIV, hrjrah ke Madinatr,

haudh ftolam), syafa'at, dan akhirnya: pernberiahuan tentang ciri-ciri
angin yang datang untuk mencabut roh manusia pada alchir zzfinm-

L Jilid kescmbilen

Jumlah lembaran-lembarannya ada 275 lembar. Awalnya: bab
pemberitatruan Nabi SAW te'ntang kebajikan hidup pra sahabat RA. Di
dalamnya: keistimewaan-keistimewaan Nabi SAW, keutamaan-

keutamaaq muf,iizat-mu\iizat, perryampaian risalatr, saldt dar kernatialU

pernberitaan Nabi SAW tentang bencana$elrcma dm perisiwaaeristiua
yang akan terjadi pada umat beliau, kebajikan hidup para sahaba!

keutamaan.keutamaan" kebangkitaq kondisi-kondisi rnanusia @anp,
ciri-ciri surga dan penghuninp, serta ciri+iri neraka dm penghminya.

Dan pada bagian akhimya disebutkarl "Akhirjilid kese,mbilan Al lhsan

fi Taqrib Shahih lbni Hibban. Sernoga Allah meliryahkan rahmat

kepadajudugilrkita Mtrhanuna( keluagabeliau, dmprasahabatbelial

serta melinpahkan kedamaian yangban5mk"

Dm teks waUf yang disebutkan padanya adalah'Jilid ini dm jilid-jilid
sebelurmp, yaitu sembilanjili( &ri srsmm $ahih lbatlffiI*or diwakaflm
kepada para peirunhrt ilmu yang muli4 agar mereka memmfiatrmf se$ai
dengao i$um qariat oleh tranba yang mkirkqadaAllah SWT dm mengh"rry

ampunan TuhamyaYang lvlatraAgung AMul Basith bin KhalilAsy-S5af i -
semoga Allah menerirnanya-. Dan ditetapkan tenpafnya zlalah l€mili hht
png bahagia di Khaniqatr yang dibuat oleh ormg ymg blah disehdrm, dengan

syarat batrwa kitab ini atau sesuatu darinya tidakboleh keluardari Khaniqah
tersebut untuk digadaikan maupun lainnya. 'Ma*a siapayangmengufuh
wasiat itu, setelah ia mendengarnya, maka sesungulryn dosarya adalah
bagi orang-orang yang mengubahnya. Sesungguhnya Alloh Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui.' Padatangpl t 8, bulan Syawal, tahun
823;',

Kenndim, dalam usaha meneftitkam hrku ini6 sapjuga bqsmdilkepada

Shahlh lbnu Hibban



apa),angtersediadarijilid-jilidkitab asli, yaitulr-TaqasimwaAlAnwa '. Sa),a

merujuk kepadanya untuk membetulkan kesalahan atau kekeliruan yang ada

pada kitabl I lhsan,sebagaimana akan dijelaskan dalam metode tahqiq.Dan

berikut ini deskripsi tentang j ilid-j ilid dari I t - Taq as im w a A l Anwa'yang ada

dalam kepernilikan saya.

Deskripsi Tentang Jilid-Jilid dari At-Taqasim wa Al Anwa' Yang
Ada Pada Kami

l. PotonganJilidPertama

Kopi dari penggalan jilid pertama yang ada di DarAl KutubAl Mishriyah,

dalam lcumpulan dengan nomor'2 I 7 kumpulan M'. Artin),ia, potongan

ini termasuk kitab-kitab amir Mushthafa Fadhil. Jumlah lembaian-

lernbarannya adalah T?lembatDan potongan ini kurang pada bagran

akhimya; tidah ada penutupjilid mauprm tanggal penyalinannya. Dan di

dalamnya te,rdapat lubang antara lembaran 69 dan 70 yang tidak mungkin

diperkirakanisiqa

Potongan ini memiliki ldat yangjelas dan harakat yang bagus. Sebagian

besar darinya benar. Hal ini menunjuklcan bahwa penyalinnya adalah

salatr seorang atrli ilmu hadits. Padajudul halaman pertarn dari potongan

ini terdapat tulisaru 'Tilid pertama dariAl Mwnad Ash-Shahih 'ala At-

Tbqasim wa Al Anwa'min Ghaii Wujud Qath'infi Sanadiha wa La

Tsubuti Jarhinfi Naqiliha,larya syailtr Islam, Al Hafiztr yang tiada

tandingannp, dan pemimpin para lritikus, Abu }Iatim Muhammad bin

HibbanbinAlmad bin HibbanAt-Tamimi-+emogaAllahmelimpahinya

dengan rahmat-, riwayat Abu Hasan Muhammad bin Ahmad bin

Muhammad bin Hanrn Al7atz,afi darin5ra, riwayat Abu Hasan Ali bin

Muhammad bin Ali Al Bahhatsi dari Al Tauzanri, riwayat Abu Qasim

Zahir bin Muhamnad Asy-Slahhami dari Al Bahhatsi, riwayat Al Hafizh

Abu QasimAli bin Hasan bin Hibatullatr binAsakir dari Asy-Syahhami."

2. JilidKedua

Jilid kedua dari naskah lain yang sangat berharga, yaitu kopi dari

perpustakaanAhmad Itr di Istambul, nomor 347. Jumlah lembaran-
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lembarannpadalah2lenrbar. Dminiadalattjilid ngbenar,sempurna

dan bemilai tinggi. Penyalinannp selesai dilakr*an olehAhmadbin Yahp

binAli bin Muhammad binAMurrahman bin Asakir, dengan manghadap

I(a'bahyangmulia, pada 17 JumadilAkhirtahun 739. Kemudian dia

menrbacakamrppada atnm inrjugadi Masjidil Haram yang muli4 datgan

menghadap Ka'bah yang agung, di hadapan dua syaikh. Pertama,

QuhtubuddinAbu Bakar Mutramrnadbin imam Jamaluddin Muharnmad

bin Mukarram Al Anshari . Kedua, Nashiruddin Muhammad bin

Muturnmad bin Abu ManshurAl Asqalani, lalu Al Mishri, salah seorang

pelayan Masjidil Haram yangmulia sebagaimanadijelaskan dalam teks

sima'.l8 Dan pada jilid ini Ahmad bin Yahya bin 'Asakir tidak

menghilangkan teks-teks sin d ' yang dia dapatkan pada naskatr asli yang

iasalin.

JilidKetiga(a)

Kopi jilid k*iga dari naskah asli yangadadiAhnd ltr. Jurnlah lembaran-

lernbmanrryra adalatr 2 lernbar. Jilid ini diulis dengan khatpenyalin yang

sama yaitr Ahmad bin Yatrya bin Ali bin Mubammad bin AMurratman

bin Asakir. Dia menyelesaikan penyalinan jilid ini pada hari Kamis, 23

Rajab, ahun 739, dengan menglradap IG'bah yang agtutg.

Pada akhirjilid ini terdapat teks siza' yang ditulis dengan kh"t petryr.tirr

Ahmad bin Yahya, dengan membacanya di hadapan dua syaikh,

Quthubuddin bin Mukarram dan Nashiruddin Muhammad bin Abu

Manshur; dengan dihadiri oleh imam Syamsuddinbin Qaryim yang

mernegang naskah asli yang dilihatnya dan dibandingkannla, AMullah

putra Ibrnu Qaryim yang maryaliq dan syaikhAhmad bin Mujahid yang

memegang satu naskatr yang dengamp dia mernbandingfcan apa )Nang

dia dengar*an dari AI Mursi. ,Sl'rza 'dilakukm dalan beberapa pettemuan

1rang b€rakhir pada I 0 Dadhiijalu tahm 739.

Jilid ini danjilid sebelumnya memuats€paruhdari kitab, berdasarkan

76 Sima' adalah pengoreksian hasil peqralinan &ruan nrembacakannya di hadapan

seorang syaikh. Penci.
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per{ilidannya. Sebab, penyalinnyaAhrnad bin Yahp bin'Asakir, berkata

pada akhirjilid kedua, "Akhirjilid kedua dari I t-Taqasim wa Al Anwa'

karyraAbu Hatim bin Hibbaru dari pembagian ke dalam empatjilid."

Keduajilid ini kuranglebih adalatr separuhkiab ini denganmemandang

nau'-nau:nya. Sebab, dalam mukadimah kitabnya, Ibnu Hibban

menpbtrtkan batrwa dia mernbagi kitab ini ke dalam lirna qlsm, dan dalam

qismaismini tqdapat 400 nau'. Awal jilid kedua adalah nou' ke-96 dari

qism perlarna, yaitu *Perintah-Perintah" yang terdiri dari ll0 nau'.

Dengan demikian, padajilid kdua ini t€dryat I 5 nan' dari qismpertama"

Kemudian di dalamnya terdapatqismkedua secara keseluruhan, yaitu

"I:rangan-f,arangan" yang terdiri dari ll0 nou'.Dall. di dalgmnp
terdapat 8 nau' dari q ism ketig4)aitu'B€rita-Berita".

Jadi, jumlah keselunrlrannya adalah 133 nan'.Seme,ntara iht awal jilid
ketiga adalah nau' ke-9 da.i qi$rkeligayargt€diri dri 80 nan'. Dengm
demikian, di dalamrya te.dapatTz nou ' &ri grsrz ketiga. Kernudian di

dalamnya terdapat l0 nau' dari qism kecrnpag yaitu *Pcmbolehan-

Pernbolehan" 5ang terdiri &i A nou'.Dengan demftian, jurnlartr zaa'-
nau' dalamkedua jilid ini secara bersaura-sama adalah 215 nau'.Dan
ini l€hih banfk daripada scearuhjrmlahya

JilidKaiga(b)

Jilid ketiga dari naskah lairl yaitu kopi dari naskah asli yang ada di
p€,rpustakaan Faidhullah di Istambul. Imrlatr lerrbaran-lernbarannya

adalahzzs lembar. Naskah ini sangat senpurna dan teliti. Pada dftirjilid
ini tsrdryat tulisan png beftunyi,'Akhir dai qirr,'Berita-Berita'. Segala

puji bagi Allah sebanyak napas penghuni surga. Berikutrya pada awal

jilid keempat {an itu ak}rir kitab- adalatr grsn keernpat, 5rartu

'Pembolehan-Pembolehan'. Telah diselesaikan untuk orang lain oleh

Hasan bin Ali bin Al Hauzi, pada waktu dhuha hari Rabu, akhir bulan

Muharrarn, tahun 60I.D

D Lihat Fihris Nlnal&tlatthat NMurtauucrah @agran Sejarah), karya Dr Lurhfi
AMul Badi', jilid III, hlm. I 15.

4.
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Pada jilid ini terdapat banyak teks sima '. Di anamanya adalah dua sr:rra '

kepada Al Hafidr Asyrafuddin As-Sulami Al Mursi. Yang pertama

dilakukan dalam beberapa perternuan )ang berakhirpada hari Senin, I 6

Rajab, 644 H, di lvlasjidil Haram png muli4 dengan me,nglradap Ka'batr

)xang agung. Dan yang kedua dilakukan pada sepuluh hari pertama dari

bulan Sya'ban, tahun ffi, di Maijidil Haram yang muli4 dengan

menghadap Ib'bah yang agung. Jilid ini dirnaskkm di antara duajilid

yang ditulis dengan ltratAhmad binAsalcir di atas.u

Naskah HaidarAbad Dalon

Sebuah potongan yang terdiri dari 122 lenrbar, mexxruat antara nau ' ke-

3 4 dari qismkeernpat dan nan' kel? darigism kelirna Ini adalah naskatt

yang ditulis belakangan dari manuslaip asli yang pada bagian awalnya

disebutkan, *S),aikhAllamah SlaraftddinAbuAb&rllah binAbu Fadhl

As-Sulami Al Mursi meriwayatkan kepada kami, dalam bentuk

penrbacaan di taOapannla, sodang aku rderyadm, di lt{asjidi[laxart,

deirgan menghadap Ka'bahyang agung dalrm beberryaperteman >ang

beral&ir pada tahrm 600. Dikaakan kepadaq,a- Ahr RauhAbdul Mu'iz

bin Muhammad Al Harawi Al hzazmriiwayatkmkepadamu dalam

bentuk penrbacaan di hadapannya, sedang ahr menOengiltan, di Harah,

diabe,rkata: Abu QasimbinAbu Sa'idbinAhasAl ludmi m€riurayaem

kepada kami, dia berkata: Al HakimAli bin MuhermadAl Bahhatsi

meriwalafrkank€padalwni: Abu llasmMuhmmdbinAhadbin tlilun
Az-7-avzari, dia berkata: imamAbu Ilatim Muhanmad bin Hibban AI

Busti At- Thmimi 
-semogaAllah 

melimpahkan rahtat kepadanya-

meriwayatkan k€pada karni."

NaskahZhahiriyah

Sebuah potongan yang terdiri dari I I le,mbar, me,muat nan' ke-'lo dan

e Allamah almarhum Ahmad Syakir telah mendeslripsihan rraskah-naskah ini
dengan teliti dan terperinci, mengkaji sinlna'-silflia'prg ada di dalamnya, serta

menyebutkan biograft sebagian orang yang disebutkan di dalamnya dan dia biasa

mendapatkan biografinya. Lihat mukadimah jilid pertama yang &cetaknya dari
kitab ini (hlm.22-40).
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ke-71 dari qism ketiga, serta beberapa hadits yang tidak disebutkan zaz '-

nya Ini adalah potongan larna dan barangkali dihrlis pada abad kedelapan

htjrifh. Pada bagian awalnya disebutkan, *Khadijah meriwayatkan

kepada kami: Syaikh, Imam, dan Alim Syamsuddin Abu Abdillah

Muhamrnad binAhmad binAbu Haija' Al Zanad meriwayatkan kepada

kami: Al Hafiztr Shadruddin Abu Ali Hasan bin Muhammad bin
Muhammad bin Muhammad bin Al Bakri meriwayatkan kepada kami:

Abu Rauh Aldul Mu'iz bin Muhammad bin Abu Fadhl AI Harawi

meriwayatkan kepada kami: Abu Qasim Tirmim bin Abu Sa'id bin Abu

Abbas Al Jurjani meriwayatkan k€pada kami: Abu Hasan Ali bin
MuhammadbinAliAlBalrhatsi k€padalqmi:Abullasan

Mutnnrnad binAlunad bin I{arunAl Zuai mairvayarkan kepada kanri:

Abu fhtim bin Hibban meriwayatkan kcpada kami."

7. PotonganJilidKeempat

Potongan besar dari jilid keernpat yang terdiri dari I 5 I lernbar. Dalam

setiap le,nrbar terdapat 19 baris. Dan dalam setiap baris terrdapat sekitar

13 kata. Jenis ttratrya naskh yang jelas. Dan potongan ini memuat 25

nau' terakhir dari q is m keernpat di alnttara qismaism btzb, yaiht q ism
*Pembolehan-Pembolehan" yang boleh dilakukan. Potongan ini juga

memuat sembilan nau' dani qrsz kelim4 yaitu qism yang memuat

perbuatan-perbuatan Al Mushthafr SAW yang hanya boleh dikerj akan

oleh beliau. Di dalam potongan ini tidak terdapat sesuatu yang

menunjuklon tanggal p€nlalinan atau nama penyalinnya Kesalahan di
' dalamp sedikiL AlCIn ffipi, dia tidak sq€rti naskah-naskatr

dari segi kebenamq kebagusaq dan kescmpurnaan. Pada lerrbar judul

terd4at stempel yang berhrliskan: Kutbulchanah Nashiriyah.

Cetekan Terdahulu ates Sebagian Kitab Ini
Dalam upaya men€,rbitkan buku ini, saya telatr didahului oleh alim yang

agung &n ahli hadibi ustadzAlnnad Mutramnad Syakir, seorang yang mendalun

pengetahuannya tentang hadits Rasulullatr SAW dari segi riwayat dan dirayat

mencapai tingkat yang tidak ditandingi oleh seorang pun pada masa ini. Beliau
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dipandang sebagai pionirdalam menerbitlon naskatrnaskah hadits Nabi pada

abad ini dan manelitinya dengan metode png diikuti oleh para spesialis hadits

lang mulia lainnya. Hanya saj4 kematian menjernptrtrya pada tanggal l4 Jmi,
tahun I 958 H, sementara beliau hanya menerbitkan jilid pertama dari buku ini.

Hal itu tidak hanya terjadi pada satu kitab yang mulai di-tahqiq dan belum

sonpat dia selesaikan. Misalnya adralr.h M6nod Ahnad yngtdah dia teftitlcar
Iima belas jilid darinya , Sunan At-Tirmi&i yangtelah dia terbitkan dua jilid
darinya, dan Tafsir Ath-Thafun yang telah dia terbitkan dga belasjilid dainya.

Metode yangditerapkan olehAllanahAhrnd Mftamnad Spkiradalatr

bersandar kepada penilaian shahih Ibnu Hibban dan mengambil pendryatnya

dalam syarat-syarat hadits sialui. OIeh karena itu, dia tidak mengomentari

penulis dalam beberapa sana&rya dan ti&k menjelaskm demjatbeberryahadis

png tidalc sesuai dengan syarat jumhu dalam hilrts shahih. Kecuali beberapa

bagan yang harus diperingatlcan, seperti yang dilahkamya pada badits norror
42.flra hanya mencukupkan diri dengan men+alrtrij hadits dari Shohih-

Shahih, Sunan-Suun, dan Musnad-Musnad.

Setelah ustadz Ahmad Syakir meninggal, ustadz Abdurrahman

Muhammad Utsman m€Nrerbitkan dua jilid lain dad kihb ini ymg dioetak oleh

Maktabah Salafifh di Ivladinah Munawarah pada tahrm 1970 I\[ I{anya saja

keduanya tanpa nhqiq, takhrij, dan catatan tertadap kesalahan-kesalahan

penyalinan dm kekeliruan peryalinnya" Ini rnasih dianbah dengm kesalahan-

kesalahan yang muncul dari pencetalcan dan kekelirum dalm membaca

manuslcrip asli. Alotatny4 tarnpaklah jurang yang smgat luas mka dra jilid
ini dan jilid 6/ang diteftitkam oleh) pendahulmla" aknafumAhad $,akir.

Di sini, saya memandang bahwa demi menre,nuhi MrAllmahAhad
Spkir dan mengakui keutamaannp, saya harus menyctu&m darfra' naskah-

naskah png tclah ia teftitkil,tr Yainr:

A. Bldrng hedtB den mushthrhh

l. SunanAt-Tirmidzi.Dialwryamen€,rbitlooenjilidsajadankedumya

dicetak di Kairo pada tahun 1937 M oleh Malrtabah Mush$aft Al

ErLihatAhmAl?zrrllorhd^r.@alahwa'-had&lvlaLhtlafi a&Araliyh(I\lRs+-
356).
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BabiAlHalabi.

2. Musnad Imam Ahmad. Dia menerbitkan lima belas jilid darinp diDar

Al Ma'arifKairo antara tahun I 946 dan I 957 M.

i. Mukhtashar Sunan Abi Daud karyra Al Mun&iri. Dia menahqiqnya

bekerja sama dengan Muhammad Hamid Al Fiqqi. Dicetak oleh

percetakan Anshar As-SunnahAl Muhamadiyah pada tahtur 1948 M.

4. Al Ba'its Al Hatsits Syart lHttishar 'UumAl Haditskarya Ibnu Ihtsir,
diteftitkan oleh tvlaktabah Muhanunad Ali Shubaih di Ikiro pada ahun

l95l M.

5. Syarh Nuh*bah Al Fibli Mushthalah Ahl Al Atsarkaryalbnu Hajar

Al Asglani, ditqbitkan otetr kAI Ma'aifdi Kafuo @a tatu, bqedar

padatahun 1954M.

6. SWhAlfiWh As-Suyuthi.Ahmad Syalcirberkata"'Sayame,nplesaikan

penulisannya pada waktu asharhari Jumat, 5 Shafrr 1353 II, l8 Mei
1934 M." Kitab ini dicetak di percetakan IsaAl Babi Al llalabi di Mesir

padatalun 1353 H.

7. Khosha'is Musnad Al Imam Ahnad lrar1ra Al tlafizh Abu Yusuf Al
lv{adini ymg meninggal pada tahm 58 I E diteftidrm oleh f,kAI l\da'arif

di IGiro pada tahun 1946 M.

8. Al Mush'ad Al Ahmadfi Khatan Musnad Al hum Abnadkxyalbnu
AUauzi ymgmenfuggal @tahm 833 II, ditertitlmr olehfhAl l\ra'aif
di IGiro pada tallm 1946 M.

B. Hdeng tefdr d.n trjwld

9. Tafsir Ath-Tlubart.Diamelakukan tmtraja'ah(pqneriksaan ulang)

dan men-lakinJ hadits-haditsnya. Serrentara nash kitabmya ditahqiq

oleh rstadz Ivfahmud Syalcir. Dia menerbitkan tiga bclas jilid &rinya di

DarAl Ma'arifpada tahun 195G1958 M.

10. 'Umdah At-Tafsir 'an Al Hafuh lbni Katsir. Kitab ini mcrupakan

ringkasan Tafsir lbnu l{atsir.Dia hanya me,nerbitkan empatjilid darinya

melalui DarAl Ma'arifpa& tatnm 19561958 M.
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I l. Tafsir Al Jalalain,beke4asama dengan ustadzAli Muhamrnad syakia
diterbitkan oleh DarAl Ma'ariftanpa tahun, beredarpada tahun 1954

M.

12. Munjid Al Muqri'in wa Mursyid Ath-Thalibin kaqra Ibnu AI Jazani.,

dite6itkan oleh Maktabatr Al e,udsi di lGiro pada tahun 193 I M.

C. BidangFikih dan Ushul Fikih

13. Al Muhallakarya Ibnu Haan Azh-Zhahiri. Diamen4ahqrqenamjilid
pertama darinp dan diterbitkan di perceta}anAl Muniriyah pada tahun
1929}/'.

14- Ihkam Al Ahkam syarh 'umdah Al Ahkam karr Ibnu Daqiq Al Id-
Dia mentahqiqnya bersama Muhammad tlarnidAl Fiqqi dan diceak di
percetakan As-Sunnah Al Muhammadiyah dalam dua jilid pada tahun
1953M.

15. Kalimat Al Fashlfi Qatl Mudmini Al Khamrkaryran5ra, dicetak oleh
DarAl Ma'arifpada tatrun I 95 I M, 96 halaman.

16. Nizham Ath-Tlrulaqfi Al Islamkaryanyardite6itkan oleh percetakan

An-Nahdhah di IGiro pada tatrun I 935- I 936 M.

17. Awa'il Asy-Syuhur Al 'Arabiyah; Hal yajuztt Syar,an l*batuha bi
Al Hisab Al Falakikaryanyadicetak di percetakan MushthafrAl Babi
Al Halabi pada tatrun 1939 M.

18. Al ushul A*-Tsalatsah wa Adillatuha. selanjutnya grmtth Ash-sholah
wa Wajibatuha,lalu Al Qawa'id Al Arba'ahkarya Muhammad bin
Abdul wahab, dalam bertuk muraj a' ah dan tash-hih,cetakan Dar Al
Ma'arifpada tatrun t 946 M.

19. Fatwafi lbthal waqf Al Janafwa Al ltsmkarjra Muhammad bin AMul
wahab, diteftitkan oleh DarAl Ma'arifdi IGiro pada tahun 1953 M.

20. Abhatsfi Ahkam Fiqh wa Qadha'wa eanunkaryranya, cetakan Dar
Al Ma'arifpada tatrun 194 I M.

21. Ar-Risalahfi ushulAl FiqhkarrlmamAsy-syaf i,cetakanMaktabah
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MushthafaAl BabiAl Halabi di Kairopadatahun 1940 M.

22. Jima'Al Ilmi karya Asy-Syaf i, diceak di Maktabah Al Babi Al Halabi

padatahun 1940M.

23. Qawa'id Al Ushul wa Maqa'id Al Fushul Mukhtashar Tahqiq Al
Anal fi ' I lmi Al U s hul w a A I J ida I karya Abdrul Mukmin bin AMul Haq,

cetakan DarAl Ma'arifKairopada tahun 1955 M.

D. Bidang Behesa.dan Sastre

24. LubabAl AlbaDkaryaUsamatrbinMunqidz,diteftitkanolehMaktabah

Sa*is di Kairo pada tahun I 935 M.

25. Al Kamilfi Al Adab karyra Mubarrid. Dia men-tahqiq jilidkedua dan

ketiga darinp" cetakan Maktabah Al Babi Al Halabi di Kairo pada tahun

1937M.

26. Asy-Syi'rwaAsy-Syu'ara 'karya Ibnu Qutaibah, cetakan IsaAl Halabi

pada tahun 1945 M,dan tatrun 1950 M.

27. Al Mufadhdhaliyat karya Adh-Dhabbi, bekerja sama dengan ustadz

AMussalam Harun, terbitan DarAl Ma'arif di Kairo tahun 1952 M
(cetakankedua).

28. Al Ashmt'iyatkaryraAlAsknu'i,bekerja samadenganusadzAMussalam

Hartrn, terbitan DarAl Ma'ariftahun 1955 M.

29. Ishlah Al Manthiq karya Ibnu Sikkit, beke{a sama dengan ustadz

AMussalam Harun di DarAl Ma'arifpada tahun 1949 M.

30. Al Mu'arrab min Al Kalam Al A'jami 'ala Hun{Al Mu jam karya Al
Jawaliqi, te6itan DarAl Kutub Al Mishriyah tahun I 942 M.

31. Asy-Syar'u wa Al-Lughahkaryanya, terbitan Dar Al Ma'arif tahun

1945 M. Ini adalah risalah yang berisi bantahan terhadap Abdul Aziz
Fahmi Pasya yang mengusulkan penulisan bahasa Arab dengan huruf-

hunrflatin.

E. BidangTauhid

32. Syarh Al 'Aqidah Ath-Thahawiyahkarya Ibnu Abi Al'lzz Al Hanafi,
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terbitan DarAl Ma'arifKairo tahun 1954 M.

33. At-Tauhid alladzi Huwa Haqqullah 'ala Al 'Abidkarya Muhammad

binAMul Wahab, terbitan DarAl Ma'ariftalnm 1955 M.

F. BldmgBiognli

Y. Tarjomoh Al Imom Ahmad bin Honbol karya A&-Dzahabi, terbitan

DarAl Ma'ariftahrm 1946 M.

Inilah mrtiara*rutira lorya yang ditinggalkan olehAhmad Syakh, baik

tahq iq rwryuntulisan sendiri. Sernoga Allah mernberikan pahala ke,padanya

dan membalasnya dengan apa yang menjadi halsrya. Sungguh, dia telah

meninggalkan ilmu yang bermanfaat dan membuka pintu di hadapan orang-

orang png ingin be*hidnrjt kepada hadits Rasulullatr SAW, memiliki perhatian

yang besar terhadapnya, serta benrsaha keras untuk menyebarkan dan

mengajarlrarmya.

MetodeTahqiqKitab Ini
Barangkali di antara hal-hal yan! tersisa untuk dibicarakan adalah

pembalnsan tentang penplinan kitab dan pernbandingan salinan dengan naskah

asli untukmemastikanbemsihnnyadari kekelinran. kri adalatr salatr satuperkara

yang prinsrprl dan esensial dalam menerbitkan kitab tertentu. Dan menrpakan

sesuatu keharusan bahwa kitab tidak akan b€rkualitas tanpa itu.

Yang dibutuhkan dalam pembahasan tentang metode tahqiq tidak lain
adalah pembicaraan tentang kerangka yang dipatuhi oleh penahqiq saat

berhadapan dengan teks kitab dan yang diasumsikan menjadi payung bagi
naskah; ia melayaninya, mewujudkan tujuannya, dan menyelami sejauh mana

keberhasilanpenulisnyadalamtargetpenulisannyaitu. Dantemakitablahyang

menentukan metode yang dibutuhkannya dan yang sesuai dengannla.

Hanya saja, terdapat kerangfu umum ),ang harus dilakukan di dalamnya,

dan garis lebar yang harus dipatuhi. Di antaranya adalah apa yang sepakati

oleh orang-orang saat ini berupa keharusan akurasi lafazh-lafazh naskah,

lhususnya apabila itu adalah alatAl Qur'an atau hadis yang mulia. Inilatr yang

mendorong kia untuk m enrbei haralu, s€rnua itu dengan lengkap dalam kitab
ini. Berikutnya adalah akurasi nama-nama tokoh, negeri, julukan, nasab, dan
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tempal Hal itu untuk menghindarkan orangyangbukan spesialis dari kesalahan
dalam mernbacanya. D antaranyajuga adalah melengkapi naslcah dengan tanda-
tanda bac4 mernbaginya dalam bentuk lang memudahkan pembacaannya bag
penuntut ilmu, dan menjauhkannya dari banyak kesalahan dalam memahami
maksud.

Ini semua yang berkaitan dengan naskah itu sendiri. Adapun kritik,
komentar, penambahan, koreksi, dan tashih yang dituntut oreh naskah, maka
sernua itu merupakan tulang punggung metode /a hqiq.Daniuditentukan oleh
tabiat dan tema kitaL. Kiab tentang sastra yang manuat beberapa hadits Nabi
atau masalah-masalah fikih, misalnya, tidak mernbutuhkan pembicaraan yang
panjang lebartentang takhrij sebuah hadits di dalamnya, eksplorasi sumber-
sumber takhrij, pemaparan lang panjang terhadap masalah fikih, perinciannya,
dan penguraian bagian-bagian terkecilnya. Akan tetapi cukup mengaitkannya
dengan singfuat kepada referensi utamanya dan menunjukkan sebuah kitab yang
dapa! menjadi kunci bagi permasalahan tersebut. Kemudian setelah itu
memokuskan perhatian pada permasalahan-permasalahan besar yang menjadi
ternakitab.

Kita tidak berrnaksud rmtrk mernbahas pe*axa ini. Al<an tetapi, ini adalatr
pintu masuk untuk mengatakan bahwa kita berada di hadapan sebuah kitab
tentang hadits Nabi yang memiliki sebuah ciri dasar, yaitu penulisnya
menyaratkan mfirk tidak menlabudon di dalamrya kecuali hadi ts shahih. lrnlah
png mendiktekan kepada kita langkah kerja dalam me,ne6itkan kitab ini dan
yang teringkas dalam: Apalcah penulis mematuhi dengan sempurna apa yang
telah dia tetapkan? Lalu apakah pada hadits-haditsnya terealisasi sprat-sprat
ke-shahih-atpng disepakati oleh jumtld?

hilah trrlang pnngung metode sglya dalam nlen-tahqiqkitab ini. perincian

langlrah-langkah dan bagian-bagiamlaa adalatr sebagai berikut:

l. Saya melakukan kajian tertradap tokoh-tokoh sanad pada setiap hadis di
dalamny4 kecuali Eaikh-Eaikh Ibnu Hibban. Sebab, saya berkeyakinan
bahwa mereka semuanya tsiqah,tidak membutuhkan penyingkapan
tentang kondisi mereka kernbali. Karena diketahui bahwa syaikh-
qaikhnp yang dia jadikan sebagai sandaran lebih banpk daripada selain
mereka dalam riwayat kitab ini --{an jumlah mereka 2l orang-
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semwmya tennasuk para tokoh besarAl Hafizh yangkuat dan sempum4

sebagaimana tampak jelas dari biografi-biografi mereka yang telah

disebutkan pada pembahasan tentang qarldr-qaiktmf paOa mukadimatr

ini

Di samping itu, ketika dilal<trlon takhrij hadib-hadits dari sumber-srmber

yang mendatrului Ibnu Hibban Oan 1ang tingkatannya lebih tinggi darinp,

diketahui batrwa mereka juga meriwayatkan hadits dari para qraikhnya

Ibnu Hibban. Sementara itu, apabila Ibnu Hibban sendirian dalam

meriwalatkan sebuatr hadits png tidalc diriwaptkan oleh selainnlia, maka

syaikhnya hanrs dilaji dan disinglap kondisiryra Dan setelah selesai men-

tahqiqkrtab ini dengan pertolonganAllalr, saya akan menulis biografi

syail*r-syaikhnya dalam bagian yang terpisah.

Karena pen ilaian shahih penulis terhadap hadits berdasarkan kepada

pendapatnya dalam menilu tsiqahorang 5rang tertutup,D sesuai dengan

metodenya dia telah mematuhi apa yang telah dia tetapkan dan dia

syaratkan dalam penilaian sftafui hadits itrt.

Oleh karena itu, di antara tujuan kajian sanad adalah mengetahui sejauh

mana kesesuaiannya dengan syarat trrdits shahihmenurutjumhur Saya

khususkan di antara mereka syarat Al Bukhari dan Muslim yang

menrpakan tingkat ke-shohih-anlangpaling tinegi. Dan sap menjelaskan

itu setelah setiap hadits dengan ungkapan "Sanadnya shahih

berdasarlran syarat Al Bukhari dan Muslim", "betdosarkan syarat

Al Bukharf', atau "berdasarkan syarat Muslim".

Ini adalah faidatr besar yang me,njelaskan kadar yang ditanfuabkan oleh

Ibnu Hibban dari hadits-hadits yang sesuai dengan syaratAl Bukhari

Muslim atau sesuai dengan syarat salah satu dari keduanya, sedang

keduanya tidak mengeluarkannya dalam kitab keduanya.

Hanya saja, perkataan saya pada hadits tertentu, "Sanadnya shahih

berdasarkan syarat Al Bukhari dan MuslfurU atau berdasarkan sydrat Al

E2 Perincian dari permasalahan ini telah berlalu dalam pembicaraan tentang syarat-

syarat penulis dalam kitab ini.
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Bulfiari, atau berdasadran sprat Muslim, atau berdasarkan syarat hadits

shahih," mal<sud saya adalah tokoh-tokoh sanadnya 
-kecuali 

syaikh

penulis- memiliki derajat ini dan bahwa mereka termasuk orang yang

dijadikan hujaholehAl Btr*fiari dan Muslim atau salatr satu dari keduanya,

dan bukan termasuk orang yang mereka berdua riwayatkan haditsnya

sebagai qyai id|' nutaba'ah,u ataukornentar, dan bukan pula termasuk

orang )rang dicap sebagai mudallis atau pikun. Sebab, dari hadits suatu

periwapt ngdilcitihAl Buktmri dan Muslimmemilihapapngmemiliki

taDi', nyata syatrid-qahi&rya, dan dikeahui merriliki sumber; dari hadits

periwayat mudallis, keduanya memilih apa yang dia nyatakan
pendengaran (dari syailirnya) secara tegas; dan dari hadits orang yang

pikun pada akhirhidupnya, keduanya memilih apa yang diriwayatkan

oleh orang-o rang ts A al, darinya sebelum dia pikun.

Menglukumi seorang periwayat sebagai orang yang memenuhi syarat

hadits shahih sekadarkarenaAl Bukhari dan Muslim atau salah satu

dari kednanya meriwayatkan darinya dalam Ash-Shahih adalah sebuah

belokan pngberbahaya dan kelonggaran yang tidak dapat diterirna. hi
t€dadi padaAbuAb&tlahAl llakim dalam kitabnya yang di dalamnp dia

menambahkan hadits-hadits kepadal sh-Shahihaiz. Dia berkata, "Ini
adalah hadits yang sesuai dengan syaratAl Bukhari dan Muslim atau

salah satr &ri keduanya," padahal di dalamnya terdapat periwayat yang

disifati dengan apa yang telatr disebutkan di atas. Kelonggarannya ini
telah diperingaflran oleh lebih dari satr orang ahli dan laitikus bidang ini.

Dan dengan p€rtataan saya, "Sanadnya shahih berdasarkan syarat

atau qarat salatr satu dari keduanya"" saya tidak bermaksud

untuk mencari kelalaianAl Bukhari dan Muslim dan mengharuskan

E3 Syahil adalah hadia yang maknanya terdapat pada hadits lain. Jumhur ulama
menyaratkan bahwa sahabat yang meriwayatkannya berbeda. Secara literal berarti
hadits pendukung.

u Mutaba'oh adalah hadits yang pada sanadnya ada periwayat lain dari syaikh
yang sama (sempuma) atau &ri syaikh yang di arasnya (tidak sempuma). Periwayat
lain ini disebut tali'terhadap periwayat pertama. Secara literal berarti pembelaan.
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keduanya untrhmengeluarkanhadits"haditsyugm€ilt€ruhi ryarat-ryarat

yang mereka pegang dalam mengeluarkan hadits shahih. Sebab,

keduanya telah menyebutkan bahwa mer€ka tidak bermaksud untuk

memuat selunrh hadits.hadits shohih dalankitahya, sebagaimana telatt

saya jelaskan pada awal mukadimah. Saya menyebutkan itu tidak lain

adalah untuk menjelaskan bahwa tirdapat sejumlah hadits yang tidak

sedikit png tidak ternruat dalam kitab keenqa mnemhi q/ant-q/axat

ke-shahih-atyang mereka tetrykan dalam kiabnya rnasing-masing.

Apabila sebuah hadits tidalc mem€nuhi q6rat keduanya atau salah satu

dari keduanp, nraka sala akan menglnftminya sni dengilt kondisirya

yang disimpulkan dari sifrt-sifrt para periwalatr5a, bk shahih, hasan,

mauptndha'if.

Berkaitan dengan tokoh-tokoh sanad, apabila seorang periwayat

disebutkan danganjulukamp, rnaka sa1'a akmnrcn5rcbutkan namanlxa.

Dan apabila disebutkan narnanya trrya gctfinlra dan nama bapaknya,

sementara itu termasuk yang membuat rancu, maka saya akan

menyebutkan narna bapaknya dan gelarnya, agar dapat diketahui

Pe*Aaanrya

Saya tidak menyebuftanbiografi seorangperiwayatpm kecuali apabila

ada keperluan ymg m€nddongudrk melalokm iur. Seluruh tokoh-tokoh

sanad, selain Eailft-Erafth Ibru Hibban sebagim besr teimasuk tokoh-

tokoh sanad kitabl t-Tahdzib.Dan biografi merdra disebutkan dengan

panjang lebm di dalmmya Ol€h k€na i0L biognfi Hs€hs @t dinnbil

dari sana. Akan tetapi, kadang saya me,mastikan pendapat tentang

orang-oftmg tsiqah yang dihrduh pihn, melakukan tadlis,atau yang

serupa dengan itu lGdang seormg Eailfr dai slailfr Ihru Hibban dalam

sanadtermasukoragyang&laitikolehormglain,@hal E/aftht€rsebut

tsiqah menurut Ibnru Hibban. Oleh karena itra saya akan menyebutkan

tabi'-nya dari kalangan orang{rang tsAah, untrk menguatkan dan

me,ngokotikamya.

3. Saya men-tatftnJ hadits-hadits kitab ini dari Shahih-Shahih, Sunan-
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4.

Sunan, Musnad-Musnad, dan Mu jam-Mu jamyang tersedia bagi saya,

baikyangditulis sebelum Ibnu Hibban atau setelahnya.

Karena penulis kadang menyebutkan satu hadits di beberapa tempat;

biasanya jalur riwayat di setiap tempat yang dia sebutkan hadiB tersebut

befte& dari jalurriwayat yangdia sebutkan hadits tersebutdi ternpat

yang lain, maka saya akan mentaklnij setiap jalurdi tempatrya masing-

masing, seralxa mengingatkan bahwa penulis akan menyebutkannya

melalui jalur.riuayat Fulan dengan nomor sekian. Apabila penulis tidak

mengeluarkan hadits kecuali melalui satu jalur riwaya! padalral hadits

tersebut memiliki beberapa jalur, maka saya akan menunjukkan jalur-
jalur lain dari periwayat tersebut. Dan ketika terjadi perbedaan jalur
riwayat selunrhnla selain sahabat yang meriwayatkan hadits, maka saya

akan menyebutkan sanad secara lengkap.

Apabila terdapatlahzhhadits atau maknanya yang diriwayatkan dari

sahabat yang lain dan penulis tidak menyebutkannya, padahal hadits itu
sederajat dengan hadits bab, atau lebih rendah darinya, tetapi dapat

digunakan sebagai syahid, maka saya akan menyebutkannya dan

menisbatkannya kepada orang yang meriwayatkannya, disertai dengan

penjelasan tentang kondisiny4 agar mer$adi syahfulpng menarnbah kuat

kedudukan hadits dan keluar dari batas ke-gharib-an.

Saya mernbetulkan kesalatmn dan kekeliruan yang terjadi 62tsm neskah

png kitajadikan sandaran dari bt^b Al lhsan Yang demikian itu pertama

kali dengan merujuk kepada aslinya yang dinukilkan, yaituAt-Taqasim

wa Al Anwa', dalamjilid-jilid lang tersedia sebaginrana telah disehdrm
di atas. Dan apabila kesalahan terjadi pada kitab asli jugA maka saya

membetulkannya dengan merujuk kepada sumb e:,.sl.xriloer takhij.

Saya memberikan komentarpada beberapa tempat yang diperlukan,

dengan menjelaskan kondisi periwayat dalam sanad menaftirtan lafizh
yang asing, menerangftan malara yang samar, mernaparkan sntr negeri

dan tempat, mengritikpendapat yang dianutoleh penulis, menukilkan

faidah yang ditangkap oleh seorang imam dalam lhabar, danhal-hal lain

5.
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yang dibutuhkan oleh naskah.

6. Saya menjaga nomor-nomor yang ditulis oleh amirAla'uddin setelah

setiap hadits untuk menunjukkan tempat qism dzn nan '-ula dalam kitab

asli, dan saya tidak mengubah nomor-nomor t€rsebut pada akhir setiap

hadits.

7 . Saya sertakan pada setiap jilid png dicetak dengro ela indeks . Putama,

indel<s kitab-kitab,babbab, danjrfrrl-ju&l ymg disehfikm oleh perulis

bagi hadits-hadits, dan bagian yang me,muat fikih hadits dari hasil

kesimpulan rs tinbath-nya. Ke&qffiujrmg+rjrmghadi3s yang dimuat

oleh j ilid tersebug deirgan unrh berdasulon hruf-hmfhijaiyah. Dan

pada aktrir kitab, inEra Allah saya almr rnemhrat inddrs.irHrs terperinci

bagi htab ini, dan yang utama adalah indds bagi hadits-HiEn),a secara

keseluruhan.

8. Sayamenomorihadits-hadiakitabini,s6agaimilasayajugamenomori

kitab-kinb danbabbabnya fh saya rnenmbahkmjufl frukadirnahl

di antara dua kurung siku pada dua bab pertama dari kitab ini, karena

penulis tidak menyebutkanju&rl bagi keeru5p-

Pada penutup mukadimatr saya ini, tidak ada yang dryat saya lakukan

selain mempersembalrkan terima kasih yang trlus dan pujim yang indah bagi

setiap orang yang berperan dalam perjalanan yang agrmg ini di antara para

ustadz yang bekerja bersama saya dalam bidmg tafulq anzts,- Di ffia mereka,

saya sebutkan secara lftuzus saudaraAdil Mursyi( Ibrahim Bajis' dan Hassan

Abdul Mannan, serta teman saya yang tercina dan sahabat sa5a yang setia,

ustadz spesialis Muhammad Nu'aimAl 'Arqasusi yangtidak scgan-segan

mencurahkan kemampuannya untrk me,mberrlmr catatzn+&trn yang be,lrar,

tambahan-tambahan yang bagus, dan koreksi-koreksi terarah, seraya

mengharapkan semua itu -$erdasartan perkiram saya- mtuk me,ndapatkan

ridhaAllah, lalu me,nyenrpumakan dmmembaguslmpekerjam agillebft dekat

kepada kesempurnaan dan kebenaran.

Inilah kitab yang Allah telatr me,nrberi saya petmjuk kepadanya. Saya

memohon kepada-Nya agar menguatkan saya dalam me'qrelesaikan tahqiq

dan penerbitannya, meluruskan pena saya, me,njauhkah saya dari kesalahan

Shahih lbnu Hibban



dan kekeliruan, serta menjadikan amal saya mumi demi untuk-NlaYang Maha

Pemurah. Kepada-Nya saya bertawakal dan kepada-Nya saya kembali.

161611407H

tstut987M

Syu'aibAlArna'uth
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PENDAHULUAN

Ya Rabb, mudahlcanlah dengan baik!

Segala puji bagi Allah atas apa yang Dia ajarkan dari Al eur'an, apa

yang Dia ilhamkan dari keterangan, dan apa yang Dia sempurnakan dari
kemurahan, [keutamaan,]85 dan kebaikan.

Shalawat dan salam yang lengkap dan sempurna semoga selalu terlimpah

[kepada]86 Penghulu keturunanAdnan yang diutus dengan agama yang paling
sempuma, dan laang disebutkan ciri-cirinla [di dalam]87 Thura! Injil, dan Furqan.

Demikian juga kepada keluarganya, para sahabatnya, dan orang-orang yang
mengikuti jejak langkah mereka dengan baik; shalawat yang kekal selama
pergantian siang dan malanr, dan Yang Maha Pengasih disembah.

Sesungguhnya di antara lrrangan tentang l&abar-lfiabar Nabi lang paling

komprehensif dan karya tentang atsar-atsar Muhammad yang paling
bermanfaat paling mulia posisinya, dan paling langka kreasinya adalah kitab
At-Taqasim'wa Al Anwa 'karyra syaikh, imam, kebaikan hari-hari, Al Hafizh
zamalanya, pengawas masanya, dan tambang pemantapan, Abu Hatim
Muhammad bin Hibban At-Thmimi Al Busti.

E5 Ti:rdapat noda putih dalam naskah asli pada tiga tempat ini. Apa yang saya
sebutkan adalah apa yang diperkirakan oleh Allamah Ahmad syakir dan kita
menyepakatinya dalam hal itu.

& lbrdapat noda putih dalam naskah asli pada tiga tempar ini. Apa yang saya
sebutkan adalah apa yang diperkirakan oleh Allamah Ahmad Syakir dan kita
menyepakatinya dalam hal itu.

87 Grdapat noda putih dalam naskah asli pada tiga tempat ini. Apa yang saya
sebutkan adalah apa yang diperkirakan oleh Allamah Ahmad syakir dan kita
menyepakatinya dalam hal itu.
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SemogaAllah membalas usatranya dan menjadikan surga sebagai tempat

tinggalnya. Kitab ini tidak mencontoh model tertentu dalam mengumpulkan

sunah-sunnah tentang yang haram dan lang halal. Akan tetapi, karena keunikan

pengerjaannya dan kekuatan penyusunannya, maka dia menjadi sulit sehingga

yang menjauhinya menjadi banyak dan ceceran-cecerarlnya sulit untuk

ditangftap. Akibah]xa, usaha untuk menganrbil dari Aidah-hidatqra dan sumber-

sumbemya manj adi tidak gampang.

Oleh karena itu, aku berpikiran untuk menjadi sebab bagi upaya

mendekatkannya, bertakarub kepadaAllah dengan merapikan dan menata, dan

memudahkan bagi orang-orang 1lang menginghkannla dengar nreletakkan setiap

bab padatempatnp png lebih sesuai, agaronmg)angmeninggatkannta kembali

mendatanginya, dan orang yang menyepelekan serta mengakhirkannya agar

segera mendahulukanrya.

Saya bergegas memulai pekerjaan ini bersama pengakuan diri betapa

modal barang dagangan ini vngatsedikit dan tiada daya dan kekuatan kecuali

dengan izin Allah. Aku menyelesaikannya dalam wakhr yang sangat pendek

dan manjadikannya sebagai sandaran dan bekal bagi para pelajar.

Maka --{engan segala puji Allah- kita! ini pun menjadi ada setelah

sebelumnla seolaholah tidak ada din$u seperti api di ahs pncakbukit tertingi,
dan terhitmg --dengan segala kanuriaAllaF- sebagai salah satu nikmat png
paling sempurna. langit kemudahannya telah dibukakan sehingga menjadi

beberapa pintu. Gunung kesulitannya telah digoncang sehinga hanya menjadi

fatamorgana. Setiap jenis telah digandengfun dengan golongarmya sehingga

menj adi berpasang-pasangan. Dan setiap lanjutan bergandeng dengan teman-

nya sehingga bersinar sebagai pelita yang menyala-nyala-

Dan aku menamakannyaAl lhsanfi Taqrib Shahih lbni Hibban- Alol
memohon kepada Allah agar menjadikannya sebagai bekal perjalanan yang

baik kepada-Nya dan perlengkapan kedatangan yang penuh berkah kepada-

Nya. Sesungguhnya Dia adalah Penjamin segala kebaikan Dia cukup bag-Ku
dan Dia adalah sebaik-baik Penolong.

B€rikut ini aku akan menyebutkan pendahuluan yang rneintrat tip bagian:

O Bagian pertama: tentang biografi penulis, agar diketahui derajat
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o

(a)

Bagian kedua: tentang naskah pendahuluannya, serta apa yang dia
nyatakan di awal pendahuluan dan penutupnya, agar dapat diketahui
kandungan relung-relungnya, simpanan-simpanan yang terjaga, dan

rahasia-rahasianya.

Bagian ketiga, tentang apa saja yang digunakan dalam penataan kitab
ini. Yaitu kitab-kitab,pasal-pasal, dan bab-bab, dengan maskud untuk
menyempurnakan kerapiannya dan memudahkan pendekatannya.

PASAL PERIA,UA

Sala berkata --{engan taufik dari Allah-: Dia adalah imam, alim yang
mulia dan mantap, peneliti cermat, Al Hafizh,dan Allamah, Muhammad bin
Hibban bin Ahmad bin Hibban -dengan kasrah huruf ft a'-E8 bin Mu' a& bin
Ma'bad --{engan ba' yang bertitik satu- bin Sa'id bin Sahid -{engan fathah
huruif siz dan kasrah huruf ia'-8e dan kadang dikatakan: bin Ma'bad bin
Hadiyyah --dengan fathah huruf ha',kasrah dal, dan tasydidya'huruf
terakhir-{ bin Murrah bin Sa'ad bin Yazid bin Murrah bin Zaid binAbdullah
bin Darim bin Malik bin Hanzhalah bin Malik bin Zaid Manah bin Tamim bin
Murf I bin Udd bin Thabikhah bin Al Yase2 bin Mudhar bin Nizar bin Ma'add

s Ditulis dengan salah dalam Al Qamus AlMulnth, pada materi "sin-l.n'-dal,,,
menjadi Hayyan, dengan huruf ya'.

6e Demikian diharakati oleh Adz-Dzahabi, Ibnu Hajar, dan Fairuz Abadi. Dan
ditulis dengan salah dalam sebagian besar sumber biografi Ibnu Hibban, menjadi
Syahid, dengan gm yang bertitik.

s Ditulis dengan salah dalam Mu'jan N Bttldan (gambaran Bust), menjadi Hudbah,
dengan ba' bertitik saru.

" Murr, dengan dhammah mim dan tasJdjd ra'. Dalam naskah Atlluan tertulis
"Bisyr", dan ini salah. Lihat sumber-sumber biograftnya , Jamharah fu$ab Al'Arab
karya Ibnu Hazm (hlm. 198 dan 206), danNasabAdnan waQahdwrkarya Mubanid
(hlm.6).

ez Allamah Ahmad syakir berkata, "Banyak orang melakukan kesalahan dan
membaca nama ini dalam pohon nasab: IlSras, dengan kasrah hamzah awalnya,
sebagaimana nama Nabi Ilyas AS. Ini adalah nama non.Arab yang tidak boleh
bertanwin (rno,n'nt' min ash-sharfl. sementara nama AI Yas bin Mudhar adalah
nama Arab yang boleh bertanwin. Alif kedua yang terletak sebelum sin di-maluurz-
kan [yakni hamzah yang dibaca alifl dengan memandang asli katanya (baca: Al
Ya's), atau dihapus unruk memudahkan dan meringankan (baca: Al yas). Adapun
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binAdnan. DiaAbu HatimAt-TamimiAl Busti, sanghakim, salah seorang

imam pengembara dan penulis.

Al HakimAbuAMillah menyebutkannya dan berkata "Dia adalah salah

satu bejana ilmu dalambidangbahasa, fikih,hadits, dan nasiha! termasukpara

tokoh yang pandai. Dia datang ke Nisabur dan mendengarkan dari Abdullah
ibnu Syirawaihi di sana.

Kemudian dia memasuki Irak dan banyak meriwayatkan dari Abu
Khalifah, sang qadhi, dan rekan-rekannya. Diajuga mandatangi Ahwaa Mosul,

Jazirah, Syarr\ Mesir, dan Hijaz. Dan diamenulis di HarzlL Marwa dan Bukhara.

Dia pergi kepada Umar bin Muhammad bin Bujair dan banyak meriwayatkan

darinya. Dia juga meriwayatkan dari Hasan bin Sufuan dan Abu Ya'la Al
Ivlaxhili.

Kernudian dia menulis, sehingga tsbitlah l<ar),a dalam bidang hadits yang

belum pernah ada yang mendahuluinya. Dia menjabat sebagai qadhi di
Samarqand dan kota-kota Khurasan lainnya- Kemudian dia mendatangi Nisabur

pada tahun 334 dan berkeliling sebagai qadtri sampai ke Nasa dan lainnya. Dia
kembali kepada kami pada tahun 37 []xakni 3371 dan tinggal di Nisabur. Dia
me,nrbangun Khaniqah dan banyak orang 5rang mendangarkan darin5ra."

Orang-orang yang meriwayaftan darinya adalahAl HakimAbuAMillah,
AbuAli lvlanshurbinAbdullah bin KhalidAl llarawi,Abu BakarAMullah [brn]

"lifrry, 
yang pertarna adalah harrzah wasd,karena ini a&lah abf larrn defmite @ln

IanrbAt-u'if)."
Dalam Al Isytiqa 01601, Ibnu Duraid berkata, "Al Yas bisa ladi derivasi dari

perkataan mereka: ya'isa - yai'asu - ]c'san (putus asa). Kemudian mereka
memasukkan dif br" pada ya's. Dan mungkin juga kata derivasi dari perkataan
mereka: seseorang alps berasal dari kaum lcyds, yakni pemberani. Ini kata puncak
yang digunakan untuk menyebut seorang pemberani. Ini bagi orang yang me-
mahnwrkaa hamzah AI Ya's. Dan tafrir pertama lebih saya sukai."

Ibnu Al Anbari berpendapat bahwa awalnya kasrah (baca: Ilyas). As-Suhaili
membantahnya dalam Ar-Raudh Al Unuf (IID. Dia berkata, 'Apa yang dikatakan
oleh selain Al Anbari lebih benar Yaitu Al ]a's yang sebutan bagi makna lawan
daiar-raja' (harapan).I-azr padanya adalah untuk me-malcrifar-kan, dan hanzah.
nya adalah hamzah waslul. Pendapat ini dikatakan oleh Qasim bin Tsabit dalam Ad-
Dala'il. Dan dia mendendangkan beberapa bait sebagai dalil." Kemudian As-Suhaili
menyebutkan beberapa dalil ini.
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Muhammad bin Ibrahim bin Salm, Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin
AbdullahAn-Nuqati,e3 Abu Mu'adzAbdurrahman bin Muhammad bin Ali bin
fu zq As-Sij istani, dan Abu Hasan Muhammad bin Ahmad bin Muhammad Al
Zatrzari.

Abu Sa'ad Abdurrahman bin Ahmad Al Idrisi berkata, "Abu Hatim Al
Busti adalah salah seorang di antara para fuqaha manusia dan para Al Hafiztl
atsaryangterkenal di kota-kota dan daerah-daerah. Diajuga murguasai ilmu
kedokteran, perbintangan, dan ilmu-ilmu lainnya. Dia menulis Al Musrud Ash-

Shahih, At-Thrikh, Adh-Dhu'afa', dan kitab-kitab terkenal lainnya dalam

segala bidang ilmu. Dia mengajarkan fikih kepada orang-orang di Samarqand,

lalu berpindah ke Bust."

Abdul Ghani bin Sa'id menyebutkannya dalam Al Busti. Khathibea

menyebutkannya dan berkata, "Dia adalah orang yangtsiqah,kuat, mulia, dan

cerdas." Dan Al Amir menyebutkannya dalam Hibban 4engan kasrah ha'-
, "Dia menduduki jabatan qadhi di Samarqand. Dan dia adalah salah seorangAl

Hafizh yangkokoh."

Dia meninggal di Sijistan pada malam Jumat delapan malam tenisa dari

bulan Syawal, tahun 354- Adayang mengatakan di Bust, di rumahnya yang

saat inies menjadi madrasatr bagi pengikut-pengilofitya dan tempat tinggal bagi

orang-orang asing yang menetap di sana, di antara pada ahli hadits dan ahli

er Dalam naskah asli: An-Nuqani, dengannun pada akhimya. Dan ini salah. An-
Nuqati --dengan td yarq bertitik dua di atas sebelum ya' nisbat- adalah nisbat
kepada Nuqat, sebuah tempat di Sijistan, sebagaimana disebutkan dalam AI
Musltabih, At-Tirtshir,Mu'jamAlBuld,an,danAI Wafi (IIl90). Dan amir Allauddin
salah dalam menyebutkan julukan syaikh ini dan nisbatnya. Sebab, dia berkata,
'Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Abdullah," padahal yang benar: Abu
Umar Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Sulaiman. Biografinya ditulis
dalam Siyar Alan An- N rh ala' (KYIU 1. 44) .

e{ Dia memenuhi syarat Khathib. Sebab, dia memasuki Baghdad dan
mendengarkan dari Abu Abbas Hamid bin Muhammad bin Syu'aib Al Balkhi di
sana. Akan tetapi, saya tidak mendapatkan biografinya dalamTaril<hBaghdad (karya
Khathib) yang dicetak.

e5 Ini adalah perkataan Al Hakim yang tidak disandarkan oleh amir Alla'uddin
kepadanya. Sebab, perkataannya, "...yang saat ini," maksudnya adalah pada masa
Al Hakim. Adapun pada masa amir Alla'uddin, telah disebutkan dalam mukadimah
tahqiq bahwa sebagian besar dari Bust telah hancur,
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fikih. Mereka mendapat ransum-ransum sebagai nafl<atr- Dan di dalamnya

terdapat lemari kitab-kitab.

PASAL KEDUA96

Dia (Ibnu Hibban) berkata:e7

Segala puji bagiAllahYangberhak atas segalapujian karena nikmat-

nikmat-Nya; Yang menyendiri dengan keperkasaan dan kebesararrNya; Yang

dekat dengan makhluk-Nya di tempat-Nr yang paling tinggi; Yang jauh dari

mereka di tempat-Nya yang paling rendah; Yang mengetahui bisikan yang

paling tertutup; Yang mengawasi pemikiran-pemftiran rahasia dan png lebih

tersembunyi, serta apa yalg tersimpan di bawah unsur-unsur tanah dan apa

yang berputar dalam pikiran-pikiran manusia; Yang me,lrjadikan segala sesuatr

dengan kekuasaan-Nya dan mencipbkan manusia dengan ketrendak-Np, tarya

sketsa dasar dalam penciptaan maupun desain tergambar yang diikuti.

Kemudian Dia menciptakan akal sebagai jalan bagi orang-omng )rang

memiliki nalardan tempatberlin&rngdalamperjalanantrmgpreg ngmerrnlfti

pikiran. Dan Dia menjadikan jalan untuk mencapai kerja akal: apa yang telah

Dia bukakan bagi mereka dari pendengaftln, penglihatan, serta usaha keras

untrrk meneliti dan menganrbil pelajaran. Dia meleng@lm kehatusan rcncma-

Nya dan menyempumakan semua )rang Dia takdirkan-

Kemudian Dia memuliakan orang{trmg yang memiliki pftiran dm akal

dengan berbagai macam pesan. Kemudian Dia mernilih sekelompok orang

sebagai orang-orangpilihan-Nya dan mernberikanpetqiukk€pada rnereka agr
berpegang teguh dalam menaati-Np, dengan mengihtrijalan omngormgymg

berbakti dalam menetapi Sunnatr dan alscr. Dia me,ng[iasi hati mereka dengro

iman dan membuat lidah mereka mengucapkan keterangan, termasuk

menyrngkap tokoh-tokoh agama-Nya dan mengiluti smah-srmah Nabi-Nya

% Bagian ini adalah mukadimah Ibnu Hibban dalam ShaM-nya yang asli'
e? Dalam naskah Dar Al Kutub Al Mishrifh: Dengan nama Allah Yang Maha

Pengasih lagi Maha Penyayang. Dan kepada-Nya kita memohon pertolongan. s)"aikh,

imam, Allamah, panuran para Al Haftzh, dan kridkus yang dada tandingannya,

Abu Hatim Muhammad bin Hibban At-Tamimi Al Busti 
-semoga 

Allah
menyejukkan rempat berbaringnya dan membalasnya dengan surga- berkata:
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Dengan ketekunan yang luar biasa (du'ub)e8 dalam melakukan

pengembaraan dan perjalanan, serta meninggalkan keluarga dan keinginan, demi

mengumpulkan sunnah-sunnah dan menolak hawa nafsu, serta mendalaminya

dengan meninggalkan pendapat-pendapat (logika). Orang-orang itu
mangkltususkan diri untuk hadits, mencarinya bepergian dijalannya, menulisnya,

dan bertanya tentangnya.

Mereka menyempunakan, mengkaji, menyebarkan, mendalami,

menetapkan pokok-pokok keilmuannya, membuat cabang-cabangnya,

mencurahkan tenaga dan pikiran terhadapnya. Mereka menjelaskan perbedaan

yang mursal dari yang muttashil (bersambung sanad), yang mauqufe dari
yang munfasft i/ (terputus sanad), nas ikh (yang merevisi) dari mansukh (yang

direvisi), yang muhkan (hukum yang berlaku) dari mafsukh (hukumnya

dibatalkan),danyangmufassar(ditzfsirkan)daiyangmujmal(global).

Mereka juga menguraikan perbedaan antara yang digunakan dan yang

diabaikan, yang ringkas dan png terperinci, lang bersambung dan )aang terpisah,

yang umum dan yang khusus, dalil dan manshush (ditegaskan), yang boleh dan

yang dilaran g, antara ghanD (asing) dan masyhur(terkenal), antara pewajiban

dan pengarahan, keputusan dan ancanutn, antara orang-orang yang adil dan

oftmg-oftmg yang memiliki cacat,r@ orang-orang yang lematr dan orang-orang

yangditinggalkan,teknistatradapyangdipakai,penyingkapanorangyangtidak

diketahui kondisinya,ror apa yang diselewengkan dari yrang terputus, dan apa

yang dibalik(quliba)ta dari plagiat, yang bersumber dari fantasi tadlis dan
pengaburan yang ada di dalamnya.

Sampai akhimp dengan merekaAllah menjaga agama bagi kaum muslim

e0 Dikatakan: Ddaba da'b6n dengan sukun hamzah, da'aban dengan fathah, dan
du'uban dengartdhammah dal dan harnzah serta memanjangkannya. Pelakunya adalah
da'ib, dengan fathah dal dan kasrah hmnzah. Artinya: bersungguh.sungguh dan
berlelah-lelah.

e Hadits nan4uf adalah hadim yang disandarkan kepada sahabat, baik sanadnya
bersambung maupun ddak. Penerj.

tm Dalam naskah Dar Al Kutub, "Para pembuat bid'ah."
r0r Di bagian sampingAl lluan, "Yang dibuat-buat". Demikian pula dalam naskah

DarAl Kutub.
r02 Dalam naskah Dar Al Kutub, "uqliba". Dan keduanya benar. Dikatakan:

qalab ahu- y o4libuh, s ama de ngan: a4lab ahu. Artinya : me mbaliknya.
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dan melindunginya dari cengkraman para pencela. Dia menjadikan mereka

sebagrai imam-imam petunjuk ketika terjadi pertikaian dan pelita-pelita kegelapan

ketika terjadi bencana. Mereka adalah ahli waris para nabi, tempat kedain, aian

orang-orang yang tulus, tempat perlindungan orang-orang yang bertakwa, dan

pusatparawali.

Segala puji bagi Allah atas takdir dan ketetapan-N1a, karunia-Nya dengan

panberian, kebaikan, dan kesenangan-kesenangan, serta anugerah-Nya dengan

kenikmatan-kenikmatan-Nya. Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah

yang dengan hidayah-Nya orang yang mendapat pentunjuk akan berbahagia,

dengan pertolongan-N1a orang yang mengambil pelajaran dan kembali akan

beruntung, dan dengan penelantaran-Nya orang yang tergelincir dan berbuat

dosa akan tersesat dan menyimpang dari jalan yang lurus.

Aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba-Nya yang terpilih dan

Rasul-Nya yang diridhai, yang Dia utus sebagai penyeru kepada-Nya dan

pemberi pentunjuk menuju surga-Nya. SemogaAllah melimpahkan rahmat

kepada beliau dan mendekatkan beliau pada saat penghalauan di sisi-Nya; serta

kepada seluruh keluarga beliau png baik dan suci.

SesungguhnyaAllah SWT telah memilih Muhammad SAW sebagai wali-

Nya dan mengutus beliau sebagai nabi kepada makhluk-Nya, agar menyeru

mereka dari menyembah benda-benda kepada menyembah-Nya, dan dari

mengilotijalan-jalan langbanlakkqada keteguhan dalam manaati-N1a. Ketika

itu manusia berada dalam kebodohan yang bertingkat:tingkat serta fanatisme

)rang menyesatkanro3 dan buta.

Mereka berjalan tak tentu aratr dalam bencana-bencana dangan keadaan

bingung, tenggelam dalam naftu-naftu dengan keadaan mabuh be6olak-balik

dalam samude,ra-samuderakesesataru danberputar-puardalamlembatr-lernbah

kebodohan. Yang mulia di antara mereka terperdaya, dan yang hina di antara

merekatertindas.

MakaAllah mengutusbeliau sebagai rasul kepada makhluk-Nya dan

r03 Dikatakan: ardhtwdlwllah, dengan fathah &ad dan boleh kasrah, dengan tetap

fathah mim pada keduanya, artinya: bumi yang manusia tersesat di sana dan dia

tidak mendapatkan petunjuk menuju jalan. Demikian pula, mereka mengatakan:

fiuwhnadlwllah, artinya: fitnah yang menyesatkan manusia.
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menjadikannya sebagai petunjuk menuju surga-Nya. Rasulullah SAW pun

menyampaikan risalatr-risalah-Nya, menjelaskan maksud ayat-ayaGNya, serta

mernerintalrkanpenglrancuranpatung-patungdanpemusnatranbertrala-befiala

sehingga kebenaran merurmpakkan kemurniannya, malam memperlihatkan

pagrny4 panji-panji perpecahan roboh, dan telur kemunafikan remuk.

Sesungguhnya dalam ketaatan kepada Sunnah beliau terdapat

kesempurnaan keselamatan dan kumpulan kemuliaan. Pelitanya tidak akan

pernah padam dan hujahnya tidak akan pernah terbantahkan. Siapa

mematuhinya, maka dia akan terjaga. Dan siapa menentangnya, maka dia akan

menyesal. Sebab, dia adalatr benteng ),ang tangguh dan dan tiang lang kokoh,

yang keutamaannya jelas dan talinya kuat. Siapa berpegang teguh kepadanya,

maka dia akan memimpin. Dan siapa bermaksudmenlalahiryra dia akanbinasa.

Orang-orang yang bergantung kepadanya adalah mereka yang mendapatkan

kebahagiaan di al*rirat dan mereka membuat iri manusia di dunia.

Sesungguhnya aku melihatjalur-jalur khabar-khabar sangat banyak dan

pengetahuan manusia tentang yatgshahih di antaranya sangat sedikit karena

mereka menyibukkan diri de,ngan menulis yang palsu dan menghapal yang salah

serta terbolak-balilg sehinggakhabar yaryslwhihditinggalkan dan tidak ditulis,

sedang yang munkar dan teftolak-balik menjadi mulia dan dikagumi.

Sernentara itu, orang yang mengumpulkan Sunnah di antara para imam

yang diridhai danberbicara tentangnya di antara para ahli fikih dan agama,

mencurahkan perhatian untrk menyebutkan jalur-jalur bagi Lltrabar-khabar dan

memperbanyak pengulangan atsar-ats ar yang terulang-ulang, dengan maksud

untuk menglrasilkan lafrzlFlafizh bagi orang yang ingin mengfupalnya di antara

para Al Hafizh. Semua itulah yang menjadikan pelajar bersandar pada apa

yang ada dalam kitab dan meninggalkan usaha pencariannya terhadap

khithab.tu

Oleh karena itu, aku menata hadits -hadits shahift untuk memudahkan

penglrapalannya bagi para pelajar. Dan aku mencuratrkan perhatian ke dalamnya

agar pemahamann)a tidak sulit bagi para pencari ilmu. Aku melihahya terbagi

ke dalam lima qrsz yang sam4 dengan pembagian yang serasi dan tidak sllng

rq Khithab adalah sesuatu yang dibicarakan. Dalam hal ini firman Allah S\77
atau sabda Nabi SA\Y. PeMi.
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bertentangan:

O Pertama,pinhh-perinaft langdiperinta]tlonolehAllahkrydahanb
hamba-Nya.

O Kedua,larangan-larangan; yang dilarang oleh Allatt bagi hflnbehamba-

Nya.

O Ketiga,perrrberitahuan Allah tentang apa-apa yang perlu dikaahui-

O Keempat,pembolehan-pembolehan; yangdibolehkanmtft &lcerjakal

O Kelima,perbuatan-perbuatan Nabi SAW yang hanya dikerjakan oleh

beliau.

Kemudian aku melihat bahwa setiap qrsz (bagian) darinya te6agi ke

dalam nau'-nau ' (enis) yang banyak. Dan dari setiap naz'bercabanglah''
ilmu-ilmu penting lang tidak dipahami kecuali oleh omng{rumgalimyangkokoh

dalam ilmu, bukan orang yang menyibukkan diri dalam ushul denganqias

lang terbalik dan mencurahkan perhatian dalam"ftru' (cabang) dengan pendapat

(logrka) yang malang.'6

r05 Dalam naskah Dar Al Kutub, "Teraflih[a}'.
16 Penyifatan ini benar pada pendapat yang muncul dari hawa nafsu dan

kesenangan, serta menentang Kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya tetapi tidak
berlaku pada fikih para fukaha di antara para imam mujtahid yang rnenyimpulkan
hukum suatu masalah dari nash berdasarkan metode para fukaha sahabatdan abi'in,
dengan mengembalikan sesuatu kepada padanannya dalam Kitab dan Sunnah. Dan
seluruh ulama mujtahid dianggap sebagai ahli logika. Sebab, setiap orang dari mereka
tidak terlepas dari pemikiran dan pendapat dalam ijtihadnya, mgslripun hanya
dengan meneliti dan menyarikarrnanath (pokok hukum) yang tidak diperselisihkan-

Akan tetapi, julukan ini "cshhab ar-ra'y (ahli logika)" diberikan kepada para

ulama dan fukaha Kufah oleh sekelompok orang di antara para perivayat hadits
yang ilmu mereka hanya mengenal ketundukan kepada zhahir-zhahir lafazh hadits;
orang-orang yang tidak bermaksud memahami apa yang ada di belalmng itu dari
makna-makna yang terkandung dan konklusi yang agung. Dada para periwayat itu
sempit menghadapi setiap orang yang menggunakan akalnya dala- rremahami
nash, memastikan illat dan manath, dan mengkaji selain apa yang tampak bagi
orang-orang semacam mereka dari zhahir-zhahir hadits.

Mereka memandang bahwa dia telah keluar dari jalan yang luns dan rcninggalkan
hadits menuju logika. Dan dengan begitu, dalam pandangan mereka, dia tercela
dan ditolak riwayatnya. Dengan julukan ini, meteka telah mengaibkan sekelompol
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Kita akan mendiktekan setiap qism dengan nant'-nau'nya dan setiap

nau' dengangagasann),a yang tidak samar bagi orang-orang yang menggunakan

akalnya dan tidak sulit teknisnya bagi mereka. Kita akan memulai dengan

menjelaskan isi kitab.

Kemudian kita akan mendiktekan khabar-khabar tentang lafaztr -lafazh

khithab, dengan yang paling terkenal sanadnya dan paling kuat sandarannya,

tanpa ada keterputusan dalam sanadnya dan tanpa tetapnya aib pada orang-

orang ),ang meriwayatkannya. Sebab, membatasi diri pada matan yang paling

sempurna adalah lebih utama dan memperhatikan sanad yang paling terkenal

adalah lebih baih daripada me,nceburkan diri dalam mengeluarkan pengulangan-

pengulangan meskipun pada akhirnya dapat dianggap shahih.

SemogaAllah memberikan taufik dengan menyempurnakan apa yang

kita tuju. Kepada-Nya kita memohon keteguhan di atas Sunnah dan Islam. Dan

kepada-Nya kita berlindung dari bid'ah-bid'ah, dosa-dosa, dan sebab-sebab

yang memastikan hukuman. Sesungguhnya Dialah yang menolong waliwali-
Nya menuju sebab-sebab kebaikan dan memberi mereka taufik untuk

menjalankan berbagai macam ketaatan. Kepada-Nya harapan untuk

memudahkan apa yang kita inginlon dan melapangfuan apa png kita tunjul&an.

Sesungguhnya Dia Maha Dermawan lagi lvlaha Pemurah, Maha Pengasih lagi

MahaPenyayang.

periwayat dari kalangan fukaha yang kokoh, sebagaimana banyak Anda lihat dalam
biografi-biografi tokoh-tokoh hadits. Padahal, para fukaha yang ahli hadits itu
berhak untuk mendapatkan segala penghornatan dan pengagungan. Dan hal ini
tidaklah boleh menjadi sebab untuk mencela dan mencaci mereka.
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BAGIAN PERTAAAA SUNNAH
ADALAH PERINTAH-PERINTAH

Abu Hatim RA, berkata:

Aku telah merenungkan khithab (wacana teks) perintah-perintah dari

Al Musthafa SAW untuk menyingkap apa yang tersimpan dalamjawami'
knl imnyatoT. Dan aku melihat perintah-perintah tersebut berkisar pada t I 0

nau' Qenis). Setiap orang yang mengikuti Sunnah wajib mengetahui
perinciaruurla, dan setiap orang yang dinisbatkan kepada ilmu wajib menguasai

kumpulan-kumpulannya, agardiatidakmeletakkan sunnatr-srmnatrkecualipada

ternpatnladantidakmenglihkannyadaritempat),angtepatdijalannla. Berikut

ini I I 0 jenis perintah tersebut

1. I-afazhperintah yang merupakan kefardhuan atas orang-orang yang

menerima khithab (mukhathabrz) secara keseluruhan, dalam semua

kondisi dan dalam sernua waktu, sehingga sama sekali tidak ada seormg

pun dari mereka yang boleh keluar darinya.

2. Lafazh-lafazh janji yang maksudnya adalah perintah-perintah untuk

menge{ akan perkara-perkara itu.

3. Lafazhperintah,yangdiperintalrkankepadaorang-orangyangmenerima

ktithab di sebagian kondisi dan tidak pada selunrh kondisi.

4. t^afadtperintah, yangdiperintahkankepadasebagiandariorang-orang

yang menerima khithab di sebagian kondisi dan tidak selunrhnya.

5. Perintah terhadap perkara yang kefardhuannya ditunjul&an khabar lain,

ro7 Jawami'kalim adalah perkataan-perkataan yang ringkas tapi mengandung
makna yang luas dan dalam.
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tetapi sebagian perbuatan Nabi SAW menentangnya dan sebagian yang

lain sesuai dengannya.

Iafrzh perintah yang berdiri dalil dari khabff lain tertr,adap kefrrdhuannla,

tetapi perinah lang fardhu tersebut boleh ditinggalkan ketika ada sepuluh

sifat tertentu. Kapan saja satu sifrt di antara kesepuluh sifrt ini didapatkan,

maka perintah mengerjakan perkara tersebut boleh ditinggalkan. Dan

kapan saja kesepuluh sifit ini tidak didapad<an, maka perintah merngerjakan

perkara itu adalah wajib.

Perintah untuk mengerjakan tiga perkara lang bersambung dalam lafizh.

Pertatna,suatu frrdhu lang mencakup bagian-bagian dan cabang+abang

di mana kondisi orang-orang yang menerima khithab di dalamnya

berbeda-beda . Kedua,yang disebutkan dengan lafaztr urnum, tetapi yang

dimaksud adalah pelalaanaannla pada sebagian kondisi, karena dia adalah

fardhu kifayah. Ketiga adalah perintah sebagai anjuran dan arahan.

Perintah untrk mengerjakan tiga perkara yang bersambung dalam lafrztr.

Pertama furilruatas orang-orang yang menerima khithab dalam sebagian

kondisil Kedua, fardhu atas orang-orang ),ang menerima l*rithab dalam

semua kondisi. Ketiga, adalah perintah sebagai pembolehan, bukan

pengtmrusan.

Perintah untuk mengerjakan tiga perkara yang bersambung dalam

penyebutan. Pertama, fardhu atas ofimg-onmg yang menerima khithab

dalam semua kondisi. Kedua dan ketiga,adalah perintah anjuran dan

aratran, bukan kefardhuan dan pewajiban.

Perintah untuk mengerjakan dua perkara yang bersambung dalam lafazh.

Pertama,fardhu kifayah atas sebagian dari orang-orang )ang menerima

ldrithab. Kedua, adalah perintah pembolehan, bukan pengharusan.

Perintah untuk mengerjakan tiga perkara yang ber*mbung dalam lafrztr.

Pertana, firilruatas orang-orang lang menerima ldritlrab dalam sebagian

kondisi. Kedua, fardhu atas sebagian dari orang-orang yang menerima

tlrithab dalam sebagian kondisi. Ketiga,fardhu atas orang-orang yang

menerima khithab dalam semua waktu.

7.

8.
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t2. Perintah untuk mengerjakan empat perkara yang bersambung dalam

penyebutan - Pertama,fardhu atas semua orang yang meirerima khithab

dalam semua kondisi. Kedua,frrdhu atas otmg-onmg Srang menerima

khithab dalam sebagian kondisi. Ketiga, fardhu atas sebagian dari

orang-onmg yang menerima khithab dalam sebagian waktu. Keempat,

disebutkan demgan laftzh umum dan dia merniliki &n penglhussan dari

khabarlain.

Perintah untuk mengerjakan empatperkara yang bersambung dalam

panyebutan . Pertama, fardhu atas semua ofirng ),ang menerima Lfiittnb

dalam semua waktu. Kedua, fardhu atas orang-omng yang menerima

khithab dalam sebagian kondisi. Ketiga, fardhu atas sebagian dari

orang-onrng yang menerima lfiithab dalam sebagian kondisi. Keempat,

perintah pendidikan dan pengarahan yang diperintahkan kepada orang

yang menerima khithab, kecuali ketika ada illat (alasan) tertentu dan

si fat- sifat yang terbatas.

Perintah murk mengerjakan satu pe*ara untuk dua orang png befteda

dan yang dimaksud darinya adalah salah satu dari keduanya, bukan

keduanya.

Perintatr yang diperintatrkan kepada orang terteirhr dalam $tatu perkala

t€rtenhl tidak boleh bagi seseorang sefielahryra mtulc melah*m perbuahn

tersebut sampai hari kiamat, meskipun perkara iu diketahui ada.

Perintah untuk mengerjakan suahr perbuatan ketika ada suatu sebab

karena illat tertenit Dan ketika sebab tersebut tidak ada, maka yang

diperintatrl€n adalah perbuam kedra kaxena adanya illat te,rt€,ntu )xang

berbeda dengan i//ar yang karenmya diperintahkan perintatr pertama.

Perintah untuk mengerjakan pedrara-perkara tertentu yang terkadang

penyebutan perintah trntuk mengojakan salah satu dari perkataan yang

diperintahkan tersebut diulang-ulang sebagai penekanan.

Perintah untuk mengerjakan suatr perkarq dengan menyembunyrkan

sebab yang perkara tersebut tidak boleh dikerjakan kecuali dengan

meyakini sebab yang tersembunyi dalam klitlab inrscndntersebut

13.
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20.

Perintah untuk mengerjakan perkara yang diperintahkan dalam bentuk

pengharusan, yang tujuannya adalah agarperkara tersebut dikerjakan

disertai dengan kecaman untuk mengerjakan kebalikannla.

Perintah untuk mengerjakan perkara yang diperintahkan kepada orang-

orang yang menerima khithab dalam sebagian kondisi pada dua waktu

tertentu, sebagai kefardhuan dan pewajiban. Akan tetapi, perbuatan Nabi

SAW menunjuk*an bahwa yang diperintahlan pada salah satu dari kedua

waktu terten'tu tersebut tidak fardhu, sementara hukum waktu kedua

tetap apa adanya.

I-afazh-lahzhpernberiahuan yang maksudnp adalah perintah-perintah

lang menafsirkan khithab yangmujmal (global) dalam Kitab.

I-afazh perintah unhrk menge{akan suatu perkara lang mencakup bagran-

bagian dan cabang-cabang. Apa saja dari bagian-bagian dan cabang-

cabang tersebut yang disepakati dengan ijma' bahwa dia bukan fardhu,

mah,a dia (fa huw a)t6 adalah sunnah. Dan apa saj a yang tidak ditunj ut&an

kesunnahannya oleh ijma' atau khabar, maka dia adalah kewajiban yang

sama sekali tidak boleh ditinggalkan.

Perintah-perintah yang disebutkan dengan lafazh-lafazh yarrg mui mal,

dan penafsiran terhadap perkara-perkara muimal tersebut ada dalam

khabar-l$abarlain.

Perintah-perintah yang disebutkan dengan lafazh-lafazh yang muj mal

dan ringkas, dan sebagian darinya disebutkan dalam kfrabar-lhabar lain.

Perintah untukmengerjakan sesuatu yangpenjelasan tata caranya ada

dalam perbuatan-perbuatan Nabi SAW.

Perintah untuk mengerjakan dua perkara yang berlawanan dalam bentuk

anjuran, sedang orang yang diperintahkan mendapatkan pilihan antara

keduanya, sehingga dia benar-benar dapat mengerjakan apa saja dari

kedua perkara yang diperintahkan itu. Dan tujuan di dalamnya adalah

rs Dalam naskah asli tanpa 'fa". Dan apa yang kita pakai di sini adalah dari
naskah Dar Al Kutub.

21.
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27.

kecaman terhadap perkara ketiga.

Perintah untuk mengerjakan dua perkara yang bersambung dalam

penyebutan. Yang dimaksud dari salatr satunya adalah pengharusan dan

pewajiban, disertai dangan penyembunyian sprat di dalamnla yang telah

terkait dengannla, sehingga tidaklah perintah terhadap perkara itu kecuali

disertai dengan syarat yang tersembunyi di dalam khithab itu sendiri.

Sedangkan yang kedua adalatr perintah sebagai pewajiban berdasarkan

ztrahimya, yang mencakup larangan untuk mengerjakan lawannya.

[.afaztr perintah yang ztrahirnla berdiri sendiri, tetapi dia memiliki dua

pengktruzusan. Yang pertama dari khabar lain, dan lang kedua dari ijma'.

Kadang khabar tersebut diberlakukan berdasadran keumumannya, kadang

dikhususkan dengan k*rabar lain, dan kadang dikhususkan dengan ijma'.

Perintah untuk mengerjakan dua perkara yang bersambung dalam

penyebutan dan orang yang diperintatrkan diberi pilihan antara keduanya,

sehingga dia mendapat keleluasaanr@ untuk mengerjakan mana saja di

antara keduanla (altyahuma)tr0 yang dia kehendaki.

Perintah lang disebutkan dengan lafazhbadal (aposisi), sehingga tidak

boleh dikerjakan kecuali ketika tidak adajalan untuk mengerjakan frrdhu

pertama.

Iafazh perintah rurtuk mengerjakan suatu perbuatan karena sebab yang

tersembunyi dalam khithab. Maka kapan saja sebab tersembunyi, yang

karenanp dipenntahkan untuk memgerjakan peftuatan tersebut, diketahui

dengan pengetahuan (bi' ilmin),t I l maka perintah untuk mengerjakannya

wajib. Dan pengetahuan tentang sebab tersebut mungkin saja tidak ada

karena terputusnya wahyr sehingga perbuatan tersebut tidak boleh

dikerjakan oleh seorang pun sampai hari kiamat.

Perintah untuk mengerjakan suatu perbuatan ketika tidak ada dua perkara

r@ Dalam naskah Dar Al Kutub, "Benar-benar mendapat keleluasaan".
tro Dalam naskah Dar Al Kutub, "Alyan:u".
rrr Dalam naskah Dar Al Kutub, uYu'hm".

29.
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33.

35.

37.

tertentu. Kapan saja kedua pe*ara yang disebutkan dalam zhahirkhithab

itu tidak ada, maka mengerjakan perbuatan tersebut boleh bagi kaum

muslim seluruhnya. Dan kapan saja salah satu dari keduar12 perkara

tersebut ada, maka mengerjakan perbuatan tersebut terlarang bagi

sebagian manusia. Ikdang mengerjakan perbuatan tersebut dibolehkan

bagi orang yangpadan),a terdapat dua perkara yang telah dar sebutkan,

sebagaimana lcadangmengerjakannp dilarangbagi orang png padanya

terdapatkeduanya.

Perintah untuk mengulangi suatu perbuatan yang pelakunya telah

krmaksud m€,runaikan perbuatan tersebut, tetapi dia melakukannp tidak

berdasarkan syarat yang diperintahkan.

Perintah untuk mengerjakan dua perkara yang bersambung dalam

penyebutan ketika terjadi dua sebab.r 13 Salatr satr dari keduanya diketatui

dan dikerjakan berdasarkan tata caranya. Dan yang lain, penjelasan

tentang tata caranya ada dalam perbuatan dan perintah Nabi SAW.

Perintatr rmtuk memgerjakan pedrara yang diperintahkanr ra dengan lafaztl

pewajiban dan penghanrsan, tetapi t€,rdapat pentunjuk dari khabar lain

batrwa itr sunnah. Dan yang dimaksud di dalamnya adalahillattefiennt

yang karenan1la perkara tersebut diperintahkan.

Perintah untuk mengerjakan perkara yang sebelumnya dilarang, lalu

diboletrkan (fa ubifoa bih),trs kemudian dilarang kemudian dibolehkarL

kemudian dilarang sehingga dia haram sampai hari kiamat.

Perintah dimana orang yang diperintahkan diberi pilihan antara tiga

perkara yang bersanding dalam penyebutan ketika tidak ada kanampuan

untuk mengerjakan masing-masing dari ketiganya, ketika tidak mampu

mengerjakan yang pertama maka mengerjakan yang kedua, dan ketika

rr2 Dalam naskah asli"dzalika". Dan yang kita tetapkan diatas adalah yang benar,

karena penunjukkan ditujukan kepada dua benda.
It3 Dalam naskah Dar Al Kutub, "Satu sebab".
rra Tambahan dari naskah Dar Al Kutub.
rr5 (Bihi' 

tidak ada dalam naskah Dar Al Kutub. Allamah Ahmad Syakir berkata,
"Penambahannya adalah kesalahan." Dan ini adalah kekeliruan darinya.
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tidak mampu mengerjakan yang kedua maka mengerjakan yang kefiga.

L^afaztr perintah dimana orang yang diperintahkan diberi pilihan antara

dua perkara dargan laftzh pemberian pilihan, dalam bentuk pengharusan

dan pewajiban, sehingga yang wajib atasnya adalah mangerjakan mana

saja di antara keduanyar16 yang dia kehendaki.

L,afaztr perintah dimana orang yang diperintahkan diberi pilihan antara

beberapa perl<ara lang dibaasi dengan angka tertentu, sehingga dia tidak

boleh melampaui apa yang telah diberikan pilihan di dalamnya menuju

kepada angka lang lebih besar darinya.

Perintah )ang merupakan fardhu dan orang yang diperintahkan diberi

pilihan antara tiga'perkara, sehingga yang wajib atasnya adalah

mengerjakan mana saja yang dikehendakinya di antara ketiga perkara

tersebut.

Perintah untuk mengerjakan pe*ara yang dalam pelaksanaannya orang

yang diperintahkan diberi pilihan antarabeberapa sifat yang memiliki

bilangan, kemudian dia dianjurkan unhrk margambil lang paling mudah

baginlxa di antara sifat-sifat teasebut.

Perintah yang dalampelaksanaanrya seseorang diberi pilihan antara ernpat

sifr! sehingga orang yang diperintahkan itu boleh melaksanakan peftuatan

tersebut dengan sifat mana saja yang dia kehendaki di antara keempat

sifat tersebut. Dan yang dimaksud di dalamnya anjuran dan arahan.

Perintah yang dikaitkan dengan satu syarat. Kapan saja syarat tersebut

ada, maka (kana)tt7 perintah tersebut wajib. Dan kapan saja syarat

tersebut tidak ada, maka perintah tersebut batal.

Perintah untuk mengerjakan perbuatan yang berbarengan dengan satu

syarat. Hukum perbuatan tersebut adalah wajib, sementara syaratnya

hanplah berupa arahan.

It6 Dalam naskah Dar Al Kutub, "Alycnro".
rr7 Dalam naskah Dar Al Kutub, ulnl<nna". Dan yang benar adalah yang sudah

ditetapkan di sini.

41.

43.

Shahih lbnu Hibban



47.

48.

Perintah yang diperintahl@n disertai dengan ketersembtmyian qarat dalam

zhahir khithab. Kapan saja syarat yang tersembunyi tersebut ada, maka

perintah tersebut wajib. Dan kapan saja syarat tenebut tidak ada, maka

lawandari perintah tersebut boleh dikerjakan.

Perintah untuk mengerjakan dua perkara yang berbarengan dalam

penyebutan. Pefiama, fardhu yang kefardhuannya ditunjukkan oleh

khabar lain. Ke&n, axrnahFng kesunnahannlaa ditunjul&an oleh ijma'.

Perintah untuk mengerjakan dua perkara yang berbarengan dalam

penyebutan . Pertama,dimaksudkan untuk pengaj aran. Kedua, adalah

perintah sebagi pembolehaa bukan penglranrsan.

Perintah untuk mengerjakan tiga perkara yang bersambung dalam

penyebutan . Pertama,frrdhu atas semua onmg yang m€nerima khithab

dalam sernua wal<tu. Ke&n, fardhu atas sebagian dari ormg-oftmgyang

menerima khithab dalam sebagian kondisi. Ketiga, memiliki dua

pengkhususan dari dua khabar lairl sehingga tidak boleh dikerjakan

berdasarkan keumuman apa yang disebutkan dalam khabar tersebut

kecuali dengan salatr satu dari kedua pengkhususan yang telah aku

sebutkanitr.

Perintah untuk mengerjakan tiga perkara yang bersambung dalam

penyebutan.Yang dimaksud dari dua lafazhpertama adalah perintah

sebagai keutamaan dan arahan. Ketiga, adalah perintah sebagai

pembolehaq bukan pengfuarusan.

Perintah untuk mengerjakan tiga perkara yang bersambung dalam

penyebutan . Pertama, fardhu yang tidak boleh ditinggalkan. Kedua dan

lretiga adalah perintah karena illat tertentl, yang maksudnya adalah

anjuran dan arahan.

Perintah untuk mengerjakan empat perkara yang bersambung dalam

penyebutan. Pertama dankedua adalah perintah sebagai anjuran dan

aralnn. Ketiga, dikaitkan dengan satu sprat Perbuatan yang ditunjul&an

itu sendiri sunnall tetapi syarat yang dikaitkan dengannya adalatr fardhu.

Keempat, adalatr perintah sebagai pembolehan, bukan pengharusan.

49.
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Perintah untuk mengerjakan perkara yangdisebutkan setelah perkara

sebelumnya, tetapi yang dimaksud darinya adalah permulaannl'a. Jadi,

perintah tersebut disebutkan dengan lafazh yang menunjukkan

kedatangannya setelah perkara yang lain, tetapi yang dimaksud darinya

adalatr permulaan, karena kedaangan setelah perftara yang lain itu tidak

ada kecuali dengan permulaan terseLut.

Perintah untuk mengerjakan perbuatan dalam waktu-waktu tertentu

karena sebab terte,ntu. Ikpan saja seseorang mendapatkan slarat tersebut

dalam salah satu dari waktu-waktu yang disebutkan, maka perintah

tersebut gugur darinya dalam wakhr-waktu 1ang lain, meskipun itu adalah

perintatr sebagai anjuran dan arahan.

Perintah untuk mengerjakan perbuatan yang dikaitkan dengan satu sifat

yang ditentukan atasnla, tetapi pe,rbuatan tersebutboleh dikerjakan tanpa

sifat yang dikaitkan dengannya itu.

Perintah untuk mengerjakan beberapa perkara karena illat-illat yang

t€rsembunyi dalam ltrithab iu sendiri dan benukrya tidak dijehskan dalam

ztrahir-ztrahir nraUar.

Perintah untuk mengerjakan lima perkara yang bersambung dalam

penyebutan. Pertama, denganlafizh unurU tetapi png dirnaksud adalatr

khusus. r(edua dan ketiga,masing-masing dari keduanya memiliki dua

pengkhususan yang masing-masing berasal dari sunnah yang tetap.il8

Keempat,ditujukan kepada sebagian dari orang-orang yang menerima

Hrithab dalam sebagian kondisi . Iklinu, ffiakifi)atL Apabila sebagian

telah mengerjakannya, maka firdhu tersebut gugur dari yang lain.

Perintah untukmengerjalcan enampedma yangb€xsarrhrngdalam lafrzh.

Tiga rytg pertama frrdhu atas orangorang yang menerima lfiithab dalam

sebagian kondisi. Dan tiga yang terakhir fardhu atas orang-omng yang

menerima khithab dalam semua kondisi.

Perintah untuk mengerjakan tujuh perkara yang bersambung dalam

rrE Dalam naskah Dar Al Kutub,'Sunnah lain".
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penyebutan. Pertana dan kedua,perintah sebagai anjuran dan arahan.

Ketiga dan keempar disebutkan dengan lafazh umum, tetapi yang

dimaksud darinya adalah sebagian, bukan keseluruhan. Kelima dan

lceenam adalatr perinah sebagai pengharusan dan pewajiban dalam satu

waktu tanpa waktu yang lain. Ketujuh, diperintahkan dalam bentuk

ulnurn, teapi yangdimaksud darinya adalah pelaksanaannya bersama

kaum muslim saja, tanpa selain mereka.

Perintah untukmengerjakan suatu perbuatan ketika ada dua perkara

tertenhr, tetapi yang dimaksud darinya adalah salah satu dari keduanla,

bnkan kednanya (kilahwna),r te karcna ketidakmungkinan berkumpulnya

keduanp dalamsehaD yang karenanya diperintahkan untuk mengedakan

pe6uatantersebut

Perintah untuk meninggalkan suatu ketaatan, karena pelaksanaannya

dikhususkanbagi seseorang tanpa mengikutkan apa yang menyerupainya

atau me,ndahulukan sesuatu yang semisal dengannya.

Perintah untuk mengerjakan dua perkara yang bersambung dalam

peryrchmr Pqtona" firrilrll.yang tidak boleh ditak. Ke&u, makzu&rya

adalah kecaman dan celaan, bukan penetapan hukum.

Lafazh perintah yang dibarengi dengan larangan untuk meninggalkan

pengerjaan suanrperkara yang pembolehannya telah dikaitkan dengan

dua qarat terte,ntl lalu salah satu dari kedua sprat ini dikaitkan dengan

qrrat keiga sehiagga perbuatan tersebut tidak dibolehkan kecuali dangan

adanya qarat-qrrat yang telah disebutkan ini.

Perintah mtrk me,ngerjakan perkara yang maksudnya adalah peringatan

agar tidak terjatrh ke dalam hukuman karena sesuatu yang dilarang.

Perintatr rmtrk mengerjakan perkara yang malcsudnya adalah larangan

untuk melakukan sebab perkara yang diperintahkan itu.

Perintah untukmengerjakan perkara dalam bentuk khusus, dan yang

dimakzud darinya adalah pewajibannya atas sebagian dari kaum muslim

rre Dalam naskah Dar Al Kutub, "Kilaihima" . Dan ini salah.
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apabila pada mereka terrdapat alat yang karenanya diperintahkan untuk

mengerjakau perbuatan tersebut.

6. kfrzhperintahrmtrknrngucrykansuatuucapanpngmaksudrryaadalah

pelaksamarmya dengan hati, tanpa mengucapkannp dengan lidah.

67. Perintah-perintah ),ang diperintahkan pelaksanaannya dengan tujuan

sebagai aralran dal rrsaha lprtsari pahala.

68. Perintah untukmengerjakan perkara yang disebutkan dengan syarat

tertentu, baik syarat tersebut bertambah atau berkurang dari
pernbatasannya Danperintah tersebut tetap wajib sebagaimana adanya

setelah didapatkannya sesuatu dari syarat tersebut yang berada di luar
pembatasannya ymg diketahui.

69. Perintah untuk mengerjakan perkara yang diperintahkan karena suatu

sebab terrdahulu. Dan yang dimaksud darinya adalah pendidikan, agar

seseorang tidak melanggar sebab yang karenanya diperintahkan untuk

mengerjakan perimah tersebu! tanpa uar.

70. Perintah-perintah Srang disebutkan, sementara maksudnya adalah

pernbolehan dmpembebasan, bukan penetapan dan pewajiban.

71. Perintah-perinahymgdibolehkandemibebemapaperkara1langte6atas

pada slarat tst€ntt, rmtrh menrberikan kelapangan dan rulfi sah.

72. Perintah untuk mengerjakan perkara ketika terjadi satu sebab, dengan

menyebutkan secaramutlak rsrn (kata benda) yangdimaksud untuk
memmjuksehabnya

73. Perintatrperintahymgmaksr&rp adalah ancaman dan larangan unhrk

melalcukan kebalihr dai yang diperintatrkan.

74. Perintah untrkmengerjakan sesuatu pada perbuatan di masa lampau.

Dan yang dimaksud adalah penrbolehan untuk mengerjakan perbuatan

yang ditanyakan tersebut, disertai dengan pembolehan untuk
mengerjakmyalagi-

75. Perintah untuk mengerjakan suatu perkara yang bertujuan sebagai

Iarangan untrk melakukan sesuatu yang lain. Yang dimaksud dari
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76.

Tt.

keduanya secara bersama-sama adalah i//ar yang tersernbunyi di dalam

khithab itu sendiri, bukan bahwamelalcukanperbuatan tersebut adalah

halarn, meskipun ihr dilaang.

Ferintah mtuk rne€Erjakf,r pcrkra yamg rnaksftla adalah pmgejaraq

lrarcna oramg yang diperintatrkan tidalc mengetalnri tata cala nrengujalsan

peftuatan tersebtrt, bukan bahwa itu adalah perintahyaogbeftentuk

penghausan dar pewajiban.

Perl€ra 1rang diperintahkan, serrcntara maksudnya adalah sebagai

pegangan, agar karrn muslim @t menjaga agana mereka ketilo t€rjadi

kesulitan setelah itu.

Perintahperintah yang maksu&rp adalah sebagai pengajaran.

Perintah untuk mengerjakan pc*ara yang diperintahkan lcarcnaillat

tertentu yang tidalc disebutkan dalam khithab inr sendiri, dan ijrna' telah

menunjukkan pelaksanaanhukumryasecarazlratrir.

Perintah untuk mengerjakan suatu perkara dengan menyebuftan isirz

secara mutlak untuk menunjuk perkara tersebut tetapi yang dimaksud

adalah apa yang terlahir darinya, bukan p€*ara itu s€mdiri.

l.aihz}n,-lafazhperintah png disebutkan dengan kinafh (kiasan), tidak

secara terang-terangan.

Perintah-perintah yang diperintahkan kepada para perempuan dalam

sebagian kondisi, tanpa para laki-laki.

Perintah-perintah yang disebutkan dengan lafrzh-lafrzh sindiran yang

maksudnya adalah perintatr untuk mengerjakannya.

Pengucapan perintah dengan lafazh pertanyaan yang maksudnya

(muraduhu) r20 adalah penggunaamya sebagai celaan/sindiran ('l7aD)t2t

bagi orang yang mengerjakan kebalikannya.

Perintah untuk mengerjakan perkara yang dikaitkan dengan penyebutan

78.

79.

80.

81.

83.

85.

r20 Dalam naskah Dar Al Kutub, "Muradulw".
r2r Dalam naskah Dar Al Kutub, "y'itab.
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87.

penafian isiz dari perkara tersebut, karena kekurangannya dari

kesanpumaan.

Perintah yang dikaitkan dengan penyebutan angka tertentu, tanpa

memaksudkan penyebutan angka tersebut sebagai penafian bagi

selainnya.

Perintah untuk menjautri pe*ara yurgmaksu&t),a adalah kangan mtulc

melakukan sesuatu yang darinya pe,rlcara itu lahir.

Perintah yalrg disebutkan dengan lafazh mdd dxriryd ' (mengernbalikan)

yang maksudnya adalah penafian kebolehan mengerjakan perbuatan

tersebu! bukan pembolehan danpembertakuamya

Lafazh-lafazh puj iair bagi perkara-pe*ara, yang maksudnya adalah

perintah untuk mengerjakannya.

Perintah-perintah yang memil ki iilat-illat yang dikaiftan dangan ryarat-

slarat lnang boleh dijadikan sebagai dasar qlas.

I-afazh pemberitahuan tentang perlafian suatu pertar4 kecuali disertai

dengan penyebutan bilangan yang terbatas. Dan maksudnya adalah

perintah dalam bentuk pewajiban. Sebagian &ri bilangan yang terbatas

tersebut dikecualikan dengan sifrt tertentl sehinga digugudran darirya

hukum yang masuk ke dalam angka tertentu, yang karenanya perkara

tersebut diperintahlcan

l-afazh-lafazhpemberitahuan bagi perkara-petkara yang maksudnya

adalatr perintatr-perinatr untrk mengerjakannya

Perberitatruan tentang perkara-perkara png maksueya adalalt perintatl

untuk terus-menenrs meirgerjakomya.

Perintalr-perintatr yang berlawanan (al nudhaddoh),rz yang me,nrpakan

perbedaan hal yang mubah.

Perintah-perintah karena sebab'sebab yang ada dan illat-illa, yang

diketatui.

r22 Dalam naskah Dar Al Kutub, 'saling berlawanan (almtndlwddahl"

89.

90.

91.

93.

94.

9s.
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%. Pengucapan (lafzhah)l23 perintah dengan perbuatan, disertai dengan

pelaksanaan perintah yang diperintahkan itu, kemudian perintah tersebut

dinasakh oleh perbuatan kedua dan perintatr yang lain.

97. Perintah untuk mengerjakan perkara yang fardhu. Orang yang

diperintahkan diberi pilihan antara melaksanakannya atau

meninggalkannya disertai dengan membayar fidyah. Kemudian
pemba5aran fid5rah dan pemberian pilihan dinasakh semuanya, dan

tersisalah frrdhu yang kekal tanpa pemberian pilihan.

98. Perintatr untuk mengerjakan perkara yang diperintatrkan, lalu perbuatan

te,rsebut diharamkan atas para laki-laki, dan tersisalah hukum mubah bagi

para per€mpuan untuk mengerjakannya.

99. Lafazh-lafazhperintah yan g mansuHt,dinasakh dengan lafazh -lafazh

lain, seperti hukum pembolehan yang datang setelah hukum larangan

atau hukum larangan yang datang setelah hukum pembolehan.

100. Perintatr untuk mengerjakan pedcara yang menrpakan pengecualian dari

sebagian yang diboletrkan setelatr larangan.

101. Perintahtmtukmengerjakanperkara-pertrarayangdinasaktrbacaannya,

semeirtara hukumnya tetap.

102. I-afazh-lafazhperintatr yang disebutkan secara mutlak dengan lafaztr

muj mtarah (mendekati), tanpa ada realitasnya.

103. Perintah-perintah dengan urjuan untukmembedakan diri durgan orang-

orang musyrik atau Ahli Kitab.

104. Perintah untuk membaca doa-doa yang digunakan oleh hamba untuk

mendekatkan diri kepada Tuhannya SWT.

105. Perintah untuk mengerjakan perkara-perkara yang disebutkan secara

mutlak dengan lakzhlahzhyang menyerrbunyikan tujrun dalamkfiithab

itus€ndiri.

r23 Dalam naskah Dar AlKutub,"hfzh.
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106. Perintah karenaillat (alasan) tertentu. l-aluillat tersebut hilang, maka

tersisalah hukum fhrdhu tersebut apa adanya sampai hari kiamat.

107. Perintah untuk mengerjakan perkara sebagai anjuran ketika ada sebab

tertentu yang mendahului. Lalu perintah tersebut disambungkan dengan

larangan untqk mengerjakan sesuanr s€,pertin)4a. Yang dimaksud adalah

sebab yangmendahului, bukan pe*ara }ang diperintatrkan itu sendiri.

108. Perintah untuk mengerjakan perkara yang dikaitkan dengan syarat

tertentu. Dan maksudnya adalah larangan untuk melakukan lawan dari

s),arat ),ang dikaitkan dengan perintah tersebut.

109. Perintah untuk mengerjakan perkara dengan tujuan untuk membedakan

diri dengan Ahli Kitab. Orang yang diperintatrkan diberi pilihan antara

beberapa perlrara yang merniliki angfta dengan lafazh yang muj mal ($o-

bal). Kemudian di antara perkara-perkara itu terdapat sesuatu yang

dikecualikan, sehingga dia dilarang sementara sisan),a tetap (rsa batat)tza

mubah dikerjakan sebagaimana adanya.

ll0. Perintah untuk mengerjakan perkara, yang maksudnya adalah

penrberitatnran tentangpenafian kebolehan mengerjakan p€rkaxa tersebut

bukan perintah untuk mengerjakanrya.

ur 
Jelas dalam naskah asli. Thpi Allamah Ahmad Syakir membacanya,"Baqiyat".
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BAGIAN KEDUA SUNNAH
ADALAH LAMNGAN-LARANGAN

Abu Hatim RA berkata:'25

Aku telah meneliti larangan-larangan (an-nawahi)t26 dari Al Musthafa

SAW dan mernperhatikan kumpulan-kumpulan bagian-bagiannya serta pola-

pola penyebutan-penyebutannya. Alump dalam pencabangan bagian-bagiannya

sama dengan alurperintah-perintah. Oleh karena itu, aku melihatnyaberkisar

pada ll0jenis.

l. hmnganuntukbersandarpadaKitabdanmeninggalkanperintatr-perintah

serta larangan-larangan dari Al Mushthafa SAW.

I-afazh-lafazhpemberitahuan bagi perkara-perkara tertentu dan sifrtnya,

sementara maksudnya adalah larangan untuk melakukannya.

l^arangan untuk mengerjakan perkara-perkara yang dilarang bagi orang-

orang yang menerima khithab dalam sernua kondisi dan semua waktu,

sehingga sama sekali tidak ada seorang pun yang boleh melanggarnya.

Iarangan untuk mengerjakan perkara-perkara yang dilmang bagi orzulg-

orang )ang menerima khithab dalam sebagian kondisi, tidak selunrhnya.

Larangan untuk mengerjakan perkara-perkara yang dilarangbagi para

laki-laki, bukan para perempuan.

L^arangan untuk mengerjakan perkara-perkara yang dilarang bagi para

perempum, bukan para laki-laki.

t25 Ungkapan 'Abu Hatim RA berkata" tidak disebutkan dalam naskah Dar Al
Kutub.

126 Dalam naskah Dar Al Kutub: "al-manoahii".

3.
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Laranganuntukmengerjakan pngdilarangbagi sebagian

perernpuan dalam sebagian kondisi, tidak seluruhnya.

Larangan untuk mengerjakan perkara-perkara yang dilarang bagr orang-

orang yang menerima khithab dalam waktu-waktu tertentu yang

disebutkan dalam khithab itu sendiri. Dan yang dimaksud darinya adalah

sebagian kondisi dalam sebagian waktu yang disebutkan dalam zhahir

lhilhab.

L,arangan untuk mengerjakan perkara-pertiara yang disebutkan dengan

lafazh-lafazhringkas yang perinciannya ada dalam khabar-khabar lain.

krangan urtuk mengerjakan perkara-perkara yang disebutkan dengan

lahzh-lahzhmujmal($ot€il).Penaft irankeglobalantersebutadadalam

lfiabar-khabarlain.

Larangan untuk mengerjakan perkara yang disebutkan dengan lafazh

umurn, dan penjelasan tentang pengkhususannyra ada dalam perbuatan

Nabi SAW.

krangan untuk mengerjakan sratu perkara dengan lafiztt umum karena

illatyatgtdakdisebutkan dalam khithab itr sendiri dan disebutkan dalam

khabar lain. I(ryan saja //ar tersebut ad4 maka mengerjakannya dilarang.

Dan kapan srrja illat tersebut tidak ada, maka mengerjakannya boleh.

Kadang perkara yang dilarang ini dibolehkan dalam dua kondisi lain,

meskipun illal tersebut adajuga dan larangan masih berlaku.

krangan untuk mengerjakan suatu perlcara dengan laftzh umum )'ang

sebagian darinp dikhusnskan dan dibolchkan dengan syararqmrat yang

diketahui dalal khabar lain.

hrangan untuk mengerjakan suatu perkara dengan lafazh umum yang

boleh dilanggar dalam dua walctu png diketahui . Pertama, ditegaskan

secara nash dalam lhabar I un. Ke&zr,disimpullran dari surmah lain.

Larangan untuk mengerjakan tiga perkara yang bersambung dalam

penyebutan . Pertama dankedua,d;fi$ulen k€pada para lakiJaki, bukan

para perempuan. Ketiga, ditujukan kepada para laki-laki dan para

10.

u.

13.

14.

15.
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16.

t7.

18.

19.

20.

21.

perempuan secara bersama-sama, karena illat yangtersernbunl dalam

khithab itu sendiri yang bentuknya dijelaskan dalam khabar lain.

Larangan untuk mengerjakan perkara yang dikhususkan dalam

penyebutan yang kadang menyertakan yang semisal dengannya di

dalamnya. Dan yang dimaksud darinya adalah penegasan.

Larangan untuk mengerjakan tiga perkara yang bersambung dalam

penyebutan . Pertama,dimaksudkan sebagai anjuran dan aralan. Kedua,

dilarang karena illat tertenttt Kapan saja illat yang karenanya perkara

tersebut dilarang ada, maka larangan tersebut wajib. Dan kapan saja

illal tersebut tidak ada, maka mengerjakan perkara yang dilarang itu

adalah mubah. Sane,ntara yang ketiga adalah larangan untuk mengerjakan

suatu perbuatan dalam waktu tertentu, yang maksudnya adalah agar

perbuatan tersebut ditinggalkan pada waktu itu, setelahnya, dan

sebelumnya.

I:rangan untuk mengerjakan suatu perlcara dengan lafadr pengharaman

png ditnjukan kepada para laki-laki, bul€n paxa perempuan. Dan kadang

boleh bagi mereka untuk mengedakan perkara yang dilarang ini dalam

dua kondisi karena dua ill at yarrg diketahui.

[,arangan untuk mengerjakan perkara-perkara yang disebutkan pada

kaum-kaum tertentq tapi hukum mereka dan hukum kaum muslim selain

mereka di dalamnya sama.

Larangan untuk menge{akan tiga perkara yang bersambung dalam

penyebutan. Dua perkara pertama ditujukan kepada para laki-laki, bukan

para perernpuan. Dan perkara ketiga ditujukan kepada para laki-laki dan

para perempwm semuanya dalam sebagian kondisi, tidak seluruhnya.

Larangan untuk mengerjakan perkara yang diberikan ntkhsahkepada

sebagian manusia untuk mengerjakannya karena suatu fllcl yang

mendahului. Kanudian perkara tersebut dilarang secara total bagi mereka

dan bagi selain mereka. Illat dan tujuan dalam larangan ini adalah

mernbedakan diri dengan orang-orang musyrik.

Larangan untuk mengerjakan perkara yang dilarang bag orang tertantu,
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23.

25.

26.

dan yang dimaksud darinya adalah sebagian manusia dalam sebagian

kondisi.

Larangan untuk mengerjakan perkara-perkara yang (allari)tzl

dimaksudkan untuk antisipasi, sehingga ketika melakukannya seseorang

tidak terjatuh ke dalam sesuatu png dilarang.

Larangan untuk mengerjakan pedrara-pcrkara yang dilarang dengan

lafazh umum, dan sifat perkara-pedcara tersebut disembunyikan dalam

khithabifis€ndtui.

Larangan untuk mengerjakan perkara tertenhr yang disebutkan dalam

bentuk khusus bagi kaum-kaum tertentu. Akan tetapi khithab berlaku

bagi mereka dan bagf selain mereka png datang setelah mereka apabila

sebab yang karenanya perbuatan temebtrt dilarang itu ada.

Iarangan untuk meirgerjakan suahr pertrara dengan lafazh umum yang

dit{ukan k€padapara laki-laki danperempuan. Kemudian sebagian laki-

lald dilGcualikm darirya dan &tol ehlalr. (ws ubiba\ r28 bagi mereka rmtuk

melalokan itr. Seme,lrtala htrhmr para perempuan dan sebagian lalciJaki

laimrya tetap apa adanya.

hrangan pntuk melakukan sesuatu )'ang diharartkan pada seseorang

ketika zudah meninggal sebagaimana sebelum kernatianrryra, karcm illat

tertenhr yang karenanya sesrntu ifu diharamkan.

Lrangan untrk mengerjakan sratr pukam png disebud<an dengan lafizh

isma'(mernperdengarkan) bagi orang yang melanggarnlNa. Dan di

dalamnya disernbunyikan s)'arat tertentu yang tidak disebutkan dalam

tfiithabitusediri.

Larangan untuk mengerjakan perkara yang ditujukan kepada orang-

orang ),ang menerima khithab dalam sebagian kondisi, dan dibolehkan

ba$ Al Mushthafa SAW untuk mengerjakannya kar€na illar tertentu

rzz p3166 naskah asli, "4llodzi". Dan apa yang kita tetapkan adalah dari naskah

Dar Al Kutub.
r2s Dalam naskah Dar Al Kutub, "FaUfua".

n.

28.
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30.

3r.

33.

34.

yang tidak terdapat pada umat beliau.

Larangan untuk mengerjakan dua perkara yang bersambung dalam

penyebutan, dengan lafazh umum. Yang pertama diberlakukan

berdasarkan keumumannya. Dan yang kedua, panjelasan tentang

porgkhususannya ada dalam perbuatan Nabi SAW.

Lafaztr kecanran tahadap uang yang melahrkan dua pe*ara dari khabar,

dalam dua waktu tertentu. Yangdimaksud dengannla adalah salah satu

dari dua perkara png disebutkan dalam L*rithab yang di dalanrnp terdaPat

kecamant2e terhadap orang yang melanggar keduanla secara bersama-

samaitu.

Pemberitahuan t€ntangpenafian kebolehan suatu perkara dengan sprat-

syarat tertentu, dan maksu&rp adalah larangan unttrk mengerjalcannp

kecuali ketika ada salah satu dari tiga sifat png diketahui.

Laftdr pernberitahuan tentang suatu perkarayang maksudnya adalah

larangan untuk mengerjakan perlcara lain yang ditanyakan. Jadi, perkara

1lang ditanlakan ini dilarang dengan lafiztr penrberiatruan tentang perkara

lain

Larangan untuk mengerjakan tujuh perkara yang bersambung dalam

penyebutan . Pertama,wajib atas para laki-laki, bukan para perempuan.

Kedua dan ketiga dimaksudkan untuk berhati-hati dan menjaga diri.

Keempat, lrelima, dan keerwmditujulsn kepada sebagian laki-laki, bukan

para perempuan. Dan yang lietujuh dimaksudkan untuk membedakan

diri dengan orang-orang musyrik dalam bentuk pewajiban.

hrangan untuk mengerjakan suatu perbuatan Y,arem illat yangtersimpan

dalam lrtrittrab itu sendiri. Perbuatan sernisalnyaboleh dikerjalen dengan

sifat yang lain ,ketita illat dalam L{tittnb itu tidak ada.

[.arangan untuk mengerjakan perkara yang dinasakh de,lrgan perbuatan

Nabi SAW. Dan pengingkaran terhadap orang yang mengedakannya

saat melihatnya harus ditinggalkan.

r2e "Yang di dalamnya terdapat kecaman" tanggal dari naskah Dar Al Kutub.
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37.

38.

Larang3n untukmengerjakan suatu perkalaketika ada sebab terteltu,

dan 1rang dimalsud adalalr apa plrg mengikuti sebab tersebut'

Larangan untgk nrngerjakan $aht per*ara png disamhnrgkan dengan

penrbolehan pedrra Fng lain. Dan yang dirmksd dengannp rp adalah

larangan unhlk menghinrpunkan kedganya Pada satu orang, bukan

menyendirikan nrasing-masing dai ke&mya

larangan untuk mengerjakan tiga perkara yang bersambung dalam

penyebutan . Pertanw dmkeltn dengan lafazh umum, dan keduanya

ditujukan kepada otang-orang yang menerima l{rithab dalam sebagian

kondisi. Ketfga, demgan lafazh nmum yangpengecgaliamrp disebutkan

dalam ldtabar lain lcsena illat t€rtc,n$ yang disebutkan'

Larangan untrk mengerjakan pertora yang menrpakan penjelasan bagi

khithab rang rryinal (Ebbl)dalam Kitab (Al @'an) dan bagi ssagian

Sumahyaryrmnmt.

krangan untuk mengerjalon $atu Pe*ara ketika tidak ada sebab

tertentu. Ihpan saja sebab tersebut ada" mal(a perkara png dilarang itu

mubalr. Dan k4ur saja sebab terseht tidak ada' nra}a larangan itu wajib.

hrangan Untuk mengerjakan perkara yang dikaitkan dengan s)'arat

t€ilenu. Ikpan saja qmat tersebut ada, rralca larangm itu wajib. I(apdt

saja syarat tersebut tidak ad4 rnaka pcrkara tenebut boleh dikajakan.

Iarmgan utrk mengerjatan pcdrd'a-pcrl(ara kfi€na sebabsebab yang

da dn tllat-ifls, tertmtu yang disebutkam dalam lfiithab i$ sendiri.

Perintaft rmtgk mengerjakan sgatu perbuatan yang dissrtai dengan

nreninggAlkan lawarmya. Yang dirnaksd dari kedganp adalah fuangan

meogerja}an pqkara kstiga yang kfl€nanya pe*ara ini dik€riakilt.

IarangAn rmtuk meosprjakm perkara yarg dihang rmtrk melakulemp

dengan suatu sifrt. Kemudian diboletrkan rmtuk melalcr*an pe*ara itu

juga demgan sifrt laiq selain sifrt yarg kf,€nd1a pcdca'a t€rs&It &larang

apabila didatnrlui oleh pcrhratan ssmisakt1a .

rs Dalam naslah Dar Al Kutub, "DanyaryMtrud dafiqa'"

40.

4t.

45.
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M.

47.

/18.

49.

Larangan untuk mengerjakan perkara-perkara tertentu dengan lafazh-

lafazhkinayah (kiasan), tidak secara terang-terangan.

Larangan untuk mengerjakan suatu perkara ketika terjadi dua perkara

tertemtu yang sifat keduanya disembunyikan dalam khithab itu sendiri.

Dan yang dimaksud darinya adalah menyendirikan keduanya dan

mengumpulkan keduanya sekaligus.

Larangan untuk mengerjakan perkara yangmansukh, dinasakh oleh

perbuatan dan penrbolehan Nabi SAW sekaligus.

Larangan untuk mengerjakan perkara-perkara yang dimaksudkan

sebenarnya adalah anjuran dan arahan, bukan penghanrsan dan

povajiban.

Iafrzh pernbolehan bagi sratu pe*am yang ditanlakal dan makzudnp

adalah larangan untuk mengerjalcan perkara yang ditanfiakan tersebut

dengan lafazh pembolehan.

Larangan untuk mengerjakan suatu perkara yang dimaksudkan

sebenamya adalatr larangan mengerjakan apa png terlahir darinp, bulcn

batrwa perkara yang dilarang dalam zhahir lfiithab itu terlarang apabila

apa yang terlahir darinya tidak ada.

Larangan untuk mengerjakan perkara-perkara dengan menyebutkan

lahzh-lafazhyang substansinya berte,ntangan dengan zhahirnya.

Iarangan untuk me'ngerjakan suatu perbuatan karena suatu pe*ara yang

diduga akan terjadi. Selama pe*ara tersebut masih diduga akan terjadi,

maka larangan rmtrk mengerjakan pe,rbuatan itu masih bedalor. Dan kapan

saja perkara tersebut hilang, maka perbuatan itu boleh dikerjakan.

Larangan untuk mengerjalcan perkara-perkara yang disebutkan dangan

lafazh-lafazh ancaman, bukan penetapan hukum, yang dimaksudkan

adalah melarangnya dengan lafrzh pemberitahuan.

I-afazh-lafazh pengungkapan bagr perkara-perkara yang maksudnya

adalah larangan untuk mengerjakaruDxa, derni menjaga diri.

Pemberitahuan tentang perkara yang maksudnya adalah larangan untuk

51.

52.

53.

55.
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57.

58.

59.

mengerjakannya karena suatu sebab yang diduga akan ada.

Larangan rmtrk mengerjalon sgatr ketaatan dangan lafrztr unrurn, ryabila

ketaatan tersebut sendirian, sampai dia digabungkan dengan ketaatan

lain yang sernisalnya. Pada keseinpatan lain mengerjakan ketaatan

tersebtrt sendirian dibolelrkarU dalarn kondisi png berbeda dengan kondisi

yang di dalamnlxa ketaatan tersebut dilarang untuk dikerjakan sendirian.

krangan untuk mengerjakan perkara png dilarang karena r7lal tertentu.

Ikpan saja illat tersebut ada, maka larangan itu wajib. IGdang larangan

ini diboletrkan oleh syarat yang lain, meskipun illA yangkita sebutkan inr

dik€ilahui.

Pemb€ritatruan Uagi duanr pe*ara yang maksu&)a adalatr larangan mtuk

mengerjakan per*ala Png lain.

Perintah untuk mengerjakan suatu perkara yang disertai dengan

meninggalkamla selama waltu tertentu. Dan maksu&rya (muraduhu)t3l

adalatr larangan untuk mengerjakannya pada waktg yang dilarang dan

walfiryangdibolehkan

hrangan rmtrh mengerjakan suatu pedGra dengan menyebutkan mutlak

penafiar pelakurrya sebagi bagian dari kaum muslinr, dan png dimaksud

darinya lawan dari apa yang tampak tztnttir] dalam khithab.

Larangan rmtul< mengerjakan perkara-perlcara yang disebutkan dengan

lafrzh sindiran, tidak secara terang-terangan-

Menyerupakan sesuatu dengan sesrurtu yang dimaksudkan sebagai

larangan untuk mengerjakan sesuatu )ang diserupakan itu.

krangan untuk mendekati sesuatu ketrla ia ada disertai dengan larangan

untuk meninggalkanrrya ketika ia mucul.

Lafizh pernberitatruan tentang suatu pqbuatan yang maksu&ya adalah

larangan mengerjakannya (isti'maliha),rr2 disandingkan dengan

penyebutan ancaman yang makzu&rya adalatr penafi an isim dari pe*ara

Dr Dalam naskah Dar Al Kutub, "Muradilha".
132 Dalam naskah asli, 'tsti"?141".

60.

61.

63.
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67.

68.

69.

70.

71.

ifu karena kurang sempurna.

Perintah untuk mengerjakan perkam png ditanlakan dengan sifat tertentu,

dan maksudnya adalah larangan untuk mengerjalcan kebalikannya.

I:rangan untuk mengerjakan suatu perkara dengan menyebutkan angka

terbatas, tanpa dimaksud dari angka tersebutpenafian bagi selainnya.

krangan ini disebutkan dengan lafazh panberitahuan.

Lafazh pemberitahuan tentang suatu perbuatan yang maksudnla adalah

larangan untuk mengerjakan kebalikan perbuatan tersebut.

I,artaz}l- pertanyaan tentang suatu perbuatan yang maksudnya adalah

larangan untuk mangerjakan perbuatan yang ditanlaakan itu.

I,a;taz}l- pertanyaan tentang suatu perkara yang maksudnya adalah

larangan untuk mengerjakan perkara yang lain.

larangan untuk mengerjakan suatu perkara disertai dengan penyebutan

angka terbatas, tanpa memaksudkan bahwa selain apa yang ada dalam

angka yang terbatas tersebut adalah mubah.

Larangan untuk mengerjakan suatu perkara karena illat yang

disembwryikan dalam khithab itu sendiri. Jadi, larangan dijafi,rhkan secara

umurn, tanpa menyebutkan il/af tersebut.

Suatu perbuatan yang dilalrukan pada umatNabi SAW, dan maksudnya

adalah larangan untuk mengerjakan perbuatan itu sendiri.

[,arangan untuk mengerjakan perkara yang pelakunya mendapatkan

pahala. Hukumnya dalam melakukan perkara yang dilarang itu sama

dengan hukum orang yang diaqiudran mtuk melalaftannya.

Peinberitatnran Nabi SAW tentang rya png dilarang dari p€*am-pe*ara

yang tidah boleh dilakukan.

Pemberitahuan te,ntang celaan tertmdap kaum-kaum tertentu karena sifat-

sifrt tertentu yang mereka lakukaq dan maksudnp adalah larangan untuk

melakukan sifat-sifrt itu se,ndiri.

L,afazh pemberitahuan tentang suatu perkara yang maksudnya adalah

73.

74.

77.
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81.

larangan untuk mengerjakannyabagi kaum-kaum tertentu, ketika ada

sifat tertentu pada mereka. Bentuk sifat tersebut disembunyikan dalam

zhahirkhithab.

Lafazhpemberitahuan tentang suatu perkara yang maksudnya adalah

larangan untuk mengerjakan se@gian dari perkara tersebut, tidak

seltmlmya

Lafrztr penrberiatruan tglrhng penafi an suau pqbuatan, png maksudnya

adalatr larangan untuk mengerjakannya karenz illat tertentu.

Pemberitatruan tentang penafian suatu perlcara ketila dia ada. Dan lang

dimaksud darinya adalah larangan untuk melrgerjakan sebagian dari

pertara ihr, bukan selurulmYa.

l|af^zh pernberitatruan tentang penafi an perbuatan-pe$uatan yang

maksu&rp adalatr larangan untrk meirgerjakan perbuaAn-peftuatan itu

sendiri.

[afidr pernberitahran tentang pena.fian pe*ra-p€xkara png maksu&p

adalah larmgm rmtrh bersandar ke,padanya aUu melakukannya sekiranya

tidakwajib.

Pernberitahuan tentang suatu perkara dengan lafazh muiaawarah

(mendekati), dan maksu&ry"a adalah larangan untuk merniliki sifat-sifrt

yang karenanya pada pelaktrnya (bi murtakibiha)ttt dilekatkan isim

t€rsebut.

lrafir -lafil pernberitahuantentangpefkala-perkarayangmaksu&p

adalatr larangan untuk meirgerjalrarrDa, dengan menyebutkan kepantasan

mendapat hukuman atas ( ala)tx perkara-perkara tersebut. Dan yang

dimakzud darinya adalatr pelakunp" br*an perlcara-perkara itu sendiri.

Penrberitahuan tentang pengerjaan suahr perkara png makzu&rp adalah

larangan untuk mengerjakan perkara lain png karenanya diberitahukan

tentang mengerj akan perkara ini.

B3 nahm naskah asli, "Muralcibiha".
lx Dalam naskah asli, "'an"

84.
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87.

Lafazh-lafadr pemberitahuan tentang perkara-perkara dengan lafazh-

lafazh lang berbeda-beda, dan maksudnya larangan untuk mengerjakan

perkara-perkara itu sendiri.

Lafazh-lafazhpermisalan bagi beberapa perkara, dengan lafazh umum

pngper$elasan tentang pengkhusrsannya ada dalam khabar-khabar lain.

Dan yang dimaksud dengannya adalah larangan untuk mengerjakan

sebagian dari keumuman ternebut.

Iafa*pemberitahuan tentang suatu perkara yang maksudnya adalah

larangan mtuk mengerjakanrrya bagi sebagian manusia, tidak seluruhnya.

Lafazh-lafazhpertanyaan tentang beberapa perkara yang maksudnya

adalah larangan mengerjalcan p€*ara-p€*ara yang ditanyakan tersebut.

Tujuannya adalah pengajaran dalam bentuk celaan.

Iafa^pemberitahuan tentang tiga perkara yang bersambung dalam

penyebutan, dengan lafazh umum. Pertama, adalah larangan unfuk

mangerjakannya karena illal tersernbunyi yang tidak disebutkan dalam

khithab itu sendiri. Kedua dankctiga dilarang untuk dilanggar dalam

semua kondisi berdasarkan keumuman lfiithab.

Pernberitahuan tentang perkala-pedrara dengan lafrztr-lafrztr peringatan.

Maksudnya adalah larangan untuk mengerjakan perkara-perkara yang

diperingatkan dalam L{rithab itu s€ndiri.

Pemberitahuan tentang penafian kebolehan perkara-perkara yang

diketatrui, dan maksudnya adalah larangan meirgerjakan pe,lkara-perkara

dengan sifrt-sifatnya tersebut.

I-arangan mtuk mengerjakan suafir perkara yang dilarang bagi sebagian

orang )nang menerima khithab dalam sebagian kondisi. Akan tetapi

sebagian perbuatan Nabi SAW menentangnya secara zlrahir dan sebagian

png lain sesuai dengarmya.

Larangan untuk mengerjakan suatu perkara dengan menyebutkan sahr

isim untuk menunjuk dua perkara yang merniliki makna yang berbeda,

sehingga salah satu dari keduanya dip€rintahlen dan yang lain dilarang.

89.

90.

91.

93.
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95. Pemberitahuan tentang suatu perkara dengan lafazh penafian

pengerjaannya dalam waktu tertentu. Dan maksudnya adalah larangan

rmtuk mengerjakannya dalam sernua waktu, bukan penafiannya.

96. Larangan untuk mengerjakan suatu perkara dengan pengucapan, )'ang

sernentaraNabi SAW telatr mengerjakan ng semisal dengannp. Kedua

khabarini telah disampaikan dengan satu lafaztr yangmakna keduanya

btrkanlatr dua perkara.

n . krangan mengerjakan suatu perkara de,ngan suahr sifrt yang tidak terikat

(mutlak). Perkara tersebut boleh dikerjakan, apabila yang dimaksud

dengan pengetjaannya btrkanlatr sifat itu.

98. l^arangan untuk mengerjakan suatu perkara dengan sifat tertentu yang

perkara tersebut boleh dikerjakan dengan sifat yang dilarang itu sendiri,

karena suatu ilIal yang terjadi.

gg. krangan untukmangerjakan suatu perkara yang merupakan penjelasan

terhadap kfiithab yang z ui mal dalamAl Qur' an.

100. Perrberitahuan tentang dua perkara >rang ber*rnding dalam penyebutan.

P ertama,larangan untuk mengerjakan kebalikannya . Kedua,perintah

sebagai aqiuran dan arahan.

l0l. Larangan untuk mengerjakan perkara yang sebelumnya mubah dalam

semua kondisi, lalu dilarang dengmnosakhdalam sebagian kondisi, dan

sisanya tetap mubah sebagaimana adanya dalam semua kondisi.

lo2. Larangan untuk mengerjakan perkara yang sebelumnya mubah dalam

semua kondisi, lalu sedikit dan ban>aknya dilamng dalam sernua waktu

de,ngannasalfi.

103. Pernberitahuan tentang suatupe,lkarayangmaksudnya adalah larangan

untuk mengerjakannya dalam bentuk umum. Dan dia memiliki

pengkhususan dari L{rabar lain.

104. I-arangan unhrk mengerjakan perlcara yang dibolehkan bagi mereka, lalu

dibolehkan bagi mereka selama waktu tertentu setelatr larangan ini, lalu

dilarang dengan penghararnan hingga hari kiamat.
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105.

106.

107.

108.

109.

ll0.

Larangan untuk mengerjakan suatu perkara karena sebab tertentu, lalu

perkara tersebut dibolehkan dengan nasakh,sementara sebabnya tetap

haram sebagaimana adanya.

Larangan untuk mengerjakan suatu perkara yang ditentang oleh

pembolehan perkara itu sendiri, teapi pada hakikatrya di antara keduanya

tidak ada pertentangan dan kontra.

Perintah untuk mengerjakan suatu perkara yang maksudnya adalah

larangan untuk mengerjakan kebalikan perkara tersebut karena illat yang

tersembunyi dalam lirithab itu sendiri.

Larangan untuk mengerjakan perkara-perkara yang dimaksudkan untuk

membedakan diri dengan orang-orang musyrik dan Ahli Kitab.

l-afazh-lafazh ancaman terhadap perkara-perk ara, yang maksudnya

adalah larangan mengerjakan perkara-perkara itu semdiri.

Perkara-perkara yang dibeirci oleh Rasulullah SAW (dianjurkan untuk

ditinggalkan), meskiprm dalam zhahir khithab sama sekali tidak t€rdapat

larangan unurlc mengerjakannya.
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BAGIAN KETIGA SUNNAH

ADAI.AH PEAABERITAHUAN AL MUSHTHAFA SAW

TENTANG SESUATU YANG PERLU DIKETAHUI

AbuHatimRAbe*ata:

Adapun pemberitahuan Nabi SAW tentang apa yang perlu diketahui,

maka aku telah mempatratikan kumpulan bagian-bagiarmp dan macam-macam

panyebutannya, untuk mernudatrkan pernahamannya bagi orang yang hendak

mengfupalnya. Aku melihatnya berkisar pada 80 jenis'

l. Pernberitahuan Nabi SAW tentang permulaan wahyr dan tata cafimya.

2. Pemberitahuan Nabi SAW tentang sesuatu yang dengannya beliau

diutamakan aas Para nabi AS.

Pernberitahuan te,lrbngsesratr yargdengamf Allah memlliakanbeliag

Dia perlihatl€n kepada beliau, dan dengalnrp Dia memggtamakarya atas

oranglain.

Penrberitahuan Nabi SAW tentang Pedora-pedcara yang telatr berlalu

lama, dari kisah-kisah para nabi, dis€rtai ftlma-nlma dan nasab-nasab

mereka.

PernberitahuanNabi SAW ten6ng kisah-kisatl para nabi sebelum beliau

tanpa menyebutkan nama-nama mereka.

Perrberitahuan Nabi SAW teirtang umat-umat terdatrulu.

Penrberitatruan Nabi SAW tentrng pedora-Perkara png diperintahkan

olehAllahSIVT.

Pernberitahuan Nabi SAW tentang kebajikan-kebajikan para sahabat,

5.

6.

7.

8.
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ll.

t2.

13.

14.

15.

16.

9.

10.

17.

18.

baik para laki-laki dan para perempuan di antara mereka, dengan

menyebutkan nama-nurma meleka.

Pemberitahuan Nabi SAW tentang keutamaan-keutamaan kaum tertentu

dengan lafazh yang mujmal (global), tanpa menyebutkan nama-nama

mereka.

Pemberitahuan Nabi SAW tentang perkara-perkara yang beliau
maksudkan sebagai pengajaran bagi umat beliau.

Pemberitahuan Nabi SAW tentang perkara-perkara yang beliau

maksudkan sebagai pengajaran bagi sebagian umat beliau.

Pemberitahuan Nabi SAW tentang perkara-perkara yang merupakan

penjelasan lafrzh umum yang ada dalamAl Qur'an dan pengldrususannya

ada dalam Surunh beliau.

Pemberitahuan Nabi SAW tentang suatu perkara dengan lafadr celaan

(i'taab)t}5 yang beliau maksudkan sebagai pengajaran.

Pernberitalnran Nabi SAW tentang pedora-perkara yang ditetapkan oleh

sebagian satrabat dan diinglrari oleh sebagian )rang lain.

Pemberitahuan Nabi SAW tentang perkara-perkara yang beliau

malcsudkan scbagai pengajaran.

Pemberitahuan Nabi SAW tentang perkara-perkara mukjizat yang

merupakan bagian dari tanda-tanda keirabian.

Pernberitatnran Nabi SAW telilang penafian kebolehar mengerjakm sratr
perbuatan kecuali ketika ada tiga sifat tertenfu. trkpan saja salah satu

dari sifrt-sifrt telsebut ad4 maka meirgerjdan pqhntan teisebut adalah

mubah.

Pemberitatruan Nabi SAW tentang suatu perkara dengan me,nyebutkan

illat dalamkhithab itu sendiri. Permisalan dan penyerupaan perkara-

perlera lain dengn illattersebut lcadang drtolel*arl selama //al te,lsebut

masih ada" meskipun tidak disebutkan dalam I'rhithab.

r35 Dalam naskah asli,'i'dbaar".
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19. Pemberitahuan Nabi SAW tentang beberapa perkara disertai dengan

penafian masuk surga bagi orang yang melakukannya, dengan

pengkhususan )ang t€rsemhmyi dalam drahirkhithab yang mutlak.

21.

22.

23.

Pemberitahuan Nabi SAW

riwaptkan dari Jibril AS.

tentang perkara-perkara yang beliau

Pernberitahuan Nabi SAW tentang p€rkara yang beliau riwayatkan dari

para sahabatbeliau.

Pemberitahuan Nabi SAW tentang perkara-perkara yang beliau

ldrawatirlon atas runat beliau.

Pernberitahuan Nabi SAW tentang suatu perkara dengan menyebutkan

secara mutlak 6rrt iniversal petkuatersebut untuk menunjuk kepada

sebagian dari bagian-bagiailtla.

Penrberitatruan Nabi SAW telrung p67;kzrn mirrulpttg dikaitkan dengan

slarat yang tssirryan dalan khitfuab. Dan yarg dimaksgd darinya adalatt

penafian kebolehan mengerjakan perkara-perlcara yang tidak mungkin

bagi seseorang untuk mencapai penunaiannya kecuali dengan segenap

jiwanya, seraya mengfudap kepada Tuhamya SW'T, tanpa syahwat dan

kesenangan png telkandung dalam jiwa tersebut.

Pe,lnberitahuan Nabi SAW telrtang suatu perkara dengan menyebutkan

secara mutlak isim akhimp fng dipredilcsikaU rmtuk me,llmjuk k€pada

pernrulaannya, sebelum petkara tersebut meircapai akhir.

Pemberitalnran Nabi SAW tentang suatu pe*ara dorgan menyebutkan

secaramutlakrlm ormgpngbeftakbagisirya ngmelakukans€bagiflt

dari perkara tersebut yang merupakan permulaan seperti siapa yang

melakukannya bersama lairmp sampai penghabisan.

Pernbsritahuan Nabi SAW tenhng suatu ps*ara dengan menyebutkan

secara mutlak isim kepadanya dengan tujuan memulai dalam kesegeraan

kepada pemenuhan panggilan, bersamaan dengan menyebutkan isim

lawannya pada perkara lainnya untuk menunjukkan kelambanan dan

kelambatan dalam memenuhi panggilan.

n.
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30.

31.

33.

35.

Pemberitahuan Nabi SAW tentang perkara-perkara yang beliau jadikan

sebagai perrrisalan.

Pemberitahuan Nabi SAW tentang suatu perkara dengan lafaztr mujmal,

yang tafsir ke-mujmal-an tersebut dengan pengkhususan dalam tiga

khabarlainnya.

Pemberitahuan Nabi SAW tentangapa yang khusus diketahui oleh

Allah SWT tanpa makhluk-Nya, dan Dia tidak memberitahukannya

kepada seofthgpun di antara manusia.

Pemberitatruan Nabi SAW tentang penafian suatu pe*axa dengan angka

terbatas, tanpa memakzudkan batrwa selain angka tersebut adalatr mubah.

Dan png ditnju di dalamnya adalatrjawaban yang mrmcul dari pertanpan

tertentu.

Pemberitahuan Nabi SAW tentang perkara-perkara yang beliau batasi

dengan angka tertentu, tanpa bermaksud menafikan selainnya.

PernberiahuanNabi SAW teNilangpedrara pngmeiupakanpengecualian

daribilangant€rtcntu.

Pemberiatruan Nabi SAW tentang perkara-perkara yang ingin beliau

kerjakan, lalu beliau tidak mengerjakamp lcarena ilIartertentu.

Pernberitatuan Nabi SAW tentang per*ara png ditemng oleh khabar-

khabar lainnya, tanpa ada pertentangan dan perlawanan di antara

ke&mya

Pemberiahuan Nabi SAW tentang pedcara yang pada drahirnp berdiri

sendiri, dan dia merniliki dua pengkhusrsan; salah satunya dari sumatl

yang tetap. Dan yang lain dari ijma'. Kadang khabar ini diberlakukan

berrdasa*an keumumannla, lodang-kadang dikhruuslcan dengan khabar

kedua dan kadang dikhususkm &ngan ijma'.

Pemberitahuan Nabi SAW tentang suatu perkara dengan isyarat yang

dipahami, tarpa diucapkan dengan lidah.

Pemberitahuan Nabi SAW tentang suatu perkara dengan menyebutkan

secara mutlak satu isim atas dua perkara yang befteda saat diadakan

37.
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39.

q.

4t.

6.

47.

peftandingan di antara keduanp.

Pernberitahuan Nabi SAW tentang sratu perkara dengan lafazh nn inal.
Penafsiran k e-mujmal-antersebut ada dalam khabar-khabar lain.

Pemberitahuan Nabi SArl[ tentang suhr perkama lcarena flIar temsembunyi

yang tidak disebutkan dalam k'hithab itu sendiri. Ikpan sa;ia illat yang

tersembunyi dalam khithab tersebut ada, maka mengerjakan perkara

tersebut mubah. Dan kapan saja l//ar tersebut tidak ada maka pembolehan

perkara tersebut batal.

Pernberitatruan Nabi SAW tentang beberapa perkara dengan lafazhJafazlt

yang tersembunyi. Penjelasan tentangpenyembunylan itu ada dalam

ldabar-lfiabarlain. '

Pemberitahuan Nabi SAW tentang beberapa perkara dengan

meirpmbrmyikan bemhrk hakikatsrp, bukan zttahir nash-nashnya.

Pemberitahuan Nabi SAW tentang hukwn bagi perkara-perkara yang

akan terjadi pada umat beliau sebehmr pertra-perlcara tersebut terjadi.

Pernberitahuan Nabi SAW tentang sratu pertara dengan menyebutkan

secara mutlak penetapannya dan de,ngan lafrzh umum. Semeirtara yang

dirnalsud darinfa adalah keberadamlA dalan sebagian kondisi, hrkan

sehmhya

Perrberialnran Nabi SAW tortang suatu p€,ltam dengru lafrzh tasybih

(penyenrpaan). Dan makstrdnya adalah larangan rmtuk mengerjakan

perkara tersebtrt karcna illo, tcrtentu.

Pernberitatruan Nabi SAW tsntang suatu pe*ara dcngan menyebutkan

sifrt yang ditegaskan dan discbulkan illd'nya. ?rp),ang s€ruPa dengan

pertrra ini mas* ke dalam khilhab, rybil^ illatlang karcnanla Perlora

tersebut diperintalrkan ada.

Penrberitahuan Nabi SAW tentang suatu pedora de'lrgan menyebutkan

secara mutlak isim pasangan (ganda) atas satu dari perkara-perkara

apabila bersandingan dengan ),ang seumpananya, meskipun pada

keiryataannya tidalc demikian.
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48. Pemberitahuan Nabi SAW tentang perkara-perkara yang beliau

maksudkan untuk membedakan diri dengan orang-orang musyrik dan

Ahli Kiab.

Pernberitahuan Nabi SAW tentangperkara-pe*ara yang beliau sebutkan

secara mutlak isim-isim padanya karena kedekatannya dengan

kesempurnaan.

Pernberitalruan Nabi SAW tentang ped<ara-perlrara dengan murpbutkan

secara mutlak penafian isim-isim darinya, karena kekurangannya dari

Pernb€ritahuan Nabi SAW temtang pedram-perlrara dengan me,npbtrtkan

kecaman keras secara mutlak tertradap orang yang melakukann)4a.

Maksrdnya adalah pemdi d*a (ta' diib), rr bukan penetapan hulcum.

Pe,mberitatnranNabi SAWtentang yangbeliau sebutkan

secara muflak dalam bentuk yang merdekati.

Pemberitatuan Nabi SAW tentang p€rkara-p€*ar4 yang beliau memulai

dengan pertaqaaq lalu beliau memrberitahukan bentuknp.

Pemberitahuan Nabi SAW tentang suatu pe*ara de,ngan melryebutkan

kepanAsanpedraratersebutuntuk janjidanancaman. Dan

yang dimaksud darinya adalah pelahmp, br*an p€*ara ihr sendiri.

Peinberitahuan Nabi SAltr tenang srrau pedera dengan meiryebutkan

isim "kedurhakaan ('ishyaan)" pada orang yang benar-benar telah

melakukannp, de,ngan lafe-rr rmnnn Dan dia merniliki &ra pengectralian

daril&abarlain

Pernberitahuan Nabi SAIV tentarg pedcara yang sebagian satrabat tidah

menghapal thabar tersebut dengan lenglrap, dan sebagian yang lain

m€ngltapah)ta

Pernberitalnran Nabi SAW terffirgpedcra yag bcliau nnlsdkar sebgal

pengajaran. Kaum muslim mengamalkannya selama beberapa waktu,

50.

5r.

52.

56.

57.

rr Dalam naskah Dar Al Kumb, "Ta' nilb (celaan)"
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58.

59.

61.

63.

g.

lalu ia dinasalch dengrur sprat yang lain.

Pemberitatruan Nabi SAW tentang pet*am-pe*ara yang diperlihatkan

kepada beliau dalam mimpi lalu beliau dibuat fup lanena menj aga umat

beliar

Pernberitahuan Nabi SAW tentangcelaanAllah SWT atas umat beliau

karena perbuatan-perbuatan yang mereka lakukan.

Pemberitahuan Nabi SAW tentang pertutian kepada perkara-perkara

yang ingin beliau kerjakan, lalu beliau meninggalkarrp, karcna menjaga

wnatbeliau.

Pemberitahuan Nabi SAW tentang suatu perkara dengan sifat tertentu,

png maksudnya adaiah penrbolehan rmtrk meirgerjalcannya. Kemudian

beliau melarag rmtrk melakrkm yang semisal etpn pe*axa itu sendiri,

apabila dengan sifrt png lain.

Perrberitalnran Nabi SAW tentang perkara+qkara yang beliau sebutkan

secara mutlalc de,ngan I ahzh-lahhpenghapusan terindapnya dari apa

>'angme, jadi saodaramya

Penrberitahuan Nabi SAWtentamg $atl pdtrd yang maksu&rya adalah

penrbolehan hukum bag yang semisal dengan sesuatu yang beliau

beritahukan, karena beliau m€Nrganggap bagus pe*ara yang beliau

beritahukanitl

Pernberitahuan Nabi SAW tenhg pencra+ertma yang karcnanla Alalt
m€Nunmkan ayat-ayat tertenhr.

Pemberitahuao Nabi SAW tentang jawaban perkara-perkara yang

ditam),akilt

Penrberitalnran Nabi SAW sejak pemuhm t€otang sifrt pedera-p€*ara

yary perlu diketahui oleh kaum muslinr

Pernberitahuan Nabi SAW tentuig sifrt-sifu Atlah S\ilT yang ti dak boleh

dipenanyakon bennbtya (tidak dijelaskan tcknisnya).

Pernberitahuan Nabi SAW tentangAllah SWT dalam pe*ara-pe*ara

t€[t€Nrtu.

67.
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69.

71.

73.

75.

77.

79.

Pemberitahuan Nabi SAW tentang kerusuhan-kerusuhan dan peristiwa-

peristiwa yangakan terjadi pada umatbeliau.

Penrberitatnran Nabi SAtiltenUngkenratian dan kondisi-kondisi manrsia

ketika kenratian rnengharnpiri mcil€ka.

Pemberitahuan Nabi SAW tartang lubur dan kondisi-kondisi manusia di

dalamnya.

Pemberitahuan Nabi SAW tentang kebangkitan dan kondisi-kondisi

manusiapa&hai itu.

Pemberitahuan Nabi SAW tentang sirath (iembatan) dan perbedaan

manusia dalam menyeberangnla.

Pemberitahuan Nabi SAW tentang perhitungan Allah SWT terhadap

hamba-hamba-Np dan dialog-Nya dengan mereka.

Pemberitahuan Nabi SAW tentanghaudh (kolam) dan syafaat, serta

siapa saja di antara umat beliau yang mendapatkan bagian dari

keduanya.t3T

Pemberitahuan Nabi SAW bahwa kaum mukmin akan melihat Tuhan

mereka pada trali kiamat, dan tertalangBla s$agian mereka dari melihat-

Nya.

Pemberitahuan Nabi SAW tentangberbagai macam kemuliaan yang

dianugerahkan oleh Allah SWT pada hari kiamat kepada para nabi AS

selainbeliau

Pemberitahuan Nabi SAW tentang surga dan nikmarnikmatnya, serta

pembagiarrpenftagim ternpattinggal nransia di dalaqra se$ai dengan

amal-amalmereka.

Perrberitahuan Nabi SAW tentang neraka dan kondisi-kondisi manusia

di dalamnya. Kia berlindung k€padaAllatt dainp.

t37 Dalam naskah asli, "darinya." Dan apa yang kita tetapkan di sini adalah apa

yang ada dalam naskah Dar Al Kutub.
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Pemberitahuan Nabi SAW tentang para ahli tauhid yang berhak masuk

neraka, dan anugerah-Nya kepada mereka untuk masuk surga setelah

mereka terbakar (iz tafuasyuu)t3t dan menjadi arang-

ts Artinya: fuwaqn (terbakar) . Dan al matsf artinya terbakamya kulit dan bagian

luar tulang. (An-Nihafah).
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BAGIAN KEEAAPAT SUNNAH
ADALAH SESUATU YANG BOLEH DIKERJAKAN

AbuHatimRAberkata:

Aku telatr meneliti sesuatu yang boleh dikerj akary agn nan' aan' (i ais-
jenis)-nyadmkumpulanperincian-perinciantelrtangkondisi-kondisinyadapat

dicakupolehilmu,agarmudahdilerasaiolehparapelajar,dantidak$litdih4al

oleh para penuntrt ilmu. Dan aku melihatnya be,lkisar 50 naz '(€xds).

1. Perkara-perkara yang dikerjakan oleh Rasulullah SAW, berarti boleh

dikerjakannya perkara-petkara yang semisal dengannya.

2. PerkarayangdikerjakanolehNabi SAWketikatidakadasebabt€,rte,nfiL

Mengerjakan perkara yang semisal dengilmla adalah mubah ketlra tidak

ada sebab tersebut.

3. Perkara-perkara yang ditanyakan kepada Nabi SAW, lalu beliau

membolehkannya de,ngan sprat yang disertakan.

4. Perkara yang dibolehkan oleh Allah SWT dengan suatu sifrt, dan

Rasulullah SAW me,nrbolelrkanryra deirgm sifrt lain selain sifrt terseh*

5. r ef^zh-lahz\sindiranpngrnaksftyaadalahpembolehanmengsrjakm

perkard-pe*ara yang karenanya Nabi SAW menyindir.

6. Lafazh-lafazh perintah yang maksudnya adalah pembolehan dan

pernbebasan

7. Pernbolehan sebagianperkarayangdilarangkilemillattcrtentr.

8. Pernbolehanuntukmengakhirkansebagianpe,lkaraf,angdiperintahkaq

kareria ilIcltertentu.
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10.

Pembolehan untuk mengerjakan perkara yang dilarang bagr para laki-

laki, bukan para percmpuan, karem illat t€rtentu.

Pemrbolehan suatu pe*am bagi kaum-kaum tertentu karena illat terterfii.

Tidak boleh bagi selain mereka untuk mengerjakan yang sanisal dangan

perlcara tersebut.

Perkara-perkara yang dikerjakan oleh Nabi SAW dan boleh bagi para

imam untuk mengsrjakan 1lang sertisal dengannya.

Pertara png boleh dikerjakan oleh sebagian perempuan dalam sebagian

kondisi. Dan itu dilarang bagr seluruh perempuan lainnya dan seluruh

lald-laki.

Lafaztr larangan untirk mengerjakan suatrr perbuatan yang maksudnya

adalah pembolehan rmtrk meirgerjakan lawan pobuatan png dilarang

itr
Pembolehan-pembolehan yang dibolehkan untuk dikerjakan dan

ditinggalkan sekaligus. Seseorang diberi pitihm anAra melakukanrya dan

menjauhinya

Pembolehan png berbentuk pemberian pilihan bagi seseorang antara

p€rkala-pqkara png dibolelrkan bagiryra untrk mengerjakannya setelah

adanya syarat-sprat yang mendahuluinya.

Pemberitahuan tentang perkara-perkara yang maksudnya adalah

penrbolehan dan pemutlakan.

Perkara-perkara yang dibolehkan sebagai penasakh (penghapus) bagt

p€rlrara-ped<ara yang dilarang sebehmr itr.

Perkara yang dilarang karena sifat tertentu, lalu dibolehkan untuk

melakukan perbuatan inr sendiri dengan sifrt yang lain.

Sikap Nabi SAW meninggalkan perbuatan-perbuatan yang membawa

kepadapenrbolehan rmtrkmeninggalkmya

Pe,nrbolehan pe*ara 1rang sedikit danbanpknya dilarang. Mengajakan

ped€ra t€rsebut dalam s€bagian kondisi dibolehkarq apabila di dalamnya

ll.

t2.

14.

15.

16.

t7.

18.

19.

20.
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21.

pelakunya meniatkan kebaikan, bukan kejahatan, meskipun perkara

tersebut sebenarnya dilarang dalam semua kondisi.

Pe*ara yang diboletrkan bagi umat ini dan diharamkan bagi Nabi SAW

sertakeluargabeliau.

Perbuatan-perbuatant" yang mengakibatkan pembolehan untuk

melakukan yang sernisal dengamp"

Iahzl*ahzhpernberitahuan yang makzu&rya adalatr pernbolehan bagi

pe*ara-perkara yang ditanyakan.

Perkara fardhu yang boleh ditinggalkan bagi suatu kaum karcna uzur

yangterjadi ketikaiu.

Penrbolehan pe*iara ),alg dibolehkan deirgan hmdt pertanyaan tentang

perkarayanglain.

Perintah untuk mengerjakan suatu perkara yang maksu&rya adalatt

pernboletun perl<ara t€rdatulu png kaenanya pe*ra ini aiperinta*an.

Pe,tnberitatuant€nbngpedora-p€*ra ngpenrbolelrarryaditunn*an

oleh Allah SWT dalan Kitab.

Pemberitahuan t€ntang perlcama-pedffa ymg dimpkal lalu Nabi SAW

memberikan j awaban-jawaban temtangnlq Fng maksudn)"a adalatt

pembolehan untuk mengerjalcan pe*ara-pertara yang ditanyakan

tersehtt.

Pembolehan p€*ara yang dilarang karcna illatterielfi"yang dalam

penggdaannla dihmrskan adarrya salah satr dai tiga sifrt yatg dik€tahd-

Pe,rkara yang ditanyakan pcng€riaam),a, lalu Nabi SAW mernbolehkan

mtrk meningalkarmya dengan lafidr sindiran.

Pernbolehan suahr perbuatan ketika ada syarat tcilentl dis€rtai dengan

pelarangannyato ketika ada sprat yang lain. Ialu pertuatan tersebut

kernbali dilarang ketika ada sprat p€rtama yang ketika ada maka

t9 Dalam naskah Dar Al Kutub, "krkataan-perkataan"- Dan ini salah.
ro Dalam naskah asli,'Disertai denpn pelarangan"-

23.

24.

25.

26.

n.

29.

30.

31.
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pefuntan t€rsebut diibolehlon hlupenhraEr Elsdrtr kernbali dfrdcl*at
ketika ada syarat yang lorenanlaa perbuatan tersebut dilarangpada kali

p€rtama.

Perkara png dibolehkan pada awal Islan, lalu dihaprs sercIah iu dengill

huhrnpnglain.

Lafazh-lafazhpertanlNaan tentang pedrara-P€rtrara png maksu&ya

adalatr pernbolehan untuk mengerjakanya

Perinah untuk mengerjakan pe'lkara 1lang disertakat &ngan $atu slalat,

dan maksudnya adalah pembolehan. Ikpan saja qarat tersebut ada

malca perkara yang diperinatrkan itu boleh. Dan kapan saja syarat

tersebut tidak a&, maka meng€rjakan p€,lkara terseh$ tidak bolett-

Perkara yang dikerjakan oleh Nabi SAW, dan maksudnya adalah

penrbolehan ketika tidak mucul se$atu tertertu yag pedrra samPilna

dengannya tidak boleh dikerjakan saat sesuahr itu muncul sebapimana

perkara tersebut boleh ketika se.zuatr itu tidak mrmcul-

I:ifazt' pernberitahuan pada perkara-pe*ara yang ditanyakan, dan

maksudnya adalah pembolehan mengerjakan pe*ara-pe*ara )ang

dianpkantersebut

Perrbolehan suatu peftara dengan menpbu&an secra mrslak satu isim

atas dua perkara yang berbeda apabila keduanya disandingftan dalam

penyebutan.

Anggapan Nabi SAW bahwa perkara-perkara yang ditanlakan benar

dan bagus. Hal itu mengakibatkan pembolehan mengerjakm pqkara-

perkara tersebut.

Pembolehan suatu p€rkara dengan lafadr tmnnn Dm pengfrhuusamya

ada dalam lfiabar-l*rabar lain.

Perintatr rmtuk mengerjakan perkara )rang dibolelrkan meingerjakarm)a

dalam bentuk umum lsrsna illat terlenu Kadmg boleh lrutgc+tkamya

ketika tidak ada illat yang karcoanla pe,ltara itu dibolehkan-

Pembolehan dari sebagian perkan yang dilarang bagi sebagim orang

37.

34.

35.

39.

N.

41.

Shahih lbnu Hibban

33.

36.



43.

),ang menerima khithab ketika tidak ada sebab tertentr. Kapm saja sebab

tersebut ada, maka larangan untuk mengerjakannya wajib. Dan tupart

saja sebab tersebut tidak ada, maka mengerjakan perbuatan tersebut

dtolehkan

Perkara-perkara yrang dibolehkan dari perkara-pe*ara yang sebenrnya

dilarang karena rtlchsah (dispensasi) melakukannya, atau sebagian

darinya berdasarkan syarat-syarat tertentu karena pemberian kelapangat

danrukhsah.'

Perkara png diboldrkan untrk m€ngerjakamt1a bagi sdagian p€r€tnptrm,

bukan para laki-lalci, karena ilIal tertentu

Perintah untuk mengerjakan perkara yang sebelumnya dilarangbagi

sebagian orang png menerima khithab, lalu dibolehkm nrcngcriakmlla-

Pernbolehan rmtrk melakukan suatu p€*ara tarya sifrt ymg sebelumn5Ta

perkara tersebut diperintatrlon, karena suatr ilIat yang terjadi.

Peirrbolehanpe,rkarayang dilarangd€ngm lafizh unnnn, kefi}aada $tatot

sebabyangterjadi.

Perrbolehan untuk mendahulukan pedera yang dibatasi walomya

sebelum datangnya waktu tersebul atalr mengalihirtamya (ta khirik)ttr

dari walrtunya, karena srratu irrd, )tang t€rjadi.

Pembolehan untuk meninggalkan p€*ara yang diperintahkm kctika

melaksanakan pe*ara-pertara yang fardhu selain sau pe*ara ),ang

dipaintahlenitr

Lafaz}n larangan untuk mengerjakan suatu pertara yang maksudn)'a

adalah untuk mengikutinya de,ngan penrbolehan pqkara yang lain

setelalnrya.

Perkara-perkara >rang disalcsikan oleh Rasulullah SAW atau dilah*an
pada masa hidup beliau, dan beliau tidak mencela para pelakrmya.re

t{r Dalam naskah Dar Al Kutub, Ta'alilihurihi".
r{2 Dalam naskah asli, "pelakunya" dengan bentuk tunggal. Dan apa yang

ditetapkan di sini dari naskah Dar Al Kutub.
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Yang serupa dengan perkara-perkara tersebut boleh dikerjakan oleh

kaummuslim.
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BAGIAN KELIAAA SUNNAH
ADAIAH PERBUATAN.PERBUATAN NABI SATY

YANG HANYA DIKERJAKAN OLEH BELIAU

AbuHatimRAbed(ata:

Adapun perbuatan-perbuatan Nabi SAW, malra alru telah meneliti

perincian jenis"jenis-nya dan mengamati pernbagian kondisi-kondisinp, agr
mudahbagi para fuqahamenghapalnya dantidak sulitbagi paraAl Hafizh

rmtuk memalranrinya. Dan aku melihatnyabe*isarpada SOjenis.

l. PerbuatanyangdiwajibkanatasNabi SAWselamawaktuterteir@ lalu

dijamran sebagia o,utah bagi beliaL

Perbuatan-pe6uatan yang diwajibtan atas Nabi SAW &n atas umat

bcliu

Pcrbuatan-perbuatan 1rang dik€rjakm oleh Nabi SAW dan dianjuxtan

bagi pra funan mtrlc mengihtinya

Perbuatan-perbuatan )'ang dftcdatm oleh Nabi SAW dan dianju*an

bagi umat beliau mulc rqihniqa
P€rhatan-peftuatan yang ditcrjakrn oleh Nabi SAW, lahr Allah SWT

memela beliau tcarcnarDa-

Perbuatan 1lang dik€rjakan oleh Nabi SA\[ dm tidak tcrdapat dalil

bahura hal inr diktrususkm bagi bcliar

Pertuaur png dikajakar ohh l{ati SAW sc&ali saja tmrk mernberftat

pengajaran, lalu beliau tidak pemah lagi mc,ngerjakannya sampai

rmhggel.

3.

7.
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10.

ll.

13.

14.

" Perbuatan-perbuatan yang beliau maksdlran sebagai pengajaran bagi

umatbeliau.

Perbuatan-perbuatan Nabi SAW yang beliau kerjakan karena sebab-

sebab yang ada dan illat-illat yutg diketahui.

Perbuatan-perbuatan yang dikerjakan oleh Nabi SAW dan berakibat

kepada pernbolehan mengerjakan png sernisal dengannya.

Perbuatan-perbuatan yang para sahabat berselisih tentang tata caranlxa

dan befteda-beda dalam perinciannya.

Doa-doa yang dipanjatkan oleh Nabi SAW dan dianjurkan bagi umat

beliau untuk mengikutir4&

Perbuatan-perbuatan yang dikerjalcan oleh Nabi SAW dan beliau

maksudkan untuk mernbedakan diri dengan orang-orang musyrik dan

AhliKiab.

Pe'rbuatan yang dikerjalen oleh Nabi SAW, dan pefuiatan tersebut tidak

diketahui kecuali memiliki dua illat.Yatgbeliau maksud adalah salah

satu dari keduanya, bukan yang lainnya.

Penafian para satrabat terhadap sebagian perbuatan-perbuatan Nabi SA\M

yang ditetapkan oleh sebagian dari mereka.

Peftuatan yang dikerjalcan oleh Nabi SAW karena terjadinya suatu sebab,

dan ketika sebab tersebut hitang beliau pun meninggalkannya.

Perbuatan-perbuatan yang dikerjakan oleh Nabi sAW ketika wahyu

masih turun. Kemudian ketika wahyr telah terputus, kebolehan

mengerjakan hal yang serupa dengannya dihapuskan.

Perbuatan-perbuatan Nabi SAW yang menafsirkan perintah-perintah

beliau yang nuj mal (g!obr,l).

Perbuatan yang dikerjakan olehNabi SAW selama waktu tertentu, lalu

peibuatan tersebut diharamkan dengan nasakh bagi beliau dan umatn),a.

Tindakan Nabi SAW mengerjakan perkara yang menasakh suatu

perintah yang diperintahkan, disertai dengan pernbolehan beliau untuk

t7.

15.

16.

18.

19.
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21.

23.

n.

29.

30.

31.

maninggalkan perkara yang diperintahkan itu.

Tindakan Nabi SAW mengerjakan pe*ara yang dilarang disertai dengan

pernbolehan beliau dalam khabar lain.

Tindakan Nabi SAW mengerjatan pe*ara yang dilarang disertai dengan

tindakan beliau meninggalkan pengingkaran terhadap orang )Nang

melalcukamya

Perbuatan-pe.rbuatan yang dikhususkan untuk Nabi SAW (khushsha

Diia),r'r bukan rmtuk umatbeliau.

Tindalon Nabi SAW meningalkan pe,ltrnur 1ang dinasaktr oleh tindakan

beliau mengerjakan pefuntan itu serxiliri lcarcna illat tertentau,.

P€fuiatan-p€funtan ),ang secara drahirnp menplahi perintah-perintatl

Nabi SAW.

Pqbuatan-pefuntan ),ang secara zlrahir bertentangan dengan larangan-

larangan (an-nawaahi),'u padahal pada hakikatnya tidak ada

pertentangan di anara keduanya (boinahuma).t's

Perbuatan-perbuatan yang dikerjakan 61"5 Nabi SAW den beliau

malcsrdlcan agu diikuti.

Tindakan Nabi SAW meninggalkan perbuatan-perbuaan yang beliau

maksudkm mtuk meirdidik rmratqra.

Tindakm Nabi SAW meninggalkan pefuratan:-pedilatan kareira L{rawatir

diuajibkan kepada umatbeliall atarberatbagi mereka melalsanakanrryra.

Tindakan Nabi SAW meiringgalkan perbuatan-perbuatan yang beliau

nulcsudkan sebagai p€ngajaran.

Tindakan Nabi SAW meninggalkan pertrara-pertara yang berlawanan

dengan peng€rjaan beliau tcrlradap perkara png sernisal dengannya.

r{' Dalam naskah asli, "fdhil". Dan apa yang ditetapkan adalah dari naskah Dar Al
IGtub.

rn Dalam naskah Dar Al Kutub, nNlvlarzrllun'.
r{5 Dalam naskah Dar Al Kutub, nBailurhaan.
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33.

34.

35.

Tindakan Nabi SAW meninggalkan perbuatan-perbuatan yang

menunjukkan larangan untuk mengerjakan kebalikannp.

Peftuatan-pqhratan mukjizat png dilakukan oleh Nabi SAW atau setelah

beliau, dan merupakan bagian dari tanda-tanda kenabian.

Perbuatan-perbuatan yang secara zhahir di dalamnya terdapat

pertentangan dan perlawanan, padatral itu termasuk perbedaan perkara

yang mubatr, tanpa ada pertentangan dan perlawanan di antara keduanla.

Perbuatan yang dikerjakan oleh Nabi SAW karena illat yangdiketahui.

Ialu illat yNrgdiketahui itu hilang dant6 peftuatan tenebut tetap fardhu

atas umat beliau sampai hari kiamat.

Keputusan-keputusan Nabi SAW dalam perkara-perkara yang diadukan

ke,pada beliau di antara unrsan-tmrsan karmr muslim.

Penulisan surat-surat oleh Nabi SAW ke daerah-daerah yang memuat

hukum-hukum dan perintah-perintah di dalamnp. Maka ini adalah salah

satujenisperbuatan-

Perbuatan yangdikerjakan oleh Nabi SAW terhadap umat beliau, dan

wajib atas para imam untuk mengikutinya, apabila illat yangkarenanya

Nabi SAW melal<ul<an hal itu ada.

Perbuatan-perbuatan yang dikerjakan oleh Nabi SAW dan tata caranya

tidak disebutkan dalam khithab itu sendiri. Seumpama perbuatan-

perbuatan tersebut tidak boleh dikojakan kocuali dengan tata cara yang

terse,lnbunyi dalam kdithab te,lsebut

Perbuatan-perbuatan yang dikerjakan oleh Nabi SAW dan beliau

maksudkan sebagai hukuman (balasan) atas perbuatan-perbuatan lang
telah berlalu sebelurmya.

Pe,rbuatan yang dikerjakan oleh Nabi SAW karena illat yang ada, tetapi

bentuk ilIa, tersebut samarbagi kebanpkan manusia.

42- Perkara-perkara yang ditanyakan kepada Nabi SAW, lalu beliau

r{ Dalam naskah Dar Al Kutub, "trGmudian'.

37.

38.

39.

4t.

Shahlh lbnu Hlbban

32.



4.

menjawabnya dengan perbuatan-perbuatan.

Perbuatan-perbuatan yang diriwayatkan secara mujmal (global), dan

penafsiran ke -muj mal-antersebut ada dalam khabar-ktrabar lain.

Perbuatan-perbuatan yang diriwayatkan dari Nabi SAW secara ringkas,

dan penyebutan perinciannya ada dalam khabar-ldrabar lain.

Peftuatan-pe,lbuatan Nabi SAW dalam rangfu maumpal*an Islam dan

menyampaikanrisalah.

Hijrah Nabi SAWke Madinah dan kondisi-kondisi beliau di dalamnya.

Akhlak-akhlak Rasulullah SAW dan tabiat-tabiat betiau pada siang dan

malamhari.

Sakit Rasulullah SAW yang karenanya beliau meninggal dan kondisi-

kondisi beliau saat dalam sakit t€rsebut.

Kematian Rasulullah SAW, pengafua& dan pemakaman beliau.

Ciri-ciri Rasulullah SAW &n usia beliau.

AbuHatimRAberlcata:

Dengan denrikian, kesehrnrhanjerds-j€nis Swrah adalah 400j€rds, sesuai

dengan apa yang telah kita sebutkan. Seandainya kita menginginkan untuk
menambahkan jenis-jenis lain pada Sunnah ini, niscaya kita al€n dapat
melakukannya. tlanya saja, kia membaasi diijenis-jenis lainnya, meskipun

itu mungkin jika kita mengerjakannya. Karena hrjuan kita dalam membuat

7ezls7'ezrs sunnah adalah rmhrk duahal:

Pertama, khabar yang para imam berselisih tentangnya dan
penafsirannya. Kedaa, keumuman khithab yang srlitbagi kebanyakan orang

rmhrk memahard maknanya dan rmrit rmtrk mencaeai ma*stnya

Oleh karena it1 kia sengaja me,nrbagi-bagi Srmnah danTez is-j mis-nya,
agar dapat menyrngkap khabar-khabar yang kitajelaskan ini, sesuai dengan

apa yang dimudahkan oleh Allah SWT dan pernberian taufik-Nya yang

menepatkan perkataan pada apa yang akan datang insya Allah.

Kita memulai dengan menjelaskan jenis-jenis Sunnah pada awal kiab
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hanya bertujuan menrberitan kernudalran dari kami bagi orang yang ingin

menrahanri setiap hadis dai setiry jenis' dan agr ti(hk srlit rmtrk menghapal

setiap pasal dari setiapbagim ketika diinginkan. Selain itr' kuena tujun kita

dalam menyusnr $mah adalah rmgihrti tamm Al Qw'an lkrcna Al Qur an

ditata dalam juz-jua rnaka kita menjadikan Srmnah ke dalam bagian-bagian

sesuai dengan juz-juz Al Qtn' a1 t'7

IGremajuz-juz &ri Al Qrn'an, saiapjuz darinya merruat surah-surah,

nralca kita menjadlcm sctip bagfom Stmh nmnnjenbjeds Dengan demikiat

jenis-jenis Sunnah sesuai dengan surah-surahAl Qur'an. Dan karena setiap

suah dariAl Qtn'annrennratayat aya! nrakakitamenjadikm setiryjenis Sunnatt

mernuathadits-hadits. Danhadis-haditsdari Sunnatt ini sejajardengan ayat-

ayatAl Qur'an.

Apabila seseorang memahami perirrcian apa yang telah kita sebutkan

danberniatuntrk makarnenjadimudatrapayangdiainginkan

r{7 Allamah Ahmad Syakir berkata,'Yang dimalsud oleh Ibnu Hibban dengan
juzluz Al Qur'an adalah pembagian rtiriD lama yang disebutkan dalam Sunnah,

berdasarkan apa yang diriwayatkan oleh Ahmad dalam NMusnad (16235) dari

Abdurrahman bin Mahdi, dari Abdullah bin Abilurrahman Ath-Tha'ifi, dari

Utsman bin AMullah bin Aus AtsJGaqafi, dari kakeknya, Aus bin Hudzaifah,

dalam sebuah hadits. Pada bagian akhimya Ars berkaa: Mal<a karni bertanya kepada

para sahabat Rasulullah SAV lredlra kami telah mernasuki pagi. IGmi berkata,

'Bagaimana kalian rnembagi-bagi Al Qur' an?' Mereka nrniawab, 'Kami membaginrta

tiga surah, lima surah, tuiuh suratr, sembilan surah, sebelas surah, dan hizib

Mlfashsfial mulai dari surah Qaaf sampai akhir'."
Setelah mentakhrii hadits ini, Allamah Ahmad Syalcir berkata, "Di dalam

pembagian ini surah Al Faatihah tidak dihitung pada awalnya. Gtapi secara

aksiomatis, awalnya adalah surah Al Baqarah, agar penghitungan menjadi selaras

dengan permulaan dengan surah Qaaf pada hifb ketujuh." Sampai dia berkata,

'Adapun pembagtan baru (iuz) yang terkenal sekarang di antara orang-orang dan

yang ditetapkan dalam mushaf-mushaf, ke dalam tiga puluh iuz, maka secara

meyakinkan ini ddakdtunaksud olehlbnu Hibban. Sebab, disini diaberkata dengan

terang dan jelas, 'Karena juz-iuz dari Al Qur' aru setiap juz darinya memuat beberapa

surah-..' Dan secara aksiomatis bahwa juz-juz yang tiga puluh di dalam Al Qur'an,
ddak setiap juz darinya mencakup beberapa surah. Bahkan sebagian surah yang

panjang memuat beberapa iuz. Bahkan juz-juz yang di dalamnya terdapat tiga surah

yang lengkap atau lebih adalah sepuluh juz terakhiq artiqra sepertiga akhir dari Al
Qur'an saja."

Shahth lbnu Hibban



itu. Sebagaimana sulit baginya untuk menemukan setiap hadits apabila dia tidak

bemiat untuk menghapalnya. Tidakkah kamu melihat bahwa apabila seseorang

memiliki mushaf, sedangkan dia tidak menghapal KitabAllah SWT, apabila

ingin mengetahui satu ayat dari Al Qur' an di tempat mana ia berada, maka hal

itu akan sulit baginya. Akan tetapi apabila dia manghapalnya, maka seluruh

ayat akan berada di depan kedua matanya.

Apabila dia memiliki kitab ini, sedang dia tidak mengfupalnp dan tidak

pula marcermati bagian-fugiarrdanjenis-jenisnya, lalu dia ingin mengelua*an

sehah hadits darinya maka hal itu sulit bagin)'a' Akan tetapi apabila bermaksud

urntuk menghapalnya, maka pengetahuannya akan meliputi seluruh kitab ini

sehingga sama sekali tidak ada satu hadits pun yang terlewatkan. krilah strategi

yang aku buat agar manusia mengfupal SunnalL dan agar mereka tidak bersandar

padapenulisan danpengrnrpular-*ecuali ketika dihrtrhkar-Urparnengtt4al

ataumernaharninya.

Adapun syarat kita dalam menukilkan sunnah-sunnah yang kita

masukkan dalam kitab ini, maka kita tidak beftujatr di dalamnya kecuali dengan

hadits yang pada setiap syaikh di antara para periwayatnya terkumpul lima

perkan:

l.'Adalah(akttadanmenjagadiridarikemaksiatan)dalanagilnadengam
kondisi yangbagus.

2. Kejujurandalamhaditsdeirgurkernasyhrrandidalannya

3. Pemalramantqhadryhaditsyangdisryaikan.

4. PengetafiuantentangapayangdapatmeingUbahmalma-rnaknahadits

yangdiariwaYatkan.

5. Khabcnyabersihdariradrs.

Setiry ormg yang padm:ra tertnnnpul kelirm simt ini rnaka kita bqttujalt

dengan haditsqa dan kita menrbangun kiAb ini di abs riwayatnya. h setiry

orang yang tcrlepas darinya safu sifrt di mtara kelima sifrt ini, malra kita tidak

beftujahdengannya.

' Adalah @anranusia bafunra rnaprias kondisinp adalah dalfln ketaafiart

kepada Allah. Sebab, ketika kiA tidak menjadikan orang yan g' adil kecuali
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orang yang tidak didapatkan padanya maksiat sama sekali, maka itu akan

mengantarkan kita kepada kenyataan bahwa di dunia ini tidak ada orang yang

'adil.Karetakondisi-kondisi manusiatidakbersihtotal dari dosa, seperti adanya

bersitan syetan padanya. Dengan demikian, orang yang'adil adalah orang

yang zhahir kondisi-kondisinya dalam taat kepada Allah. Dan orang yang

berlawanan dengan' adalahadalah orang yang mayoritas kondisi-kondisinya

maksiatkepadaAllah.

Kadang-kadang orang 'adil yangdiakui oleh tetangga-tetangganya dan

orang-orang 'adil dinegerinya tidak jujur dalam apa yang dia riwayatkan dari

hadits. Sebab, ini adalah perkara yang tidak diketahui kecuali oleh orang yang

pekerjaannya adalah hadits. Tidak setiap orang yatgmenyatakan 'adil itu

menguasai ilmu hadits, sehingga dia dapat menilai 'adil dalamriwayat dan

agama sekali gus secara hakiki.

Pemahaman terhadap hadits yang dia sampaikan, artinya dia memahami

bahasa sampai tingkat dia tidak menghilangkan makna khabar-khabar dari

jalumya dan dia memahami ilmu hadits sampai tingkat dia tidak memusnadkan

hadits yang mauquf, me-madu'-kanr48 hadits yang mursal,atau keliru dalam

menyebutkannama.

Pengetahuan tentang apa yang dapat mengubah makna-makna hadits

yang ia riwayatkan, artinya dia menguasai fikih sampai tingkat apabila dia

menyampaikan suatu khabar, atau meriwayatkan dari hapalannya, atau

meringkasnya maka dia tidak mengalitikannya dari malararya yang dimutlalkan

oleh Rasulullah SAW kepada makna yang lain.

Khabarnya benih dari tadlis bahwakhabar tersebut berasal dari semisal

orang yang kita sebutkan ciri-cirinya dengan kelima sifat ini, lalu dia

meriwayatkannya dari orang yang semisal dengannya melalui pendengaran,

sampai hal itu berakhir kepada Rasulullah SAW.

Barangkali kita telah menulis dari dua ribu syaikh lebih, mulai dari

Isbijabtas sampai Iskandariyah. Dalam kitab kita ini, kita meriwayatkan dari

rs Hadits mart'u' adalah hadits yang disandarkan kepada Nabi SA\7, baik sanadnya

bersambung maupun tidak. Pezrerl.
rre Disebul ju galsfiab denganfa'. As-Sarrfani dan Ibnu Al Atsir mengharakatinya

dengan l<nsreth-hamZah, sementara Yaqut mengharakatinya dengan fathah' Daerah
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kurang lebih 150 syaikh. Dan barangkali sandaran kitab kita ini terdiri dari

sekitar dua puluh syaikh, di antara orang-orang yang kita pusatkan perederan

Sunnah di sekitar mereka, dan kita puas dengan riwayat mereka serta

meninggalkan riwayat selainmereka, berdasarkan syarat-syaratyangtelah kita

jelaskan.

Bisajadi dalamkitab ini aku meriwayatkan danberhujah dengan syaikh-

syailtr yang telah dipandang cacat oleh sebagian imam kita, seperti Simak bin

Harb, DaudbinAbu Hind, Mutranunadbin IshaqbinYasar, flammadbin Salamah,

Abu Bakar bin lyasy, dan sejenis mereka yang sebagian dari imam-imam kita

me,njauhi riwayat m€reka s€xn€, rtara sebagian yang lain bertujatr dengan mereka.

Siapa di antara mereka yang be'nar menurutku dengan bukti-bukti yang jelas

dan penguj ian (itibaar),. yang benar berdasarkan jalan agama bahwa dia

orang yang tsiqah,maka aku berhujah dengannya dan tidak bersandar pada

perkataan orang Yang mencelan)ra.

Dan siapa lang benar-menurutlal- dengan dalildalil yang terang dan

pengujian yang jelas berdasarkan jalan agama bahwa dia orang yang tidak

adil, maka aku tidak berhujah dengannya, meskipun dia dianggap /s iqah oleh

sebagian dari imam-imam kita.

Aku akan mencontohkan seorang dari mereka dan membicarakan

tentangnya, agar dapat me,ngetahui dengan siapa yang sernisalnya. Seolah-olah

kita (fta-anna)r5t mendatangr Hammad bin Salamah, lalu menjadikannya

sebagai contoh. Kita katakan kepada orang yang membela orang yang

meninggalkan haditsnya: Ker:rrp (liltw)r52 Hammad pantas untuk ditinggalkan

haditsnya, padahal dia termasuk orang yang telah mengembara, menulis,

mengumpulkan, men)^lsun, menghapal, mengftaji, serta tekun dalam agama,

wara' yang tersembrmyi, ibadatr yang texus-m€nerus, ketegasan dalam SunnalU

dan panghadangan terhadap ahli bid'ah? Masyarakat awam di Bashrah tidak

ffiaraThasyqanddansebelahtimursungaiSihun(Sirdariya).
Dan sekarang daerah ini masuk ke dalam Republik Kazakhstan, republik terbesar

di Uni Soviet.
ts Dalam hamisy naskah asli, "Ikhdbaar".
t5t Dalam naskah Dar Al Kutub, "U annon. Demikian pula dalam catatan pinggir

naskah asli.
r52 Dalam naskah Dar Al Kutub, "Li'nllann- Dan ini salah.
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meragukan bahwa dia orang yang mustajab doanya.

Di Bashrah pada zamannya tidak ada seorangpun di antara ulama yang

dianggap sebagai seorang yang mulia selairurya. Orang yang padanya berkumpul

sifarsifat ini, kenapa dijauhi riwaptrla?

Apabila dia berkata, "Karena dalam banyak kesempatan dia menyalahi

rekan-rekannya dalam apa yang dia riwayatkan," maka dikatakan kepadanya:

Apakah di dunia ini ada seorang ahli hadiS ts iqah yangndak pematr menyalahi

rekan-rekannya dalam sebagian apa yang dia riwayatkan? Seandainya seseomng

pantas untuk dijauhi selunrh riwayatrya karena dia menyalahi rekan-rekannya

dalam sebagian apa yang dia riwayatkan, niscaya setiap ahli hadits di antara

para imam yang diridhai benar-b€nar Wrrbs(lastahaqqa)r$ unttrk ditinggalkan

haditsnya karena mereka menyalahi rekan-rekan mereka dalam sebagian apa

yang mcreka riwayatkan.

Apabila dia berkata, "Hammad melalcukan kesalahan," maka dijawab

kepadanya, *Apakah di dunia ini ada sesoorangyangbersih dari kesalahan

setelah Rasulullah SAW? Seandainya hadits riwayat orang yang melakukan

kesalatranbolehditinggallcaqniscapbenar-benarbolehmeninggalkanhadits

riwayatpara sahabatpara tabi'in, danpara ahli hadits setelahmereka, karena

mereka tidald ah maksrm."

Apabila dia berkata, "Kesalahan Hammad banyak," maka dijawab

kepadanp, "sesungguhnya' barryak' ittta&lah lsim yang mencakup beberapa

makna (relatif). Dan seseorang tidak pantas untuk ditinggalkan riwayatnya

sampai kesalahan yang dia perbuat mengalahkan kebenarannya. Apabila

kesalatrannya itu amat buruk dan mengalalrkan kebenarannp, maka dia pantas

untuk dijauhi riwayatryra. Adapun orang png kesalahamnp banyalq teapi belum

mengalahkan kebenarannya, maka riwayatn),a diterima dalam apa yang dia

tidak melakukan kesalatraru dan dia harp lapk dijauhi dalam apa yangpadaqa

dia melakukan kesalahan, seperti Slarilq Husyraim, Abu Bakar bin lyasy, dan

semisalmereka.

Mereka melakukan kesalahan, dan banyak. Tetapi dia meriwayatkanrs

r53 Dalam naskah Dar Al Kutub, "Laaystahiqq". Dan ini salah.
15{ Ibnu Hibban tidak menyebutkanfa'il (subiek) "meriwayatkan" dan "berhujan"''

Yang tampak bahwa dia menyindir Al Bukhari, karena Al Bukhari berpaling dari
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dari mereka dan dia berhujah dengan mereka dalam kitabnya. Dan Hammad

adalah salah seorang dari mereka."

Apabila dia berkata, "Hammad melakukan tadlis," maka dijawab

kepadanya, 
.,sesungguhnya 

Qatadah, Abu IshaqAs-sabi'i, Abdul Malik bin

Umair,Ibnu Juraij,AlA masy,Ats-Tsauri, danHusyaimmelakukan ladlis,tetapi

kamu berhujah dengan hadits mereka. Apabila tadlis yang dilakukan oleh

Hammad dalam riwayatrya mengharuskan untuk maringgalkan hadiSnya, maka

tadlis yangdilakukan para imam itu juga mengharuskan untuk meninggalkan

haditsmereka."

Apabila dia berkata, "Dia meriwayatkan dari sekelompok ofixng sebuah

haditsdengansatulafaztrtanpamembeda-bedakanantaralafazh-lafazhnya,"

maka dijawab kepadanya, "Para sahabat Rasulullah SAW dan para tabi'in

menyampaikankhabar-klr,abaratasmakna-malaranyadenganlafaz,h-lafazhyang

berbeda-beda. Demikian pula yang dilakukan oleh Hammad. Dia mendengar

hadits dari Ayyub, Hisyam, Ibnu Aun, Yunus, Khalid, dan Qatadah, dari Ibnu

Sirirq dengan menjaga makna dan menlatukan lafaztr. Apabila yang dia lakukan

itu menghanrskan untuk meninggalkan haditsnya, maka itu juga mengfuaruskan

untuk meninggalkan hadits Sa'id bin Musalyab, Hasan, Atha" dan para tabi'in

yang semisal dengan mereka, karena mereka juga melakukan hal serupa. Yang

bijak dan objektif dalam menyikapi para periwayat khabar-khabar adalah

melakukan i'tibaartss dalam apa yang mereka riwayatkan.

Aku akan memberikan satu contoh i\ibaar, agar selainnya (ma

wara' ahu)t56 dapat dipadankan dengannya. Seolah-olah kita mengunjungr

Hammad bin Salamah dan melihatrya meriwaptkan sebuah klrabar dari Ayyub

riwayat Hammad dalam apa yang dia iadikan sebagai hujah.

Dalam At-l?rhdrib (lllll3'14), Al Hafizh berkata, "Ibnu Hibban telah menyindir

Al Bukhari, karena Al Bukhari menjauhi hadits Hammad bin Salamah, ketika dia

berkata: Tidaklah bijak (obiekdf), orang yang berpaling dari berhujah dengan

Hammad kepada berhujah dengan Fulaih dan Abdullah bin Abdurrahman bin

Dinar."
t55 I'dbar adalah tata cara untuk mencapai syahrd danmutrti',dan eksplorasi jalur-

jalur hadits untuk mengetahui keduanya. Dalam }y'lltqad&mtah-ny4 Ibnu Shalah

menukilkan contoh Ibnu Hibban untuk menjelaskan dan menerangkannya.
r$ Dalam naskah asli, "Marawaahu". Ini salah. Dan apa yang kita teapkan adalah

dari naskah Dar Al Kutub.
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dari Ibnu Sirin dari Abu Hurairah dari Nabi SAW. Kita tidak mendapatkan

khabar tersebut pada selainnya di antara para murid-murid Ayyub. Maka yang

harus kita lakukan adalah menangguhkan penilaian aibnya dan melakukan i tibar

dengan apa yang diriwayatkan oleh selainnya di antara rekan-rekannya' Kita

harus memulai dengan meneliti khabar ini, apakah diriwayatkan oleh para

murid Hammad darinya atau oleh seorang di antara mereka saja. Apabila

didapatkan bahwa para muridnya telah meriwayatkannya, maka diketahui bahwa

khabar ini telah diriwayatkan oleh Hammad. Akan tetapi apabila khabar tersebut

didapatkan dari riwayat seorang yangdha'if dainya,maka khabar tersebut

dilekatkan pada periwayat itu, bukan kepada Hammad.

Apabila benar bahwa dia meriwayatkan dari Ayyub khabar yang tidak

memiliki mutabi', maka khabar itu ditangguhkan dahulu pada Ayy.rb. Dan

kelemahan tidak dilekatkan padanya, tetapi diteliti apakah ada seseorang di

antara orang-orang tsiqah selain Ayyrb yang meriwayatkan khabar ini dari

Ibnu Sirin. Apabila itu didapatkan, maka diketahui bahwa khabar ini memiliki

sumber yang dapat dirujuk. Dan apabila yang kita jelaskan ini tidak didapatkan,

maka ketika itu diteliti apakah ada seseorang di antara orang-orangtsiqah

selain Ibnu Sirin yang meriwayatkan khabar ini dari Abu Hurairah. Apabila itu

didapatkan, maka diketahui bahwa khabar ini memiliki sumber. Dan apabila

apa yangkitakatakanini tidak didapatkan, maka diteliti apakah ada seseorang

selain Abu Hurairah yang meriwayatkan khabar ini dari Nabi SAW. Apabila itu

didapatkan, maka benar bahwa khabar ini memiliki sumber. Dan apabila itu

tidak ada, sementara khabar itu sendiri bertentangan dengan ketiga sumber ini,

maka diketahui tanpa keraguan bahwa khabar ini palsu dan penukil yang

meriwayatkan sendirianlah yang telah mengarangnya.

Inilah hukum itibaar diantara para penukil dalam riwayat-riwayat. Dan

kita telah melakukan i ti baar terhadaphadits ryaiktr demi syailh, sesuai dengan

apa yang telah kita jelaskan dai ilibaarberdasarkan jalan agama. Siapa di

antara mereka yang benar bagi kita bahwa dia orang yang'adil, maka kita

berhujah dengannya, menerima apa yang dia riwayatkan, dan memasukkannya

ke dalam kitab kita ini. Dan siapa yang benar menurut kita bahwa dia bukanlah

orang yang 'adil,berdasarkani tibaar yang telah kita jelaskan, maka kita tidak

berhujah dengannya, dan kita memasukkannya ke dalam kitab Al Majruhin

(orang-orang yang memiliki aib) di antara para ahli hadits berdasarkan salah
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satu dari sebab-sebab penilaian aib. Sebab, penilaian aib terhadap orang-orang

yang memiliki aib itu terbagi ke dalam dua puluh macam.

Kita telah menyebutkan perincian-perinciannya pada awal kitab l/
Majruhin dengan sesuatu yang aku harapkan cukup bagr orang yang mengamati

apabila dia mengamatinya, sehingga semua itu membuat kita tidak perlu

mengulanginla dalam kitab ini.

Adapun khabar-khabar, maka semuanya adalah Y'habat ahad.rsT Sebab,

tidak didapatkan dari Nabi SAW satu khabar pun yang melalui riwayat dua

orang yang'adil,lalu salah satu dari keduanya meriwayatkan dari dua orang

yang'adil,lalu masing-masing dari keduanya meriwayatkan dari dua orang

yang adil, sampai itu berakhir kepada Rasulullah SAW. Ketika hal ini mustahil

terjadi dan sia-sia, maka menjadi tetap bahwa khabar-khabar seluruhnla adalah

ahad, dan orang lang menjauhi untuk menerima khabar-khabar ahad maka dia

telah beranjak untuk meninggalkan sunnah-sunnah seluruhnya, karena tidak

ada sunnah-sunnah kecuali melalui riwalat perorangan (aha$.'*

15? Klaim penulis ini tidak dapat diterima. Sebab, ya1,;1gmutawaar dari hadits -
yaitu yang diriwayatkan oleh banyak periwayat yang ddak mungkin sepakat untuk

berbohong, dari para periwayat yang semisal dengan mereka, mulai dari awal sanad

sampai akhirnya- terdapat dalam kitab-kitab hadits yang tersebar luas dan

ditetapkan kebenaran penisbatannya kepada para penyusunnya. Contoh yang

paling jelas baginya adalah hadits, "Siapayangberdusu atas nutwku dmgan sengaja,

malca hendaklah dia menenpati tem1at dudukrya dari neraka." Hadits ini telah

diriwayatkan oleh lebih dari tujuh puluh lima sahabat-

Al Hafizh As-suyuthi memiliki kitab Al FawdidAlMutal<atsirahfi Al Al<hbar Al
Muuwatirah. Di dalamnya dia mengumpulkan apa yang diriwayatkan oleh sepuluh

sahabat atau lebih, seraya memuat di dalamnya setiap hadits dengan sanad-

sanadnya, jalur-jalurnya, dan lafazh.lafazhnya. Kemudian dia meringkas kitab ini
dalam satu jilid yang dia beri nama Al Azhar AlMuatwtsirah yang dia batasi pada

penyebutan hadits, jumlah orang yang meriwayatkannya di antara paraTlhabat,

dan jumlah orang yang menisbatkannya kepada orang yang mengeluarkannya di

antara para imam yang terkenal. Dan jumlahnya lebih dari seratus. Di antaranya

adalah hadits haudh (kolam), hadits pengusapan dua kJrzf, hadits pengangkatan dua

tangan dalam shalat, hadits "seseorong itu bersana lang dicinwinya," hadits, "AI

Qufandiwnutlrardalamwitthluntf ," dan hadits "setiapyngnwtabul'J<m'titulwran."

Dan ahli hadits Muhammad bin Ja'far Al Kattani memiliki kitab Nazhm Al
Mutanwtsir fi AlHadiu AlMuuwatir yang di dalamnya terdapat tiga ratus hadits

yang dianggapnya sebagai mutawaar.
r58 Dalam Syuruth Al ?fhnn\ah Al Khansah (hlm. 41), setelah menyebutkan
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Adapun diterimanya pe'madu'-an dalam khabar, maka kita menerima

hal itu dari setiap syaikh yang padanya berkumpul lima sifat yang telah kita

sebutkan. Apabila seorang yang adil me-mursal-kan sebuah khabar dan orang

y ang' a d i I I ainnya me-mus n a d-kannya (meriwayatkan secara tersambung),

maka kita menerima khabar periwayat yatgme-musnad-kannya. Sebab, dia

datangdenganmembawa tambahanyangdi hapalnya dan tidak dihapal oleh

selainnya yang semisal dengannya dalam kemantapan. Apabila khabartersebut

di-mursal-kan oleh dua orang yang adil dan dimusnadkan oleh dua orang yang

adil, maka aku menerima riwayat dua orang adil yang me-musnad-kannya

berdasarkan syarat yang pertama. Demikianlah hukum dalam khabar, baik

banyak maupun sedikitjumlah periwayatnla.

Apabila ltrabar dr-mursal-Y,anoleh lima orang yang adil dan dimusnadkan

oleh dua orang yang adil, maka ketika itu aku melihat orang )ang ada di atasnla

dengan melakukan i libaar dan akuakan menetapkan hukum bagi yang berhak.

Seolah-olah kita mendatangi khabar yang diriwayatkan oleh Nafi' , dari Ibnu

Umar, dariNabi SAW.

Malilq Ubaidilahbin Umar,Yatryrabin Sa'id,AMullah binAun, danAlyub

As-saklrtilani menyepakati dari Nafi' dari Ibnu Umar, serlame'marfu '-lonnya.

SementaraAyyub bin Musa dan Ismail bin Umayahme'mursc/-karurya. Dan

mereka semuanya tsiqah. Ataur5e kedua orang ini me-nzsnad-kannya,

sementara mereka me-m ursal-kawrya. Maka aku akan melakukan itibar di

atas Nafi', apakah ada seorang di antara orang -oralgtsiqaft selain Nafi' yang

pemyataan ini dengan sanadnya dari lbnu Hibban, Al Hazimi berkata, "Siapa

meneliti sumber-sumber khabar, maka dia akan mengetahui bahwa apa yang

disebutkan oleh Ibnu Hibban ini lebih mendekati kebenaran."

Dalam komenrarnya terhadap Syurutlr Al Aimmah AlKharruah karya Al Hazimi

(hlm. ,11), Allamah Al Kautsari berkata, "Zhahir pembicaraan Ibnu Hibban

mengesankan bahwa dia menafikan jenis azrz [hadits yang diriwayatkan oleh dua

periwayat pada setiap tingkatan, bisa juga terjadi pada satu tingkatan] di antara

jenis-jenis hadits. Oleh karena itu, Al Hazimi tidak mengatakan'apa yang dia

sebutkan inilah yang benar.' Dan pembicaraan Ibnu Hibban dapat ditakwilkan

bahwa maksudnya adalah setiap periwayat hanya memiliki dua periwayat saja, tidak

kurang dan tidak lebih. Thmbahan tidaklah berpengaruh dalam hadits aziz. Adapun

riwayat dua orang dari dua orang, maka ini termasuk yang nyaris tidak didapatkan."
r5e Dalam naskah Dar Al Kutub, "Dan"- Dan ini salah.
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meriwayatkan khabar ini dari Ibnu Umar Secara m arfu',atauorang di atasnya,

berdasarkan apayan1telah kita jelaskan? Apabila apa yang kita katakan ini

didapatkan, maka kita menerima khabar orang yang mendatangkan tambahan

dalam riwayatnya, berdasarkan apa yang telah kita j elaskan.

Ringkasnya , 'adalahpada para periwayat khabar harus diuji. Apabila

'adalahbenar pada seorang di antara mereka, maka hadits musnad yang dia

riwayatkanditerima,meskipun dr-mauquf-l<anoleh selainnya,begitupulahadiS

ma{u'yang dia riwayatkan, meskipun di-mursal-V'an oleh selainnya di antara

orang-orang yangtsiqah. Sebab, 'adalah tidak menetapkan selain itu. Dengan

demihan, pe -mursal-ur danpe-nwrfu' -andari dtra orang yan5ts@ah ifiditerima

begitu pula hadits nrg nnsn ad danmauqry'dari dua orang yang adil itu diterima

berdasarkan syarat yang telatr kita jelaskan.r@

r@ Para ahli ilmu berselisih pendapat apabila seorangyang riqah menyambungkan

(maushul) hadits, sedang yang lainnya me-mufs4l-kannya, apakah yang

dimenangkan adalah yang menyambungkan, atau yang me'mursal-kan' atau yang

lebih banyak, atau yang lebih hapal. Ada empat pendapat:

Pertanna,yang dimenangkan adalah yang menyambungkan. Ini adalah pendapat

yaqg terkenal. ban ini adalah yang dianut oleh lbnu Hibban, serta dianggap shahih

out n Khathib dalam Altrcfqah (581) dan Al Baghdadi. Ibnu Shalah berkata,
.Dan ini adalah pendapat yang benar dalam fikih dan ushulnya." Dan lbnu Shalah

menceritakan aari Rt g"thari bahwa dia berkata, "Thmbahan dari orang yang tsiqah

itu diterima."
I(edua,yang dimenangkan adalah yang me-murscl-kan. Pendapat ini diceritakan

oleh Al Khathib dari mayoritas ahli hadits.

Kctiga,yang dimenangkan adalah yang lebih banyak. Apabila )an$ me,muTsal-

kan lelih banyak daripada yang menyambungkan, maka yang dimenangkan adalah

pe-mzrsal-an. Begitu pula sebaliknya.

Kenlat,yang dimenangkan adalah yang lebih hapal.

Ibnu Daqiq Al Id mengomenrari pendapat pertama dengan berkata, "siapa

meriwayatkan dari para ahli hadits atau mayoritas mereka bahwa apabila terjadi

pertentangan antara riwayat orang yang menyambungkan dan yang me-mursal-

kan, atau antara yarrgme.rnarfu'-kan dan yang me-mauquf-kan, atau antara yang

mengurangi dan yang menambah, yang dimenangkan adalah yang menambahkan,

rnak"dia tidakbenardalamgeneralisasiini. Sebab, hal itubukanlah undang'undang

yang terap. Dan dengan mengkaji ketetapan-ketetapan mereka yang parsial,

kebenaran apa yang kita katakan ini akan diketahui."
Al HafizhAl Alla'i memastikan ini dalamJami'At- ftruful. Diaberkata, "Perkataan

para imam terdahulu dalam ilmu ini, seperti Abdurrahman bin Mahdi, Yahya bin

ba'id Al Qaththan, Ahmad bin Hanbal, Al Bukhari, dan semisal mereka adalah
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Adapun tanrbatran lafazh-lafrztr dalam riwaya! maka kita tidak menerima

sesuatu darinya kecuali dari orang yang didominasi oleh ilmu fikih, sehingga

diketahui bahwa dia meriwalatkan sesuau dan memahaminya, sehingga tidak

brh-" p.r-"*t"t*" t"i tidak ditetapkan dengan ketetapan yang umum. Gtapi

tindakan mereka dalam hal itu berkisar pada tafih, berdasarkan apa yang kuat

menurut seorang dari mereka dalam satu hadits."

Perkataan Al Bukhari, "Tambahan dari orang yangniqah itu diterima," tidak lain

ia katakan ketika ditanya tentang hadits;"Tifukfutr,ttill.alwnkzanalidenganwaL'"
Hadits ini di-mursal.kan oleh Syu'bah dan Sufoan, sedang keduanya adalah gunung

dalam hapalan. Sementara Israil bin Yunus bin Abu Ishaq As'Sabi'i me-mrunad-

kannya bersama yang lain. Maka Al Bukhari berkata, "Thmbahan dari orang yang

rs(alr itu diterima." Dan dia memenangkan orang yang menyambungkannya.

i"rrg"r, demikian, Al Bukhari tidak menetapkan ketersambungan di dalamnya

kare.ra penyambungan teriebut adalah tambahan, tetapi dia memenangkan

ketersambungan karena makna-makna lain yang menguatkan hukum hadits yang

tersambung bagrnya. Di antaranya adalah bahwa Yunus bin Abu Ishaq, anaknya

(Israil), dan Isa meriwayatkan dari Abu Ishaq secara naushul. Dan tidak ditagukan

bahwa keluarga seseorang lebih istimewa baginya daripada orang lain.

Dalam hal iiu mereka disepakati oleh Abu Awanah, syarik An-Nakha'i, Zuhair

bin Umalryah, dan para pengikut Abu Ishaq lainnya hingga berjumlah sepuluh

orang, disertai dengan perbedaan ma;lis-mallis mereka dalam mengambil darinya

dan pendengaran mereka dari lafazhnya. Adapun 4wayat orang ylng me-mursal-

kannya 
-yaitu 

Syu'bah dan Sufyatr-, keduanya mengambil dari Abu lshaq dalam

satu mailis.
Dan tidaklah samar lebih kuatnya apa yang diambil dari lafazh ahli hadits dalam

beberapa majlis yang berbeda-beda aras apa yang diambil secara sekilas dalam satu

t"*p"i. Ini apabila kita mengatakan bahwa hapalan Sufran dan Syutah setara

dengan hapalan seiumlah orang lain. Padahal, Asy-Syaf i berkata, 'Jumlah yang

banyak lebih utama hapalannya dadpada satu orang." Maka ielaslah bahwa

pmyarrrbungan (nwtshul) hadits ini yang dipilih oleh Al Bukhari atas p€'muTsal'

".r,y" 
bukrt sekadar karena orang yang menyambungkan memiliki tambahan yang

ddal dimitiki oleh orang )ang me.mursal-kan, tapi berdasarkan indikasi-indikasi

rrjih (proses pengunggulan) yang tampak.

i"nj..*"kin memperjelas hal itu bahwa dia mengutamakan pe-mursal-andalam

t -pri,t *pat lainnya. Misalq'a apa yang diriwayatkan olehJlauri dari Muhammad

bin Abu Baiar bin Hazm, dari Abdul Malik bin Abu Bakar bin AMunahman, dari

bapaknya, dari Ummu Salamah, dia mengatakan bahwa Nabi SA\U berkata

kepadanya; "Apabtla l<mnu rncngha;ndati, maht &rt akcn tinggcl selanw tuiuh ll61ri

bitar,raiu." Haaits ini diriwaya*an oleh Malik dari AMullah bin Abu Bakar bin

Harits bahwa Nabi SAW berkata kepada Ummu Salamah."'

Dalam Taildr-nya, Al Bukhari berkata, "Yang benar adalah perkataan Malik

bersama dengan pemursalannya." Jadi, di sini dia membenarkan pe'mursat'an di
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ada keraguan tentangnya apakah dia mengalihkannya dari jalurnya atau

mengubahnya dari maknanya ataukah tidak. Sebab, para ahli hadits didominasi

oleh penghapalan nama-nama dan sanad-sanad, tanpa matan-matan. Sementara

para fuqaha didominasi oleh penghapalan matan-matan dan hukum-hukumnya,

serta penyampaiannya dengan makna, tanpa penghapalan nama-nama para

periwayat hadits. Apabila seseorang me-marfu '-kan sebuah khabar, sementara

yang mendominasinya adalatr fi kih, maka aku tidak menerima pe-ma rfu' -awrya

itu kecuali dari kitabnya. Sebab, dia tidak mengetahui perbedaan antara hadits

yang musnad dan hadit s yarrg mursal, tidak pula antara hadits yang mauquf

dan hadits yan gmunqathi'. Perhatiannla tidak lain hanyalah pemantap an matan

(isi hadits) saja. Demikian pula, aku tidak menerima seorang ahli hadits yang Al
Hafizh dan sempurna apabila dia membawatambahan lafazhdalamkhabar,

kecuali dari kitabnya. Sebab, yangmendominasinya adalah pengokohan sanad,

penghapalan nama-nama, dan keberpalingan dari matan-matan serta lafazh-

lafazhyangada di dalamnya kecuali dari kitabnya (catatannya). Inilah kehati-

hatian dalam menerima tambahan-tambahan dalam lafazh.t6t

Adapun orang-orang ),angmenganut aliran-aliran di antara paraperiwalat,

seperti Murji'alq Rafidhah, dan seje,nisnla, maka kita berhujah dengan mereka

apabila mereka adalah orang- ontgyangtsiqaft berdasarkan syarat yang telah

sini karena indikasi yang tampak baginya, dan membenarkan penyambungan di
sana karena indikasi yang tampak baginya. Maka jelaslah bahwa dia tidak memiliki
tindakan yang tetap dalam hal itu. Lihat Slarh Al Alfryah (I/165 dan setelahnya)

karya Al Sakhawi dan Syarh 'Ilal At-Tirmidi (11426 daasetelahnya).

Dengan semua ini, Anda mengetahui kesalahan orang yang menganggap kuat
pendapat pertama secara mutlak, di antara orang-orang yang mempelajari ilmu
hadits pada masa kita sekarang ini, dan menjadikannya sebagai kaidah tetap dalam

setiap hadits yang diperselisihkan ketersambungan dan kemursalannya oleh dua

orangyang tsiqgh.
16r Pembagian ini adalah di antara yang dianut oleh Ibnu Hibban sendirian. Dan

tidak ada yang mendahuluinya dalam gagasan ini. Di dalam Syarh An-NuLlrbah
karya Al Manawi (lembaran 692) disebutkan, "Yang dinukilkan dari para imam

hadits terdahulu, seperti lbnu Mahdi, Yahya bin Qaththan, Ahmad bin Hanbal,

Yahya bin Ma'in, Ali bin Al Madini, Al Bukhari, Abu Zur'ah, Abu Hatim, An-
Nasa'i, Ad-Daraquthni, dan lainnya i'tibar tarjih dalam apa yang berkaitan dengan

tambahan dan lainnya. Dan tidak diketahui dari seorang pun di antara mereka

pemutlakan diterimanya tambahan." Lihat Syrh Alll4l karya lbnu Rajab (II/718-

719).
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kita jelaskan. Dan kita menyerahkan aliran-aliran mereka serta apa yang mereka

peluk dalam urusan antara mereka dan Pencipta mereka, kepadaAllah SWT.

Kecuali apabila mereka adalah para Penyeru kepada apa yang mereka

anut. Sebab, orang ),iang menyeru kepada alirannya dan membelanya sehingga

diamenjadi imam di dalamnp, meskipun dia adalatr orangyangtsiqah, apabila

kita meriwayatkan darinla, maka kita telah inernbukakan jalan untuk mengikuti

alirannya dan memberikan justifikasi bagi pelajar untuk bersandar kepadanya

dan kepada ped<ataannp. Oleh karena itu, kehati-hatian adalatr meninggalkan

riwayat para imam penyeru di antara mereka dan berhujah dengan periwa),rat-

periwaptpngalgaidiantalamerekaberdasarlcanapalangtelattkitajelaskan.

Seandainya kita secara sengaja meninggalkan hadits Al A'masy, Abu

Ishaq, AMul Malik bin Urhair, dan sejenis mereka karena apa yang mereka

anut; begitu pula Qatadatr, Sa'id bin Abu Arubah, Ibnu Abi Dzi'b, dan semisal

mereka karena apa yang mereka peluk; begitu pula Urnarbin Darr, Ib,rahimAt-

Taimi, Mis'arbin Kidam, dan rekan-rekanmereka karena apa yangmereka

pilih; lalu kia meninggalkan hadits mereka l<alcna aliran-aliran merek4 niscaya

iU b€nar-benar al<an rncojadi s6ab ditinggalwmla Surmah secama keseluruharU

sehingga tidak tersisa di tangan kita dari Sunnah kecuali sedikit.

Apabila kia melalcukan apa yang telatr hta jelaskan ini, malca kita telah

mernbantu untuk menghancurkan Surmah dan menglrapuskannya. Yangbe'nar,

kehati-hatian dalam menerima riwayat mereka adalah dasar yang telah kita

jelaskan, tanpa menolak apa yang mereka riwaptkan s@ara total.r62

t62 Patokan dalam riwayat adalah keiujuran, amanah, tsi4ch dalam agama dan

akhlaknya. Orang yang meneliti kondisi.kondisi para periwayat akan melihat

banyak di antara ahli bid'ah yang rrneniadi trlnr1at ke.tsiqah-an dan kepercayaan

(tokoh yang tsiqah), meskipun mereka meriwayatkan apa yang sesuai dengan

pendapat mereka, dan akan melihat bahwa banyak di antara mereka yang tidak

dianggap esi4ah dengan apa saia yang dia riwayatkan.
Dalam Ar-Tcdrib w25),As-Suyuthi menukilkan dari Al Hafuh Al Iraqi bahwa

dia menentang syarat "periwayat tersebut bukanlah penyeru" dengan mengatakan

bahwa Al Bukhari dan Muslim berhujah &ngan para pen)'eru aliran' seperti Imran

bin Hiththan dan selainnyra. Kemudian As'Suyuthi menyebutkan nama orang'

orang yang dituduh dengan bid'ah, di antara orang'orang yang haditsnya

diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim atau salah satu dari keduanya.

]umlah mereka yang dicap menganur Mutii'ah sebanyak 14 orang, yang dituduh
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Adapun orang-orang )ang pikun pada akhir usia merek4 seperti Al Jurairi,

Sa'id bin Abu Arubah, dan sejenisnya, maka kita meriwayatkan dari mereka

dalam kitab kita ini dan berhujah dengan apa yang mereka riwayatkan. Hanya

saja, kita tidak bersandar pada sesuatu dari hadits mereka kecuali apa yang

diriwayatkan dari mereka oleh orang- orangtsiqah terdahulu yang kita ketahui

telah mendengardari mereka sebelum mereka pikun, dan yang disepakati or-

ang-orang rs iqah dalamriwayat-riwayat yang tidak kita ragukan ke'shahih-

an dan kekuatannya dari sisi lain. Sebab, hukum mereka 
-meskipun 

mereka

pikun pada akhir uiia mereka dan ada hadits yang diriwayatkan dari mereka

pada masa kepikunan mereka setelah 'adalah mereka lewat- adalah hukum

orang yang tsiqalz; apabila melakukan kesalahan, yang wajib adalah

meninggalkan kesalahannya apabila diketahui, dan berhujah dengan apa yang

kita ketahui dia tidak melakukan kesalahan padanla.

Demikian pula hukum mereka ini, berhujah dengan mereka pada lhabar

yang menyepakati onmg{mng tsiqah, dan yatgmenyendiri di dalamnla berupa

khabar-L:habaryangdiriwayatkandari merekaolehorang-orangrsrgcft terdatulu

yang mendengar dari mereka sebelum pikun, adalah sama.

Adapun para mudallis yangtsiqah dan adil, maka kita tidak berhujah

dengan khabar-L*rabar mereka kecuali apabila mereka menyatakan pendengaran

pada apa yang mereka riwayatkan, se,perti Ats-Tsauri, Al y'f masy, Abu Ishaq,

dan sejenis mereka dari kalangan para imam yang bertakwa (l/ Muttaqiin)t6!

dan ahli wara' dalarnagama. Sebab, apabila kita menerima khabar mudallis

yang tidak menlatakan pendengaran di dalamnya, meskipun dia adalah orang

yangtsiqah, maka sama saja mengharuskan kita untuk menerima hadits-hadits

yang mun q at hi' dan mur s a/ seluruhnya.

Karena tidak diketahui, bisa saja mudallis ini melakukan tadlis dalam

menganut Nashibah sebanyak 7 orang, yang dituduh menganut Syiah sebanyak 25

orang, yang dituduh menganut Qadariyah sebanyak 30 orang, yang dituduh
menganut pemikiran Jahamiyah sebanyak 1 orang, mereka yang dituduh menganut
pemikiran Haruriyah 

-yaitu 
Khawarij- sebanyak 2 orang, yang dituduh menganut

\Taqfiyah sebanyak I orang, dan yang dituduh menganut Haruriyah dari sekte

Khawarij Qa'diyah sebanyak 1 orang. Dengan demikian, jumlah totalnya mereka

mencapai 80 orang.
r53 Dalam naskah Dar Al Kurub, "AlMut4iniin".
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khabar ini dari seorang dha'ifyangdengan penyebutan namanya maka khabar

ini menjadi lenratr apabila ia dikenali. Kecuali apabila diketatrui bahwa mudallis

sama sekali tidak melakukan tadliskecuali dari orang yangtsiqah. Apabila

kondisinp demikian, maka riwayatnya diterima meskipu dia tidak menptakan

pendengaran.

Hal ini tidak ada di dunia kecuali Sufian bin Upinah saja. Da melakukan

tadlis;tidak melakukannya kecuali dari orang ),ang rs iqahlagmantap. Nyaris

tidak ada satu khabar pun milik Suian bin Uyainatr yang ia riwayatkan secara

ladlis kecuali ditemukan khabar itu juga yang dia menyatakan mendangamya

dari orang yan gtsiqahsepertinya. Hukum penerimaan riwayatnya karana illcl

ini 
-meskipun 

ia tidak menyatakan mendengar darinp-- adalatr seperti hukum

dalam riwayat Ibnu Abbas apabila dia meriwayatkan dari Nabi SAW sesuatu

fang tidak dia dengar dari beliau.

Kita menerima khabar-khabar para sahabat Rasulullah SAW yang

mereka riwayatkan dari Nabi SAW, meskipun mereka tidak menyatakan

pendengaran dalam setiap aPa yangmercka riwayatkan. Dan secam meyakhkan

kita mengetahui batrwa bisa saja salah seorang dari mereka mendengarkan

khabar dari satrabat lain dan dia meriwayatkannya dari Nabi SAW, tanpa

menyebutkan nama satrabat yang darin),ra khabar inr ia dengar.

Kita menerima karena para sahabat RA semua adalatr imam-imam,

pemimpin-pemimpin, dan panglima-panglima yang adil. Allah swT telah

menytrcilran kedudukan para sahabat Rasulullah SAW dari terpaan kelemahan

kepada mereka. Dan sabda Rasulullah SAW.

.urdr e:ur gSYf
*Ingatlah! Hendaklah yang hodir di antaro kalian merryampaikan

ke"ada yang tidok hadin"

Merupalon dalil tqbesarbahwapara sahabat itu selunrlmya adil. Tidak

ada seorang pun yang merniliki cacat maupun dha'ddiantara mereka. Sebab,

seandainp di antara mer€ka ada yang merniliki cacat atau dha 'if, atau di antara

mereka ada seseorang yang tidak adil, niscaya beliau akan membuat

pengecualian dalam sabda beliau SAW dan berkata, "Ingatlah! Hendaklah
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Fulan dan Fulan di antara kalian menyampaikan kepada yang tidak

hadir." Ketikabeliau mengglobalkan mereka di dalam menyebutkan perintah

untuk menyampaikan kepada orang-orang setelah mereka, maka hal itu

menunjukkan bahwa mereka semuanya adil. Dan cukuplah kemuliaan bagi

orang yang telah dinpakan adil oleh Rasulullah SAW.

Oleh karena itu, apabila menurutku benarsebuah khabardari riwayat

seorang mudallisbahwa dia menyatakan mendengar (dari yang lain), maka

aku tidak peduli untuk menyebutkannlia tanpa pemyataanmendengar dalam

khabarnya itu setelah jelaske-shahih-annya bagiku dari jalur yang lain. rn

tq Tadlu ada dua jenis : Tadlis sanal, yaitu mudallis meriwayatkan dari orang yang

pernah ia jumpai sesuatu yang tidak dia dengar darinya, atau dia meriwayatkan dari

orang yang hidup semasa dengannya dan tidak pemah berjumpa dengannya; bahwa
dia mendengar darinya. Misalnya dia berkata, "Dari Fulan," atau "Fulan berkata,"
atau bentuk-bentuk lainnya yang tidak menunjukkan arti mendengar. Pendapat
yang benar dalam hukum adlis jenis ini adalah yang dianut oleh penulis, yaitu
pendapat yang dipilih oleh para ulama hadits, bahwa apa yang diriwayatkan oleh
mudallis yang tsiqah dengan lafazh yang mengandung kemungkinan iia tidak
mendengamya- tidak diterima. Bahkan hadits tersebut menjadi hadits munqathi'.
Dan riwayat yang dia nyatakan mendengar itu diterima.

Jenis kedua: tailk syailih. Yaitu mudallis menyebutkan nama syaikh atau gelamya

dalam bentuk yang berbeda dengan yang terkenal, untuk menyamarkan dirinya
dan menyulitkan penyingkapan kondisinya. Al Hafizh Ibnu Katsir berkata, "Hal
itu berbeda-beda sesuai dengan perbedaan tujuan. Kadang-kadang hal itu
dimakruhkan, seperti apabila syaikhnya berusia lebih muda darinya, atau riwayamya
naazil (rendah), atau sejenisnya. Dan kadang-kadang hal itu diharamkan, seperti
apabila syaikhnya itu tidak riqah, lalu dia melakukan udlis agar kondisinya tidak
diketahui, atau untuk mengesankannya sebagai tokoh lain dari kalangan orang-
orang tsiq4h yang sesuai dengan nama dan gelamya."

Di dalam Ulmt AlHadits (hlm. 111), Al Hakim berkata, "Bagi penduduk Hi;az,
Haramain, Mesir, dan daerah bagian atas, tadlis bukanlah aliran mereka. Demikian
juga, para penduduk Khurasan dan daerah pegunungan, Ashfahan, negeri Persia,

serta Khuzistan dan daerah di belakang sungai. Tidak seorang pun di antara imam-
imam mereka yang diketahui melakukan rdlis.

Paling banyak melakukan tadk di antara para ahli hadia adalah penduduk Kufah
dan segelintir dari penduduk Bashrah. Adapun penduduk Baghdad, tidak disebutkan
ada tadlis seorang pun dari penduduknya kecuali Abu Bakar Muhammad bin
Muhammad bin Muhammad bin Sulaiman Al Baghandi Al Vasithi. Dialah yang
pertama kali mengadakan tadlis di Baghdad."

Al Hafizh Burhanuddin sibthu Ibni Al Ajami yang meninggal pada tahun 841 H
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Setelah penyebutan qism-qism (bagian-bagian) dan nau'-nau '(enis-

jenis) ini, kita akan mendiktekan penjelasan tenhng sprat-sprat kiab ini, bagian

demi bagian, dan jenis demi jenis, beserta apa yang ada di dalamnya dari hadits-

hadits yang mernanuhi qarat-ryarat yang telah kita jelaskan dalam penukilannya,

tanpa ada keterputusan dalam sanadnya dan tanpa tetapnya aib pada orang-

orang yang meriwayatkannya, jika Allah menetapkan dan menghendakinya.

Dan aku menghindari penyebutan hadits yang terulang di dalamnya kecuali

pada dua tempat: karena adanya tambahan lafazh yang mesti aku sebutkan,

atau menjadikannya sebagai syahid (pendukung) suatu makna yang terdapat

dalam khabar lain. Selain dua kondisi ini, maka aku menghindari penyebutan

hadits lang terulang di dalam kitab ini.

SemopAllah menjadikan kia di antara orang-omng png Da bentanglan

kepada mereka tirai-tirai penutup di dunia, dan melanjutkannya de'ngan amptrnan

dari hukuman-huluman-Nf di akhirat Sesungguhnya Dia Matra Memgerjakan

apa saja yang Dia kehendaki.

Demikian, perkataan syaikh (Ibnu Hibban) dalam mukadimah telah

selesai. Kemudian dia berkata pada akhir bagian pertama:

Inilah akhir kumpulan jenis-jenis perintah dari Al Mushthafa SAW. Kia
telah menyebutkannya dengan perincian-perinciannya dan macam-macam

pembagiannya. Dan dari bagian perintatr-perintah masih tersisa hadits-hadits

png kita sebarkan dalam bagian-bagian lairmya, karena lebih sesuai di tempat-

tempattersebut Sebagairnanakitajugmen5rebafransebagianhaditsdaribagiar

bagian lain dalam bagian perintah-perintah lcarena htjuan yarlg sama.

Setelah ini, kita akan memdiktekan bagian kedua yaiu larangan-larangan

dengan perincian dan pembagiannya, sesuai dengan cara kita mendiktekan

perinatr-perintatr, jikaAllah menetapkan dan menghendaki itu. SernogaAllalt

menjadikan kita termasuk orang-orang yang menjaga hukum agama Allah,

mereka menjauhkan diri dari nafsu orang-orang yang membebani diri, dan

telah menulis Risalah At-Mlis trr Al Mu&ll&in yrang dicetak di Halb. Demikian
pula, Al Haftzh Ibnu Hajar yang meninggal pada tahun 852 H telah menulis sebuah

risalah yang dicetak di Mesir. Dan Al Halizh Al Alldi yang meninggal pada tahun

?61 H memiliki sebuah kajian yang panjang tentang tadlis dan jenis-jenisnya, serta

para mudallis dan tingkatan-tingkatannya, dalam kitabnya yang berhargaJarni'At'

T4trshil. Lihatlah kitab ini mulai halaman 110 sampai halaman l'12.
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dalam masalah-masalah baru mereka tidak bersandar kepada pendapat-pendapat

para pentaklid, yaitu nafsu-nafsu yang terbalik dan pendapat-pendapat yang

malang. Sesungguhnya Dialah sebaik-baik tempat memohon.

Pada akhir bagian kedua, dia berkata:

Inilah akhir kumpulanTer is-jenis larangan-larangan dari Al Mushthafa

SAW. Kita telah memaparkannya dengan bagian-bagiannya agar diketahui

perincian khithab dariAl Mushthafa SAWbagi umatbeliau. Di antara larangan-

larangan itu masih tersisa hadits-hadits yangkita sebarkan dalam bagian-bagian

lainnya, sebagaimana kita juga menyebarkan sebagian dari bagian-bagian lain

dalam q i s m larangan-larangan, sesuai den gan dasar yang m enj adi landasan

kita dalam menyrsun kiab ini.

Setelah ini, kita akan mendiktekan bagian ketiga Sunnah, yaitu

pemberitahuan Al Mushthafa SAW tentang apa yang perlu diketahui, dengan

perincian-perinciannya, bagian demi bagian. Sesungguhnya Allah akan

mernudahkan dan menggampangkan semua itu. Sernoga Allah menjadikan kita

di antara orang-orang yang mengikuti Sunnah bagaimana pun ia beredar, dan

menjauhi hawa nafsu ke manapun ia condong. Sesungguhnya Dia adalah sebaik-

baik tempat meminta dan seutama-utama tempat berharap.

Pada a}hir bagian ketiga dia berkata:

Inilah akhirjenis-jenis pemberitahuan tentang apa lang perlu diketahui

dari sunnah-sunnah. Telah kita dilrtekan. Dari bagian ini masih tersisa banyak

hadits yang kita tebarkan dalam bagian-bagian lainnya. Sebagaimana kita juga

menyebarkan sebagian dari bagian-bagian lain di dalam bagian ini. I{al itu untuk

memperkuat penggabungan dua l*rabar yrang secara ztrahir saling bertentangan,

dan untuk menyingkap malcna sesuatu yang dipegang oleh sebagian orang ),ang

tidak menguasai ilmu lalu mengalihkan Sunnatr dari malaunp yang dimaksudkan

olehAl Mushthafa SAW.

Setelah ini, kita akan mendiktekan bagian keempat Sunnah, yaitu

pembolehan-pembolehan yang dibolehkan untuk dikerjakan, jika Allah SWT

menetapkan dan menghendakinya. Semoga Allah menjadikan kita termasuk

orang-omng yang mengutamakanAl Mushthafa SAW atas orang lain di antara

umat beliau dan tunduk untuk menerima apa )ang diriwayatkan dari Sunnah
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beliau, dengan meninggalkan kenihnatan-kenikmatan yang dikandung oleh hati

dan syahwat-syahwat yang diliputi oleh jiwa, yaitu perkara-perkara baru yang

mencemarkan dan temuan-temuan yang menghancurkan. Sesungguhnya Dia

adalah sebaik-baik tempat meminta.

Pada bagian keempat diaberkata:

hrilah akhir kumpulan pembolehan-pembolehan dari Al Mushthafa SAW.

KiA telah mendiktekannya denganperincian-perinciannla. Dari bagian ini masih

tersisa hadits-hadits yang kita tebarkan dalam bagian-bagian lainnya,

sebagaimana kita juga menebarkan sebagian lain di dalam bagian panbolehan-

pembolehan, sesuai dengan pondasi png menjadi landasan kitab ini.

Setelah ini, kia akan mendiktekanbagian kelirna Sunnatr, yaitu perbuatan-

perbuatan Nabi SAW, dengan perinciannya dan jenis-jenisnya, jika Allah

menetapkan dan menghendakinya. SemogaAllah menjadikan kita di antara

ofilng-omng yang diberi petunjuk kepada jalan kesadaran dan diberi taufik untuk

meniti kebenararU dengan kekuaAn dan kesiapan dalam mangumpulkan sunnah-

sunnah dan khabar-khabar, serta memahami atsar-atsar yang shahih; dan

mengutamakan amal-amal yang mendekatkan 
'diri 

kepada Sang Pencipta SWT

atas apa yang menjauhkan dari-Nya. Sesungguhnya Dia adalah sebaik-baik

ternpatmerninta.

Kemudian pada akhir kitab dia b€rkata:

Inilah akhirjenis-jenis Sunnah. Kita telah merincikannyra sesuai dengan

pembagian-pembagian lang menjadi dasar kita dalam menyusun kitab ini. Di

antara jenis-jenis yang kita sebutkan dari awal kitab sarnpai allhimya, tidak ada

satu jenis pun yang dieksplorasi secara tuntas. Sebab, seandainya kita

menyebutkan setiap jenis dengan semua sunnah png ada di dalamnya, niscaya

sebagian besar kitab ini penuh dengan pengulangan. Karena senap jcnis, kalimat

padat'nyamasukkedalamjenis-jenislainn)'a'olehkaren'aitu'kitamembatasi

pada penyebutan yang paling fm8g) (anmaa)t6 dari setiap j enis, agar dengannya

t65 Atmtrarrinya: yang paling tinggi dan paling kuat dalam maknanya dan babnya.

Dikatakan, "Nanaalhadiitsu,yanmii" artinya, "Hadits itu tinggi'" Dan, "Ndmcifirhu,"

ardnya, 'Aku meninggikannya." Ini tidak dikatakan kecuali dalam meninggikan

hadits dengan kebaikan. Sementara bentuk ruba'i'nya, cmrrv1t, digunakan dalam
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kia dapat memadankan selainnya. Dan kita telah menying!<ap lafazh-lafailnya

yang rumit dan merinci apa yang harus diketahui makna-maknanya, sesuai

dengan apa yang dimudahkan dan digampangkan olehAllah. Bagi-Nya segala

puji atas semua itu.

Di antara khabar-khabar yang diriwayatkan, kita telah meninggalkan

banyak ktrabar disebabkan para periwayatrya, meskipun khabar-khabar tersebut

masyhur dan tersebar luas di tengah-tengah manusia. Siapa ingin mengetahui

sebab yang membuatku meninggalkan khabar-khabar tersebut, hendaklah dia

mengkaji kitab Al Majnthin (orang-orang yang dinyatakan cacat) di antara

para ahli hadits, salah satu dari kitab-kitab kita.

Di dalamnya dia akan mendapatkan perincian bagi setiap syaikh yang

kita tinggalkan haditsnya, dengan kadar yang dapat melegakan dada dan

menghilang[an keraguan dari hatinya, apabila Allah SWT memberinya taufik

untuk itu, dan dia berusaha untuk meniti kebenaran di dalamnya tanpa

mengikutkan nafsu kepada qahwat-syahwatrya dan anpa membanttrnya dalam

kenikmatan-kenikmatannya.

Dalam kitab kita ini, kita berhujatr dengan sekelompok orang lang telatr

dipandang cacat oleh sebagian imam-imam kita. Siapa yang ingin mengetahui

perincian nama-nama mereka, maka he,ndaklah dia mengkaji kitab ringkasan

dari Tarilch Ats-Tsiqat. Di dalamnya dia akan mendapatkan dasar-dasar yang

menjadi landasan kita dalam menyusun kitab tersebut, sehingga dia tidak

bersandar pada celaan seorang pencela terhadap seorang periwayat hadits

secara mutlalc, tanpa menyingkap hakikatnya.

Kita juga telah meninggalkan sebagian dari khabar-lttabar maqihur yang

diriwayatkan oleh orang-oran gtsiqah,karern illat-illat yangdarinya meriadi
jelas bagi kami kumpulan-kumpulannya yang tersamarbagi seorang alim di

antara orang-orang. Setelah ini, kita alcan mendiktekan iltat-illatl<habar. Kita

akan menyebutkan setiap ldrabar yang diriwayatkan ,baik shahih matrpun tidak

shahih,brsama illat-illat yang ada di dalamnya, apabila Allah memudahkan

dan memggampangkan itu.

Semoga Allah menjadikan kita di antara orang-orang yang menempuh

meninggikan hadits dengan kejelekan, dalam bentuk isu dan fitnah.
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jalan orang-orangyangmemiliki akal dalam meniti jalan-jalan amal, tanpa

berhenti pada deskripsi dan perkataan. Lalu mendaki tangga-tangga ahli kewalian

dengan melaksanakan ketaatan-ketaatan dan melepaskan diri secara total dari

perkara-perkara yang dilarang (mazj uuraat).' 6 Sehingga Allah memberikan

anugerah kepada mereka dengan menerima kebaikan-kebaikan yang telah

mereka kerjakan dan mengampuni dosa:dosa yang telah mereka perbuat.

Sesungguhnya Dialah sebaik-baik tempat meminta dan seutama-utama tempat

berharap.

Pembicaraannya di bagian awal dan bagian akhir sudah selesai. Semoga

Allah merahmatinya dengan anugerah dan karunia-Nya. Hamba lemah yang

telah mengumpulkan karya ini (Ala'uddinAl Farisi) berkata:

Aku berpikiran untui< menunjukkan pada awal kitab ini apa yang ada di

dalamnya dari kitab-kitab danpasal-pasal dalam bab-bab, untuk memudahkan

faidahnya dan melimpahkan manfaatnya. DanAllah ternpat meminta semoga

menjadikannya tulus untuk-Nya dan demi menggapai ridha-Nya. Cukuplah dia

bagiku, dan Dia adalatr sebaik-baik penolong.

[MukadimahJ

Bab riwayat tentangmemulai dengan memujiAllatt SWT.

Babberpegangteguhpada Sunnatr dan apa-apa pngberkaiUn dangannla

dari segipenukilan,perinta[ dan larangan. Kitabwahyr, kitab isra', kitab ilmu,

kiabimar

Fitah, taklif, keutamaan iman, fardhu iman, sifat-sifat orang-orang

mulcnriq syirik dan kemunafikan.

Kitab lhsan

Bab kejujuran dan amar maknrfnahi munkar.

Ketaatan-ketaatan dan pahala-pah,alanya, ilhlas dan amal-amal rahasia,

hak kedua orang tu4 meiryanrbrmg silaturatrim dan memutuskannla, belas kasih,

akhlak yang baik, memaafkan, memberi makan dan menebarkan salam,

16 Pada catatan pinggir naskah asli: "mahzhrrat".
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tetangga, pasal dari kebajikan dan kebaikan, kelemahlembutan, persahabatan

dan pergaulan, duduk di jalan, pasal tentang mendoakan orang yang bersin dan

pengasingan diri.

Kitab Belas Kasih

Thubat, berbaik sangka kepadaAllah SWT, takut dan takwa, kefakiran,

zuhud, qana'ah, Wara'dan tawakal, Al Qur'an dan pembacaannlaa yang tidak

terikat, dzikir-dzikir yang tidak terikat, doa-doa yang tidak terikat, Isti'adzah

(ta'awudz).167

Kitab Thaharah (Bersuci)

Fitrah dalam arti sunnah, keutamaan wudhu, fardhu wudhu, sunnah-

sunnah wudhu, hal-hal yang membatalkan wudhu, mandi, kadar air mandi,

hukum-hukum orang yangjunub, mandi hari Jumat, mandi orang kafir ketika

mastrk lslanu air-ail benvudhu dengan sisa air wudhu perempan" air mtuta'mal,

bejana-bejana, sisa-sisa air dalam bejana, taSnamum, mengus:lp dua khufdan

lainnya, haid dan istihadhah, Najis dan penyuciannya, dan mernakai minyrak

wang.

Kitab Shalat

Fardhu shalat, ancaman atas meninggalkan shalat, waktu-waktu shalat,

waktu-waktu yang dilarang mengumpulkan antara dua shalat (amak), masjid-

masjid, adzan, syarat-slxarat shalat, keutamaan shalat limawaktu, sifat shalat,

qunut keimaman danjamaatr, fardhujamaah, u&ur-udanr yang membolehkan

untuk meninggalkan jamaatr, fardhu mengikuti imam, apa yang dimaknrhkan

bagi orang yang sedang shalat dan apa yang tidak dimakruhkan, mengulangi

shalat, witir, shalat-shalat sunnah, shalat di atas binatang (kendaraan), shalat

167 Dia menyebutkan bab-bab: 'Al Qur'an dan pembacaannya yang tidak terikat,
dzikir-dzikir yang tidak terikat, doa-doa yang tidak terikat, isti'adzah- di sini, pada

kitab Belas Kasih. Dan dia menyebutkannya juga dalam kitab Shalal Yang tampak
bahwa dia mendapatkan tempatnya yang tepat di sini, lalu menetapkannya di
dalamnya dan menghapuskannya dari kitab Shalat. Akan tetapi, dia lupa untuk
membuangkan dari daftar isi kitab tersebut.
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dhuha, tarawih, Qiyamul-Lail (shalat malam), menqadha shalat-shalat yang

terlewatkan, Sujud sahwi,musafir, shalatdalamperjalanan, sujudtilawah, shalat

jumat, shalat dua hari raya, shalat kusuf(shalat gerhana), shalat istisqa ' (shalat

minta hujan ), shalat khary'(shalat dalam kondisi perang), jenazah, menjenguk

orang sakit, kesabaran dan pahala menahan penyakit dan musibah, usia-usia

umat ini, mengingat mati, harapan, mengangankan kematian, orang yang

mendekati kematian (sekarat).

Pasal kematian dan yang berkaitan dengannya, yaitu

kesenangan orang mukmin, berita gembiranya, rohnya,

amalnya, dan pujian baginYa

Memandikan mayit, mengafani mayit, apayangdikatakan oleh mayit

ketika diusung berdiri untukjenazfu menstralafl<anjenaza[ memakamkan maytt,

kondisi-kondisi mayit dalam kuburnya, meratapi mayit dan sejenisnya, kubur,

ziarah kubur, syahid, shalat di Ka'bah.

Kitab Zakat

Mengumpulkan hafia dari yanghalal dan yang berkaitan dengan hal itu,

ketamakan dan hal-hal yang be*aitan dengannya, keutamaanzakat, ancaman

bagi orang yang enggan memb ayar zakagfardhu zakat, 'aqyzr (sepersepuluh),

pihak-pihak yang berhak menerima zaka! zakat fit.ah - sedekatr sunnah.

Pasal perkara-perkara yang memitiki hukum sedekah

Dermawan, memint4 mengarnbil, dan yang berkaitan dengannp berupa

memberi balasan, pujian, dan terima kasih.

Kitab Puasa

Keutamaan puasa, keutamaan Ramadhan, melihat hilal, sahur, adab-

adab puas4 puasa orang yang junub, beftuka dan menyegerakanny4 manqadha

puas4 kafara! bekam orang yangb€rpuasa, ciuman orang yang berpuasa, Puasa

musafir, puasa menggantikan orang lain, Puasa yang dilarang, puasa wishal

(puasa bersambung), puasa seumurhidup, puasa pada hari yang diragukan,

puasa pada hari raya, puasa pada hari-hari tasyriq, puasa pada hari Arafah,

Shahih lbnu Hibban



puasa pada hari Jumat, puasa pada hari Sabtu, puasa sunnah, iktikaf dan

Lailatul qadar.

Kitab Haji

Keutamaan haji dan umrah, fardhu haji, keutamaan Makkah, keutamaan

Madinah, Pendahuluan-pendahuluanhaji,'a miqat-miqathaji, ihram, memasuki

Makkah dan apa yang dikerjakan di dalamnya, Shafa dan Manvah, keluar dari
Makkah menuju Mina, wukuf di Arafah dan Muzdalifah, serta bertolak dari
keduanya, melemparjumrahAqabah, bercukur dan menyanbelih kubarL b€rtolak

dari Mina untuk thawafziarah, Melemparjumrah-jumrah pada hari-hari Mina,
bertolak dari mina untuk pulang, qiran, tamattu', haji Nabi SAW, Umrah Nabi
SAW, apa yang dibolehkan bagi muhrim dan apa yang tidak dibolehkan,
kafarat, haji dan umrah menggantikan orang lain, pengepungan dan binatang
kuban.

Kitab Pernikahan dan Adab-adabnya

Wali, mahar, tetapnya nasab dan orang yang ahli mengenali nasab,

kesucianpernikahan,menikatribtrdak-budakpemsmpuan,pergaulansuamiistri,
'azlt6e, ghiilahtTo, larangan menyetubuhi perempuan pada dubur mereka,
pembagian giliraq penyrsran, dan naftatr.

Kitab Talak

Rujulg ila', zhihar, tfiulu', li'an dan iddah.

Kitab Femerdekaan Budak

Bergaul dengan para budak, memerdekakan budak milik bersama,

16 Dalam naskah asli terdapat tambahan, hdab.adab bepergian perempuan".
IGmudian penyalin membuangnya.

ro A1l artinya mengeluarlcan mani di luar kemaluan perempuan saat bersetubuh.
Penerj.

r70 Ghiihh artinya menyetubuhi perempuan yang sedang menyusui. Penerj.
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pemerdekaan pada waktu sakit, perjanjian pemerdekaan, Ummu waladt1t,

dan Wala't12.

Kitab SumPah dan Nadzar

Kitab Had

Zina dan hadnya, had minum khamelta'zir (pengasingan), pencurian

dankemurtadan.

Kitab Sirah

Iftilafah dan imarah, pembaiatan para imam (pemimpin) dan apa yang

dianjurkan bagi mereka,'ketaatan kepada para imam, keutamaan jihad,

keutamaanbersedekahdijalanAllatr,keutamaanmati syahid'pasukanberkuda,

penjagaan, perlombaan, memanah, peniruan dan lonceng surat-surat Nabi SAW,

kefardhuan jihad, keluar dan tata cara berjihad, perang Badar, ghanimah dan

pembagiannya, pengkhianatan, penebusan dan pembebasan tawanan, hijrah -
Perdamaian dan gencatan senjat4 utusan, dzimmi danJizyah'

Kitab Barang Temuan

Kitab Wakaf

Kitab Jual Beli

Salamt|t,penjualan z udabbartTa, jual beli-jual beli yang dilarang, riba,

pembatalan, bencana, Oran gyangmuJlis (pailit) dan utang.

Kitab Hair"u
tlt l)fiunu waladadalah budak perempuan yang melahirkan anak tuannya. Pewi.
t72 Vald artinya hak kepemilikan budak yang berupa loyalitas dan pelayanan

darinya.
Its Salnn artinya mendahulukan pembayaran dan mengakhirkan penyerahan

barang [jualbeli pesan]. P"rcri.
w {.,1j7a55ar adalah budak yang ruannya berkata kepadanya, "Kamu merdeka

setelah aku mati." Pencti.
t75 Hrrir adalah larangan unuk membelanjakan harta yang ditetapkan oleh hakim

bagi orang-orang tertentu. PeMi.
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Kitab Hiwalah

Kitab Pengadilan

Penyuapan

Kitab Kenksian

Kitab Tuntutan

Perintah untuk bersumpah, hukuman orang ),ang mengulur-ulur.

Kitab Perdamaian

Kitab Pinjaman

Kitab Hibah

M€marikhibatt

Kitab Ruqbani dan'Umrarn

Kitab Sewa-}lenyewa

Kitab Ghashab (}lengambil D,engan Paksa)

Kitab Syuf'ahl7'

Kltab lluzaro'ohtn

Kitab }tenghidupkan Tanah-Tanah Yang }lati

'16 Rqba adalah hibah tanah atau rumah kepada seseorang yang apabila dia
meninggal maka hibah tersebut dikembalikan kepada pemiliknya. PeMi.

t1l 'Umraa adalah hibah tanah atau rumah kepada seseorang selama hidupnya.
PeMi.

'7E 
Syrf'ah adalah hak membeli lebih dulu. Penerj.

tD Mr4ara'ah adalah bagi hasil dengan bibit dari pemilik mnah. PeMi.
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Kitab Makanan

Adab-adab makan, yang boleh dan yang tidak boleh dimakan, jamuan,

aqiqah.

Kitab Minuman

Adab-adab minum dan yang halal diminum.

Kitab Pakaian dan Adab-adabnYa

Perhiasan dan Adab-adab tidur.

Kitab Lirangan dan Pembolehan

Didalamnya:

pasal penyiksaan dan mutslah (mutilasi), pasal tentang yang

berkaitan dengan binatang-binatang tunggangan dan bab

membunuh binatang

Bab riwalat tentang salingmembenci, salingmendengli, salingmemusuhi,

saling memerangi, dan saling mernutuskan hubungan di antara kaum muslim'

Bab tawadu" takabur, ujub, pendengaran yang dibenci, buruk sangka,

marah, dan perbuatan kej i.

Bab pembicaraan yang dibenci dan yang tidak dibenci, termasuk di

dalamnya: berdusta, melaknat, merniliki dna wajah,ghibah, adu domba, pujian,

membanggakan diri, syair, sajak, bercanda, dan tertawa'

pasal dari pembicaraan, bab meminta izin, nama-nama dan gelar-

gelar. Bab gambar-gambar dan para penggambar. Permainan, dan

hiburan, serta pendengaran

Kitab Berburu

Kitab Sembelihan

Kitab Kurban
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Kitab Penggadaianr8o

Fimah-fimah.

Kitab Jinayat (Tindak Pidana)

Qishash dan Perdamaian.

Kitab Diyat

Orangterkemuka.

Kitab Wasiat

Kitab Fara'id fiariHn)
Dzawul artram

Kitab lrtimpi

Kitab Kedokteran

Kitab Ruqyah dan Jimat

Kitab Penyakit }lenular dan Ramalan

Bab binatang berbisa dan hantu.

Kltab Ferbintangam

Kitab Ferdukunan dan Sihir

Kitab Tarikh (Sejarah)

Awal penciptaan, ciri-ciri Nabi SAIV, keistimewaan-keistimewaan Nabi
SAW,keubmaan-ketrtarnaanNabiSA\tl,mulsiizat-muhiizat, risalatl

Nabi SAW penyakit Nabi SAW, kernatian Nabi SAW pemberitahuan Nabi

rm Dalam naskah asli terdapat tambahan, "lGsucian harta muslim". Dan ini telah
dihapus.
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SAW, tentang kerusuhan-kerusuhan dan peristiwa-peristiwa yang akan terjadi

pada umat beliau, kebajikan-kebajikan para sahabat RA secara terperinci,

keutamaan umat, Keutamaan para sahabat dan tabiin, bab penyebutan Hijaz,

Yaman, Syam, Persia, dan Amman, pemberitahuan Nabi SAW tentang

kebangkitan dan kondisi-kondisi manusia pada hari itu, ciri-ciri surga dan

penglruninya, ciri-ciri neraka dan penghuninya.

Ketahuilah bahwa pada setiap hadits dalam kitab At-Taqasim wa Al

Anwa'dengan pena India dan aku letakan pada jenisnya, agat mudah juga

pencariannya dari sumber aslinya, tanpa beban dan kesulitan. Misalnya, apabila

hadits berasal dari j enis ke- I I , maka pada hadits itu seperti ini ( I 1 ) . Kemudian,

apabilahaditstersebutberasal daribagianpertama, maka angka ini bersih dari

tanda, sebagaimana yang anda lihat. Apabilahadits tersebutberasal dari bagian

kedua, maka di angka terdapat tanda satu binAngrsr seperti ini: ( 1 1 
*). Apabila

hadits tersebutberasal dari bagian ketiga, maka tandabintangberjumlah dua:

(11**).Apabila hadits tersebut berasal dari bagian keempat, maka tanda

bintangnya berjumlah tiga (11***). Dan apabila hadits tersebut berasal dari

bagian kelima, maka tanda bintangnya berjumlah empat ( 1 1 
*+* *1. Ini adalah

untuk membantu orang yang berpikir dan memudahkan orang yang melihat. r82

Semoga Allah menjadikarurya tulus kepada-N}a dan demi menggapai ridha-

Nya. Sesungguhnya Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu dan Maha Layak

untukmengabulkan.

rsr Dalam naskah asli tertulis dengan garis bawah atau garis atas pada angka yang

dimaksud, namun dalam edisi indonesia ini, kami berinisiatif untuk menulisnya

dengan tanda bintang. Ed.
,tiKita menetapkan angka-angka ini setelah hadis, dengan menyebutkan nomor

bagian terlebih dahulu, lalu nomor jenis, yaitu dalam bentuk berikut lrwnmbagiau

mwr jmisl.
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I. MUKADIAAAH

A. Bab Riwayat tentang Memulai Pembicaraan dengan
Memuji Allah SWT

Kabar tentangWajibnya Memulai dengan MemujiAllah SWT
Pada Awal-Awal Pembicaraannya' Ketika Ingin Mencapai

Maksudnya

Hadits Nomor: I

)b';. iq $", :Jv uti' jr' j" U'*$ ulf [r]
r ,t,ttli rii; ,Jv iryt ,.J'i. -1Vr |'? $1L 'i6

,tV

,f
d̂lll

a

€r
Jq ,J5
u.

;rt S'-, SV
.ti ), ..
J.6-t dll J---{

:Jlr ,i;;
! "q, ir'Jll&t y

:.
f ,;L €j c ,Lt-plJlt' is'-(oj

6;l
l. Husain bin Abdullah Al Qaththan mengabarkan kepada kami, dia

berkata: Hisyam binAnrmarmenceritakan kepada kami, dia berkata: AMul

Hamid bin Abu Isyrin menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Auza'i

menceritakan kepada kami, dari QurralU dari Az-Zutd, dari Abu Salamah, dari

Abu Hurairalr, dia berkata: Rasulullah SAW b€rsabda ," Setiap perkara penting

yang tidak dimulai dengan memuii Allah, maka ia terputus (dari rahmat

dan keberkatran)."ter [3: 661

rsr Sanadnya dlratf karena ke-dlw'if-an Qurrah. Dia adalah lbnu AMirrahman
bin Haiwa'il Al Ma'afiri Al Mishri. Dia dinilai dlra'if oleh lbnu Ma'in, Ahmad, Abu
Zur'ah, Abu Harim, dan An-Nasa'i.

Shahlh lbnu Hibban



Perintah agar di Setiap Pembukaan usaha adalah dengan

Memuji Allah SWT, agar Usahanya Tidak Terputus

Hadits Nomor:2

iJv 'a")u '* i:,iJ' ii i *' l" ;. '#!r u.,iif [r]

,lg1;'1\i * ia\.;'*t:t'tn';- ,Jv )&i1 iq $:L

Jf;)i6 'ju ;;:r €) * * J ,r ,,srb!t f ,i:; *
'rit i,*^|i,i., iu 

'u: il}>,*i ^:tL 
ir j; ar

.(ui

ffimad(II/359)melaluiAbdullahbinMubarak;An-Nasa.i
dalam Anwl alxaum wa al-Iilah (no. 494); Abu Daud (4840) dalam kitab Adab,

i"i eiur"" dalam berbicara; dan Ad.Daruquthni (llzzgl pada awal kitab shalat;

melalui \Uatid bin Muslim dan Musa bin Ayun; lbnu Majah (1894) dalam kitab

pemikahan, bab Khutbah pemikahan; dan Abu Awanah dalam Shahih'nya, melalui

ubaidillah bin Musa; ,.rt" Al Baihaqi dalam As-Sunan (III208, 209), melalui Abu

Mughirah Abdul Quddus bin Hajjaj Al Khaulani. seinuanya dari Al Auza'i, dengan

sanad ini.
Diriwayatkan oleh An-Nasa'i dalam kitab amalan sehari semalam (no' 496)

melalui Qutaibah bin sa'id, dari Lais, dari Uqail, dari Az'Zuhri, secara mwsal'

Diriwayatkan oleh An-Nasa'i dengan nomor 495, melalui Mahmud bin Khalid:

Valid menceritakan kepada tamiiSa'id bin AMul Aziz menceritakan kepada

kami, dari Az-Zuhri, dengan matan ini. Dan ini mursal juga'

Disebutkan oleh Al Mizzi dalam 'lilrfah Al Asyraf (XIII668) , pada bagian hadits'

hadits mwsal.
Abu Daud berkara, "Diriwayatkan oleh Yunus, Uqail, Syu'aib, dan sa'id bin Abdul

Aziz, dari Az-Zuhri, dari Nabi SAV, secara mursal"'

Ad-Daruquthni berkata, "Mursal adalah yang benar'"

Di dalam Al Fafi MIIzzO) , pada tafsir ffrman Allah swT "Hd AhaKitab, nwilah

(bcrpeyang) tgJpadast;/lr,,l<alinwi (tctctaW") yaqtidakadoperselisi)wtaa.dlral<amidmr

l*;i, (ds. Aah'Imraan [3]: 6,1), dalam pembicaraan tentang hadits Hirad, pada

p"rkatar., ,,'[brnyara di d"1amr,ya terdapau Dmgannana AllalYangMa]raPmgosih

iaiUa*e"rryo1^g," Al Hafiah berkata, "An-Nawawi berkata: Di dalamnya terdapat

"iiro., 
u.rrul.rreriulai surah-surah dengan, 'Dengan nanw NlahYycMafuPmgasih

lagtMatvPa.tyayang' meskipun yang dikirim adalah orang kafir. Dan sabda beliau

dil"* hadits Abu Hurairah, 'setiapperkarapmtingyangd.dakdimulaidengonnenuii
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2. Husain bin Abdullah bin Yazid Al Qaththan Abu Alir84 di Raqqah

mengabarkan kepada kami, dia berkata: Hisyam bin Ammar menceritakan

kepada kami, dia berkata: Syu'aib bin Ishaq menceritakan kepada kami, dari Al
Auza' i,dari Qunah, dai Az-Zuhri, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, dia

berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Setiap perkara penting yang di

dalamnya tidak dimulai dengan memuji Allah, maka dia terputus (dai
rahmat dan kebekahan)."tas [1: 92J

B. Bab Berpegang Teguh Pada Sunnah dan yang
Berkaitan Dengannya Dari Segi Penukilan,

Perintah, dan Larangan

Hadits Nomor:3

"i"'; c- ,tLf i t:3".r;

tt> 'i6 *') *\' j)
,jx. ,f.t t;i [r]

a - '-ot , -

Gl f tZ>1 Gl 3e

*;; l6L
, 3, . , ot

Ct,r (d-t'

Allah, nal<a dia terputus,'bisadipahami bahwa maknanya: dengan menyebut Allah,
sebagaimana disebutkan dalam riwayat lain. Sebab, hadits ini diriwayatkan dalam
beberapa redaksi: 'dengannenyebut Allah,''denganrwma Allah,' dan'dnrganmemuii
AIld.'Surat ini sangat penting dan termasuk misi-misi besar. Dan di dalamnya

beliau tidak memulai dengan lafazh hamdalah, tetapi basnralah. Demikian perkataan

An-Nawawi. Dan hadits yang ditunjukkannya itu diriwayatkan oleh Abu Awanah
dalam Shchih-nya dan dianggap shahh oleh Ibnu Hibban. Akan tetapi tentang
sanadnya terdapat pembicaraan. Dengan asumsi bahwa dia shahih, maka riwayat
yang terkenal adalah dengan lafazh 'nanuji Allah.' Sedangkan lafazh-lafazh lainnya
yang disebutkan oleh An-Nawawi, terdapat dalam beberapa jalur hadits dengan

sanad yang lemah."
Namun demikian, Ibnu Shalah dan An-Nawawi menganggapnya hasan. Sementara

As-Subki menganggapnya shalrih dalam Tlwbaqat Asy-Syafi'ryah (ll5 -20),berdasarkan

sesuatu yang tidak dapat tegak sebagai hujah.
18{ DalamAI lluanwa At-Ta4asimditulis dengan salah menjadi Abu Ya'la. Dalam

Allluan juga terdapat tambahan: anbdana (menceritakan kepada kami), antara
Husain bin Abdullah bin Yazid Al Qaththan dan Abu Ali. Dan ini salah, karena

Abu Ali adalah gelar Husain bin Abdullah, sebagaimana disebutkan dalam Siar
Alam,\n-N ubala' C/.Il'/ [286).

r85 Sanadnya dlw'if.Danini adalah pengulangan yang sebelumnya.
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3. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami: Abu Kuraib menceritakan

kepada kami: Abu Usamah menceritakan kepada kami: Buraid menceritakan

kepada kami, dari Abu Burdah, dariAbu Musa, dari Nabi SAW, beliau bersaMa,

"sesungguhnya perumpamaanku dan perumpamaan sesuatu yang

dengannya Allah mengutusku adalah ibarat seorang laki-laki yang

mendatangi kaumnya, lalu berkata, 'Wahai kaumku, sesungguhnya aku

melihat pasukan dan sesungguhnya aku adalah pemberi peringatan.'

sekelompok orang dari kaumnya mempercayainya. Mereka pun pergi

dengan pelan-pelan, sehingga mereka selamat. Sementara sekelompok

yang lain dari merekn mendustakannya. Mereka pun tidak beraniak dari

tempat mereka. Lalu pasukan itu menyerang mereka dengan tiba-tiba,

menghancurkan, dan memusnahkan merekn. Itulah perumpamaan orang

yang menaatiku dan mengihtti dpa yang aku bawa, serta perumpamaan

orang yang mendurhakaiku dan mendustaftan apa yang aku bawa, dari

kebenaran."ts6

r& sanadnya shahih berdasarkan slarat Asl-syaildwi. Abu Ya'la adalah Ahmad

bin Ali bin Mutsanna, pemilik Al Musnat. Abu Kuraib adalah Muhammad bin

Alla'. Dan Abu Usamah adalah Hammad bin Usamah.

Diriwayatkan oleh Al Bukhari (6487) dalam kitab Belas Kasih, bab Berhenti

mengerjakan maksiat, dan (7283) dalam kitab Berpegang Gguh, bab Mengikuti

,ur,rr"h-rurrlah Nabi SAW.; dan oleh Muslim (2287) dalam kitab Keutamaan'

Keuramaan, bab Belas kasih Nabi SA\7 bagi umat beliau dan kesungguhan beliau

dalam memperingatkan mereka dari apa yang membahayakan mereka. Keduanya

dari Abu Kuraib, dengan sanad ini. Dan melalui jalur riwayat Al Bukhari,

diriwayatkan oleh Al Baghawi dalam Syarh As-Sunnah (95)'

Diriwayatkan oleh Al Baihaqi dalam Dalatl An-NubucMah (11369) dari jalur Ya'qub

bin Yusuf, dari Abu Kuraib, dengan redaksi ini.
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Hadits Nomor:4

g.qj\.-f i' i;.Gt c 'F ;,t) :*j * \t ;; 'Js': ttl
z z z $ t Sz

,e.U; i.:J; * ,aV 11, U6- ,to'.,i qt i * *S d-li;
,u,tir.+ i' 'd, ioi .S;f, ,';Ai'*;;:rrfui Je
e Ujl ,6';l a;sv ti- ,Qi} trr;': f-Pi ,V\ ry.-&

,.irt ;i-: *2 ail';'J- Ui ,k '4 ..1, ,it; ry Y ir;;
,Li;U.+.e'; I u'-y-'),,1*', * ,:rht ,* 6 *i,

.g.*)i qlt i' .rri'ti'{,
4. Rasulullah SAW bersab da, " S e sungguhny a p erump ama an p e tunj uk

dan ilmu yang didatangkan oleh Allah kepadaku adalah ibarat hujan

ydng menyirami bumi. Sebagian darinya terdapat sebidang tanah subur

yang menerima siraman itu, lalu menumbuhkan rumput yang banyak dan

menyimpan air, sehingga dengannya Allah memberi manfoat kepada

manusia; mereka minum darinya, mengairi, dan menanam- Dan sebagian

darinya menyirami sebidang lainnya. Hanya saja ia adalah qii'aant87

yang tidak dapat menyimpan air dan tidak pula menumbuhkan rumput.

Itulah perumpamaan orang yang memahami agama Allah dan

mendapatkan manfaat dari apa yang Allah mengutusku dengannya,

sehingga dia mengetahui dan mengamalkan; dan perumpamaan orang

yang tidak mengangkat kepala untuk semua itu dan tidak menerima

petunjuk Allah yang aku diutus dengannya."tea [3: 28J

Diriwayatkan oleh Ar-Ramahurmuzi dalam Al ,*nual (hlm. 19-20) dari jalur

Ibrahim bin Sa'ad Al Jauhari, dari Hammad bin Usamah, dengan redaksi ini.
w Qii'aan dengan kasrah qaf adalah jamak qaa', artinya tempat yang datar dan

luas di hamparan bumi.
rs sanadnya adalah sanad hadits sebelumnya. Diriwayatkan oleh Al Bukhari

(?9) dalam kitab Ilmu, bab Keutamaan orang yang berilmu dan mengajarkan; dan

oleh Muslim (2282) dalam kitab lGutamaan-Keutamaan, bab Penjelasan tentang

perumpamaan petunjuk dan ilmu yang dengannya Nabi SAW diutus; dari Abu
Kuraib dengan sanad yang telah disebutkan sebelumnya. Dan melalui jalur Al
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ciri-ciri Golongan yang Selamat di antara umatAl Mushthafa
SAW yang TerPecah-belah

Hadits Nomor:5

,*uy,'; * $:L ,!€';li ly i ift U i;;i Gi l")
cJr-rll ij 3,.lG ;L'ii i.)'; GL ,# J. $J, \lL
, ' i'

q&t ;L ;'.#t ,'ni!t ,* U ,fXt 3J,b ;:L

Bukhari, diriwayatkan oleh Al Baghawi dalam Syarh As-Sunnah (135)'

Diriwayatkan oleh Ahmad 0V/399), An-Nasa'i dalam kitab Ilmu dariAlKubra

dan juga dal am AtTuhfah (VI/439), Ar-Ramahurmuzi dalam Al Amtsol (hlm. 24)'

d"" eiBaihaqi dalam Dala'il,\n-Nubuwwah (I/368), melalui jalur Abu usamah,

dengan redaksi ini.
A-r.,-N"*"*i berkata, 'Adapun makna hadits ini dan maksudnya adalah

penyerupaan petunjuk yang dibawa olehNabi SA\7 dengan hujan' Artinya' tanah

i,u iig, macam. Begitu pula manusia. Jenis pertama dari tanah mengambil manfaat

dari liujan. Ia hiduf setelah sebelumnya mati, dan menumbuhkan rumput, sehingga

dimaniaatkal oLh manusia, binatang, tanaman, dan lainnya. Demikian pula jenis

pertama dari manusia. Petunjuk dan ilmu sampai kepadanya, lalu dia menyimpannya'

,.hi.rgg" hatinya hidup. Dia mengamalkannya dan mengajarkannya kepada orang

lain, iiingga di" -.ni"pat manfaat dan memberi manfaat. Jenis kedua dari tanah

"d"i"h 
y"t glidak menerima manfaat untuk dirinya sendiri, tetapi padanya terdapat

satu faidah, yaitu menyimpan air untuk selainnya, sehingga manusia dan binatang

dapat memanfaatkannya. Demikian pula jenis kedua dari manusia. Mereka memiliki

haii-hati yang penghapal, tetapi meteka tidak memiliki pemahaman'pemahaman

yang tajam. M...k" tidak memiliki kekuatan dalam akal yang dengannya mereka

d"p-"t ,rr.rryimpulkan makna-makna dan hukum-hukum. Dan mereka tidak

.r,"l"krk".r-usai\" keras dalam menialankan ketaatan dan mengamalkan ilmu'

Mereka menyimpannya, sampai datanglah seorang murid yang membutuhkan dan

haus akan ilmu yang ada pada mereka, lalu dia mengambilnya dari mereka dan

memanfaatkannya. Dengan demikian, mereka memberi manfaat dengan apa yang

mereka sampaikan. Dan lenis ketiga dari tanah adalah tanah gersang yang tidak

menumbuhkan dan r.-"."*rry". Dia tidak mengambil manfaat dari air dan ddak

pula menyimpannya untuk memberikan manfaat kepada selainnya. Demikian pula

lenis ketiga dari manusia. Mereka ddak memiliki hati-hati yang penghapal dan

tia* put" pemahaman-pemahaman yang cerdas. Apabila mereka _mendengarkan
ilmu, mereka tidak mengambil manfaat darinya dan tidak pula menghapalnya untuk

memberi manfaat kepada selain mereka. \flallahu Alam." (Slarh Muslim, XV/48)'
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5. Ahmad bin Mukarram bin KhalidAl Bifiirte mengabarkan kepada

kami: Ali bin Al Madini menceritakan kePada kami: Walid bin Muslim

menceritakan kepada lami: Tisaur bin Yazid menceriakan kepada kami : Khalid

bin Ma'dan mencEritakan kepadalnr: Abdurratrman bin Amru As-Sulami dan

Hujr bin HujrAl IGla'i menceritakan kepadaku, keduanya berkata: Kami

mendatangi lrbadh bin Sari)rah, dan dia adalah salah seorang yang diturunkan

ayat; "Dan tiada (pula) berdosa atas orang-orang yang apabila mereka

datang kepadamu, supaya kamu memberi mereka kendaraan, lalu lcamu

berkata, 'Aht tidak memperuleh kendaraan untuk membawamz'." (Qs.

At-Taubah 19):92)

Ifumi mengucapkan salam danbedota, "Kami mendatangmu sebagai

peziarah dan pencari ilmu." lvlaka 'kbadh bed<ata: Rasulullah SAW shalat subuh

bersama kami pada suatu pagi. Kemudian beliau menghadap kepada kami, lalu

menasihati kami dengan nasihat yang sangatmenyentuh, membuat airmata

rse Dengan kasrah ba'. Dan setelah rd, terdapat ta'. Dia adalah nisbat kepada Birt,
sebuah desa kecil di lrak.
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rnengalir (dzarafat minha al 'ttyuun)t* dan hati bergetar takut (waiilat minha

al quluub).ter Lalu seseorang berkata, "Wahai Rasulullah, seolah ini adalah

nasihat orang yang mengucapkan selamat tinggal' Maka apa yang engkau

wasiatkan kepada kami?" Beliau berkata, "Aku mewasiatkan kepada kalian

agar bertabwa kepada Allah, serta mendengarkan dan taat, meskipun

kepada seorang budak hitam Habasyi yang buntung (muiadda').tez

Sesungguhnya orang yang hidup di antara kalian akan melihat

perselisihan yang banyak. Maka ikutilah Sunnahht dan sunnah Khulafa'

Rasyidin yang diberi petuniuk. Berpegang teguhlah kalian kepadanya

dan gigitlah dia dengan grgr geraham.tet Dan jauhilah perkara-perkara

baru yang diada-adalwn. Sesungguhnya setiap perknra baru yang diada-

adakan itu adalah bid'ah. Dan setiap bid'ah itu sesat'"|% 13: 6)

tw Dzarafat Al'ainu, tafuiifu,apabila air matanya mengalir.
tet \I/aiilat a*inya fazi'at (takut) .

re2 Aitinya: rangan dan kakinya terpotong. Dan tasydid adalah untuk

menunjukkan banYak.
rg lrri 

"6111L 
kiasan yang berarti kesungguhan dalam berpegang teguh. Perci.

rea sanadnya shahih. Abdunahman bin Amru As-sulami: Sekelompok orang

meriwayarkan darinya. Ibnu Hibban menyebutkannya dalam Ats'tiqat. Dan

haditsnya ini dianggap shahih oleh At-Tirmidzi, Al Hakim, dan Adz-Dzahabi. Hulr

bin Huji men;adi tah;.nya, dan Hujr ada dalam Ats-Giqat Ibnu Hiblan. Sementara

"r,ggo," 
sanadnya yang lain adalah Para periwayat Ash-shahih. Dan'walid bin

Uiltirn *.rry","k"r, dengan jelas bentuk ocMir (menceritakan, sehingga hilanglah

kecurigaan adanya tadlis.

Diriwaya*an oleh Ahmad W tl26'127), Abu Daud (4607) , Al Ajiri dalam Asl'

Slari,ah 1u*. +o), dan Ibnu Abi Ashim (32 dan 5?), melalui walid bin Muslim:

f"u, bitt Yazid menceritakan kepada kami, dengan sanad ini'

Diriwayatkan oleh At.Tirmidzi (2676), Ath-Thahawi dalam MuryLil Al Auar

(IIi69),Ibnu Abi Ashim (54),Ibnu Maiah (44), Al Baghawi (102), Ad'Darimi (I/

i4), d"r, Al Ajiri (4?), melalui Gaur bin Yazid, dengan redaksi ini. Hanya saja,

*.r"ka tidak menyebutkan Hujr bin Hujr. At-Tirmidzi betkata, "Hasan sluhih"'Al

Hakim (Ip5) menganegapnya shahih, dan Adz-Dzahabi menyepakatinya.

Diriwayatkan oleh it"u U";"t melalui AMurrahman bin Mahdi, dan oleh Al

Ajiri (hlm. 4?) melalui Asad bin Musa. IGduanya dari Muawiyah bin shalih, dari

D'hamrah bin Habib, dari A$unahman bin Amru As-Sulami, dari Irbadh, dengan

redaksi ini.
Diriwayatkan oleh lbnu Abi Ashim (2?), Al Baihaqi M/541), dan At'Tirmidzi

(2676), melalui Baqiyah, dari Bahir bin sa'ad, dari Khalid bin Ma'dan, dari

AMunahman bin Amru, dari lrbadh.
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Abu Hatim berkata: Dalam sabda Nabi SAW; "Maka ikutilah

sunnahku" ketika beliau menyebutkan perselisihan yang akan tedadi pada

umat beliau, terdapat penjelasan bahwa orang yang terus-menerus mengikuti

Sunnah, mencintainya, dan tidak bersandar kepada selainnya dari pendapat-

pendapat, maka dia termasuk golongan yang selamat pada hari kiamat. Semoga

Allah menjadikan kita sebagian dari mereka dengan anugerah-Nya.

Khabar tentang Kewajiban Seseorang untuk Menetapi sunnah Al
Mushthafa SAW dan Menjaga dirinya dari Setiap Orang yang

Menolak Sunnah dari KalanganAhli Bid'ah, meskipun Mereka
Mempercantik dan Menghiasi itu di Matanya

Hadits Nomor: 6

$L,f"t)tjo fi it'i * i * U e?.\u,if [r]
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"tI, 
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[ror:su!r] tf it{ry etf
6. Ibrahim binAli binAbdulAzizAl umari di Mozul mengabarkan kepada

kami: Mu'alla bin Mahdi menceritakan kepada kami: Hammad binZaid

menceritakan kepada kami, dari Ashim dari Abu Wa' il, dari Ibnu Mas'ud, dia

berkata: Rasulullah SAW membuatkan sebuah garis untuk kami. Lalu beliau

bersabda, 
*Ini adalah jalan Attah." Kemudian beliau membuat garis-garis di

sebelah kanan dan kirinya. Kemudian beliau bersaMa,"Dan ini adalah jalan-

jalan. Pada setiap ialan di antaranya ada syetan yang menyeru

kepadanya." Kemudian beliau membaca, "Dan bahwa (yang Kami

perintahkan ini) adalahjalan-Kuyang lttrus," sampai akhir ayat. (AlAn'am

[6]: 153).re5 [3: 10]

re5 sanadnya lvsan. Mu'alla bin Mahdi: Dia adalah Al Maushili. Tentangnya,
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Kewaiiban ager Konsisten dalem Meniti Jalan yang Lurus
dan Meninggalkan Jalan-ialan Kesesatan

Hadits Nomor:7

,iG yia*I ir,^i' lr), i ,Ft'J * 6'*i [v]
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7. Ali bin Husain bin Sulaiman Al Mu'addal di Fusttrath mangabarkan

kepada kami, dia berkata: Harits bin Miskin menceritakan kepada kami, dia

berkata: Ibnu Wahab menceritakan kepada kami, dia berkata: Hammad bin

Zaid menceritakan kePada lsmi, dari AshinU dari Abu Wa'il, dari lb'nu ldas'ud,

dia berkata: Rasulullah SAW membuat garis-garis di sebelah kanan dan kiri

beliau dan bersaMa ,*Ini adalahjalan-ialan. Pada saiapialan di antaranya

ada syetan yang menyer.u kcpadanya." Kernudian beliau membaca ayat,

"Dan bahwa (yang Kami peintahkan ini) adalah ialanKu yang lurus'

malra ihttilah dia, dan janganlah kamu mengihttiialan-jalan (yang lain),

karena jalan-jalan itu mencerai beraikan kamu dari jalan-Nya," hingga

akhirayat. (AlAn'aam [6]: 153).rs [3:66]

d"l^^ Al I *h g Arl"'drl MII/335), Abu Hatim berkata' "seorang yang kadang

meriwayatkan hadits munkar." DalamAlMiZan,Adz-Dzahabi berkata, "Dia adalah

salah seorang ahli ibadah yang baik. Dia shaduq (amat jujur) dalam dirinya sendiri."

Ibnu Wahab rnenypakatinya (Vakni tali) &lam meriwayatkan hadits ini, sebagaimana

dalam hadits yang akan datang setelahnya.

Ashim: Adalah lbnu Abi Najud. Haditsnya hascn.

Abu Wa'il: Adalah saudara kandung Ibnu Salamah.
ts Sanadnya hasan, sebagaimana hadits sebelumnya. Diriwayatkan oleh Ath-
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Penjelasan bahwa siapa mencintai Allah SWT dan
Rasul-Nya SAW, dengan Mengutamakan Perintah
dan Mengharapkan Ridha Keduanya atas Ridha

selain Keduanya, maka Dia akan Berada di Surga
bersama Al Mushthafa SAW

Hadits Nomor:8

,qfit f ori ;'rU tiL ,rai 4. nAr r:';l lx)
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8. Hasan bin Sufan mengabarkan kepada kami: Muhammad bin Abu

Bakar Al Muqaddami menceritakan kepada kami: Mu'adz bin Hisyam

menceritakan kepada kami: Ubaymenceritakan kepadaku, dari Qatadah, dari

Anas bin Malik, bahwa seorang Badui bertanya kepada Nabi SAW-{an

Thayalisi(244),Ahmad (11435dar,465),Ad-Darimi (1167-68),Ath-Thabaridalam

1?rfsir-nya (14168), serta AnNasa'i dalam kitab Tafsir dariAl I(rbra dan juga dalam

At-khfah MI/49), melalui Hammad bin Zaid, dengan sanad ini. Al Hakim (lI/
3 1 8) menganggapnya shahih, dan Adz-Dzahabi menyepakatinya.

Driwayatkan oleh Al Bazzar (7211) melalui Al Amasy, dari Abu Wa'il, dan (7212)

melalui jalur Mundzir Ats-Gauri, dari Rubai'; serta oleh An.Nasa'i dalamAllfu}za
dan juga dalam At-Tthfah NlltZs) melalui jalur Zirr bin Hubaisy. IGtiganya dari

Ibnu Mas'ud, dengan redaksi ini.
Hadits bab ini juga diriwayatkan dari labir bin Abdullah oleh Ahmad (llll397)

dan Ibnu Majah (11). Keduanya mengeluarkannya melalui jalur Abu Khalid Al
Ahmar, dari Mujalid bin Sa'id, dari Asy,Sya'bi, dari Jabir. Mulalid tidaklah kuat.

Haditsnya hascn dengan dukungan hadits-hadits lainnya Gyafud). Dan ini adalah

salah satunya.Lihar Ad-Dun AlManuur karya lmam As-Suyuthi 0II/55'56).
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mereka lebih pantas bertanla kepada beliau yaitu para sahabat beliau--dengan

berkata, "Wahai Rasulullah, kapan kiamat itu?" Beliau berkata, "Apa yang

telah kamu persiapkan untulotya?" Dia berkata, *Ah tidak mempersiapkan

untuknya kecuali bahwa aku mencintai Allan dan Rasul-Nya." Beliau berkata,

"Sesungguhnya kamu akan bersama orang yang kamu cintai." Anas

berkata, "Aku tidak pernah melihat kaummuslim berganbira karena sesuatu

setelah Islam melebihi kegembiraan mer€ka kar€ma sabda beliau ini.'re7 [3: 65]

re7 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Asy-Syilhani (AI Bukhari dan Muslim).
Diriwayatkan oleh Ahmad (III/178); Al Bukhari dalam Al Nob AlMufrad (352);

Muslim (2639), (164) dalam kitab lGbaikan, Silaturahim, dan Adab-Adab, bab

Seseorang akan bersama yang dicintainya; Al Baghawi dalam Slarh As-Sunnah
(3477); melalui beberapa jalur dari Hisyam Ad-Dastuwa'i, dengan redaksi ini.

Diriwayatkan oleh Ahmacl 0II/173 dan2?6) dan Muslim (2639,164), melalui
dua ialur dari Syubah, dari Qatadah, dengan redaksi ini.

- Diriwayatkan oleh Ahmad (lllll92) dan Al Bukhari (6167') dalam kitab Adab,
bab Apa yang diriwayatkan tentang petkataan seseorang, "Celakalah kamu!",
melalui jalur Hammam, dari Qatadah, dengan redaksi ini.

Diriwayatkan oleh Muslim Q639,164) melalui Qutaibah, dari Abu Awanah,
dari Qatadah, dengan redaksi ini.

Diriwayatkan oleh Ahmad (IIIA04) melalui Abu Ady, dan (200) melalui Yazid

dan Al Anshari; At-Tirmidzi (23851dalam kitab Zuhud, bab riwayat bahwa
seseorang akan bersama yang dicintainya; dan Al Baghawi (3479) melalui Ali bin
Hujr, dari Ismail bin Ja'far Semuanya dari Humaid Ath-Thawil, dari Anas. Penulis

akan menyebutkannya dengan nomor (105), melalui jalur Mu'tamir bin Sulaiman,
dari Humaid, dari Anas.

Diriwayatkan oleh Al Humaidi (1190), Ahmad 0IVl10), Muslim (2639,162),

Ibnu Mandah dalam AI Irnan (289), dan Al Baghawi (3476, , melalui beberapa jalut
dari Sufuan bin Uyainah, dalj. Az-Zuhri, dari Anas. Dan melalui Sufuan, akan
disebutkan oleh penulis dengan nomor (563).

Diriwayatkan oleh AMunazzaq dalam All,htshaltnaf (20317) dari Ma'maq dari
Az.Zuhi, dari Anas. Dan melalui jalur yang sama, diriwayatkan oleh Ahmad 0II/
165) , Muslim (2639 , 162) , Ibnu Mandah dalam Al Irran (290).

Diriwayatkan oleh Ibnu Mandah (291) melalui beberapa jalur dari Abu Yaman

Hakam bin Nafi', dari Syu'aib bin Abu Hamzah, dari Az-Zuh,ri, dari Anas.

Diriwayatkan oleh Ahmad (fin26 dan 2E3) melalui Mubarak bin Fadhalah, dari
Hasan, dari Anas. Dan melalui Mubarak akan disebutkan oleh penulis dengan

nomor (564).

Diriwayathan oleh Ahmad 0II2l3) melalui AMustrshamad, dari Imran Al
Qaththan, dati Hasan, dari Anas.

Dkeluarkan dengan rinckas oleh Atjfirmidzi (2385) dalam kitab Zuhud, bab

Ap" r,aru diriwayatkan bahwa seseorang akan bersama y'ang dicintainya, nrlalui
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Pemberitahuan tentang Kewaj iban untuk Menetapi Aj aran
Al Mushthafa SAW dengan Meninggalkan Kecemasan terhadap

Apa yang Dibolehkan baginya dari Dunia ini

Hadits Nomor:9

Jo/t e;i ;.t $:rL :Jto -# / 4t t;. 'rZJ upf [r]
,it? e ,t.,!t ;r ";; G?i :Js of;1r

jalur Abu Hisyam al-Rifa'i, dari Hafsh bin Ghiyats, dari Asy'ats, dari Hasan, dari
Anas.

Diriwayatkan oleh Ahmad (IIV159, 168, 268, dan 288) melalui Affan dan Abu
Kamil Muzhaffar bin Mudrik al-Khurasani, dan (228) melalui Yunus dan Hasan bin
Musa. Semuanya dari Hammad bin Salamah, dari Gabit, dari Anas. Dan melalui
Hammad bin Salamah, akan disebutkan oleh penulis dengan nomor (565).

Diriwayatkan oleh Ahmad (lllt2}7);Al Bukhari (3688) dalam kitab Keutamaan.

IGutamaan Para Sahabat, bab IGbajikan-kebajikan Umar bin Khaththab; Muslim
(2639, 163) ; Al Baghawi (347 5); dan Ibnu Mandah (293) ; melalui beberapa jalur
dari Hammad bin Zaid, dari Gabit, dari Anas.

Diriwayatkan oleh Ahmad (IIV198) melalui Zaid bin Hubab, dari Husain bin
Waqid, dari Tlabit, dari Anas.

Diriwayatkan oleh Ahmad (llWZL dan222) melalui Hasyim, dari Sulaiman, dari
Gabit, dari Anas.

Diriwayatkan oleh Abu Daud (5127) dalam kitab Adab, bab Pemberitahuan laki-
laki tentang cintanya kepada beliau; dan Ibnu Mandah (292); melalui dua jalur dari
Khalid bin AMullah, dari Yunus bin Ubaid, dari Gabit, dari Anas.

Diriwayatkan oleh Muslim (2639,161) dan Ibnu Mandah (297) melalui Malik,
dari Ishaq bin AMullah bin Abu Thalhah, dari Anas.

Diriwayatkan oleh Ahmad (llUL?} dan 208) melalui Muhammad bin Ja'far dan

Rauh, dari Syutah, dan (207 dan 255) melalui Aswad bin Amir, dari Abu Bakar

bin A)ryasy; serta oleh Al Bukhari (7153) dalam kitab Hukum-Hukum dan Muslim
(2639), (164) melalui UtsmanbinAbu Syaibah, dariJarir. Semuanya dari Manshur,

dari Salim bin Abu Ja'd, dari Anas.
Diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi (2131) melalui Syu'bah, dari Manshur dan Al

Amasy, dari Salim, dari Anas.
Diriwayatkan oleh Al Bukhari (6171) dalam kitab Adab, bab lhnda cinta kepada

Allah; dan Muslim (?,63t,164); melalui Syu'bah, dari Amru bin Murrah, dari
Salim bin Abu Ja'd, dari Anas.

Dan diriwayatkan oleh Ahmad ([V167) melalui Hajjaj, dari Laits, dari Sa'id, dari

Syarik, dari Anas, dan (III202) melalui Yazid, dari Muhammad bin Amru, dari
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9. Muhammad bin Hasan bin Qutaibah mengabarkan kepada kami, dia

berkaa: Ibnu Abi As-Sari menceritakan kepada kami, dia berkata: AMurrazzaq

menceritakan kepada kami, dia berkata: Ma'mar mengabarkan kepada kami,

dzrl Azftfin, dari UrwatL dariArEah RA dia berkata: Isfri Utsman bin Maztr'un

--{an namanya adalatr Khaulah bintiAl Hakirn- mengunjungiAisy& dengan

kondisi yang lusuh. MakaAisyah bertanya kepadan5xa, "Ada apa denganmu?"

Dia menjawab, "suamiku beribadah malam hari dan berpuasa pada siang hari."

Ialu Nabi SAW masuk. Aisyah pun menceritakan hal itu kepada beliau. Maka

Nabi SAW menemui Utsman bin Maztr'un dan berkata,"Wahai Utsman,

sesungguhnya kerahiban itu tidak ditetapkan atas kita. Tidakkah kamu

Katsir bin Akhnas, dari Anas.

Hadits bab ini juga diriwayatkan dari Abu Dzan yang akan disebutkan dengan

nomor (556); dari Abu Musa yang akan disebutkan dengan nomor (557); dari

Shafivan bin Assal yang akan disebutkan dengan nomor (562); diriwayatkan dari

Jabir oleh Ahmad (III/336 dan 394); Dan diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud oleh Ahmad
(Il39Z) dan Al Bukhari (6 169).

Hadits ini termasuk dalam kumpulannwuwatir. Dalam Al Fati (V560), Al Hafrzh

berkata, 'Abu Nu'aim telah mengumpulkan falur.jalur hadits ini dalam satu jilid
yang dinamakannya dengan kitab Orang-orang Yang Mencintai Akan Bersama

dengan Orang-orang Yang Dicintainya. Dan iumlah sahabat di dalamnya mencapai

sekitar 20 orang."
Al Kattani menyebutkan 15 sahabat bagi hadits ini. Lihat Nczhm AlMuunatsir

(hlm. 129), Al Azlw, AlMuana*irah karya As-Suyuthi (hlm. 26), danl-o4th Al-
I-a'aliAlMuarwtsirahkaryaAz-Zubaidi(hlm.85-86).
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memiliki teladan yang baik dalam dirilcu? Demi Allah, aht adalah orang

yang paling takut kepada Allah di antara kalian dan paling menjaga

hulatm-hukum-Nya di antara knlian." Semoga Allah melimpahkan shalawat

dan salam kepada beliau.res [3: 66]

Pemberitahuan tentang Kewajiban Seseorang untuk Menjaga
Penerapan Sunnah dalam Perbuatannya dan Menjauhi setiap

Bid'ah yang bertentangan dengan Sunnah

Hadits Nomor: l0
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reE Ibnu Abi As-Sarri: Dia adalah Muhammad bin Mutawakkil bin AMurrahman

bin Hassan Al Hasyimi Judak Bani Hasyirn- Abu AMullah Al Asqalani. Dalam
AuTaqrib, Al Hafuh berkata, "Dia sMu4dan memiliki banyak kesalahan."

Sementara para periwayat lainnya semuanya tsrqah. Hadits ini ada dalam
Mushannaf Abdurrazzaq dengan nomor (10375). Melalui jalur Abdurrazzaq,
diriwayatkan oleh Ahmad NW26) dan Al bzzar (1458). Dan sanadnya slralrih.

Anggota sanadnya adalah Para periwayat Al Bukhari dan Muslim.
Driwayatkan oleh Ahmad M268) dan Al Bazzat (1457) melalui Ya'qub bin

Ibrahim, dari bapaknya, dari Ibnu Ishaq: Hisyam bin Urwah menceritakan
kepadaku... Dan ini adalah sanad yang kuat. lbnu Ishaq menyatakan dengan jelas

bentuk taMiu (penceritaan) dalam riwayat Ahmad.
Dikeluarkan dengan maknanya oleh Ahmad M/106) melalui Muammal bin

Ismail, dari Hammad, dari Ishaq bin Suwaid, dari Yahya bin Umaq dari Aisyah...
Dan ini adalah sanad yang hasan dengan dukungan hadits-hadits lainnya. Sebab,

Muammal buruk hapalannya.
Dalam N Mafiru' (IV6OI1, Al Haitsami berkata, "Sanad-sanad Ahmad para

periwayatnyauiqh. Hanya saia, jalur riwayat: 'Sesun6guhnla aruflg)ang4lingtalut
keeana Allah di (muna /rorfun br luhng rncrgaga hulam-hul<ilm-Nya di anlalra lralian
aAabh c&r,'dimusnadkan oleh Ahmad dan di-sarnDung-kan (muttashil) oleh Al
Bazzat dengan para periwayat yang tsiqh."

Hadits bab ini juga diriwayatkan dari Abu Musa Al Asy'ari. Al Haitsami berkata,

"Diriwayatkan oleh Abu Ya'la dan Ath-Thabrani dengan beberapa sanad. Dan
sebagian dari sanad-sanadnya Ath-Thabrani itu pata anggotanya tsiqah."
Diriwayatkan dari Abu Umamah. Lihat AI Wjnw'. (IV/302).
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10. Alunad binAli bin Mutsanna mengabarkan kepada kami, aiu ULt",
Ahmad bin Ibrahim Al Matishili menceritakan kepada kami, dia berkata: AMul
Wahhab Ats-Tsaqafi menceritakan kepada kami, dia berkata: Ja'far bin

Muhammad menceritakan kepada kami, dari bapaknya, dari Jabir, dia berkata:

Apabila Rasulullah SAW berkhutbalu kedua mata beliau memerah, zuara beliau

meninggi, dan kemaratran beliau mernuncalg seolah-olah beliau adalah seorang

pemberi peringatan akan (serangan) suatu pasukan. Dan beliau bersabda,

"Pasukan itu akan menyerang kalian pada pagi hari dan pada sore hari-"

Beliau bersabda, *(Masa) pengutusanht dengan hari kiamat ibarat dua

jari ini." Beliau merenggangkan jari telunjuk dan jari tengah. Beliau bersabda,

"Amma ba'du. Sesungguhnya sebaik-baik pembicaraan adalah Kilab
Allah dan sebaik-baik petunuk (/tl Hadyr) adalah petuniuk (hadyu)tee

Muhammad. Sesungguhnya seburuk-buruk perkara adalah yang diada-

re An-Nawawi berkata, "Yaitu dengan dhammah lra' dan fathah dal (hudd) dalam

keduanya, dan dengan fathah lra ' dan sukun dal (hadyi juga. Kita menghatakatinya

dengan dua bentuk ini."
Qadhi Iyadh berkata, "Kita meriwayatkannya dalam Shahih Muslim dengan

dJwmvh, sementara dalam riwayat lainnya dengan fathah."
Dengan fathah disebutkan oleh Al Harawi. Dan Al Harawi menafsirkannya,

berdasarkan riwayat fathah, dengan lafazh Ak-Thuflq (alan) . Maksudnya, "Akanu.
thuru4 t)uruaruharnnwd," (Sebaik-baik;alan adalahifunMuhammad). Dikatakan:
Fulan lvsan al had1i, artinya: Fulan bagus aliran dan mazhabnya. Di antaranya;

"Il<utilah pewnjuk (bi hadyi) Amrnar." Adapun berdasarkan riwayat dlwmnah, maka
maknanya adalah petunjuk dan arahan. Lihat perincian berharga tentang makna-

makna funahady dalam kitab AlMufrad,atfiGfuib AlQur'an karya Ragbhib Al
Ashfahani.
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adakan di antaranya. Dan setiap bid'ah adalah sesat." Kemudian beliau

bersabda; "Aku lebih utama bagi setiap mukmin daripada dirinya sendiri.

Siapa meninggalkan harta, maka itu adalah untuk keluatganya. Dan siapa

meninggalkan hutang dan dhai'atan,2N maka itu adalah urusanku dan

tanggunganku."zot [3: 66]

Penetapan Keberuntungan bagi Orang yang Aktifitasnya
Mengikuti Sunnah Al Mushthafa SAW.

Hadits Nomor: ll

r6i ';. p'tla. aYt ,;a .trJ.>

2@ Dalam riwayat Muslim dan lainnya: dlwlaa'at Dikatakan, "Dhaa'a-yadhii'u-
dlwi'an-wadlvi'aun-wadhayaa'cn," artinya: binasadan rusak. Dan, "Dhaa'aas1-
s3tai'u," artinya: Sesuatu itu menjadi terabaikan. Dhd'ah dar. dhayaa'disebutkan
dengan arti keluarga. Ibnu Qutaibahberkata, "Yang dimaksud adalah meninggalkan
anakanak dan keluarga yang memiliki potensi untuk binasa. Dengan demikian,
ini adalah mashdar yang ditempatkan pada posisi isim." Ibnu Atsir berkata,
"Sebagaimana kamu berkata, 'Siapa mati dan meninggalkan kemisldnan,'yakni:
aftng- qr ang lang miskin. "

20r Sanadnya sHih. Ahmad bin Ibrahim Al Maushili adalah orang yang shadilq.
Dan sisa sanadnya sesuai dengan syarat Muslim.

AMul \Tahhab AtsJfsaqaft adalah AMul Wahhab bin AMul Majid bin Shalr
AtsJlsaqaft. Meskipun dia berubah tiga tahun sebelum kematiannya, hanya saja
keluarganya mengurungnya pada masa pikunnya itu, sehingga tidak diriwayatkan
sesuatu pun darinya. Hadits ini ada dalam Mresnad AbiYa'h (2 1 1 1).

Diriwayatkan oleh Muslim (867, ,13) dalam kitabJumat, bab Meringankan shalat
dan khotbah; Ibnu Maiah (45) dalam Mukadimah, bab Menjauhi bid'ah dan
perdebatan; dan Al Baihaqi dalam As-Sunan (111206); melalui beberapa jalur
periwayatan dari AMul Wahhab AtsJlsaqafi, dengan sanad ini.

Diriwayatkan oleh Ahmad 0II/310, 338, dan 371); Muslim (867), (44 dan 45);
An-Nasa'i (UI/188) dalam kitab Shalat, bab Thta cara khutbah, dalam kitab Ilmu
dari AI Kubra, sebagaimana juga dalam At-hhfah $lnl q, dan dia menambahkan,
"Dan setiap lcsesatmr itu ada di dalnn ntral<a;" Ar-Ramahurmuzi dalam Al Am*al
(hlm. 19); dan Al Baghawi (4295)i melalui jalur Sufran dan Sulaiman bin Bilal,
dariJa'far bin Muhamrnad, dengan redaksi ini. Dan Ibnu Khuzaimah menganggapnya
shahr,h (1785).
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I I . Ahmad bin Ali bin Mutsanna mangabart<an kepada kami, dia betkata:

Abu Khaitsamah menceritakan kepada kami, dia berkata: Hasyim bin Qasim

menceritakan kepada kami, dia berkata: Syr'bah menceritakan kepada kami,

dari HushainbinAMunahmarU dari Mujahi( dariAb&llahbinAnru, diaberkaA:

Rasulullah SAW. bersabda, "sesungguhnya segala amal itu memiliki

keaktifan. Dan sesungguhnya setiap keaktifan itu memiliki kelesuan. Siapa

yang keaHifannya adalah kepada Sunnahla+ maka dia bentntung. Dan

siapa yang keahtfannya kepada selain itu, niscaya dia binasa."zoz [l: 891

202 Sanadnya slra]rih berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim. Hushain bin

Abdurrahman adalah As-sulami Abu Hudzail Al Atlaf. Dan Abu Khaitsamah

adalah Zuhair bin Harb.
Diriwayatkan oleh Ahmad (IIl188 dan 210) dan Ath- Thahawi dalam Muslkil Al

Arsar (11788), melalui beberapa ialur periwayatan dari Syu'bah, dengan sanad ini.

Diriwayatkan oleh Ahmad 0U158), Ibnu Abi Ashim dalam As-Sunnah (51), dan

Ath-Thahawi (II/88), melalui beberapa jalur dari Hushain, dengan redaksi ini.

Diriwayatkan oleh Ahmad (IV165) melalui dua jalur periwayatan dari Muhammad

bin Ishaq, dia berkata: Abu Zubair menceritakan kepada kami, dari Abu Abbas

budak Bani Diil, dari tbnu Amru. Dan Ibnu Ishaq menyatakan dengan jelas bentuk

taffiiu (pola periwayatan yang tegas), sehingga hilanglah kecurigaan terhadap pen-

udlis-annya.
Hadits bab ini iuga diriwayatkan dari Abu Hurairah yang akan disebutkan dengan

nomor (349).

Diriwayatkan dari Yahya bin Ja'dah oleh Ahmad (V/509) dan Ath-Thahawi dalam

Mrerykil Al Atsar (1168), dan sanadnya slralrih.

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas oleh Ath-Thahawi dalam Muslkl AI Atsar (1168)

dengan redaksi; "sesungguhnya setiap analiunenilikilrekaluifatKmwdianlual<ti{cn
alrsn benbah mmjadi l<cbnm. Siapa ycng l<zhwmtrrya an4lah hrcr.gtl(U,ti) kzeadL

Snnnahlcu, nah dia telah nmdapt trtwlittL Dan si4a Tatglrcls'wvry a fuh 1,2fud4

selainitu,nakadiaulahtersesat." Al Haitsami berkata, "Driwaya*an oleh Al Bazzag

dan para periwayatnya adalah para periwayat Ash-Sluhih."
Diriwayatkan dari Ja d bin Hubairah oleh Ath-Thahawi juga (1161) dengan redaksi

yang serupa dengan redaksi Ibnu Abbas. Al Haitsami berkata, "Diriwayatkan oleh

Ath-Thabrani dalam Al Kabir. Di dalamnya terdapat Bisyr bin Numair, dan dia
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Khabar yang Menyatakan bahwa Sunnah-sunnah Al Mushthafa
SAW Semuanya berasal dariAllah, tidak dari Diri Beliau Sendiri

Hadits Nomor: 12
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I 2. Muhammad bin Ubaidillatr bin Fadhl Al Kala'i di Himstr me,ngabarkan

kepada kami: Katsir bin Ubaid203 Al Madztriji menceritakan kepada kami:

Muhammad bin Harb [menceritakan kepada kami],2o{ dari Az-Zubaidi, dari

dlw'if ." Lilnt Al lvlafina' Qln58 -259) .

SaMaNabiSAV,"Siapayang (syirrauhu)adalahkcpafuSwmali<u."
Demikian dalam naskah asli dan At-Taryim wa Al Anwa' (I/lembaran 564).
Sementara dalam sumber-sumber lainnya; "Siapa yngl<clcsuannya." Sirrah artinya
keinginan terhadap sesuatu, aktif, dan rajin. Ath-Thahawi berkata, "Berdasarkan
hal itu, kita menyepakati bahwa artinya adalah intensivitas dalam perkara.perkara
yang diinginkan oleh kaum muslim dari diri mereka dalam amal-amal mereka yang
dengannya mereka mendekatkan diri kepada Tirhan mereka SWT dan bahwa
Rasulullah SAW mencintai mereka di dalamnya, tanpa intensivitas yang mereka
harus membatasi diri darinya dan keluar darinya menuju yang lain. Dan beliau
memerintahkan mereka agar berpegang teguh pada amal.amal shalih yang mereka
boleh mengerjakannya dengan t€rus-rr€n€rus dan menetapinya sampai mereka
bertemu dengan Tuhan mereka SWf"

203 Dalam naskah Asli: 'AM". Ini salah. Dan yang benar disebutkan dalam At-
To4asim (Il/tembaran 46). Katsir bin Ubaid adalah salah seorang para periwayat At-
fahdnb.

2q Thnggal dalam naskah asli. Dan saya menambahkannya dariAt-Ta4asim.
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Manran bin Ru'bah, dari Ibnu Abi Auf, dari Miqdam bin Ma'dikarib, dari

Rasulullah SAW beliau bersabda, "Sesungguhnya aht diberi Kitab dan

sesuatu yang setara dengannya. Hampir saja seorang yang kenyang di

atas ranjangnya berkata, 'Antara aku dan kalian adalah kitab ini. Apa

saja yang halal di dalamnya, maka kita menghalalkannya. Dan apa saja

yang haram di dalamnya, maka kita mengharamkannya'. Ingatlah,

sesungguhnya tidaklah demikian."2os [2: l]

Hadits Nomor: 13
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205 Sanadnya kuat. Marwan bin Ru'bah disebutkan oleh penulis dalam Ats'7}iqat'

nya N1425). Dan para periwayat lainnya semuanya laqah. Az'Zubaidi adalah

Muhammad bin Walid Abu Hudzail Al Himshi. Dan Ibnu Abi Auf adalah

Abdunahman Al Jurasyi Al Himshi.
Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam AlKabir (XX/669) dan Al Baihaqi dalam

As-Sunan (IXl332), melalui Yahya bin Hamzah, da:.j. Az'Zubaidi, dengan sanad ini.
Diriwayatkan oleh Ahmad (IV/131); Abu Daud (460+) dalam kitab Sunnah, bab

Konsisten pada Sunnah; Ath;Thabrani dalam AlKabir (X}(6?0); dan A[ Baihaqi

dalam Dala'il An-Nubuwwah Nl/549); melalui Hariz bin Utsman, dari Ibnu Abi
Auf, dengan redaksi ini.

Diriwayatkan oleh Ahmad (IYlI32); At-Tirmidzi (266+) dalam kitab llmu, bab

Apa yang dilarang untuk diucapkan ketika dibacakan hadits Nabi SA\(; Ibnu

Majah (12) dalam Mukadimah, bab Pengagungan hadits Rasulullah dan kecaman

terhadap orang yang menentangnya; Ad-Darimi (IlL44); Ath-Thabrani (XX/649);

dan Al Baihaqi dalam As-srnanr N\n6 dan I)7331) ; melalui Muawiyah bin Shalih,

dari Hasan bin Jabir, dari Miqdam bin Ma'dikarib. Dan sanadnyahason, sebagaimana

dikatakan oleh At-Tirmidzi. Al Hakim (I/109) menganggapnya shahih, dan Adz-
Dzahabi mengakuinya.
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13. Ahmad binAli bin Mutsanna menceritakan ke,pada kami, dia berkata:

Muhammad binAMurrahman bin Sahm menceritakan kepada kami, diabedcata:

Abu Ishaq Al Fazari menceritakan kepada kami, dari Malik bin Anas, dari Salim

Abu Nadhr, dari Ubaidillah binAbu Rafi ', dari Abu Rafi ', dia berkata: Rasulullah

SAW bersabda,"Aku benar-benar tidak mengenal laki-laki yang datang

kepadanya suatu perkara dariku, baik yang aku perintahkan maupun

yang aku larang, lalu dia berkata, 'Kami tidak tahu apa ini. Kami memiliki

Kitab Allah. Ini tidak ada di dalamnya'."20012l)

Larangan untuk Membenci SunnahAl Mushthafa SAW,
dalam Perkataan dan Perbuatan beliau

Hadits Nomor: 14
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26 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Abu Ishaq adalah Ibrahim bin
Muhammad bin Harits.

Diriwayatkan oleh Asy-Syaf i dalam AI Musnad (I/1 7). Dan melalui Asy-Syaf i,

diriwayatkan oleh Al Baihaqi dalam As-Sunan (VII/76) dan dalam Ad-Daldil (U
24), AlHakim (I/108), dan Al Baghawi dalam SyarhAs-Sunruh (101), dari Sufyan

bin Uyainah, dari Salim Abu Nadhr, dengan sanad ini.
Diriwayatkan oleh Al Humaidi (551); Abu Daud (4605) dalam kitab Sunnah,

bab Menetapi Sunnah; At-Tirmidzi (2663) dalam kitab llmu; Ibnu Majah (13)

dalam Mukadimah; dan Al Baihaqi dalam Dala'il An-Nubuwwah NU549); melalui
Ibnu Uyainah, dari salim, dengan redaksi ini.

Melalui Al Humaidi, diriwayatkan oleh Al Hakim (I/108). Al Hakim
menganggapnya shalrih, dan Adz-Dzahabi menyepakatinya.

Diriwayatkan oleh Al Hakim melalui Malik, dari Abu Nadhr, dari Ubaidillah,
secara mursal.

Diriwayatkan oleh Ahmad (VI/8) melalui Ibnu Lahi'ah, dari Abu Nadhr, dengan

sanad ini.
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14. Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimalr mengabarkan kepada kami,

dia berkata: Muhammad bin Abu Shafiran Ats-Tsaqafi menceritakan kepada

kami: Nahz bin Asad menceritakan kepada kami, dia berkata: Hammad bin

Salamah menceritakan kepada kami, dari Tsabit, dari Anas bin Malilq bahwa

sekelompok orang dari sahabat Nabi SAW bertanp kepada isri-istri Nabi SAW

tentang amal beliau dalam kesendirian. Lalu sebagan dari mereka berkata,

"Aku tidak menikah." Sebagian yang lain berlcat4 "Alu tidak makan dagng

(berpuasa)." Dan sebagian yang lain ber*ata" 'Alnr tidak tidu di atas ranjang."

Maka beliau mernuji Allah dan bersyrkur ke,pada-Nya. Kernudian beliau

bersabda, "Kenapa sekelompok orang mengatakan demikian dan

demikian? Alwn tetapi, aht shalat dan tidur, berpasa dan berbuka, serta

menilrahi percmpuan. Siapa membenci Sunnohht, maka dia tidak termasuk

go I o n ganht.'a7 .12:6 l'l

zfl Sanadnya shahi,h. Para periwayatnya adalah Para periwayat Muslim, selain

Muhammad bin Abu Shafivan, dan dia esiqch.

Diriwayatkan oleh Ahmad Ann41,259, dan 285); Muslim (1401) dalam kitab

Rmikahan, bab Anjuran untuk menikah bagi orang yarg jiwanya menginginkannya

dan memiliki biaya; An.Nasa'i M/60) dalam bab Pemikahan, bab larangan untuk

membujang; dan Al Baihaqi dalam As-Sunan (VlW?)t melalui beberapa jalan dari

Hammad bin Salamah, dengan sanad ini.
Driwayatkan oleh Al Bukhari (5063) dalam kitab Rmikahan, bab Anjuran

untuk menikah; Al Baihaqi dalam As-Sraran (tlllfl?l;dan Al Baghawi dalam Syarh

As-sunnah (96); melalui Muhammad binJa'far, dari Humaid Ath-Thawil, dari Anas,

dengan redaksi yang serupa.

SaMabeliau "Berrargsi4urrenfi quislunlu.allar,nah&rddrrktrrrn.oflt<gobngorilal."

Dalam Fath NBart (IV105), Al Haffzh berkata, "Yang dimaksud dengan sunnah

adalah jalan, bukan lawan dari fardhu. Maksudnya: Barang siapa meninggalkan
jalanku dan mengambil ialan selainku, maka dia Adak termasuk golonganku. Dengan

semua itu, beliau menyinggung jalan lcerahiban. Sebab, merekalah yang telah

mengada-adakan penyempitan, sebagaimana dideskripsikan oleh Allah Sw'f Dan
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Pasat

Penjelasan bahwaAl Mushthafa SA\il Memerintahkan Umatnya
dengan Apa yang Mereka Butuhkan dalam Urusan Agama

Mereka Melalui Perkataan dan Perbuatan sekaligus

Hadits Nomor: l5
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I 5. Mutwmnad binAbdrrahrnmAdDaghuli mengabadrm kepada karni:

Muhammad bin YatrpAdz-Darhli menceriakan kepada lami, dia berkaa: Ib,nu

Abi Maryam menceritakan ke,pada kami, dia berkata: Muhammad bin Ja'far

bin Abu Katsir, dia berkata: Ibratrim bin Uqbatr meriwayatkan kepadaku, dari

Kwaib maula (mantan budalc) Ibnu Abbas, dari Ib,nu Abbas; bahwa Rasulullatr

SAW melihat sebuah cincin dari emas di tangan seorang laki-laki. Maka beliau

melepaskannya dan melemparkannya. Lalu beliau bersabda, "Seorang dari
mereka dengan sengaja mengambil bara api dari neraka, lalu
meletalrJrannya di tangannya." L:lu dikatakan kepada laki-laki itu setelah

Allah mencela mereka karena mereka tidak menepati apa yang telah mereka
tetapkan. Sementara jalan Nabi SAV adalah (hanafiyah) yang santun. Beliau
berbuka agar kuat berpuasa. Beliau tidur agar kuat bangun malam. Dan beliau
menikah untuk menghancurkan syahwat, menyucikan jiwa, dan memperbanyak
keturunan."
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beliau pergi, "Ambillah cincinmu dan manfaatkanlah." Irki-laki itu berkata,
."Tidak, demi Allah. Aku tidak akan mengambilnya selama-lamanya, dimana

Rasulullah SAW telah melernparkannya''m [2 : 5]

Khabar yang Menghancurkan Pendapat bahwa Perintah Nabi

SAW untuk Mengerjakan Sesuatu Harus dalam Bentuk
Terperinci yang Dipahami dari Zhahir I(hithabnya

Hadits Nomor: 16
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26 Sanadnya slralri,h berdasarkan syarat slraM. Ibnu Abi Maryam addah Sa'id bin

Hakam Abu Muhammad Al Mishd.
Diriwayatkan oleh Muslim (2090) dalam kitab Pakaian, bab Pengharaman cincin

emas bagi para laki.laki dan penasakhan pemholehannya pada awal Islam, melalui

Muhammad bin Sahl At-Thmimi; Ath-Thabrani dalam Allfubir (12L75) melalui

Yahya bin Ayyrb Al Allaf; dan Al Baihaqi dalam As-Sunan AU424) melalui Ubaid

bin Syarik. IGtrganya dari Ibnu Abi Maryam, dengan sanad ini.

Dalam slarh Mrulim (xIV/65), An-Nawawi berkata, "seandainya pemiliknya

mengambilnya, maka tidak diharamkan bagrnya untuk mentransaksikannya dengan

menjualnya dan lainnya. Akan tetapi, dia meniauhkan diri untuk mengambil dan

ingin menyedekahkannya bagi orang yang membutuhkannya. Sebab, Nabi SAW

tidak melarangnya untuk mentransal6ikannya dengan segala bentuk. Beliau hanya

melarangnya untuk memakainya, dan transaksi lainnya tetap dibolehkan."
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I 6. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada kami, dia

berkata: Mu'adz bin Hisyam mengabarkan kepada kami, dia berkaa: Bapakku

menceritakan kepadaku, dari Yahya bin Abu Katsir, dia berkata: Abu Salamah

menceritakan kepada kami, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW

bersabda, "Apabila dikumandangkan adzan, maka syetan akan berpaling

sambil mengeluarkan bunyi kentut, hingga dia tidak mendengar adzan.

Kemudian apabila adzan telah selesai, maka dia kembali datang. Lalu
apabila dihtmandangkan iqamah (tsuwwiba biha),2@ maka dia berpaling.

Apabila iqamah'(tatswiib) telah selesai, dia kembali datang sambil

membisikkan (yakhthiru)2to l<e dalam diri seseorang: 'Ingatlah ini, ingatlah

ini,' apa saja perkara yang sebelumnya tidak diingatnya, sampai seseorang

itu tidak tahu lagi berapa ralcaat ia shalat. Oleh knrena itu, apabila dia

tidak tahu berapa rakaat dia shalat, maka hendaklah dia sujud dua rakaat

ketika ia duduk."2tr [5: l8]

2@ Ta*wiib di sini artinya iqamat shalat. Dikatakan: Dinamakan tasurib, dari
tsaaba, yatsutbu, apabila dia kembali. Dengan demikian, uuwiib artinya kembali
kepada perintah untuk segera melaksanakan shalat. Apabila mu'adzin
mengucapkan:Hayya'alash-shalah (Mari menuju shalat), maka dia telah menyeru
mereka kepada shalat. Dan apabila dia mengucapkan setelahnya: Ash-$alatulrhdrun
minan+wum (Shalat itu lebih baik daripada tidur), maka dia telah kembali kepada
perkataan yang maknanya adalah segera melaksanakan shalat. Lihat An-Nr:lra1ah.

2r0 Dengan dhammah tM fgalahtl:,lulru) dan kasrahnya fuakhthiru). IGduanya
diriwayatkan oleh qadhi Iyadh dalam Al Masyari4. Dia berkata, "Kasrah adalah
yang tepat. Dan maknanya: membisikkan. Dia berasal dari perkataan mereka:
Klwtlura AlFaNuU}.arr.abiln, apabila kuda jantan menggerakkan ekomya, lalu
memukulkannya pada kedua pahanya. Adapun dengan dhammah, maka makna
aslinya adalah be4alan dan berlalu. Artinya: Syetan mendekatinya, lalu melewati
antara dia dan hatinya, lalu menyibukkannya dari apa yang sedang dikerjakannya."
Lihat juga: Al Fart 0I/86).

2rr Sanadnya slralrih. Para periwayatnya adalah para periwayat Ash-Shahih, selain
syaikhnya Ibnu Hibban, yaitu AMullah bin Muhammad Al Azdi, dan dia tsiqch.

Diriwayatkan oleh Muslim (389), (83) dalam kitab Masjid-Masjid, bab Lupa dalam
shalat dan sujud karenanya, dari Muhammad bin Mutsanna, dari Mu'a& bin Hisyam,
dengan sanad ini.

Diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi (2345); Ahmad (IU522); Al Bukhari (1231)

dalam kitab Lupa, bab Apabila seseorang tidak tahu berapa rakaat dia shalat, tiga
rakaat atau empat rakaat; An-Nasa'i ([II/31) dalam kitab Lupa, bab Mencari mana
yang lebih pantas; Ad-Darimi (1273,350, dan 351); dan Al Baihaqi dalam
As-Sunan (IIl331); melalui beberapa jalan dari Hisyam Ad-Dastuwa'i, dengan
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Abu Hatim RAberkata: Perintah Nabi SAW bagi orang yang ragu dalam

shalatnya dantidakahuberaparakaat dia shalat, untuk zujud duakali ketika ia

sanad ini.
Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah $n2, dari Muhammad bin Mush'ab' dan

oleh Al Bukhari (3285) dalam kitab Awal Penciptaan, bab ciri-ciri iblis dan

pasukannya, dari Muhammad bin Yusuf. IGiluanya dari Al Auza'i, dari Yahya bin

Abu Katsir, dengan sanad ini.
Diriwayatkan oleh Ahmad (lll1o3 dan 504) dari Yazid bin Harun, dari Muhammad

bin Amru, dari Abu Salamah, dengan redaksi ini.
Diriwayatkan oleh Ad-Daruquthni (1D74 dan 375) dan Al Baihaqi dalam As-

Srman 0V310) melalui Ibnu Ishaq, dari Salamah bin Shafiran bin Salamah Al
Anshari, dari Abu Salamah, dengan redaksi ini.

Diriwayatkan oleh Malik (I/69) dalam kitab Shalat, bab Apa yang diriwayatkan

rcnrang adzan dalam shalat,'dari Abu Zinad, dari Al Arai, dari Abu Hurairah.

Melalui Malik, diriwayatkan oleh Al Bukhari (608) dalam kitab Adzan, bab

lGuramaan pengumandangan adzan; Abu Daud (516) dalam kitab Shalat, bab

Mengangkat suara dengan a&an; An-Nasa'i (ll[2l danz}); Abu Awanah (1R34);

dan Al Baghawi (412).

Diriwayatkan oleh Al Bukhari (L222) dalam kitab Amalan dalam Shalat, bab

seseorang berpikir dalam shalat, melalui Ja'far; dan oleh Muslim (389, 19) dalam

kitab Shalat, bab lGutamaan adzan, melalui Abu Zinad. IGduanya dari Al Araj,
dari Abu Hurairah.

DiriwayatkanolehAhmad (I[B98 dan531), Musiim (389' 16, 17, dan 18) dalam

kirab Shalat, Abu Awanah (I/334), Al Baihaqi dalam As-Sunan W432), dan Al
Baghawi (413), melalui Al Amasy dan suhail bin Abu shalih, dari Abu shalih,

dari Abu Hurairah.
Diriwayatkan oleh Ahmad (llt4lL dan 460) melalui Alla' bin Abdurrahman,

dari bapaknya, dari Abu Hurairah.
Diriwayatkan tanpa menyebutkan adzan oleh Malik (I/100) dalam kitab Lupa,

bab Amalan saat lupa, dari Az-Zuhri, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah.

Melalui Malik, diriwayatkan oleh Al Bukhari (Lz3z) dalam kitab Lupa, bab Lupa

dalam shalat fardhu dan shalat sunnah; Abu Daud (1030) dalam kitab Shalat, bab

Barang siapa menduga maka dia menyempumakan sesuai dengan dugaan kuatnya;

dan An.Nasa'i 01161) dalam kitab Lupa, bab Mencari mana yang lebih pantas.

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (397) dalam kitab Shalat, bab Apa yang

diriwayatkan tentang seorang yang shalat dan ragu-ragu mengenai kelebihan dan

kekurangan, dari Qutaibah bin Sa'id, dari Laits, da,rj Az'Zuhti, dari Abu Salamah,

dari Abu Hurairah.
Penulis akan menyebutkannya dengan nomor (16621dalam kitab Shalat, melalui

Abdurrazzaq, dari Ma'mar, dari Yahya bin Abu Katsil dari Abu Salamah, dari Abu

Hurairah; dan dengan nomor (1663) melalui Abdunazzaq, dari Ma'mar, dari

Hammam bin Munabbih, dari Abu Hurairah.
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duduk, adalah perintah mujmal (global). Penafsirannya adalah perbuatan-

perbuatan beliau yang telah kita sebutkan. Tidak boleh bagi seseorang untuk

mengambil khabar-khabar yang disebutkan dua sujud sahwi sebelum salam,

lalu menerapkannya dalam semua kondisi, dan meninggalkan khabar-khabar

lainnya yang menjelaskan sujud sahwi itu disebutkan setelah salam.

Demikian pula, tidak boleh bagi seseorang untuk mengambil khabar-

khabar yang di dalamnya disebutkan dua sujud sahwi setelah salam, Ialu

menerapkannla dalam sernua kondisi, dan meninggalkan khabar-lhabar lainnya

)ang di dalamnya sujud sahwi itu disebutkan sebelum salam. Kita mengatakan:

Sesungguhnla ini adalah anpat khabaryangwajib diterapkan dan tidakboleh

ditinggalkan sama sekali. Dia hanrs melakukan dalam setiap kondisi persis seperti

apa yang disebutkan oleh Sunnah tentangnlxa secara merata.

Apabila dia salam setelah dua atau tiga rakaat dari shalatnya karena

lupa, maka dia hanrs menyernpurnakan shalahya dan melakukan dua kali sujud

sahwi setelah salam, berdasarkan kfiabarAbu Hurairah dan Imranbin Hushain

yang telah kita sebutkan keduanya.2r2

Apabila dia berdiri setelah dua rakaat tanpa duduk (tasyahud pertama),

maka dia harus menyempurnakan shalat dan melakukan dua kali sujud sahwi

sebelum salam, berdasarkan khabar Ibnu Buhainah.

Apabila dia ragu antara tiga rakaat atau empat rakaat, maka dia harus

mendasarkan pada keyakinan sesuai dengan yang telah kita jelaskan dan

melakukan dua kali sujud sahwi sebelum salarn, berdasarkan lhabarAbu Sa'id

Al Khudri danAbdurrahman binAuf. Dan apabila dia ragu-ragu dan sama

sekali tidak tahu berapa rakaat dia shalat, maka dia memilih apa yang paling

kuat baginla, lalu menyempurnakan shalatnya, dan melakukan dua kali sujud

sahwi setelah salam, berdasarkan kfiabar Ibnu Mas'ud lang telah kita sebutkan.

Sehingga, dengan demikian dia telah menerapkan khabar-khabar yang telah

kitajelaskan seluruhnla.Apabilaterjadi padanya suatukondisi selain keempat

kondisi ini dalam shalatrya, maka dia harus mengembalikannya kepada yang

menyerupainya di antara keempat kondisi yang telah kita sebutkan.

2r2 Yaitu dalam At-Taqasim wa Al Anwa'. Dan keduanya akan disebutkan nanti
dalam Sujud sahwi.
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Pemastian Masuk Surga bagi Orang yang MenaatiAllah dan

Rasul-Nya, dalam apa yang diperintahkan dan dilarang-Nya

Hadits Nomor: 17
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17. Ishaq bin Ibrahim bin Ismail di Bust dan Muhammad bin Ishaq bin

Ibratrinr,mantanbudakTsaqifi diNaisabur,me,ngaba*ankepadakami,keduanya

berkata: Qutaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, dia berkata: Khalafbin

Khalifah menceritakan kepada kami, dari Ala' bin Musalyab, dari bapakknya,

dari Abu Sa'id Al Khudri, dia berkata: [Rasulullah SAW bersabdal,* Demi Dzat

yang jiwaku ada di dalam genggaman-Nya, kalian benar-benar akan

masuk surga semuanya, kecuali orang ydng enggan dan membangkang

kepada Atlah seperti membangkangnya unta." Mereka berkata, "Wahai

Rasulullah, siapakah yang enggan untuk masuk surga?" Beliau berkata," Siapa

mematuhiku, maka dia akan masuk surga. Dan siapa mendurhakaiku,

maka dia telah enggan."zt3 fl:21

2r3 Para periwayatnya tsiqah dan merupakan para periwayat Muslim. Hanya saja,

Khalaf bin Khalifah --dan dia adalah Ibnu Ashid Al Asyja'i, budak Bani Asyja"

Abu Ahmad At-Thbi'i- berubah dan pikun sebelum kematiannya.

Dalam Mafu:rr' Az'Zawa'id ()V?O;, Al Haitsami menisbatkannya kepada Ath-

Thabrani dalam Al Ausath dan berkata, "Dan para periwayatnya adalah para

periwayat Ash-Sh4hih."

Hadits bab ini memiliki hadits pendukung (ryahrd) yang diriwayatkan dari Abu

Hurairah oleh Ahmad (II/361); Al Bukhari (?280) dalam kitab Berpegang Gguh,

'Gi',;)
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Abu Hatim berkata: Mematuhi Rasulullah SAWberarti tunduk kepada

Sunnahnya, dengan meninggalkan pertanyaan bagaimana dan berapa

tentangnya, disertai dengan penolakan terhadap perkataan setiap orang yang

mengatakan sesuatu dalam agama Allah SWT yang bertentangan dengan

Sunnahnyra, dan tanpa mencari-cari jalan untuk menolak Sunnatr demgan akwil-
takwil yang binasa dan temuan-temuan yang rusak.

Penjelasan bahwa Larangan dan Perintah dariAl Mushthafa
SAW adalah Fardhu atas Umat Beliau sesuai dengan

Kemampuan serta Tidak Boleh Meninggalkannya

Hadits Nomor: 18
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bab Mengikuti Sunnah Rasulullah; dan Al Hakim (1155)i melalui Fulaih bin
Sulaiman, dari Hilal bin Ali, dari Atha'bin Yasar, dari Abu Hurairah yang
memarfukkannya, dengan redaksi: "Smwa urwtlcu al<cn ntsuk vrga, lrcanali orang

Jmgengga,n." Mereka berkata, "Vahai Rasulullah, siapakah yang engganl" Beliau
berkata, "Sirynawanl<u,naktdioakslnafl*surga.Datsiapanm&nhalail,a,mal,a
diatclahagan."

Ahmad dan Al Hakim W55 dar:Il/ n4fl meriwayatkan melalui Ya'qub bin Ibrahim
bin Sa'ad, dari bapaknya, dari Shalih bin Kaisan, dari Al Araj, dari Abu Hurairah,
dia berkata: Rasulullah SAW berkata, "Kalian benar,benar akan masuk surga,
kecuali orang yang enggan dan membangkang kepada Allah seperti
membangkannya unta." Dan sanadnya sesuai dengan syarat Asl.Syaikhani,
sebagaimana dikatakan oleh Al Hakim dan Al Haftzh dalamAl Fath (Xllll254).

Driwayatkan dari Abu Umamah Al Bahili oleh Ahmad Nnsq dan Al Hakim
W55 danlY 1247). Dalam Majma' fu-fuwdid (Xn0.7 l), Al Haitsami berkata, "Dan
anggota-anggota Ahmad adalah para periwayatAsh-Shaluh, kecuali Ali bin Khalid,
dan dia tsiqah." Sementara dalam Al Fath, Al Hafizh membatasi diri pada
penisbatannya kepada Ath-Thabrani dan menganggap bagus sanadnya.
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I 8. Fadhl bin Hubab Al Jumahi mengabarkan kepada kami: Ibrahim bin

Basysyar menceritakan kepada kami: Suffan menceritakan kepada kami, dari

Abu Zinad, dariAlA raj, dariAbu Hurairah; dan Suffan dari lbnuAjlan, dari

bapaknya, dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW bersabda, " P eganglah apa

yang telah aku tinggalkan untuk kalian. Sesungguhnya binasanya

orang-orang sebelum kalian karena banyak pertanyaan dan perselisihan

mereka dengan nabi-nabi mereka. Apa yang aht larang terhadap kalian,

maka tinggalkanlah. Dan apa yang ahr perintahkan kepada kalian, maka

kerjakanlah semampu kalian."zta

2t{ Sanadnya shahih. Para periwayatnya adalah para periwayat Al Bukhari dan

Muslim, kecuali Ibrahim bin Basysyar Ar-Ramadi, dan dia adalah seorang Al Ha6zh

yang shahih. Abu Zinad adalah Abdullah bin Dzakwan, dan Al Araj adalah

AMurrahman bin Hurmuz.
Diriwayatkan oleh Muslim (1337,tV/183 1) dalam kitab Keutamaan-IGutamaan,

bab Mengagungkan Nabi sAw dan meninggalkan banyak bertanya kepada beliau

rentang apa yang tidak dibutuhkan, dari Ibnu Abi Umar; dan oleh Al Baghawi 0/
1gg) melalui Asy-syaf i.IGduanya dari sufyanbin uyainah, dari Abu Zinad, dengan

sanad ini.
Diriwayatkan oleh Ahmad (IllZ58) dari Yazid, dari Muhammad, dari Abu Zinad,

dengan redaksi ini.
Diriwayatkan oleh Asv-Svaf i (V15) dan Ahmad (lll2+7) dari Sufun bin Uvainah,

dari Muhammad bin'Ajlan, dengan sanad ini.
Diriwayatkan oleh Ahmad (lll428 dan 517) melalui dua jalur dari Ibnu 'Ajlan,

dengan redaksi ini.
Diriwayatkan oleh Muslim (133?) dalam kitab Haji, bab Fardhu haii sekali seumur

hidup; Ahmad (lLl44? , 448, 457 , 467 , dan508); An-Nasa' i (V/1 10 dan 1 1 1) ; Ad-

Daruquthni (II/181); Ibnu Khuzaimah (2508); dan Al Baihaqi (lY1326); melalui

Muhammad bin Ziyad, dari Abu Hurairah.
Diriwayatkan oleh Muslim (1337), Ibnu Majah (t dan 2), Ahmad (IIl495), dan

At-Tirmidzi (2679), melalui Al Amasy, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah.

Diriwayatkan oleh Abdunazzaq dalamAl lrints}aruwf (20372) dari Ma'mar, dari

Az-Zuhi, dari Abu Hurairah.
Diriwayatkan oleh Ahmad (lll482) melalui Hilal bin Ali, dari Abdurrahman bin

Abi Amrah, dari Abu Hurairah.
Penulis akan menyebutkannya setelahnya dengan nomor (19) melalui Malik,
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IbnuAjlan berkata: Aku menceritakan hadits ini kepadaAbban bin Shalih.

Maka dia be*ata kepadaku, "Alangkah bagusnya kalimat ini, )aitu saMa beliau:

malra Kerjalcanlah semampu kalian." [3: 6]

Penjelasan bahwa Larangan-larangan Menunjukkan Arti Wajib,
kecuali Ada Dalil yang Menuniukkan Arti Aniu ran

Hadits Nomor: 19
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19. Umarbin MuhammadAl Hamdani menceritakan kepada kami:

Muhammad bin Ismail Al Bullrari meirceritakan kepada kami: Ismail bin Abu

Uwais menceritakan kepada karni'2r5 Malik me,nceritakan kepada kami, dari

Abu Zna4 dari Al A raj , dari Abu Hurairah, bahwa Razulullah SAW bersabda;

"Sesungguhnya yang membinasakan orang-orang sebelum kalian adalah

pertanyaan dan perselisihan mereka terhadap nabi-nabi mereka. Oleh

karena itu, apabila aku melarang sestmtu bagi kalian, maka tinggalkanlah.

dari Abu Zinad, dari Al Araj, dari Abu Hurairah; dan dengan nomor (20) dan (21)

melalui AMurrazzaq, dari Ma'mag dari Hammam, dari Abu Hurairah. Dan takhrij
masing-masing jalan akan disebutlcan pada tempamya.

Hadits ini dijadikan dalil atas perhatian syariat terhadap larangan-larangan yang

lebih besar daripada perhatiannya terhadap perinmh-perintah. Sebab, Nabi SAW.
memutlakkan usaha meninggallcan larangan-larangan meskipun disertai dengan
beban dalam meninggalkannya, dan membatasi pelaksanaan perintah-perintah
sebatas kemampuannya. Lihat $arh Mnslim 0X/101 dan 102) dan Fath Al Bari
(X\ln6ldan262).

215 'Menceritakan kepada kami" tanggal dalam naskah asli. Dan saya

menambahkannya dari At-Tarysin (Ililembaran 46).
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Dan apabila aku memerintahkan sesuatu kepada kalian, maka

kerjakanlah, semampu kalian."2t6 [2: l]

Hadits Nomor:20
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20. Muhammad bin Hasan bin Qutaibah mengabartran kepada kami, dia

berkata: IbnuAbi Sarri menceritakan kepada kami, dia berkaA: AMurrazzaq

menceritakan kepada kami, dia berkata: Ma'mar mengabarkan kepada kami,

dari Hammam bin Munabbih, dia berkata: Inilatr yang diriwayatkan kepada

kami oleh Abu Hurairah. Dia berkata: Rasulullah SAW bersab da;" Apabila

aht melarang sesuotu bagi kalian, malea tinggalkanlah. Dan apabila aku

memerintahkan sesuatu kepada kalian, maka keriakanlah semampu

kalian."2tl 12:3i

216 Sanadnya shahih berdasarkan syarat As1-Syaiklrani. lsmail bin Abu Uwais,

meskipun dia dibicarakan, tapi Al Bukhari tidak meriwayatkan kecuali haditsnya

yang shahih. Sebab, Al Bukhari menulis dari Uslul-nya, sebagaimana disebutkan

dalam mukadimah Al Fath (hlm. 391). Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari

nomor (?288) dalam kitab Berpegang Teguh, bab Mengikuti sunnah-sunnah Nabi

SAW Dan jalur-jalur periwayatannnya telah disebutkan sebelumnya.
2r? Hadits shahih. Para periwayatnya adalah para periwayat Al Bukhari dan

Muslim, kecuali Ibnu Abi Sarri, dan dia adalah Muhammad bin Mutawakkil bin

AMurrahman. Gntangnya, dalam Ar-Ta4rib, Al Hafuh berkata, "Dia shaduq (ujur)

dan memiliki banyak kesalahan. Thpi dia disepakati oleh lainnya (dalam

meriwayatkan hadits ini)."
Hadits ini ada dalam Al Mushannaf Abdurrazzaq (703?4). Dan melalui

Abdurrazzaq, diriwayatkan oleh Ahmad (IIl313 dan 314); Muslim (1337), (131)

dalam kitab Keutamaan-Keutamaan, bab Mengagungkan Nabi sA\u dan

meninggalkan banyak bertanya kepada beliau tentang apa yang tidak
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Hadits Nomor:21

,iu/, €j ';.t c:o :Jv ,ai", i f, ;;'rZJ ulf [r r]
'* ,^.;) d/- f(; f ,';; 6?i :)v ,of;jt \ii $a.t; 'i6u,

zl, t - l, ,t'. *5':.P) ,* S

,* 4>,,lt
'&:.:3u.

de

e4':*
'€;f

iu' .r,; :0, ,l:;i ie ,iv i;; ,rj

,6r'.3;15 ttg i:r); rtl;ri ,'#;
rs;, ,ip6:o'*|q 6yi ,$.r,ii

c 11 a .. t.
'(gata:-'t V s

2l . Muhamnad bin l{asan bin Qutaibah mengbarkan kepada kami, dia

berkata: IbnuAbi Sari me,nceritakan kepada kami, dia berkataAMurrazzaq

menceritalcan kepada kami, dia ber*aa: Ma'mar m€ngabarkan kepada karni,

dari Hammarnbin MuatfiilU dariAbu Hurairah, diaberkata: Rasulullah SAW.

bersaMa; "Peganglah apa yang telah aku tinggalkan kepada kalian.

Sesungguhnya binasanya orang-orang sebelum kalian katena pertanyaan

dan perselisihan merc*a dengan nabiqabi mercka. Oleh karcna ilu, apabila

aht melarang sesuatu bagi kalian, mala tingalkanlah. Dan apabila aht
memerintahkan sesuotu kepada kalian, maka kerjakanlah semampu

kalian."ztt 12:251

dibutuhkan; dan Al Baghawi dalam Slarh As-Sunnah dengan nomor (98) dan
(99).

Hadits ini telah disebutkan dengan nomor (18) melalui Ibnu Uyainah, dari Abu
Zinad, dari Al Araj, dari Abu Hurairah; dan melalui Muhammad bin A;lan, dari
bapaknya, dari Abu Hurairah; serta dengan nomor (19) melalui Malik, dari Abu
Zinad, dari Al Araj, dari Abu Hurairah. Dan takhrii keduanya telah disebutkan
pada tempat keduanya.

zrE Ini adalah pengulangan yang sebelumnya.
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Penjelasan Sabda Rasulullah SAW, uDan apabila aku

memerintahkan sesuatu kepada kalian," Adalah Perkara-
perkara Agama, bukan Perkara-perkara Duniawi

Hadits Nomor: 22
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22. Abu Ya' la mengabarkan kepada kami, dia berkata: Abdul A' la bin

Hammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Hammad bin Salamah

menceritakan kepada kami, dia berkata: Hisyam bin Urwah mengabarkan

kepada kami, dari bapalarya, dari Airyrah, dan dari Tsabi! dari Anas bin Malik,

bahwa Nabi SAW mendengar suara-suara. Maka beliau bertanya, "Suara-

suara apalwh ini?- Merctaberkata, "Mereka sedang melalarkan pengawinan

pohon kurma $ta'biruunahu)."zte r"r'au bersaffia ,*Seandainya merela tidak

melahtkannya, niscaya itu aknn baik." Mereka pun berhenti dan tidak

melakukan proses pengawinan kurma seluruhnya. Akibatnya, kurma menjadi

syiish.zz} Lalu hal itu diceritakan kepada Nabi SAW. Maka beliau berkata,
,,Apabila sesuatu itu berasal dari perkara dunia kalian, maka itu adalah

urusan kalian. Dan apabila Sesuatu berasal dari perkara agama kalian,

maka itu adalah untsanku."zzt 12:25)

2re Artinya: yla4qi\uurwhu (pengawinan dengan cara penyerbukan). Dikatakan:

Abartu an-nakhlata dan abbartuhha (Saya melakukan pengawinan pohon

kurma), dan pohon kurma tersebut nv'buurah danmu'abbarah (yang dikawinkan).
220 S)iish adalah buah kurma (di pelepah) yang bijinya tidak kuat, dan kadang

tidak memiliki bili sama sekali.
22r Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Diriwayatkan oleh Ahmad (VI/
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Penjelasan Sabda Nabi SAW, $Dan apabila aku memerintahkan
sesuatu kepada kalian, mako kerjakanlah semampu kolion,"

Maksudnya, Apabila Aku Memerintahkan Sesuatu dari
PerkaraAgama, bukan Perkara Dunia

Hadits Nomor: 23
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23. Ahmad bin Hasan binAMul Jabbar mengabarkan kepada kami, dia

berkata: AMullah binAr-Rumi menceritakan kepada kami, dia berkata: Nadhr
bin Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ikrimah bin Ammar
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu An-Najasyi menceritakan
kepadaku, dia berkata: Rafi' bin Iftadij menceritakan kepadaku, dia berkata:

Nabiyullah SAW datang ke Madinatr sernentara orang-orang sedang melakukan

1 2 3) ; Muslim Q363) dalam kitab Keuramaan-IG utamaan, bab lGwaj iban mematuhi
apa yang dikatakan oleh Nabi SAt0[ dalam bentuk syariat ranpa apa yang beliau
sebutkan dari perkara-perkara dunia dalam bentuk pendapat; dan Ibnu Maj ah (247 L)

dalam kitab Hukum-Hukum, bab Penyerbukan kurma. Semuanya melalui jalur
Hammad bin Salamah, dengan sanad ini.

Diriwayatkan oleh Ahmad (lllll5?) dari Abdushshamad, dari Hammad bin
Salamah, dari Gabit, dari Anas.

Hadits bab ini juga diriwayatkan dari Rafi'bin Khadil dalam hadirs setelahnya.
Dan diriwayatkan dari Thalhah bin Ubaidillah oleh Muslim (2361) dan Ibnu Majah
(?.+70).

Shahih tbnu Hibban



proses pengawinan kurma. Beliau pun bertanya, "Apa yang mereka lahtlan?"

Mereka menjawab, "sesuatu yang biasa mereka lakukan." Beliau bersabda,

"seandainya kalian tidak melakukannya, maka itu akan lebih baik-"

Mereka pun meninggalkannya. Akibatnya, pohon kurma menjatuhkan buahnya

ataubuahnya berkurang. Lalu mereka menceritakan hal itu kepada beliau.

Maka Nabi SAW bersabda, "sesungguhnya alu hanyalah seorang manusia.

Apabila aku berbicara kepada kalian tentang sesuatu dari perkara agama

kalian, maka peganglah. Dan apabila aku berbicara kepada kalian

tentang sesuatu dari dunia kalian, maka aku hanyalah seorang

manusia."z2z [3: 68]

Ikrimah berkata, "lni atau sejenisnya."AbuAn-Najasy adalah mantan

budak Rafi'. NamanyaAtha' bin Shuhaib.223 Ini dikatakan oleh syaikh (Ibnu

Hibban).

Penafian Iman dari OrangyangTidakT[nduk kepada Sunnah-
sunnah Rasulullah SAW atau Menentangnya dengan Qiyas-qiyas

yang Kontradiktif dan Hal-hal Baru yang Rusak

Hadits Nomor: 24
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222 Sanadnya hasan karena Ikrimah bin Ammar. Para periwayatnya adalah para

periwayat Muslim. Abu An-Najasyi adalah Atha'bin Shuhaib.

Diriwayatkan oleh Muslim (2362) dalam kitab Keutamaan-IGutamaan, bab

IGwajiban mematuhi apa yang dikatakan oleh Nabi SAV dalam bentuk syariat

tanpa apa yang beliau sebutkan dari perkara.perkara dunia dalam bentuk pendapat,

dari Abdullah bin Ar-Rumi Al Yamami, dengan sanad ini.
Diriwayatkan oleh Muslim dari Abbas bin Abdul Azhim Al Anbari dan Ahmad

bin Ja'far Al Ma'qiri, dari Nadhr bin Muhammad, dengan redaksi ini.
Dan telah disebutkan sebelumnya dari hadits Aisyah dan Anas.
223 Dalam Al Iluan dan At-Taqasim (Ill/lembaran 346) ditulis dengan salah menjadi

"Ibnu Suhail". Dan koreksi ini berasal dari Ats-1}iqat karya penulis N 203) , Al[arh
wa At-Ta'dil Nll334), serta Tir]rdzib AlKantal dan cabang'cabangnya.
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24. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami: Abu Walid menceritakan

kepadalarni: Iaitsbin Sa'admemceritakankepadakami, dari Ibnru Syihab, dari

Urwah bin Zubair, Abdullah bin Zrbairmerc€ritalon kepadanya: bahwa seomng

laki-laki dari Anshar bertengkar denganZubair di hadapan Rasulullah SAW

berkaitan dengan selokan-selokan air (syiraaj) Halrah224 yang dengannya

mereka mengairi kebun kurma. OrangAnshar itu berkata, *Bebaskanlah air

me,ngalir."TetapiZubairmenolakrryra.IvlakaRasulullah SAWM(at4 *Airilah,

wahair Zubait lalu kirimkanlah kcpada tetanggamu." Orang Anshar itu
pun marah dan berkata,"Wahai Rasulullah, (apakah) karena dia adalah

squpnu?" Wajah Rasulullah SAW langsung memerah. Kemudian Rasulullah

SAW berkata,"Airilah, wahai Ztbai4 lalu tahanlah air sampai ia kembali

lce Jadr."ns Zubair berkaa, "Demi Allah, aku benar-benar mengira bahwa

"' Sir*i,dengan kasrah syin dan dengan jim, adalah jamak syarj, dengan fathah
awalnya dan sukun rd, sepernkb dall.Wa&Dan dia juga dapat dijamakkan menjadi

syrruuj.Ibnu Duraid meriwayatkan slari, dengan fathah ra'. Dan Al Qurthubi
meriwayatkan q*iil.Yang dimaksud dengannya di sini adalah selokan air Dia
dinisbatkan kepada Harrah karena dia berada di sana. Dan Hanah adalah tempat
yang dikenal di Madinah.

225 Artinya: mengalir ke sana. Der.iafu, dengan fathah lim dan sukun dal, berarti
muscnnah,yaitu sesuatu yang diletakkan di antara ryarabaatkwma seperti dinding.
Dan dikatakan bahwa yang dimalaud adalah sekat-sekat yang menahan air. Ini
dipastikan oleh As-Suhaili. Dan syarubaat adalah lubang-lubang yang digali pada
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ayat ini turun berkaitan dengan hal itu: 'Maka demi Tuhanmu, mereka (pada

hakekatnya) tidak beriman hingga mereka menjadikan kamu hakim

terhadap perkara yang mereka perselisihkan' . (Qs. An-Nisaa' [4]: 651."22a

[5:36]

pangkal-pangkal kurma. Al Khaththabi meriwayatkanidzr (akar), dengan sukun

dzal. Maknanya: sampai penyerapan sempuma. Lihat Fath AlBati N 137).
226 Sanadnya slrahih berdasarkan syaratAry-$railJrani. Abu Walid adalah Hisyam

bin AMul Malik Ath-Thayalisi.
Diriwayatkan oleh Abu Daud (3637) dalam kitab Kasus-Kasus, bab Beberapa

jenis pengadilan, dari Abu Walid Ath-Thayalisi, dengan sanad ini.

Diriwayatkan melalui beberapa jalan dari laits, dengan sanad ini, oleh Ahmad
(IV/,l dan 5); Al Bukhari Q359 dail360) dalam kitab Pengairan, bab Membendung

sungai-sungai; Muslim (2357) dalam kitab IGutamaan-lGutamaan, bab lGwajiban

mengikuti Nabi SAW; At-Tirmidzi (1363) dalam kitab Hukum-Hukum, bab

Riwayat tentang dua orang laki-laki yang salah satu dari keduanya lebih rendah

daripada yang lain dalam air; An-Nasa'i MII245) dalam kitab Pengadilan, bab

Arahan hakim dengan lemah lembut; Ibnu Majah (15) dalam Mukadimah, bab

Mengagungkan hadis Rasulullah SAW dan (2480) dalam kitab Hukum-Hukum,

bab Mengairi dari lembah-lembah dan kadar penahanan air; Al Baihaqi M/153
dan X/106); Ath-Thabari dalam Tafsir'nya (912); dan Ibnu Al Jarud dalam Al
Munta4a (1021).

Dianggap shahih oleh Al Hakim (1111364) melalui Muhammad bin Abdullah bin

Muslim Az-Zuhn, dati pamannya, Az-Zuhi, dengan redaksi ini.

Diriwayatkan melalui beberapa jalur dari Az-Zuhri, dari urwah bin Zubair, dari

Zubair, oleh Ahmad (Ii165); Al Bukhari (2361) dalam kitab Pengairan, bab

Pengairan yang lebih aras sebelum yang bawah, (2362) dalam bab Pengairan yang

lebih atas sampai kedua mata kaki, (2?08) dalam kitab Perdamaian, bab Apabila

imam menyarankan perdamaian tapi dia menolak maka ditetapkan atasnya hukum
yang jelas, dan (4585) dalam kitab Thfsir, bab Maka dmrintlwnmu, nterel<a (pala

twl<cl<lltrya) tidakberilnan; Ath-Thabrani dalam Tafsir'rtya (9913); Al Baihaqi (VV

153-154 dan X/106);dan Al Baghawi (2194).

Pendengaran Urwah dari bapaknya benar, sebagaimana disebutkan dalam Tarikh

Al Buklai MI6 1). Dan pada haditsnya dalam M4snad,\hM dengan nomor ( 1418),

terdapat pemyataan jelas tentang pendengarannya dari bapaknya, dan sanadnya

kuat.
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Khabar yang Menunjukkan bahwa Siapa Menentang Sunnah
dengan Takwil-takwil yang Rusak, maka Dia Termasuk

AhliBid'ah

Hadits Nomor: 25
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,r. Obr"u'ru rn**Uu*- kepada kami: Abu Khaitsamah rn*.***
kepada kami: Jarir menceritakan kepada kami, dari Umarah bin Qa'qa', dari
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Abdurrahman bin Abu Nu'm, dari Abu Sa'id Al Khudri, dia berkata: Ali

mengirimkan emas (bi dzahabfT dalam kulit yang disamak, kepada Rasulullah

SAW dari Yaman. Lalu Rasulullah SAW membagikannya di antara Zaid Al

Khail, Al Aqra' bin Habis, Ulainah bin Hishn, dan Alqamah bin [Jlatsah. Maka

sekelompok orang dari Muhajirin danAnshar berkata, "Kami lebih berhak atas

ini." Hal itu sampai kepada Nabi SAW. Beliau pun merasa sedih dan berkata,

,,Tidakkah kalian percaya kepadaku, sedang aku adalah orang

kepercayaan Dzat yang ada di langit; kabar dari langit datang kepadaht

pagi dan petang?" Lalu seseoran gyalgkedua matanya mencuat (naati' al

'ainain)?zs,kedua tulang pipinya timbul (musyrif al wajnatain),z2e wajahnya

menonjol (naasyiz al wajhi),230 jenggotnya leba! kepalanya gundul,z3r dan kain

sarungnp disinpingtan be4rliri ke,pada beliau sanrbil b€*ata, "Wahai Rasulullah,

bertakwalah kepada Allah." Maka Nabi SAW berkata, "Bukankah aku

penghuni bumi yang paling pantas untuk bertalcwa kepada Allah?"

Kemudian laki-laki itu berpaling. Maka Khali4 Saifullatr,232 b€diri dan b€rkat4
..wahai Rasulullah, biar aku penggal lehernya?" Beliau berkata, "Jangan!

Baranglwli dia masih mengeriakan shalat." Dia berkata, "Sesungguhnya

betapabanyakorangyangshalat denganlidahnyaberbedadengan

yang ada dalam hatinya." Beliau menjawab, "sesungguhnya aku tidak

diperintahkan untuk membelah hati manusia dan tidak pula untuk

22? Riwayar selain penulis : "b dniwibah (sedikit emas)", dengan bentuk tashghir

(bentuk kata yang berarti sedikit atau ke cil,pwi.).Dan dalal\ebanyakan naskah

iari Muslim: "bi dzalwbal. An-Nawawi berkata, "Demikianlah dia dalam semua

naskah di negeri kita: bi dzalvbahdengan fathah dzal. Dan demikianlah dinukilkan

oleh al-Qadhi dari seluruh periwayat Muslim, dari al-Jaludi'"
us Riwayat selain penulis;"glva'ir al'adrrudrn (keduanya matanya cekung)".
22e Arrinya. keduanya timbul. Danwainataaniadalah dua tulang yang timbul pada

kedua pipi.
2r Riwayat selain penulis:"naasyilatiabhah (dahinya menonjol)" dan"naasyizal

jabiin (keningnya menoniol) ".' zI piri',nry"tka., bahwa ciri-ciri orang.orang Khawarij adalah menggundul

rambut. Para salaf melebatkan rambut mereka dan tidak mencukumya' sementara

tradisi orang-orang Khawarij adalah mencukur rambut mereka semuanya.
zrz p"1r- ,i*"y"i Abu Salamah, dari Abu sa'id, yang diriwayatkan oleh Al Bukhari

dan lainnya: Maka "Umar berkara. . ." Dalam Al FatI (V[I/69), Al Hafizh berkata,

"Riwayat ini tidak menaftkannya, karena ada kemungkinan bahwa masing-masing

dari keduanya meminta itu."

Shahih lbnu Hlbban



membelah pentt mereka." Lalu Nabi SAWmenoleh ke,pada laki-laki itu ketika

ia sedang berpaling membelakangi (muqaffan).21t Lalu beliau berkata,

"Sesungguhnya akan keluar dari keturunan laki-laki ini suatu kaum yang

membaca Kitab Allah, tetapi tidakmelewati pangkal tenggorokan mereka.

Mereka keluar dari agama sebagaimana melesatnya anak panah dari
busurnya."

Umarah berkata: Aku kira beliau berkata,"Seandainya aht menjumpai

mereka, niscaya a.ht aknn memerangi mereka sebagaimana memerangi

kaum Tsamud."zt1 [3: l0]

233 Riwayat selain penulis:'muryffia", artinya berpaling.
2x Sanadnya shahih berdasarkan syarat Asy-SyaiUrani. Abu Khaitsamah adalah

Zuhair bin Harb, danJarir adalah lbnu AMul Hamid.
Diriwayatkan oleh Muslim (1064, 145) dalam kitab Zakat, bab Penyebutan or-

ang-orang Khawarij dan sifat-sifat mereka, melalui Utsman bin Abu Syaibah, dari

Jarir, dengan sanad ini.
Diriwayatkan oleh Ahma d A\h-5) dan Muslim ( 106,1, 1,16) melalui Muhammad

bin Fudhail, dari Umarah bin Qa'qa', dengan sanad ini.
Diriwayatkan oleh Al Bukhari (4351) dalam kitab Peperangan-Peperangan, bab

Pengutusan Ali bin Abi Thalib AS dan Khalid bin Walid ke Yaman sebelum haji
wada'; dan oleh Muslim (106,1, 144); melalui Abdul Wahid, dari Umarah bin Qa'qa',
dengan redaksi ini.

Diriwayatkan oleh Al Bukhari (33+4) dalam kitab Kisah-Kisah Para Nabi, bab
Firman Allah SW'f , "Dan (Kani tclah nenguats) kzpadt l<aum'Ad sau.d,ara nerel<a,

Hud. Iabcrl<au: Hailiulnrrlu, sanballah Allah," (466?) dalam kitab Thfsir, bab "Para
muallaf yang dibui*hatlrrya dat w:uuk 0nansdel<al<m) htdtk," dan (7437) dalam
kitab thuhid, bab Firman Allah Sw'f , "Malailqt-nahilut dan[ibrilruik \nmChadap)
kzpaAahfw.; " Ahmad 0II/68 dan 73) ; AMurrazzaq dalam AI Mrulwnrwf (L867 6) ;
Abu Daud (47 64) dalalm kitab Sunnah, bab Orang-orang Khawarij ; dan An-Nasa' i
MVt ta1 ddam kitab Pengharaman Darah, bab Orang yang menghunus pedangnya
lalu memeletakkannya di antara rranusia; melalui Sufian Ats.Gauri, dari bapaknya,
Sa'id bin Masruq, dari AMurrahman bin Abi Nu'm, dari Abu Sa'id.

Diriwayatkan oleh Muslim (1064, 143) melalui Abu Al Ahwash, dari Sa'id bin
Masruq, dari AMurrahman bin Abu Nu'm, dengan redaksi ini.

Diriwayatkan oleh Ath-Thayahsi (2234); An-Nasa'i (V/87) dalam kitab Zak.at,
bab Para muallafyang dibujuk hatinya; dan Al Baihaqi dalamDola'il An-Nubuuruah

Nll426l1' melalui beberapa dari Sa'id bin Masruq, dari Abdurrahman bin Abu
Nu'm, dengan redaksi ini.

Diriwayatkan oleh Al Bukhari (36 10) dan (6933), dan Muslim (lM+, L+7), melalui
Az-Zuhi, dari Abu Salamah, dari Abu Sa'id.
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Larangan bagi Seseorang untuk Berbicara tentang Perkara-
perkara Kaum Muslim, dengan Sesuatu yang Tidak Diizinkan

oleh Allah dan Rasul-Nya.

Hadits Nomor: 26
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26. Hasan bin Sufyan mengabarkan k€pada lemi, dia berkata: Muhammad

bin Khalid bin AMullah menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibrahim bin

Sa'd menceritakan kepada kami, dari bapaknya, bahwa seorang laki-laki

mewasiatlan beberapa wasiat yang diberlakukannla pada hartanya (abarralwa

fi maalihi).235 Maka aku pergr kepada Qasim bin Muhammad untuk meminta

pendapatnya. Qasim pun berkata: Aku mendengarAisyah berkata: Rasulullah

SAW bersabda;,,Barang siapa membuat hal-hal baru dalam agama kita

ini yang tidak berasal darinya,2l6 malra dia ditolak (fa huwa raddun)."237

[2:86]

Diriwayatkan oleh Al Bukhari iuga (5058) dan Muslim (1064, 1,18), melalui dua

jalan dari Yahya bin sa'id, dari Muhammad bin Ibrahim, dari Abu salamah, dari

Abu Sa'id.
Diriwayatkan oleh Al Bukhari juga (6163) dan Al Baihaqi dalam Ad-DalL'il Nll

42?), melalui Al Auza'i, dari Az.Zuhri, dari Abu salamah dan Adh-Dhahhak, dari

Abu Sa'id.
Hadits bab ini juga diriwayatkan dari Jabir oleh Ahmad (Illl354 dan 355).

Diriwayatkan dari Abu Barzah oleh Ahmad iuea 0Yl42l). Dan diriwayatkan dari

Abu Bakrah Nl4Z\.
235 Dalam AtThqasim wa Al Anwa' (Ill/lembaran 207\: "Auaraha min malihi

(ditetapkannya dari hartanya) ".Dan dalam riwayat Al Ismaili:'Atsaratan min nwolihi

(sebagai perbuatan terpuji dari hartanya)". Lihat AlFath N1302)'
2r Redaksi Muslim: "Barcng s;aDanenseiakfrtxnwpuhtataryangtidakberdasarlrnt

aganakita..."
23? Muhammad bin Khalid bin Abdullah -dan 

dia adalah Al \Tasithi Ath-
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Penjelasan bahwa Setiap Orang yang Membuat Hal Baru
dalam AgamaAllah yang Tidak Bersumber dari Kitab

dan Sunnah, maka Dia Ditolak

Hadits Nomor:27

CQ,U.'rU $:L ,&it 'l;;i 6?i [rv]
o L. t.

/.S,t
,:11J / ,uii f ,€..i $:", ,* 'i. et;.\13'"r.L;iir'

Thahhan- dinilai dha'if oleh lebih dari satu orang. Thpi dia disepakati oleh
Muhammad bin shabbah Ad-Dulabi (dalam meriwayatkan hadits ini), sebagaimana
dalam riwayat selanjurnya, dan Ad-Dulabisiqah;serra oleh Ath-Thayalisi, ya'qub,

dan lainnya dalam riwayat Al Bukhari, Muslim, dan Abu Daud.
Driwayatkan oleh Al Ismaili melalui Muhammad bin Khalid Al vasithi, dengan

sanad ini. Dan di dalamnya: "Bahwa seorang laki-laki dari keluarga Abu Jahal,"
sebagaimana dinukilkan oleh Al Haftzh dalam NFaA NROZ\.AI Haftzh berkata,
"Dan ini adalah kesalahan. Yang benar dia berasal dari keluarga Abu [ehab,"
sebagaimana dilelaskan oleh riwayat Abdul vahid bin Abu Aun dalam kitab As-
Surur.ah karya Abu Husain bin Hamid."

Diriwayatkan oleh Ahmad NW3), Muslim dalam Slaijh-nya (l7l8, l8), Al
Bukhari dalam I4uIqAfal Al'lbad (hlm. 43), dan Abu Awanah (VUl8 dan l9),
melalui AMullah bin Ja'far Az-Zuhi, dari Sa'd bin lbrahim, dia berkaa: Aku
bertanya kepada Qasim bin Muhammad renrang seorang laki-laki png memililci
tiga tempat tinggal, lalu dia mewasiatkan sepertiga dari masing-masing rumahnya
itu. Dia berkata, 'Semua iru dikumpulkan dalam satu rumalu" IGmudian dia berkaa:
Airy"h memberitahukan kepadaku bahwa Rasulullah SAV bersabda....

Redaksi hadits ini tanpa cerita sebelumnya diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi
(1422)- Dan melalui Ath-Thayalisi, diriwayatkan oleh Abu Awanah (IV/rz), dari
Ibrahim bin Sa'd, dengan sanad ini.

Diriwayatkan oleh Ahmad (Wnn dan 270); Al Bukhari Q69?) dalam kitab
Perdamaian, bab Apabila mereka sepakat untuk berdamai dengan kelaliman maka
perdamaian tersebur batal; Muslim (1718, 1?) dalam kitab Kasus-Kasus, bab
Penghapusan hukum-hukumyangbatal dan penolakan perkara-perkarayang diada-
adakan; Abu Daud (46X7 dalam kitab Sunnah, bab Menerapi Sunnah; Ibnu Majah
(14) dalam Mukadimah, bab Mengagungkan hadits Rasulullah sAw dan kecaman
bagi orang yang menentangn)'a; Ad-Danrqurt ni W224, 225, danll?h Al Baihaqi
dalam As-Stncn 0Vlt9); Al Qudha'i dalam MusnadAsr-StdrraD (35O 360, dan
36 t); Abu Arvanah 0V/18); dan Al Baghawi dalam Srcrft As-SroE ah (103h nrlalui
beberapa jalan dari lbrahim bin Sa'd, &ngan sanad ini.

Driwayatkan oleh Ibnu Abi Ashim dalam A&$.n rah (52 dan 53) melalui dua
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27. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada kami:

Muhammad bin Shabbah Ad-Dulabi menceritakan kepada kami: Ibrahim bin

Sa'd menceritakan kepada kami: dari Qasim bin Muhammad, dari Aisyah, dia

berkata: Rasulullah SAWbersabda;"Barang siapa membuat hal-hal baru

dalam agama kita ini, yang tidak berasal darinya, maka dia ditolak."z3B

[3:a3]

jalan dari Ibrahim bin Sa'd, dengan redaksi ini.
Para ahli bahasa Arab mengatakan bahwa radd disini berarti rncrduud (ditotak).

Artinya: maka di4 batal, tidak berlaku.
Hadits ini adalah kaidah besar di antara kaidah-kaidah Islam, dan merupakan

sebagian dari jawaani'lulimRasulullah SA\( Hadits ini sangat jelas dalam menolak

setiap bid'ah dan temuan-temuan. Dalam riwayat, "Barangsiapammgerial<mt vaw
perbutmyangtidakberdasarlran aganal<iu, md,a dia dinlak," terdapat tambahan.

Yaitu bahwa kadang sebagian dari orang-orang yang mengerjakan bid'ah yang

sebelumnya telah dike4akan oleh orang lain akan menentang. Apabila dia dibantah

dengan riwayat pertama, maka dia akan berkata, 'Aku tidak mengada-adakan

sesuatu." Oleh karena itu, dia dibantah dengan riwayat kedua yang di dalamnya

terdapat pemyataan jelas tentang penolakan setiap yang diada-adakan, baik diada-

adakan oleh pelaku maupun diada-adakan oleh orang sebelumnya.

Hadits ini adalah salah satu yang harus dihapal, diterapkan dalam menghapuskan

kemunkaran-kemunkaran, dan disebarluaskan penggunaannya sebagai dalil. Lihat

SyarhMralim (XII/16).
23E Sanadnya shahih berdasarkan syarat As ySyail<hani. Dan dia ada dalam Mrunad

Abi Ya'la dengan nomor (459 +).
Diriwayatkan oleh Muslim (1?18, 1?) dan Abu Daud (46001 dari Muhammad

bin Shabbah, dengan sanad ini. Dan takhrijnya telah disebutkan dalam riwayat

sebelum ini.
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Pasal

Kepastian Masuk Neraka bagi Orang yang Menisbatkan
Sesuatu Kepada Al Mushthafa SAW tanpa Mengetahui

Kebenerennya

Hadits Nomor: 28

t.
U 'ot)tOl.r-,.\ C", ,jG ta

1,, *3 v?t [r,r].a

,r* i 'U $'-r- rju ,or# ';.i* tl'r, ,Ju ,",.tt\
& Xt e lt )?r'* ,i;:; srl * ,tk I $:L ,iv

.(.,6r ii,fif#1t'Ji'lv

.i5.'l!i a- t
J.irr,

'*iC;11 :Jv pt
28. AMullatr bin MuhammadAl Azdi mengabarkan kepada kami, dia

bedcata: Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia berlcata: Abdatr bin

Sulaiman menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Amru
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Salamah menceritakan kepada

kami, dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda; "Siapa

mengatakan sesuatu atas namaku, padahal aku tidak pernah
mengatakannya, maka hendaHah dia menempati tempat dudulorya dari
neralca (fal yatabawwa' maq'adahu min an-naar,)."23e f2: l09l

2D Sanadnya l:ur,arrl. Muhammad bin Amru adalah Ibnu Alqamah bin Waqqash
Al Laitsi Al Madani. Sebagian orang membicarakannya dari sisi hapalannya, tapi
Al Bukhari dan Muslim mengeluarkan haditsnya. Al Bukhari mengeluarkan
haditsnya berkaitan dengan hadits lainnya dan sebagai komentar. Dan Muslim
mengeluarkan haditsnya sebagai mutabil. Para imam lainnya juga meriwayatkan
hadianya. Sementara para periwayat lainnya semuanya tsi.4ah. Abu Salamah adalah
Ibnu AMunahman bin Auf Az-Zuhri Al Madani. Ada yang mengatakan bahwa
namanya adalah AMullah, dan ada yang mengatakan: Ismail.

Driwayatkan oleh Ibnu Maiah (34) dalam Mukadimah, bab lGcaman terhadap
berdusta dengan sengaia atas Rasulullah SAW dari Abu Bakar bin Abu Syaibah,
dari Muhammad bin Bisyr, dari Muhammad bin Amru, dengan sanad ini.

Diriwayatkan oleh Ahmad Alhrc,469, dan 519) dan An-Nasa'i dalam kitab
Ilmu, sebagaimana juga dalam T"lrfd, Al Asyaf (lKl436), melalui dua jalur dari
Syutah, dari Abu Hashin, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah.

Diriwayatkan oleh AI Bukhari (110) dalam kitab Ilmu, bab Dosa orang yang bab
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Khabar yang Menunjukkan Kebenaran Hal yang Telah Kita
Singgung pada Bab Sebelumnya

Hadits Nomor: 29
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berdusta atas Nabi, dan (6197) dalam kitab Adab, bab Orang yang memberi

nama dengan nama-nama para nabi; dan oleh Muslim (3) dalam Mukadimah, bab

IGcaman terhadap berdusta'atas Rasulullah; melalui dua jalan dari Abu Awanah,
dari Abu Hashin, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW beliau

bersabda; "Barang siapabcr&tsu atas nr,'nlarl<u dengon. smgaja. . ."
Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah Nfiln6D, Ahmad (lll32l dan 365), dan

Ath-Thahawi dalam Al Mraykil (I/170 dan 171), melalui Bakar bin Amru, dari
Amru bin Abu Nu'aimah, dari Abu Utsman Muslim bin Yasar, dari Abu Hurairah.

Dan ini adalahkhabar nylitrlwatir.

Hadits bab ini juga diriwayatkan dari Anas bin Malik yang akan disebutkan
dengan nomor (31).

Diriwayatkan dari Zubair bin Awwam oleh Ahmad (I/165 dan 16?); Ibnu Majah
(36) dalam Mukadimah; Abu Daud (3651) dalam kiab llmu, bab lGcaman rcrhadap
berdusta atas Rasulullah; Al Bukhari (60?); Ibnu Abi Syaibah (VIIIi760); Al
Qudha'i (5,19); dan Ath-Thahawi dalam Al M^ykl WLL).

DiriwayatkandariMughiraholehAlBukhari (1291) dalamkitabJenazah-Jenazah,
Muslim (4) dalam Mukadimah, hnu Abi Syaibah (VIII/764) , Ath-Thahaw i $nAq ,

dan Al Baihaqi dalam As-Sunan $V nD.
Diriwayatkan dari Abdullah bin Amru oleh Al Bukhari (346 1) dalam kitab Kisah-

Kisah Para Nabi, At-Tirmidzi (2671) dalam kitab llmu, Ahmad (IIl171, 202,214),
dan Al Baihaqi dalam As-Sznan W22).

Diriwayatkan dari AMullah bin Mas'ud oleh Atfirmidzi (266t) dalam kitab
Ilmu, Ibnu Majah (30) dalam Mukadimah, Ibnu Abi Syaibah (VIII/759), Ath-
Thahawi $n13), dan Al Qudha'i (5 47, 560, dan 56 1 ).

Diriwayatkan dari Sa'id Al Khudri oleh Ahmad 011R6,44,46, dan 56), Muslim
(3004) dalam kitab Zuhud, Ibnu Majah (37) dalam Mukadimah, Abdurrazzaq
(20493),Ibnu Abi Syaibah NilIn6?), dan Ath-Thahawi (220).

Driwayatkan dari Jabir oleh Ahmad 0II/303), Ibnu Majah (33) dalam Mukadimah,
dan Ad-Darimi (I/76).

Diriwayatkan dari Ali oleh Al Bukhari (106), Muslim (1), At-Tirmidzi (2660),

Al Baghawi (114), Ath-Thayalisi (107), Ath.Thahawi (2@), dan Ibnu Majah (31)
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29.Imran bin Musa As-Sakhtiyani mengabarkan kepada kami, dia

berkata: Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, dia berkata:

Waki' menceritakan kepada kami, dia berkata: Syu'bah menceritakan

kepada kami, dari Hakam, dari Abdurrahman bin Abu Laila, dari Samurah

bin Jundub, dia bqrkata: Rasulullah SAW bersabda; "Siapa menceritakan

sebuah hadits, sedang dia menduga (yuraa)2ao bahwa itu dusta, maka dia

dalam Mukadimah.
Diriwayatkan dari Abu Qatadah oleh Ibnu Majah (35) dalam Mukadimah, Ibnu

Abi Syaibah MII/761), Ath.Thahawi (275), dan Al Hakim (llll2).
Diriwayatkan dari Ibnu Abbas oleh Ad-Darimi (I/76), Ahmad $nY),Ibnu Abi

Syaibah (VIII/763), Ath-Thahawi (Zl4), Al Qudha'i (554), dan AthrThabrani
dalamAl Kabir (12393 danl1394).

Diriwayatkan dari Qais bin Sa'd bin Ubadah oleh Ahmad (llll+22).
Diriwayatkan dari Salamah bin Al Akwa'oleh Ahmad (lVl47).
Diriwayatkan dari Uqbah bin Amir oleh Ahmad (N lL56 dan202) dan Al Baihaqi

dalamAs-Sunan (I\nlq.
Diriwayatkan dari Zaid bin Arqam oleh Ahmad AVB67),Ibnu Abi Syaibah

(Villn 6q, N Bazzar (2 I 7), dan Ath-Thahawi (222).

Dan diriwayatkan dari seorang laki-laki di antara para sahabat oleh Ahmad (IV/
4t2).

SaMa Nabi SA\$({; "fal-yatabalwoa' mo4'adahu min an-naar,'artinya: hendaklah
dia menempati tempat tinggalnya dari neraka. Dikatakan: Bawwa'ahullaahu
nanTilan, artinya: Allah menempatkannya di suatu tempat tinggal. Tabawwa'w
trwnzilan, artinya: Aku menjadikan tempat tinggal. Darnwbon'ah: tempat tinggal.
Ini dikatakan dalam An-Nihayah.

2$ Yuraa dengan dhammah ya', dan artinya: menduga. Sebagian imam
membolehkan pemfathannya, dan artinya: sedang dia mengetahui. An-Nawawi
berkata, "Dan mungkin berarti menduga juga. Sebab, telah diriwayatkan ra'a dengan
ani zhannw (menduga). Dan dibatasi dengan itu, karena dia tidak berdosa kecuali
dengan meriwayatkan apa yang diketahuinya atau diduganya sebagai dusta. Adapun
apa yang tidak diketahuinya atau tidak diduganya, maka tidak ada dosa atasnya

dalam meriwayatkannya, meskipun orang lain menduganya atau mengetahuinya

sebagai dusta." (S1arh Maslim,1165).
Sabda Nabi SAW; "AI l<aadibaini". Di dalamnya terdapat dua riwayat: dengan

fathah ba' (al l<aotzibain) sebagai bentuk ftuts(mno (menujukan dua orang), dan
dengan dengan kasrahnya (al luadzibihv) sebagai bentuk jamak. Dan keduanya

benar. Qadhi Iyadh berkata, "Riwayat di dalamnya yang ada pada kami adalah al
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adalah salah satu dari dua orangyangberdusta (ahad al kaadzibaini)."24'

[2:109]

Khabar Lain yang Menunjukkan Kebenaran Pendapat Kita

Hadits Nomor:30
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30. Ibnu Zlhair di Tustar mengabarkan kepada kami, dia berkata:

Muhammad bin Husain bin Isy*ab menceritakan kepada kami, dia be*ata: Ali
bin Hafsh Al Mada'ini menceritakan kepada kami, dia berkata: Syr'bah

menceritakan, dari Khubaib bin AMurrahmaru dari Hafsh bin Ashinu dari Abu

Hurairalr, diabe,rkata: Rasulullatl SAWbersabda; "Culatplah (dianggap) dosa

bagi seseorang.apabila dia menceritalan semua (bi kulli)242 apa yang

lual4ibih'ta, sebagai bentuk jamak." Sementara dalam kitabnya, AlMustalkraj'ala
Slralu:h Muslim, pada hadits Samurah, AbuNu'aimAlAshbahanimeriwayatkannya:
Al Krudzibdni, dengan fathah ba' dan kasrah nun, sebagai bentuk mu$anna, dan
dia menjadikannya sebagai hujah bahwa orang yang meriwayatkan hadits tersebut

bersekutu dengan orang yang memulai kebohongan ini. IGmudian Abu Nu'aim
meriwayatkannya dari riwayat Mughirah: NKoolziboiniatauall<aadzibiiru, dengan

keraguan antara mutsanna dan jamak. (S1arh Muslim ,1165).
2{r Sanadnya slrahih berdasarkan syarat As1-Syallrani. Diriwayatkan oleh Muslim

dalam Mukadimah, bab lGwajiban meriwayatkan dari orang.orang tsiqah dan
meninggalkan para pendusta; dan oleh Ibnu Majah (39) dalam Mukadimah, bab

Orang yang menceritakan sebuah hadits dari Rasulullah sedang dia melihat bahwa
iru dusta; dari Abu Bakar bin Abu Syaibah, dari Waki', dengan sanad ini, dengan

redaksi: "Barang siapa mqcerital<an sehtah hadiu dailat."
Diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi (I/38), Ahmad NlI4), Muslim, Ibnu Majah

(39), dan Ath-Thahawi dalam Mru1kil al-Auar (lll75), melalui beberapa jalan dari
Syu'bah, dengan sanad ini.

2{2 Dalam Al l}uan: "Kulla". Dan yang ditetapkan di sini berasal dari At-Taqasrm
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didengarnya."za3 12: I 091

Pemastian Masuk Neraka bagi Orang yang Sengaja Berdusta
atas Nama Rasulullah SAW

Hadits Nomor:31
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3 I . Abu Khalifah mengaUarkan kepada kami, dia berkaa: Abu Al Walid

menceritakan kepada kami, dia berkata: Laits bin Sa'd menceritakan kepada

kami, dari Az-Zuhri, dari Anas bin Malilq bahwa Nabi SAW bersaMa;"Barang

siapa berdusta atas namaku dengan sengaja, maka hendaklah dia

menempati tempat dudulotya dari neraka."zu f2: 109)

wa Al Anwa' (Illlembaran 231) .
2{3 Sanadnya s}ra}rih berdasarkan syarat sha}rih. Diriwayatkan oleh Muslim (5) dalam

mukadimah Shahih-nya dari Ali bin Hafsh, Mu'adz Al Anbari, dan AMunahman
bin Mahdi; Abu Daud (4992) dari Ali bin Hafsh; Ibnu Abi Syaibah (Vl[/595) dari
Abu Usamah; dan Al Hakim (llll7) dari Ali bin Ja'far Al Madaini. IGlimanya
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami, dengan sanad ini.

Hadis ini dinilai murscl oleh Hafsh bin Umar, Adam bin Abu Ayyas, dan Sulaiman

bin Harb. Mereka berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami, dari Khubaib ibn
Abdurrahman, dari Hafsh bin Ashim, dari Nabi SAW Diriwayatkan oleh Abu
Daud (4992), Al Hakim 0lll2),dan al-Qudha'i (1416). Thpi pe-rnursal-an mereka

tidak membahayakan. Sebab, penyambungan (maruhul) adalah tambahan dari or'
ang-orang asiqah yang diterima.

Hadits ini memiliki syahid dari hadits Abu Umamah yang diriwayatkan oleh Al
Hakim (\n0.0). Dan sanadnyalrasmt dengan dukungan hadits-hadits lainnya.

2{ Sanadnya slrahih berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim. Diriwayatkan
oleh Ahmad (Ifi,nD) dari Ishaq, dan oleh Ibnu Majah (32) dalam Mukadimah, dari

Muhammad bin Rumh. IGduanya dari Laits bin Sa'd, dengan sanad ini.
Diriwayatkanolehlbnu Abi Syaibah (VI[/?63), Ahmad (IIVI16, 166, dan 176),

putra Ahmad dalam Az-Zawa'id (llll278), dan Ad-Darimi (I/77), melalui beberapa
jalur dari Sulaiman At-Thimi, dari Anas.

Diriwayatkan oleh Ahmad (III203 dan 209), putranya $\n7q , dan Ad-Darimi
(1177), melalui beberapa jalan dari Hammad bin Abu Sulaiman, dari Anas.
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Penjelasan bahwa Berdusta atas Nama Al Mushthafa SAW

Termasuk Puncak Kebohongan

Hadits Nomor: 32

cL iJv ,u;- ,y rc; $L ilu ;4 ]Jr ulf [rl1
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32. Ibnu Qutaibah mengabarkan kepada kami, dia berkata: Harmalah

bin Yahya menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Watrab menceritakan

kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin Shalih menceritakan kepada kami,

dari Rabi'ah bin Yazi$ dari Watsilah binAl Asqa', dia berkata: Aku mendengar

Rasulullah SAW bersab&; "sesungguhnya di antara kebohongan yang

paling bohong adalah (inna min a'zhamal firyah)2as 
-(diucapknn 

beliau)

tiga kati- adalah seorang laki-laki berbohong atas dirinya sendiri. Dia

berkata, 'Alat telah bermimpi,' padahal dia tidak bermimpi apa pun dalam

tidun Atau seorang taki-laki yang membuat-buat kebohongan atas kedua

orang tuanya, sehingga dia dinisbatkan kcpada selain bapalotya. Atau

Diriwayatkan oleh Ahmad (IIIB8), dan Muslim (2) dalam Mukadimah, melalui

beberapa jalan dari AMul Aziz bin Shuhaib, dari Anas'

tvtetatui ialan-jalan lain dari Anas, diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah (VIIV

? 5 9), Ahmad (tti/ t t l, 17 ?., 2@ dan 280), putranya dala m Az-Tnwd id ala Al lvfusvd

$fin78 dan 2?9), dan Ad-Darimi (l/76 dan 77).

Hadits ini telah disebutkan pada nomor (28) dari hadia Abu Hurairah. Dan

dalam talhrij-nya di sana, saya telah menyebutkan siapa saja yang meriwayatkannya

dari kalangan sahabat.
zr: p"6[ riwayat Al Bukhari: "im.n min a'zhan al firu". Dar, firaa adalah jamak

Jtryah, yaitu kebohongan dan kedustaan. Kamu mengatakan t Fard  engan fathah
-ro\ 

- lrrl*rlcadza, apabila Fulan membuat-buat kebohongan'
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dia mengatakan bahwa dia telah mendengar dariku, padahal dia tidak
mendengar dariku."2& [2: 109]

2{6 Sanadnya kuat. Para periwayatnya adalah para periwayat Ash-Shahih.
Hanya saia, renrang Muawiyah bin Shalih -dan dia adalah Ibnu Hudair Al
Hadhrami-, terdapat pembicaraan yang menjatuhkannya dari derajat shahih. Dan
hadits ini juga diriwayatkan dari selainnya.

Diriwayatkan oleh Ahmad (III/490 dan,191) dan Ath-Thabrani dalamAl Kabir

0OflI/164), melalui beberapa jalur dari Muawiyah bin Shalih, dengan sanad ini. Al
Hakim GV/398) menganggapnya sluhih, dan A&-Dzahabi menyepakatinya.

Diriwayatkan oleh Ahmad (IV/100;, Al Bukhari (3509) dalam kitab IGmuliaan-
IGmuliaan, dan Ath-Thabrani dalam AlKnA.r 0OOI/171.180), melalui beberapa
jalur dari Hariz bin Utsman, dari Abdul Wahid bin AMullah An-Nashri, dari
Watsilah bin Al A"qa'.

Diriwayatkan oleh Ahmad 0V/107) melalui Sa'id bin Amrb, dari Muhammad
bin Allan, dari Nadhr bin Abdurrahman bin Abdullah, dari Watsilah.

Diriwayatkan oleh Asy.Syaf i dalam At-Rkalah (1090) melalui Abdul Aziz bin
Muhammad Ad-Darawardi, dari Muhammad bin Allan, dari AMul Wahhab bin
Bukht, dari AMul Wahid An-Nashri, dari Watsilah bin Al Asqa'.

Dalam hadits ini terdapat pengharaman untuk menafikan diri dari nasab yang
dikenal dan mengklaim nasab lainnya. Muslim (61) meriwayatkan dari hadits Abu
Dzarr; "Dut siap nangldaim sesu.rilu yanghi<m mikknya, nal<a dia tidak ternrosuk
golonganlcctni." Dari riwayat ini, Al Al Haftzh Ibnu Hajar mengambil pengharaman
untuk mengklaim sesuatu yang bukan milik pengklaim. Termasuk di dalamnya
seluruh klaim-klaim batil, berupa harta, ilmu, studi, nasab, kondisi, keshalihan,
nikmat, kesetiaan, dan selain itu. Dan pengharaman bertambah dengan
bertambahnya kerusakan yang diakibatkan oleh hal itu.
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33. Muhammad bin Hasan bin Quaibatr mengabartan kepada kami: Ibnu

Abi Sarri menceritakan: Abdurraza:rqmenceritakan kepada kami: Ma'mar

mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri: Urwah bin Zubair mengabarkan

kepadaku, dari Aisyah, dia berkata:

Wahyu yang pertama kali dimulai pada Rasulullatr SAW adalah mimpi

yang benar. Beliau memimpikannya dalam tidtr. Dan beliau tidak mernimpikan

suatu mimpi, kecuali mimpi tersebut datang seperti cahaya pagi. Kemudian

beliau dibuat mencintai pengasingan. Beliau biasa mendaangi Hira, lalu beliau

yatafoantutiaT di dalamnya, fitu b€ribadah pada malam-malam yang memiliki

bilangan.2a8 Dan beliau membawa bekal untuk itu. Kernudian beliau kernbali

kepada Khaddah, dan dia membekali beliau untuk ),ang semisal dengan itu.

Sampai al*rirnya kebenaran mengejutkan beliau (faii'ahu al-fuaq),2o sedang

beliau berada di Hira. Malaikat mendatangi beliau di dalamnya dan berkata,

"Bacalah!" Rasulullah SAW berkata: Maka aku berkata, "Aht tidak bisa

membaca (maa anaa bi qaari")."2so Beliau bersabda: Dia pun memelukht

117 Yalalwnnats dengan makna ytabmwf,artinya mengikud hanifiyah, yaitu agama

Ibrahim. Dan fa' diganti dengan tsa' dalam banyak dari pembicaraan mereka (or-

ang-orang Arab). Dalam riwayat Ibnu Hisyam dalam As'Sirah, disebutkan:

ytnfuxrvwf dengan fa'. Atauyatafowvwrs dengan makna membuang Lrints, yaitu dosa,

sebagaimana dikatakan: latdatl;laarrrdanyatafuenai (menjauhi dosa). (AlFath,II23).
2s perkataannya, ,,yairu beribadah..." DalamAl Fath (lnr,Al Al Haftzh berkata,

"Ini disisipkan ke dalam khabar ini. Dan dia berasal dari penafsiran Az-Zuhri,
sebagaimana dituduhkan oleh Ath-Thibi tanpa menyebutkan dalilnya."

2ae Artinya: kebenaran mendatanginya secara tiba-tiba.
250 Artinya: 'Aku ddak dapat membaca." Al-Thibi menyebutkan bahwa susunan

ini menunjukkan penekanan dan penegasan. Makna petkiraannya: 'Aku sama sekali

tidak bisa membaca."
Apabila dtkatakan, "IGnapa itu diulang tiga kali?" Abu Syamah menjawab dengan

menyatakan bahwa perkataan beliau, "Al<u ddak bisa menbaca," mengandung

beberapa makna: Pertonra, sebagai penolakan (Aku tidak akan membaca).Ke&ta,

sebagai pemberitahuan tentang penafian mumi (Aku tidak dapat membaca). Dan

keaga, sebagai pertanyaan (Apa yang aku baca?).

Ibnu Hajar berkata, "Yang memperkuat ini adalah bahwa dalam riwayat Abu Al
Aswad dalam Maglwi-nya dari Urwah, bahwa beliau berkata, 'Bagaimana aku

membara?'Dalam riwayat Ubaid bin Umair yang diriwayatkan oleh Ibnu Ishaq, 'Apa

yang aku baca?' Dan dalam hadits mursal Az-Zuhri, dalam Dala'il Al Baihaqi,

'Bagaimana al<u rwnbaca?' Semua itu menegaskan bahwa itu adalah pertanyaan.

\Tallahu Alam. " (AI-F ath, I [2 4) .
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dengan erat sampai aleu merasa lelah (fa-ghaththani fuattaa balagha minni
al-juhdu).251

Kemudian dia melepaskanku dan berkata kepadaku, "Bacalah!"
Maka aku berkata, "Aku tidak bisa membaca." Dia pun memegangku

dan memeluklru untuk kali kedua, sampai ahr merasa lelah. Kemudian
dia melepaskanku dan berkata, "Bacalah!" Maka aht berkata, "Aku
tidak bisa membaca." Dia pun memegangku dan memelukht untuk kali
ketiga, sampai aku merasa lelah. Kemudian dia melepaskanku dan
berkata,"Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan,"

hingga ayat,"apa yang tidak diketahuinya."

Dia berkata: Beliau pun kembali dengan membawa pulang ayat-ayat
tersebut, dengan tubuh (bawaadir)"' yangbergetar. Sampai akhirnya beliau
menemui Khadijah. Beliau berkata, "Selimutilah aku! Selimutilah akul" ia
pun menyelimuti beliau, sampai ketakutan beliau hilang. Kemudian beliau
berkata, "Wahai Khadijah, ada apa denganku?" Beliau memberitahukan
peristiwa tersebut kepada Khadijah dan berkata, "Sungguh, aku
mengkhawatirkannya atas diriku." Khadij ah berkata, "Sekali-kali tidak.
Bergembiralah! Demi Allah, Allah tidak akan menghinakanmu selamanya.

Sesungguhnya kamu benar-benar silaturatrinr, berbicara dengan
jujur, membanfu orang miskin yang lemah, menjamu tamu, dan membanfu
menghadapi bencana-be,ncana kebenaran." Kemudian Khadijah pergi bersama

beliau menemui Waraqah bin Naufal. Waraqah saudara laki-laki dari bapak

Khadijah.253 Dia adalah seorang yang memeluk agama Nasrani pada masa

tsr "po glwllyhanii," dengangfiain dan tlra' . Dan dalam riwayat Ath.Thabari, dengan
huruf ta' ffa-ghattanii). Seolah beliau memaksudkan: "Dia memelukku dan
menahanku." Al ghathth artinya: menahan napas. Di antaranya adalah
membenamkannya dalam air. Atau beliau memaksudkan: "Dia membuatku sedih."
Dan di antara maknanya adalah mencekik.

Perkataan beliau, "fottAbalaglw mhmii al juhdu." diriwayatkan dengan fathah dal
dan nashab (al juhda), artinya: "Pemelukan itu mencapai puncak kekuaranku." Dan
diriwayatkan dengan dharnmah danrafa' (al juMu), artinya: "kepayahanku mencapai
puncaknya." Ibnu Hajar memilih iwayatrafa'. Lihat apa yang disebutkannya dalam
AlFath WIl357-358).

252 Bawaalir adalah jamak daibaadir,yaitu daging yang terletak antara bahu dan
leher.

253 Dalam riwayat Al Bukhari: "Putra dari paman Khadilah." Semenrara dalam
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Jahililah. Dia bisa menulis kitab bahasa Arab. Dengan bahasa Arab, dia menulis

apa saja yang ingin ditulisnya dari Injil. Dia sudah tua renta dan telah buta.

Khadij ah berkata kepadanya, "Wahai pamanku,25a dengarkanlah dari putra

saudaramu." Maka Waraqah berkat4 "Wahai putra saudaraku, apa yang kamu

lihat?" Rasulullah SAW memberitahukan apa yang beliau lihat kepadanya.

Maka Waraqah berkata, "Ini adalah wahyu yang diturunkan kepada Musa.

Seandainya saja aku masih muda dan aku masih hidup ketika kaummu

mengusirmu ! " Rasulullah SAW berkata, " Apakah mereka aknn mengus irlar

(a mukhrijiyya hum)?"zss Waraqah berkata, "Benar. Sama sekali tidak ada

seorangpun yang datangdengan membawa apa yangkamu bawa ini, kecuali

dia akan dimusuhi dan disakiti. Apabila aku mendapati harimu itu, maka aku

akan menolongmu dengan sungguh-sungguh."

Tidak lama kemudian Waraqah meninggal. Dan wahyu berhenti turun

selama rentang waktu tertentu, sampai Rasulullah SAW bersedih [sebagaimana

yang sampai kepada kami]256 dengan kesedihan yang karenanya beliau pergi

beberapa kali untuk menjatuhkan diri dari puncak-puncak gunung. Thpi setiap

riwayar Abdurrazzaq, Muslim, Ibnu Asakir --dan ini adalah salah satu riwayat Al
Bukhari-: "Dan dia adalah putra dari paman Khadijah, saudara laki-laki bapaknya".

25{ Yang serupa dengannya ada dalam riwayat Muslim. Dan yang benar: "Wahai

putra pamanku." Ir-ri adalah riwayat Abdufiaz7.^q,Al Bukhari, dan salah satu riwayat

Muslim. DalamAl Fath (I25), Al Al Hafizh berkara, "Panggilan ini adalah dalam

arti yang sebenarnya. Sementara dalam riwayat Muslim disebutkan: 'Wahai
pamanku., Dan ini adalah kesalahan. sebab, meskipun ini benar karena adanya

kemungkinan untuk dimaksudkan sebagai penghormatan, tapi kisah ini tidak

berbilang dan sumbernya satu, sehingga tidak mungkin dia mengucapkan itu dua

kali. Dengan demikian, kita harus memahaminya berdasarkan arti yang

sebenaranya."
2$ Dalam riwayat Al Bukhari, Muslim, dan lainnya: "awa m#viiiyla hum," dengan

memasukkan pau setelah alif istifham (alif yang berfungsi sebagai kata tanya),

sehingga mengisyaratkan bahwa pertanyaan ini berbentuk pengingkaran atau

kesedihan. (Al FatJr, Xlll359) .

"u Ap" yang ada di antara dua tanda kurung adalah tanggal dari AI Ifuan dan At-
Ta4asim, dan dia ada dalam riwayat Abdurrazzaq, Al Bukhari, dan lainnya. Al Al
Hafizh berkata, "Yang mengatakan, 'sebagaimana yang sampai kepada kami,' adalah

Az-Zuhri. Makna perkataan ini: berdasarkan kumpulan apa yang sampai kepada

kami dari khabar Rasulullah SAV. dalam kisah ini. Ini adalah sebagian dari
pernyataan.pernyataan Az-Zuhri, bukan bagian dari matan." Dan diketahui bahwa

pernyataan-pernyataan Az-Zuhri lemah.
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kali beliau sampai kepuncak sebuah gununguntukmelemparkan diri beliau

darinpJibrilmenarpakkandirik€padabeliaudanberkatakepadabeliau,"Wahai

Muhamma4 sesungguhnla kamu adalah utusanAllatr png sebenarnp." Hati

beliau pun menjadi tenang dan jiwa beliau meirjadi damai karena hal iq sehingga

beliauprlurg

Kemudian apabila wahyr lama tidak turun kepada beliau, beliau pergi

lagi untuk hal seperti itu. Thpi ketika beliau sampai kepuncak gunung Jibril
menampakkan diri kepada beliau dan mengatakan hal yang sama kepada

beliau.'ry?[3: l]

Khabar yang Membantah Pendapat Orang yang tidak
Menguasai Ilmu Hadits bahwa Hadits ini Bertentangan dengan

KhabarAisyah yang Telah Disebutkan Sebelumnya

Hadits Nomor:34

tfi'l-,-rJG 'i'-;t; $:tt ,r?it ; ,* '; '*l e pi lr {
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t n, ,.

-G\
257 Hadits sUih.Ibnu Abi Sani dGpakati oleh yang lain (dalam meriwayarkan

hadits ini). Sementara para periwayat lainnya sesuai dengan syarat Al Bukhari dan
Muslim.

Hadits ini ada &lam Musharvraf Ab&mazzaq dengan nomor (97 l9). Dan melalui
AMurrazzaq, diriwayatkan oleh Ahmad NI232-?.33); Al Bukhari (4956) dalam
kitab Tafsir dan (6982) dalam kitab Th'bir Mimpi); Muslim (160) (253) dalam
kitab Iman, bab Permulaan wahyu pada Rasulullah; Abu Awanah dalam Musnad.
nya (I/113); Al Baihaqi dalam DaAil An-Nubwruah (IUI35-L36); Abu Nu'aim
dalam Dah'il An-Nubwruoh (1t275-2?7); dan Al Ajiri dalam As1-Syan'ah (hlm.
+39-440).

Diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi (1467); Al Bukhari (3) dalam kitab Permulaan
\(/ahyu, (3392) dalam kitab Kisah-Kisah Para Nabi, (4953,4955, dan 4957) dalam
kitab Thfsir, dan (6982) dalam kitab Th'bir; Muslim (160) (254);Ath-Thabari dalam
Tafsir-nya 0OOV161 dan 162); Abu Awanah (tlttO dan 113); dan Al Baghawi
dalam Syrh As-Sunnah (3735);melalui beberapa jalur dari Az-Zuhri,dengan sanad
ini.
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34. Ahmad bin Ali bin Al Mutsarma mengaba*an k€pada l<anti: Hudbatr

bin Khalid menc€ritalall kqada kami: AbanbinYazidAlA&ttmxme,nceriAkan

kepada kami: Yatrya binAbu Katsir menceritakan kepada kami, dia berkaa:

Atcu bertanya kepada Abu Salamdl "Surah Al Qur'an apakah yang dituruftan

pertama kali?" Dia berkata,"Hai orangyang berkemul (berselimut)'" Aku

berkata, "sesungguhnya aku telatr diberi berita batrwa surat yang pertama kali

diturunkan dari Al Qur'an, "Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu

Yan g m e n c ip t aknn." (Al' Alaq)

Abu Salamah berkata: Aku telah bertan)'a kepada Jabir bin Abdullah,

"Surah Al Qur'an apakah yang diturunkan pertama kali?" Dia berkata ,"Hai
orang yang berselimut."(Al Muddatstsir) Maka aku berkata, "Sesungguhnya

aku telah diberi berita bahwa surah yangpertama kali diturunkan dariAl Qur'aq
"Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptalwn."

Jabir berkata: Aku tidak menceritakan kepadamu kecuali apa yang

diceritakan kepada kami oleh Rasulullah SAW. Beliau berkata, *Alat beri'tikaf

di Hira." Ketika aku telah menyelesaikan i'tikaflnl maka aku turun dan berada
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di dasar lembah(fastabthanhu al waadi).zsa rrb"-tiba aku dipanggil. Aku pun

melihat ke depanku, belakangku, sebelah kananku, dan sebelah kiriku, tapi aku

tidak melihat sesuatu pun. Lalu aku dipanggil (lagi). Aku pun melihat ke ataslar.

Ternya dia duduk di atas singgasana antara langit dan bumi. Aku pun terkejut

(fa-ju'itstu1zse karenanya. Lalu aku pergi kepada Khadijah dan berkata,

"Selimutilah alail Selimutilah aku! Dan siramlranlah air dingin kepadakuf'
Lalu diturunkanlah, "Hai orang yang berkemul (berselimut), bangunlah,

lolu berilah.peringatan! Dan Tuhanmu agungkanlah!"2$ f3: ll
Abu Hatim berkata: Dalam khabar Jabir ini disebutkan bahwa yang

pertama kali diturunkan dari Al Qur'an adalah "Hai orang yang berkemul
(berselimut). " (Al Muddatstsir) Sementara dalam khabarAisyah, " Bacalah

dengan (menyebut) nama Tuhanmu." Di antara kedua khabar ini tidak ada

pertentangan. Sebab, Allah SWT menurunkan kepada Rasul-Nya SAW
"Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhamz4" (AlAlaq) ketikabeliau berada

di dalamguadi Hira.

Kernudian ketika beliau pulang ke ruma[ Khadijah menyelimuti beliau

dan menyiramkan air dingin. Ialu turunlah apt k€pada beliau, di rumatr Khadijalt
"Hai orang yang berlcemul (berselimut), bedirilah...," (Al Muddatstsir)

2$ Artinya: aku berada di dasar lembah.
2e Artinya: Aku terkejut dan takut karenanya.Ju'iuaar-rujulu, ju'ifa, dan juastsa,

apabila seorang laki-laki terkejut. Dalam sebuah riwayat, "f*jusiuw," dengan tsa'

sebagai pengganti hamzah.
2@ Sanadnya shalri.h berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslirn Dan dia ada dalam

Musnad AbuYa' la (L9 49) .

Diriwayatkan melalui beberapa jalan dari Yahya bin Abu Katsir, dengan sanad

ini, oleh Ahmad (111606 dan 392), Muslim (16l) (257 dan 258) dalam kitab Iman,
Al \Tahidi dalam Asba} An-Nusl (hlm. 295), Ath-Thabari dalam Tafsir-nya (X)fl)U
90), Al Bukhari (4923 dar.4924) dalam kitab Thfsiq Abu Awanah dalam Musnad-
nya (I/113, 114, dan 115), dan Al Baihaqi dalam Dals'il An-Nubuwwah (llll55-
156).

Diriwayatkan melalui beberapa jalur dari Az-Zuhri, dari Abu Salamah, dari Jabir,
oleh Al Bukhari (4) dalam kitab Permulaan Wahyu, (3238) dalam kitab Awal
Penciptaan, (4925,4926, dar. 4954) dalam kitab Tafsir, dan (6214) dalam kitab
Adab; Muslim (L6L) (?55 dan 256) dalam kitab Iman; Ath-Thabari dalam Tafsir-
nya (XXIXD0); At-Tirmidzi (3375) dalam kitab Gfsir; Al Baihaqi dalam Dala'il
An-Nubuutah (Il/138 dan 156); dan Abu Nu'aim dalam Dala'il An Nubuwuah Q,l
278). Dan lihat hadits setelahnya.
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tanpa ada perlawanan dan pertentangan di antara kedua Hrabar ini.

Masa Al Mushthafa SAIY Beri'tikaf di Gua Hira
KetikaWahyu Tbrun

Hadits Nomor:35
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35. Abdullah bin Muhammad bin Salm mengabarkan kepada kami:

Abdurrahman bin Ibrahim menceritakan kepada kami: Walid bin Muslim

menceritakan kepada kami: Al Auza'i menceritakan kepada kami: Yahya bin

Abu Katsir menceritakan k€,pada kami, dia berkata: Aku bertanya kepada Abu

Salamah, "surall Al Qur an apakah >ang ditrturkan p€fiama l€li?" Dia berkat4

" Hai orang yang berkemul (berselimal,)."(Al Muddatstsir) Aku berkata, "Atau

Iqra'?" (AlAlaq)

Shahlh lbnu Hlbban



Abu Salamah berkata: Aku telah bertanya kepada JabirbinAbdullah

tentang hal itu. Dia berkata,"Hai orangyang berkemul (berselimut)." (Al

Muddatstsir) Maka aku berkata, t'Atau lqra2"

Jabirberkata: Sesungguhnya aku menceritakan kepada kalian apa yang

dicoitakan kepada kami oleh Rasulullatr SAW. Beliau bersabda *Aht bei' tikaf

di Hira selama sebulan. Ketika olu telah menyelesaikan i'tilutht, malw

aku tuntn dan berada di dasar lembah, Tiba-tiba aku dipanggil. Aku pun

melihat ke depanku, ke belakanght, lce sebelah kananku, dan ke sebelah

kiriht, tapi alu tidak melihat seorang pun. Kemudian aka dipanggil (lagi.
Alru pun melihat ke langit. Tbrnyata dia duduk di atas singgasana di udora.

Aku ditimpa goncangan hebat. Lalu aku mendatangi Khadiiah dan

menyuruh mereka untuk menyelimutiht. Kemudian merelra menyiramlwn

air dingin kepadaht. Dan Allah menurunkan lcepadaht,'Hai orang yang

berkemul fterselimut), bangunlah, lalu bertlah peringatan! Dan Tuhanmu

aganglrnnlah ! dan pakaianmu bersihkanla;rrr.Dzot(Qs Al Muddatstsir[74] :

la); [3: l]

Kondisi Para Malaikat Ketika lYehyu lhrun Kepada
Rasulullah SAW

Hadits Nomor:36
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6r SanadnyaslrahihberdasarkansyaratAl Bukhari. AlAuza'i adalahAMurrahman
bin Amru, imam penduduk Syam pada masanya.

Diriwayatkan oleh Muslim (L6l!. (757) dalam kitab Iman, dari Zuhair bin Harb,

dan oleh Abu Awanah 0/115) dari Muhammad bin Abdullah bin Maimun.
Keduanya dari Valid bin Muslim, dengan sanad ini. Dan sebelumnya telah
disebutkan melalui Aban bin Yazid al-'Aththar, dari Yahya bin Abu Katsir, dengan

redalsi ini.
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36. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami: Ibrahim bin Basysyar

menceritakan kepada kami: Su$an menceritakan kepada kami, dari Amru bin

Dinar, dari Ilrimah, dari Abu Hurairah yang men)'ampaikannya kepada Nabi

SAW, beliau bersaMa;"Apabila Allah menetapkan suatu perkara di langtt,

maka para malailat meletakkan sayap-sayaP mereka dalam keadaan

tunduk (khadha'aanan)262 kepada firman-Nya, seolah (firman yang

terdengar itu) seperti rantai (besi) di atas batu yang licin (shafwaan).263

Sampai ketil@ ketahttan dihilangkan dari hati mereka, mereka berkata,

'Apa yang dikatakan oleh Tuhan kalian?' Mereka berkata, 'Dia

mengatakan kebenaran. Dan Dia Maha Mendengar lagi Maha

Mengetahui.' Lalu pencuri pendengaran mendengarkannya. Kadang dia

terkena panah api sebelum dia melemparkan pendengaran itu kepada

yang lebih rendah darinya. Dan kadang dia tidak terkena panah api

sampai dia melemparkan pendengaran itu kepada yang lebih rendah

darinya. Demikianlah mereka itu. Sebagian dari mereka lebih rendah

262 Dengan duafathah, berasal darikhudhuu' (kerundukan). Dan dalam sebuah

riwayat, dengan d}6g7rlm:6rhhuruf pertamanya dan sukun hukum kedua. Dia adalah

mashdar yang berarti lihaadhi'iin (dalam keadaan tunduk).
263 Shafwan' batu yang licin. Jamaknya shufiy/shifry. Dan ada yang mengatakan

bahwa dia lamak yang tunggalnya adalah shafwanah. (An'Nfiayah) .
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daripada sebagian yang lain. -Dan Sufyan menjelaskan itu dengan

tangann)ra-. Ini melemparkan pendengaran itu lrepada ini, dan ini lcepada

itu, hingga sampai ke bumi. Lalu pendengaran itu dilemparkan pada mulut

orang lratir dan tukang sihir. Dan bersama mercka dia membuat seratus

kebohongan. Tbtapi dia dipercayai. Dan dilcatalan: Bukanluh dia telah

mengatakan ini dan itu pada hari ini dan ilu, dan ia benan"zq 13: ll

Kondisi Penduduk Langit Ketika Wahyu Diturunkan

Hadits Nomor:37

ir-ArU *$:'L dAli #t'i.:'3.1 6?i [rv]
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26r Sanadnya sharrrlL Ibrahim bin Basysyar ian dia adalah Ar.Ramadi yang berasd
dari Ramadah Yaman, bukan Ramadah Palestina- adalah seorang Al Al Hafuh
]rang sempunra &n kuat. Dia bergaul dengan lbnu Uyainah rclama berahun-tahun,
dan mendengarkan darinl.a berkali-kali. Sementara para periwayat lainnya sesuai

dengan syarat Al Bukhari dan Muslinu
Diriwayatkan oleh Al Humaidi (1151). Dan melalui dia, diriwayatkan oleh Al

Bukhari (4t100) dalam kiab Tafsil, bab "&hingga olpabilaulahdildlaryl<nkqtalamn
d&ihdrcrckqncrekaWaft 'Apaluhyargtzlah&'fu narlkanolehTtlw'-lnuu,?'."dan
dalam Ktah Afal N'Ibad (hlm. 93); serta oleh Al Baihaqi dalam Dala'il An-
Nubara. rlah @/2,35 dan 236) dan dalam AI Asrna' wa Ash-Slifat (hlm. 200); dari
Su6ran, dengan sanad ini.

Driwayatkan oleh Al Bukhari (4701) dalam kitab Thfsir, bab "kecuali syeum1,Nw

nrrrlrui-olrri (txl;rtz,) yary dryt didangar (doi rn.alai,kalt) lalu dia dil<ciar oleh senburan
aliprgtnang," dan (7481) ddam kitab Guhid, bab "Dan dadolahbugutw syafaat di
sisi AIhh wloinl<nbagi araryyangulah diizhrl<cn-Ny"; Abu Daud (3989) dalam
kitab Huruf-Huruf dan Qiraat-Qiraat; At-Tirmidzi (3223) dalam kitab Thfsir, bab
Dari surah Saba'; Ibnu Majah (194) dalam Mukadimah, bab Apa yang diingkari
oleh golonganJahmiyah; Ibnu Khuzaimah dalam At-TauM (hlm. 147); dan Ibnu
Mandah dalamAl lzran (7@); melalui beberapa jalan dari Sufyan, dengan redaksi
ini.
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37. Muhammad bin Musayab bin Istraq mengabarkan kepada kami: Ali
bin Husain bin Isykab26t menceritakan kepada kami: Abu Muawiyah

menceritakan kepada kami, dari Al 
^Af 

masy, dari Muslim, dari Masruq, dari

Abdullah, dia berkata: Rasulullah SAW bersaM a, " Sesungguhnya apabila

Allah mengucapkanwahyu, makapenduduk langit akan mendengar suara

gemerincing seperti rantai yang diseret di atas batu-batu yang licin.

Meruka pun jatuh pingsafi. Mercka tents dalam keadaan demikian sampai

Jibril mendatangi merclca. ApabilaJibril telah mendatangi mercka, maka

ketahttan dihilangkan dari hati mereka. Lalu mereka berkata, 'Wahai

Jibril, apa yang dikatakan oleh Tuhanmu?' Jibril berkata,'Kebenaran.'

Mercka pun menyentkan: kcbenaran, kebenaran "zcc 13: ll

265 Dalam AI lh.san dan AuTqshn (Il/lembaran 26{) : Asvkib. Ini salah. Dan koreksi

berasal den AuTatdzib dan cabang- Irylab adalah gelar Hasan, bapak

Ali. Ini dikatakan oleh lbnu Hajar dalam y'.l,-Taldld;b danAt-Taqrib.
6 Sanadnya s[4trih. Ali bin Husain shadil4dan 6i44h. Haditsnya diriwayatkan

oleh Abu Daud dan Ibnu Maiah. Sementara sisa sanadnya sesuai dengan syarat Al
Bukhari danMuslirn

Abu Muawiyah adalah Muharnmad bin Khazim Adh-Dharir Al Kuft. Dia adalah

orang yang hapal hadits Al Amasy. Muslim adalah Ibnu Shubaih Al Hamdani Abu
Dhuha. Dan Masruq adalah Ibnu Al Aida'bin Malik Al Hamdani.

Diriwayatkan oleh Abu Daud (4738) dalam kitab Sunnah, bab tentang Al Qur' an;

Ibnu Khuzaimah dalam At-Tauhid (trlm. 145); Al Baihaqi dalam AI Amd wo Ash'

Shdfct (h1m.201); danAlKhathibdalamlinillr-nyaffi392); melaluiAlibinlsykab,
dengan sanad ini.

Diriwaya*an oleh Abu Daud juga dari Ahmad bin Abu Suraij {engan sin dan

irm; ditulis dengan salah dalam N Fart 0flIU456) menjadi Syuraih, dengan slin
bertitik dan lra'- Ar-Razi dan Ali bin Muslim Ath-Thusi. lGduanya dari Abu
Muawiyah, dengan sanad ini. Dan melalui Abu Daud, diriwayatkan oleh Al Baihaqi

dalam Al Asrna' uu Ash-Shifat (hlm. 202).
Al Khathib berkata, "Demikianlah diriwayatkan oleh [bnu Isykab dari Abu

Muawiyah secara narfu'. Dalam peanarfu'm ini, dia disepakati oleh Ahmad bin
Abi Suraij Ar-Razi, Ibrahim bin Sa'id Al Jauhari, dan Ali bin Muslim Ath'Thusi,
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Cara turunnya wahyu kepada Rasulullah SAW

Hadits Nomor:38
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38. Umar bin Sa'id bin Sinan mengabarkan kepada kami: Ahmad bin

Abu Bakar mengabarkan kepada kami, dari Malih dari Hisyam bin Urwah,

dari bapaknp dari AiEalL bahwa lluis bin Hiqam bertanp k€pada Rasulullah

semuanya dari Abu Muawiyah. Dan ini aneh. Sementara Para pengikut Abu
Muawiyah meriwayatkan darinya secara twtquf. Dan inilah yang dihapal dari
haditsnya."

Saya katakan: Hadits ini diriwayatkan*c ramalqufoleh Ibnu Khuzaimah dalam

At-Tauhitl (hlm. 1,16), dari Abu Musa bin Junadah, dan oleh Al Baihaqi dalam

dalam Al Asrna' wa ,\sh-Shifat (hlm. 201), melalui Sa'dan bin Nashr. lGduanya dari
Abu Muawiyah, dengan sanad ini.

Diriwayatkan *cannau4ufjuga oleh Al Bukhari dalam KhalqAf al AI 'Ibad (hlm.

92-93), Al Khathib dalam Tanl<h Baf,iat (XI/393), Abdullah bin Ahmad dalam

kitab As-sunnah (hlm. 71), dan Ibnu Khuzaimah dalam At-Tauhid (hlm. 1'16.1'17) ,

melalui beberapa jalan dari Al Amasy, dengan sanad ini.
Diriwayatkan juga oleh Al Bukhari dari Ibnu Mas'ud secannwuquf ,sebagaimana

disebutkan dalamAl Fak (Klll452), dalam kitab Guhid.
Darn pe-rnru4tf-annya ini tidak membahayakan. Sebab, pe.marfu'.annya dari

orang yang tsiqah adalah tambahan yang harus diterima. Kemudian, seandainya pe-

nauquf-annya benar, dia berada dalam hukum hadits narfu',karena tidak ada medan

bagi pendapat di dalamnya.
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SAW de'ngan berkat4 "Wahai Rasulullatr, bagaimana wahyu mendatangimu?"

Rasulullah SAW berkata, " Kadang di a mendat angiku dal am bentuk s ep er t i
deringan lonceng. Dan ini adalah yang paling berat di antaranyo

(asyadduhu)267 bagiku. Lalu dia terputus dariku, sedang aku telah

memahami apa yang dikatakannya. Dan kadang malaiknt menampakkan

diri sebagai seorang laki-laki di hadapanku, lalu berbicara kepadaku,

dan aku memahami apo yang dikatakannya."

Aisph be,ltata,'Aku telah melihat watryu turun kepada beliau pada hari

)ang sangat dingin, lalu terputus dari beliau, sedang kening beliau bercucuran

keringat.'24

Ketergesaan Al Mushthafa SAW saat Menerima Wahyu

Hadits Nomor:39
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26? Dalam Al Iluan dan At-Ta4asin (ll&mbaran 264): "asladdu," tanpa ]u' . Apa
yang ditetapkan di sini berasal dali NMutnthdra ' dengan riwayat Yahya, dan Shaldh

AlBukharimelalui Malik. Sementara apa yang ada dalam naskah asli sesuai dengan

riwayat Muslim melalui selain Malik.
2s Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim. Dia ada dalam Al

lvluwaththd 0,n02-203) dalam kiab Al Qur'an, bab Apa yang diriwayatkan tentang

Al Qur'an. Dan melalui Malik, diriwayatkan oleh Ahmad Nll257)i Al Bukhari
(2) dalam kitab Permulaan Wahyu; hnu Sa'd dalam Ath-Thabaqat 0/198); At-
Tirmidzi (3638) dalamkitablGmuliaan-Kemuliaan; An-Nasa'i QUL46.|+7) dalam

kitab Pembukaan, dalam kitab Thfsir dari AI Kubra, sebagaimana juga dalam At.
Trnfd, (X[/194); Al Baghawi (3737); Al Baihaqi dalam Al Asna' wa Ash'Shifat
(hlm. 204) dan dalam Daldil,\n-Nubuuruah N1U52.53); dan Abu Nu'aim dalam

D ala'il AnL-N ubuuruah W7 9) .

Diriwayatkan oleh Al Humaidi (256) ; Ahmad M/158) ; Al Bukhari (3215) dalam

kitab Awal Penciptaan; Muslim (7333) dalam kitab lGmuliaan-lGmuliaan, bab

IGringat Nabi SAW melalui beberapa jalur dari Hisyam bin Urwah, dengan redaksi

ini.
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39. Muhamrnad binAbdullatr binAl Junaid mengabarkan kepada kami:

Qutaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami: Abu Awanah, dari Musa bin

Abu Aisyah, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah;

"Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) Al Qur'an lcarena

hendak cepat-cepat (menguasay'zya, "(Qs. Al Qilaamatt [75] : 16) dia berkata:

Dulu Nabi SAW menderita kesempitan kanena penunrnan watryu. Beliau biasa

menggerakkan kedua bibir beliau. Ibnu Abbas berkata: Aku menggerakkan

keduanya, sebagaimana Rasulullah SAW menggeralftan keduanya. Maka

Allah menunrnkan ; "Janganlah kamu geraklran lidahmu untuk (membaca)

Al Qur'an lrarena hendak cepat-cepat (menguasai)nya. Sesungguhnya

atas tanggungan Kamilah mengumpulkannya dan (membuatmu pandai)

membacanya. " (Qs. Al Qipamatr 17 5): I 6-17) Dia berkata: mengumpulkannya

dalam dadamu, lalu kamu membacanya. "Apabila Kami telah selesai

membacaknnnya mala ihttilah bacaannya iril." (Qs. Al Qiyaamah [75]:
I 8) Dia bertcata: maka dengarkanlatr dan diaml ah."Kernudian, sesungguhnya

atas tanggungan Kamilah penielasannya." (Qs. Al Qiyaamah [75]: 19)

Kemudian, sesungguhnya atas tanggungan Kamilah, agar kamu dapat

membacanya. Ibnu Abbas berkata: Sejak saat itu, apabila Rasulullah

SAW didatangi oleh Jibril, beliau diam. Kemudian apabila Jibril telah

pergi, Nabi SAW membacanya sebagaimana sebelumnya dibacakan
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Khabar yang Mematahkan Pendapat Bahwa Allah SWT Tidak
Menurunkan Satu Ayat pun kecuali dengan Lengkap

Hadits Nomor:40
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2@ Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim. Abu Awanah

adalah Wadhdhah bin AMullah Al Yasykuri.

Diriwayatkan oleh Al Bukhari (7524) dalam kitab Thuhid, bab"Jorworiahlwnu
ger al<l<m liffitmu urwk kwnbaca) N Quil an" (Qs. Al Qiyaamah [ 75 ] : 16) ; Muslim
(44t|) dalam kitab Shalat, bab Mendengarkan bacaan; An-Nasa'i (llll4g) dalam

kitab Pembukaar\ bab Kumpulan riwayat tentang Al Qur' an; dan Al Baihaqi dalam

Al Asrna' ua Ash-Shifat (trlm. 198); dari Qutaibah bin Sa'id, dengan sanad ini.
Diriwayarkan oleh Ath-Thayalisi (262S) dari Abi Awanah, dengan sanad ini.
Diriwayatkan oleh Ahmad (l?+l) dari Abdurrahman bin Mahdi; Al Bukhari

(5) dalam kitab Permulaan Vahyu, dari Musa bin Ismail; dan lbnu Sa'd (I/198) dari

Affan bin Muslim. IGtiganya dari Abu Awanatr, dengan redaksi ini.
Driwayatkan oleh Al Humaidi (527). Dan melalui dia, diriwayatkan oleh Al

Bukhari (4927') dalam kitab tfsiq bab "Jaryaalah l<amu ger.ald<m lidahmu untuk

fuwnbaca) Al Qur' an." (Qs. Al Qiyaamah [75] : 16), dari Sufran bin Uyainah, dari

Musa bin Abu Aisyah, dengan redaksi ini.
Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (3329) dalam kitab Thfsir, bab Dari surat Al

Qiyamah, dari Ibnu Abi Umar, dari Ibnu Uyainah, dari Musa, dengan redaksi ini.
Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'd (t/198) dari Ubaid bin Humaid At Thimi; Al Bukhari

(+928) dalam kitab tfsir, melalui Israil, ('1929) dalam afsir surah Al Qiyamah,
dan (5044) dalam kitab lGutamaan-IGutamaan, bab Pelan-pelan dalam membaca

Al Qur'an; dan Muslim (448); melalui Jarir lGtiganya dari Musa, dengan redaksi

ini.
Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani (1229?) melalui Qais bin Rabi', dari Musa bin

Abi Aisyah, dari Atha' bin Sdib, dari Sa'id bin Jubaiq dengan redaksi ini.

Dan dalam Ad -Dun Al l\,lantsur (VI289), As-Suyuthi menambahkan penisbatan

hadits ini kepada AM bin Humaid, Ibnu Al Mun&ir, Ibnu Abi Hatim, Ibnu Al
Anbari, Ibnu Mardawaih, dan Abu Nu'aim.
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40. An-Nadhrbin Muhamm"UOa MubarakAl Harawi mengabarkan

kepada l€mi, dia berkata: Muhammad bin Utman Al'Ijli menceritalen k€pada

kami, diaberkata: Ubaidillatrbin Musamenceritakank€padakami, dari Isra'il,

dari Abu Ishaq, dari Al Barra', dia berkata: Ketika turun aya\"TidaHah sama

antara mulonin yang duduk (yang tidak ililt berperang),"(Qs. An-Nisaa'

[4] : 95) Rasulullah SAW bedata" "Pangilkan hid untukht, agar dia datang

membawa tulang belikat dan tinta, atau tulang bahu dan tinta." Kemudian

beliau berkata,'"Tulislatr:' nda&ah sama antara mubnin yang duduk (yang

tidak ihtt berperang) dengan orang-orang yang beriihad di ialan Al-
/ai." (Qs. An-Nisaa' [a]: 95) Al Barra' berkata: Dan di belakang punggung

Nabi SAW ada Amnr bin Ummi Maktum yang buta. Dia berkata, "Wahai

Rasulullalu lantas apa yang engfuu perintatrkan kepadalcu? Sesungguhnya aku

adalah seorang laki-laki yang buta penglihatannya." Al Barra' berkata: Maka

diturunkanlatr di tenrpatnya;"ghaint uli adh-dharar (yang tidak mempunyai

uiltr)."zto $:zal
2?0 Sanadnya shahih. Muhammad bin Utsman Al Ijli adalah Muhammad bin

Utsman bin Karamah Al Ifuft Al [jli, budak Bani lil. Dia tsi.4alr dan merupakan salah

seorang para periwayat Al Bukhari. Dan sisa sanadnya sesuai dengan syarat Al
Bukhari dan Muslim. Abu lshaq adalah Amru bin Abdullah bin Ubaid As-Sabi'i
Al Kufi, salah seorang tokoh yang kokoh.

Diriwayatkan oleh Al Bukhari (4990) dalam kitab IGutamaan-Keutamaan Al
Qur'an, dari tlbaidillah bin Musa, dengan sanad ini.

Diriwayatkan oleh Al Bukhari(4594) dalam kitab Thfsir, dari Muhammad bin
Yusuf, dari Israil, dengan sanad ini.

Diriwayatkan oleh Ahmad (IV290 dan 299) dan Ath-Thabari (V228) dari Waki',
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Hedits Nomor:41
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4 l. Muhammad bin Umarbin Yusufdi Nasa mengabarkan kepada kami,

dia berkata: Nashr bin Ali Al Jahdhami menceritakan kepada kami, dia berkata:

Mu'tamir bin Sulaiman mengabarkan kepada kami, dari bapaknya, dari Abu

Ishaq, dari Al Barra' binAzib, batrwa Rasulullah SAW berkata " Datangkanlah

kepadaku tulang bahu atau tulang belikat." Lalu beliau menulis; *Tidaklah

dari Sufran, dari Abu Ishaq, dengan redalcsi ini.
Diriwayatkan oleh Ahmad (tV6Ot1 melalui Zuhaiq serta oleh An-Nasa'i (VI/

l0) dalam kitab ]ihad dan Ath-Thabari NDZ$) melalui Abu Bakar bin A1ryasy.

IGduanya dari Abu Ishaq, dengan redaksi ini.
Akan disebutkan setelahnya dengan nomor (41) melalui Sulaiman At-Thimi,

dari lbnu Ishaq, dengan redaksi ini; dan (42) melalui Syu'bah, dari Ibnu Ishaq,

dengan redaksi ini. Dan masing-masing jalur akan di-tz/rJurii di tempatnya.

Driwayatkan oleh Al Bukhari Q832.,4592), Ahmad (V/184) , At-Tirmidzi (3033),

An-Nasa'i MD dan 10),Ibnu AlJarud (1034), Ath.Thabrani (481'+,4815, dan

48 16) , Al Baghawi (3739) , dan Al Baihaqi (IX/23), melalui dua jalan dari Az.Zuhri,
dari Sahl bin Sa'd Az-Sa'idi, dari Marwan bin Hakam, dari Zaid bin Gabit. Dia
menyebutkan yang semisal dengannya.

Diriwayatkan oleh Ahmad (V/190-191), Sa'id bin Manshur dalam Sunan-nya

(2314),Abu Daud (?.571),Ath-Thabrani ('1851 dan 4852), dan Al Baihaqi $XfB.
24), melalui beberapa jalan dari AMurrahman bin Abi Zinad, dari bapaknya, dari
Kharijah bin Z-aid, dari bapaknya.

Dan diriwayatkan oleh Ahmad (V/184) dan Ath-Thabrani (4899) melalui dua
jalan dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Qubaidhah bin Dzu'aib, dari Zaid bin Gabit.

Firman Allah;"fiviruuli adh-diarar." Naff', hnu AmiE dan Al Kisa' i membacanya

dengan noslwb fiwira. Sementara sisanya membanya dengan rafa' (gfiairu'1. Lihat:
Huiiah Al Qjra' at (hlm. 2 1 0 dan 2 I I ) dan'l?rfs ir Ak:Thabai 0X/85).
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sama antara mukmin yang duduk (yang tidak ikut berperang)," (Qs. An-

Nisaa' [a]: 95) sedang Amru bin Ummi Maktum ada di belakang punggung

beliau. Dia pun berkata, 'Apakah aku mendapatkan rukhsah?" Maka turunlah

kelanjutan ayat;"Yang tidak mempunyai uzur"ztt f!:247

Khabar yang Mematahkan Pendapat Bahwa Abu Ishaq As-Sabi'i
Tidak Mendengar Khabar Ini dari Al Barra'

Hadits Nomor:42
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42. Abu Khalifrh mengabarkan kepada kami, dia berkata: Abu Al Walid

menceritakan kepada kami, dia berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami,

dia berkata: Abu Ishaq menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar

Al Barra'berkata: Ketika turun ayat ini;"Tidaklah sama antara mukrnin

yangduduk (yang tidakihtt berperang)," (Qs. An-Nisaa' [a]: 95) Rasulullah

SAW memanggSlT-aid.7-aidpun datang dengan membawa tulang bahu dan

menulis ayat tersebut padanya. Lalu Ibnu Ummi Maktum mengadukan

kebutaannya. Maka turunlah ayat;"yang tidak mempunyai uzur"272 14 2a)

2?r Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim. Diriwayatkan
oleh At-Tirmi&i (1670) dalam kitab Jthad, bab Apa yang diriwayatkan tentang
rukhsah bagi orang yang memiliki uzur untuk duduk (tidak ikut berperang); An.
Nasa'i (WtOl dalam kitab Jihad; dan Ath-Thabai (5[278); dari Nashr bin Ali Al
Jahdhami, dengan sanad ini. Sebelumnya telah disebutkan melalui Israil, dari Abu
Ishaq, dengan redaksi ini. Dan al<h'ij-nya telah disebutkan di sana.

272 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim. Diriwayatkan
oleh Al Bukhari (2831) dalam kitab Jihad, Ad-Darimi (11209), dan A1\Tahidi
dalam Asbab An-Nuzul (hlm. 118), melalui Abu Al \Ualid, dengan sanad ini.

Shahih lbnu Hibban



Perintah Nabi SAW untuk MenulisAyatAl Qur'an
Setelah Thrun

Hadits Nomor:43
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43. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami: Utsman bin HaitsamAl

Mtt adz-dzinmenceritakan kepada kami: Aufbin Abu Jamilah menceritakan

kepada kami, dari YazidAl Farisi, dia berkata: Ibnu Abbas berkata: Aku be*ata

kepada Utsman bin Affan, "Apa yang mendorongmu unfuk menyambungkan

antara surah Al Anfaal dan Bara'ah (At-Taubah). [Bara'ah] termasuk ,4/

M| iin,273 dan Al Anfaal termasukl/ Matsaani,zTa tapi kalian menyambungkan

antara keduanya." Maka Utsman berkata, "Dulu apabila turun safu ayat dari

Diriwayatkan melalui beberapa jalan dari Syu'bah oleh Ahmad 0Vn82,284,
299, dan300), AI Bukhari (+593) dalam kitab Thfsir, Muslim (1898) dalam kitab
Imarah (Kepemimpinan), Ath-Thabari (10737), Ath-Thayalisi (704), dan Al
Baihaqi dalam Suncn-nya (IX23). Dan lihat hadits setelahnya.

271 AlMitiin adalah surah-surah yang memiliki seratus ayat atau lebih. PenerT.
ztc AlMatsmnii adalah surah-surah yang memiliki kurang dari seratus ayat.Penerj.
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Al Qur'an, Nabi SAW memanggil sebagian orang yang murulisnya dan berkata

kepadanya, 'Letakkanlah dia dalam surah yang di dalamnya disebutkan

demikian.'

Al Anfaal diturunkan di Madinah. Bara'atr juga di Madinatr dan termasuk

surah Al Qur'an yang paling akhir. Rasulullah SAW meninggal sebelum

mengabarkan kepada kami di mana kami harus meletakkannya. Dan aku

mendapati kisahnya menyerupai kisah Al Anfaal. Maka aku menyambungkan

keduanya. Dan kami tidak menulis di antara keduanya kalimat: Dengan nama

Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Oleh karena itu, aku

meletakkannya dalam As-SaD' Ath+hiwaal (tujuh surah yang panjang)."275

[3: l]

2?5 Mereka memperselisihkan Yazid Al Farisi, apakah dia Yazid bin Hurmuz atau

lainnya. Dalam At-Taril& Al Kahir (VIII/367), Al Bukhari berkata, 'Ali berkata

kepadaku: AMunahman berkata: Yazid Al Farisi adalah Ibnu Hurmuz. Da berkata:

Aku menyebutkan itu kepada Yahya, tapi dia tidak mengenalnya. Dia berkata: Dan
dia sering bersama para amir.' Al Bukhari juga menyebutkan itu dalam kitabnya
Adh-Dhu' afa' (hlm. 122).

DalamAlJarh wa At-Ta'dil (AD%),Ibnu Abi Hatim berkata, 'Abu Muhammad
berkata: Mereka memperselisihkan Yazid bin Hurmuz, apakah dia Yazid Al Farisi

atau bukan. AMurrahman bin Mahdi dan Ahmad mengatakan bahwa Yazid Al
Farisi adalah Yazid bin Hurmuz. Sementara Yahya bin Sa'id menolak bahwa keduanya

adalah satu orang. Aku mendergar bapakku berkata: Yazid bin Hurmuz ini bukanlah
Yazid Al Farisi. Dia adalah orang lain. Yazid bin Hurmuz adalah orang tua Abdullah
bin Yazid bin Hurmuz. Ibnu Hurmuz adalah salah seorang anak Persia yang berada

di Madinah dan belajar kepada Abu Hurairah. Dan dia bukanlah Yazid Al Farisi Al
Bashri yang meriwayatkan dari Ibnu Abbas."

Setelah hadits ini, At-Tirmidzi berkata, "Yazid Al Farisi telah meriwayatkan dari
Ibnu Abbas lebih dari satu hadits. Ada yang mengatakan bahwa dia adalah Yazid

bin Hurmuz. Sementara Yazid Ar-Raqasyi adalah Yazid bin Aban Ar-Raqasyi. Dia
tidak pemah bertemu dengan Ibnu Abbas. Dia hanya meriwayatkan dari Anas bin
Malik. IGduanya adalah penduduk Bashrah. Dan Yazid Al Farisi lebih lama daripada

Yazid Ar-Raqasyi."
Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad (I/57 dan 69); An-Nasa'i dalam Fadha'il Al

Qur'an (32); Abu Daud (786 dan 787) dalam kitab Shalat, bab Orang yang

mengeraskannya; At-Tirmidzi (3086) dalam kitab Gfsir, bab Dari surah At-Thubah

-dan dia menganggapnya hasan-; Ibnu Abi Daud dalam AlMashohif (hlm. 31-

32); dan Al Baihaqi dalam Sunan-nya (lll42); melalui beberapa ialur Auf bin Abu

Jamilah, dengan sanad ini.
Al Hakim $lnTl dan 330) menganggap hadia ini shaluh berdasarkan syarat Al
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Penjelasan Bahwa Wahyu Tidak Terputus dari Rasulullah SAW
sampaiAllah Mengeluarkan beliau dari dunia Menuju Surga-Nya

Hadits Nomor:44
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44. Abu Ya'la menceritakan kepada kami: Wahab bin Baqiyah

menceritakan kepada kami: Khalid mengabarkan kepada kami, dari

Abdurrahman bin Ishaq , dari Az-Zuhi. Abdurrahman berkata: Seorang laki-

laki mendatangfuz-hfin, sedang aku mendengarkan. I-aki-laki itu berkata,

"Wahai Abu Bakar, be,rapa lama wahyu terputus dari Nabiytllah SAW sebelum

kematian beliau?" Az-Zuhiberkata, "Tidak seorang pun bertanya kepadaku

Bukhari dan Muslim, dan A&-Dzahabi menyepakatinya. Thpi ini perlu dikaji ulang.

Sebab, Al Bukhari dan Muslim tidak pemah meriwayatkan hadits Yazid Al Farisi.

IGmudian, dia termasuk kumpulan orang-orang yang tidak diketahui. Oleh karena

itu, bagaimana bisa haditsnya slrahih?

Allamah Ahmad Syakir memastikan bahwa hadia ini tidak memiliki sumber,

berdasarkan beberapa hal Pertama, tidak diketahuinya Yazid Al Farisi yang
meriwayatkannya sendirian. Kedua, di dalamnya terdapat usaha meragukan
pengetahuan tentang surah-surah Al Qur'an yang tetap berdasarkan
kemutawatiran yang pasti, dari segi pembacaan, pendengaran, dan penulisan dalam

mushaf-mushaf.Ketiga,di dalamnya terdapat peraguan terhadap penetapan basmalah

pada awal surah-surah. Seolah-olah Utsman RA menetapkannya berdasarkan
pendapatnya dan menghilangkannya berdasarkan pendapatnya. Padahal, mustahil
dia melakukan itu." Dia berkata, "Oleh karena itu, tidak ada salahnya apabila kita
mengatakan bahwa ini adalah hadits yang tidak memiliki sumber, demi menerapkan

kaidah-kaidah yang benar dan tidak diperselisihkan di antara para ulama hadits."
Sampai akhir yang dikatakannya dalam SyarhAlMuslwd (nomor 399). Rujuklah ke

sana, karena dia sangat berharga.
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tentang hal ini sejak aku menghapalnya dari Anas bin Malik. Anas bin Malik
berkata: Beliau meninggal dunia, sementara wahyr lebih banyak daripada

sebelumnya."276 [5: 48]

2?6 Sanadnya shahih berdasarkan syarar Muslim. Khalid adalah lbnu Abdullah
Ath-Thahhan Al Wasithi.

Diriwayatkan Ahmad (Illt236); Al Bukhari (4982) dalam kitab XGutamaan-
Icutamaan Al Qur'an, bab Bagaimana wahyu turun; Muslim (3016) dalam kitab
tfsir; dan An-Nasa'i dalam Fadho'il AlQur'm (8).Kcem4t-nya melalui Ya'qub

bin lbrahim, dari bapaknya, dari Shalih bin Kaisan, dari Ibnu Syihab, dia berkata:
Anas bin Malik RA memberitahukan kepadaku bahwa Allah S!00T menurunkan
wahyu secara beruntun pada Rasulullah SAW sebelum kematian beliau, sampai
Dia mematikan beliau pada masa wahyu yang paling banyak. IGmudian Rasulullah
SAV meninggal setelah itu. Redaksi ini adalah milik Al Bukhari.

DalamAI Fath (D08), Al Haftzhberkata, "Perkaaannya,'sampai Dia mematikan
beliau pada masa wahyu yang puling bu"pk,' aftinya: masa yang di dalamnya teriadi
kematian beliau, turunnya wahyu di &lamnya lebih banyak Ad-Darimi masa-rnSa
lairurya" Dia berkata, "Rahasia di &lamnya a&lah bahwa delegasi-delegasi menjadi
banyak setelah penaklukan Melcah, dan pertanyaan-pertanyaan mereka tentang
hukum-hukum punjadi banyak, sehingga turunnya wahyu juga banyak disebabkan
oleh hal itu. Apa yang teriadi pada masa akhir ini berbeda dengan apa yang terjadi
pada masa awal. Wahyu pada awal pengutusan terputus selama beberapa waktu,
kemudian menjadi banyalc. Dan selama tinggal di Makkah tidaklah turun surah-
surah yang panjang kecuali sedikit, kemudian setelah hijrah surah-surah panjang
yang mencakup kebanyakan hukum-hukum turun. Hanya saja, masa terakhir dari
kehidupan Nabi SAW adalah nu$a yang di dalamnya wahyu paling banyak turun
karena sebab di atas."
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Rasulullah SAWMengendarai Buraq dan Mendatangi Baitul
Maqdis dari Makkah dalamWaktu Setengah Malam

Hadits Nomor:45
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45 . Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada kami: Khalaf

bin Hisyam Al Bazzar menceritakan kepada kami: Hammad bin Zaid

menceritakan kepada kami, dari Ashim bin Abu Najud, dari Zin bin Hubaisy,

dia berkata: Aku mendatangi Hudzaifah. Maka dia berkata, "Siapakah kamu,

wahai ashla'?"277 Aku berkata, "Aku adalah Zirrbin Hubaisy. Ceritakanlah

kepadaku tentang shalat Rasulullah SAW di Baitul Maqdis, ketika beliau di-

isra'-kan." Diaberkata, "siapakatryangmemberitatrukan itukepadamu, wahai

ashla'?" Aku berkata, "Al Qur'an." Dia berkata, "Al Qur'an?" Maka aku

membaca; "Maha Suci Allah, yang telah memperjalanlan hamba-Nya pada

sebagian dai malam (min al-lail)," demffian qiraat Abdullah,2B sampai firman-

Nya; "sesungguhnya Dia adalah Maha Mendengar lagi Maha

Mengetahur. " (Qs. Al Israa' I I 7]: I ) Dia bert<aa, 'Apakah kamu melihat beliau

shalat di dalamnya?" Aku berkata, "Tidak." Dia berkata, "Sesungguhnya

didatangkan seekor binatang kendaraan kepada beliau." (Hammad berkata,

"Ashim menjelaskan ciri+iriqra, tapi aku tidak menghapalnya.'). Dia betkat4

"Lalu Jibril menaikkan beliau ke atasnya. Salah seorang dari keduanya

dibelakangrekarrrp Jibrilpergib€rsartabeliaupadasebagianrnalaminq sampai

beliau tiba di Baitul Maqdis. Lalu diperlihatkan kepada beliau apa yang ada di

langit dan apa yang ada di bumi. Kemudian keduanya kembali ke tempat

keduanya berangkat. Jadi, beliau tidak shalat selama itu. Seandainya beliau

shalat, maka itu akan menjadi sunnatr."27e [3: 2]

277 Aslilo,' adalah orang yang botak bagian depan kepalanya. Pelei.
2Ts Yakni AMullah bin Mas'ud. Dan qira a{'lailar. (pada xrawnwlam) " adalah yang

disebutkan dalam sumber-sumbe r ulthni.
2D Sanadnya hasan karena Ashim. Sebab, hadits Ashim tidak dapat meningkat ke

deraiatsfialrih.
Diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi (411). Dan melalui dia, diriwayatkan oleh Al

Baihaqi datam Daldit An-Nubu,u"ueh w64l dari Hammad bin Salamah, dari Ashim

bin Abu Najud, dengan sanad ini.
Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah ff(11460-461dan XIV/306) dari Affan, dan

oleh Ahmad Nl39?. dan 394) dari Yunus. IGduanya dari Hammad bin salamah,

dari Ashim, dengan redaksi ini.
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Keberatan Buraq ketika Nabi SAW Hendak Menaikinya

Hadits Nomor:46
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46. Muhammad bin Abdurrahman bin Abbas As-Sami mengabarkan

kepada kami: Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami: Abdurtazzaq

menceritakan kepada kami: Ma'mar memberitakan kepada kami, dali Qatadah,

dari Anas, bahwa didatangkan Buraq kepada Nabi SAW pada malam beliau di-

isra'-kan, dengan berpelana dan bertali kekang. I-alu Buraq merasa keberatan

terhadap beliau. Maka Jibril berkata kepadanya, "Apa yang mendorongmu

melakukan ini. Demi Allah, kamu tidak dinaiki oleh seorang pun yang lebih

mulia bagi Allatr darinya." Anas berkata, "Keringat Buraq pun bercucumn-"28o

13:2J

Diriwayatkan oleh Ahmad (v/38?) melalui syaiban; At-Tirmidzi (3174) dalam

tafsir surah Al Israa', melalui Mis'ar; serta oleh An-Nasa'i dalam kitab Thfsir,

sebagaimana juga dalam At-Tthfoh (III/31), dan Ath.Thabari (XV/15), melalui

Sufran. Ketiganya dari Ashim, dengan redaksi ini.
Al Hakim 0II/359) menganggapnya shal'rih, melalui Abu Bakar bin Avyasy, dari

Ashim, dengan redaksi ini. Dan Adz-Dzahabi menyepakatinya.
2m Sanadnya shafuh berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim. Hadits ini ada

dalam Mushannaf AbdunaZzaq. Dan melalui AMurrazzaq, diriwayatkan oleh Ahmad

(1111164),At-Tirmidzi (3131) dalamkitabThfsil Ath-Thabari (XV/12) dalamTa/sir-

nya, Al Baihaqi dalamDah'il An-Nubucru)ah (1U362-363), dan Al Ajiri dalam Asy-

Slari'ah (hlm. 488-489).
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Penjelasan Bahwa Jibril Mengikat Buraq di Batu Besar Ketika
Hendak Melakukan Isra'

Hadits Nomor:47
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47. AbuYa'la mengabarlon k€pada lemi: AMurrahman bin Mutawakkil

Al Muqri' me,lrceritakan kepada karri: Yatrp bin Wadhih me,nceritakan k€pada

kami: ZrbairbinJunadahmenceritakankqadakarri,dariAbdullahbinBuraidalL

dari bapaknya, dia berkata: Rasulullah SAW bersab da;" fKetikal malam alat

di-isra'-kan, alcu sampai ke Baitul Maqdis, Jibril membelah batu besar

dengan jarinya dan mengikatkannya pada Btraq."zat p:21

28r AMurrahman bin Mutawakkil: Penulis menyebutkannya dalam Ats-Tiiqat
(Vllll379) dan berkata, "Dia adalah salah seorang penduduk Bashrah. Dia
meriwayatkan dari FadN bin Sulaiman. Yang menceritakan kepada kami darinya
adalah Abu Khalifatu Dia meninggal pada tahun 230 lebih sedikit. Dan dia disepakati
oleh yang lain (dalam meriwayatkan hadits ini)."

Zubair bin Junadah: Penulis menyebutkannya dalam Ats-Bt1at (VlR33). Dalam
N Mustdral<, Al Hakim berkata, "Da adalah orang Marwaz yang tsiqah." Dan
dalam Al Mizan, Adz-Dzahabi berkata, "Salah, orang yang mengatakan bahwa dia
tidakdiketahui. Seandainyalbnu Allauzi tidakmenyebutkannya, niscaya aku tidak
akan menyebutkannya."

Sementara para periwayat lainnya semuanya tsi4ah.

Diriwayatkan oleh Al Bazzar dalam Musnad-nya, sebagaimana disebutkan oleh
Ibnu Katsir dalam Tafsh-nye (V/18), melalui AMurrahman bin Mutawakkil dan
Ya'qub bin Ibrahim, keduanya berkata: Abu Ti.rmailah menceritakan kepada kami,
dengan redaksi ini.

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (3L32) dalam kitab Thfsir, bab surah Bani Israih
dan oleh Al Hakim (II/360); melalui dua jalur dari Abu Tumailah bin Wadhih,
dengan sanad ini. At,Irmidzi berkata, "Hadits lwsan glurib." Dan hadits ini adalah
sebagaimana yang dikatakannya. Sementara Al Hakim (IV360) menganggapnya

sluhih, dan Adz-Dahabi menyepakatinya.

Shahih lbnu Hibban

.1otli r*



Deskripsi Isra'Rasulullah SAW dari Baitul Maqdis

Hadits Nomor:48
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48. I{asarl bin Suf},an Asy-Syartani mengahd<an kepada kami: Hudbah

bin Khalid Al Qaisi menceritakan kepada kami: Hammam bin Yahya

me,nceritakan k€pada l€mi: Qatadah menceritakan kepada l€rd, dari Anas bin
Malih dari Malik bin Sha'sha'ah, bahwaNabi SAWmenc€ritakan kepada

mereka tentang malam beliau di-isra'-kan. Beliau bersabda,

'I(etika aku sedang be,rada di Hathim (tembok IG'batr) {m
beliau berkata: di Hijirae- tiba-tiba seseorang datang kepadaku. Lalu dia

2E2 Dalam Al Fath NIJBC4,), Al Haffzh berkata, "Ini adalah keraguan dari Qaradah,
sebagaimana dilelaskan oleh Ahmad, dari Affan, dari Hammam. Dan redaksinya:
"IGdka alcu sdrrtg ddw A Harlrdn Dan barangkali Qatadah berkata: di Hilir"

Yang dimaksud dengan Hathim di sini adalah Hijir Dan sangatlah jauh, orang
yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengannya adalah apa yang ada di antara
Rukun (tiang Ka'bah) dan Maqam flbrahim), atau antara Tamzamdan Hijir. Akan
tetapi, yang dimaksud di sini adalah penjelasan rempar yang di dalamnya peristiwa
tersebut terjadi. Sebagaimana diketahui bahwa rempar tersebur tidak berbilang.
Sebab, kisah ini dan sumbemya satu. Dalam sebuah riwayat disebutkan: "Ketil<aalat

sedatgberadn di rutnah." Dan ini lebih umum. Dalam riwayat lain: "Atap runahku
&hi,a, sedrrl8 al<adi Mel<ah."
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membelah opa yang ada di antara ini don izf. -Aku bedota kepda Al
Jarud yang ada di sebelalrku, "Apa yangbeliau maksudkan dengamrya?" Dia

berkata, "Mulai dari lubang leher (fszg}raft) beliau sampai bulu kernraluan

(syi'rah)&liau."2El

Lalu dio mengeluarkan hatiht. Kemtdion didatangkon krydaht
baskom dori emos yang diperuhi dengim imon don hibnah. Lolu lmtifu
dianci, kemudian diisi. Kemudian didatangkan seekor binatang kcndaraan

benvarna purih kepadaht, yang lebih kecil daripda boghal dan lebih

besar dartpda lceledai.

-Al Jarud berkata kepadanya, *Apakah dia Buraq, wahai Abu

Hanzah?"Anas b€rkat4 "Ya. Langkahnya sejauh pandangannya."-

Lolu aht dinaikkan ke atosnya. Lola Jibrtt memba'wahr pergt,

sampai tiba di langit dunia (langtt pertama). Lalu dia minta dibukakan

pintu. Malu dikatakan kcpadanya, "Siapa ini?" Jibril berkata, "Jibil."
Dikatalcan, " Dan siapa yang bersamanu? " Jibril menimvab, " Mulnmmad

Dalam riwayat lai*,y" lagi disebutkan bahsa beliau di-isra-Lan dat karnpung

Abu Thalib. Dan dalam hadits Ummu Hani' disebutkan bahva beliau bermalam di
rumahnya. Ibnu Hajar berkata, 'Pengompromian di arrara pertataan-pertaaan

ini adalahbahnra beliau tidur di rumah Ummu Hani', dm nmrahnya adadi kampung

Abu Thalib. Lalu atap rumah beliau itu dibuka 
-Beliau 

menisbatkan nmah
tersebut lcepada beliau karena beliau menempatinya.- Lalu darinya malaiLat nrun
dan mengeluarkan beliau dari rumah tersebut Le masiid" Di sana beliau berbaring,

dan pada diri beliau terdapat pengaruh rasa kantuh. IGmudian malaihat
mengeluarkan beliau ke pintu masjid, lalu rnenaihlanbeliau Le atas Buraq."

Dalam hadits mursal Hasan yang diriwayatkan oleh lb,nu Ishaq disebuthan bahva

Jibril mendatangi beliau, mergeluarkan beliau ke masjid, lalu menaiklcan beliau ke

atas Buraq. Riwayat ini menguatkan pengompromian ini.
283 Tsudvah,dengan dhammah tsa' dan sukungruin beftidk, ).aitu tempat rendah

yang terletak di antara dua tulang selangka. Dan ryd'rah" dengan kasrah rytn, yaitu

bulu kemaluan. Dalam riwayat Muslim: 'Sampai lce bagian bawah perut." Dalam Al
F4t 1 (VII,205), Al Hafuh berkata, "Semua yang dirirayatkan tentang pembelahan

dada, pengeluaran hati, dan lainnya, a&lah di antara perkara.perkara luar biasa

png wajib diterima, tanpa harus memalingkanr\ra dad hakelcatnya karena kekuaan
kodiat, sehingga ,"*u" itu tidaklah mustahil." Dalam AI Mu/him, Al Qunhubi
berkata, "Pengingkaran terhadap pembelahan dada pada malam isra tidak perlu

diperhatikan. Sebab, para periwayatnya adalah orang.orang Biach yang masyhur"
Kemudian dia menl,ebutkan yang serupa dengan di atas.
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SAW." Dikatakan, "Apakah telah dikirim utusan kepadanya?" Jibril
berkata, "Ya." Dikatakan, "Selamat datang baginya. Sebaik-baik
kedatangan adalah kedatangannya." Lalu dibukakanlah pintu. Ketika
aku telah masuk, ternyata di dalamnya ada Adam. Maka Jibril berkata,
"Ini adalah bapalonu, Adam. Maka ucapkanlah salam kepadanya." Aku
pun mengucapkan salam kepadanp- Dia menjawab salam, kunudian berkata,

"Selamat datang bagi anak yang shalih dan nabi yang shalih."

Kemudian Jibril membawaht naik, sampai tiba di langit kedua. Lalu
dia minta dibukalnn pintu. Lalu ditanyakan, "Siapa ini?" Jibril berkata,
"Jibril." Ditanyalcan, "Dan siapa yang bersamamu?" Jibril menjawab,
"Muhammad." Dikatakan, "apakah telah dikirim utusan kepadanya"
Jibril berkata, "Ya." Dikatakan, "Selamat danng baginya. Sebaik-baik
kedatangan adalah kcdatangannya." Lalu dibukakanlah pintu. Ketika
aku telah masuk, ternyata ada Yahya dan Isa, dan keduanya adalah
saudara sepupu. Jibril berkata, "Ini adalah Yahya dan Isa. Maka
ucapkanlah salam kepada keduanya." Aku pun mengucapkan salam
kepada lrcduanya. Keduanya menjawab, kcmudian berkata, "selamat

datang bagi saudara yang slulih dan nabi yang shalih."

Kemudian Jibil membawaht naik, sanpai tiba di langit ketiga. Lalu
dia minta dibukakan pintu. Dikatakan, "Siapa ini? " Jibril berkata,
"Jibril." Dikatakan, "Dan siary yang bersamamu?" Jibril menjawab,
"Muhammad SAW: DikatakaL "Apakah telah dikirim utusan kepadanya? "
Jibril berlrata, 'Ya." Dikatakan, "Selamat datang baginya. Sebaik-baik
kedatangan adalah kcdatangannya." I^alu dibuknkanlah pintu. Ketika
alru telah masuk, ternyata oda fi.st Jibril berkata, "Ini adalah Yusuf

Maka ucapkanlah salam kepadanya." Aku pun mengucapkan salam
kepadanya. Dia menjawab, kcmudian berkata, "selamat datang bagi
saudara yang shalih dan nabi yang shalih."

Kemudian Jibnl membawahr tu*, sampai tiba di langit lreempat.

Lalu dia minta dibukakan pintu. Dikatakan kepadanya, "Siapa ini? " Jibril
berkata, "Jibril." Dikatakan, "Dan siapa yang bersamamu?" Jibril
menjawab, "Muhammad SAW, Dikatakan, "Apakah telah dikirim utusan

kepadanya?" Jibril berkata, "Ya." Dikntakan, "selamat datang baginya.

Sebaik-baik kedatangan adalah kcdatangannya." Lalu dibukakanlah
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pintu. Ketika aku telah masuk, ternyata ada ldris. Jibril berleata, "Ini

adalah ldris. Maka ucapkanlah salam kepadanya-" Aku pun

mengucapkan salam kepadanya. Dio meniawab, kemudian berkata,

"selamat datang bagi saudara yang shalih dan nabi yang shalih-"

Kemudian Jibril membawalu naik, sampai tiba di langit lcelima. Lalu

dia minto dibukakan pintu. Dilcatakai kepadanya, "Siapa ini?" Jibril
berkata, "Jibril." Dikatakan, "Dan siapo yang bersamamu?" Jibril
menjawab, "Muhammad SAW: Dikatakon, "Apakah telah dikirim utusan

kepadanya?" Jibril berkata, "Ya." Dikatakan, "Selamat datang baginya.

Sebaik-.baik kedatangan adalah kedatangannya." Lalu dibukakanlah

pintu. Ketika aht telah masuk, tenyata ada Harun. Jibril berkata, "Ini

adalah Harun. Maka -ucapkanlah salam kepadanya-" Aku pun

mengucaplcan salam kepadanya. Dia meniawab salam, kemudian berkata,

"selamat datang bagi saudara yang shalih dan nabi yang shalih."

Kemudian Jibril membawaku naik, sampai tiba di langit keenam.

Ialu dia minta dibukakan pintu. Dikatakan kepadanya, "siapa ini? " Jibril

berkata, "Jibril." Dikatakan, "Dan.siapa yang bersamamu?" Jibril
menjawab, "Muhammad SAW: Dilatakan, "Apakah telah dikirim utusan

kepadanya?" Jibril berkata, "Ya." Dilatal@n' "Selamat datang baginya.

Sebaik-baik ke(atangan adalah kedatangannya. " Lalu dibukakanlah

pintu. Ketika aht telah masuk, ternyata ada Musa. Jibril berltata, "Ini

adalah Musa. Maka ucapkanlah salam kepadanya-" Aku pun

mengucapknn salam lcepadanya. Dia menjawab salam, kemudian berkata,

"selamat datang bagi saudara yang shalih dan nabi yang shalih." Ketifta

aku berlalu, Musa menangis. Dikatakan kepadanya, "Apa yang

membuatmu menangis?" Dia berkata, "Aht tnenangis karena seorang

nabi yang diutus setelahku, yang masuk surga dari umatnya lebih banyak

daripada umatht."

Kemudian Jibril membawahr naik, sampai tiba di langit kenjuh.

Lalu dia minta dibukakan pintu. Dikatakan kcpadanya, " Siapa ini? " Jibril

berkata, "Jibril." Dikatakan, "Dan siapa yang bersamamu?" Jibril
menjawab, "Muhammad SAW. Dikatakan, "Apakah telah dikirim utusan

kepadanya?" Jibril berkata, "Ya." Dikatakan, "Selamat datang baginya.

Sebaik-baik kedatangan adalah kedatangannya." Lalu dibukakanlah
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pintu. Ketika aku telah masuk, ternyata ada lbrahim. Jibril berkata, "Ini
adalah bapakmu, Ibrahim. Maka ucapkanlah salam kepadanya." Alet
pun mengucapkan solam kepadanya. Dia menjawab salam, kemudian
berkata, "Selamat datong bagi anok yang shalih dan nabi yang shalih."

Kemudian afu pun dinaik*an ke Sidroul Muntoha.zu Didalamnya
ado buah bidora (nobq)-nyo seperti tempayan (qilaal) Hojat2Et dan
daunnya seperti telinga gajah. Jibril berkata, "Ini adalah Sidratul
Muntaha." Juga ada empat sungai: dua sungai batin dan dua sungai
zhahir Mala alat berkata, "Apakoh ini, wahai Jibil? " Dia berkata, "Dua
yang batin adalah dua sungai di surga. Sementara dua yang zhahir adalah
Nil dan Eufrat." Kemudian aht dinaikkan ke Al Bait Al Ma'mun

-Qatadah berkata,2u "Hasan menceritakan kepada kami, dari Abu
Hurairah, dan Nabi SAWbahwabeliaumelihat al-Bait al-Ma'mun Setiap
hari tujuh puluh nkt rrulaikat memaxtkinya, lalu merc*a tidak kcmbali. "-
Kemudian dia kembali keryda hadits Anas:

Kemudian didatanglcan kepadaht sebuah bejana berisi khamet
sebuah bej ana berisi susu, dan sebuah bej ana berisi madu. Aha mengambil
susu. Maka Jibril berkata, "Ini adalahfitrah. Kamu dan umatmu berada

2s Dalam riwayat Muslim dari Ibnu Mas'ud dalam Sha}rih-np (l?3), disebutkan
bahwa Sidratul Muntaha a& di langit keenam. Dalam NMufhim, Al Qurthubi
berkata, 'Ini adalah pertentangan yang tidak ada keraguan di dalamnya. Hadits
Anas adalah pendapat maloritas dan merupakan konsekuerui dari penjelasan bahwa
Sidratul Muntaha adalah akhir ilmu setiap nabi yang diutus dan setiap malaikat
yanc didekatkan, sebagaimana dilcataLan oleh Kat." Dia berkata, "Dan apa yang
ada di belakangnya adalah ke-ghaib-an yang ridak dikeahui kecuali oleh Allah
atau orang )rang diberiahu oletr-Nya."Dia berkata, "Hadits Anas lebih kuat karena
diatlcrfu',semenara hadits Ibnu Mas'ud noquf." *mentara Al Hafizh Ibnu Hajar
memilih untuk mengompromilan dua riurayat ketimbang memperrentangkannya.
Lihat apa yang disebutlennla dalamAl Fath (VIIZI3).

Nabq, dengan fathah nun dan kasrah ba' Qubiq) arau sukunnya juga (nabfl, yaitu
buah bidara.

Rrkataan behau,"xptitenryyanFlajar." Al-Khaththabi berkata ,"Qilonldengan
kasrah, adalah jamak dan qullah, dengan dlwnmah, yairu rempayan. Yang beliau
maksud, besar buahnya seperti tempayan. tmpayan dikenal oleh orang-orang yang
dialak berbicara. Oleh karena itu, dibuatlah permisalan dengannya."

285 Hajar adalah nama tempat di dekat Madinah. Penai.
2e Lihat: Fart NBari (VI608), cemkan Maktabah Salaffyah.
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di atasJitrah." Kemtdian d@iibLan atoshr sholot sebanyak linu pluh
wabu shalat dalam setiap hori. Inlu aht kembali dan melqvoti MtBo.

Dia berkata, "Apa yong diperintohkon kepadomt?" Aht furlcota,'"Aku

diperintahkon untuk meageriakon lina puluh wohu sholat setiaP hari."

Dia berkoto, "sesunguhnya umotnu tidoh akon mamry mengeriakoa

linw puluh sholat setiop hari. bunguhryo oklt telah neng$i nanusia

sebelummu dan menangani Bani Isro'il dengon penanganon yang

paling keros. Maka kembolilah kepada Tuhanmu, lalu mintalah kepada-

Nya keringanan fugi umatmu."

Aht pun kembali. Maka ditanggalkanlah doriku sepuluh waktu

shalat. Ialu aku kembali kepado Musa. Dan dia mengatakan yang sePerti

itu lagt. Aht pun kemboli. Maka ditangalkonloh dartfu sepuluh waHa

shalat. Ialu atu kcmbali kcpada Musa. Dan dia mengatakan yang seperti

iu lagi. Ahr pun kcmbali. Maka ditangalkanlah darifu septluh shalat.

Lalu afu kembali kepada Musa. Dan dia mengatakan yang seperti itu

lagi. Afu pun kembali. Maka aku diperintahkan untuk mengeriakan

sepuluh shalat setiap hari. Lalu aku kembali kepada Musa. Dan dia

mengatakan yang seperti itu lagi. Aka pun kcnfuli.

Maka aku diperintahkan untuk mengeriakan lima waktu shalat

setiap turi. I^alu aht kcmbali kcpada Musa. Dia berkata, "Apa yang

diperintahknn kepadamu?" Aku berkata, "Aht diperintahkon untuk

mengerjakan lima shalat setiap hari." Dia berkata, "Sesungguhnya

umt tmu fidak akan mampu mengeriakan lima waHu shalat setiap lurt.

&xtnguhnya aku telah menguji manusia sebelummu dan menangonai

Bani Isra'il dengan penanganan yang paling kcras- Maka kembalilah

kepada Tuhanmu, lalu mintalah kepada-Nya kcringanan bagi umatmu."

Aht berkata, "Alat telah meminta kepada fithanku sampai aht malu-

Akan tetapi, aku ridha dan menerima." Ketika aht berlalu, seorang

penyem menyentht, "Aht telah menetapkanfadhu-Ku dan meringankan

hanba-hamba- Ku.'q1 13 : 2l

r? Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim. Driwayatkan

oleh Al Bukhari (320?) dalam kitab Awal Penciptaan, (3393 dan 3430) dalam

kihb Kisah-Kisah Para Nabi, dan (388?) dalam bab Kemuliaan-IGmuliaan Anshar;

Ibnu Mandah dalam Al|,rllr3gn (?17); Al Baihaqi dalam Dala'il An-Nubuuuah (IV
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Khabar yan g Melemahkan Pendapat bahwa Hadits Sebelumnya
Bertentangan dengan Khabar Malik bin Sha'sha'ah yang Telah

Disebutkan

Hadits Nomor:49

- , t crl
dl-..Jr,

o Jo.
udl ,f*h,*

387); dan Al Baghawi (3752) . Semuanya melalui Hudbah bin Khalid, dengan sanad
ini.

Diriwayatkan oleh Ahmad $Vn0f,-209) dan Ibnu Mandah (717) melalui Affan
bin Muslim; Abu Awanah dalam Musnad-nya Wl20) melalui Amru bin Ashim;
dan Ibnu Man&h juga rnelalui Imran bin Musa. IGtiganya dari Flammam bin Yahya,
dengan rcdalai ini.

Driwayatkan oleh Ibnu Abi Sl"aibah 0([VR05) ; Ahmad (IVZ l0) ; Muslim ( 164)
dalam kimb Iman, bab Pengisraan Rasulullah SAW ke langit-langit; Al Bukhari
(3207); At-Tirmidzi (3346) dalam kitab Tafsir; An-Nasa'i dalam kitab Thfsir,

juga dalam At-Turrfah MII646); Abu Awanah dalam Mrsnad-nya (I/
116 dan l20h Al Baihaqi dalam DaAil An-Nubrlrurulah QIR?3-377); dan Ibnu
Mandah dalam y'Jlnarr. (716); melalui beberapa jalan dari Sa'id bin Abu Arubah,
dari Qaadah, dari Anas.

Diriwayatkan oleh Al Bukhad (3207 ) ; Muslim (l&l (265) ; AnNasa' i (1-217 -
223) dalam kitab Shalat, bab fbrdhu shalat; Al Baihaqi dalam DahU An-Ntdtuurunh
(llB77); Abu Awanah (Vl16); dan lbnu Mandah dalam Alrn,arr. (?15); melalui
beberapa jalan dari Hisyam Ad-Dastuwa'i, dari Qatadah, dari Anas.

Dtuiwayatkan oleh Abu Anranah W125), dan oleh Ibnu Mandah (7lS) melalui
Spiban bin Abdurrahman An-Nahwi dan Abu Awanah. IGduanya dari Qatadah,
dengan redaksi ini.

Driwalratkan oleh Ibnu Abi Spibah QOV602), Muslim (t62) dalam kitab Iman,
dan Abu Awanah (U125 dan 126), melalui Hammad bin Salamah, dari Tlabit bin
Al Bunani, dari Anas.

Driwayatkan oleh Al Bulchari (75171dalam kitab Tauhid, melalui Abdul Aziz
bin AMullah; dan oleh Abu Awanah (lll25 dan 135) melalui Abdullah bin Wahab.
IGduanya dari Sulaiman bin Bilal, dari Syarik bin AMullah bin Abu Namir, dari
Anas. Dalam riwayat-riwayat Syarik ini terdapat perkara-perkara yang
diriwayatkannya sendirian, tanpa disepakari oleh para Al Hafizh kokoh yang
meriwayatkan hadits isra'. Dan mereka menganggap itu sebagai khayalan-khayalan
Syarik. Mereka berkata, 'Sesungguhnya dia kacau-balau dalam hadits ini.
Hapalannya buruk. Dan dia tidak menghapalkan dengan sempuma."

Al Haftzh Ibnu Hajar berkata, "Kumpulan riwayat Syarik berrenrangan dengan

Shahth tbnu Hibban

'* {;; U * tl'L ,'r'.1L.,) $:L ,a& ,'1 e';i ft{
i, ;J-rjG ,j6 cr.lu

I ot.
c,*^;Jl



,*:€ ,p- 1>tLtr y ;; & e, qfl -^rl L'r';>
ol

'(:l
49. Abu Ktralifrh mengabarlcan kepada kami: Musaddad menceritakan

kepada kami: Isa bin\frnrus menceritakan k€pada kami, dari Sulaiman At-Thimi,

dari Anas bin Malik, dia berkata: Rasulullah SAW bersabd a; " P ada malam

aku di-isra'-kan, aku melewati Musa AS yong sedang shalat di

lcubunrya."2u [3: 2]

Tempat di mana Al Mushthafa SAW Melihat Musa AS

.ShalatdiKubumYa
Iladits Nomor:50
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50. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami: ffoaUuf, a"n'Sy"iU*
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Hammad bin Salamah

riwal'at orang.orang)rang terkendlainnya adalah sebanyak sepuluhperkara, bahkan

lebih dari itu." lGmudian dia menlrcbutkannya. Lihat: NFath QflI/485).
m Sanadnya slrahnh berdasarkan syarat Al Bukhari. Dtiwayatkan oleh Muslim

Q375) (165) dalam kitab lGutamaan-IGutamaan, bab lGuamaan-keutamaan Musa

AS; dan oleh An-Nasa'i 011216) dalam kitab Bangun Malam, bab Penyebutan

shalat nabiyullah Musa AS dan penyebutan perselisihan dengan Sulaiman At'
Taimi di dalamnya. IGduanya melalui Ali bin Khasyram, dari Isa bin Yunus, dengan

redaksi ini.
Driwayatkan oleh Ahmad (III/120) melalui waki" dari su&an, dari sulaiman

At-Thimi, dengan redaksi ini.
Diriwayatkan oleh Muslim dan An.Nasa'i melalui beberapa jalur lain dari

Sulaiman At-TLimi, dengan rcdaksi ini.
Dan hadits ini akan disebutkan oleh penulis dalam riwayat selaniumya, melalui

Gabit Al Bunani, dariGabit.
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menceritakan kepada kami, dari Tsabit, dari Anas bin Malik, dia berkata:

Rasulullah SAWbersaMa;*Alcu melewati Musa pada malam aku di-isra'-
kan, sedang berdiri shalat di htburnya, di bukit pasir merah."2p [3: 2]

Abu Hatim berkata: Allah Sri[T Maha Kuasa atas apa saja yang

dikehendaki-Nya. Kadang Dia menjanjikan sesuatu untuk waktu tertentu, lalu
menetapkan keberadaan sebagran dari sesuatu itu sebelum kedatangan waktu
tersebut Misalnya a.lalahjanji-Nya untuk menghidupkan ofirng{rangmati pada

hari kiamat dan menjadikannya terbatas, lalu dia menetapkan yang semisal

dengannya pada sebagian kondisi. Contonya adalah orang yang disebutkan dan

ditetapkan oleh Allatr SWT dalam Kitab-,Nya di mana Dia berfirman; "Atau
apakah (kamu tidak memperhatilun) orang yang melalui suatu negeri
yang (tembobtya) telah ruboh menutupi atapnya. Dia berkata,' Bagaimana
Allah menghidupkan kcmbali negeri ini setelah hananr?' Maka Allah
mematikan orang itu seratus tahun, lcemudian menghidupkannya kcmbali.
Allah bertanya, 'Berapakah lamanya kamu tingal di sini?' Ia menjawab,

'Saya tinggal di sini sehari atau setengah hari.' Allah berftrman,
'Sebenarnya kamu telah tingal di sini seratus tahun lamanya." Sampai

akhir ayat (Qs. Al Baqarah l2l: 259).

Contohnyajuga adalah kemampuan yang diberikan oleh Allah SWT
kepada Isa bin MaryamAS rmtuk menghidupkan sebagian dari orang-orang

matt

Ketika kondisi pada rnanusia ini benar-benar terjadi, apabila Allah SWT
menghendaki-Nya sebelum hari kiamat, maka tidak dapat diingkari bahwa

Allah SWT telah meng[idrpkan Musa dalam kuhrrrrya" sehinggaAl Mushthafi
SAW melewatinya pada malam beliau di-isma'-kan. Yang demikian itu adalatl

bahwa kuhn Musa b€rada di Madyan, antara Madinah dan Baitul Maqdis.

2D Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Diriwayatkan oleh lbnu Abi
Spibah dalam Nl,filrtaruuf 0OV/307-308); Ahmad (III/148 dan 2,1t1); Muslim
Q3751 (164) dalam kitab trGutamaan-IGutamaan, bab Sebagian dari keutamaan.
keutamaan Musa; dan An-Nasa'i (III215) dalam kitab Bangun Malam, bab
Rnyebutan shalat nabiyullah Musa AS. Semuanya melalui Hammad bin Salamah,
dari Tsabit Al Bunani dan Sulaiman At-Gimi, dari Anas.

Dalam Ad-Dun Al Manasur (IV/150), As-Suyuthi menambahkan penisbatan
hadits ini kepada Ibnu Mardawaih dan Al Baihaqi. Lihat hadits sebelumnya.

Shahih tbnu Htbban



Rasulullah SAW melihatnya berdoa di kubumya, karena shalat artinya doa.

Kernudian ketika Rasulullatr SAW mernasuki Baitul Maqdis dan di-isra'-kan,

Musa juga di-isma'-karu sehingga beliau melihatnp di langit keenam dan terjadilatt

percakapan antara beliau dan dia, sebagaimana yang telah kita sebutkan.

Demikian pula beliau melihat nabi-nabi lainnya yang disebutkan dalam khabar

Malikbin Sha'sha'ah.

Adapmpe,lkaaanNabi SAWdalam lltabarMalikbin Sha'sha'ah, "Ketika

aku sedang berada di Hathim, tiba-tiba seseorang datang kepadaku. Ialu dia

mernbelatrapayangadadi antara ini dan ini," maka itu adalahkeutamaan lang
dengannya beliau diutamakan atas selain beliau. Dan itu adalah sebagian dari

mu\iizat-mu\lizatk€nabian. Sebab,apabilamanusiadibelahternpathatimerek4

kernudian hati mereka dikeluarkan, maka mereka akan mati.

Dan saMa bel iau," kcmudian diisi," yang beliau maksud adalatr bahwa

Allah sWT mengisi hati beliau de,ngan kepkinan danma'rifrt yang sebelumnya

berada dalam baskom emag lalu dipindatrkan ke dalam hati beliau.

Kemudiandidatargprkaadabeliaubimungkendaraan1,angdinnnalert

Buraq. lalu beliau dinailt<an ke atasnya dari Hathim atau Hijir. Dan keduanya

berada di Masjidil Haram. I-alu Jibril membawa beliau pergi, sampai tiba di

larbgrMusa, sebagairnanayangtelahkitajelaskari. Kemudianbeliaumernasulci

Baitul Maqdis..Lalu Jibril membelah batu besar dengan jarinya dan

mengikatkannya pada Buraq. Kemudian dia mernbawa beliau naik ke langit.

Penyebutan pengikatan Buraq2s dengan batu besar dalam khabar

BuraidalU dan bahwa Nabi SAW melihat Musa yang sedang shalat di latburnp,

keduanya ti dak ada (laisaa)D I dalam khabar Malik bin Sha'sha' ah.

Ketika Jibril mernbawa beliau naik ke langit dunia" Jibril minta dibulelert

pintu. Dikatakan, "siapa ini?" Jibril berkata,'Tibril." Dikatakan, "Dan siapa

yang bffsarnamu?" Jibril me,njawab, "Muhammad SA\ry." Dikatalon, "Apakah

2s Penyalin menyangka bahwa ini adalah judul baru. Oleh karena itu, dia

menulisnya di tengah baris dengan khat besar dan dengan tinta merah. Padahal,

ini bukanlah judul dan tidaklah cocok untuk menjadi judul, karena di bawahnya

tidak terdapat sebuah hadits sebagaimana kebiasaan Ibnu Hibban. Thpi ini
bersambung dengan pembicaraan sebelumnya, untuk menjelaskan hadits isra.

zet Ditulis dengan salah dalam naskah asli, meniadi "WtsbitA". Dan ini salah.
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telah dikirim utusan kepadanya?" Yang dimaksud dengannya: "Dan telah

dikirimkan utusan kepadanya untuk mengisrakannp ke langit?" Bukan bahwa

mereka belum mengeahui risalah beliau sampai waktu itu. Sebab, isra' terjadi

tujuh tahm setelah turunnya walrytr.

Setelah dibulekan pintu rmhrkbeliau, beliau melihatAdar& sebagimana
yang telah kita jelaskan sebelumnya. Demikian pula, beliau melihat Yatrp bin
7-al<ana dan Isa bin Maryam di langit kedu4 Yusufbin Ya'qub di langit ketiga,

Idris di langitkeempat, kemudian Harundi langitkelima, kemudian Musa di
langit keenam, kemudian Ibratrim di langit ketujuh. Sebab, adalah boleh-boleh

saja apabila Allah SWT menghidupkan mereka, agar mereka dilihat oleh Al
Mushthaft SAW pada malam itq sehingga hal itr menjadi tada mukj izatyang
menunjukkan kenabian beliau, seUagairnau lang telah kita t@kan sebelunrrp.

Kemudian beliau diangkat ke Si&atul Mrmatra Beliau melihatrya dengan

kondisi ymg beliau deslcripsrtar.

Kemudian diwajibkan atas beliau lima puluh stralat. Ini adalah perinah
ujian yang rliing,nkan olehAllah SW'L mtrh menguji kekasih-Nya Muhammad

SAW, di mana Dia mewajiblran atas beliau lima puluh shalat. Sebab, yang ada

dalam ilmuAllah ngterdahulu adalahbalnrra Diatidakmewajibkan atas umat-

Np kcuali lima shalat saja Tryi Dia rnernerintahh mereka unark rnengerjakan

lima puhrh shalat sebagai perinah ujian.

Ini adalah sebagaimana pertataan kita bahwa Allah SWT kadang

memerintahkan untrk mengerjakan suahr pertara dan Dia menginginkan agar

oraog )ang diperintatrkan melalcsanakan perinah-Nya, tanpa me,nginghkan
kejadiamya. Misalnp adalah pcrintah Allah SWT k€pada khalil-Np, Ib,rahira

untuk menyernbelih prrtrmla Allah mernerintahkan lbratrim rmtrk mengerjakan

perintah ini, dan Dia meirginginkan agar Ib,ratrim sampai k4ada perintatr-Np
itq tanpa menginghkan kejadiamya. Tatkala kedranya telah berseratr diri, dan

Ibrahim membaringlcan analcnp" Allah me,nebusnya dengan senrbelihan yang

besar. Sebab, seandainya Allah SWT menginginkan kejadian apa yang

diperintahkan-Nya, niscaya Ibrahim alcan mendapati putranya tersembelih.

Demikian pula pewajiban lirna puhrh shalat Allah menginginkar agarNabi SAW

sampai keeada perinatrNya ini, tanpa memginginkan kejadiannya.

Tatkala beliau kernbali kepada Musa dan me,ngabarkan kepadanya bahwa
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beliau diperintahkan untuk mengerjakan lima puluh shalat setiap hari, Allah

mengilhamkan kepada Musa agar merninta Muhammad SAW rmtuk mernohon

keringanan kepadaAllatr bagi umat beliau. Allah SWT menjadikan perkataan

Musa AS kepada beliau sebagai sebab penjelasan apa yang ada, sesuai dengan

kebenaran apa yang telatr kita katakan batrwa kewajiban dari Allatr atas hamba-

tranrba-Np 1ang Dia inginkan agar dilaksurakan adalah lim4 bukan lima puluh.

Beliau pun kembali kepadaAllah swT dan memohon kepada-Nya. Maka

ditanggalkanlah dari beliau sepuluh shalat. Ini juga adalah perintah ujian,

yang diinginkan agar permasalahan berakhir padanya, tanpa diinginkan

keberadaannya.

KemudianAllah menjadikan permintaan MusaAS kepada Nabi SAW

sebagai sebab bagi pelalcsanaan ketetapan Allatr SWT dalam ilmu-Nya yang

terrdahulu,bahwastralatyangdiwajibkanaAsumatiniadalatrlima,bukanlima
puluh, sehingga beliau kenrbali untuk meminA koinganan sampai lima shalat.

Kemudian Allah SWT mengilhamkan kepada kekasih-Nya SAW ketika itu,

sehingga beliau be*ata kepada Musa, "Aku telah meminta kepada Tuhanku

sampai aku malu. Akan tetapi, aku ridha dan me,nerirna." Ketika alcu berlalu,

seorang pen),eru menyenrkq "Aku telah me,lretapkan frrdhu-K9"" makzu&rya:

lima shala! "dan meringankan hamba-hamba-Ku," malcsudnya: dari perintah

ujian yang telah Aku perintahlon ke,pada mereka yainr lima pultth shalat yang

telatrkita sebutkan

Kunprlan perkara-p€*ara dalam isra' ini dilihat oleh Rasulullah SAW

dengan jasad beliau dan dengan mata kepal4 bukan dalam bentuk mimpi aAu

penggambaran yang digailftadsn bagi bcliau. Sebab, seandaiqaa malarn isra'

dan apa png beliau lihat di dalarmrp adalatr dalam tidu, bukan dalam keadaalt

terjaga, maka semua itu mustahil. Sebab, lcadang dalam tidurmanusia melihat

langit, para mdaikat, para nabi, surga neraka dan yang senrpa dengan pqkara-

perlramini.

Seandainya penglihatan Al Mushthafa SAW terhadap apa yang beliau

deslaipsftanpadamalarnisma'adalahdalamtidur,bukandalamkeadaanterjaga,

niscayahal itu dcanmenjadi kondisi yangdi dalamnyabeliau sama dengan

manusia biasa karena mereka melihat yang semisal dengannya dalam tidur

mereka, keutamaanbeliau menjadi mustatril, dan semua itubukanlah kondisi

mukjizat yang denganrrya beliau diutamakan atas selain beliau.
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kri adalah jawaban atas pendapat yang mengabaikan lhabar-khabar ini
dan mengingkari kekuasaan Allah SWT serta pelaksanaan keteapan-Np bagi

apa png diinginkan-Nya dan dengan cara yang diinginkan-Nlaa. Matra Agung

dan Malra Tinggi Tuhan kita dari pendapat s€rurcanr ini dan yang semisalnla.

DeskripsiAl Mushthafa SAW tentang Musar Isa, dan lbrahim
AS, ketlkt Belieu Melihat Mereka padt Mrlem lcra'

H.dlts llonor:51
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5 1. Abtullahbin MuhanrmadAlAzdi mengabartan ; *rr, ;
bin Ibrahim menceritakan kqada kami: Abdurrazzaq memberitakan kepada

kami: Ma'mar memb€ritakan kepada karni, dari Az-Zuhri, dari Sa'id bin Al
Musayyab, dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda: " Pada

malam aka di-isra'-kan, aht bertemu dengan Musa yang rambutnya
berumbak (rajila ar-ra'si), seolah-olah dia adalah salah seorang di antara
orong-orang Syanu'ah.n2 Afu bertemu dengan Isa. Ternyata dia adalah

P Syanu'ah adalah sebuah kabilah dari Yaman yang menisbatkan diri kepada
Syanu'ah, yaitu AMullah bin Kat bin Azd. Dia diberi iulukan Syanu'ah karena
kebencian (qana'an) yang ada antara dia dan keluarganya. Ibnu Qutaibah berkata,
"Dia dinamakan demikian dari perkataan: leki-laki yang padanya terdapat
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seorang laki-laki yang berhtlit merah, seolah-olah dia keluar dari diimaas

-yoitu dari kanar nondi.2et Aku melihat lbrahim, dan aku adolah

anoknyo (teuntnonnya) yong paling mirip dengannya. Lalu didatangkan

kepadahr dua beioru: saloh satwtya berisi khamer dan yang lain susu.

Lalu difutalcan kerydoht,'Anbillah mono saia yang kamu kehendaki-'

Aht pun mengambil susu Maka dikatakon kerydah.,'Kanru telah dibci

Wrarrjuk kepada litrah. Seondoinyo homt menganbil khamec mako

wnrn abnPnm'.q 13:21

syanw'ah, yahni taqcanZ. Day. trytZ berarti: rneniautfian diri dari kotoran.

kotoran " Ad-Davudi bedsta, lOrangrorang Azd dilenal tfuBgi."

Dan pertaoan belhrr, "Rojih ar-m 'si' derrypn fathah ra ' dur lcasrah jinr' artinya:

rambumya beto6befi &6 tenrrai. Ibnu Sik}it bettata, '$rc'nan raifu6 artinya:

rambut yang ddaL LEddrE!' WFdt W+29).
zer Ini adalah pena6imn Abdurrazzaq. Al Al Haffzh berlota, 'Yang dimaksud

dengan semua itu adalah rrenyifatinya dengan urama hulit yang bersih, tubuh yang

segar, dan barrya}nya air waialu" Dan dalam riwalat Ibnu Umar: "IGpalanya

meneteskan aiB' (Al Edrt" W484).
pt 

Sanadnya slddt Istnq b,ln Ibrahh adalah lbnu A]rbad Ash-Shan'ani Al Barbari-

Dia adalah pedrayat AMrrrazzaq. Dia mendengar'karya-karya Abdurrazzaq pada

ahun 2 10 denean t imbingan dari bapakqra, ketilca dia masih muda. Dan dia shaduq.

Biografinva ditulii dalam As-Sir4r (XIII203). Dan para periwayamya yang lain

sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslirn
Diriwaptkan oleh Abu Ayanah (ltl29) dari lshaq bin lb,rahim, dati AMurrazzaq,

&ngansanad int
Dalanlvl;yr"'irurrrrc Afutw N DZe\,hadits ini addah hadits terakhir dengan

nomor (9?19). Dan relalui Abdurrazzaq, diriwalatlan obh Ahmad (IIZEZ); Al
Bukhat (343?l dalam ldtab IGah.IGsah Para Nabi, bab "Da caitffir (ldrah)

tvlrr1,arm A dabr NQw'orlf ; Mrslim (168) dalam kitab Iman, hab kng-isra'-an
Rasulullah SAV; At-lirmidzi (3130) dalam kitab Gfsiq bab Dari surat Al Isra';
Al Baihaqi dalam Df ilAn'Nuhlnruaf. (ME7h Ibnu Mandah (728h dan Ath-
Thabari 0V/12).

Diriwayatkan ohh Al Bulhari (3394') dalam kitab Kisah'Kisah Para Nabi, bab

" A1aluh tdah sarrrqrd kc4aaru&isah Musa?," melalui Hisram bin Yusuf, dari Mdmar,

dengan redalai ini.
Driwayatkan oleh Al Bukhari (47W'l dalam kitab Gfsir dan (5603) dalam kitab

Minuman-Minuman, bab Meminum susu; serta oleh An-Nasa'i MII6I2) dalam

kitab Minuman-Minuman, bab lGdudukan khamer; melalui Yunus, dari Az-Zuhri,

dengan redaksi ini.
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Penjelasan Sabda Rasulullah SA\il, uMaha dikatahan kepadaku,
' Kam u telah diberi petu nj uk kepada fitrah' .' Maksudnya bahwa

Jibril Mengatrkan itu Kepada Beliau

Hrdllr Nclor:52
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52. Muhanrnad bin Llbaidillah bin Fadhl Al lkla'i di l{funsh memgabuton

kepada kami: Katsir bin Ubaid Al Madzhiji msnceritakan kepada kami:
Muhammad bin Harb menceritakan kqada lrami , d^ti Az-Z)tbrridi, dari Az-
arhri, dari Sa'id bin Al MusaySab, batrwa dia nre,ndengrAbu Hurairah bertata:

Pada malam Ra$lullah SAW di-isra'-kan, didatarykf,rkepada beliau dua gelas

yang berisi ldramer dan zusu. Beliau prm melihat keduanya. Kemudian beliau
mengarnbil susu. Malra Jibril AS betkata kepada beli au," Kamu telah dibei
petunjuk kepada fitrah. Seandainya kamu mengambil Htamet niscaya
umatmu alan tersesat.'w 13: 2l

2e5 Sanadnya sMrih. Katsir bin Ubaid Al Madzhiii rsi1ah Dan para periwayat lainnya
sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. Muhammad bin Harb adalah Al
Khaulani Abu AMullah Al Himshi, dan Az.Zubaidi adalah Muhammad bin Walid
bin Amir Abu Hudzail Al Himshi.

Diriwayatkan oleh Al Bukhari (5576) dalam kitab Minuman-Minuman, bab
6rman Allah SWT "Sesungguhnya (merfiurrn) ld:urrr, beriudi..."; dan Al Baihaqi
dalam As-Sunan (VIII286); dari Abu Yaman, dari Syu'aib bin Abi Hamzah; serta
oleh An-Nasa'i (V[I/357) dalam kitab Minuman-Minuman, bab Kedudukan
khamer; dan Al Baihaqi dalam Dala'il An-Nubuwtah (lll357); melalui Abdullah
bin Mubarak, dari Yunus. IGduanya dari Az-Zuhri, dengan sanad ini.
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Deskripsi's tentang Para Khatib yang Bersandar pada

Perkataan tanpaAmal, di mana Rasulullah SAWMelihat
Mereka pada Malam Beliau Di-isra'-kan

IlediBNonor:53
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53. Ilasmbin Srtmmengabnlmk€padakilni: MuhmmdbinMinltal

Adh-Dhfrir menceriAkan k€pada kami: Yazid bin Znai' m€nceritakm k€Pada

lcani: HiqrmAd-Dasfirwa'i: Al Mug[irah menantr ]vlalik bin DinG dili ]vlalft

bin Dinar, dari Ai13s bin lr{alilq dia berkat1: Rasulullah sAw fusr1fr4* Pada

malam aht di-isra' -kan aht melihat selcclompok orong yang mulut mercka

digunting dengan gunting-gunting dari neraka. Maka aht berlcata,

'siapakah mereka, wahai Jibril?' Dia meniawab, 'Para khatib dari

umatmu. Mercka memerintahlcan mamtsia agar nrcngerialcan kcbailun,

tapi mercka melupakan diri mercka sendiri, padalul mercka nembaca

Kitab. ndakkah mercka berpikir?'.w 13: 2l

2$ Dalam naskah asli, sebelum hadits ini, disebutkan iudul: hl Mushthafa SAV
menyerupakan Isa bin Maryam &ngan urwah bin Mas'ud". Dan & bawahnya

terdapat hadits Jabi4 bahwa Rasulullah SAV benaMa; "Para nab; @Aha*at
k@u...." Lalu iudul ini diberi catatan dengan ungkapan: "Didrndah Le kitab

trikh."
2e7 Para periwayatnya triqah. Hanya saia, Al Mughirah menantu Mdik disebutkan

oleh penulis dalam Ats-I3i4at MV466) dengan berkaa, "Mughirah bin Habib

adalah menantu Malikbin Dinar Crlamya adalahAbu Shalih. Dia meriwayat}an
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Syaikh (Ibnu Hibban) berkaa: Khabar ini diriwayatkan olehAbu Attab

Ad-Dallal, dari Hisyam, dari Al Mughirah, dari Malik bin Dinar, dari Tsumamah,

dari Anas. Dan dia melakukan kesalahan di dalamnya, karen aYazidbin Zlr;;i'
Iebih sempurna daripada dua ratus orang yang sernisal dengan Abu Attab dan

keturunannya.

DeskripsiAl Mushthafa SAW tentang Istana Umar bin
Khaththab RA di Surga, yang Dilihat pada Malam Beliau

Di-isra'-kan

Hadits Nomorl54

tlL,3t3' ,:.: t $'L ,$it 'GiG?f ["t]
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dari Salim bin Abdullah dan Syahr bin Hausyab. Dan penduduk Bashrah
meriwayatkan darinya, seperti Hisyam Ad-Dastuwa'i dan lainnya. Dan dia
meriwayatkan hadits gfiarib." Biogra{inya disebutkan dalam AI Mizan dan berkata,
'Al Azdi berkata: Haditsnya munkar." Akan tetapi, dia disepakati oleh yang lain
(dalam meriwayatkan hadits ini). Haditsnya telah diriwayatkan oleh Abu Nu'aim
dalam AI Hilyh NIIU+3.4+) melalui Ibnu Mushaffa: Baqiyah menceritakan kepada
kami: Ibrahim bin Adham meriwayatkan kepada kami: Malik bin Dinar
menceritakan kepada kami, dari Anas, dengan redaksi ini.

Diriwayatkan oleh lbnu Abi Syaibah (XIV/308), dan Ahmad Gllll}l,180, 231,
dan 239), melalui beberapa jalan dari Hammad bin Salamah, dari Ali bin Zaid bin
Jad'an, dari Anas.

Diriwayatkan oleh Abu Nu'aim juga dalam NHibah NlIlllT?),melalui Abdullah
bin Musa, dari AMullah bin Mubarak, dari Sulaiman At-Thimi, dari Anas.

Dengan demikian, hadits ini shalriJr dengan adartyamutahi'-mutabi' ini. As-Suyuthi
menyebutkannya dalam Ad-Durr Al Mantsur (116+), dan menambahkan
penisbatannya kepada Abd bin Humaid, Al Bazzar, Ibnu Abi Daud dalam kitab
Kebangkitan, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Ibnu Mardawaih, dan Al Baihaqi
dalamSp'ab Alltnrrr..
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54. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada kami: Abu

Nashr At-Tammar menceritakan kepada kami: Hammad bin Salamah

menceritakan kepada kami, dari Abu Imran Al Jauni, dari Anas bin Malik, dia

berkata: Rasulullah SAW bersabda;"Alu memasuki sutga- Tibaliba aht

melihat sebuah istana dari emas. Maka alat berkata,'Untuk siapakah

istana ini?' Mercla meniawab,'Untt* seorang pemuda dari Qtraisy.'
Alat pun mengira bahwa dia adalah afu. Afu berkata,'Siapakah dia?'

Dijawab,'(Jmar bin Al Khaththab.' Wahai Abu Hafsh, seandainya aht

tidak mengetahui kccemlirltannnt, niscaya aht akan memasukinya." Maka

Unrarberkata,"\MahaiRasulullallapabilaakucernbunrkepadaseseorangmaka

alru tidak akan cembunr kepadamu .'a 13: 2l

2s Sanadnlra shaldh berdasarkan srarat Muslim. Abu Nash,r fu'Tamam adalah

Abdul Malik bin AMul Aziz, dilrAbu Iniran Al-Jauni adalah AMul Malik bin

Habib Al Bashd.
Diriwayatkan oleh Ath-Thahawi dalam Mr.trkil 'N A$$ 0I/3eO1 melalui Abu

Nashr At Tammaq, dengan sanad ini.
Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Al Mnlyr.ad 0ry191) dari Bahz, dari Hammad

bin Salamah, dari Abu lmran dan Humaid Ath-Thawil, dari Anas.

Diriwayatkan oleh lbnu Abi syaibah ()0iIU?l) dari Abu Khalid Al Ahmar; Ahmad

dalam Faalw,ilAsh-Shatrabah (715) dan dalam AI j|!.4.lnld,d (lwl79) dari Yahya bin

Sa'id; Ahmad dan AI Musllr.d (tIV107) dari Ibnu Abi Adiy dan 011263) dari

Abdullah bin Bakar; An-Nasa'i dalmnEaalw-il AsLShahabah (26); Ath-Thahawi

0I/389-390); dan At-Tirmi&i (3688) dalam kitab IGmuliaan-lGmuliaan, bab

IGmuliaan-kemuliaan Umar bin Al Khaththab, melalui Ismail bin Ja'far. Semuanya

dari Humaid Ath-Thawil, dari Anas, dengan redaksi ini. At-Tirmi&i berkata,

"Hasanshahih.'
Diriwayatkan oleh Ahmad (450) melalui Za'idah dari Humaid dan Mukhtar bin

Fulful, dari Anas.
Diriwayatkan oleh Ahmad dalam AI Mys:;p.d QUn69) dan dalam Fadh6'il Ash-

Shahabahdengan nomor (679), melalui Hammam, dari Qatadah, dari Anas.

Diriwayatkan oleh Al Bukhari (3680) dalam kitab lGutamaan-Keutamaan Para

Sahabar, bab lGutamaan-keutamaan Umar bin Al Khaththab, dari Abu Hurairah

RA, dia berkata: Ketika kami sedang bersama Rasulullah SAW, tiba-tiba beliau

berkata, "Kedka al<u sedang ti&s, alu r1lehhat diilicl adt A dalfrn xnga. Tiba-tibo ada
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Penjelasan bahwaAllah SWT Memperlihatkan Baitul Maqdis
kepada Rasulullah SAW, agar Beliau Melihatnya dan

Menyebutkan Ciri-cirinya kepada Kaum Quraisy ketika Mereka
Mendustrken Peng-isn'-an belieu

H.dts Nomr:55
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55. Ibnu Qutaibah mengabartan k€pada kami: Harmalah bin Yahya

menceritakan kqada kami: Ibmu \[ahab me,nceritakan kepada kami : Yunus

me,nrberitakm ke@a kami, dari lhu Syihab: Abu Salarah bin Abdurrahman

me,nceritakankepadakq diabedota AhmendengilJabirbinAb&llahbertata:
Aku mendengar Rasulullah SAwbersabd4 "Ketika orang-orang Qtrarsy
mendustalranht, aht bediri di Hijir; lah AAah memperlihatkan kcpadaht

Baitul Maqdis, maka mulailah ahr mengabarkan keryda mercka tentang

tanda-tandanya, sementara alat taap melihatnya.'a 13: 2l

seoruq grr.anfitart Wry *nargErl'tuid}o. & s&lrt sehd istana- ltiakt alu baluu,
'Ulnr,;/rc sia4icrkth istana ini?' l,ieftlq nwiantnb, 'Unfrtk Urwt' Ab pun trrrh:glat al<mt

l<ecanbwuanrrya, seLinga abbMWN." Mala Umar menangis dan berkata,
"Apal<ahl<4daruabanbwu(a'aloikaoghaaru,),wdwiRas&ilah?"

Al Haffzh Ibnu Hajar berkata, 'krkataan beliau: a'alailu qhaaru, termasuk qalb
(pembalikan). Aslinya: a' alailv aghor,rumtu ra." Uhat: AI Fath (VlV44. 45, l)/J3.?.5,

dan)fi/416).
2e Sanadnya shahih berdasarkan ryarat Muslim. Diriwayattan oleh Al Bukhari

(4710) dalam lcitab Tafsiq bab Tatg ulahnanpr4jalarltil.n fiarrbc-Np pda suaw
nwLon". Dan rnelalui Al Bukhari, diriwayatkan oleh Al Baghawi (37 62) dari Ahmad
bin Shalih, dan oleh Abu Awanah (lll25l dari Yunus bin AMul Ala. Keduanya
&ri Ibnu Vahab, dengan sanad ini.

Diriwayatkan oleh Al Bukhari (3886) dalam kitab lGmuliaan-Kemuliaan Para

Anshar, bab Kisah Isra; Muslim (170) dalam kitab Iman, bab Penyebutan al-Masih
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Penjelasan behwa Isra' Teriedi seet Teriaga'
Bukan saatTidur(MimPD

Hrdllgltlou:55
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56. MulrarnnadbinAl Mnndzirtin Sa'itry&otm kepada kani: Ali

bin Harb Ath-Tha' i mernberitakan kepada lcrni: $Sm mernberitalan kepada

kami, dariArru bin Dina; dili [rrimah, dui thlAbas' teilmg firman Allatt

SWT.; "Dan Kami tidak meniadilran ninpiyutgteloh Kami perlihatkan

kepadamu, melainkon sebagai aiion bogi r;urltsi4" (Qs- Al Israa' [17]:

60) dia berkat4 *Itu adalah pengtihatm mata yag diperlihatkan kepada

Rasulullah SAW pada rnalam beliau dtfura'-Lm-4 [3: 60]

bin Maryam dan al-Masih Oa;;d; AilTirmi&i OlI/,) &hrn kitab Tafsi!, bab Dad

surah Bani Israil; r\nNasa'i dalam kitab tslr sdrgmmra &lan At-Tuhfah 0v
395); Al Baihaqi dalam Dch? An-NuEusilrh (11/359); Abu A$anah (Vl3l); dan

Ibnu Man&h (?39). Semuanya melalui Laits, dad tSiL dari &'Zutui, dengan

redalsi ini.
Driwayatkan oleh Abdurrazzaq NOzgI Dm mdeld dh, diriwayatlcan oleh

Ahmad (IIID??-3?E), Abu Awanah (V124), dur Ibnu Llardalr (738)' dari Ma'marl

sera oleh Ahrnad ,Jdil077) dan Abu Aranah g1n}0 mhlui Shalih bin Kaisan'

IGduaqra dari Az.Zutui" dengan redalci int
Lihat apa yang dikaAkan tentang isrJ dan mi'rai, se-rta kesesuaian keberadaan

isra' sebelum mi'rai, dalam Fdh Al Bari (VIU196201).
m sanadnya slrahih. Ali bin Ha$ Arh-Tha'i ndry AnNasa'i meriwayatkan

darinya. Sementara sisa sanadnya sesuai &ngan sfrat Al Bukhari dan Muslim.

Dan Su6nn adalat Ibnu qeinatL
Diriwayatkan oleh Al Bukhari (3s88) dalam lGmuliaarr-IGmuliaan Anshal, bab

Mi'raj, (+? 16) dalam kitab lafsi!, bab'Dor Koni tillak naSnfrk/,/. mimpi yf.g ulalt

Kamiperlilvtbtkepafu nu,ne/ainl<otxfugaidioh$lmaalulrna""dan(6613)dalam
kitab Qadar, bab "Dan l<mti ddak Miadikn ninti rors ulah l@ri wlilwtkarL
kepaAaru, melainl,m sebagai uiiar- fugi rn,,/}},fun; At-Tirmidzi (3134) dalam kitab
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Khabar bahwa Rasulullah SAW MelihatAllah SWT

t c I t. I --a-a.
rJ\:-, _.r -f->l Li.t>

Hadits Nomor:57

,ytiiiJ' r-J'i'Gi 6?i ["]
:.i. 1,. .(4rrrr €;, f ,t-J'i.'H fil ,:l)if ij ;-iet.3dai

"rZJ,sf:rs>:)v ,ata i.t f.,
57. Ahnad binAnrnrAl Mu'addal di Wasith mengabartan kepada kami:

Ahmad bin Sinan Al Qaththan menceritakan kepada kami: Yazid bin Hanrn
menceritakan kepada l@rni: Muharrnad bin Anrnr menrberiakan k@da kami,

dariAht Salanalu dari lbnuAbas, dia berlrafia" "Muharnnrad SAW telah melihat

Tulrarurya.4r[3: 14]

Ta6iq, bab Dari surah Bani Israil; AnNasa'i dalam kitab thfsiq, sebagaimana juga
dalam At-Tuhfah (V/155) ; Ibnu Khuzaimah dalam At-fruhil (hlm. 20 I -202) ; tbnu
Abi Ashim (462); Ath-Thabrani (l 1641); Al Baihaqi dalamDab' il Aa-Nubuu tah
(116OS); Al Baghawi (3755);nrclalui Sufun" dengan rcdalsi ini.

Al Hakim (llt%}) mengaqgapnya shaM berdasarkan syarat Al Bukhari, dan
A&-Dzahabi menyepalcatin "a.

Rrkataannya, 'Itu adalah penglihatan mata yang diperlihat}an" DalamAl Fath
(VIII698), Al Flaffzh berkaa, 'Dia tidak nrcnyebutkan dengan jelas apa yang dilihat.
Dan dalam riwayat Sa'id bin Manshur melalui Abu Malik, dia berkata: ku adalah
apa l'ang diperlihatkan kepada beliau dalam perjalanan beliau ke Baitul Maqdis."
Dan perkataannya, "Dperlihatkan kepada Rasulullah SAV. pada malam beliau
diisral@n." Sa'id bin Manshw, dari Sufipn, menambahlan pada akhir hadits: "dan
bukan dengBn mimpi."

u Sanadnya fiascn karena Muhammad bin Amru, yaitu lbnu Alqamah bin
Vaqqash Al-Laitsi. Dia sludq dan memililci banyak kesalahan, sebagaimana
disebutkan oleh Al Haftzh dalam AtTaqib.

Diriwayatkan oleh lbnu Khuzaimah dalam At-Tauhid (hlm. 200) dari Ahmad bin
Sinan, dengan sanad ini.

Diriwayatkan oleh At Tirmidzi (3280) dalam kitab Tafsi!, bab Dari surah An,
Naim; Al Baihaqi dalam Al Asrna' ur Ash-Shifat (hlm" a4Z.t43);dan Ath.Thabari
dalam lZfsrr-nya QOO/M2); dari Sa'id bin Yahla bin Sdid Al Urnawi, &ri bapaknl'a,
dad Muhammad bin Amru bin Alqamah bin Vaqqash Al-l-aitsi, dengan sanad
ini.

Diriwayatkan oleh Ath.Thabrani dalam Al lQbir (10727) melalui Abdah bin
Sulaiman, dari Muharnmad bin Amru, dengan redaksi ini.

.<tr'&i*bt,*
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Abu Hatim bertaa: Matma pe,ltataan Ibnu Abbas, "Muhammad SAW

telah melihatTuhannya," pngdia makzud adalah dengan hati beliau" di t€rnpat

yang tidak pernah dicapai oleh seorang manusia pun, karena ketinggiannya

dalamkemuliaan

Khabar yang Menunjukkan Kebenaran Apa yang Kita Sebutkan

Ilr&ttlmr:5E
'#€*.& ls'*l [o,rJ

,:J,?i *,- i' * *,i;s'*,!: *1y'iii
'Afrr *t11; io'p l' J;r'ufr'j Jt el.li 'iti
Ji ILf 'Ck ,JI?II- S :o'rtl'* rJd o,i? y *

-(t';',i;> ,Jui ,:,lL ,sui s$rUl:t

58.AhrYa'hrnengabakmtcpa0atmri: LJbaidilhhbin LrmrAl Qurairi
menceritakan tepaOa trmri: Mu'adz bin Hiqru4 menceritakan kepada kami,

dari bapalcnya, dari Q?tadalt dri Abdullah bin Spqiq Al Uqaili, dia bertata"

'Aku bertaa kqada Abu Dzzrr. Semdainya aku melihat Rasulullah SA\t',

niscaya alcu alcan bertanya kepada beliau te,nmg scgala sesuatu." Abu Dzarn

berkata, "Te,ntrng rya kamu akan bermya kepada beliau?" Abdullah b€*ata"

"Aku akan bertanya kepada beliau: Apakah e,ngf,au telatr melihat Ttrhanmu?"

Abu Dzarr bertata, "Aku telah bertalryla k@a beliau, maka beliau bersabda:

Aku melihat cahaya.'w [3: la]

Al Hafuh Ibnu Hajar berkata, "Para salafberselisih pendapat tentang melitratnya

Nabi SAV rcrhadap Tirhannya- Aisrah dan Ibnu Mas'ud memegang pendapat yang

mengingkarinya. Pendapat Abu Dzarr &perselisihkan. Sementara sekelompok

orang menganut pendapat yang menetapkannya, kemudian mereka berselisih
pendapat apakah beliau melihat.Nya detrgan maa beliau atau dengan hati beliau.

Lihat perincian permasalahan ini dalam AI Forh MryOOg-609) dan ?ad All'ir'ad
karya Ibnul Qay,m ([I/36-38). Lihat pula ha&ts-hadia berikutnya.

s2 Sanadnya shaM berdasarkan syarat Muslim. Driwayatkan oleh Abu Awanah

dalam Mranad-nya (lll+7) dari Utsman bin Kharzad, dari Al Qawariri, dengan
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Abu I{atim berkata: Maksu&rya adalatr bahwa beliau tidak melihat Tuhan

beliau, tapi melihat cahaya yang luhur di antara catraya-catraya makhluk.

Khabar yang Melemahkan Pendapat bahwa Khabar ini
Bertentangan dengan Khabar yang Telah Disebutkan

Hadits Nomor:59
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59. Muhammad bin Shalih bin Dani' di 'Akbara mengabatan kepada

kami: Masruq bin Marznrban menceritakan k€pada kami: Ibmu Abi 7'a'idarh

menceritakan kepada kmi: Isa'il menceritahr kepada t"a, dfiiAbu hhaq,

dariAMurrahman binYazi4 dari Ibnu Mas'ud, te,ntang frmanAllah S!1/T,
*Hatinya tidak men&tstakan apa yong telah dilihafirya,"(Qs. An-Najm

[53] : t I ) dia be*ata: Rasulullah SAW melihat Jibnl d-l-'n pakaim dni ydkillts

sanad ini.
Diriwayatkan oleh Muslim (178, Z9Z) dalam kitab Imaru bab Rrkaaan Nabi

SAV,'Cahayapng aku lihat"; Ibnu Khuzaimah &larnAr.T4uhi.l (hlnu 206) ; Ibnu
Mandah dalam N Irnlwt (772, 773, dan 7?41; dan Abu Ayanah (lll47l; melalui
beberapa jalur dari Mu'a& bin Hisyam, &ngan sanad ini

Driwayatkan oleh Ath.Thayalisi (474h Muslim ( I 7E) ; At-Timi&i (3282) dalam
kitab Thfsir, bab Dari surah An-Naim; Abu Awanah (l[$ dan 147); Ibnu
Khuzaimah dalam At-Taat}dd (hlm. 205 dan 207) ; &n Ibnu Mandah dalam AI ftnazr
(770 dan 771); meldui beberapa lalan dari Yazid bin Ibrahtur\ dari Qatadah.

Driwayatkan oleh Muslim (178) Q92l dan Abu Annnah Wl47l melalui Affan,
dari Hammam, dari Qatadah.

s3 Dalam riwayat selain penulis: "dalam palcaian dari sutera tipis (rqfrd)." Asal
dan rafraf adalah sutera yang tipis dan dibuat dengan baik. IGmudian kata ini
digunakan untuk menunjukan tirai. Dan setiap yang lebih dari sesuatu, lalu
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yang mem€,lruhi [rya] yang ada di antara langit dan bumi.'ry [3: 14]

Abu Hatim berlcata: Allatr SWT telah memerintatrkan Jibril pada malam

isra'untrkmeirgaja*ankepadaMtrlranrnadSAWapayangtranrsbeliauketatui,

@ rnaka dia adal ahruftaf .Dalam riwayat Al Bukhart: "Beliau

melihat rcfraf." Ibnu Atsir berkata, "Yakni permadani. Dan ada yang mengatakan:

tempat tiduc"
s Masruq bin Marzuban: knulis menpbutkannya dalam Au-Tsiryt (D{2001.

Sekelompok orang nnriwayatkan darinya. Abu Hatim berkata, "Dia tidak kuat.

Haditsnya ditulis." Dan dia disepakati oleh yang lain (dalam meriwayatkan hadits

ini). Sementara para periwayatnya yang lain siqah. Oleh karena itu, sanad ini hasan.

Ibnu Abi za'idah a&lah zekaiya,dan Abdurrahman bin Yazid adalah lbnu Qais

AnNakha'i Al KufL
Driwayad<an oleh Ahmad 0R94 dan 418); At'Tirmidzi (3283) dalam kitab

Thfsir, bab Dari surahAnNijm; Ibnu lr1ruzaimah dalamAt-Tcuhil (hlm. 204); Al
Baihaqi dalam N Ail su Aslr-slifar (434); dan Ibnu Mandah dalam Nhnan
(751) ; melalui beberapa jalur dari I$ail bin Yunrs, dengan sanad ini. Al Hakim (IV

468-569) rneruanggaprrya shalih, dan A&-Dzahabi nrenyepakatinla. At Tirmi&i
berkata, 'Hadits hasor shahilu"

DiriwayatLan oleh Ath-Thavalisi (323) melalui Qais, dan oleh lbnu Mandah

(?52) melalui sufiran Ars-Tlaud. IGduanya dari Abu Ishaq, dengan redaksi ini.

Dalam y'd-Dr.ta Nlvtaurirln M/123), As-Suyuthi menambahkan penisbatan

hadits ini lcpada Al Fiil.abi, Abd bin Humaid, Ibnu Al Mun&iE, Ath-Thabrani,

Abu Syaikh,Ibnu Mardayaih sera Abu Nu'aim &-n Al Baihaqi dalar1.y'fl'Dar6''il.

Diriwayatkan obh Mulim (174) (281) melalui Hafsh bin Ghiyats, dari Asy-

Syaibani, dali.[ir\ dad lbnu Mas'ud, dia berkata, "I{ailrta ddak lrna;n&$takn q
yaAtdahdifrlwary-'Diaberkaa, "Beliau nrelihatJibrilyangmemiliki enam ratus

sa)tap."

DengBn redat(si Muslim im, diriwayatkan oleh Al Bukhari (4856) dalam kitab

TafsiE bab rtvla/,u jafrlrt &a A*n @fu tvty,@,II/7ud scicrdr) eu $ng h/Affi p@ah

atru lclih d?kd (ladi)"; ($. AnNajm [53]: 9) At-Tirmi&i (3277t dalam kitab

Gfsiq bab Dari sqrah AnNaim; Ibnu l(huzaimah dalam At-liurlri/ (202 dan 203);

danAbuAwanah (Ul530h rnelaluibeberapa jalurdariAsy-Syaibani, dariZirr, dari

IbnuMas'ud-

Juga diriwayatlan obh Ibrru lGuzaimah dalamAt-T4uhd thlrn 204) nrelalui Yahya

bin sa'id, dad Harnmad bin sdamatr" dad Ashim bin Bahdalah, dari zirq dari Ibnu

Mas'ud.
Diriwayattan oleh Al Bukhari (4358) dalam kitab tfsir, bab "&srarguhnla dia

ulahmeblwt*bdugtuntada-tafu $,erca6.)Thyayarypolhrgbsal"(Qs.A"-
Najm [53]: 18) metalui Sufinn; dan oleh Ibnu Khuzaimah dalam At-Tauhil Glm.
204) melalui Syutah. IGduanya dari Al Amasy, dari lbrahim, dari Alqamah, dari

Abdullah bin Mas'ud, &a berkata, "Beliau melihat sutera tipis berwama hijau yang

menutupi ufuk."
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sebagaimana Dia berfirman;"Yang diajarkan kcpadanya oleh (Jibril) yang
sangat kuat. Yang mempunyai akal yang cerdas; dan (Jibril itu)
menampakkan diri dengan rupa yang asli. sedang dia berada di ufuk
yang tinggi." (Qs.An-Najm [53]: 5-7) Yang Dia maksud adalah Jibril.
"Kemudian dia mendelcat, lalu bertambah del<at lagr." (es. An-Najm [53]:
8) Yang Dia maksud adalah Jibril. " Malajadilah dia dekat (pada Muhammad
sejarak) dua ujung busur panah atau lebih detat (lagt)." (es. An-Najm

[53]: 9) Yang Dia maksud adalah Jibril. *Lalu dia menyompaikan kepada
hamba-Nya (Muhdmmad) apayang telah Allahwahyukan." (es. An-Najm

[53]: l0) Yang Dia maksud adalah Jibril. *Hatinya tidak mendustakan apa
yang telah dilihatnya." (Qs. An-Najm [53]: ll) Yang Dia maksud adalah
Tuhan beliau, dangan hati beliau, di tanpat yang mulia itr. Dan beliau melihat
Jibril dalam pakaian dari yaqut yang memenuhi apa yang ada di antara langit
dan bumi, sebagaimana dalam khabar Ibnu Mas'ud yang telah kita sebutkan.

Tanggapan Aisyah bahwa Perkataan Ibnu Abbas yang Telah Kita
Sebutkan Merupakan Kebohongan Terbesar.

Hadits Nomor:6t0

t
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60. Muhamrnad bin Abdrllah bin Muhannnad bin lvlakhlad me,lrgaba*an
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kepada kami: Abu Rabi' menceritakan kepada lomi: Ibnu Wahab mencerital€n

k€pada larni: Annu bin Harits mengabarlon kepada kami, dari Abdi Rabbih bin

Sa'id, bahwa Daud bin Abu Hind menc€ritakan ke,pada kami, [dari AmirAsy-

Sya'bil,s dari Masruq binAl Ajda', bahwa dia mendengarAisyah berkata,

"sebesar-besar kebohongan atas Allatr adalatr orang yang mengatakan bahwa

Muhammad SAW telah melihat Tuhannya, bahwa Muhammad SAW telah

menpmhmyikan sesuatr dari watryl dan batrwa Mtrhamnrad SAWmemgeahui

apa yang terjadi besok." Dikatakan, "'Wahai ummul mukminin, lantas apa yang

beliau lihat?" Ais),ah bed(atL 'sesrmgguhnya itu adalah Jibril. Beliau melihatrya

dua kali dalam dua belrtuk: pertama memenuhi ufulc, dan kedua meirutrpi ufuk

langit."s[3: la]

x5 Tidak terca4tum dalam At lrran dan At-Tarysim flIl/lembaran 59).
s Sanadqa sh4trih. Abu Rabi' a&lah Sulaiman bin Daud bin Hammad bin Sa'ad

Al Mah,ri, sepupu Risydin bin Sa'ad Al Mistri. Dia ariqah dan merupakan salah

seorang dari para periwayat At-Tahdnb. Rnulis menyebutkannl'a dalam Atsfiiqat
Nfin?r. Sementara para periwayat lainryra sesuai dengan syarat slralrih. Amru
bin Harits adalah Ibnu Ya'qub bin AMullah Al Anshari Judak kaum Anshar-
Al Mishri.

Diriwayatkan ohh Abu Acanah (V155) dan Ibnu lGuzainuh dalam At'Tant/rrl
(hlm. 224) dari Yums bin Abdul Ala Astpshadaft, dari lbnu \Uahab, dengan sanad

ini.
Diriwa ratkan oleh Muslim dengan redalsi yang panjang (177\ (28? dan 288)

dalam kiab Iman" bab Makna funan Allah SVf,: "Dan senarggulmla lvhthM
utah nluliturt ! ihit itu (datnr. rarprrlva yrrlry asli) pada unl<aq mg ld"" (Qs. An-Nai m

t53l: 13); AtTinnidzi ($68) dalarn kitab Tafsrq bab Dari surat Al Najm; An'
Nasa'i dalam kitab Thfsi!, sebagaimana juga dalam At'Thfah 0OI/310); Ibnu
Khuzaimah dalam AtTont}dd (hkn 221, 222,223, dan224l; Ath'Thabari dalam

Tafnr-nya00il/tV50); Al Baihaqidalam NAsn.a' unAsh'$ifat (hlrn 435); Ibnu

Mandah dalam Nhtwt (763,76+,765, dan 766); &n Abu Awanah (I/153 dan

154); melalui beberapa jalan dari Daud bin Abu Hind, dengan sanad ini.
Diriwaya*an oleh Ahnnd (VU49.50); Al Bukhari (46t27 dalam kitab Gfsir,

bab "Hai Rowl, s@hryyaryditlrui<nk DadnudariTlramu" (Qs. Al
Maa'i&h [5]: 67), (4t]55) dalam kitab Tafsiq bab Surah An-Najm, (7380) dalam

kitab thuhid, bab '(Dic adalah fu}lorrl) Yarglvlertgetalui yng glwib, nalu Da dA*k

nmplilwtl<n k@ *rr a@m tentaW Wry W iar" (Q. Al J inn [ ?2 ] : 2 6), dan

(7531) dalam kitab 'fauhid, bab Firman Allah SVf: "I:ldRasul, sanrpailonh afu
yng diunni<m kepadnn u dni Tuha mru." (Qs. Al Maa' idah [5 ] : 67) ; Muslim ( 1 7 7)

dan (289) dalam kitab Iman; Ibnu Mandah (767 dan ?68); dan Abu Awanah (I/
15,1); melalui Ismail bin Abu Khalid; serta oleh At-Tirmidzi (3278) dalam kitab
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Abu Hatim berkata: Orang yang tidak menguasai ihnu hadits baranEkali

menyangka bahwa kedua khabar ini saling bertentangan. Padahal, tidaklah
demikian. Sebab, Allah SWT mengutamakan Rasul-Nya SAW atas nabi-nabi

selainnya. Sampai-sampai Jibril berada lebih dekat daripada dua ujung busur
panah dari Tuhannp,rT sementara Muhammad SAW diajari oleh Jibril ketika
itu, sehingga beliau SAW. melihat-Nya dengan hati beliar4 sebagaimana yang

Diakehemdaki.

Sementara khabar Aisyah dan takwilnya bahwa beliau tidalc melihat-
Nfq yang dia maksud adalah dalam ti&r, bukan dalam keadaan terjaga.

Firman-Nya;"Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata," (Qs.
Al An'aam [6]: 103) mafnanya: Dia tidak dapat dipatrami oleh penglihatan

mata. Dia &pat dilihat pada hari kiamat, tapi tidak dapat dipahami oleh
penglihatan rnata, apabila mata melihatnya. Sebab, pemahaman adalah

p€Ntguasaan, sementara penglihaan adalah pemandangan" Allah dapat dilihat
tapi hakekat-Nya tidak dapat dipahami.36 Sebab, pernahaman berlaku pada

rnalftluk, dan penglihah t€rjadi dai hilfta kepada Tuhamya

Dm lfiabtrAiErah bahu/a Dia tidak dryat dicryai oleh pengfihatan mah,
Dia tidak d4at dicpai oleh pendmm na fi d,rnia dm di aktrirat,

kecuali sirya saja di antara hanrba-harrba-Nya yang diberi mugerah dengan

Ta6iq bab Dari surat Al Najm; melalui Mujdid- IGduanya dari Amir Asy-Syabi,
dengan tedaksi ini.

Driwayatkan oleh lbnu Khuzaimah dalam At-Tc.i/rdd (hlm- 225) melalui Abu
Ma'sfaq dari lhahin\ dari Masruq, dengan redalsi ini

Diriwayatkan oleh Abu Awanah (lll55l nrclalui Yusuf bin Asyad, dari Bayan,
dari Aisyatu Utstz N-Dut Nlvlraiuslr. fl4/l24).s Di sini, pada naskah asli, terdapat tulisan yang berbunyi: oDalam kitab asli:
'Sampai-sampai dia berada lebih dekat daripada dua ujung busur panah dari-Nya.'"
Bagian ini diberi catatan, pa&hal makna sesuai &nganrrya- Pada harriry (catatan
pinggir) naskah asli ditulis seperti yang ada di sini, sampai perkataarurya: "ketika
itu". Dan & atas perkataannya: "Dalam kitab asli," ditulis: "Yakni dari kitab At-
@sim."

Saya katakan: Demikianlah yang dikatakan oleh penlalin naskah AI lfucn. Akan
tetapi, yang ada dalam kitab asli dan ArTarysin un N Arutn' (trI/lembaran 59)
adalah yang disebutkan di sini.

u Lihat apa yang disebutkan oleh Ath-Thabari dalam tafsir ayat;"Diatidakdapt
ec@d obhpaqlllwtanrnata," darisurah Al An'am a)rar 103 ini.
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dijadikano sebagai atrli untuk itu.

Sementara kata "dunia" kadang berlaku bagi bumi dan langit, serta apa

yang ada di antara keduanya. Sebab, benda-benda ini adalah permulaan-

permulaan yang diciptakan olehAllatr SWT agar di dalamnya dicapai ketaatan-

ketaatan untuk akhirat png ada setelatr permulaan ini . Nabi SAW melihat Tuhan

beliau di tempat yang padanlxa tidak berlaktr kata "dunia", karena beliau berada

lebih dekat daripada dua ujungbusnpanah dari-N1a.3'o Sehingga, ktmbarAiqah

batrwa beliatr SAW tidak melihafNla adalatr di drmia tanpa adanla perlawanan

dan pertmtangan di antara dua khabar ini.

D Dalam At-Taqas im wa Al Anwa' : "dil adikannya".
3r0 Ini bertentangan dengan penafsiran penulis dalam komentamya terhadap

hadits terdahulu nomor (59). Di dalamnya, dia berkata; *Mal<a 
iadild dia dclrat

(padaMthamnad sejarak) dua ujungbusur panah aaulchh del<at (lagi).' Yang Dia
maksud adalahJibril." Dan ini adalah yang benar dalam penafsiran ayat ini.
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Penetapen Pertolongan Begi Ahli Hadits Hingga Hari Kiemet

Iladtts Nomor:61
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6 I . Umar bin Muhammad Al tlamdani menceritalcan k€pada kami, dia

be*ata: Muhannnad bin Bassfr menceritakm k€pada lomi, Muhammad bin

Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami dari

Mu'awiyah bin Qurrah, dari ayahnya dia be,rtata: Rasulullah SAW bersabda

"segolongan dari umatht akan senantiasa mendapatkan pertolongan,

tidak akan membahayakan mereka tindakan orang yang tidak menolong

mercka hingga hari kiamat."ltt ll:21

"r Sanadn)'aslralrihsesuaiqraratAl BukharidanMtslinr, kecuali rcmankeduanlra,

Qurrah bin lyas. Al Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkan untuknya.
Diriwayatkan oleh Ibnu Majah (6) dalam Al Muqaddi,rl.ah, bersumber dari
Muhammad bin Bassyar dengan sanad ini. Dan Diriwayatkan oleh Ahmad NR4)
bersumber dari Muhammad bin Ja'far dengan sanad ini. Dfuiwayatkan juga oleh

Shahih lbnu Hibban



Khabar Tenteng Pendengaran (Periwayatan) Sunnah Oleh Kaum
Muslim dari Generasi ke Generasi

HaditsNomor:62

,l; 'i.i,r '.t:L $:", ri6 ,ir3l U o;l 6'ti hr]

Ahmad ND+') dan AtjTirmidzi (2192) dalam kitab AI Fitan, bab: vang terjadi di

Syam, bersumber dari ialur Abu Daud. lGduanya bersumber dari Yahya bin Sa'id'

dari Syubah dengAn sanad ini. At.Tirmidzi menambahkan di permulaan riwayat,

'Apabila penduduk Syam telah rusak maka tidak ada kebaikan bagi kalian." At-
Tirmidzi berkata, "Hadis hasan shalrih." Driwayatkan oleh Ahmad (III/436) dan

(V/35) benumber dari Yazid, Al Hakim di dalam lvla'dfatUl:lmr. NHadia hal. 2,

bersumber dari idur Vahao-bin Jarir, Khatib dalam Syuaf Aslub AI Hadits (11)

bersumber dati jalur Abdurahman bin Ziyad, (44) dari ialur Abu Daud dan ('15)

dari Sa'id bin Ar-Rabi', semuanya bersumber dari Syu'bah dengan sanad ini. Hadits

serupa juga &rivayatlan dari Gauban dalam Shahih Mralim (1920)' Atmad N n78
dan 279), At Tirmidzi QL3O),Ibnu Maiah (10), Al Qadha'i dalam M.sndd Asr
Sn ub (114) dan Al Baihaqi dalam Dala'il An-Nubwrunh (VV528). Diriwayatkan

iuga dari Al Mughirah bin Syutah, Ahrnad $V n4+, 248, 252),Al Bukhari (3640),

(?311) dan (7459), Muharnmad (1291), Ath.Thabrani 00(859' 9@,96L,9621-
Diriwayatkan dari Mu' awiyah ddam Sftalrih N ful&c,i (346L, 7 3 lZ, 7 ffir, Muslim
(103?), Ahmad (4.101), Ath-Thabrani 00(/?55,8'10, 869, 8?0, 893, 899, 905,

906, 9 I 7). Benumber dari Jabir bin Samrah dalam Shalrih Mralim (l 74) - Bersumber

dari Jabir bin Abdullah dalam shdhih lvfirshm (1923), Ibnu AUarud dalamAl Mwtary
(1031), Ibnu Mandah dalam Al Iman (418), Al Khatib dalam Slanf ,\shrt Al
Hadis, (51), Ibnu Awanah 0/1001. Bersumber dari Uqbahbin Amir dalam Slutut
Mnslim (19231, Ath-Thabrani dalam NMu'iant NKrtir Q(VII l70), bersumber

dari Umar bin Khamb dalam kitab Ath-Thayalisi, hal 9, Ad.Darimi (II,2l3), Al
Qadha'i dalam Mrmad Asr-S),iltab (913), dinilai sfalrih oleh Al Hakim $V ruey

Benumber dari Umran bin Hushain dalam Musnad Ahmad ry437), Abu Daud
(2,4?41, Al Khadb (46), Ath-Thabrani onmu 2ll,2Z8l, dinilai sfialih oleh Al
Hakim (tV/450), &nilai nwquf olehA&-Dzahabi.

Bersumber dari Abu Umamah dalam Mran4d Alanad N D0e7 . Betkaitan dengan

golongan di atas. Dalam kitab Shalrih-nya Al Bukhari berkata, "Mereka adalah para

ahlul ilmi." Ahmad berkata, "Jika mereka bukan ahli hadits, saya ti&k mengenal

siapakah mereka." Al Qadhi lyadh berkata, "Yang dimaksud dengan atrlussunnah

wal jama'ah serta akidah oleh Ahmad adalah ahli hadits." Imam An-Nawawi
berkata, "Ahlussunnah wal lama'ah bisa berupa berbagai kelompok kaum mukminin
yang jelas-jelas pemberani, berpengalaman perang, ahli ftqh, ahli hadits, ahli tafsiq,

menegakkan amar ma'ruf dan mencegah kemungkaran, zuhud dan ahli ibadah."

Lihat Sya:rh Mralhn WlU66 47) .

shahih lbnu Hibba" €A)



.r#Yi ,f rtt(; e
,a..'p.

Ct *,o,V it,f
,....a tzo b c)t

f-- {f-Jrv

,;; il il' '.t:L t:i|t; :SG ,l;{;1
artaa.c.tSi$fi,itr

,2

-l z t lz 
t 

o t. c - 
-'.#; rr3i1*-f :Ju

.. o ), ol ..

* A dlll Ir) #e'e;*b'*
o t-o.(e

62. Hasan bin Su$an mengabarkan kepada kami, dia berkata: AMullatt

bin Ja'farAl Barmalci mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ubaidillah bin

Musa menceritakan kepada l<ami dari Sfiban dariAl A masy dari Abdullatr bin

Abdullah dari Sa'id bin Jubair, dari Ib,nu Abbas dari Nabi SAW, beliau bersabda

"Kalian mendengar (hadits) dan dari kalianlah diperdengarkan dan

diperdengarkan dari orang yang mendengar dari kalian "3r2 [3:69]

3r2 Sanadnya shahih. Semua periwayatnya adalah periwayat shahih selain Abdullah
bin AMullah, ia adalah periwayat jujuq, semua pemilik kitab Sunan meriwaya*an
untuknya. DriwayatkanolehAMu Daud (3659), dalamkitab ilmu, bab keutamaan
menyebarkan ilmu, Ar-Ramahurmuzi dalam AI Muhaddits N FasM (9Zl , Al Hakim
(Il9S'1 , Al Baihaqi d alamDab'il An-Nubururunh M639) bersumber dari jalur-ialur

Jarir dari Al Amasy dengan sanad ini.
Diriwayatkan oleh Ahrnad WZI) benumber dari jalur Abu Bakaq Al Haktun (V

95) bersumber dari jalur Fudhail bin lyadh, Al Khatib dalam Slarcf Lshab AlHailits,
(70), bersumber dari jalur Sufinn. IGtiganya bersumber dari Al Amasy dengan
sanad ini. Dinilai slrahih oleh Al Hakim dan dinilai nan4$ oleh A&-Dzahabi. Al
Hakim berkara, "Di dalam bab ini ada hadits benumber dari Abdullah bin Mas'ud
dan Tlabit bin Qais." Aku berkata, 'Hadirs Tlabit bin Qqis Diriwa)"atkan oleh Al
Bazzar (146), Ath-Thabrani (1321), Ar-Ramahurmuzi (91), Al Khatib (69)

bersumber dari jalur Muhammad bin Umran bin Muharnmad bin Abu laila, dia
berkata: Ayahku menceritakan kepadaku dari lbnu Abi Laila dari saudaranya, Isa,

dari 'Abdurrahman bin Abu L^aila dari Gabit bin Qais dari Syamas. Semua
periwayatnya terpercaya, hanya saja 'AMurrahman bin Abu Laila tidak pemah
mendengarkan hadits dari Tsabit bin Qais sebagimana yang dikatakan oleh Al
Haitsami dalam Maima' Az-?aun'id Wl3?\. Dalam salah satu cetakan M.lvr.ad N
Bauar terdapat beberapa nanur periwayat sanad hadits ini yang tidak dicantumkan,
perlu direvisi.

Sabda Rasulullah SAW, "Kalia ncrdaryu (rufu) br bi l<alimlah @rlgarl<as"
adalah berita yang bermakna perintah. Artinya, dengarkanlah hadits dariku dan
sampaikanlah dariku, setelah itu hendaklahorangsetelahku mendengarkan hadits
dari kalian. Dan seperti itulah penunaian amanah dan penyampaian risalah.

Shahih lbnu Hibban



Ab&llah bin AbdrllahAr-Razi adalah periwapt terpercap" dan ia berasal

dariKufrh.

Khabar Tentang Anjuran Mendengarkan llmu Kemudian
Diprektekken dan Diterima

Hedits Nonior:63
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63 . Abu Ya'la mencerihkan kcpada karni, dia berkata: Abu Khaitsamatr

berkisah kepada iiami, dia bettata: Abu AmirAl Aqadi meriwayatkan kepada

kami,diabe,lkata: SulaimanbinBilalmeirceritakank€padakami,dariRabi'atl

bin AbuAbdrraknaU dali Abful Malik bin Sa'id bin Suurai4 dari Abu Hurnaid

dan Abu Usaid bahwa nabi SAW bersabda ; "Apabila kalioa mendangu hodits

dariht dan hati kalian mengetahuinya, perasaan dan kulit luar kalian

melunak dan kalian melilwt bahwa (hadits) itu dekat dengan kalian malca

ahtlah yang lebih utama terludap lndits itu daripada knlian. Dan apabila

kalian mendengar haditsku kemudian hati kalian mengingkarinya,

per(Naan dan fulit luar kalian lari dan kalian melihat bahwa (hadits) iu
jauh dai knlian makn ahtlah yang paling jauh daripada kalian dari

(demikian)'r."rr 13 :661

3r3 Sanadnya slralrih sesuai syarat Muslim. Abu Khaitsamah adalah Zuhair bin
Harb bin Syaddad. Abu Amir Al Aqadi adalah AMul Malik bin Amru Al Qaisi.

Diriwayatkan oleh Ahmad (llV497') dan (V/425), Al Bazzar (178) bersumber dari

Shahih lbnu Hibban @



Bab

Larangan Menulis Sunnah Karena Dikhawatirkan Akan
Diandalkan Tanpa Dihefal

HrdltsNonor:6f
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64. Hasan bin Suflan mengaba*an k€pada lcard, dia berlcaa: Iktsir bin

Yatryra salnbatAl Bashri menceritakan kepada kami, dia berkata: Hammam

merceritakan kepada karni dari Yazid bin Aslaq dari Atha' bin Yasar, dari Abu

Sa'idAl Khudhri, dia bcrtata: Rasulullah SAwffia;"Janganlah kalian

menulis dafifu selain Al Qur'an, maka siapa pun yang menulis sesuatu

dariku hendoklah dihapus.'u' 12:521

Abu Hatim RA b€rkata: Iarangan penulisan selain Al Qur'an oleh

Rasulullah SAW dirnaksdkm sebagi afurm rm* menghafilkm snrrah agar

tidak mengandalkan penulisan dan tidak mau menghafrl dan me'rnahaminya.

Muhammad bin Al Mutsanna. IGduanya bersumber &ri Abu Amir Al Aqadi
dengan sanad ini. Al Haitsami berkata dalam Nlafulu' Az-?^ua'iil G/149, 150),
"HR. Ahmad dan Al Brrzz:r\ semua pedwayatn ra adalah periwayat shaiih."

Driwalatkan oleh Abu Sa'ad dalam Aiv7}.ri}uryt, W87l bersumber dari jalur
AMullah bin Maslamah bin Qa'nab dari Sulaiman bin Bilal dengan sanad ini."

Driwayatkan oleh Ibnu Wahab dalam Al Musnad (V[IUI64) benumber dari jalur
al-Qasim bin Abdullah dari Rabi'ah bin Abu Abdurrahman dengan sanad ini.
Hadits ini dikuatkan oleh hadits mursal lain yang kuat yang terdapat dalam At-
Mkh N l<ah karya Al Bukhari (llV17 4).

Silahkan anda baca ulasan berharga yang ditulis oleh kof. Ahmad Syakir dibawah
hadits ini &lam salah satu jilid yang diterbitkan renrang bab ini.

il Sanadnya kuat. IGtsir bin Yahya sahabat Al Bastui disebutkan oleh lbnu Hibban
dalam Ats:fsiqt GXnq. Sedangkan periwayat lainnya sesuai dengan syarat Al
Bukhari dan Muslim.

Shahih tbnu Hibban



Dalil kebenaranhal ini adalah izin Razulullah SAWuntukAbu Syah3ri yang

menulis isi khutbah yang didengarkan dari Rasulullah SAW serta izin beliau

kepada Abdullah bin Amnr rmtuk menulis hadits.3'5

3r5 Abu Syah adalah seseorang yang berasal dari Yaman. As'Salafi berkata, "Ia
adalah orang Persia dan termasuk salah satu'pasukan berkuda Penia yang pemah

dikirim oleh Kisra ke Yaman. Namanya disebutkan dalam hadits Abu Hurairah RA
tentang khutbah Rasulullah SAW pada peristiwa penaklukkan kota Makkah. Salah

satu isi khutbah RasulullahSA\0U berisi, "Tirliskan untuk Abu Syah." Diriwayatkan

oleh Ahmad (II238), Al Bukhari (112) dalam kitab ilmu, bab menulis ilmu dan

(2434) dalam kitab luqauh @arang remuan), bab bagaimanakah barang hilang

penduduk Makkah bisa diketahui, (6880) dalam kitab diyat, bab barang siapa yang

salah satu keluarganya dibunuh maka ia memiliki dua pilihan. Driwayatkan oleh

Muslim (1355) dalam ki1xb haji, bab keharaman Makkah dan iug'a binatang buruan,

pepohonan dan barang hilang yang terdapat di Mekkah. Diriwayatkan oleh Abu

Daud (201?) dalam kitab manasik, bab keharaman tanah Makkatu Driwayatkan
oleh At-Tirmidzi (267) dalam kitab ilmu, bab disperuasi penulisan ilmu-

316 Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam kitab Slralrih-nya (113) bersumber dari

hadits Abu Hurairah RA, dia berkata, "Tidaklah ada di antara sahabat-sahabat

nabi sAV yang hafalan hadirsnya lebih banyak darilcu kecuali Auullah bin Amru,

karenaia rnenulis hadits sedangkanaku tidak." Para ulamamengompromikan antara

izin Rasulullah SAV unnrk menulis khutbah bagi Abu Syah dan lamngan penulisan

hadits yang disebutkan dalam hadits AMullah bin'Mas'ud adalah karena hadits

Abdullah bin Mas'ud khusus berlaku pada waktu turunnya ayat Al Qur'an agar

tidak dikhawatirkin berbaur dengan yang lain.
Sementara izin Rasulullah SA\UU untuk menulis hadits berlaku diluar waktu

turunrrya Al Qur'an, atau larangan tersebut berlaku ketika selain Al Qur'an ditulis
dengan Al Qur'an di atas satu lembaran yang sama, sedangkan izin penulisan

selain Al Qur'an diizinkan ketika Al Qur'an dan sunnah ditulis di lembaranyang

berbeda, atau larangan yang didahulukan sedangkan izin adalah penghapus hukum
larangan tersebut ketika tidak lagi dikhawadrkan pembauran Al Qur'an dengan

selain Al Qut'an, dan inilah kemungkinan paling benar meski tidak menafikan.

Ada juga yang menyarakan bahwa larangan penulisan selain Al Qur'an berlaku

khusus untuk orang yang hanya mengandalkan tulisan saja dan tidak mau

menghafalkan sunnah, sedangkan izin bolehnya menulis sunnah adalah untuk
orang yang tidak dikhawatirkan dari hal tersebut. Ada juga yang menyatakan bahwa

hadits Abdullah bin Mas'ud adalah hadits cacat namun yang benar adalah hadits

AMullah bin Mas'ud adalahnan@f sebagaimana yang dikatakan oleh Al Bukhari

dan lainnya.
Para ulama hadits berkata, "Segolongan dari sahabat Nabi dan tabi'in

memakruhkan penulisan hadits dan mereka menganjurkan untuk dihafalkan
sebagaimana mereka juga mendapatkan hadits tersebut secara hafalan. Hanya saja
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65. Husain bin Ahmad bin Bistham mengabartan k€pada karti di Al
LJhrlalu Mulrarnrnad bin Ab&llah bin Yazll meceritakm k€pada kani, Suflan

menceritakan kcpada kami dari Fithar, driAbu Thufril, driAbu flzarr, dia

berlcata *Ra$lullah SAW mcninggalkan kami dan tidaklah ada satu bunrng

prm terbang de,ngan kedua sayap,nya melainkan karni mernilfti ilmunya dari

belhuar?[:7EJ

setelah idealisme karun mnslim nrclemah &n para imam ktrawatir ilmu akan lenyap,

mercka pun rnenulis hadits. Orang pertama yang nrenulis hadia adalah Ibnu Syihab
Az.Zuhn diaural abad benumber dari perintah Umar bin Abdul Aziz Setelah itu
penulisan hafis pun semakin bar,y"k yang disusul dengan be6agai penyusunan

lcitab ha&ts sehingga dengan kegiatan tersebut tidalc se&kit kebailcan yang

diperolelr. Segala puji bagi Allah SWT semata Silahlan Anda membaca Al Fak, Ql
208).

:rr Sanadn]'a shahrh. Muhammad bin AMullah hn Yazid adalah ahli baca Al
Qur'an, periwayat terpercaya, periwayat lainrrya sesuai &ngan syarat
perhrayat shaM. Su$an adalah putra Uyainatq Fithil adalah putra Khalifah Al
Malfiaumi dan Abu Thufail adalah Amir bm Vatsilah Al-Laitsi yang termasuk
golongan sahabat kecil dan paling terakhir dunia

Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani (1647) bersumber dari lalur Muhammad bin
AMullah Al tladhrami, dari Muhammad bin AMullah bin Yazid dengan sanad

ini. Ia menambahkan, 'Tidaklah tersisa sesuatu yang mendekat ke surga dan
menjauh dari neraka kecudi telah dilelaslcan kepada l6lian."

Diriwayatkan oleh Al Brrzr:r (147), dia berlota: Muhammad bin AHullah bin
Yazid, ahlibacaAlQur'an, mengirimkansuratkepadaku, iarnemberitahuku dalam
tulisannya bahwa Ibnu Uyainah menceriakan kepadarya dari Fithar bin Khalifah
dengan sanad ini."

Driwayatkan oleh Ahmad NltOZ1, bersumber dari lalur Hajjaj dari Fithar dari
Al Mun&ir Atsjfsauri dari Abu Dzarr. Al Mundzir tidak pemah bertemu dengan
Abu Dzarr

Shahih lbnu Hibban

HrdltsNonor:65

v
,..

cJ5

,.. e ).ed; ;1 alt
'ra

a, -,..t
;f tttt"e.,

&i'": 
'*,f

*tiui'
,r.i'*'$t
4-';Y vi u"6 ,i6



2 ...?.
(ir...b.ertJl

a

I
.1t

t ) .. . . t I .t t a,eyl*f,>tt,;t
,..
,*

*

Abu Hatim berkata: Makna 'kami memiliki' adalah perintah, larangan,

berita, perbuatan serta izin Rasulullah SAW.

Doa Rasulullah SAW utrtuk UmmatnyrYang Menyampaikan
Hedits yang Didengsrnyr

HrdltsNorirr:66

U.U $:'; zJtr ii'; ttt tc 13t , ...a J f 'f

,J il J-.-, Ur.*t [liJ
'* rfi'.L rj6

a. a, ata . o ). a. c to ty a. a, a. t .tr2r* t:F #:l f y r)'y,f ,7? y )-
ilt fu *> ,*:t ^J, io' ,,t- i' i-; Ju ,,:2!i,^1,.r. il

-(gL 4,;'ti * rt;|* *'.{t.[{r- 9 q
66. Muhammad bin Amru bin Yusuf mengabartan kepada kami, dia

berkata: Nashr bin Ali Al Jahdhami menceritalcan kepada kami, dia Hcata:
AMullah bin Daud menceritahan kepada kami dari Ali bin Shalih, dari

Simak bin Haft , dari Abdurrahman bin Abdullah bin IvIas'uC dari Abdullatt bin

Mas'ud, dia berkata: Rasulullatr SAW bersada"'furcga Allah mqcqal*ot
wajah orang yang mendengar srutu hadits dariht kcmudian disampaikan

sefugainaru Wtg didqrgar*fri, nol@ MW fu)nk omngpry dismwikot
(hodits) l&ih naryati doi Wda qwrgwg ffiigff.'8rt [5: 12]

Diriwayatkan oleh Ahmad (V/153) dari lbnu Namir, diriwayatkan oleh Ath'
Thayalisi bersumber dari jalur Syubah. lGduanya bersumber dari Al Amasy dari

Al Mun&ir AtsjBauri yang menceritakan dari pam sahabatnya dari Abu Dzan

Haitsami berkata dalam lv{arrna' Az-7awa'id NllRiZT , "Hadits riwayat Ahmad dan
Ath.Thabrani. Semua periwayat Ath.Thabrani adalah para periwayat slralrih selain

Muhammad bin Abdullah bin Yazid si ahli baca Al Qur'an, ia adalah periwayat

terpercaya. Sedangkan dalam sanad syaikh-syaikh Ahmad ter&pat beberapa nama

periwayat yang tidak disebutkan."
Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani bersumber dari hadits Abu Darda' sebagaimana

disebutkan oleh Al Haitsami dalam AlMaj'nlw' Nilln64), dia berkata: Semua

periwayatnya adalah periwayat shahih."
3rE Sanadnya hasan karena adanya Simak bin Harb. Al Hafizh dalam At-Taqrib
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RahmatAllah SWT Bagi Ummat Muhammad SAWYang
Menyampaikan Suatu Hadits Shahih

Hadlts Nomor:67

U ,-;. tfl'-r; :Jn ,3'il t3'"; :)v ,z;!; I g';i [.vJ
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berkata, 'Ia adalah periwayat juiur, hafalannya lemah di usia senia, barangkali dia
menerima hadim secara ul4k." Periwayat seperti ini tidak bisa menaikkan deraiat
haditsnya menj adi shahih.

Diriwayatkan oleh Ahmad (U137), Atrfirmi&i (2657) dalam kitab ilmu, bab
anjuran menyampaikan sunnah yang didengarkan; Ibnu Majah (232) dalam
Muludifrmah, bab orang )'ang menyampaikan suau ilmu; Ibnu Abdil Barr dalam
Jani' Baym AI 'IIrm, Q1451, bersumber dari jalur Syutah dari Simak dengan sanad
ini.

Diriwayatkan oleh Ar-Ramahurmuzi (6) benumber dari jalur'Amru, (7) bersumber
dari jalur Abu Al Ahwash, (8) bersumber dari ialur Hammad bin Salamah, Al
Baihaqi dalam Dala'il An-Nubwil,ah (W540) bersumber dari jalur Hammad bin
Salamah dan Al Khatib dalam Al KJfayh, hat. 173 bersumber dari jalur Mas'adah
bin Al Yasa'bin Qais. Semuanya bersumber dari Simak dengan sanad ini.

Diriwayatkan oleh Asy-Syaf i dalam Nlvhlsll:u.d (ll4l), Al Humaidi (88), At-
Tirmidzi (2658), Al Hakim ddam kitabMa'ifat UhmL NHafrts, hal. 322, Al Baihaqi
dalam Ma'dfa As-Sunan wa N Atsr (V5l), Al Khatib dalam Al Kjfayh, hal. 29,
Ibnu AMil Barr dalamJami' Bn!*t N'Ilm waFadhlihi, hal. 45, Al Baghawi dalam
Syarh As-Srnnah, 112, bersumber dari jalur Suftan bin Uyainah dari Abdul Malik
dari Umair dari AMurrahman bin AMullah dengan sanad ini.

Diriwayatkan oleh Al Baihaqi dalam Dah'il An-Nublaru,wah $nr, Al Khatib
dalam Al Kifayah, hal. 1 73, bersumber dari jalur Harim bin Sufun dari AMul Malik
bin Umair dari AMurrahman bin AMullah dengan sanad ini.

Diriwayatkan oleh Al Khatib dalam Slmaf Aslwb N-Hadiu,26, Ibnu Abdil Barr
dalamJami' Bayn Al'Ilm, hal. 45 dan 46, bersumber dari jalur Al Harits Al Akaly
dari Ibrahim dari Al Aswad dari AMullah bin Mas'ud dengan sanad ini.

Diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dalam Aldtborr Al Ashfahrrrr (II/90), bersumber
dari jalur Muhammad bin Thalhah dari Zubaid dari Murrah dari Abdullah bin
Mas'ud dengan sanad yang sama.

Akan disebutkan oleh penulis dalam no. 68 bersumber dari jalur Syaiban dari
Simak dan no. 69 dari jalur Isra'il dari Simak dengan sanad yang sama.

Grdapat hadits serupa bersumber dari Zaid bin Tsabit yang akan disebutkan
setelahnya.

Diriwayatkan dari Jubair bin Muthim dalam Musnad Ahrrr.d (IV/80, 82) Ibnu

Shahih lbnu Hibban
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67. Abu Khalifah me,ngabadrao k€pada l(ailti, dia bcrtaa: Musaddad

nweritakan kcpada ltarni, dia bert&: Yahp bin Sa'ad nrmitakan k€pada

kami dia bedcatd Unrr ilrr Sulairrm 1l6i6 lhlAshim bin [}nilbin Kha1}tfiab

menceritakank€padak nli, driAb&nrahmbinAbm 1aitu lbn LJtsnan bn

Aftn, dari ayahnp, diabedota: ZaidbinTsabfokeluar&ri nrmah Marwan

pads ualtu haryir sialg lafu alm ffi,'7frtidak alrm menguniungi Mruat
melainlran karena ada sesgatu yang diUnyakamya.' Kemudian aku pun

mendekatinya dan me,nanyakan hal itl h menjaurab, 'Be,nar, ia menanyiakan

Maiah (321), Ad-Darimi W1), Ath'Thahawi dalam Mr.trh1 N ALvn 0J/?,321,

Irh-u Abdil Ban dalamJa,It'' BaJc'r N'lhn u F&lili, (U4 1), Al Khaub ddam Spraf
Ashab NIlafrB (25), Ath-Thabrani dalamAl ir/l$-iolr.Nl<aidr (1541),lb,nu Abi

Haom dalam AI Jarh un At Td ilil (U10' I I ) , Abu Ya'la dalent Musnod'nya AR+gl
danAl Hakim (lE?).

Bersumber dari Sa'id Al Khudri dalam musnad Al Bazzar (141) dan Ar.
Ramahurmuzi (5). Benumber dari AnNu'man bin Baryir dalam salah satu karya

Al Hakim (168) dan dinilainya siahih. Dinilai zrar4r{obh A&.Dzahabi. Al Haftim

berkata, "Diriwayatkan dari beberapa sahabat, di antaranya dari Umar bin

Khaththab, Utsman bin Affan, Ali bin Abi Thalib, Mu'a& bin Jabal, Abdullah bin

Umar, AMullah bin Abbas, Abu Hurairah dan lainnya."

Bersumbet dari Anas dalam Musnad Ahmad $ilnlr,Ibnu Majah (236),lbnu

Abdil Ban 0t+21. Diriwayatkan dari Abu Darda'dalam Musnad N.Dsrimi (w5,
?6).
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berbagai hal yang pernah kami dengar dari Rasulullah SAW,' Semo ga Allah
merahmati orang yang mendengar suatu hadits dariku kemudian dihafal
lalu disampaikan pada orang lain, karcna berapa banyak orang yang

disampaikan hadits lebih memahomi dari pada orang yang menyampaikan,

berapa banyak orang yang membawa pembahaman tapi tidak paham,

ada tiga hal yang tidak akan dikhianati oleh hati seorang muslim;
mengikhlaskan amal untuk Allah, menasehati para pemimpin dan tetap

berada dalom joma'ah, katena sesungguhnyo doa mercka meliputi dari
b e I akan g m ere ka."3 te ll :21

Keutemaan Ini Hanya untuk OrangyangMenyampaikan Hadits
Sebagaimana yang Disebutkan Sebelumnya Seperti yang

Didengar Tanpa Mengubah dan Menggantinya

Hadits Nomor:68

:Jv tfv i. tr* $:t; ,iG ,i;;:. u o.^LJt Ulf [r,r]
ic.eo $:t;,jG,# 'i u1t

t
o(oat.

LJ '!{:
'jG

,/"a,lriJ.>

3te Srnadnya shahih. Driwayatkan oleh Ahmad (V/183), Abu Daud (3660) dalam
kitab ilmu bab keutamaan menyebarkan ilmu, At-Tirmidzi (2656), bab anjuran
menyampaikan ilmu yang didengarkan, Ad-Darimi (lll?s),Ibnu Abdil Ban dalam

J ani' B ayn N' Ilm (U39), Ar-Ramahurmuzi dalam AI Muhaddits N Faslul (3 dan,l),
Ibnu Abi Ashim dalam As-Sunnah (94), Ath.Thahawi dalam Mlsykil Al Atsar (IU
232), Al Khatib dalam Slarh Aslub AlHadis,24, Ath-Thabrani (4890 dan,1891)
bersumber dari jalur Syubah dengan sanad ini. Driwayatkan oleh Ibnu Majah, 320,
Ath-Thabrani,4994,4925 bersumber dari dua jalur dari Zaid bin Tsabit dan Jubair
bin Muthim, diriwayatkan oleh Al Hakim (I/86, 87) dan dinilai shahih, dinilai
nw4{ olehAdz-Dzahabi.

Yang dimaksud kata "Uuht" dalam hadits tersebut "Vhtlat," utaildirubah menjadi
hamzah. Kata"Ya4illu" menurut Ibnu Al Atsir berasal dari kata "AI Gfull," yang

bermakna dengki. Artinya, tidak dimasuki oleh kedengkian yang bisa
menyesatkannya dari kebenaran. Riwayat lain menyebutkan kata "Ya4il" tanpa
mentasyid yang berasal dari kata "Al utaghul yang bermakna merasuk dalam
kejelekan. Ada juga riwayat lain menyebutkan "Yu,glrall" yang berasal dari kata "AI
Ighlal artinya berkhianat. Maksudnya, ketrga hal tersebut akan memperbaiki hati.
Siapa pun yang berpegang teguh pada ketiga hal tersebut maka hatinya akan terbebas

dari sifat khianat dan tidak dirasuki kejelekan. Silahkan Anda membacaAn-NrJrayah.
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68. Hasan bin Su$nan me,ngaba*an k€pada kami, dia bedg3ta: Shafiran

bin Shalatr menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Walid bin Muslim

menceritakan kqada l6mi, dia ber*ata: Syaiban memceritakan kepada kami,

dia bertata: Simak bin Harb merrceritakan kepada lcanri, dari Abdurrahman bin

AbdullatL dari aplqa, Ab&rllalr bin Mas'ud baftwa Rasulullah SAW b€Nrsabd4

*Semoga Allah merahmati orang yang mendengar suatu hadits dariku

kemudian menyampailurmya sebagaimana yang didengU berapa banyak

orang yang disampaikan (hadits) lebih memalnmi dart pada orangyang

mendenganam [:2]

Penegasan Adanya wai ah Berseri Pada Eari Kiamat Bagi Yan g

Menyampaikan sunnah shahih Rasulullah sAw sebagaiman a

yangDidengar

Hadits Nomor: 69

,i6 .ilui ot.j.',j'r3J $:L :Jri ,'*-t*'6 sll [rq]
'-loJt J3:.L cJt--, :.3. ,.$rrl';b ,, r'; i;. it !* $:i#)r**, '* 1l':,t-\ * ,d; U. ;)tt'rJ, tii;

69. Ib,nu Khuzaimatr me,lrgabarkan k€Pada lomi, dia berkata: Muhammad

bin Utsnran Al Ijliy menceritakan kepada kami, dia b€d(ata: Ubaidillah bin Musa

r2o Sanadnya hasan. Dibahas sebelumnya pada no. 65, bersumber dari jalur Ali bin

Shalih dari Simak dengan sanad ini. Tahlr.rii hadits ini serta berbagai jalumya telah

saya sebutkan dalam hadits no. 66.

Shahih lbnu Hlbban
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menceritakan kepada kami dari Isra'il, dari Simak, dari Abdurrahman bin
Abdullah bin Mas'ud, dari ayahnya, dia berkata: Aku pernah mendengar

Rasulullah SAW bersabd a; " Semoga Allah mencerahkan wajah orang yang
mendengar suatu haditsku lalu disampaikan sebagaimana didengar maka

berapa banyak orang yang disampaikan (hadits) lebih mengerti dari
orang yang mendengan"tzr ll',21

Beberapa Hal Yang Hanya Diketahui Oleh Allah SWT Saja dan
Tidak Diketahui oleh Makhluk-Nya

HaditsNomor:70

,1 s-- ,#'li *r; i. ,tGJ\'i.:,Jil 6?l [v.]

1' j" '* ,:;i,', $ALG:.L ,:;L'i.'*L Ur\!':,'*':*i 
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"df',$f,
70. Muhammad bin Ishaq bin lbrahim, budak Tsaqif, mengabarkan

ke,pada kami, Abu UmarAd-Dtriyl{afshbin Urnarmengabarkan kepada kami,
Isma'il bin Ja'far mengabarkan kepada kami dari Abdullah bin Dinar, Dari
Ibnu Umar, dia berkata: Rasulullah SAWbersada,"Kunci-latnci ghaib (ada)

lima; tidak seorang pun mengetahui jenis kclamin bayi yang akan lahir
kecuali Allah, tidak ada yang mengetahui (apa yang terjadi) esok hari
kecuali Allah, tidak ada yang mengetahui lwpankah hujan turun kecuali
Allah, tidak ada suatu jiwa pun yang mengetahui dibumi manalwh ia
akan meninggal dan tidak ada yang mengetahui kapankah kiamat

r2t Sanadnya hascn, Diriwayatkan oleh Ahmad (11437), bersumber dari jalur
Abdunazzak, dari Isra'il dengan sanad ini. Talhrij hadirs ini dengan berbagai jalumya
telah disebut sebelumnya pada hadits no. 66.

Shahih lbnu Hibban



terjadi."tn [3:30]

Khrbrr Berikutnya"Yangltenegeskal Kebenaran

Hedlts Nomor:71

;'i:'i. ,?.$:", ,'€ilt f'1 * U'rZJ g?i [rl]

16- 
'i I' iP 6?t: rio f i ,t*\€o ,br:r;s,

i.w>,*ti}; i' ,k !, J';3isi:'i'* i.r; ^f;

.hr 1 i;f le1ti W t {x-v ,hr f q* v ;= .*;'i
!u Hadits s[ahih. Hafsh bin Umar Ad.Duriy adahh perirayat hmah dalam hadits

namun kuat hafalan Al Qur'anqa. Al<an tetapi ada ffii'Yafu'a bin Ayub

sebagaimana akan disebutkan dalam riwayat berikut. Menurutnya HaGh bin Umat

adalah terpercaya dan semua periwayat lainnya dalam sanad ini terpercaya.

Diriwayatlan oleh Al Baghawi dalam Slarh As-Sut rah, 1170, bersumber dari ialur
Ali bin Hajr dari Isma'il bin Ja'far &ngan sairad ini. Diriurayatkan oleh Al Bukhari,

469?, dalam kirab ta6ir bab ftrrnan Allah S\VT "Allah rryalfr @WY tffitg
o|/4 ryjtiQ uaita" (Q3. Ar-Ra'd t l3l : 8) Bersumber dari lalur Malik, 7 379, dalam

kitab tauhid, bab ftrman Allah swf, , 
gtvlaryadfi yav ghdb dn ddil. 

',/lcn,,/70dl,I,f/t
kq4/lur}raarya pafo wravprn,"(Qs. Al Jirur [ZZl, 26) bersunrber dari jalu Sulaiman

bin Bilal. IGduanya bersumber dari AMullah bin Dinar dengan sanad yang sama.

Dtuiwayatkan oleh Ahmad (1V24, 52 dan 5 ?) dalam kitab Ist&qa' (meminta huian) ,

bab tidak ada yang mengetahui kapankah huian turun kecuali Allah SWf,
Driwayatkan oleh Ath.Thabrani QOO/EB), bersumber dari jalur Sufipn Aj5jftauri
bersumber dari Abdullah bin Dinar dengan sanad yang sama. Dfuiwayatkan oleh

Ahmad 0185, E6) dari ialur Ahmad diri*ayatkan oleh Ath.Thabrani,l3S++,
bersumber dari jalur Syubah dan Al Bulchari, 4778, secara ringkas dalam kitab

tafsir bab ftrman Allah swf, "sesraqgulmla Auah a snti-Ny pryetalnwt tent4,v

h,adkianwt." (S. Luqmaan [3U: 34) Bersumber dari jdur Ibnu Vahab. IGduanya

bersumber dari umar bin Muhammad bin zaid dari AMullah bin umar, dari

ayahnya, dari lbnu Umar Diriwayatkan oleh Al Bukhari, '1627, dalam kitab tafsir

bab ftrman Allah SWT "Dm di sisi-Nya lanlri'ran.ci el-ib YW tidak afu lmg
nengetahuilryal,canliD[a." (Qs. Al Arfaam [6]: 59) Driwayatkan oleh An'Nasa'i
dalam An-Nu'ut sebagaimana yang disebutkan pula dalam At'Tthfah, 51365'

bersumber dari jalur Ibrahim bin Sa'ad, dari Az-Zutri dari Salim bin Abdullah dari

lbnu Umar Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani, L3246, bersumber dari jalur Az-

Zuhri dari AMullah bin AMullah dari Ibnu Umar

Shahlh lbnu Hlbban (rD
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7 I . Muhammad bin AMurrahmanAs-Sami mengabarkan kepada kami,

Yahya bin Ayyub Al Maqabiri menceritakan kepada kami, Isma' il bin Ja' far
menceritakan kepada kami, dia be*ata: Abdullatr bin Dinar margabarkan kepada

kami bahwa ia mendengar lbnu Umar berkata: Rasulullah SAW bersabda,

"Kunci-kunci ghaib (ada) lima, tak ada yang mengetahuinya kecuali
Allah SWf,, tak ado yang mengetahui apa yang dikandung rahim kecuali
Allah, tak ada yang mengetahui (apa yang terjadi) hari esok kecuali
Allah, tak ada yang mengetahui kapankah hujan tuntn kectali Allah, tak
ada satu jiwa pun mengetahui di daerah manakah ia akan meninggal,

tak ada yang mengetahui lupanlcah kiamat terjadi kcanali Allah.-32t [3 :30J

Larangan untuk Mendelami Ilmu Dunia dan Tidak Mengetahui
Perkara Akhirat serta Menf auhi Sebab-sebabnya

HaditsNomor:72

';.'l-;l $"; ri6 ,;;it i. rU'i.';r;i G?l [vv]

} l' '* 6?!t ,Ju ,g,l:ilr'* E?l :Jv ,!o,.i\t',i;-

& )tJ?'i6 ,jf ,i;-:; ,rj c,il',*,* el i *
,g'p!t, qtY- !t7'rs*l; ,f "ryilr 

ig ,*rf I'
.Gr\i i\,ye .ritur i\ t'y,)6\.. :\,Fr,*
72. Ahmad bin Muhammad bin Hasan mengabarkan kepada kami, dia

berkata: Ahmad bin YusufAs-Sulami menceritakan kepada kami, dia berkata:

AMurrazzak mengabarkan kepada kami, dia berkata: AMullah bin Sa'id bin
Abu Hind mengabarkan kepada kami dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dia

323 Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim, pengulangan hadits sebelumnya.
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berkata: Rasulullah SAW bersaMa," senrngguhnya Allah membenci senruo

f'dzariy jawwodzs24 yang berteriak di pasar-pasor bangkai di malam

hari, keledai di siang hari, mengetahui untsan dunia dan tidak mengetahui

urusan akhirat."32s l2:7 6i

Larengan Bagi Orang Muslim Untuk Mencari Ayst-ayrt
MutasYebih

Hadits Nomor:73

'* (,;l,i6 .3+ $:', riri .or;1" 4 nAr 6?t [vr]

i, ,i,A) ,i U 4? ,iG ,:,t!t J1ti.\'i iiriir ,;rr

* *3 *ht .,r- l' J?t'oi *.1;'ii ,r3-1 I 
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'# i-vh""
73. Hasan bin SuSan melrgba*an kepada kand, dia berkata: Hibban

menceritalcan kepada kami, dia berkata: Abdullah mengabarlcan kepada kami,

Yazid bin Ibrahim At-Tustari menceritakan k€pada lomi, dia berkata: Ibrnu Abi

Mulaikah menceritakan kepadalor dari Al Qasim bin Muhamma{ dari Aisfh
bahwa Rasulullah SAW membaca firman Allah SWT, "Dialah yang

menunnkan kepadamu Al Kitab (Al Qur'an) di antaranya (ada) ayat-

ayat muhkamah", sampai akhir ayat (Qs. Aali 'Imaan [3]: 7) kemudian

bersabda; "Jika kalian melihat orang-orang yang mengihtti ayat-ayat

tzt J4'dzalir! adalah orang yang kasar, berhati keras dan sombong. Ada yang

mengartikan; orang yang meminta-minta yang bukan menjadi haknya meski dia

sendiri tidak menunaikan kewajibannya. Jauruadz adalah orang yang rakus dan

peliu Ada yang mengartikan orang gemuk dan berlagak sombong.
12, Sanadnya slrahih sesuai syarat Muslim. Diriwayatkan oleh Al Baihaqi dalam

As-Sunan ff'1194), bersumber dari jalur Abu Bakar Al Qaththan, bersumber dari

Ahmad bin Yusuf As-Sulami dengan sanad ini.

Shahih lbnu Hlbban



mutasyabihat, maka ketahuilah bahwa merekalah yang dimalcsud oleh

Allah. Maka waspadailah mercka."t26 12:31

HaditsNomor:74

lo.
Gl ,f
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74. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada kami, dia
bedota: Abu Khaitsarnah me,lrgabarkan kepada kami, ia b€d(at4 Anas bin Ipdh
menceritakan k€pada l€mi dari Abu tlazira dari Abu Salamatr binAbdurratrman,

dari Abu Hurairah bahwa Rasulullatr SAW. bersaMa ,"Al Qur'an diturunlwn
dengan tujuh logat, memperdebatkan Al Qur'an adalah kufur (beliau

i.o.toJ--f

326 Sanadnya slrahih sesuai syarar Al Bukhari dan Muslim, Hibban adalah lbnu
Musa bin Siwar As-Sulami. AMullah adalah Ibnu Al Mubarak. Diriwayatkan oleh
Ath-Thayalisi (1433), bersumber dari Yazid bin Ibrahim dengan sanad ini.
Diriwayatkan oleh Ahmad flr'I.|ZS6|, Al Bukhari (4547), dalam kitab tafsir bab
firman Allah SI0UT "D atarcnya (fu) alat-alatmuhl<cnwt." Diriwayatkan oleh
Muslim, 2665, dalam kiab ilmu, bab larangan mengikuti ayar.ayar mutaslabilwt.
Diriwayatkan oleh Abu Daud (4598), dalam kitab sunnah, bab larangan berdebat
dan mengikuti ayat-ayat mutaslabilwt. Diriwayatkan oleh At,Irmidzi,2993,2994,
dalam kitab tafsir, bab surah Aali'Imraan, Ad.Darimi (1155), Al Baihaqi dalam
Dala'il An-Nubwruah NIl545) , Ath.Thabari (6610), Ath-Thahawi dalam Muslhl
AI Atsar 0II208) bersumber dari jalur Yazid bin Ibrahim dengan sanad ini. Al
Hafizh dalam AlFath MIIp 10) berkata, "Ibnu Abi Mulaikah banyak mendengarkan
hadits dari Aisyah dan sering juga menyebutkan perantara periwayat lain antara
dirinya dengan Aisyah. Dalam hadits ini hal tersebur diperdebatkan. Akan
disebutkan penulis pada hadirs no. 76 bersumber dari jalur Aryub dari Ibnu Abi
Mulaikah dari Aisyah yang tidak menyebutkan Al Qasim bin Muhammad. Yazid
bin Ibrahim tidak disebur secara terpisah dengan tambahan periwayar Al Qasim
bin Muhammad. Diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi (1432), dari Hammad bin
Salamah dari Ibnu Abi Mulaikah dari Al Qasim dari Aisyah.
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ucapkan tiga kali). Apa yang kalian ketahui darinya malu amallanlah,

dan apa yang tidak kalian ketahui darinya maka kembalikanlah kepada

orang yang mengetahuinya."327 ll :27i

Abu Hatim berkata: Sabda Nabi SAW,'7pa yang kalian ketahui dari

Al Qur'an, maka amalkanlah," yaitu dengan menyembunyikan konotasi

kemampuan. Beliau maksudkan adalah "Apa yang kalian ketahui dari Al

Qur'an malra amalleanlah semampu kalian."

Adapun sabda Nabi SAW, "Dan apa yang tidak kalian ketahui

darinya, maka kembalikanlah kepada orang yang mengetahuinya,"

terdapat kecaman dan larangan terhadap kebalikan daxi perintah ini, yaitu jangan

kalian bertanla kepada orang yang tidak mengetatrui.

Alasan Mengapa Rasulullah SAW Bersabda, "Dan Yang Tidak

Kolian Ketahai, Kembalikonlah Kepada Orang Yang

MengetahuinYa"

Iladits Nomor:75

i? 
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3n Sanadnya slrahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. Abu Hazim adalah

Salamah bin Dinar Diriwayatkan oleh Ahmad, (IV300), Ath-Thabari (7), An-

Nasa'i dalam Fadha'il Al Qur'an (118), ketiganya bersumber dari jalur Anas bin

Iyadh dengan sanad ini. Diriwayatkan oleh Al Khadb dalam Tatikh Baghnad o{\ll

26), bersumber dari jalur Abdul wahhab Al warqa'dari Abu Dhamrah dari Abu

Hazim dengan sanad ini. lbrdapat kesalahan dalam menulis nama Hazim yang

ditulis dengan nama Khazim (dari ha'meniadi klra').

Diriwayatkan oleh Ahmad (llt332), Al Bazzar (2313)' bersumber dari jalur

Muhammad bin Bisy!, Ahmad (lu++@) bersumber &ri jalur Ibnu Numair. IGduanya

bersumber dari Muhammad bin Amru, dari Abu Salamah dengan sanad ini.

Disebutkan oleh Al Haitsami dalam Majrna' Az-/.awa'd, (vlv151), dia berkata,

"Hadits riwayat Ahmad dengan dua sanad, para periwayat dalam salah satu sanadnya

adalah periwayat shahih." Hadirs senada juga diriwayatkan oleh Al Bazzar.

Shahih lbnu Hibba" @
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75. Umar bin Muhammad Al Hamdani mangabarkan kepada kami, dia

berkata: Ishaq bin SuwaidAr-Ramli menceritakan kepada kami, dia berkata:

Isma'il bin Abu Uwais menceritakan kepada kami, dia berkata: Saudaraku

menceritakan kepadaku dari Sulairnan bin Bilal, dari Muhammad binAjlan, dari

Abu IshaqAl Hamdani, dari AbuAl Ahwash, dari AMullah bin Mas'ud RA, dia

berkata: Rasnlullah SAW bersabda,'7 I Qur' an dinntnkan dalam tujuh logat,

masing-masing dari ayatnya ada yang zhahir dan bathin."tzE fl:271

32E Sanadnya hasan jika memang Abu Ishaq dalam sanad ini adalah Al Hamdani
sebagaimana yang disebutkan oleh penulis, nama periwayat tersebut adalah Amru
bin Abdullah As.Sab'i. dan apabila Abu lshaq dalam sanad ini adalah Ibrahim bin
Muslim Al Hilri maka sanad tersebut lemah sebagaimana yang disebutkan oleh
Ath.Thabhari dalam kitab tafsimya (l l). IGdua periwayat tersebut disebut dengan
lailfitah Abu Ishaq, masing-masing juga meriwayatkan dari Abu Al Ahwash Auf
bin Malik Al Juaami. Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam AI Mu'jam NKnbir
(10090), Al Bazzar Q3l2) berasal dari dua jaluq dari Abu Bakar bin Abu Uwais dari
Sulaiman bin Bilal dengan sanad tersebut. Hanya saja keduanya berkata, "Dari
Abu Ishaq" tanpa menyebutkan Al Hamdany. Al Bazzar selanjutnya berkata, "Tidak
seperti itu yang diriwayatkan selain Al Hijri, Ibnu Ajlan juga tidak meriwayatkan
dari selain Al Hijri. Kami tidak mengetahui jalur lain bersumber dari lbnu ljlan
selain sanad ini." Diriwayatkan oleh Ath-Thabari (10), bersumber dari jalur
Muhammad bin Humaid Ar.Razi, Jarir bin Abdulhamid menceritakan kepada kami
dari Mughirah dari Washil bin Hibban dari orang yang disebutkan, dari Abu Al
Ahwash dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata: Rasulullah SA\0U bersabda...."
Dan seperti inilah kelemahan sanad karena tidak dikeahuinya periwayat perantara
yang menghubungkan antara Vashil bin Hibban dengan Abu Al Ahwash.

At-Thabari menjelaskan bagian akhir hadits tersebut, dia berkata, "Yang nampak
adalah yang jelas dibaca sedangkan yang tersembunyi adalah penafsirannya yang
dalam." Syaikh Mahmud Syakir mengomentari hal tersebut seraya berkata, "Yang
nampak adalah kata-kata yang diketahui oleh bangsa Arab dari bahasa mereka dan
tidak ada alasan bagi seorang pun untuk tidak mengetahui kehalalan dan
keharamannya, sedangkan yang tersembunyi adalah penafsiran yang diketahui
oleh para ulama melalui jalur pengambilan dalil dan pemahaman." At-Thabari
tidak menyebutkan perbuaen yang dilakukan oleh berbagai kelompok hsawwuf

Shahlh lbnu Hibban
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Larangan MendebatAl Qur'an den Peringatan untuk Meniruhi
Orang yang Melakukan Hal Tercebut

Hadits Nomor:76
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76. Hasan bin sufan Asy-syaibani mengabar*an kepada kami, dia

berkata: AshimbinAn-NadhAlAhwal menceritakankqadalomi, diaberkata:

Al Mu'tamirbin Sulaiman menc€ritalon kepada lcard, dia berkata: Aku pernah

me'ndengar Ayyub menceritalan (hadits) dari Ibnu Abi Mulaikah dari Aisyah

bahwa dia berkata: Nabi SAW pernah membaca ayat ini, "Dia-lah yang

menuntnkan Al Kitab (Al Qar'an) kcpada kamu. Di antara (isi)nya ada

ayat-ayat yang muhkamat itulah pokok-pokok isi Al Qur'an dan yang

lain (ayat-ayat) mutasyabihat. Adapun orang-orang yang dalam hatinya

condong kepada kesesatan, maka mereka mengikuti sebahagian ayat-

serta sejenis yang mempermainkan Al Qur'an dan sunnah, permainan dengan

memakai dalil kata-kata Al Qur'an serta klaim keliru mereka, yang menyatakan

bahwa yang dimaksud dengan yang nampak adalah yang diketahui oleh ulama

muslimin sedangkan yang tersembunyi adalah yang diketahui oleh ahli hakikat.

silahkan baca juga penjelasan Al Baghawi dalam syarh As-Sunnah (ll?.63) dengan

tahqiq kami.

Shahih lbnu Hibban



ayat yang mutasyabiha, -sampai akhir ayat- orang-orang yang beralal."
(Qs. Aali 'Imraan [3]: 7). Lanjut Aisyah: Lalu Rasulullah SAW bersabda;

"Apabila kalian melihat orang-orang memperdebatkannya maka mereka

itulah yang orang-orang yang dimalcsud oleh Allah. Maka waspadailah

mereka." Mathar berkata, "Aku hafal bahwa beliau bersabda, 'Janganlah
kalian duduk dengan mereka. Karena merela itulah orang-orang yang
dimaksud oleh Allah, maka waspadailah merelco'."32' 12:31

Abu Hatim berkata, *Ayyub mendengarkan khabar ini dari MatharAl
V/arraq dan IbnuAlf Mulaikah seloligus.'83o

Karakteristik Ilmu yang Diprediksikan Akan Memasukkan
Penuntutnya ke dalam Neraka

Hadits Nomor: 77
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r2e Sanadnya sluhk sesuai syarat Muslinr, Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam
JMi' Al Baym (6606), bersumber dari jalur Al Mu'atamir bin Sulaiman dengan
sanad ini. Diriwayatkan oleh Ahmad M/4ti) dalam M.iudnimah, bab menjauhi
bid'ah dan perdebatan. Diriwayatkan oleh Ath-Thabari (6605, 6607 dan 6609),
Ath-Thahawi dalam Mrerylcil Al Asm (III208) bersumber dari;alur Ayyub dari
Ibnu Abi Mulaikah dari Aisyah. At.Tirmidzi berkata, "Sepetti inilah yang
diriwayatkan bukan hanya dari satu orang bersumber dari Ibnu Abi Mulaikah dari
Aisyah, hanya saja mereka tidak menyebutkan nama Qasim bin Muhammad yang
disebutkan hanya periwayat yang bemama Yazid bin Ibrahim At-Thstari dari Al
Qasim dalam hadits ini. Riwayat Yazid bin Ibrahim ini telah disebut sebelumnya
dalam hadits no. ?3. talrhai.nyajuga sudah disebutkan dalam hadits tersebut.

3s Redaksi tersebut keliru, yang benar adalah; 'Ayab dan Mathar Al Vanaq
mendengarkan khabar tersebut bersumber dari Ibnu Abi Mulaikah sekaligus."
Diriwayatkan iuga oleh Ath-Thabari (6606) bersumber dari jalur al-Mu'tamir bin
Sulaiman, di dalamnya disebutkan, "Mathar berkata, "Dari A,ryub, dia berkata:
Maka janganlah kalian berteman dengan mereka." silakan anda membaca komentar
Frof. Muhammad Syakir atas karya Ath.Thabari (VI/190-191) yang mengevaluasi
beberapa pembagian secara pasti.
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77. ASnad bin Mghannrad bin Sa'ibA Mawazi nrengaba*an k€pada

kami di Bashrah dia berlcata: MuhafiImad bin Sahl binAskar menceritakan

kepa& kami, dia bertata: Ibnu Abi Maryranr menc€ritakan k€pada kani dari

Yatrfra binAyyub, dari lbnu Juraij, dari Abu 7-ubait,dari Jabir, dia berkata:

Rasulullah sAW bersabda, "Janganlah kalian belajar ilmu untuk

membanggakan diri kalian dengannya kepada para ulama, mendebat

orang-orang bodoh, dan agar kalian menjadi orang-orang pilihan

(terkemuka) di berbagai mailis. Siapa ptn yang melafukon hal itu, maka

neralcalah, nemkalah.a3r [2: l(D]
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sr Semua periwayatnya terpetcaya dan termasuk pedrralpt sta[ili tranya saja dalam

sanad initendapat'an'avh-nya.IbnuJuraii, Abu ZubairdanYahyabinAynrb. Yahya

bin Ayyub berasal dari Ghafaq, Mesir Ibnu Abi Maryam adalah Sa'id bin Hakam

Al lamfi melalui cllra utfu" berasal dari Mesir Diriwayatkan oleh Ibnu Majah
(254).di dalam Mt&aidhuh, bab memanfaatkan dan mengamalkan ilmu, dari

Muhammad bin Yahya dari Ibnu Abi Maryam dengan sanad ini. Al Bushairi berkata

dalam AZ-%wv'id lembaran no. 20, "Semua periwayat dalam sanad ini terpercaya

sesuai dengan syarat Muslim." Driwayatkan oleh Al Hakim (16O;, Ibnu Abdil
Barr, hal. 226, bersumber dari ;alur lbnu Abi Marlam dengan sanad ini. Hadits

serupa juga diriwayatkan dari Ibnu Umar dalam &awtlbrulvlaioh (253), sanadnf"a

lemah, dari IG'ab bin Malik dalam Sunan At:firmid<i (2656'), Al Hfim (I/86),

sanadnyalemah, dariKhudzaifahdalamsunanlbnu Maiah (159)' dariAbu Hurairah

dalam sunan Ibnu Majah (260), sanad keduanya lemah, dati Anas dalam mgsnad

Al Bazzar (l?8). Dengan berbagai saksi tersebut hadits di atas menfadi kuat dan

shahrh.
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78. Muhanmad bin Abdullah bin Yahya bin Muhammad bin Makhlad

mengabar*an kepada larni, dia berkata: AbuAr-Rabi'Sulaiman bin Daud

merrceriakm kepada lrand, dia ber*&: Ihl \ryhhab mmrihkm k€pada l@ni,

dia bedraa: Abu Yahya bin Sulaiman Al l(hrza'i mengabu*an kepadaku dari

AMullah bin Abdurrahman bin Ma'marAl Anshri, dari Sa'id bin Yasar, dari

Abu HurairalU dia ber*aa: Rasulullah SAW b€rsabda,' * Siapa yang menc ari
ilmu yang (sehartsnya) benujuan mencari ridha Allah, sedongkan ia
mempelajarinya untuk mendapatkan bagian dari dunia maka ia tidak
akan mendapatkan bau surga pada hori kianat.'n'2

Unrar bin Muhanmrad bin Bujair mengabdtm kqada l6rni, Abu Ath-
ThahirbinAs.Silj mffiitalmk€padakmi, IhtU,hhabmffiritalenk€pada
kami hadits serrrya, dengm smad yang sma [2: 109]

3n Hadits shaldh. Diriwayatkan oleh Al Flahim dalam N Mutadrak (t/85),
bersumber dari lalur Muharnmad bin Abdullah bin'AMulhakam al-Mishri, dari
Ibnu Vahab dengan sanad ini. Dirinrayatkanobh Ahmad (11638), Abu Daud (366+)

dalam kitab ilmu, bab mencari ilmu Larena selain Allah SWJ Ibnu Majah (252)
dalamlvfulcadibnalulbnu Abdil Barr d^lam[alni'Barort&'Ikn,hal. 230, Al,Baghdadi
dalam lqddhd AJ'Ihn lJ'An.al no. 102, bersumber dari lalur Yunus dan Suraij bin
An-Nu'man" Diriwayatkan oleh Al Baghdadi dalam MlilBagrud NR+6.347),
MII/78) bersumber dari jalur Bisf bin Al Walid, Ibnu AMil Ban dalam Jarni'
BaW, Al'Ihrr., hal. 230, Al Hakim 0185) dencan sanad ini. Kredibilitas Falih
diperdebatkan oleh ulama hadits. Namun hadits ini diperkuat oleh hadits Jabir
sebelumnya. Srahid (ha&ts sepadan }'ang rnenguatkannva) lainnya disebutkan dalam
talilvij-nya.
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Larengan Bertemen dengen Ahli Kalem den Penentang Takdir
serta Memberi Mereke Kesempeten untuk Bertukar Pikiran

dan Bcrdebat

HeditsNomor:79
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79. Ahmad bin Ali bin Al Mutsamra meogabulcan k€poda kami, dia

berkata: Abu Khaitsamah dan Harun bin Ma'rufme,lrceritalcan ke'pada lomi,

keduanya bertata'Al Muqi' menccritakan k€pada kami, dia berlcaa: Sa'id

binAbuAyyrb nrcmitakar kqada lralti fui Alha' bin Dinil, dei I{alcim bin

Slarilg dili Yatrp bin MaimunAl Hadfuami, dari Rabi'ah binAl Jurasy' dari

Abu Hurairatr, dari Umar bin Khaththab bahwa dia bertaA: Aku pernah

meirdengar Rasulullah SAWbersabda, "Janganlah kalian bertenan dengan

penentang talcdir danj anganlah memulai pembicaraan dengan Dtereka-"ttt

[:23]

33r Sanadnya lemah karena tidak diketahuinya periwayat yang bemama Al Hakim

bin Syarik Al Hudzali sebagaimana yang dikatakan oleh Abu Hatim. Az'Dzahabi

,r,.r,rtild"l".n NMzm(V586),lbnuHajardalartAt'Taqib,disebutkanolehpenulis
dalam Ats-Tsqat NllZtSl,Al Muqri' adalah AMullah bin Yazid.

Diriwayatkan oleh Ahmad (I/30), dari jalurnya Abdullah bin Ahmad

meriwayatkan hadits tersebut dalam As-srnnah (673), Abu Daud (4710) dalam

As-Sunnah, bab takdir, di-tatfuii oleh Al Bukhari dalam At-Taril<h AlKrth 0II/15),
keduanya bersumber dari Al Muqri'dengan sanad ini. Diriwayatkan oleh Ibnu Abi

Ashim (330), bersumber dari Ibnu Abi syaibah, Al Hakim (165), Al Baihaqi dalam

As-Sunan (x2O4), bersumber dari ialur AMusshamad bin Al Fadh Al Balkhi.

IGduanya bersumber dari Al Muqri' dengan sanad yang sama. Diriwayatkan oleh
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Di Antara yang Ditakutkan oleh Rasulullah SAW dari
Ummatnya Adalah Berdebat dengan Orang Munafik

U X.ri t3'^; ,J"g

Hadits Nomor: 80
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80. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, Khalifatr bin Khalyath
menceritakan kepada kami, Khalid bin AI Harits menceritakan kepada kami,
Husain AI Mu'allim menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Buraidah,

dari Imran bin HushaiU dia berkata: Rasulullatr SAW bersabda ,"Yang paling
aku takutkan atas kalian adalah debat orang munafik yang pandai
berbicara."tY f3:221

Abu Daud (+720) dalam As-Surmah, dari Ahmad bin Sa'id Al-Hamdani, dari lbnu
Wahab dari lbnu lihi'ah, Amru bin Al Harits, Sa'id bin Abu A1ryub dari Atna- bin
Dinar dengan sanad yang sama.

3x Sanadnya shahih sesuai syarat Al Bukhari, Diriwayatkan oleh Al Bazzar (l7O),
bersumber dari Muhammad bin AMul Malik, dari Khalid bin Al Harits dengan
sanad yang sama. Al Bazzar berkata, "Kami hanya menghafalkan hadits ini dari
LImar" Sanadnya Umar baik, kami meriwayatkan hadits tersebut dari Muhammad
bin Abdul Malik (no. 168 dan 169) dan kami pastikan dari Imran karena bagusnya
sanad Imran.

Diriwayatkan oleh Ath-Thabmni dalam Al Kablr 0n4II/593), bersumber dari
jaiur Ubaidillah bin Mu'a& dari ayahnya dari Husain Al Mu'allim dengan sanad
yang sama. Disebutkan oleh Al Haitsami dalam Majnw' Az-Zawa'id (I/18?),
disandingkan pada Ath-Thabrani dan Al Bazzar, Al Haitsami berkata, "Semua
periwayatnya adalah periwayat sluhih."

Hadits serupa diriwayatkan dari Umar dalam Musnad Ahmad Qnz, 44) , AlBanar
(168, 169), disebutkan oleh Al Haitsami dalam AlMafuw' (I/187), ditambahkan
lagi, hadis tersebut disandingkan pada Abu Ya'la, dia berkata: Semua periwayarnya
terpercaya."

Shahih lbnu Hibban
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81. Ahrnad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada karni,

Muhammad bin lvlararq msnc€rirrkan tepa0a tcami,335 Muharrnadbin Bakar

menceritakan kqada kami dari Ash-Shalt bin Bahrarru3s llasm me,lrceritakm

ke,pada kami, Jrmdub Al Bajali menceritakan kepada kami di dalam rnasjid ini,

bahwa Hudzaiftih pernah menceritakan (hadits) ke'padanya, dia berkata:

335 Nama Marzuq disebu*an secara keliru dalam AI llsoor. un AuTa4rahn (mns)
menjadi Masruq. Yang benar adalah Marzuq seperti yang telah kami sebutkan-

Namanya adalah Muhammad bin Muhammad bin Marzuq Al Bahili, terkadang

dinasabkan kepada kakeknya, ia adalah periwayat jujug termasuk salah sanr periwayat

yang meriwayatkan hadits Muslim. Biografinya terteta dalam Att-Tsiryt (if/l?s-
r?.6).

35 Namanya disebutkan oleh Al Bukhari dalamAt-?irril& (w6Ot) menukil dari
gurunya Ali bin Al Madini: Shalt bin Mahran. Disebutkan iuga oleh Abu Hatim
dalam AIJarh vn At-Ta'dil W 14391. Sedangkan Ibnu Hibban menyebutkan namanya

dengan memakai "A1," yaitu Ash-Shalt bin Bahram. Disebutkan dalam Ar-Tsiqt
tentang biograft Ash-Shalt (61471), yang menyebutnya Ash-Shalt Mahram tidak
benar namun yang benar adalah Ash-Shdt bin Bahram. Al Haftzh Ibnu Hajar
dalam At-TaMib (lV/432-433) menyebutkan, "tnggapannya ini dipastikan oleh
Al Bukhari bersumber dari gurunya, Ali bin Al Madini. Ali bin Al Madini adalah
gurunya yang paling pandai.
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Rasulullalr SAW bersabda,nsesungguhnya yang alu tahrtkan atas kolian

adalah seseomng yang membaca Al Qur'an sehingga ketika keelokan

(bacaan)nya terlihat dan tadinya ia adalah pembela Islam, io pun

mengubahnya kepada apa yang dileehendaki Allah, maka ia pun terlepas

darinya, membuangnya di balik punggungnya dan berjalan dengan

pedang melewati tetangganya dan menuduhnya dengan kesyirikan."

Hudzaifalr bed€t4 *Walrai Nabi Allah ! manakah di antara keduanp png lebih

utama dalam kesyirikan, apakah yang dituduh ataukah yang menuduh?"

Rasulul lah S AW menj aw ab, 
* 

B a hlea n y an g m e nuduh."337 [3 :221

WajibAtasSetiapOrang.Untukff 
"rTayr:"IlmuYangBermanfaat

Iledits Nomor: 82
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82. Ilasan bin Su8'an nrengabdlran kepada kami, dia berkata: Abu Bakar

bin Abu Syarbah menceritakan k€Pada kami, dia berlrata: Waki' menc€ritakan

33? Diriwayatlcan oleh Al Bazzar no. 175 bersumber &ri Muhammad bin Marzuq

dan Al Hassan bin Abu Kabqnh, keduanla bersumber dari Muhammad bin Bakar

Al Bursani dengan sanad & atas. Al hzzat berkata, "Kami hanya mengetahui

haCits tersebut diriwayatkan &ri Khudzaifah," sanadnya hasan. Ash-Shalt adalah

periwayat masyhur dan periwayat lain setelahq'a tidak perlu dipertanyakan. Hadits

ie.sebut dinasabkan kepada Al Bazzar oleh Al Haitsami dalam Majma' Az'?awa'id.

(1/18?.188), Al Haitsami berkata, "Sanadnya hasan." Disebutkan oleh Ibnu Katsir

dalam tafsimya (IIU5Op) cetakan Asy.sya'ab, ketika menafsirkan firman Allah
N{T,"Dnfu akanlanl<4dane&7,kirg7lroragpgl(6a7rlri}e;7iayt'a16Ka17ila;,rudian
ber4*W darlnla." (Qs. Al Araaf [7]: 1?0) bersumber dari Abu Ya'la dengan sanad

seperti tersebut di atas, selaniumya dia berkata: Sanadnya bagus. Ash-Shalt bin

Bahram termasuk jajaran periwayat Ifufah pt g t"tp"rcaya. Dnyatakan oleh Ahmad

bin Hanbal, Yahya bin Ma'in dan lainnya sebagai periwayat terPercaya.
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kepadakami dari Usamahbin Zaid,dari MuhanmradbinAl Munkadir, dari

JabirbinAbdullalf diabertcata: ekupemahmerdeneilRasulullah SAwbersabda,
*Ya Allah! aku meminta kepada-Mu ilmu yang bermanfaot dan aku

berlindung kepada-Mu dai ilmu yong tidak bermanfaat '33t [5:12]

Dianjurkan Bagi Seseorang Ketike Berlindung Diri dari Ilmu
yangTidak Bermenfeat egar Menyendingkan dengan Berbagai

Hal yerg Ilikctehui

HaditsNomor:83
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83. Ahmad bin Hasan binAbdul JabbarAsh-Shufi mengabarkan k€pada

1ffi4 diabedrata: AbuNastnAt-Tannrarnencerihlcankcpadalcani, diabertata:

Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari Qatadab dfii Anas bin

Malik bahwa Rasulullah SAW bersabda, *Ya Allah! sesungguhnya aht

3s Sanadrya hascn, semua periwayatrya adalah periwayat riwayat Mulim- Usamah

bin Zaid adalah Al-Laitsy dan pemimpin suku tersebut. Abu Zaid Al Madani adalah

periwayat terpercaya, hadits-hadisnya hasan. Ia meriwayatkan dalam AI Musha vwf
karya Ibnu Abi Syaibah W185), dari lalumya Ibnu AMil Barr meriwayatkan hadits

sebagaimana yang disebutkan dalamJcnri' Bayoar' N'Ilm, hal. 2 15 dengan teks matan,

"lvlentnttlahlc4fu A[ahi}rrruyrrlwtxl,.mmf aatdmWindrnglahktpdaNlddniilmu
ww tillakberrnw{ut." Hadits dengan teks matan inilah yang diriwayatkan oleh

Ibnu Majah (3843) dalam kitab doa, bab segala sesuatu yang Rasulullah SAW
meminta kepada Allah S\(tT agar terlindungi darinya, bersumber dari Ali bin
Muhammad dari Waki' dengan sanad tersebut di atas. Disebutkan juga oleh Al
Haistami dalam Majnta' Az-7nwa'id (10/181-182) seperti dengan teks penulis di
atas, hadits tersebut dinisbatkan kepada Ath-Thabrani dalam AlMu'ian Al Ausath,

Ath-Thabrani berkata, "sanadnya hasan." Silakan perhatikan hadits Anas

selanj utnya beserta al<hrij -ny a.
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berlindung kepada-Mu dari ilmuyang tidok bermanfaat, dari amal yang

6ak diangkat, dari hati yang Sak khuqyu' dan dari perkotaan yong

tidak didengarkon."tte [5: I 2]

Alleh SWT akrn Memudahkan Jelen Surga Bagi Orang yang
PorylMenutltllmu

Hadits Nomor:84

,'F;-$L 'iU 
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$ Sanadnya shatdh sesuai syarat Muslim. Abu AnNadhr adalah Abdul Malik
bin Abdul Aziz NQusyairi An-Nasa'i. Driwayatlcan oleh Ibnu Abdil Barr dalam

J@i' futorl. Al'l}nrl un Fadlilihi,lnL Zl4, bersumber &ri ldur Ahmad bin Hasan

Ash-Shuft dengan sanad di atas. Diriwayattan oleh Ibnu Abdil Bar melalui jalur
AMullah bin Muhammad Al Baghawi, dari Abu Nastu atlhmari dengan sanad

)tangsama.
Diriwayatkan juga oleh Arh-Thayalisi Q@?'),Ibnu Abi Syaibah W187, 188)

Ahmad (llUt9Z,255), Abu Nu'aim dalam NH:uliytah NW64) bersumber dari
jalur Hammad bin Salamah dengan sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh Ahmad (III283), An-Nasa'i (VUI264) dalam kitab Al
Isti'adzah (berlindung diri), bab berlindung diri dari perpecahan" kemiskinan dan

buruknya akhlak. Al Hakim (I/104), berasal dari dua jalur dari Khalafbin Khalifah
dari Hafsh anak saudara Anas, dari Anas dan dinilai slrchih oleh Al Hakim, dinilai
tw4uf olehA&-Dzahabi.

Diriwayatkan oleh Abdurrazzaq dalam Nl'ilzl;luotnaf (19635), dari jalumya Al
Baghawi meriwayatkan dari Ma'mar bin Rasyid, dari Abban (Ibnu Abi lyash,
periwayat yang haditsnya tidak dipakai oleh ahli hadits), dari Anas dengan sanad

yang sarna. Hadits serupa iuga diriwayatkan dari Zaid bin Arqam dalam musnad

Ibnu Abi Syaibah ()(/187), Muslim Q72Z) danlbnu AMil Barc hal.215.
Dari AMullah bin Mas'ud sebagaimana yang tertera dalam musnad Ibnu Abi

Syaibah (}V187) dan bersumber dari AMullah bin Abbas dalam musnad lbnu
AMil Barr, hal. 214 dan 215.
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84. Ib,rahim bin Ishaq Al Arunathi Az-7afud twngfu*,^nkepada kani,

dia berkata: Ya'qub bin lbrahim menceritakan kepada kami, dia berkata:

Muhammad bin Khazim menceritakan kepada kami dariAl A masy, dari Abu

Shalih, dariAbu Hurairatr, dia berkata: Rasulullah SAwb€rsabd4 "Siapayang

menempuh suatu jalan untuk mencari ilmu, Allah akan memudahkan

baginya salah satu dari berbogai jalaa surga. Dan siapa yang lamban

amalnya, malca tidak bisa dipercepat oleh nasabnya (tifuk mengangleat

derajatnya di sisi Allah)."w ll:21

Para Melaikat Membentangkan Sayap untuk Pere Penuntut Ilmu
karena Senang dengan Perbuatan Mereka

. HaditsNomor: t5

u.'-rl;J, A'i.'rZJ $:"; ,JG ,l.'-?'g sll [,r.]
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85. Ibnru Iftuzaimah mengabarftan kepada kmi, dia berlcaf,a: Muhatrrmad

bin Yahya dan Muhammad bin Rafi ' menceritakan k€pada karni, keduanya

s Sanadnyashahih sesuai syarat Al Bukhari danMuslinr, diriwayatkanoleh Ibnu

Abi Syaibah Nffizg),Ahmad (lU4O?l,Abu Daud (%'+3l,dalam kitab ilmu, bab

anjuran untuk menuntut ilmu, At-Tirmi&i (2646) dalamkitab ilmu, bab keutamaan

ilmu, Ad-Darimi (I/99), Al Hakim (I/88) (tE9), Al Baghawi dalam Slarh As-Surrrah,

hal. 130, Ibnu AMil Barr dalamJarri' Batfi Al'Ilrn, hal. 13 dan 14, bersumber dari
jalur Al Amasy dengan sanad tersebut di atas. Ahmad nreriwayatkan hadits serupa

yang lebih paniang (IJ^ns}, Muslim (2696), dalam kitab &ikiq bab keuamaan
berkumpul membaca Al Qur' an; At Tirmi dzi (29+5) dalam bab bacaan; Ibnu Majah
(225) dalamMu*addinah, bab keutaman ulama dan anjuran untuk menuntut ilmu.

Berasal dari dua ialur dari Al Amasy dengan sanad serupa"

'4h;- y ,1 LX- g:c o: v)
, - , -..(c--!
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berkata: Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, dia berkata: Ma'mar

mengabarkan kepada kami dari Ashim, dariZir, dia bertata: Aku pernah

mendatangi Shafiran bin Assal Al Muradi, dia berkata, "IJntuk apa kamu

datang?' Ia (Zrr) menjawab, "Aku datang untuk mencari ilmu."sr Ia (Shafiilan

bin Assal Al Muradi) berkata, "Aku pernah mendengar Rasulullah SAW

benaMa 'Tidaklah seseorang keluar dari rumahnya untuk menuntut ilmu

kecuali para malailcat akan membentangkan sayap mercka karcna ridha

terhadap aW yang mercht lalankon'."v2ll:21

Jaminan Keamanan dariAllah SWT bagi Orang yeng
Mendatangi Mailis llmu dengan Niat yang Benar

Hadits Nomor:86

'f ni 'i''Giet 'JG:,'J:; 
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xr IGta nArfidw /JHaffar" bermakna ketilq penimba air telah mencapai air

sumur, kata "Nabatho Al Mc" berarti ait memancal Istinbath bermakna
mengeluarkan Y,,atz"lstolt}zt}ualfarfh" bermakna seorang ahli ftqh mengeluarkan

fiqh yang dalam dengan iidhad dan pemahamannya."
12 Sanadnya lrascn karena terdapat perirvayatyangbernamaAshimbin Abu An-

).lajud. Hadits tersebut terdapat dalam Mraharuraf-nya Abdurrazzak no. 795, dari
jalumya Ahmad meriwayatkan hadits tersebut Wn3gr,Ibnu Maiah (226), dalam

Mul<ailhnah, bab keutamaan ulama dan anjuran untuk menuntut ilmu, Ath-
Thabrani (?352), dinilai srruttih oleh Ibnu Khuzaimah (193). Diriwayatkan oleh

Ahmad $V n39, 2+0 darl}fl), An-Nasa' i (l/98) dalam b ab TMwrah,Ath-Thabrani
(7 37 3,?382 dan ?388), Ibnu AMil Barr dalamJarr'u Bayn N'lha, WZ) bersumber

dari jalur Ashim dengan sanad di atas. Diriwayatkan oleh Al Hakim (I/100)

bersumber dari ialur AMul Wahab bin Bakht dari Zin bin Hubaisy dari Shafivan

dan dinilai shdlut oleh Al Hakim, di*laimanryf oleh Adz-Dzahabi. Diriwayatkan

oleh Ath-Thabrani (734?) bersumber dari jalur Al Minhal bin Amru dari Zirr bin
Hubaisy dari AMullah bin Mas'ud dari Sha6ran dari Assal.
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86. Umar bin Sa'id bin Sinan mengabarkan ke,pada kami, dia berkata:

Ahmad bin Abu Bakar menceritakan ke,pada kami dari Malih dari Ishaq bin

Abdullatr bin Abu Thalhah bahwa Abu Murrah, budal( Uqail bin Abu Thalib

mernberitatnmla dari Abu WaqidAl Laitsy bahwa Rasulullah SAW ketika

duduk di masjid dan orang-orangb€rsalmabeliau, hlba-tiba tiga orang datang

menghadap, dua orang menglradap Rasuhrllah SAW dan mengucapkan salam,

salah satunya melihat ada tenrpat luang di antaa tenryat pertemuan lalu duduk

sedangkan yang lain duduk di belakang mereka dan satunya lagi balik pulang.

Tatkala Rasulullah SAW selesai, beliau bersaMa; *Maukah kalian alat

beritahu tentang tiga orang, salah satu dari meteka datang berlindung

kepada Allah malca Allah pun memberinya perlindungan, adapun salah

satunya rnerasa malu hingga Allah pun malu darinya, sedanglran yang

lainnya berpaling maka Allah pun berpaling darinya."sat ll:21

xr Sanadnya slrahih sesuai sprat Al Bukhari dan Muslim, diriwayatkan oleh Al
Baghawi dalam Syarh As-Snnnah (3334) benumber dari ialur Abu Musn"ab Ahmad
bin Abu Bakar dengan sanad tersebut. Hadits te&but diriwayatkan oleh Malik
dalam AlMuwaktlw' (lLUl3}) dalam bab iami'as-salam; dari jalumya Al Bukhari
meriwayatkan hadits tersebut (66) dalam kitab ilmu, bab orang yang duduk ketika
mailis telah usai dan (474) dalam kitab shalat, bab berltumpul dan duduk dimasjid;
Muslim (2176) dalam kitab salam, bab Siapa yang rnendatangi suatu majlis lalu
menemukan tempat kosong di dalamnya; At;Tirmi&i (2724) dalam kitab isti'dzan
(meminta izin); An-Nasa'i dalam kitab ilmu, sebagaimana yang disebutkan dalam
At-Tkfah Ofl/ttt1.

Diriwayatkan oleh Ahmad NlI29), bersumber dari lalur Yahya bin Abu Katsir
dari Ibnu Abi Thalhah dengan sanad tersebut di atas. Makna "lvlalro Allahnm$erinla
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Kesetaraan Antara Penuntut Ilmu dan Pengaiarnya dengan
OrangYang Berjuang di JalanAllah

Hadits Nomor: 87
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87. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, dia be,lkata: Muhammad bin

Abu BakarAl Muqaddami menceritakan kepada kami, dia bertaa: Al Mtrgri'

menc€ritakan ke,pada kami, dia berlota: Haywah me'lrgabarlcan ke,pada kami,

dia berkata: Abu Shakhr menceritakan kepadaku bahwa Sa'idAl Maqburi

memberitabrnya bahwa ia mende,ngarAbu Hurairah be,lkata: Seomgubnya ia

mendengar Rasulullah SAW bersabda,"Siqa yang firas* rnasiid komi ini

untuk mempelajari kebaikan atau mengaiarkannya, maka ia seperti

orang yang berjwng di jalan Allah dan SiaW yang nuilk untt* selain itu

nnlra ia sqerti orotg y@tg melihat sesuatu yang htkan milibtya."w ll:2i

" adalah Allah SWT memberinya pahala seperti perbuatan baik yang

d;lakukannya dengan merangkulnya dalam rahmat dan keridhaan-Nya. Makna
'lvlaka Allzh SWT wb daftrya," adalah Allah SWT merahmatinya dan tidak
mengadzabnya. Makna "I,Ia&a Nlah pnbapWdarinyq" adalah murka kepadanya.

Lial tersebut mungkin dimalsudkan bagi orang yang pergi tanpa adanya udzur, jika

rang bersangkutan adalah orang muslim dan kemungkinan orang tersebut adalah

munafik sehingga Nabi SAtiT pun mengetahui perihalnya, sebagaimana sabda

Rasulullah SAW 'N,f4l@ Nlahplurr.furpahng dainya," bermakna khabar atau doa.

Disebutkan oleh Al Hafi& dalam AI Fak (llt57).
H Sanadnya hasan. Abu Shakhr adalah Humaid bin Ziyad Al Kharrath, ada yang

menyebut Humaid bin Shakhr Abu Maudud Al Kharrath. Al Hafizh dalam At'
Taqnb berkata, "[a adalah periwayat jujur dan melakukan kesalahan." Sa'id Al
Maqburi adalah periwayat terpercaya, iamaah ahli hadits meriwayatkan hadits
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Karakteristik Ulama yang Memiliki Keutamaan Sebagaimana
yang Kami Sebut Sebelumnya

HeditsNomor: t8
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darinya. Sa'id bin Al Maqburi meski dituduh sebagian periwayat yang hafalannya

kacau menjelang ajalnya, tidak seorang periwayat pun mengambil hadits darinya
pada masa hafalannya kacau sebagiamana yang disebutkan oleh imam A&.Dzahabi
dalam AI M&an. Driwayatkan oleh Al Hakim dalam Al Mratz,drak WL) bersumber

dari jalur AMullah bin Yazid Al Muqri' dengan sanad tersebut, dia berkata: "Hadits
ini shahih sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. Al Bukhari dan Muslim
berhujjah dengan semua periwayatnya meski keduanya tidak mentakhriikan
hadisnya, saya tidalc melihat adaqn cacat pada dirinya."

Al Bushairi berkata, "Dinyatakan oleh Ad-Daruquthni sebagian periwayat cacat

karena riwayat tidak sama dengan riwayat Sa'id Al Maqburi. Humaid meriwayatkan

darinya sepertinya namun ditentang oleh Ubaidillah bin flmar, kemudian
diriwayatkan oleh dari Al Maqburi, dari Umar bin Abu Bakar bin Abdurrahman
bin Al Harits dari Ka'ab, diriwayatkan oleh Ibnu Ajlah dari Al Maqburi dari Abu
Bakar bin AMurrahman dari Ka'ab. Pernyataan Ubaidillah bin Umar lebih
mendekati kebenararu

Pernyataan Al Hakim, iA,l Bukhari dan Muslim berhujjah dengan semua
periwayatnya," perlu dikaji lebih iauh sebab Al Bukhari tidak berhujjah denean

riwayat Humaid dan tidak pula meriwayatkan haditsnya dalam kitab Shalufi- Al
Bukhari hanya meriwayatkan dua haditsnya dalam AI Adrt NMufrd dan benar

bahwa Muslim meriwaya*an haditsnya dalam kitab Sfialrih-nya.

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah (XII209), dari jalurnya Ibnu Majah
meriwayatkan hadits tersebut Q27) ddam MuJ<addimah bab keutamaan ulama dan
aniuran untuk menuntut ilmu, dari Hatim bin Isma'il dari Humaid bin Shakhr
dengan sanad tersebut. Al Bushairi berkata dalam Az-7twa'id,lembaran no. 16,

"Sanad ini slrahih, Muslim berhujjah dengan semua periwayamya.'
Diriwayatkan oleh Ahmad (IIi350, 418 dan 527) bersumber dari salah satu jalur

Abu Shakr Humaid dengan sanad tersebut di atas. Hadits ini dikuatkan oleh hadits
Sahal bin Sa'ad yang disebutkan oleh Ath-Thabrani dalam Al Mu'jant Al l<ahr
(5911), dari Nabi SAW beliau bersada, "Siapa yrgtrwsukmasjilkuiniurltt*'
mmge@ai kzbdkn atan wtuk nwryajarl<zrvrya nwJ<a sepati lefufu\w nuiahill fi
sabihllah,danSiapyangntasukwtwksehiniwsefrtibabicaraumumqaarangmal<a
seperti armgyngnelihat sesuatuyongnaw)<iubl<mtyorlgseszrfiuiwmilikararrl.g|ain."

Dan hadits Abu Umamah y"r,g diriwayatkan oleh Al Hakim (IDl) dan Ath-
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88. Muhammad bin IshaqAts-Tinqafi mengabarkan kepada kami, dia

berkata: Abdul A la bin Hammad meirceritakan kepada kami, dia berkata:

Abdullah bin Daud Al Ifturaibi me,nceritakan k€pada kami, dia bertata: Aku
pernah mendengar Ashim bin Raja' bin Haywah menceritakan dari Daud bin

Thabrani dalam N Mu'jan N l<nh, teks matan dalam riwayat Ath-Thabrani;
" Siap WW pgi rnatuiu nasfd, *lak nwWAChJ.s. @ pm xhin mtpb;a; l<rhikar
alrntrwrgo jailanryanaluAnend@tlor.palwbs@tipahalaarorlrylujiyaqlwjirrya
sanputrv."

Al Haitsami dalam AI lv{ajmc' (lll23) berkata, "Driwaptkan oleh Ath-Thabrani
dalam AI Mu'janr AJl(rtfi semua periwayatnya terpercaya.'

Diriwayatkan oleh Malik (V175), bab menanri shalat d". p.rg, menuju masjid
untuk shalat: dari Sami, budak Abu Bakar, sesungguhnya Abu Bakar bin
AMun'ahman pemah berkata, "Si4pc ya4g pgi atanrcruiu ma$id ndak n,eryindnkzrt
sesuatu pun sehin nlrzn@/uriad l<cbailolr. auu nengajarl<anrya kmu.dian lcartali
lc rurwlmya nvka it sefiti orarlg 1lar,nrg berjuarg A iabL AUah WE l<ertaV dmgut
nembawa hfib ranrfuwr pang."
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Jamil, dari Iktsir bin Qaiq dia bed6ta: Ahr pcrmh en* bersamAbu fHa'
di masjid Damaskus. Lalu ada seseorang ymg mendaanginya seraya berlrata,

"Wahai Abu Darda'! sesungguhhya aku datang dari Madinah untuk
(menanyakan) suatu hadits yang sampai kcpadaku bahwa engkau

menceritakannya dari Rasulullah SAW."Abu Darda' berhoya,'Apakah kau

datang lcarena suatu keperluan, apakah kau &mg muk urusan perdagangan

ataukatr kau datang karena hadits ini?" Orang iur menjaurab, 'Ya." Abu Darda'

berkata, "Sesungguhnya aku pernah mendengar Rasulullatt SAW bersabda,

'Siapa yang menempuh suatu perjalanan unt* menuntut ilmu, maka

Allah SW alran menunjukan salah sau jalan kc naga don para malailut

akan merendahkan sayapnya karcna ridha pda penuntut ilmu, dan

sesungguhnya orang lgng berilmu itu dimintakan ampunan oleh

(penghuni) yang berada di langit dan di buni ser-ta ilror di ah Keutamaan

orang yang berilmu atas ahli ifudah seperti katanoan balan di malam

Wrnana otas selunth bintang, senmgulnyulm dalahpwris para

nabi. Sesungguhnya para nabi tidok mewariskn dino atau W, dirham.

Merclea hanya mewariskan ilmu, maka Siapaymgnadaptkannya naka
ia telah mendapatkan fugian ymg hnryoL$ fl:21

x5 Hadits hasan dengan sanad lemah karena Lelemalrm lhud bin lamil, ada 1'ang
menyebut dengan nama Al VaUd binJamil dmir;ga telemhan Katsir bin Qais,
ada yang menyebrit dengan narna Qais binlGctod,nyarybernrdalah Katsirbin
Qais. Diriwaf,atkan oleh Abu Daud (38f1) d-l"m pcrmulan kiub ihu, Ib,nu Maiah
(Z?.31 dalanlvlukfuhnulubab keuamaan ularna &n milran rmtuk rerurntut ilmu,
Ad.Darimi (IB8), Ibnu Abdil Batr dalamr@ttf fuipnAJ'l}llt" hal 3940, Ath-
Ttrahawi dalam Mresllcil Al Atsm (V429), Al Baehnxi (129), bcmsal dri salah satu
jalur Abdullah bin Daud dengan sar-rad tersebut di am. mirayattm ohh Ahmad
(V/196), Ibnu Abdil Barc hal. 37,38,41 berudcr dri idrr Ashim bir, R ja'
dengan sanad tersebut di atas.

Driwayatkan oleh Abu Daud (36{2), bersumber dri idrn Mu}rammad bin Al
Vazir Ad-Dma.sqi, Al Walid merrceritalan Lepada t-'4 debe*eta'Aku pemah
bertemu dengan Syabib bin Syaibatu Lemudian ia rcritalm lcpada saya dari
Urman bin Abu Saudah dari Abu Darda'."

Sanad ini hasan dengan berbagai ryaftid (hadis perryra$ lain sehingga derajatnya

bisa menguat. Ibks matan hadits; "Sanaggulrryc ulana odald pcun ir fura nrti,
fura nabi tidak napcrisl<n dbw dn W ibb\ M*a,halry rnrlumisl<sr

ilmu, twJu Siapa yang nendopt)<anrrya nakt ia drt ru.d@n@iary@Wbar,ry,ak
dat SAtr yng nsnmprh jahn urwk lrr,aluurtfi ihllr, n&a Anrt a*or nnunahl<an
bagirrya salah sarr jahnl<c surga," disebutkan oleh Al BuLhari dalam kitab Shalrnh-nya

Shahlh lbnu Hibban



Abu Hatim bedrata,'Di dalam hadis ini todryat penjelaso gdlang
bahwa ulama yang memiliki keutamaan yang kami singgmg adald mcrcka

yang mengajadon ihnu nabi SAW saja, hkan yatg mcngnjdta ihrl"ihu
lain. Bukankah beliau SAW bcrsabd4 'Uma daloh pewtis pa nabi'

dan para nabi tidah mewriskan 4a pm selain ikrnr dm ilmu llati lita SAW

adalah smnahnya Siapa pn png tidah memgpuhui smah h*mhh pcrveis

paranabi."

Allah SWT Menghendrki Kebeiken Dunie denAlrhiret Begi
Orang yellg Mcnddemi Agemr

Eedlts Nonor: 89

'a.t €.r- :Sv ,;i^i-'; -a;; €* :Jv ;d'6 Y;t [r.rl
t. r..t .aliW G?i,,sGyV it *,:;;6?i,ju.*4
ir Jr.,;L,:J';-to& 

":;'-:6'er',fr 
*i *

.(#i,,' €'&-,.* :;h, :;';,> r:J:r4 *; *i, *
dalam Litab ilmu" dan tennasuk ddam salah sanr hdits bab ihu sebelumbertaa
dan bertindals

Al Haffzh dalam N Fatl (U147), cetalan &rlaq, bertata,'Salah satu uirmg hadis
yang diriwa,lratlen oleh Abu Dau4 At-Iirdda,Ibnu Hibbur den Al llaldm, Al
Haldm nrnsalrihlan hadis Abu Darde', dinihi rrcror oleh tlmaah Al Kformi
namun yang lain rrelermlilran hadis tcrr*utltacne kcrarrcrmdahsane&nra
hanya saia hadis tersebut dikuatlan oleh hadits,hadits lain sehirga &miatnva
nrenfuUlat dan lcuat "

Dtui*ayatkan ohh Ahrnad (V[e01, At-Iirmi&i (26fi,2l, bcrsrlnbcr dui iahn
Mahmud bln Khaddasy Al BagMadt lceduurya bersrmrber dari Muhammad bin
Yazid Al Vashiti, Ashim bi" Rai.'bin tlcyreh rrerreritalan lcpeda L.ami dari

Qasi bin IGtsir &ngan sanad tersebut di aas- (Iimpa rrnrbtrttan Daud hn
J"mil), At-Tinnidzi berlata dialfiirny4 Tami tida& nurgeahui tndis ini lecuali
dari hadia Ashim bin Raia' bin Ha),vah yang dalam riwayathu sanadnya tidaL
tersambung. Demikianlah Mahmud bin Khaddasy mencetitalan lcepada Lami
dengan sanad tesebut. Hadis tersebut hanya dirirayathan dari Ashim bit R.i"'
bin Haywah dari Al Y/alid binJamil dari trGsir bin Qais dari Abu Darda' dari Nabi
SAtf(4 dan hadits dengan sanad ini hbih shahih dari pada hadits Mahmud bin
Khaddasy."
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89. Ibnu Qutaibah mengabarkan kepada kami, dia berkata: Harmalah

bin Yahya menceritakan kepada kami, dia bertata: Ibnu Wahab menceritakan

kepada kami, dia berkata: Yunus mangabarkan kePada kami dari Ibnu Syihab,

dia berkata: Humaid bin Abdurrahman mengabarkan kepadaku bahwa ia

mendangar Muawiyah bin Abu Sufiran bertata: Aku pernah mendengar

Rasulullah SAW bersabda, "siapa yang dikehendaki Allah mendapat

kebaikan, maka Allah akan memberikan pemahaman untuknya dalam

agama."%ll:21

s Sanadnya shaluh sesuai dengan syamt Muslirr, terdapat dalam kitab Slrahih

Mrulin (1037), dalam kitab zakat, bab lararryan mminta-minta, dari Harmalah

bin Yahya dengan sanad sepeni tersebut di atas
Diriwayatkan oleh Al Bukhari (71) dalam kitab ilmu, bab Siapa png dikehendaki

baik oleh Allah S\7T maka Allah SWT almn nrmberinya pemahaman di dalam

agailur. Dari jalumya, Al Baghawi meriwayattan hadis ini (131), Ibnu AMil Ban
di dalamJarri' Bayorrr NIlm,0Bl), dari Sa'id bin U6ir dan (7312) dalam kitab Al
I'tislurn, bab saMa Rasulullah SAW "&colongan ilsi tmt,rrwtlu akc,t savntiasa
mrlnzam@,Ifr L r<fuvrm dn nueka anohh ort}lll iW bersumber dari Isma'il bin
Abu Uwais, Ath-Thahawi dalam Mraykl N Alrtarr Un?$\,bersumber dari Ahmad
bin 'AMurrahman bin Wahab, Ibnu Abdil Barr (I[l), bersumber dari jalur Sahnun.

Semuanya bersumber dari Ibnu Wahab dengan sanad seperti tersebut di atas.

Diriwayatkan oleh Al Bukhari (3166) dalam lcitab Levaiiban membayar seperlima

dari hara rampasan perang, bab firman Allah SMG aroea s€st rtgutnya xffinaqa
unatk Nlah darrlwrtukrasul-Nya," bersumber dari tlibban bin Musa dari AMullah
bin al-Mubarak, dari Yunus bin Yazid dengan sanad terrbut di atas.

Driwayatkan oleh Ahmad ry10 1), Ad-Darimi, W3, 7 +) bersumber dari jalur

Abdul Vahab bin Abu Bakar dari Az-Zuhndengan sanad seperti tersebut di atas.

Diriwayatkan oleh Malik 01800, 901), Ahmad ([V82,93,95,96,97,98, 99,

104), Muslim (1037), Ibnu Majah (2211 dalanlvh&ddtnah, bab keutamaan ulama,

Ad-Darimi (If 4), &h-Thahawi dalamAl Musylil W78,2?9,2ffi),Ath-Thabrani
dalam AI lviu' jam Al Krtir (XlXl 7 29, 7 82, 7 83, 784., 7 85, 7 86, 7 87, ? 92, 7 97' 810,
815, 860, 864, 868, 869, 871, 904, 906, 91L,912,918,929); Al Qadha'i dalam

MlnadA$-S),,hab (346),IbnuAbdilBarr (I/El, 19) berstrnrberdari jalurMu'awiyah.

Hadits serupa juga diriwayatkan dari Ibnu Abbas dalam musnad Ahmad (11306),

At-Tirmidzi (2647) dalam kitab ilmu, bab agabila Allah SWT menghendaki
kebaikan pada hamba maka Allah SVT akan nrmberikan pemahaman di dalam

agama. Ad-Danmi$11297), Al Baghawi (132),bersumberdad Abu Hurariah dalam

musnad Ahmad (iln34\,Ibnu Majah (220), Ath-Thabrani dalam AI Mu'jan,\sh-
Slraghir (II/18), Ath-Thahawi dalam Mr."rkl N Alitct (II280), Al Qadha'i (345),

Ibnu AMil Ban (I/19) bersumber dari Ibnu Umar dalam Ibnu Abdil Ban (I/17),

Ath-Thahawi dalam Mzrykil Al Atsu (II28l), Ibnu Umar dalam musnad Ibnu
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Bolch Iri Terhadap Orang Yang Diberi Hikmah (Sunnah) dan
mengajerkennyr Kepeda Oreng Lain

HaditsNomor:90

$:r; ,iL i.).'rZJ u'Bf .u; i **- U.'r3J tl?i [q .J-l"t tt' 
"

.1.t.3 g;i l,yL|*,:it,;rt'>lrts sL .flry''i.'Jr|
J?;iv ,J:fr )'t*- i.t L- :Jv cglL ,rj i i *
iu ir ia'1-. ,',,F, C il :t; :11 ,*i ,5r'|;l,'* lt
U4-1it+ i,r iGl ,tr:rt,l5jir,f.* JL|i^tt

.1i:jt;i.3

90. Muhammad bin Yahya bin Khalid mengabad€n kepada kami,

Muhammad bin Rafi ' mengabarkan kepada kami, Mush'ab binAl Miqdam

meirceritakan k€pada kami, Daud Ath-Tha'iy meirceritakan kepada kami dari

Isma'il bin Abu Khali4 dari Qais bin Abu Hazim, dia bertata: Alru pematt

mendengar Ibnu ldas'ud berkata: Rasulullah SAW brr'sabd4" Ttdak boleh iri
kcanali kepada &n (lwl); orangyang diW hana oleh Allah kcmudian

ia menguasainya untuk menghobiskannya dalam kcbenaran dan orang
yang diberi Allah SWT hihrah kcmudian ia berhufum dengannya dan

mengaj arkantnya."Y1 ll :21

Ab&l Barr (lt7 t'1, Ath-Thahawi dalam Mrerylil N Atscr ([28 1).
x? Hadits sfialrih, semua periwayamya adalah periwayat riwayat Muslim kecuali

Daud Ath-Tha'i, ia adalah periwayat terpercala, Musn'ab ibn Al Miqdam meski
memiliki beberapa kekeliruan tapi ia tetap dicermati dan periwayat lainnya
rerpercaya. Diriwayatkan oleh Al Humaidi (99); dari jalurnya Al Bukhari
meriwayatkan hadits ini (73) dalam kitab ilmu, bab iri dalam ilmu; Al Baihaqi
dalam As-Sunan Q(788) , Ibnu Abdil Ban dalamJarni' Batorrl N'lhr., hal 14 bersumber

dari Sufran bin Uyainah, dari Isma'il bin Abu Khdid dengan sanad seperti tersebut

di atas.

Driwayatkan oleh Ath-Thahawi dalam Musl&il AI Atsar (V190), bersumber dari

ialur Abu Amir Al Aqadi, Ibnu Abdil Barr hal. 14, bersumber dari jalur Hamid bin
Yahya. IGduanya bersumber dari Ibnu Uyainah dari Ibnu Abi Khalid dengan sanad
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Di Antara Orang Terbaik Adalah yang Bagus Akhlak dan
Pemehemennya

HaditsNomor:91

-nv u -al t;,'* (f"* i J,r';. rft c?i [tr]
,:
t;i Li; ,ri.;;'u.'rU 6?i ,;A'i'rG G:L ,:,F*:i

'€';; ,i:i;'*tf l' & rdi ui'.u- ,i"ri ,;';:.i
.41I'r! 6>rif '&Li

9l . Imran bin Musabin Mujasyi' mengabarlcan k€pada kami, Hudbah

bin Khalid Al Qaisy menceritakan kepada kami, Hanmad bin Salamatt

menceritakan kepada kami, Muhannnad bin Zyad mengabal@ kepada kami:

Aku mendenprAbu Hurairah bed@ta: Aku pemah me'lrdengarAbu Qasim

SAW bersaffia,"Yailg terbaik dori kalian adalah yang akhlabtya paling

baik, jilra mercka memahami (agamanya)-"s [l:2]

seperti di atas.

birio,ayatkar, oleh Ahmad W 358,432); NBukhari 1t109) dalam kitab zakat,

bab membelanjakan harta untuk kebenaran dan (7141) dalam kitab beberapa

hukum, bab pahala orang yang berhukum dengan hikmah dan (7316), bab ijtihad
para hakim dengan hukum Allah swT Muslim (816) dalam kitab shalat orang

yang musaftg bab keutamaan orang yang belajar dan mengalarkan Al Qut' an; Ibnu

Majah (,1608), dalam kimb zuhud, bab iri; An-Nasa' i, dalam lftab ilmu sebagaimana

yang disebutkan dalan At-fuhfah MV134); Waki'd"lam Atfurtn (440), Ibnu Al
Mubarak dalam kitab A.z- Zuhd (l}O5),begitu juga dengan Al-Marrazi dalam kitab

tambahan (994), Al Baghawi (138), daribe6agai jalu& darilslam'ilbinAbu Khalid

dengan sanad di atas.

Terdapat hadits serupa bersumber dari Ibnu Umar dan akan disebutkan berikutnya

pada hadia no. 125, 126 dan 193?, bersumber dari Abu Hurairah sebagaimana

yang disebutkan dalam musnad Ahmad (Illlz79),Al Bukhari $czq, ddam kitab

keutamaan Al Qur'an, bab iri terha&p olang yang hafal Al Qur'an d^n (7232),

dalam kitab angan.angan , (7 528) dalam kitab tauhid, An-Nasa' i dalam Fadlu? Al

Qur.at, hal. 98, Al Baihaqi dalam As-sunan (w/189), Ath-Thahawi (t/191).

Bersumber dari Abu Sa'id al-Khudhri disebutkan dalam musnad Ibnu Abi Syaibah

W557) dan Ath-Thahawi 0/19 1).
3s Sanadnya shaJ'rih sesuai syarat Muslim, Diriwayatkan oleh Ahmad (1U466,467 ,
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Oran g-Oran g Musyrik Terbaik Adaleh Yang Terbeik Dalam
Islam Jike Mereke Memehami

HaditsNomor:92

3ti.:t c;:t;.i5r;!i rZJ il a' '* ti?i [rr]
'*,;;:.i €j **H *,?2€'-,,f i.'h1,v?l
,?rs tCL:*i6'> ,,Su *: *\, e it )"t

.(#r11 el:f c i)*:+r;.i d d*
92. Abdnllah bin Muhamrad Al Azdiy meirgnbartan kcPoda karti,

Ishaq bin lbrahim menceritakrn lrcpada kami, An-Ntdh bin Spmail
mengabarkan kepada trmi, Hisyam meoceritatan tcpada kffiti dari

MuhamrnaG dari Abu Hurairah, dari R.sulullah SArl|, beliau b€rsabda,
uManusia adalah sunber kefuibn dan keburukarr, nerckayang terfotk
pada masa jahiliyah adalah yong terbaik dalam Islam, iika mercka

menalmmi (agamorya). 4 [3:9]

469) bersumber dari Abdurehman bin MuMi, 481 benumber dari vfi', Al
Bukhari dalam N ?dab Nrth&ad,2S5 bersumber dad Haiiai bh lv{inha[ IGtiganva

bersumber dari Hammadbin Selarnah&ngnn sanad seperti di atas-

Diriwayatkan oteh Ath-Thavalisi (2476), Ahmad 0Vrgs) bersumber dari Hassan

bin Musa, Afia31 Abdurratrman bin Muhdi. Semrnnya bctsumbcr dari tlammad,
dari Imarah bin Abu Imarah dari Abu Humtuah &rryan telcs matarU 'ltloulsilz.
dalahsmblcfurbrlefu ayrg.clfodrk/fnuso,@nfuhdcdffifu adaldt

Wry tcrffi dtnalr blarrr iiro' rcrcIa dwt (qlonary)," dan inilah tels hadits

yaru alan discbutlan berikutnya.
ro Sanadnya sfiahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslirn Hisnm Vang dimalaud

adelah Hisyam bin Hassan- Muhemmad yene dimalsud adalah Muhammad bin

Sirin Diriuapttan oleh Al Qadha'i dalam Mt 
"tadAy$irub 

(196), bersumber

dari jalur Yahya bin Yaman dari Hisyam bfoi tlascan &ng3n sanad seperti di atas.

Hadits ini Driwayatkan oleh Al Humaidi (1045) dad beftagai ialur bersumber

dari Abu Hurairah, Ahmad dalam Al M.ttad AW57 ,20,391, 43E, 4E5 , +9E, 525,

539) dan dalam Fadha'il Ash.Shahabah (1518, 1519, 1673), Al Bulfiari (3353)'

ddam lcitab para nabi, bab ftrrnan Atlah SUE "Don Alhh nzrifurl}lraltn sefugd

l€karih," (Qs. AnNisaa' [4] : 125), (3384), bab "Apaluh lorfrarr. nvliafr saln k dka

Icznatim'rr.ary'.atrriviYa'qub," (Qs. Al Baqarah [2]: 133) ,(3383) bab firman Allah
SWf, "Ssnngulrrya da Wrq tana-wfulfur Allz/n Dada Gitah) Yntd b,
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Penjelasan Bahwa llmu Adalah Peninggalan Terbaik Seseorang
Kepada Oreng Setelehnye

Hedits Nom:93

sri i. * U ,tu*\rs:";-,iE .i,ti: ';i.';;it 6?i [qr]

* *J '* ,:,i-';.'rzJ €* ri6 - ea,'; - {;f
€j i1,' j" 'i,:rLi i ir'*,'{;j #: i ir * ,h'),
,:J:rr- p:, ybt,k lt J?r'+,,5G,*j 7,i;ui
'i*t d i'-;- Cv u,t rl,x i,t;;. y'Sr lii:,; tt P)

-(:y-q:-.'€r-'P) ,6?i & nr
93. Hasan bin Sufinan mengabartan kepada kemi, dia berkata: Isma'il

bin Ubaid bin Abu IGrimah 
-yaita 

AI llrrai- menceritakan k€pada kami,

dia berkaa: Muhammad bin Salamah me,nceritakm k€pada kami dari Abu

Abdnrahirn, dari Zaid bin Abu IJnaisalu dni Zaid binAdm, dai Ab&rllah bin

Abu Qatadah, dari ayahnya, dia bertata: Aku pernah mende,ngar Rasulullah

SAW bersaMa,{Peninggalan terba* seseorang sqaningabrya ada tiga

(hal) ; anak shalih yang mendoakmrnya, sdelrah yotg nengalir pahalanya

sampai padanya dan ilmu yang dinantbakan sryingahya.'nn fl:21

wtdattwdarunyabagiurag-uraqlqbtory-"(Qt.Yuususf [2]:7)
Disebutkan juga dalamAl lvlawgh,bbtanda-Enda kenablur dalam islar& (6489)

dalam kitab tafsiq bab "&su4gguhn a adaWqtafu-tadakthawtNlahpada
(ldrah) Yusuf dm sandaru- sanfur arya bagi oralry, ot@tg ptg Dr.atarrta, " (Qs. Yuusuf

tl?l: 7) Muslim Q378), Q526),dalam ldtab keutamaan-lcutamaan, (2638), (160)

dalam bab berbuat baik dan menyambung tali silaturrahmi; Ath-Thahawi dalam
Mresylcil Al Aum, (IV/315); An-Nasa'i dalam kitab tafsir sebagaimana yang
disebutkan d alan At-Trhfah 0V379) 0(603h Al Baghawi dalam Srcrh As-Sraurah
(3844), (3845); Al Qadha'i dalam Mmad Asr-St tab (606).

r$ Sanadnya slwhih,Isma'il bin Ubaid bin Abu Karimah adalah periwayat

terpercaya, dan periwayat lain dalam sanad tersebut sesuai dengan syarat periwayat

shalrih. Muhammad bin Maslamah 1,ang dtunaksud adalah Muhammad bin Maslamah

bin AMullah Al Bahili Al Harrani, pemimpin kabilah. Abu'Abdurrahim yang

Shahih lbnu Hibba" 6E



Abu Hatim be*ata "Hadits serupa dari jenis ini masih banyah b€rjumlatt

lebih dari seratus yang kami tempatkan di berbagai bab dalam kiab ini karena

topik perrbahasannya merniliki kesaraan."

Perintah Men gh inderi Kekeliruen-Kekelinr en Ahli llmu dan
AS-

H.dittNmr:94

)4t * U 1 u* 'i6 .i,E{. 'i.';;it v?t [rt]
,uil :.;. k it €:*:rju ..rl; 'i:.;;;, 1? !t'i:'3Jt

i v'r ..
.. '-.t. .. .. . .. . 2. I o -3. t o.- t-'tr'!
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= 
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,.>r4{r *is g5 *t *\,.J- i' J?., i6 'Uu 
'*s;z

-(e)
94. Ilasan bin Sufian mengabartm kepada kami, dia berkata Sa'id bin

Abdul Jabbar, Muhammad bin Ash-Shabbah dan Qutaibah bin Sa'id

menc€ritakan kepada kami, mereka bertata: Abu Bakarbin Nafi'Al Umari

menceritakan kepada l<ami dari Mtrbanrnad binAbu BakilbinAmru bin Ham\
dari fuEah, dari AiEiah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 

* Hindarilah

kekclintan-kckcliruan para pa nilik urltsan.4st [1:78]

dimaksud adalah Khalid bin Abu Yazid bin Simak bin Rustum Al Amawi.
Diriwayatkan oleh Ibnu Majah (241), dalam lvhtlrrrddAwh, bab, pahala orang yang

mengajarkan kebaikan pada orang lain" AnNasa'i dalam NY,fylrr. vn N-Ir'dlloh,

sebagaiamana rang disebutkan dalam At-Thfah (D<n4q, bersumbet dari Isma'il

bin Ubaid bin Abu Karimah dengan sanad yang sama. Hadits serupa juga

diriwayatkan dari Abu Hurairah sebagaimana yang terdapt dalam Sltaldh Mrulim
(1631), Al Bukhari dalam AI Adab NlWad (38), Abu Daud (2880)' Ahmad (IIl
382), An-Nasa' i M25 l), Ath-Thahawi dalam lvfi&srkl N Atsa1r, 065), At-Tirmi&i
(137 6r, Al Baihaqi (v-I.n?8D.

r5r Abu Bakar bin Nafi', budak Zaib bin Al Khaththab adalah periwayat lemah. Ia

termasuk periwayat At-TitMzib dan periwayat lainnya adalah para periwayat

terPercaya.

Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam N Anab NMufrd (465), fuh-Thahawi
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Keniscayaan Siksa Pada llari Kiamat Bagi Orang yang
Menyembunyikan Ilmu Padahal Diperlukan Dalam Mengatasi

Masalah-masalah Kaum Muslim

HaditsNomor:95

6:L,jG .t5,;tri rU
'rt; t:;iL :jG i.')alt (tf :Jtt ,et;.1.

dalam Mr."rk l al-Atwr (1111126), Al Baihaqi dalam As-Srman (VIII634), dari

berbagai jalur bersumber dari Abu Bakar bin Nafi' dengan sanad seperti tersebut di
atas.

Diriwayatkan oleh Abu Daud (4375), dalam kitab hukum had, bab hukum had

yang bisa didispensasi, berasal dari dua jalur dari Muhammad bin Isma'il bin Abu
Fudaik, dari AMul Malik bin Zaid, dari Muhammad bin Abu Bakar dengan sanad

yangsama.
Diriwayatkan oleh Ahmad (W181), Abu Nu'aim dalam NHulliylah W+3),

Ath-Thahawi dalam Murykil N Atsar. (Jd/L29), Al Baihaqi NLIW67 ,334), berasal

dari berbagai jalur bersumber dari Abdul Malik bin Zaid, dari Muhammad bin Abu
BakaE dari ayahnya, dari Amrah dari Aisyah bahwa Rasulullah SA'W. Bersabda,

"HinAtrilah /ralrr,lhvrar.-l,zMirun pr a penillk tmrl,(m l<tflali lrad, " AMul Malik bin
Zaid, AnNasa'i berkata,'Tidak ada rrasalah dengannya,"

Disebutkan ole[ Ibnu Hib,ban dalamAr-Gnp MIB5), dan biograft AMut Malik
bin Zaid, disebutkan Al Bukhari dalam fu:farrikh Al Kabir Nl+13-4t4), tanpa
menyebutkan jarh un ta dil (citikan). Abu Bakar bin Naff' mencermati periwayat

tersebut sebagaimana yang telah disebutkan oleh penulis sebelumnya.

AMunahman bin Muhammad bin Abu Bakar disebutkan dalam As-Sunan Al
Kubra oleh An-Nasa'i sebagaimana disebutkan pula dalam y',l,fuhfah 0OV413),
&h-Thahawi WlZT-lZ8), periwayat lainrrya tetpercaya sesuai dengan syarat Al
Bukhari dan Muslim. tladits ini lasan sebgatunana yang disebutkan olehAl Hafidz
Ibnu Hajar dalam komenamya rnerrysnai berbagai hadits yang tertera dalam Misykah

Nl\tashaH[ hal. 1790, hadits tersebut dikuatkan oleh hadits marfu'AMullah bin
Mas'ud dengan tels matan; "Ilimdorildr kddiruolvl<ckclhuart pra perniHk uru;;orrr."

Diriwayatkan oleh Al Khadb dalam At-Mlth 0U85-86), Abu Nu'aim dalam
Tarilh Asttbahm (1W24) sanadnya trasan dalam berba$i hadits penguat. Hadits
lainnya bersumber dari lbnu Umar yang tertera dalam AlMu'jarn karya lbnu Al
Arabi dengan teks maan;'Maefrild ddm zr.em}rzi. kiaarwr fura paiHk rmtwq"
sanad hadits ini hdsan sehingga ha&ts di atas meniadi kuat dengan berbagai saksi

hadits lain. Ibnu Atsir berkata, 'Para pemilik urusan yang dimaksud adalah orang-

orang yang tidak memiliki catatan buruk yang jatuh dalam suatu kekeliruan."
Ath-Thahawi berkata" 'Mereka adalah omng-orang baik, bukan yang lain. Catatan

[q "]
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e5. Auullah352 bin Muhammad Al Azdi menceritak- #3-i;
dia berkata: Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia berkata: An-
Nadhr bin Syrmail mengabarkan kepada kami, dia berkata: Hammad bin
Salamah menceritakan kepadakami dariAli binAl HakamAl Bunani, dari
Atha' binAbu Rabbah, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersaMa,

"Siapa yang menyembunyikan ilmu malcn akan diikat dengan tali kekang

dari api neralca pada hari kiamar."353 [2:109]

baik, harga diri dan tanggungiawab tidak terlepas dari mereka dengan adanya
kekeliruan tersebut namun siapa pun juga yang melakukan tindakan yang
mengharuskan dihukum had maka tidak termasuk dalam cakupan makna hadis
tersebut yang memerintahkan untuk menghindari kekeliruan-kekeliruan pihak
terkait, karena melakukan tindakanyang mengharuskan pelakunl,a dihukum had
maka ia telah menjadi orang fasik dan pelaku dosa besar, tidak lagi sebagai orang
baik."

352 Nama Abdullah ditulis secara salah dalam AI Ilsan dan At-Thqasin (Lll22)
menjadi Ubaidillah, dituliskan ddkamcatatankakiAllluan ralaryangbenar adalah
AMullah bin Muhammad.

r53 Srnadnya sftalrih sesuai syarat shalrih, diriwayatkan oleh Ahmad (Un63,305,
dari Abu Kamil Al Baghdadi Mudhaffar bin Mu&ik, 344, bersumber dari Affan bin
Muslim, 353, bersumber dari Hasan bin Musa Al Asyab, Abu Daud (3658), dalam
kitab ilmu, bab lararrgan menyembunyikan ilmu, bersumber dari Musa bin Isma'il.
Semuanya bersumber dari Hammad bin Salamah dengan sanad seperti tersebut di
atas. Diriwayatkan oleh Ath.Thayalisi (2534), Ibnu Abi Syaibah (IlV55), Ahmad
(1U495);At-Tirmi&i Q649) dalam kitab ilmu, bab hadits renrang menyembunyikan
ilmu; lbnu Majah (261) dalam Mulqddilnah, bab orangyang ditanya rentang suatu
ilmu kemudian ia menyembunyikannya, bersumber dari jalur Imarah bin Zadan
dari Ali bin al-Hakam dengan sanad serupa.

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah (I}U55), Ahmad (Ill499 dan 508), Ath-
Thabrani dalam AlMu'jam Ash-Slrqgrlrr (L160, L14,162) Al Baghawi (1,10), dari
berbagai jalur bersumber dari Atha' bin Abu Rabbah dengan sanad yang sama,
dinilai sluhih oleh Al Hakim (1/101) dan dinilai mauquf oleh Adz-Dzahabi. Hadits
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Hadits Berikutnya Menegaskan Kebenamn yrngTeleh Ktmi
Sebutkan

Hadits Nomor:96
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96. Umar bin MtrhammadAl Hamdani mengabartan k€pada kaml dia

berkata: Abu Ath-Thahir bin As-Sarj menceritakank€pada kami, diabertata:

Ibnu Wahab menceritakan kepada kami, dia berkata Abdullah bin Aylrasy bin

Abbas menceritakan ke,pada kami dari aphya,'n dari Abu Ab&rrahman AI

Hubuliy, dari AMullah bin Amnr bahwa Rasulullah SAWb€Gabd4 "Siapa

yang menyembunyikan suatu ilmu maka Allah okan mengilratnya pada

hari kiamat dengan tali keknng dan api neraka-ass p:l09l

serupa diriwayatkan dari AMullah bin Arnru yang akan disebutlan selaniutnya-
rn Tidak disebutkan dalam N l}ual. dan y'l,,Trqrinn @n3f), &temukan dalam

berbagai referensi kitab talfirij dan kitab-kitab iarfl. rrn del d, antamrya adalah

A*-Tiiqat MVS t1 karya penulis.
355 Sanadnya hasan dalam berbagai hadits penguat (syalrid), Abdullah bin Ayrasy,

menurut Abu Hatim, tidak kuat, ia adalah periwayat iuiuq menuli. haditsnya, ia

hampir sama dengan Ibnu [ahi'ah, Muslim meriwayatkan satu hdits Abdullah
bin A,ryasy sebagai penguat saja, bukan dirbut ddam hadits inti, pericrayat lainrrya

sesuai dengan syarat Muslim. Abu at-Thahir addah Ahmad bin Amru Hn Abdullah

bin umar bin As-sarh Al Mishri. Abu AMurrahman Al Hubuliv "rl"lah Abdullah
bin Yazid Al Ma'affry.

Diriwayatkan oleh Al Hakim Wl02l, dinilai sfiahih oleh AI Hakim dan dinilai
mau4tf olehAdz-Dzahabi, diriwayatkan oleh Al Khadb dalam 7fodilhfughdad Nl
38 dan 39) bersumber dari dua jalur dari Ibnu Vahab dengan sanad yang sama.

Dinasabkan oleh Al Haitsami dalam Mafulu' Az'Zaw'id (1116l) kepa& Ath-
Thabrani dalam AI Mu' j un Al Kabir dan N Mu' ian N Atsath' menurutnYa' semua
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Khabar yatrg Menunjukkan Bolehnya Menyembunyikan
Sebagian Ilmu Jika Hati Orang yang Mendengarkannya Tidak

Mampu Menerima

Hadits Nomor:97
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97. Husain bin Ahmad bin Bistham mengabarkan kepada kami di Al

LJbulall dia berkata Abdullah bin Sa'idAl Kindi menceritakan kepada kami,
dia bedmta: Ibnu I&is me,nc€ritakan k€pada karni dari Al y'f masy, dari Abdullah
bin Murrah, dari lv1asruq, dariAbdullah, diaberkata: Pada saatNabi SAW
berada di salah satu kebun Madinah, beliau bersandar pada pelepah kurma.

Tiba-tiba orang-oftmg Yahudi mendatangi beliau menanyakan tentang nrh,

kemudian turunlah ayat, "Mereka bertanya kepadamu tentang ruh,
kankanlah, 'Sesungguhnya nrh itu termasukuntsan Rabbfu dan tidaHah
lalian diberi ilmu melainkan sedikit'.",* (Qs.Al Israa' [17]: 85). [3:6a]

periwayatnya terpercaya.
3s Sanadnya slrahih sesuai syarar Al Bukhari dan Muslim, Ibnu Idris adalah

AMullah bin ldris Al Audi, Abdullah bin Munah yang dimaksud adalah Abdullah
bin Munah Al Hamdani Al Kharaft Al Kuft, Masruq yang dimaksud adalah Masruq
bin Al Ajda'.

Diriwayatkan oleh Ahmad dan anaknya, Abdullah 0/410) , dari Utsman bin Abu
Syaibah, Muslim Q794), (34) dalam kitab sifat-sifat orang munafik, bab orang-
orang Yahudi bertanyakepada nabi SAW renrang ruh, bersumber dari Abu Sa'id Al
Asyaj, keduanya bersumber dari Ibnu Idris dengan sanad yang sama. Al Asib adalah
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Al A'masy Bukanlah Satu-satunyt Periwayat yang

Mendengarkan Khabar Tersebut dari Abdullah Bin Murrah

Hadits Nomor:98
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pelepah kurma yang tidak ada daunqa.
15? t(ssx "Allurts" dalam AI llsan ditulis "Nlihatb sedangkan ddam At'Tarysim

$\nrc) ditulis dengan kata "AI lrarts." An-Nawawi berkata dalam S)arh Muslim,

(XVn/13?), "Disepakati bahwa tulisan yang terdapat dalam Slutt h Mratirn adalah

kata "AI lrarlr" dengan memakai huruf tsa' bertitik tiga." Seperti itu juga yang

diriwayatkan oleh Al Bukhari di be6agai tempat, diriwayatkan dalam permulaan

kitab bab firman Allah SWT "Dan tidal<lahluli6l difi ilmu r,llei6inl<mt seiflkit."

Kata "Al Klwrb dengan memakai ba' dan llra' adalah bentuk kata plural "Al
l3rirab." Ulama mengatakan bahwa yang benar adalah yang pertama. Ada pendapat

lain yang menyebutkan tidak demikian sehingga temPat yang diduduki oleh

Rasulullah SA\7 tersebut bisa jadi memiliki dua sifat. Kata "Al harts" bermakna

Shahih lbnu Hibba" @
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98. Abduliah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada kami, dia

be,rkaa: Ishaq bin Ibmhiln menceriakan k€pada lffiti, dia beftata Isa bin'ftnus

mengabarkan k€pada lemi, dia bertata: Al Almasy menceritalcan kepada kami

dari Ibrahim, dari Alqamah, dari AMulldu dia berlcata: Aku pernatr berjalan

bersama Rasulullah SAW dalam salah satr kebun (halrtsyit dilvladinalr, beliau



SAW bersemder di atas pelepah kurnra, kernudian sekelompok orang Yahudi

melintas, mereka berkata satu sama lain, "Andai kalian mau bertanya

kepadanya-" Yang lain menyahut, "Jangan bertanya kepadanya agar ia tidak

memberitahukan sesuatu yang tidak kalian sukai," mereka pun berkata, "Hai
Abu Qasim! Beritahukan k€pada kami tentang ruh." Nabi SAW berdiri sesaat

merunti datangnyawahyu Aku (Abdullah) mengerti beliau sedang diberi wahyu,

akuprm mm&nkebelalcnghhgga u/atryu naikkemudian beliau SAWmanbac4
*Mereka bertanya. kcpadamu tentang ruh, katakanlah, 'sesungguhnya

ruh itu termasuk untsan Rabbht dan tidaklah kalian diberi ilmu melainkan

sedikit' ."tn (Qs. Al Israa' [ 7]: 85). [3:6a]

tempat tanaman-
r$ Sanadnya sharrirr sesuai srarat Al Bukhari dan Muslim, diriwayatkan oleh

Muslim (Z?9+) dan (33), dalam kitab sifat-sifat orang munafik, bab orangorang
Yahudi bertanya Rasulullah SAV tentang ruh, bersumber dari Ishaq bin Ibrahim
Al Hanzlali dengan sanad serupa-

Driurayatkan ohh Al BuLhari (?29?), dalam kitab berpegang teguh , bab larangan
banyak bertanya" betsumber dari Muhammad bin Ubaid bin Maimun, Muslim
Q794), (33), At-Tirmidd (3141), dalam kitab rafsiq, bab sebagian dari surat Bani
Isra il" An-Nasa' i delanr a-&Eir yang tendapat dalam As-Sraran NKtbradisebutkan
juga &lam At-Wal\ (Vtr98), bersumber dari Ali bin Khasyram, keduanya
bersumber dari Isabin Yunus &ngan sanad serupa.

Diriwayatkan oleh Ahmad W4++,445), dalam kitab ilmu, bab firman Allah
SWT 'Dan dilaldah lorkant frH ihv ndainl<n sdikiL" Dan di dalam tafsir, bab
"Mqd<a befiaqa k@an tralrrzrlry n^ (?456), dalam kitab tauhid, bab "Dan
sesurrgulmfrc drt ta4 p6l<nnkqdohanfu-hanhlfuni 1lc,ngrlrlr.iadirasul," (Qs.

Ashaffaat [37]: 171), Q462), bab'Sesragulurya pl<ataanlhni tnhadap sesuatu

@ru I<Nn rnnrndrelndfury, lcard lwt1mnaryaakot kqdaqal[Qn Aadilah)," mala

iadilahia."(Qs. AnNahl [16]: {O) Muslim Q794,32,33,34), Arh-Thabari dalam
tafsimla 0(V/155), Al V/ahidi dalam Asfub An-Nlnrl, hal. 197, Ath-Thabrani
dalam AI I{f ian Ash-S[4ghi, (II/86), berasal dari berbagaiiumber dari Al Amasy
dengan sanad yang sama- Diriwayatkan oleh Ath-Thabari (XV/156), dari berbagai
sumber Jarir dari Al Mughirah dari lbrahim dengan sanad yang sama. Berkenaan
dengan ftrrnan Allah SV'f ; "Dan tidalilah kaliarr. diW ilmu nwlainl<m seiHkit,"

An Nasawi berkata, "Sepeni iniah yang terdapat pada sebagian tulisan ("udtr,nn"
yang bermakna kalian diberi) sesuai dengan c$a' ah yangmasyhur, sedangkan yang
tertera dalam kebanpkan tulisan Al Bukhari dan Muslim adalah ("walvla ufiit"
artinya, dan tidaklah mercka dibed). Al Bukhari menyebutkan pernyataan Al
Amasy dialftir hadis (125), 'Seperti itulah yang terdapat dalam bacaan kami."

Al Hafizh berkata 'Bacaan seperti ini tidak terdapat dalam qira ' ah sab'ah (tujuh
cara baca), tidak terdapat ddam ,ira'ah yang masyhur dan tidak pula terdapat
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Khabar Selaniutnya Menegaskan Kebenaran Yang Kami
Paparkan

Hadits Nomor:99
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99. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, dia berkata: Masnrq bin Al

trvlarzrban menceritalcar k€pada lemi, dia berlce: lbnrAbi Zaidah melmihkrt
kepada kami, dia berkata: D"aud bin Ibnu Abi Hind menceritakan kepada kami

dari Ilximall dari Ibnu Abbas, dia berkata: Orangorang Quaisy bedCIta k€pada

omng-orangYahudi, *berilah kami sesuahr yangbisa kami tanyakan kepada

orang ini." Mereka (orang-orang Yahudi) bertata, "Ihnyakan padaqa tentang

ruh.- Mereka (orang-orang Quraisy) pm me,nanyakannya, lalu hrun ayat

"Merelra bertanya kepadamu tentang nth, kttakanlah, 'Sesungguhnya

nth ita termasukuntsan Rabbht dan ttdaklahktlian diberi ilmumelainkan

sedikit." (Qs. Al Israa' [7]: 85) Mereka berkata, 'Ikmi hanya diberi sedikit

ilmu? Kami telah diberi Taurat dan Siapa yangdiberiThurat maka t€lah dib€ri

kebaikan yang banyak." Lalu turun aya! *Katalunlah: 'Kalau sekiranya

lautan menjadi tinta untuk (menulis) kalinat*alimat Rabb-fu, sungguh

habislah lautan itu sebelum habis (ditulis) knlimat-kalimat Rabb-ht,

meskipun Kami datangkan tambahan sebarytak itu (pula)'."# (Qs. Al

dalam qira' ahyang lainnya." Silakan anda membuka Al Fart W24) dan MIV4O+).
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Israa' [7]: 109). [3:6a]

Anjuran agar Tidak Menyebutkan Hedits Ketikr Dikhawatirkan
Tidek Diegungkan den Dihornrrti

Hadits Nomor: 100
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I 00. Umar bin MuhammadAl llamdani mengabartan k€pada lemi, dia

berkata: Abu Ath-Thahir bin As-Sarj menceritakan kepada kami, dia berkata:

Ibnu Wahab menceritakan k€pada lorni, dia berkata: Yunus mengabukan kepada

kami dari Ibnu Syihab batrwa Urwah bin Az-7tfianr berkaa kepadanya bhwa
Aisyah berkata "Tidakkatr Abu Htrairatr mengherankan kaliaq ia datang dan

duduk didekat kamarku menyebutkan (hadits) dari Rasulullatr SAW, ia
memperdengiarkan (hadits) itu padaku, aku kala itu sedang bertasbih, ia pun

beranjak sebelum aku selesai berasbi[ andai aku meneqpkannya tentu alu
kembalikan (hadits itu) padanya, sesungguhnya Rasulullah SAW tidak

3s Sanadnya hasan, Masruq bin Al Marzuban adalah periwayat jujua banyak
kekeliruannya sedangkan periwayat lainnya sesuai dengan syarat Muslirn- lbnu
Abi Zaidah adalah Yahya bin Z-akanyabin Abu Zaidah. Diriwayatkan oleh Ahmad
$nsr, At-Tirmi&i (3140) dalam tafsir, bab sebagian dari surah Bani Israil, An-
Nasa'i dalam tafsir yang tertera dalam As-Sunan NKubra, disebutkan juga dalam
At-hhfoh (V/133), ketiganya bersumber dari Quraibah bin Sa'id, dari Ibnu Abi
Zaidah dengan sanad seperti di atas. At-Tirmi&i berkata, "Hadits ini hasan-slraM-
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menyebutkan hadits seperti halnya kalian."m [2: 109]

Abu Hatim berkat4'?e*ataanAiEalL'T€ntu aku kenrbalikan @an5a,'

adalah penyampaian hadits, bukan hadits itu sendiri-"

KhabarTentang Bolehnya Menjawab Pertanyaan orang dengan

Sindiran Meskipun Hal Itu Merupakan Pujian Bagi yang

Bersangkutan

Hadits Nomor: l0l
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grunb dari segi sanad ini."- m Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim,.Driwayatkan oleh Muslim ddam kitab

Slrahih-nya, (2493), dalam kitab beberapa keutamaarq bab Leutamaan Abu Hurairah

bersumber dari Harmalah bin Yahya, Abu Daud (3655), dalam lcitab ilmu, bab

menyebutkan hadits, bersumber dad Sulaiman bin Daud Al Mat[i, keduanya

bersumber dari Ibnu Wahab dengan sanad seperti tersebut di atas'

Diriwayatkan oleh Ahmad M/118), bersumber dari Ali bin Ibnu Ishaq, dari

AMullah, (W157) bersumber dari Utsman bin Umaq keduanya benumber dari

Yunus bin Yazid dengan sanad yang sama.

Driwayatkan oleh Ahmad M25?), At-Tirmidzi (3639), dalam kitab AI lvluwib'
bab saMa Nabi sAw bersumber dari lalur usamah bin zaid, Abu Daud (3653),

dalam kitab ilmu bersumber dari jalur lbnu Uyainah, keduaqa bersumber dari Az-

Zuhri, dengan sanad yang sama. Perkataan Aisyah 'Rasulullah SAV tidalc

menyebutkan hadits seperti halnl'akalian," artinya tidal rrrcnyebutkanhadits secara

""pri 
d"r, berkaitan satu sama lain secara tergesa-gesa agar ti&k bercampuraduk

ait"- pendengaran orang yang mendengarkan Diriwayatkan secra mu'ala4 oleh

Al Bukhari (3568) dalam kitab AlMna4b,babsifat nab sAw Al Bukhari berkata,

"Al.Iaits berkata, 'Yunus menceritakan kepada kami dati lbnu Syihab dengan sanad

yang sama'.". 
el fUftzh dalam Al Fat}r (Vl6?8) berkata, "Dnyatakan oleh Adz-Duhali sebagai

hadits naushul dalam Az'Zutviylat bersumber dari Abu Shalih dari Al-Laits''
Ditambahkan dalam TaghfuAt-Ta'ti4, Gv/50), dinyamkan oleh Abu Nu'aim dalam

AlMustal<hr$ sebagai hadits maushul berasal dari berbapi ialur AMullah bin Al
Mubarak, dariYunus." Dtambahkanpada akhimya,'Aku rdangbertasbih," artinya
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l0l . Abu Khalifrh mengabarkan kepada kami, dia berkata, tvtustim Ui,

Ilrrahim mencerialmr k@a lffni, dia berkata: Qunah bin Khalid menceritakan

kepada kami dari Amru bin Dinar, dari Jabir bin AMullah, dia berkata: pada

saat Nabi SAW membagikan harta rampasan perang di Ji'ranah,36r ada

seseorang berkaa, "ts€rlalolah secara adil." Nabi SAW bersaMa ;" Celalalah
aht, sungguh sengsara alat jika tidok berlaku adil."362 [3:65]

sedang shalat sunnah.
5r Suatu kawasan dekat Makkah, tidak termasuk dalam tanah haram, rempar

untuk memulai ihmm-
52 sanadnya slahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. Diriwayatkan oleh Al

Bukhari (3138), datam kitab kewajiban membayar seperlima dari harta rampasan
perang, bab dalil yang nrenunjukkan bahwa seperlima dari harta rampasan perang
adalah untuk para pemimpin kaum muslim, diriwayatkan dari Muslim bin lbrahim
dengan sanad seruIn-

Diriwayatkan oleh Ahmad WR32)., bersumber dari Abu Amir Al Aqadi dari
Qurrah bin Khalid dengansanad serupa.

DriurayatkanobhAhmadsecara panjanglebar (111653 ,354,35s),Muslim (1063),
dalam kitab zakat, hb teeng Khawarij dan sifat-sifat mereka, Ibnu Majah (1?2),
&h-Thabrani dalam Al l\rr'jan AlKrtir g?53) dari berbagai jalur bersumber dari
Abu Az-Zubair dari rabir

Al Haftzh berkata, 'AIcu menemukan hadits lain sebagai penguat hadits Jabir ini
bersumber dari haditsAMullah bin Amru bin Al Ash, dari Nab SAW ada seseorang
yang mendatangi beliau usai peristiwa perang Hunain ketika beliau sedang membagi-
bagikan sesuatu, orurg itu berkata, 'flai Muhammad! Berlakulah secara adil.' Dalam
riwayat ini ddak disebutlan siapakah nama lelaki itu. Sedangkan dalam sanad
Muhammad bin Ishaq yang bersumber dari Hasan dari Abdullah bin umar
menyebut nama lelali yang dimaksud.

Ahmad danThabari juga meriwayatkan riwayat yang sama. Ibks riwayat adalah
sebagai berikut; "Dzu Al l(huuraishirah At-Thmimi mendatangi Rasulullah SAW
pada saatbeliau sedangmembagi-bagikan harta rampasan perang Hunain. Dzu Al
Khuwaishirah Ar-Gmimi berkata, "Hai Muhammad! Berlakulah secara adil." Dan
seterusn)ra sepefti hadits no. 6933 tentang tsdtrtah (permintaan taubat) orang-
orang murtad, bab orang yang ti&k memerangi kaum khawarij, bersumber dari
hadits Abu Sa id.

Al Hafuh berLat",'kmbagian harm rampasan perang dilakukan Rasulullah
SAw dalam dua tahap, pertama pembagian yang tersebut dalam riwayat di atas dan
yang kedua ketika Ali bin Abi Thalib datang membawa emas." silakan Anda
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KhabarTentang Kewajiban Orang Berilmu agar
Tidak Sombong dengan Ilmunya dan llarus Selalu

Merasa Fakir di HadaPan Allah

Hadits Nomor: 102
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102. Ibnu Qutaibah mengabarkan kepada kami, Harmalah bin Yahya

menceritakan kepada kami, Ibnu Wahab menceritakan kepada kami, Yunus
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mengabaftan k€pada karni dari Ibnu Syihab, dari Ubaidillah binAbdullah, dari

Ibnu Abbas bahwa ia berdebat dengan Al Hurr bin Qais bin Hishn Al Fazai
tentang ternan Nabi Musa AS. Ibnu Abbas berkata, "Dia adalah Khidhir." Lalu
Ubaybin Ka'ab melewati keduaq4 lbnuAbbas memanggilnya seraya berkata,

"Hai Abu Ath-Thufail kemarilah! Aku sedang berdebat dengan temanku ini
tentang teman Nabi Musa yang ditemuiryra dalam perjalanannya. Apakah englrau

pernah mendengar Rasulullah SAWbenaMa sesuatu tentang hal itu?" Ubay
bin Ka'ab menjawab, "Aku pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda,

'Ketika Musa beiada dihadapan sekelompok Bani Israil, tiba-tiba
seseorang datang dan berkata lcepadanya,'Apakah engkau mengetahui

ada orang lain yang lebih pintar darimu?' Musa menjawab, 'Tidak.'
Kemudian Allah SW. memberi wahyu pada Musa, 'Ada, hamba-Ku,
Khidhir' Kemudian Musa memohon agar dipertemukan dengannya. Al-
lah SWT menjadilan ilcan sebagai tanda-tandanya. Dikatalcan kepadanya,

'Jika engkau kehilangan ikan mala kembalilah karena engkau akan
bertemu dengannya.' Kemudian Musa pun berjalan sejauh yang
dilrehendaki Allah SW dan berkata kcpada muridnya, 'Bawalah ke mari
malranan kita, sesungguhnya kita telah merasa letih karena perjalanan
kita ini.' Ketika Musa meminta makanan, muridnya berkata, 'Tahukah

kamu tatlrala kita mencari tempat berlindung di batu tadi, sesungguhnya
alat lupa (menceritakon tentang) ikar itu dan tidaklah yang melupakan

aht untuk menceritakannya kecuali syetan.' Musa berkata kepada
muridnya, 'Itulah (tempat) yang kita cari.' Lalu keduanya kembali,
mengikuti jejak mercka semula. Lantas keduanya pun bertemu Khidhir
peistiwa kcduanya dikisahkan Allah dalam kitab-Nya'."tct 13:41

membacaAl Fail (rungl).
13 Sanadnlra slrahih sesuai syarat Muslim. Diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab

Slral,lh-nya (2380, 174, dalam kiab keutamaan-keuhmaan, bab beberapa keutamaan
Khidhir AS, bersumber dari Harmalah bin Yahya dengan sanad yang sama.
Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam At-Thfsir OX]y'?BU, bersumber dari jalur
Abdullah bin Umar An.Numairi, dari Yunus bin Yazid dengan sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh Ahmad (V/116), Al Bukhari (?8), dalam kitab ilmu, bab
bepergian mencari ilmu, (?,178), dalam kitab tauhid, bab rnasyi'ah (kehendak) dan
iradah (keinginan), Ath-Thabari (Kv 1282) , bersumber dari jalur al-Auza'i, dari Az-
Zuhri dengan sanad yang sama.
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KhabarTentang Bolehnya Memberi Berbagai Jawaban dalam

Bentuk llustrasi Persamaan dan Analogi Tanpa Memperpanjang
Cerita

Hadits Nomor: 103
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Diriwayatkan oleh Al Bukhari (?4), dalam kitab ilmu, bab khabar tentang

perjalanan Musa AS ke pantai menemui Khidhir (31100)' dalam hadits-hadits

i"r,i"rrg p"r, nabi, bab hadis Khidhir denganMusa AS. Bersumber dariialur Shalih

bin Kisan, dari Az-Zuhri dengan sanad yang sama. Diriwayatkan oleh Al Humaidi

(3?1), Ahmad (V/11?, 118), Al Bukhari (122), dalam kitab ilmu, bab aniuran bagi

orang yang berilmu ketika ditanya, siapakah orang yang prli.g pandai, (3278)'

dalam kitab permulaan ciptaan, bab, sifat iblis dan para bala tentaranya' (3401),

dalam hadits-hadis tenrang para nabi, (4?25), ddam tafsir bab ftrman Allah SWT
"Dm (ingatloh) |g;til<a Musa berl<au kcpdna krutl&rya):A[<u ddak akn bctlwti
(bei alan) sebehm sanpai te perwvut eu buah laattfri; Aau alau, akfrL W alarl sarln@

b"rihrn -tthun'."(Qs. Al Kahff [18]: 60), (4727'),bab firman Allah SWI Taktl<ah

l<amu utluh hu nercai tl:zrr4t bedinilfrW ifr fuu tafr , twJu reswrguluuy a ab W
(menceritakan tentang) ikan itu d6r. tidak adalrt Tarrg tlelupal<anr aku vntuk
marceital<anrryal<zatalisyetan "(Qs.AlKahfi [l8l:63), (672) dalamkitab sumpah

dan na&aq bab ketika lupa melanggar sumpatu

Diriwayatkan oleh Muslim (23S0) dalam kitab beberapa keutamaan; Abdu Daud

(4?O?) dalam kitab sunnah, bab akdir; Ar-Tirmi&i (3149) dalam kitab tafsiq bab

sebagian dari surah Al Kahft, bersumber dari jalur sufun bin Uyainah, dari Amru

bin Dinaq dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas.

Diriwayatkan oleh Ahmad (v/119, 120), Al Bukhari Qz67l, dalam kitab sewa

menyewa, bab apabila menyewa seseorang untuk mendirikan bangUnan yang tnndak

roboh, (4726), dalam kitab tafsir, bab firman Allah SWT "Mal<a utlqla ncrd<a

sanpait<epotemut&nkuhlautiw,naelulahiakniknvuJd,laluil<ar.itutrwlonr|at
mmgctrtit jalanrrya l,z taut inr."(Qs. Al Kahfi [18]: 61) Bersumber dari jalur lbnu

Jurail, Ya'la bin Muslim dan Amru bin Dinar memberitahukan kepada kami, dari

Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas.

Abu Daud meriwayatkan hadits tersebut secara ringkas (4705), (4706), dalam
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103. Muhammad bin Ishaq bin Ibrahim, pemimpin Bani Tsaqi{,
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ishaq bin Ibrahim Al Hanzhali
menceritakan ke,pada kami, dia berkata: Al Makhzumi mengabarkan kepada
kami,diaberlcata:Abfulvlhhidbinzyadmenceritalcankepadakami,diaberkata:

UbaidillahbinAb&llahAlAstram menceritakan kepada kami, diaMata: Yazid
bin Al Asham menceritakan kepada l<ami dari Abu Hurairah, dia berkata: Ada
seseonrng mendatangi Rasulullah SAW seraya berkata, "Hai Muhammad!
Bukankah engkau telah melihat surga yang seluas langit dan bumi, lantas
dimanakalr ne,ralca?" Nabi SAW menj awafr, " Buka nlwh englwr melihat malam
ini, setelah ada kcmudian tidak ada, lantas dikemanakan?" orang itu
menjawab, *Allah lebih mengetahui," Nabi SAW bersabda ;,,sesungguhnya
Allah berbuat segala sesuatu yang dikehendaki-Nya."3s [3:65]

kitab sunnah, bab takdir, berasal dari dua jalur &ri Sa,id bin Jubair dan Ibnu Abbas.s Sanadnya sialdh rcsuai syarat Muslim. ubaidillah bin Abdullah Al Asham,
beberapa ahli hadits merirvaptkan darinya, disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam
A*-Tsiryt, Muslim meriwalatkan haditsnya. Al Maktuumy yang dimaksud adalah
Al Mughirah bin Salarneh, Abu Hisyam Al Makhzumi.

Diriwayatkan oleh Al Bazar Ql96), Al Hakim (166) dan dinilai shafuh, dinilai
natryf oleh Adz-Dzahabi, bersumber dari jalur Muhammad bin Ma'mar, dari Al
Mughirah bin sdamah Al Maktuumy dengan sanad seperti tersebur dairas.

Al Haitsami berkata dalam Nlvlqi,,.o' Nwl|,"semua periwayarnya adalah para
periwayat sluftih." Al Hakim juga meriwayatkan hadits ini (I/36), bersumber dari
jalur Muhammad bin Isma'il, dari Abu An-Nu'man Muhammad bin Al Fadhl, dari
AMul wahid bin Ziyad dengan sanad ),ang sama, dinilai shahih oleh Al Hakim dan
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Khabar Tentang Bolehnya Tidak Langsung Menjawab
Pertanyaan

Hadits Nomor: 104
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I 04. Umar bin Mubammad Al llamdani mengabarkan k€pada kami, dia

bedota: Muhammad bin Al Mutsanna meirceritakan kepada kami, dia berkata

Ueman bin Unrar me,nceriUkan k€pada kami, dia berloA: Fulaih menceritakan

kepada kami daxi Hilal bin AIi dari Atha' bin Yasar, dari Abu Hurairah, dia

berkata: Suatu ketika Razulullah SAW tengah me,lnberi petuah kepada suatr

kaunr. Ialu seorangbadui mendagngiqra se,raya bertanp, "K4an hari kiamat

(tiba)?- Rasulullah SAWtetap me,lnberi petuah pada kaum tersebut, sebagian

kaum berkata "Beliau me,nde,ngar rya png diucapkan dan tidak me,rytkai apa

yang diucrykan." Yang lain berkafi" 'Bahkan tidak me,lrdengar." Setelah petuatl

Rasulullatr SAW usai, beliau bertanya ," Mana orang yang bertanya tentang

lwri kianut (ndi)?" orangitr menjawab, "Saya-" Rasulullah SAW menjawab,

,, Apabila amanat disia-siakan maka tungulah kiamat." Orarlrgitu bertanya"

"Disia-siakan bagaimana?" Rasulullah SAW menjawab, "Jika masalah

semakin rttnyams6s maka tunggulah kiamat"K [3:65]

dinilai manryf oleh A&-Dzahabi.
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Boleh Diam Sesaat untukTidek Menjawab Pertanyaan
Kemudian Setelah ltu Baru Dijawab

HeditsNomor: l(Xi
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s5 Seperti inilah teks yang tertera dalam AI lkan dan At-Toqsim $fin+q . Penulis
tidak mencermati tels lain dari betagai refererui, teks yang terpelihara adalah
riwayat Al Buthari dalam kitab ilmu yang menl,ebutkan, "Jil<a xtaat wusan disqahbt
kzpada selfu aWdnaka dots,ulahl&ma\' teks matan hadits yang rerrera dalam
Ar-Ri.4aqrrenleburlan "J*astarntrlrl,lrwrilitrr;alilicnpadaselainaMirryq"diriwayarkan
oleh Ahmad dengan teks, " Apaklo otatgytg tidak a&i nenwgang xlzrttu unsan mal<a

aagulahkiana-"
5 Fulaih png dimalsud adalah Fulaih bin Sulaiman Abu Yahya Al Madani. Al

Haffzh dala'n N Fath (lll42) 'la adalah periwayat yang rerpercaya,
sebagian ahli hadits memperbincangkan kekuatan hafalannya. Al Bukhari tidak
menyebutlcan hditsnl"a kecuali untuh &cermati.

Al Bukhari menyebuttan dalam Al lvlawa'idz wa Al Adab. Beberapa
ahli hadits adayang tidak memperrnasalahkan riwayatnya dan salahsatunya adalah
hadits ini. Hilal bin Ali, ada yang menyebutnya dengan nama Hilal bin Abu
Maimunah dan Hilal bin Abu Hilal.

Ada yang rnengira lcetiga nama tersebut berbeda namun ketiga nama tersebut
milik satu orang.Ia termasuk kalangan tabi'in kecil sedangkan gurunya yang ada
dalam hadis ini addah kalangan abi'in pertengahan.

Diriwayatkan oleh Ahmad (IV/3OI1, dari Yunus dan Suraij bin An-Nu'man, Al
Bukhari (59) dalam kitab ilmu, bab orangyang ditanya renrang suaru ilmu ketika ia
sedang be6icara (6496), dalam kitab Ar-Ri.4aq, bab, menyia-nyiakan amanar, dari
jalumya Al Baghawi meriwayatkan hadits ini dalam Syarh As-Suanah (4232), dari
jalur Muhammad bin Sinan, dari Ibrahim bin Al Mundzir, dari Muhammad bin
Fulaih, diriwayatkan oleh Al Baihaqi dalamAs-Slarr.an (X/118) bersumber dari jalur
suraij bin An-Nu'man, semuanya berasal dari Fulaih bin An-Nu'man bin Sulaiman
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I 05. Muhammad bin Ahmad bin Abu Aun me,ngabartan kepada kami,

dia berkata: Husain bin Hasan Al Manvazi menceritakan kepada kami, dia

berkata: Al Mu'tamir bin Sulaiman me,lrceritakan kepada kami, dia berkata:

HumaidAth-Thawil mercerita}mkqadakmi diliAnasbin }vlalilq dialgtl(ata:

Ada seseorang mendatangi Nabi SAW seraya bertanya, "Wahai Rasulullah!

kapan kiamat (terjadif" Kemtrdian Rasrlullah SAW berdiri merunaikan shalat,

seusai shalat beliau bertanya "Mona orang yang benanya tentang hari

kiamat tadi?" onmg itg menjawab, 'Saya, Rasulullah-" Rasulullah SAW

bertanya, "Apa yang telah kau persiapkan untuk (menghadapi) hari

kiamat?" onnrgitu menjawab, "Ahr tidak mempersirykan sesgatu yangbesar

untuk hari kiamat tidak (merryersirykan) shalat dan tidak pula puasa-" Atau

menjawab, "Alni tidak menpersidrm amalan b€sar untuk hari kiamat selain

aku mencintai Allah dan rasul-Nya-" Nabi sAw b€rsabd4 "seseorang itu

alcan bersama dengan yang dicintairya.- Atau b€rsabd4 "Engkau akan

bersamayangkau cintai." Anasb€rtata, *Aku tidakp€rnah melihat kaum

muslim meras:l gembira setelah masuk Islam s€eerti kegembiraan mereka

terhadap Gal) ini.'a67 [3 :65]

dengan sanad seperti tersebut di atas-
s? Sanadnya shahih. Husain bin Hasan Al Marvazi, menurut Al Hafizh dalam At-

?4rib adalah periwayat juiur sedangtan pedwayat lainnya sesuai dengan syarat Al
Bulhari dan Muslim- Takhtii hadis ini beserta berbagai jalumya telah disebutkan
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Kh abar Tentang Bolehnya Seoran g Alim Melontarkan Berbagai
Pertanyaan Kepada Para Muridnya yangAkan Diajari Serta
Dorongan untuk Menjawab Pertanyaan-Pertanyaan Serupa

Hadits Nomor: 106
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106. Ibnu Qutaibatr me,ngabarkan k€pada lomi, dia berkata: Harmalah

bin Yahya menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Wahab menceritakan
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kepada kami, dia berkata: Yunus me,ngabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab,

dia berkata: Anas bin Malik mengabarkan kepadaku bahwa Rasulullah SAW

pernah keluarpada saatmatatrari tertelincir, kemudian shalatZhuhurbersama

mereka. Setelah salam beliau berdiri di atas mimbar dan menyebut-nyebut

kiamat. Beliau m€n)rebudon beberaa peristivra besar sebehnn kiamat kemudian

bersabda, "Siapa yang mau bertanya tentang sesuatu maka hendaklah

bertanya, demi Allah tidaHah kalian bertanya kepadalu tentang sesuatu

kecaali aht alan memberitahukannya kepada kalian selama alat berada

ditempat ini." Anas bin Malik bedeta" "sebagian besar orang-oftIng menangis

ketika mendengar ucapan Rasulullah SAW itu. Rasulullah SAW mengulang-

ulang sabda beliau; Bertanyalah kepadaku, bertanyalah kepadaku."

KemudianAMullah bin Hgdzafrh berrdiri dan bertanya, "Siapa ayahlar watrai

Rasulullah?" Rasulullah SAW. memjawab ;" Ayaluru adalah Hudzafah." Ketika

Rasulullah SAW mengulang-ulang sabda beliau; " Bertanyalah lcepadaht,

bertanyalah kepadaht" IJmar bin Al Khaththab pun duduk di atas dua

lufirtnyase,rayaberkafia,"\MatraiRasulullah!kamirelaAllahsebagaiRabbkami,

Islam sebagai agama kami dan Muhamnad SAW sebagai Rasul kami." Anas

bin Malik b€*ata"'I(emudian Rasulutlah SAW diam mendengar ucaPan Umar

itu. Setelah itu Rasulullah SAW bersabd4 -Demi Dzat yangiiwalu berada

ditangan-Nya, sungtrt swga dan neraka telah diperlihatkan kcpadaht

baru saja di liamparan kebun ini, aku tidak melihat kebaikan dan

kcktrtkan seperti luri ini.'$ [3:65]

dalam hadits no. 8.
s Sanadnya s[am sesuai srarat Muslim, Sfiahih Mralm (2359) , (136) dalam bab

beberapa keutaman, bersumber dari llarmalah bin Yahya dengan sanad seperti

tersebut di atas.

Diriwayatkan oleh Abdurrazaq (20?96), dad jalumya Ahmad merin ayatkan hadits

ini (IIU126), Al Bukhari (72941, dalamlitab Berpegang teguh, bab larangan banpk
bertanya; Muslim (2359\ &lam kitab beberapa keutamaan; Al Baghawi dalam

Syarh As-Sunnah (3720), dari Ma'mar dari Az-Zuh,ri dengan sanad serupa.

Driwayatkan oleh Al Bukhari (6362) dalam kitab doa, bab meminta perlindungan

dari berbagai fitnah, (?089) dalam kitab fimah, bab meminta perlindungan dari

berbagai fitnah, bersumber dari dua jalur dari Hisyam, dari Qatadah, dari Anas.

Al Bukhari meriwayatkan hadits ini secara ringkas dalam kitab a&an (749)' bab

memandang imam ketika shalat, (6469) dalam kitab Ar'Riqo4, bab bemiat dan

kontinyu dalam beramal, bersumber dari dua jalur dari Fulaih, dari Hilal bin Ali,
dari Anas.
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Khabar yang Menunjukkan Bahwa AI Mushtafa SAW Kadang
Tertimpa Beberapa Kondisi, dengan Tirjuan Memberitahukan

Ilukum Kepada Ummatnya Jika Kondisi-Kondisi Tersebut
Terjadi Sepeninggal Beliau

Hedits Nomor: 107
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fOZ. Hasan bin Suffan -"ng"UurLan kepada kami, dia berkata:

Muhamrnad binAMullahbinAn-Numairmencerihkan kepada lemi, dia berkata:

AMah danAbu Muawiyah menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah,

dari ayahnya, dari Aisyah, dia berkata: Nabi SAWpernah mendengarbacaan

seseorang di dalam masjid kemudian beliau SAW bersabda; " Semoga Allah

merahmatinya, ia telah mengingatkanht suatu ayat yang terlupakan

olehht."w [5:17]

Ahmad meriwayatkan hadits ini secara ringkas (31107), bersumber dari jalur
Ibnu Abi A&, dari Humaid dari Anas. Ibnu Hibban menyebutkan permulaan hadits
ini, yaitu riwayatAnasbinMalik, "Rasulullah SAW keluarkemudianshalat dzuhur
ketika matahari tergelincig" no. 1502, tentang waktu shalat bersumber dari jalur
AMurrazzaq dari Ma'maq dari Az-Zuh'ri dengan sanad serupa.

s Sanadnya shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, AMah yang dimaksud
adalah Abdah bin Sulaiman Al Kitabi &n Abu Muawiyah yang dimaksud adalah
Muhammad bin Khazirn- Driwayatkan oleh Muslim (788) dan (225) dalam kitab
shalat orang yarg musaftq, bab keutamaan Al Qur' an dan yang kaitann)ra, bersumber

dari Ibnu An-Numair dengan sanad seperti tersebut di atas. Diriwayatkan oleh
AnNasa'i dalam Fad}u'il N Qur.arr. (31), bersumber dari jalur Ishaq bin hrahim
&ri Abdah &rrgan ranad aerupa.

Diriwayatkan oleh Ahmad M/138), Al Bukhari (2655), dalam kitab persaksian,

bab persaksian orang buta, (5037) dan (5038), dalam kitab keutaman Al Qur'an,
bab lupa akan ayat-ayat Al Qur'an dan (5042), bab tidak ada masalah mengatakan,
"Surah Al Baqarah." (6335), dalam kitab doa, bab firman Allah S\UT: "Dan
doal<anlahnaeka." Driwayatkan oleh Muslim (788), Abu Daud (1331), dalam kitab
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KhabarTentang Bolehnya Seorang Murid Menyanggah Gurunye
dalam Ilmu yang Diaiarkrn

Iladits Nomor: 108
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108. Muhamnradbin HasmbinKhalrf margabadcark€padakami, His5/m

binAmmarmencerit kan k€pada kami,Anas bin Ifiadh menceritakan k€pada

kami, Al Auza'i menceritakan k€pada kami dari Ibnu Syihab, dari Sa'id binAl

Musayyab bahwa ia me,lrde,ngar Abu mrairah berkata, "Urnar bin Khathtbab

RA bertanp,'Wahai Rasulullah ! Apakah kita mengerjekan sesuahr png telah

baru kita mulai atau sesuatu png telah usai?'. Rasulullah SAW menjawab,

' B ahlran dalam s esuatu yang telah zsai' - Unrar berkat4'Iantas apa gunan:fa

beramal.' Rasulullah SAW b€rsaM4 * Hoi Urnu! (usairyra pekerj aar) itu fidok

bisa dicapai kecuali dengan mengeriakannya." U:nar berkata" *tr(alau

begitu kita akan bersungguh-$mgguh, uxabai Rasulullah!.'8m [3:30]

shalat, bab mengeraskanbacaanketikashalatmalarn, (3970) dalambabbahasadan

firddr,berasal dari berbagai jalur dari Hisyam dengan sanad seruPa.

Al Qadhi Iyadh berkata renrang penukilan AnNawawi dalam S,4rh As-Sun t4h

Nln6-77, "Mayoritas para pentatrqiq menyatal<an sah;sah saia Rasulullah SAV
lupa suatu ayat dengan caratan ddak dalam kondisi hendak disampaikan. Hanya

saja mereka berbeda pendapat apakah hal serupa terjadi pada saat hendak

disampaikan. Yang membolehkan mehyatakan, "Tidak ditetapkan, tapi harus

diingat." silakan anda membukaAl Farh (D(E6).
3?o Semua periwayatnya terpercaya dan termasuk para periwayat yang

meriwayatkan hadits Al Bukhari dan Muslim kecuali Hisyam bin Ammag ia hanrTa

periwayat yang meriwayatkan hadits Al Bukhari saja.

HR. AI Bazzar (2L37) bersumber dari shadaqah bin Al Fadhl yang buta, dari
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Seseorang Boleh Menanyakan Sesuatu Padahal Ia Tahu' dengan
Catatan Pertanyaan Tersebut Bukan Untuk Mengolok-olok

Hadits Nomor: l(D
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109. Abu Ya'la me,ngabarlcan kepada kami, dia berkata: Hautsarah bin

Aqrras menceritakan kepada kami, dia berkata: Hammad bin Salamah

menceritakan kepada kami dari Tsabit, dari Anas bin Malik, dia berkata:

Rasulullah SAWpernah mengunjrmgi kami, seme,lrtara aku memiliki adik kecil

yang diberi lnmiah Ahl Umair. Pada hri lainnya Rasulullatr SAW mengunjungi

kanri lagi dan bertanya; * Hai Abu' Unait apa yang telah dilahrlwn nughair?

(namaburrmg)a?t14:?21

Anas bin Iyadh dengan sanad serupa. /.JBrrzzar berkata, "Hadits tersebut tidak
haq,a satu periwayat saja dari Az-Zuhi, dari Sa'id, sesungguhnya

Umar berkata.... Tidak ada seorang periwa)rat pun yang menyandingkan hadits ini
kepada Abu Hutairah lrecuali Anas.

HR Shalih bin Abu Al Ahdha!, dari Az-Zuhri dari Salim dari ayahnya dari

Umar Hadis ini disebutkan oleh Al Haitsami Maima' Az-?awa'id Nllllg{, L95)

secara ringhas selaniutnya dia berkata: diriwayatkan oleh Al Bazzar, semua

periwayatnya adalah para periwayat slraldh, hadits serupa juga Diriwayatkan oleh
fuh-Ttnyalisi, hal 4, bersumber dari jalur Syubah, dari Ashim bin Ubaidillah dari
Salim dari ayahnla dad Umar '[br&pat tradits serupa yang bisa diladikan penguat.

Maksud pertanyaan Urnar, "Yang kita mulai," adalah melakukan pekerjaan baru
yang tidak &dahului oleh suatu pekeraan lain secara qadha dan qadar.

r7r Sanadnya sharut. Hautsarah bin Asyras yang dimaksud adalah Hautsarah bin
Asyras al Adawi Abu Amir Al Bashri. Jamaah ahli hadits meriwayatkan hadits

darinya, tidak hanya satu periwayat yang meriwayatkan darinya. Ibnu Hibban
menyebut biograftnya dalam Ats-Bi4at MIIZ l5), meninggal dunia tahun 231 H.
biograftnya juga teftera dalam AlJarh un At-Ta'dil0l[288), dari Affan, Abu Daud
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Kh abar Tentan g Waiibnye Seseoran g Untuk Tidak Terlalu
Memaksakan Diri dalam Beragama yang Bisa Menyebabkan

Dirinya Jauh den Males MemulainYa

Hadits Nomor: 110
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I 10. Ibnu Salim melrgabarkan k€pada lami, dia berkata: AMurrahman

(4969) , dalam Al Adab, bab orang yang diberi kuniah namun belum punya anak. Al
Bukhari dalam N Ad&b Nmirad(84?), dari Musa bin Isma'il, keduanya bersumber

dari Hammad dengan sanad seperti tersebut & atas.

Diriwayatkan oleh Ahrnad WLZD, NBukhari dalam N Adab NMufrd' (384)

berasal dari dua jalur bersumber dari Sulaiman bin Al Mughirah dengan sanad yang

sama. Driwayatkan oleh Abu Syaiktr, hal 33, berasal dari jalur Irnarah bin 7.adaq

dat Tlabit dengan sanad yang sama.

Hadits ini juga diriwayatkan dari beftaeai jalur bersumber dari Abu At'Tiyah,
dari Anas: Ath-Tha)'alisi (2088), Ibnu Abi Syaibah 0)V14), Ahmad (IIVI19, 171,

190,212), Al Bukhari (6129), dalamhtabadab,babberlapang&da terhadap sesama,

(6203), bab kuniah untuk anah dan di dalam N Adab r'Jl'/n{rd (269), Muslim
(2150), dalam kitab adab, bab aniuran untukmemberikan kuniah pada anak pada

saat lahir; At Tirmi&i (332) dalam ldtab shalat, bab shalat di atas hamparan karpet,

dan (1990), dalam kitab berbuat bail$ bab khabar tetang bercanda; Ibnu Majah

(3720) dalam kitab adab, bab bercanda; At-Tirmidzi dalam As-Syanra'il, 7.36, An'
Nasa'i dalam NYamwa,rtL,l-aihh, disebutkan juga dalam At'Tuhfah,0/436), Abu
Asv-svaikh dalam lllfa4An-Nali hal. 32 dan 33, Al Baihaqi dalam Dala'il An'
Nubulru,,ah, (lRL2-313) dan di dalam As-Sraran (V203), (IX610); Al Baghawi

dalam Syarh As-Sunnah (3377).

Diriwayatkan oleh Abu Asy-Syaikh, hal. 32, bersumber dari lalur Hisyam bin

Hasan, dari Muhammad bin sirin dari Anas. Diriwayatkan oleh Ahmad (II/115,

118, 201), Al Baihaqi dalam As-Sraran (VZOI;, berasal dari berbagai jalur dari

Humaid Ath-Thawil dari Anas.

Diriwayatkan oleh Ahmad (m27s) dari Bandar, dari sa'id bin Amir, dari syu'bah,

€q6t'&l
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bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia berkata: Bisyr bin Bakar

menceritakan kepada kami dari Al Auza'i, dai Az-Zuhri5 dia berkata: Amir bin

Sa'ad bin Abu Waqqash mengabarkan kepada kami dari ayahnya bahwa

Rasulullah SAW bersabda "&sungguhnya orang yang paling besar dosanya

terhadap laum muslim adalah orangyang bertanya tentang suatu masalah

yang tidak haram, kemudian diharamkan atas kaum muslim karena
p ert any aannya."3rz [3 : 66]

Khabar Tentaig Bolehnya Seseorang Menampakkan Sebagian
Ilmu Yang Dia Mampu Selama Niatnya Benar

Hadits Nomor: lll
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dari Qataddu dariAnas.
32 Sanadnya slrahih sesuai syarat Al Bukhari, Diriwayatkan oleh As-Syaf i W5L),

dari lalumya, Al Baghawi meriwayatkan hadits tersebut dalam Slarh As-Sunnah
(144), diriwayatlcanolehMuslim (2358) dan (132), dalamkitab beberapa keuramaan,
bab penghormatan Nabi SAW bersumber dari Yahya bin Yahya, keduanya bersumber
dari Ibrahim bin Sdad, dari Az-Zuhri dengan sanad yang sama seperri tersebut di
atas. Diriwayatkan oleh Al Humaidi (67), Ahmad (lll79), Muslim (2358) dan
(132), Abu Daud (,1610) dalarn kitab sunnah, bab menetapi sunnah, bersumber
dari jalur Sufun bin Uyainah dari Az-Zuh,ri dengan sanad yang sama.

Dtuiwayatkan oleh Ahmad Wl75), Muslim (2358) dan (132) bersumber dari
jalur AMurrazzaq, dari Ma'ma$ dari Az-Zuhri dengan sanad serupa.

Diriwayatkan oleh Al Bukhari (7289),dalam kitab Al I'tisham (berpegang teguh
pada agama Allah SWT), bab larangan banyak bermnya, bersumber dari jalur Uqail
dari Az-Zuhri dengan sanad serupa.

Diriwayatkan oleh Muslim (2358) dan (133) bersumber dari jalur Ibnu Wahab,
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I I I. Muhannnad bin Ilasan bin Qutaibah memgaba*an kepada kami, dia

berkata: Harmalah bin Yahya menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu

Wahab menceritakan kepada kami, dia Hata: Yunus mengabarkan kepada

kanidarilbnuSyihabbahuraLJbaidillahbinAbdrllahme,nrberinyallrabarbatrwa

Ibnu Abbas pernatr bercerita ada seseorang mendatangi Nabi SAW seraya

berkat4 "\Mahai Rasulullah! sesrmggrrhya tadi malam aku bermimpi melihat

awan mendung yang menurunkan hujan keju dan madu. Semua orang

mengambiln5ra densan tangan. [Ada yang mengambil banyak dan ada yang

menganrbil sedikit. Akujuga melihattali png manyanrbung dari langit ke bumi.

Aku melihat engkau meraih tali itu lalu engkau pun naikl. Kemudian tali itu

diraih oleh seseorang setelah englrau, ia pun naik. Kemudian diraih oleh orang

lain, ia pun naik, kemudian diraih oleh orang lain ternyata talinya terputus,
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kemudian tali itu disambungkan untuknya hingga ia pun naik."

Abu Bakarberkata, "Wahai Rasulullah! engkau lebih aku hormafi dari

ayahku, demi Allah, biarkan aku menafsirkannya." Nabi SAW bersabda;

"Silahkan kau tafsirkan."Abu Bakarberkata, "Adapun awan mendung itu
adalah awan mendung Islam, lang menurunkan hujan keju dan madu itu adalah

Al Qur'an (dengan) rasa manis dan kelembutannya. Adapun orang-orang yang

meraihnya, ada yang memperbanyak [mempelajari Al Qur'an] dan ada yang

sedikit adapm tali png meng[rubungkan dari langit ke bumi itu adalah kebenaran

yang engkau bawa, engkau meraihnya hinggaAllah pun mengangkat engkau,

kemudian diraih oleh seseorang setelatr engkau hingga ia pun terangkat dengan

ftebenarm) itu, kemudian diraih oleh seseorang lainnya hingga ia pun terangkat

dengan ftebenaran) itq kemudian diraih oleh seseorang lainnla namun terputus,

kernudian disambung untuknya hingga ia pun terangkat. Beriahukan aku walrai

Rasulullah! engkau yang lebih aku hormati lebih dari ayahku, apakah
(penafsiranku) benar atau salatr?"

Rasulullah SAW bersaMa;"Ada yang benar dan ada yang salah."
AbuBakarbedrah,'DerniAllalLwahaiRasulullah!b€ritahukanakuyangsalah."

Rasulullah SAW bersaMa" "Jangan bersumpah. "3R [3 : 65]

dari Yunus dari Az-Zutd dengan sanad serupa.
r7r Sanadnya shaluh sesuai syarat Muslim, terdapat dalam Slutrrh Mustm (2269),

dalam bab mimpi bersumber dari Harmalah bin Yahya dengan sanad yang sama.
Driwayatkan oleh Al Bukhari (7046) dalam kitab tafsir mimpi, bab orang tidak
bisa mena6irkan mimpi bila pada saar perrama kali menafsirkan tidak benaq Al
Bukhari dalam As-Sznan (1069) besumber dari dua ialur dari Yunus bin Yazid
dengan sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh Al Humaidi (536), Ibnu Abi S)'aibah (XV59) (XIl60) , Ahmad
0n3q, Muslim (2269), dalam kitab mimpi, bab menafsirkan mimpi dengan
bersumpah, (4633), dalam kitab sunnah, bab para khalifah, At-firmi&i (2794),
dalam kitab mimpi, bab khabar tenrang mimpi Nabi SAW Ibnu Majah (3918),
dalam kitab tafsir mimpi, bab tafsir mimpi, Ad-Darimi Qlll78-129), An-Nasa'i
dalam bab mimpi, As-SrmanAll0tbra,disebutkan juga dalamAt-Trn fd, (V26), Al
Baihaqi dalam As-Sunan ()U38), berasal dari berbagai jalur dari Az-Zuhri, dengan
sanad serupa.

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (2?93), dalam bab mimpi, Abu Daud (3268),
dalam bab sumpah dan nadzaq, (4632) dalam bab sunnah, Ibnu Majah (3918), Al
Baghawi (3283), Al Baihaqi (V38-39), berasal dari berbagai jalur Abdunazzaq,
dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Ubaidillah, dari Ibnu Abbas, dia berkata: Abu
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Hurairah pemah bertutur ada seseorang ...." riwayat ini terdapat dalam Mushannaf

Abdurrazzaq (20360), berasal dari lalur MdmaE, dari Az-Zuhri, dati Ubaidillah bin

Abdulah, dari Abu Hurairah tanpa nrenyebut Ibnu Abbas-

D jrihl a)tsdran ohh A n+il ae' idalil tr$ m in piee*reg+{ ana Ertem d'lrn At-
Trrhfd, W138), bersumber dari jalur Muhamrnad bin Rafi', dari Abdurrazzaq, dari

Ma'mar dari Az-Zuhri, dari Ubaidillah tertadang dia bedrata: Dari Abu Hurairah,

ada seseorang.... tanpa menyebut Ibrru'Abbas.
Diriwayatkan oleh Mustim berasal dari lalur Ubai&llah, dari lbnu Abbas atau

Abu Hurairah.
Al Hafizh dalam Al Foth (XII/413) mengulas riwayat Al Bukhari vang

menyebutkan, "sesungguhnya Ibnu Alias pernah bertata. . .." seperti itu iuga riwayat

kebanyakan sahabat Az-Zuhn, Az-Zubaidi tidak bsa mernastikan apakah lbnu

Abbas ataukah Abu Hurairalr-
Perbedaan yang sama terdapat rlalem riurafat Sutfan dari Uyainah dan Ma'mar,

Muhammad meriwayatkannya dari Mutrammad bin Ra6', dari Abdurrazzaq, dad

Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Ubaidillah dari Ibnu Abbas atau Abu Hurairatu
AMurrazzaq berkata, "Terkadang Ma'mar bemrtuq 'Dari Abu Hurairah,' dan

terkadangbertutuq'Darilb,nuAbbas'."Sepertii$lahyangtertulisdalamMushannaf
AMunazzaq riwayat lshaq Ad-Dabbari

Diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ibnu Maiah besumber dari Muhammad bin

Yahya Adz-Dzuhali dari Abdurrazzq, disebuttan, 'Dari lb,nu Abhas, tutumya Abu
Hurairah pemah bertutue" Seperti inr igga rirayatyang disebffkanoleh Al Bazzar

dari Salamah bin Syabib, dari AMurrazzaq, Al Bazzar berkata, i\ku tidak
mengetahui seorang pun berkata, 'Dad Ubai&llah, dari lbnu Abbas, dari Abu
Hurairah kecudi Affiurrazzaq dari Ma'mar'," dfuiwayatkan oleh tidak hanya satu

orang periwayat saia tanpa menyebut Abu HurairatL Selesai-

Diriwayatkan oleh A&-Dzuhali dalam AI 'IlaI bersumber dari Ishaq bin lbrahim
bin Rahawaih, dari Abdurrazzaq harrya menyebut Ibnu Abbas tanpa menyebut

Abu Hurairah. Hal serupa dinyatalan oleh Ahrnad dalam Musnod-nya, "lshaq

berkata,'Dari AMurrazzaq, Ma'mar tidah ltahn hirEg3 daanglah Zam ah membawa

surat dari Az-Zuhri,' sebag:aimana yang kami sebutkan, set€lah itu Ma'mar tidak
lagi merasa ragu."

Diriwayatkan oleh Muslim bersumber dari ialur az'Zubaidi, "Az'Zuhti
memberitahukan kepada kami dari Ubaidillah bahwa Ibnu Abbas atau Abu Hurairah

Shahih lbnu Hibban
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I I 2. Abu Ya'la me,ngabarkan kepada kami, Yatrya bin Aypb Al Maqabiri

menceritakan kepada kami, Isma'il bin Ja'far menceritakan kepada kami, Al
Ala' mengabarkan kepada kami dari ayahnya, dari Abu Hurairatr bahwa

Rasulullah SAW bersabda,"Siapa yang menyertt kepada petunjuk, maka

ia mendapatkan pahala seperti pahala orang yang mengilattinya tanpa

mengurangi sedikit pun pahala-pahala mercka, dan Siapa yang menyent

lrcpada leesesatan, maka ia menanggung dosa seperti dosa orang yang

mengikutinya tanpa mengurangi sediHtsTa pun dosa-dosa mereka."37s

[3:12]

...." r.p.rti itulah meriwayatkan dengan keraguan.
Diriwayatkan oleh Muslim dari Ibnu Abu Urnar, dari Sufran bin Uyainah seperti

riwayatYunus, Al Humaidimenyebutkann "SesungguhnyaSufyanbinUyainah tidak
menyebut Ibnu Abbas pada mulanya, tapi menjelang akhir usianya menyebutkan
Ibnu Abbas."

Diriwayatkan oleh Abu Awanah dalam kitab Shahrh-nya bersumber dari jalur Al
Humaidi dengan sanad serupa. A&-Dzuhali berkata, "Riwayat yang terjaga dari
kekeliruan adalah riwayat Az-Zubu&, riwayat Al Bukhari mengharuskan untuk
menguatkan riwayat Yunus dan orang yang sepaham. Hal itu dipastikan dalam bab
sumpah dan nadzar yang menlabutkan, Ibnu Abbas berkata, Nabi SA\U bersaMa
kepada Abu Bakar;'Jarymbrlrs. onph'. Al Bukhari memastikan riwayat ini bersumber
dari Ibnu Abbas." Silahkan Anda membuhaTrkfat Al Asyaf Nl6l-62), W138.
139).

Al Hafizh Ibnu Hajar berkata, "Ibnu At Tin berkata, 'Menebus sumpah adalah
khusus untuk orang yang mengetahuinya, karena itulah Abu Bakar tidak perlu
menebus sumpahnya karena ia bertanya sesuatu yang tidak dikeahui oleh seorang
pun--"

Menurut penulis, kemungkinan Abu Bakar tidak menebus sumpahnya itu
dikarenakan bertanya secara terus terang meski secara tersembunyi mengetahuinya.
Silahkan Anda membuka Al Fath WU+37).

37{ Disebutkan dalam Al Ifu an dan at-Taqin (llU57\ t "Syai'un" namun yang benar
adalah sebagaimana yang tertera dalam Slrahrh Mrulim.

375 Sanadnl"a slrahih sesuai syarat Muslirn" Dikluarkan dalam Slralri-h Mu.strn Q647),
dalam kitab ilmu, bab, Siapa yang memberi contoh baik atau contoh buruk, Abu
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Orang Berilmu Tidak Boleh Membuat Orang Lain Berputus Asa

dari RahmetAllah SWT

Hadits Nomor: 113

I I 3. Aku mendengarAbu Khatihtr berftata: Aku me,ndengarAMurrahman

bin Bakar bin Ar-Rabi'bin Muslim berkata: Aku mendengar Ar-Rabi'bin

Muslim berkata: Aku mendengar Muhammad berkata: Aku mendengarAbu

Hurairah berkata: Rasulullah sAwpernah melewati sekelompok sahabatnya

tengah tertawa. Rasulullah SAW kemudian bersabda; "Andai kalian

mengetahui apd yang alat ketahui tentu kalian akan sedikit tertawa dan

banyak menangis." Jibril kemudian mendatanginya seraya berkata,

"sesunggUhnya Allah berfirman kepadamu;' Kanapa engkau membuat lamba'

tnmba-Ku berputus as a' .Abu Hurairatr bertrtur, "Kernudian Rasulullah SAW

kembali menghampiri mereka dan bersabda,'BertindaHah secara lurus,

mendekatlai (pada kebenaran) dan bergembiralah' -"376 [3 :66]

Daud (4609), dalam kirab As-Sunnah, bab menetapi sunnah, bersumber dari Yahya

bin Ayyub dengan sanad serupa. Driwayatkan oleh Ahmad (IIBlal , Muslim (267 +) ,

At.Tirmi&i (2674), dalam kitab ilmu, bab khabar tentang orang yang mengajak

kepada petunjuk, Ad-Darimi (V130-131), AlBaghawidalam SyrhAs-Surrrah, (109),

bersumber dari jalur Isma'il bin Ja'far dengan sanad serupa. At-Tirmidai berkata,
,,Hasan.shahih." HR. Ibnu Majah (206), bersumber dari jalur Abdul Aziz bin Abu

Hazim, dari Al-Alla'dengan sanad yang sama.
376 Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim, Muhammad yang dimaksud adalah

Muhammad bin Ziyad Al Qurasy Al Jamahy, pemimpin mereka adalah Abu Al

Shahih lbnu Hibban
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Abu Hatim berkata: *Berlakulah lurus," yang dimaksud adalah jadilah
orang-orang yang berlaku lurus dengan tetap meneladani cara dan sunnah

Rasulullah SA\ry. Sabda Rasulullatr SAW, "Dan mendekatilah," maksudnya
adalahjangan mernbebani sesuatu pun yang tidak mampu dike{akan oleh diri,
dan bergembiralah sebab kalian akan mendapatkan surga jika kalian tetap
meneladanicarakudalambertindaklunrsdanjikakaliantidakterlalumembebani

diridalambe,ramal.

KhabarTenting Bolehnya Bagi OrangAlim untuk Menulis
Ayat-ayatAl Quf an

HadftsNomor:114
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Harits Al Madani.
Diriwayatkan olehAl Bukhari dalam AlAdrt N\h$ad (254), bersumber dari

Musa bin Isma'il, dari Ar-Rabi'bin Muslim dengan sanad yang sama.
Diriwavatkan oleh Ahmad (1U467), bersumber dari AMurrahman bin Mahdi,

dari Hammad bin salamah, dari Muhammad bin Ziyad dengan sanad yang sama.
Hadits ini akan disebutkan lagi oleh Ibnu Hibban pada no. 358 dalam bab khabar
tentang ketaatan dan pahalanya. SaMa Rasulullah SAW "Atdailalianrcngetahui
afu ww al<u ketahui tenu akst seilikit tmaun dro,.bcrryak wnangb," Driwayatkan
oleh Ahmad (lll477), Al Baihaqi dalam As-Sunan MUszl bersumber dari jalur
waki', dari Hammad bin salamah, dari Muhammad bin ziyad dengan sanad yang
sarna.

Diriwavatkan oleh Ahmad (ll9lz),Al Bulhari (663?) dalam kitab sumpan dan
nadzaq bab bagaimanakah Rasulullah SAw bersumpah, berasal dari dua jalur dari
Ma'mar, dari Himma, dari Abu Hurairah.

Diriwayatkan oleh Ahmad (1w57,418), berasal dari dua sumber dari Abu Az-
Zinad, dari Al Araj, dari Abu Hurairah.

Diriwavatkan oleh Ahmad $1n0il, At-Tirmidzi (23t3), dalam bab zuhud
bersumber dari dua jalur dari Muhammad bin Amru, dari Abu Salamah, dari Abu
Hurairah. Diriwayatkan oleh Ahmad (21432) dari Yahya bin Sa'id, dari Ibnu Ajlan,
dari ayahnya dari Abu Hurairah. Hadis ini akan disebutkan lagi oleh Ibnu Hibban
pada no. 662 pada bab Ar-Raq'iq,bersumber dari &-Zuhri, dari Ibnu Al Musayyab,

Shahth tbnu Hibban
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1 14. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, Abdul A'la menceritakan

kepada kami, Watrab bin Jarir menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan

kepadaku, dia berkata: Aku mandengar Yahla bin Ayyub berkata dari Yazid bin

Abu Hubaib dariAMurratmanbin Syumamatr (atau Syimamah) dari Zaidbin

Tbabit, dia berkaA: tiami pematr bersama Rasulullatr SAW menyusun Al Qur an

dari lembaran-lernbaran kertas."3z I I :4]

Anjuran Untuk Mengaiarkan Kitab Allah SWT, Meski Orang-
Orang Tidak Mempelajarinya Secara Sempurna

'Hadits Nomor: 115
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dari Abu Hurairah.
3n Sanadnya shalrilr, semua periwryatnya adalah para periwayat yang meriwayatkan

hadits Al Bukhari dan Muslim kecuali AMurrahman bin Syumamah yang hanya

meriwayatkan hadits Muslim saja. AMul Ala yang dimaksud adalah Hammad bin

Nast[ Al Bahilv, semenrara Yahya bin Ayyub yang dimaksud adalah Yahya bin

Ayyrb Al Ghafaqi Al Mishd.
biriw"fratkar, oleh At-Tirmi&i (3954), dalam kitab Al Manaqib, bab keutamaan

Syam dan Yamar\ bersumber dari Muharnmad bin Bassyaq Al Hakim 0V61 l) , dari

;alumya, Al Baihaqi meriwayatkan hadits ini dalam Dalr'ilAn-Nulruruch MV
i471, b.nu*b.r dari jalur Yahya bin Abu Thalib, keduanya bersumber dari wahab

bin Jarir dengan sanad yang sama.

Oinilai stahih oteh Al Hakim dan dinilai maauf oleh A&-Dzahabi. At.Tirmidzi

berkata, "Ini adalah hadits hasan dh$ib, kami hanya mengetahui hadits ini dari

Yahya bin Ayytrb."
Diriwayatkan oleh Ibnu Abi syaibah (xllllgl-192), Ahmad (v/185), Ath-

Thabrani datam Al Mu'ja7. AlKafu (4933), Al Hakim glnzr, bersumber dari

jalur Yahya bin Ishaq, dari Yahya bin Ayyr.rb dengan sanad serupa. Al Hakim berkata,
i'H"di,, shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim namun keduanya tidak

meriwayatkan hadits ini." Adz-Dzahabi menilai nauquf hadits ini. Al Hakim

berkara, "Di dalam hadits ini terdapat dalil yang jelas bahwa Al Qur'an

Shahih tbnu Hibban
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I I 5. Hasan bin Su$an mengabadsn kepada kami, Hibban menc *'r;
kepada kami, Abdullatr mengabarkan kepada kami dari Musa bin Ali bin RabbatL

dia berkata: AIor mendengar ayahku berkata 'Aku mendengar Uqbah bin Amir
Al Juhani berkata, "Suatu ketika Rasulullah SAW keluar dan kami berada di
sekeliling masjid. Lalu beliau bersab da;'Siapa di antara kalian yang ingin
mengunjungi Buthan atau AqiqiTE mala setiap hari akan mendapatkan
dua unta berpunuk tinggi dan berwarna putih cemerlang, kedua unta
tersebut didapatkan bukan dan (hasil) dosa dan memutus tali silaturrahim'."
Mereka berkata "Kami semua menginginkannya" Kemudian Rasulullah sAW
bersaMa, "Sungguh, seseorang di antara kalian yang pergi ke masjid
dan mempelajari dua ayat dari Al Qur'an lebih baik dari dua unta, tiga
(ayaO lebih baik dari tiga (unta), empat (ayat) lebih baik dari beberapa
unta sejumlah itu."3D ll:21

dikumpulkan hanya pada masa Rasulullah SAI0U"
r,E Bathan adalah salah satu lembah di Ma&nah yang merupakan satu dari riga

lembah yang ada di Madinah, ketrga lembah Madinah bemama Bathan, Aqiq dan
Qanah.

'D sanadnya shahih sesuai syarat Muslim. Hibban yang dimaksud adalah Hibban
bin Musa bin siwar As-sulami Al Marwazi dan Abdullah yang dimaksud adalah
AMullah bin Al Mubarak.

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah (V503, 504), Muslim (803), dalam kitab
shalat musafir, bab pahala membaca Al Qur'an, bersumber dari jalur Ibnu \uahab,
diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Allabir ffilll799) bersumber

Shahih tbnu Hibban



Abu Hatim berkata: Terdapat kalimat yang tersirrryan dalarr khabar ini,

yaitu "Andai disedekahkaru" dalam sabda Rasulullah SAW, "Dan menpelqiari

dua ayat dari Al Qur'an lebih baik dari &u toila" tiga (qraD lebih baik

dari tiga(unta), andai disedekahknn," sebab me,rnpelajari dua ayatAl Qtn'an

nilainya lebih baik dari dua unta" tiga unta dan seterusnya jika disedekahkan

sebab tidak mungkin pahala orang )aang ni€,mpetajari dua ayat dari Al Qur'an

disamakan dengan orang yang mendapatkan bagim dari dunia Atas pe,lrjelasan

inilah dapat diketahui kebenararl khabar yang saya sebutkan di atas-

dari jalur Al Muqri' dan Affiullah bin Shalih, semuanYa bersumber dari Mtrsa bin

Hadits Nomor:116
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116. Al Fadhl binAl HubabAl Jrmrahymcngabntank€padaktmi, dia

ffiata: Muslim bin Ibmatrim menceritakm k@da lcrni, diabertata: Ali hinAl

Mubarak menceritakan kepada kami dari Yahya bin Abu I(aBir, dali Taid$m

Sallam, dari kakeknya, dari Abu Umamalu dia berkaa: Rasulullah SAW

bersabda, *Pelajarilah Al Qur'an kanena seswtgtrtnya ia datutg pada

hari kiamat untuk memberi syafaat bagi yotg na npelqiorhrya dan taopilah

dua hal yang berkilau; Al Baqarah dan Aali 'htraot kanena semngubrya

keduanya aknn datang pada hart kiamat, fcamy seolah-olah dua awan

Shahih lbnu Hibban @



atau dua penutup atau dua golongan dari burung yang membela
pemiliknya, tetapilah surah Al Baqarah, karena mendapatknnnya adalah
berlrah, meningalkannya odalah kentgian dan tidak mampu (ditandingi
oleh) para peny ihir."'$o I I : 80]

Khabar Tentang Wajibnya Seseorang Mempelajari dan
Mengikuti Isi Kitab Allah SWT Khususnya Ketika Terjadi

Berbagai Fitnah

Hadits Nomor: 117
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Ali dengan sanad yang sama.
s Hadits slwlih, semua periwayatnya terpercaya, mereka adalah para periwayat

yang meriwayatkan hadits Muslim, Yahya bin Abu Katsir meski meriwayatkan
dengan 'aart'anah (dari si fulan, dari si fulan) tapi riwayatnya kuat.

Diriwayatkan oleh Ath-Thabnm (7542) dari Ali bin Abdul Aziz, da'1. Muslim
bin Ibrahim dengan sanad ini. Dari Yahya bin Abu Katsir dengan sanad yang sama.
Hadits ini juga tertera dalam NMustadrak W56+), bersumber dari jalur Sa'id bin
Abu Hilal, dari Yahya bin Abu Katsir dengan sanad yang sama. Nama Abu Sallam
tidak disebutkan dalam cetakan.

Diriwayatkan oleh Muslim (804) dalam kitab shalat musafir, bab keutamaan
membaca Al Qur'an, Ath-Thabrani (7544),Al Baihaqi dalamAs-Sunan (lrl395),
berasal dari berbagai jalur dari Ar-Rabi'bin Nafi', dari Mu'awiyah bin sallam dari
saudaranya Zaid bin Sallam dengan sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh Ahmad Nn49,25?), Al Baghawi (1193), bersumber dari
jalur Hisyam Ad-Dustuwa'i dari Yahya bin Abu Karsir, dari Abu sallam dengan
sanad yang sama (tanpa menyebutkanTaidbin Sallam).

Diriwayatkan oleh Abdurrazzaq dalam AlMushavwf (599L) dari Ma'mar, dari
Yahya bin Abu Katsir, dari Abu salamah bin Abdunahman, dari Abu umamah,
dari jalumya Ath-Thabrani meriwayatkan hadits ini (8118). Hadits serupa juga
diriwayatkan dari uqbah bin Amir Al Juhani dalam musnad Ahmad (lvlls+),
Abu Daud (1456), dari Buraidah dalam karya Al Hakim (11560) , dinilai shahih oleh
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I 17. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada kami, dia

berkata: Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, dia berkata: Jarir

binAbdul Hamid menceritakan kepada kami dari Mis'arbin Kidam, dari Amru

bin Murrah dari Abdullah bin Ash-Shamii, dari Hudzaifah, dia berkata: Aku

bertanya, "Wahai Rasulullatr! apakahsetelatrkebaikandimanakitab€radaini

ada keburukan yang kita waspadai?" Rasulullah SAW menjawab, *Hai

Hudzaifah! Berpegang teguhlah pada kitab Allah dan pelaiarilah serta

ilatilah yang terbaik bagimu."rat 13:651

Penielasan Tentang Di Antara Orang TerbaikAdalah yang
Belaiar dan Mengajarkan Al Quf en

Iladits Nomor: 118
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Al Hakim berdasarkan syarat Muslim, dinilai twa{ obhAdz-Dzahabi-
sr Sanadnya shilrih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim kecuali Abdullah bn

Ash.Shamir yang hanya termasuk periwayat riwayat Muslim saja. Diriwayatlan

oleh Ahmad (v/406) dari AMusshamad, dari Hammad, dari Ali bin Zaid, dari Al
Yasykuri, dari Hudzaifah. Ali bin ZaidbinJad'an adalah periwayat lematu

Diriwayatkan oleh Ahmad secara paniang lebar (V686), Abu Daud (4246, dalam

kitab fitnah dan keonaran, bab khabar tentang berbagai ftmah dan petuniub
petunjuknya, An-Nasa'i dalam Fadfta'il NQur' m (57), berasal dari berbagai ialur
dari sulaiman bin Al Mughtuah, &ri Humaid bin Hilal, dari Nastu bin Ashim, dari

Al Yasykuri, dari Hudzaifah. Para periwayat dalam sanad ini adalah para periwayat

shahrlh selain Al Yasykuri, namanya adalah Sabf bin Khalid, ada yang menyatakan

narnanya adalah Khalid bin Khalid. Beberapa ahli ha&ts meriwayatkan darinya-

Namanya disebutkan oleh lbnu Hibban dalam /rs'Ts,@ dan Al A;aly.

Diriwayatkan oleh An-Nasa'i dalam Fail:u'il NQw'aart (58)' Al Hakim (IV/
,132) bersumber dari jalur Humaid bin Hilal, dari Abdurrahman bin Qardh, dari

Hudzaifah. Al Hakim berkata, "Hadits ini shalrih sanadnya' tapi Al Bukhari dan

Muslim tidak meriwayatkannya," dinilai manquf olehAdz-Dzahabi. Seperti itulah
yang mereka berdua katakan, padahal riwayat AMurrahman bin Qardh tidak

diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim. AMurrahman bin Qardh adalah

shahih lbnu Hibba" 6)
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ll8. Al Fadhl bin Al Hubab Al Jumahi mengabarkan kepada kami,

Abdillahbin R4ia'Al Ghtdani mencerialcank€padakarri Syu'bah mengaba*an

kepada kami dari Alqamah bin Martsad dari Sa'ad bin Ubaidatr,38z dari Abu

periwayat png tidalc dikenal.
12 DalamAI Fak $Xn+-75), Al Hafi& berkata, "Seperti itulah yang dikatakan

Syutah yang memasukkan nama Sa'ad bin Ubaidah di antara Alqamah bin Martsad
dan Abu AMurrahman As-Sulami, hal itu tidak sesuai dengan riwayat Sufuan
AtsJfsauri, Sutan As-Iiauri menyatakan, 'Dari Alqamah, dari Abu Abdurrahman'
tanpa menyebut nama Sa'ad bin Ubaidah." Al Hafizh menguatkan riwayat Ats-
Gauri dan mengangap riwayat Syu'bah termasuk ada tambahannya dalam rangkaian
sanad.

At-Tirmidzi berkata, 'Sepertinya riwayat Ats-Tsauri lebih kuat dari riwayat
Syu'bah." Sedangkan Al Bukhari meriwayatkan hadits ini dengan dua jalur sekaligus

seakan-akan kedua riwayat tersebut bagi Al Bukhari sama-sama kuat dan terjaga.
IGmungkinan, Alqamah pertama kali mendengarkan riwayat tersebut dari Sa'ad

kemudian bertemu dengan Abdunahman lalu diberitakan mengenai riwayat
tersebut, atau kemungkinan Alqamah mendengarkan riwayat tersebut bersama

dengan Sa'ad bersumber dari Abu AMurrahman sehingga nama Sa'ad dicantumkan
oleh Alqamatr-

Ada riwayat sfa& benumber dari AtsjBauri yang menyebutkan nama Sa'ad bin
UbaidahdalamsanadinisepertiyangdiriwayatkanolehAhmad 0/69), At-Tirmidzi
di akhir hadits no (2906),Ibnu Maiah (211), Al Khatib dalamAt-Tarikft 0V602),
Al Qadha'i (1240) bersumber dari jalur Yahya bin Sa'ad Al Qaththani, Syu'bah dan
Sufipn merceritalran kepa& kami, tutur mereka berdua, 1A,lqamah bin Martsad
menceritakan keyada kami dari Sa'ad bin Ubaidah, dari Abu Abdurrahman As-
Sulami dari Utsman bin Affan."

At-Tirmi&i berkata, "Muharnmad bin Bassyar berkata, 'Para sahabat Sufuan tidak
menyebutkan nama Sa'ad bin Ubaidah dalam riwayat ini'." Dan itu benar. Seperti
itulah Ali bin Al Madini menilai Yahya Al Qaththan dalam sanad ini sebagai
periwayat yang keliru.

Ibnu Ady berkata, "Yahya Al Qaththan memadukan antara Syu'bah dan Sufran."
Asjfsauri tidak nreqrebutkan Sa'ad bin Ubaidah dalam sanadnya. Inilah yang dinilai
sebagai kekeliruan Yahya Al Qaththan atas Atsjlsauri. Al Hafizh berkata, "Yang
benaq riwayat dari Ats;Eauri tidak menyebutkan Sa'ad bin Ubaidah sedangkan

Shahih lbnu Hibban



AbdurrahmanAs-sulami dari Utsman, dia berlcata: Rasulullah SAW

bersabda, "Yong terbaik dari kalian adalah yang belaiar Al Qur'an dan

mengajarkannYa."ss'

Abu AMurrahman bertata, "Inilatr yang membuatku duduk di tempat

ini."[:2]

Perintah Menghefel, Memelihere den
MengaierkenAlQuf en

HaditsNomor:119
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I 19. Hasan bin Suffan mengabarkan kepada kami, Abu Bakar oaooo

Syaibatr mence,ritakan kepada l<ami Zaid bin Hubab menceritakan kryada l€mi

dari Musa bin Ulai, dia berkata: Ahr mendengpr alahlu bertata Alar mendengar

Uqbah bin Amir berkata: Rasulullah SAW b€rsabda ;" Belajarlah Al Qur' an

dan hafalkan,.demi Dzat yangiiwaht berada ditangan-Nya, sungguh Al

s3 Sanadnya shahih sesuai syarat Al Bukhari, Driwayatkan oleh Ath-Thayalisi

(?3), dari Syubah dengan sanad di atas' Diriwal'atkan oleh Ahmad 068) ' Al Bukhari

iScDtl dalam kitab keuramaan Al Qur'an, bab orang terbaik dari kalian adalah

yangbelajarAlQur'andanmengaiarkannya;AbuDaud (1452',)dalamkitabshalat,

f"b p"h"i, membaca Al Qur'an; At-Tirmidzi (2907) dalam kitab pahala membaca

A[ dur.an, bab khabar renrang mengaiarkan Al Qur'an; Ad-Darimi (21437) dan

berbagai jalur dari Syubah dengan sanad yang sama.

Diri*ayatkar, oleh AMurr azzaq (59951dari Sufran Ats jfsauri dari Alqamah bin

Martsad dari Abu Abdurrahman As-sulami dengan sanad yang sama'

Diriwayatkan oleh Ahmad (t/57) Al Bukhari (5028), At-Tirmidzi (2908), Ibnu

Majah (212) berasal dari berbagai ialur dari Sufran Ats-Gauri dengan sanad

AMurrazzaq sebelumnya.
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Qur'an lebih mudah terlepas melebihi unta dalam ikatannya."3u [l:2]

Larangan agar Tidak Melagukan3ts Al Qur'an Yang Telah
Dipelajari dan Dihapal

Hadits Nomor: 120

$:L 'jd ,z;$ ;. o^,,,-)t u'r3J 6?i [rr.]

s Sanadnya shchr.h sesuai syarat Muslim, terdapat dalam AI I'irushrrmaf (Xl+77)

karya lbnu Abi Syaibah. Diriwayatkan oleh Ahmad (lVlL46), Ad'Darimi (lll439),
An-N asa' i d alam F adlv' il Al Quil an (5 9), fu h-Thabrani dalam Al Mu' j an Al Kabir

MI/801), berasal dari berbagai sumber dari Isa bin Ali dengan sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh Ahmad (IV/150, 153), An-Nasa'i dalam Fadlw'il Al Qut'an
(60) dan (?4), Ath-Thabrani dalam AlMu'iam AlKabir (XVII/801, 802), berasal

dari berbagai jalur dari Musa bin Ulai bin ttabbah dengan sanad yang sama. Al
Haitsami dalam Maina' Az-Zawa'id (VII/169) menisbatkan riwayat ini kepada

Ahmad dan Ath-Thabrani, Al Haisami berkata, "Semua periwayat riwayat Ahmad
adalah periwayat sluhih." Hadits serupa juga diriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud
yang akan disebutkan oleh Ibnu Hibban pada no. 762, diriwayatkan juga dari Abu
Isa dalam AlMtslwrutaf karya Ibnu Abi Syaibah (Xl4??) Muslim (791) dalam bab

shalat orang yang musafir. Sabda Rasulullah SAW; "Irbih mudah terlepas"
maksudnya lebih mudah hilang. Sementara nakludh adalah unta-unta hamil.

s5 Melagu-lagukan Al Qur'an sebabaimana yang terdapat dalam hadits berarti

melantunkan Al Qur'an. Inilah pendapat Sufran bin Uyainah sebagaimana Al
Bukhari juga menukil pendapat ini dari Sufran di akhir hadits no. (502+) dalam

bab keutamaan-keutamaan Al Qur'an, Siapa yang tidak melagukan Al Qur'an,
dan firman Allah SWT "Apak;ah tidak atkup bagi merel<a sesungguhnla Kami
nsrwruri<an Al Ktab ktpadaru yary dibacakun unatk nuel<t " (Qs. Al Ankabuut

1291:5t)
Al Hafidz Ibnu Hajar berkata, "Dengan ayat ini, Al Bukhari mengisyaratkan

kuatnya penafsiran lbnu Uyainah." Penafsiran ini bisa didasarkan pada riwayat

Abu Daud dan lbnu AdhjDhads yang dinilai shahk oleh Abu Awanah dari lbnu
Abi Mulaikah, dari Ubaidillah bin Abu Nuhaik dari Sa'ab bin Abi Waqqash.

Selanjutnya Al Hafizh Ibnu Hajar menyebutkan hadia di atas yang disebutkan

oleh Ibnu Hibban yang sebelumnya terdapat tambahan, "Sa'ad bin Abi Waqqash

menemuiku ketika aku berada di pasar, dia berkata: Para pedagang yang beruntung,

aku pemah mendengar Rasulullah SA\U bersabda;"Tidal<Johtcmrasukdail<nmi..."
selanjutnya Al Hafuh Ibnu Hajar berkata, "At-Thabari menyebutkan dari Asy-

Syaf i, ia pemah ditanya tentang penafsiran Ibnu Uyainah tentang melagu-lagukan

Al Qur'an, As-Syaf i tidak setuju dengan penafsiran tersebut dan berkata, Andai
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120. Muhammad bin Hasan bin Qutaibatr mengabarkan kepada kami,

dia berkata: Yazid bin Mauhab menceritakan kepada kami, dia berkata: Al-

Laits menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Mulaikah dari Ubaidillah bin

Abu Nahik dari Sa'ad binAbi Waqqas[ dari Rasulullah SAW, beliau bersaffia
*Tidak termasuk golongan kami orang yang tidak melagukan Al

Qttr'an."tu [2:61]

yang dimaksud adalah melagu-lagukan Al Qur'an tentu kata yang disebut adalah

'Lcrlrt ystaghni' namun yang dimalsud adalah memperindah suara.'

Al Hafizh Ibnu Hajar berkata, "Dikuatkan oleh riwayat A$urrazzaq dari Ma'mar:

Tidaklah orang yang suaranya bagus rnengumandangikan adzan untuk Nabi." Setelah

Al Hafizh lbnu Hajar menyebutkan berbagai pendapat tentang penafsiran saMa

Rasulullah sAw, "Melagu-lagukan Al Qur'an " dia berkata: Dari berbagai dalil
yang ada dapat disimpulkan, memperindah suara &lam mernbaca Al Qur'an adalah

diharuskan, jika memang suara seseorang tidak bagus maka hendaklah ia berusaha

semampunya untuk tetap memperindah sebagaimana yang dinyatakan oleh Ibnu

Abi Mulaikah, salah seorang periwayat hadits ini.
Abu Daud meriwayatkan hadits ini dari Ibnu Abi Mulaikah dengan sanad shahi,h.

Di antara garis besar memperindah bacaan Al Qur'an adalah dengan
memperhatikan kaidah-kaidahnya, sebab orang yang memiliki suara indah akan

semakin indah dengan kaidah tersebut sebab hal itu lebih mudah, lain halnya

dengan orang yang tidak memiliki suara indah yang tentu akan sulit memakai

kaidah tersebut dan akan merasa dipaksa. Thnpa kaidah pun boleh selama tidak
keluar dari syarat pengajaran standat menurut ahli qtraah. Jika telah keluar dari

standar tersebut maka tidak akan bisa memperindah suara karena cara
penyampaiannya yang tidak baik." Silahkan Anda membaca AI Fath W68'?Z)

s Sanadnya sluhih, Yazid bin Vahab yang dimaksud adalah Yazid bin Khalid bin
Yazid bin Abdullah bin Mauhab, periwayat terpercaya dan ahli ibadah. Ibnu Abi
Mulaikah adalah Abdullah bin Ubaidillah bin Abdullah bin Abu Malikah.
Ubaidillah bin Abu Nahik disebutkan dalam At-Thqnb dengan nama AMullah.
Adani disebut Ubaidillah adalah sebagai bentuk tasghrr. Dinyatakanoleh AnNasa'i
sebagian periwayat tetpercaya.

Driwayatkan oleh Abu Daud (1469), dalam kitab shalat, bab anjuran membaca

Al Qur'an dengan tartil, dari Yazid bin Khalid bin Mauhab Ar-Ramly dengan sanad

Shahlh hnu lllbban (*3



Abu Hatim berkata: Makna perkataan Nabi SAW, "ndak termasuk
golongan lami," didalam hadits-hadits ini, Beliau maksudkan, adalah *Bukan

orang ),ang seperti kami dalam melaksanakan perbuatan ini karena kami tidak
melalorkannya. Jadi, siapa yang melalcukannp, maka dia bukan seperti kami."

Hadits Tentang Sifat OrangYang DianugerahkanAl Qur'an
den Keimanan atau Salah Satunya

Hadits Nomor: 121
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12 l. Imran bin Musa bin Mujasyi' mengabarkan kepada lemi, Abbas bin

yangsama.

Diriwayatkan oleh Ahmad W 17 5), Abu Daud (1469), Ad-Darimi (IV4? 1), Arh-
Thahawi dalam M^fkl N A*ar (lUlZ7-128) berasal dari berbagai jalur dari Al-
laits dengan sanad yang sama. Dinilai slrahih oleh Al Hakim (l/569) dan dinilai
nauryf olehAdz-Dzahabi. Diriwayatkan oleh Al Humaidi (76), Ibnu Abi Syaibah
011522) dan ()U464), Ahmad Wl79), Abu Daud (1470) dalam bab shalat; Ad-
Darimi (11349) , Ath-Thahawi (lUlZ7) , Al Baihaqi Q<1230), berasal dari berbagai
jalur dari SuS,an bin Uyainah dari Amru bin Dinar, dari lbnu Abi Mulaikah dengan
sanad yang sama.

Diriwayatkan dari jalur Al Humaidi, dinilai shalrih oleh Al Hakim (I/569) dan
dinilai nau4rf olehA&-Dzahabi. Diriwayatkan oleh Al Humaidi (77) dari Sufyan
bin Uyainah dari Ibnu Juraij dari Ibnu Abi Mulaikah dengan sanad yang sama.
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Walid An-Narsi menceritakan kepada kami, Mu'tamir bin Sulaiman

menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengarAuf, berkata: Aku

mendengar Qasamah, yaitu Ibnu Zuhair,menceritakan dari Abu Musa, dari

Nabi SAW, beliau bersabda, "Perumpamaan orang yang diberikan Al

Qur'an dan kcimanan itu laksana buah citrun (sejenis limau); enak

rutanya dan wangi baunya. Pentmpamaan orang yang tidak diberikan

Al Qufaa dan tidak diberikan keimanan adalah seperti Haruhalah (seienis

labu): pahit rasanya dan tidak ada baunya. Pentmpamaan orang yang

diberikan kcimanan dan tidak diberikan Al Qur'an itu seperti kurma;

manis rasanya, tetapi tidak ada baunya. Dan perumpamaon orang yang

diberikan Al Qar'an dan tidak diberikan keimanan adalah seperti

Raittanah (ksnansi); pa$it rasanya, tetapi hantm baunya."lt7 ll:.21

Penefien Kesesatan dari Orang yeng Berpegang

PadaAlQur'an

Iladits Nomor: 122
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ry Sanadnyasfiarulu Auf adalahlbnu AbuJamilah Al Arabi Al Abadi Al Bash,ri.

sementara Qasamah bin Zuhaiq dia adalah Al Mazini At-Thmimi A[ Bashri,

dinyatakan si4ah oteh Ibnu Sa'ad dan Al Ajali. Sementara penulis sendiri

menyebutkannya di dalaln kitab Ats-l3iqat.

Hadits ini alran dikemukakan oleh penulis lagi pada bab membaca Al Qur'an
dengan norx)r (??0) melalui jalur Hammam, dan pada nomor (771), dari jalur

riwayat Sa'id bin Abu Arubah. Keduanya dari Qatadah, dari Anas bin Malik, dari

Abu Musa, &ngan lafazh hadits, 'Perumpamaan seorang mukmin yang membaca

Al Qur'an adalah seperri limau...." Dan takhrij kedua jalur riwayat tersebut juga

&kemukakan pada tempamya masing'masing.

Al tlafiz Ibnu llaiar berkata, 'Dkhususkan sifat iman dengan makanan dan sifat

dla,unh Al Qur'an dengan bau, karena keimanan itu lebih mesti bagi mukmin

daripada Al Qur'an Adalah mungkin tercapai keimanan tanpa membaca (Al

Quian). Dan demikian juga rasa makanan lebih mesti bagi fuik benda daripada

bau. Dan kadang-kadang lenyap bau benda dan masih tetap ada rasanya." Lihat

Fai.Ngari(D(66).
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122. Hasan bin SuSan mengabarkan kepada kami, Abu Bakar bin Abu
Syaibah menceritakan kepada kami, Abu KhalidAl Ahmar menceritakan kepada

kami, dariAMul HamidbinJa'far, dari Sa'idbinAbu Sa'idAl Maqburi, dari

Abu SyuraihAl Khuza'i, dia berkata: Rasulullah SAW keluar mendatangi kami,

lalu bersabda, "Bergembiralah kalian, bergembiralah kalian. Bukankah

lralian bersal<si bahwa tiada tuhan selain Allah dan bahwa alat adalah

Utusan Allah?" Mereka menjawab, "Benar."3tt Beliau berkata,
"Sesungguhnya Al Qur'an ini adalah'sebab', ujungnya di'tangan' Allah
dan ujungnya yang lain di tangan kalian. Maka berpeganglah htat-lant,
kalian tidak akan tersesat dan tidak akan binasa setelahnya, selama-

lamanya-"'D [:2]
u Demikian yang terdapat di dalam Al lluorr., At-Taqasim, dan Mushannaf

Ibnu Abi Syaibah. Sebenamya yang tepat dikatakan adalah'balaa' (bukanna'crn),
sebagaimana yang terdapat di dalam kitab Mukhtashar Q1la^ N-Lail, karya
Al Mirwazi, dar;.lvlainra' Az-7awa'id (V169), dan meskipun yang termaktub di sini
j uga punya dasar, Lihat Al Magfin, materi huruf nun dan mim, dan Syarh AI Mqghn

M/58).s Sanadnya hascn berdasarkan syarar Muslim. Abu Khalid Al Ahmar: namanya
adalah Sulaiman bin Ha1ryan. An-Nasa'i berkam tentangnya, "Tidak mengapa
dengannya (dalam riwayat)." Ibnu Sa'ad, Al Alali, Ibnu Al Madini, dan ulama
lainnya menyatakannya es(ah. Ibnu Ma'in berkata, "Dia oranC yang jujuq dan bukan
hujah." Ibnu Abi Adi berkata, "Hal itu karena buruk hapalannya, sehingga
mengalami kekeliruan dan kesalahan." Haditsnya ada didalam riwayatAl Bukhari,
sekitar tiga hadits. Semuanya adalah riwayat yang mendapat mutaba'ah (dai
periwayat yang lain). Imam Muslim dan para ulama hadits yang lain juga
meriwayatkan haditsnya.

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah d dalam kitab Mrahannaf (}V481); dan
melalui jalumya diriwayatkan oleh AMul Hamid di dalam kitab NMwtalihab min
AlMusrr.ad,06S1.
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Penegasan Hideyah Bagi yeng MengikutiAl Qur'an dan

Kesesetan Bagi yan g Meninggalkannya

Iladits Nomor: 123
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I23. Hasanbin Suftan mengabartan kepada kami, nu.' g"k .tioeuo

Syaibah menceritakan k€pada kami, Aftn menceritakan kepada kami, llasan

bin Ibrahim menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Masnrq dari Yazid bin

I{a}5ran, dari ZaidbinArqanU dia berkata: Kami p€rnah mengunjrmgin}ra (Ali)

dan kami be*ata kepadanya, "Engfuu teUn mefitrat teUaikan, engfiau telah

bertenran de,ngan Rasutullah SAW dan engkau pun shalat di belakangbeliau."

Ali bin Abi Thalib menjawab, *Ya, dan sesungguhnya beliau SAW pe1nah

berkhutbah sera)ra bersabda; 'sesungguhnya aku meninggalkan kitab

Allah kcpada kalian, iUlah tali Allah, siapa yang mengikutinya ia berada

Diriwayatkan oleh Muhammad bin Nashr Al Mirwazi di dalam kitab Qir4rn At
Iail sebagpimana termaktub di dalam Mukhashamya (ringkasan), karya Al Maqrizi

(hlm- ?8), melalui jdur Abu Hatim Ar-Razi, dari Yusuf bin Adi, dari Abu Khalid Al
Ahma!, dengan hadis dan sanad yang sama. Al Haiaami, di dalam kitab l,l4ma'
Az-?r,udid 0/169), berkata" "Diriwayatkan oleh &h-Thabrani di dalam kitab Al
Mu'jarn N(<abr. Fara tokoh periwayatnya adalah tokoh-tokoh periwayat fudits/
kiab) shahih."

Dan melalui hadits Jubair bin Matn-am diriwayatkan oleh Al Banar (120), Ath-
Thabrani di dalam kitab Al Mu)arr N Krth ( 1 539), dan ki tab Nlvlu'iar.Ash-Shagdr
(II/98). Al Haisami, di dalam kitab lv{aima' Az-Tadiil (U169), berkata, "D)i dalam

sanadnya terdapat Abu Ubadah Az.Zaqa'. Dan (matruk) dia ditinggalkan

haditsnya."
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di atas petunjuk dan Siapa yang meningalkawrya mofu ia berada di
atas kcs esatan."e fl :21

Siapa yang Meniadikan Al Qur'u Scbegei Pemimpin dalam
Beramal, Maka laAkan Dituntun ke Surge dan Siapa yang
Meletakkan Al Qur'an di Belakengnye serta Tidek Beramal

Berdasarkan Thntutan Al Qur' en Meka Ie Aken Dituntun
Ke Nereke

Hadits Nomor: 124
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124. Husainbin MubarnrnadbinAhr I\fa'slmnrerrgabaten k€pada lerni

di Harran, Muhammad bin AI Ala' bin Kurar'b menceritakan kepada kami,

's Sanadnya s}lalih sesuai syarat Musliur, tertera dalam Nll/ulshaaralaf W505)
karya Ibnu Abi SyaibatL diriwayatkan oleh Muslim (2{S) dan (3?) dalam kitab
keutamaan-keutamaan sahabat, bab di antana keuremarq Ali bin Abi Thalib RA
bersumber dari Muhammad bin Bakkar bin Ar-Rayyan, rhn (5026) benumber dari
Kaeir bin Yahya, keduanya berasal dari rlassan hn Ibrahim dengan sanad yang
same

Diriwayatkan oleh Ahmad (I\tRre|, Muslim (24ffi), Ad-Darimi (tv43t), An-
Nasa' i dalam Nlvlatatib, di*butkan pula dahm AtW& GI203), Ibnu Abi Ashim
dalam As-Sr,rrnah (155 1), Ath-Thahawi dal"m l\,Irgrhil N Atsrn W tffi-369), Arh-
Thabrani (5028) , Al Baihaqi dalam As-Saran, (Xn l4), berasal dari berbagai sumber
dari Yazid bin Hayyan dengan sanad yang sama-

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (3?88) dalam N-lvl@b, bab manaqib ahlul
bait, bersumber dari Ali bin Al Mundzir Al lfuft, dari Muharnmad bin Fudhail, dari
Al Aasmy, dari Hubaib bin Abu Gabit dari Zaid bin Arqarn Hadits serupa juga
diriwayatkan dari Jabir bin AMullah sebagaimana yang diriwayatkan dalam Srnan
At-Tirmidzi (3786), dari Abu Sa'id dalam kitab yang sama (3788), dari Ibnu Abbas
dalam Sunan Al Baihaqi Wl14) dan lainnya
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Affiullah bin Al Ajlah menceritakan kepada kami dari Al A masy, dari Abu

Suffan, dari Jabir, dari Nabi SAW, beliau bersaMa,"Al Qur'an itu pemberi

syafa'at dan pembelayang dipercaya. Siapa yang meniadiknnnya sebagai

pemimpin maka ia akan menuntunnya ke surga, dan Siapa yang meletaklcan

di batik punggungnya maka ia alan menuntunnya lce neraka."9r [l:2J

Abu Hatim berkata, "Tekstual khabar ini bagi yang tidak memiliki

pengetatruan tentangnyra alcan dipahami secara keliru karena dikira batrwa Al

eur'anitudijadikandandipelilrara,padahaltidakdemikian.Teks0ralktrabarini
sebagairnana png kami sebutkan dalam bqbagai kitab kami, orangorang Arab

dalam bahasanya biasa menyebut nama sesuatu dengan sebabnya dan juga

menyebut nama sebab dengan sesgafit. Manakala mengamalkan Al Qur'an

dapat menuntun ke surga maka nama hal itu adalah mengamalkanAl Qur'an

disebut deirgan sebabnrp pituAl Qur'aq bukan Al Qur'an ihr Inakhluk."

3er Sanadnyabaik, semua periwayatnya adalah para periwayat)rang meriwayatkan

hadits-hadits Al pukhari dan Muslim selain AMullah bin Al Ailah, Al Bukhari

dan Muslim tidak meriwayatkan haditsnya dan tidak pula salahsatu dari keduanya.

AMultah bin Al Ajlah adalah periwayat juiur Abu Sufran yang dimaksud dalam

sanad ini adalah Thalhah bin Nafi'. Ibnu Ady berkata, "Hadits'hadits Al Amasy

darinya lemah."
Diriwayatkan oleh Al Bazzar (122) dan Abu Kuraib Muhammad bin Al Alla'

dengan sanad di atas. Al HAtsami d alamlvlaina' A*7.awdid (Vl 7 1 ) berkata, 'Semua

periwayatnya terpercaya." Hadits serupa diriwayatkan dari Affiullah bin Mas'ud

ialamAl Hulliyjrah, Abu Nu'aim, (IV/1081, Ath-Thabrani (10450) dalam Al Mu)an

Al Kobn, dalam sanad hadits ini terdapat periwayat bemama Ar-Rabi' bin Badar

yang diluluki Bu'laila, ia adalah periwayat yang haditsnya tidak dipakai oleh para

ahli hadits, sebagaimana yang dikatakan oleh Al Haftdz dalam At'Taqib, "Tidak

layak untuk dijadikan penguat." silahkan Anda membuka Maina' Az -Zaua'id' Nlll
164).

Diriwayatkan oleh Affiurrazzaq (6010), Ibnu Abi Syaibah (1149? -498), Al Bazzar

(12 1), bersumber dari dua jalur dari Ibnu Mas'ud secara mau4rf, Al Haisami dalam

Nlvlaf76'(Vl?l) menyahkan, "Hadits diriwayatlkan Al Bazzar seperti ini secara

nauquf padaAMullah bin Mas' ud, di dalam sanadnya terdapat periwayat be11pma

Al Ma'ali Al Kindi, dinyatakan oleh Ibnu Hibban sebagai periwayat terpercaya."
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Boleh Hasad Terhadap Orang yang DikaruniaiAl Qur'an lalu
Diamalkan Sieng den Malam
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I 25. Muhammad bin Ahmad bin Abu Aun mengabarkan kepada kami,

Ibnu Abi Umar Al Adani menceritakan kepada kami, Sufian menceritakan

kepada kami dari Az-Zrfrndan Salim dari ayahnya bahwa Nabi SAW bersaMa,
*Tidak boleh hasad kecuali dalam dua (hal); orangyang diberi Al Qur'an
oleh Allah, lalu dia mengamalkannya di malam dan di siang hari, orang
yang diberi harta oleh Allah, lalu dia menginfakkannya siang dan

malam."snfl:21

3e2 Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim. Al Adani yang dimaksud adalah
Muhammad bin Yahya bin Abu Umar Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (1936) dalam
kitab berbuat baik, bab khabar tentang hasad, bersumber dari lbnu Abu Umar
dengan sanad seperti tersebut di atas.

Diriwayatkan oleh Al Humaidi (617), Ibnu Abi Syaibah (X1557), Al Bukhari
(7 529) , dalam kimb auhid, bab saMa Rasulullah SA'r0q "Oruqyang diberi Al Quil an
oleh Allah dan Amtalkfrrl " Dan dalam kitab perbuatan manusia adalah makhluk
(sudah diciptakan sebelumnya), hal. 124, Muslim (815), dalam kitab shalat orang
yang musafir, bab keutamaan orang yang mengamalkan Al Qur'an dan
mengajarkannya, An-Nasa'i dalam bab keutamaan-keutamaan Al Qur'an, (97),
Ibnu Majah (+709), dalam bab zuhud, Al Baihaqi dalam As-Sunan, (lV/188), Al
Baghawi (353?) berasal dari berbagai jalur dari Sufinn bin Uyainah dengan sanad
serupa.

Diriwayatkan oleh Ahmad (1166, 88) bersumber dari AMunazzaq, dari Ma'mar
dari Az-Zuhri dengan sanad serupa. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (55025) kitab
keutamaan-keutamaan Al Qur' an, bab hasad terhadap orang yang hafal Al Qur' an,
berasal dari berbagai jalur dari Syu'aib dari Az-Zuhri dengan sanad serupa. Ibnu
Hibban akan menyebutkan hadits serupa bersumber dari jalur Yunus dari Az-Zuhri
dengan sanad serupa dan taldrrij-nya akan disebutkan di temparnya tersendiri.

Shahih lbnu Hibban
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Penielasan Bahwa yang Dimaksud Sabda Nabi SAW, uDan Dia
Menginfakkannya Siang dan Malam"Adalah Sedekah

Iladits Nomor: 126
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I 26. Ibnu Qutaibah mengabartan k€pada lemi, Harmalah menceritakalt

kepada kami, Ibnu Wahab menceritakan kepada kami, Yunus mengabarkan

kepada kami dari Ibnu Syihab, Salim bin Abdullatr mengabartan ke,pada kami

dari ayabnya, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda.*Ttdak boleh hasad

kecuali atas dua AaD; orang yang diberi kitab ini oleh Allah, lalu dia

lalu dia menyedekahkannya siang malam.'ne3 .ll:21

Diriwayatkan oleh Ahmad (IV133), Ath-Thabrani (13162) dan (13351), Ath-

Thahawi (v191) berasal dari dua jalur &ri Isma'il bin Muhammad bin sa'ad dari

Salim danNaft', dari Ibnu Umar dengan sanad serupa. Hadits ini telah disebutkan

sebelumnya pada rro.90 dalamAl Mnslvrnafbrsumber dari hadits AMullah bin

Mas ud. Hasad adalah mengharapkan lenyapnya nikmat orang lain. Pelaku hasad

adalah orang yang tercela jika tujuan dari hasadnya seperti demikian, baik dari

perkataan maupun perbuatan. Sedangkan hasad yang tersebut dalam hadits di atas

dis.but sebag"i gfubtluh, adanya disebut sebagai hasad hanya sebagai maiaz. Glibtah

adalah mengharap bisa memiliki atau menjadi seperti orang lain tanpa mengharap

agar sesuatu yang dimiliki orang lain tersebut hilang. Usaha untukgfubtah disebut

sebagai kompetisi yang dianiurkan dalam beribadah namun tercela dalam

kemaksiatan dan boleh dalam kemubahan.

Hasad boleh diartikan secara hakikatnya dalam hadits ini dengan catatan,

pengecualian tersebut tidak bersambung dengan kata'kata sebelumnya. lbgasnya

"a"trt 
menaftkan hasad secara mutlak sedangkan kedua sifat baik tetsebut

bukanlah hasad, sama sekali bukan hasad. I-ebih ielasnya silakan Anda meruiuk ke

N Fath W166, 167) dan (IX/73).
3e3 Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim, diriwayatkan dalam kitab Shahih-nya
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Khabar yen g Membenteh Penyataen Oren g Yan g Mendu ga
BahwaAl Khulafa' Ar-Resyidun dan Para Pembesar Sahabat

Tidak Mengetahui Sebagian Hukum Wudhu dan Shalat

Hadits Nomor: 127
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127 . Umnbin MuhamrnadAl Ilamdani mengabarkan kepada kami, dia
berkata: Muharnrnad bin Al Mutsanna me,lrceritakan k€pada lemi, dia berkata:

AMusshamad bin AMul Warits menceritalen k€pada kami, dia berkata: Aku
ayahku bertata "Husain Al Mu' allim me,lrceritakan kepada kami

(810), (267), d,lam bab shalat orang yang musaffr bersumber dari Harmalah bin
Yahya dengan sanad serupa.

Diriwayatkan oleh Ath.Thahawi dalam Mra/dl N Atsat (I/190- 19 1), bersumber
dari Yunus bin AMul Ala dari Ibnu Wahab dengan sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh Ahmad Wl1}),&h-Thahawi (Ul9 1), bersumber dari Utsman
bin Umar bin Faris dari Yunus bin Yazid dengan sanad serupa. Glah disebutkan
sebelumnya bersumber dari Ibnu Uyainah dari Az-Zuhri dengan sanad serupa.
Gkhr{nya juga telah disirryCung dari ldumya pa& pembasan sebelumnya.
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sesungguhn),aYaftya bin Abu Katsir be*ata kepadanya dari Abu Salamah bin

Abdurrahman dari Atha' bin Yasar dari Zaid bin Khalid Al Juhani bahwa ia

pemah bertanp kepada utsrnan bin Aftn tentang seseorang ),ang batub,ungan

badan tapi tidak mengeluarkan air mani. I-alu Utsman menjawab, 'Tidak wajib

apa pun.'Selanjutnya Utsman binAffan berkata, 'Aku mendengarnya dari

Rasulullatr SAW.'Zaid bin KhalidAl Juhanyberkata, 'Kemudian aku bertanya

kepadaAli binAbi Thalib, ZubairbinAwwarn, Thalhatr bin Lhaidillatr dan Ubai

bin Ka'ab setelah itu. Mereka juga memberikan jawaban yang sama. Abu

Salamah be,lkata "Urwah bin Zubair mencaihkan kepadaku batrwa iapematt

bertanya kepada Abu Ayygb Al Anshari, ia memberi jawaban )xang sama

bersumber dari Nabi SAW."3q [3 : 5fl

s Sanadnya shalrih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. Diriwayatkan oleh

Ahrnad (V63), Muslim (34?) dalam kitab haid, bab air (mandi besar) itu karcna

keluar air (mani), hanya saja Muslim tidak menyebutkan perkataan Ali dan sahabat

lainnya, Ath.Thahawi dalam Slarh Md'afi N Atsar W5), Al Baihaqi dalam As-

Srrlarr, (llt64), bersumber dari A$usshamad dengan sanad yang sama. Dinilai

shahih oleh lbnu Khuzaimah rc. (224), dan dari jalur Ibnu Khuzaimah dari

AMusshamad dengan sanad serupa. Disebutkan lagi oleh lbnu Hibban pada no.

11?2 dalam bab mandi. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (292), dalam kitab mandi,

bab mencucibagian tubuhyang menyentuh kemaluanwanita, bersumber dari Abu

Ma'maq diriwayatkan oleh Ath-Thahawiyah dalam Syarh lv{a'ani N A*m, Ql4S1,

bersumber dari Musa bin Isma'il, keduanya bersumber dari Abdul Warits dengan

sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi syaibah (IDo1, Ahmad w64r, Al BuLhari (179)

dalam kitab wudhu, bab orang yang tidak berpendapat harus wudhu kecuali karena

sesuatu yang keluar dari dua lubang, Al Baihaqi dalam As-Sanan (I/165)' berasal

dari berbagai jalur bersumber dari Syaiban dari Yahya bin Abu Katsir dengan sanad

serupa. Hadits ini dinasakh oleh hadits Aisyah yang akan disebutkan oleh Ibnu

Hibban dalam kitab thaharah, no. (1175) dan selanjumya.
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A. Bab Fitrah

Eedits Nomor: 128
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128. Husain bin AMullah bin Yazid Al Qaththa, -"'rigrU"rtun
kepada kami, Musa bin Marwan Ar-Raqi menceritakan kepada kami,
Mubassyir bin Isma'il menceritakan kepada kami dari Al Auza'i, dari Az-
Ztthri, dari Humaid bin Abdurrahman, dari Abu Hurairah dari Nabi SAW,

beliau bersaMa; *Setiap anak terlahir dalam keadaanfitrah, maka kedua

orang tuanyalah yang menjadilanrnya Yahudi, Nasrani dan Majusi."3es

[3:35]

e5 Sanadnya shaM. Musa bin Marwan yang dimaksud adalah Abu Imran At-
Thmmar Al Baghdadi, diriwayatkan dari iarnaah dan jamaah meriwayatkan darinya.
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KamiSebutkan

Iladits Nomor: 129
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129. Umarbin r**Al Hamdani mengabadsn vwua^karni,

Mulnmnrad bin l51na'il Al Bulfrari rnenceriakar k€pada l6ni, Yarhya bin Bulcair

menceritakan k€pada kami,Al-Laits bin Sa'ad menceritakan k€pada t<ami daxi

Yahya bin Sa'i4 dari Suhail bin Abu ShalitU dari ayahnp, dari Abu Hurairah

Disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam As-Tsi@t (Dv161), disebutkan bahwa ia

meninggal dur,ia pa& ahun 24O tladits H, periwayat lainnya sesuai dengan sfarat

Al Bukhari dan Muslirn
Ha&ts ini diriwayatkan oleh lbnu Hibban bersumber dari jalur Al Auzai dari

Az-Zuh,ri dengan sanad serupa Diriwayatkan oleh A&-Dzuhali dalam Az -hfuri)at"
disebutkan iuga oleh Al Haffzh dalam N Fart 0II24ti). Diriwayatkan oleh Al
Bukhari (1358) datam kitab;enazah, bab iika anak kecil masuk Islam, bersumber

dari ialur Syuba'ib dari Az-Zutui dari Abu Hurairah tanpa menyebut perantara

"rrt"i" 
keduanya. Diriwa ratkan oleh Ahmad (II/393), Al Bukhari (1359), dalam

kitab jenazah, (1385) dalam bab perkaaan tentang anak anak orang musyrik dan

(4?75) dalam kitab ta6i!, bab tidak a& perubahan dalam ciptaan Allah SWT

Diriwayatkanoleh Muslim (2658) dalam kitab takdiq bab rnakna setiap anak terlahir

dalam keadaan fitrah; diriwayatkan oleh Ath-Thahawi (111162\, berasal dari dua

jalur dari Az-Zuhi,dari Abu Salamah bin AMurrahman dari Abu Hurairah.

Diriwayatkan oleh Ahmad W72l dari ;alur Amru bin Dinar dan (IV346) dari

jalur Qasi, keduanya berasal dari Thawus dari Abu Hurairah.

Diriwayatkan oleh Ahmad (tV41O), bersumber dari jalur Al Amasy dari Dzakwan

dari Abu Hurairatu Diriwayatkan oleh Muslim (2657) dan (25) bersumber dari

jalur Ad-Darawardi dari Al Ala' dari ayahnya dari Abu Hurairah. Akan disebutkan

iagi oleh Ibnu Hibban dari befiag:ai;alur bersumber dari Abu Hurairah dantallvii'
nya akan disebu*an pada masing-masing temPatnya.
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batrwa Rasulullah SAW bersabd4 " Setiap aruk tqlahir dalam keadaan fitrah
dan kedua orang tuanyalah yang menjadikannya Yahudi, Nasrani dan

Majusi."t% [3:35]

Abu Hatim be*ata: SaMa Rasulullah SAW, "fuiap anakterlahir dalam

keadaan fitraft, " maksudn5xa adalah fitrah yang telatr diciptakan Allah SWT
saat dikeluarkan dari nrlang nrsukAdam berdasarkan fimanAllah SWT;"Fitrah
AUah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu, tidak ada
perubahan pada ciptaan Allah." (Qs. Ar-Ruum [30]: 30)

Tidak ada perubahan pada ciptaan di mana dengan ciptaan itulah manusia

diciptakan, diciptaanunhrk surgaataunerakapada saatdikeluarkan dari tulang

rusukAdam, Allah SWTberfirman;"Mereka itu untuk surga dan mereka itu
unhtk neraka." Bukankah anak yang dibunuh oleh Khidhir sebagaimana saMa
Rasulullah SAW, *Diciptakan sebagai orang kafir pada saat diciptakan."seT

Padahal anak tersebut berada dilingkungan kedua orang tua mukmin. Allah
SWTmemberitahukan hal itu k€pada harfta-Np, Iftieriq taei tidak dfu€dtahukan

kepada MusaAS sebagaimana yang telah kami sebutkan di berbagai tempat
dalam kitabkitab kami.3e6

s Sanadnya sMrih sesuai syarat Muslim. Diriwaptkan oleh Ath-Thahawi dalam
Mraylil Al Atsar (l[162) bersumber dari lalur AMul Aziz bin Al Mukhar dari
Suhail bin Abu Shalah dengan sanad yang sama. Diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi
(Z+33), Ahmad $1nfi,481), Muslim (2658, (23), dalam kitab takdiq bab makna
setiap anak terlahir dalam keadaan fitrah. At-Tirmidzi (2138) dalam kitab takdiq
bab makna setiap anak terlahir dalam keadaan firratr, Al Aiiri dalamAsl-S1ai'ah,
hal. 194, Al Baghawi dalam Slarh As-Sr.nnah, no. 85, Abu Nu'aim dalam AI Hifah,
0X26), berasal dari berbagai jalur bersumber dari Al Amasy dari Abu Shalih dengan
sanad yang sama dan silakan baca yang sebelumnya.

e7 Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban bersumber dari hadits Ubay bin Ka'ab, Mus-
lim (2380), (172), dalam kiab keutamaan-keutamaan, bab di antara keuramaan
Khidhir, (266l) dalam kitab takdiq bab makna setiap anak terlahir dalam keadaan
fttrah, Abu Daud (4705), (4706), dalam kitab sunnah, bab takdir, At-Tirmidzi
(3150) dalam tafsir surah Al Kahft.

3eE Al Hafizh dalam AI Fath (llJ,n4$t menyatakan, "kndapat yang paling masyhur
tentang maksud fttrah adalah islam." Ibnu Abdil Barr berkata, "Istilah tersebut
masyhur di kalangan sebagian besar salaf. Semua ahlul ilmi sepakat bahwa yang
dimaksud dengan ft trah dalam ftrman Allah Sw'f, 'Errah Nloh yq tdah 'n'enciptakrrrl
nwvsia brddsa*n fitrah int," (Qs. Ar-Ruum [30] : 30) adalah islam. Mereka juga
berhuijah dengan perkataan Abu Hurairah yang terdapat dalam hadits terakhir
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KhabarYang Membantah Dugaan Orang yang Mengira
Bahwa KhabarTersebut Hanya Diriwayatkan Oleh

Ilumaid Bin Abdurrahman

Hadits Nomor: 130
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130. Ab&rllahbin MuhammadAlAzdi mengabarlran kepada lQmi, Isluq

bin Ibrrahimmmeritahnk€pada lemi,Abdtgrazaqmengabarlcan kepadalsmi,

lvla'mar mengabaltan kepada kami dart Az-Triltidari Sa'id bin Al Musay5rab,

dari Abu Hruairah dari Rasulullah SArW, beliau beisaMa " Setiap anak terlahir

dalam kcadoan'fitrah dan kedua orang tuanyalah yang menjadiknnnya

Yahudi, Nasrani dan Majusi sebagaimana kalian menghasilkan unta

kalian, apakah kalian mer(Na ada yang hidungnya terpotong?" Kemudian

Abu Hurairah b€rkata, "Bacalah jika kalian mau, 'Fitrah Allah yang telah

bab irri, "Bacalah lika kalian mau, "Fitrah Allah 1lairrg tclah ncnciptakn narutsiu

furdasmks.fitrahiae" (Qs. Ar-Ruum [30]: 30) Dan iuga hadits Iyadh bin HimaE

dari Nabi SAW yang diriwayatkan dari Rabbnya, "Sancr{guhnla Al<unerciDtaks.

ha7n!;.-ha1n};,-Ifu wruarya dalen l<cadam lunts, lsrudian fura qetan nercahtt tngrd<a

dai agaru tweka " dan seterusnya.

Diriwayatkan oleh yang lain dengan tambahan "Dalam lceafun lurus br
maqerall<otdiri."kn&pat inidikuatkan oleh ulamagenerasi terakhirberdasarkan

fi rman Allah SWT " frfi d Nlah yng ulah nwlciptakn na :rusb berdrc arl<an fitr ah

inr," (G. Ar-Ruum t30l: 30) karena penyandaran tersebut merupakan suatu pujian

dan Allah SVT memerintahkan nabi-Nya untuk menetaPinya, nabi mengerti

bahwa png dimaksud adalah Islam. silakan Anda membaca riwayat selanjutnya.

.^ i
t;l
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menciptakan manusia menurut fitrah itu, tidak ada perubahan pada
ciptaan Allai'." (Qs. Ar-Ruum [30]: 30)ry[3:35]

Abu Hatim berkata: Sabda Rasulullah SAW "Dan kedua orang
tuanyalah yang menj adilrannya Yahudi, Nasrani dan Majusi," sebagaimana

yang kami sebutkan di berbagai kitab kami, orang-orang Arab biasa

menpndarkan suatu pe6uatan kepada orang yang memerintah dan juga kepada

orang )xang mengerjakan perbuatan tersebut Rasulullatr SAW menyandarkan

nama perbuatan mcnjadikan anak sebagai orang Yahudi, Nasrani dan Majusi
pada orang yang memerintah analarya deirgan sesuatu dengan kaa kerja, bukan

karena orang-orang musyrik sebagai pihak yang menjadikan anak-anak mereka

sebagai orang yahudi, nasrani atau pun majusi tanpa takdirAllah SWT pada

ilmu-Nya yang terdahulu tentang harnba-hamba-Nya sebagaimana yang telah

sering kami singgung diMagai tempat dalam kitabkitab kami. I{al ini seperti

pe*ataan lbnu Unrar, "Sesungguhn5a Nabi SAW me,nctrhn ranrbut beliau ketika

halji." Maksudnya tukang cukurlah yang melakukan hal itu bukan Rasulullah

SAWsendiri.

Sama seperti sabda Rasulullah SA\ry, *Sejak salah satu dari kalian
keluar ntmah menuju shalat maka kedua langkahnya, salah satunya
menghapus kesalahan dan lainnya menganglat derajat," maksudnya
Allah SWT png memerintahlan hal itr, h*an kare,na langkah iur sendiri yang

bisa meirghapus kesalahan dan meningtatkan de,rajat. Hal ini s€perti perkataan

orang-omng,'?ernimpin mencambuk fi fulan seribu kali," maksudnya si

3e Sanadnya shalrih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, rerdapar dalam
Mushannaf AMurrazzaq (20087), dari jalumya Ahmad meriwayatkan hadits ini
$In7il, Muslim (2658) dalam kitab takdir

Driwayatkan oleh Ahmad (1W33), Muslim Q658), (22), bersumber dari jalur
AMul Ala dari Ma'mar dengan sanad yang sama- Diriwayatkan oleh Muslim Q658)
(22) bersumber dari jalur Az-Zubaidi dari Az-Zuhri dengan sanad yang sama.
Diriwayatkan oleh Al Khatib dalam Mkh Baghdad (3608) bersumber dari jalur
Qadatah dari Sa'id bin Al Musalryab dengan sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh Ahrnad ([/315), Al Bukhari (6599) dalam kitab takdiq bab
Allah Maha Thhu terhadap apa yang mercka kerjakan; Muslim (2658) (24), Al
Baghawi dalam Slat As-Srrurah (84) bersumber dari jalur AMurrazaq dari Ma'mar
dari Himam bin Munabbih dari Abu Hurairah. Dan silakan Anda membaca dua
hadits sebelumnya.
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pemimpin 5ang mem€rintahlrul hal itu, bukan dia se,ndiri yang melakukannya

Khabar yang Mungkin Dikira Sebagian Orang Berilmu
Bertentengan dengan Dua Khabar Sebelumnya

Hadits Nomor: 131
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13 l. Muhammadbin Hasan bin Qutaibah mengabarkan kepada kami,

Harmalah bin Yahya menceritakan kepada kami, Ibnu Wahab menceritakan

kepada kami, Ymus me,lrgahrkan kepada kami dari Ibnu Syihab batrwa Atha'

bin Yazid memberitahunya bahwa ia mendengar Abu Hurairah berkata,

"Rasulullah SAW p€mah ditanya tartang anak-anak orang muqnik. Ialu beliau

menjawab,'Allah poting mengetahui apa yang mercka keri akan' ."N [3:35]

o Sanadnya sfia[ih sesuai syarat Muslim. Diriwayatkan oleh Muslim berasal dari

berbagai lalur bersumber dari Az-Zuhidengan sanad tenebut di atas, AMurrazzaq
(2Co?7) , Ahmad 0u259 ,268) , Al Bukhari ( 1384) dalam kitab lenazah, bab tentans

anak-anak orang musyrik, (6600), dalam kitab takdir bab Allah Maha Mengetahui

apa yang mereka kerjakan; Muslim Q659) dalam kitab takdiq bab makna setiap

anak terlahir dalam kondisi fttrah; An-Nasa'i (IV/58) dalam kitab jenazah, bab

anak-anak musyrikin; Al Ajtui dalam AsySyari'ah, hal. 19'[.

Diriwayatkan oleh Ahmad (1U471) bersumber dari ialut Muhammad bin Amru
dari Abu Salamah dari Abu Hurairah.

Hadits serupa diriwayatkan dari Ibnu Abbas dalam Sltahih Al Bukh$i (1373),

dalam kiab jenazalu bab tentang anak-anak musyrikin, (6597) dalam kitab takdig

bab Allah Maha Mengetahui apa yang mereka kerjakan; Muslim (2660) dalam

kimb takdir; Abu Daud (471 l) dalam kitab sunnah, bab takdir; An-Nasa'i 0V/Se1
dalam kiab jenazatr, bab anak-anak musyrikin. Diriwayatkan juga dari Aisyah,

menurutAbu Daud (4712).
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Khabar yang Dikira Bertentangan dengan lladitsAbu Hurairah
Sebelumya oleh Orang yang Tidak Mengerti Hadits
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132. Al Fadhl binAl HubabAl Jumahi mengabartan .-*karni,
Muhamnadbin Ibrahim menceritakan k€eada kami,As-SarybinYatryraAbuAl

Haitsam {an dia edrlah orang Fng c€,rdas- menceritakan k€pada lemi, Hasan

menceritakan kepada kami dari Al Aswad bin Sari', penyair dan orang yang

perana kali mencerihkankisah di masjidinlbedrata,'Merehberperanghingga

mernbunuh anak-anah berita itu sampai pada Nabi SAW kernudian bersaMa,

'Bukankah anak-anak kaum musyik adalah yang terbaik dari kalian,

tidaHah seorang anak itu melainkan dilahirkan dalam keadaan fitrah
hingga ia berbicara, dan kedua orang tuanyalah yang menjadikannya

Yahudi, Nasrani dan Majusi'."ot 1l: 351

or Semua periwayatnya terpercaya. Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam AI
Mu'jmt AII(rtir (827), dari Al Fadh bin Al Hubbab dengan sanad yang sama.

Diriwaya&an oleh Al Bukhari dalam At-Mkh N Kabir (11445), dan At-Tarillt
Ash-Shqgfur (I/89), bersumber &ri Muslim bin Ibrahim dengan sanad yang sama.

Dalam riwayat Al Bukhari ini ditegaskan bahwa Hasan mendengarkan dari Al
Aswad.

DiriwayatkanolehAth-Thahawi dalamltlusy&il NAtsar, (tV163) bersumberdari
jalur Amru bin Ar-Itabi'Al Hilaly, dari As.Sary bin Yahya dengan sanad serupa.

Dalam riwayat Ath-Thahawi ini juga ditegaskan bahwa Hasan mendengarkan dari
Al Aswad. Ibnu Hibban meriwayatlcan hadits ini berasal dari berbagai jalur
bersumber dari Hasan dari Al Aswad: AMurrazzaq (20090), Ibu Abi Syaibah, (XIV

,)tli ,1 J, \\ n;
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Abu Hatim bertata: Dalam riwayatAl Aswad bin Sari' ini disebutkan;
*Tidaklah seeorang anak lahir melainkan lahir dalam keadaan fitrah
Islam," makzudnya adalah fitrah yang diyakini oleh orang-oftmg Islam yang

kami sebutkan sebelumnya pada saat dikeluarkan dalam tulang rusuk Adam

AS dan oftmg pun mengikrarkan bahwa fitrah tersebut berasal dari Islam.

Penisbatan fitrah kepada Islam dari s'egi keyakinan adalah atas dasar

penandingan (muj a uarah).

Khabaryang Menegaskan Bahwa Sabda Rasulullah SAW,

" Allah Mengetahui Apa yang M ereka Keri akan" Adalah Setelah
Sabda Beliau oSetiap Anah Terlahir dalam Keadaan Fitrah'

.Iladits Nomor: 133
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386), Ahmad flJU435'), ./JJ.lnq, Ad-Darimi $ln8), An-Nasa'i dalam As-Si1ar,

disebutkan iuga dalam At-Tthfah (t/70), Al Hazimi hal. 213, Ath-Thabrani (826,

828,829,831, 832, 833, 834, 835), Al Hakim dalam Altvfusta&ak, 0I/123), dan
dinilai slralrih , dinilaunau4rf oleh Adz-Dzahabi, Al Baihaqi dalam As-Sunan (lWl
79, L30) , disebutkan Al Haitsami dalam Majrnc' Az-7twa'id (V/3 16) , dinisbahkan
kepada Ahmad, Ath-Thabrani dalam Al Mu'ian AlIGbtu dan AlMu'iam Al Ausath,

dia berkaa: Sebagian dari sanad-sanad Ahmad periwayatnya shaiih.Sabda Rasulullah

SAW "Hatra ya'rib bermakna hingga ia berbicara.
Disebutkan dalam riwayat Ibnu Abi Syaibah, "Hingabdid, d*rbe$icara dmgaa

r. . l. . D
aLruLJaserurrn.

Disebu*an ddam riwayat AMurrazzaq, "Hingga l*anrrya bisa bqbic.ar a. " Namun
yang terdapat ddam ceakan Mawarid Azh-Zham an menyebutkart, "Hatta. Ja'df,"
yang berarti hingga mengerti, tapi itu salah.
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I 33. Umar bin Sa'id Ath-Tha'i di Manbih mengabarkan kepada kami,

Ahmad bin Abu Bakar Az-hfinmengabarlcan kepada kami dari Malik dari

Abu Az-7-inddari Al A raj dari Abu Hurairatr bahura Rasulullah SAW bersabd4

"Setiap anak lahir dalam keadaan fitrah dan kedua orang tuanya

menjadilrannya Yahudi dan Nasrani sebagaimana unta (muda) dikawinkan

dengan unta tua rcnta apakah kalian merasa ada hidung (unta tersebut)

terpotong?" Mereka bertanya, "Wahai Rasulullah! bagaimana dengan anak

kecil yang meninggal drmia?" Rasulullah SAW rne,njawab, "Allah mengetahui

apa yang merekaialulcan.'w [3:35]

Alasan Mengapa Resulullah SAW Berstbde, oBakankah Anak-
Anak Kaum Musyrik Adalah yang Tbrbaik Di Antara Kalian.'

Iledits Nomor: 13{
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13a. Ahr nrendengruAbu Khalihhberkata:Ahr--dt fAb;h-rn

bin Bakar bin Ar-Rabi'bin Muslim bertata: Aku me,ndengar Ar-Rabi'bin
Muslimbedrata: AkumendengarMuhanrnadbinziladb€dota: Aku me,ndengar

{2 Sanadnya s}ra}rih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslirn Abu Az-Zinad yang

dimaksud adalah AMullah bin Dzakwan, sedangkan Al Araj adalah AMurrahman
bin Hurmuz. Riwayat ini dilansir dalam AI lvllruuddu' W2391, dalam kitab lenazah,
bab mengumpulkan beberapa jenazah dalam satu liang, dari jalur Malik ini, Abu
Daud meriwayatkan hadits ini, (471,+) ddam kiab sunnatr, bab anak-anak orang
musyrik, Al Aitui dalam As-S1ari'ah hal. 194, Al Baihaqi dalam Nl'd4,r.d wa Al
Hibjdrhal. 107-108.

Driwayatkan oleh AI Humaidi (l I 13) bersumber dari jdur Sufi6n dari Abu Az-
Zinad dengan sanad yang sama. Hadits serupa bersumber dari Abu Hurairah telah
disebut sebelumnya pada no. 128, 129, l30.dan 132.
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Abu Hurairah bertaa: Aku mendengarAbu Qasim SAW bersabd4 *Rabb

kita heran terhodap kown-kaum yang dinntun ke surga dengan rantai-

ran ai.'ry [3:35]

Abtr I{atim bertata: Sabda Rasulullah SAril.; "RaDD kita heran," adalah

termasuk kata-kata khusus )'ang tidak dipersiapkan untuk dikeahui oleh

pendengardan hanya diketahui oleh mereka yangbiasa memakai kata-kata

seperti ini. Yang dirmksdkan dalam khabar ini tawanan kaum muslimin yang

ditawan dari kawasan orangmusyrik, mereka diikat dengan rantai dibawa ke

negeri Islam agar mereka masuk Islam dan masuk surga. Malan inilah yang

dimaksudkan oleh sabda Rasulullah kaum yang tertera dalam l*rabarAl Asmrid

bin Sari, "Bukankah anak-anak kawt musyrik adalah yang terbaik dari

lralian." Kata-kata disebutkan tanpa menyebut "Di antara," karena yang

dimaksud adalah *Di antarayang terbaik dari kalian.

Khabar yang Dikira oleh Para Penuntut IImu Dari Sumbernye
Bertentangen dengen Khabar-Kh abar yan g Telah Kami Sebutkan

Sebelumnya

Hadits Nomor: 135

*,f ,ri U'r;;f ffi,i, i*'i76?i [rr"]
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or Sanadry"a siahirh sesuai syarat Muslim. Diriwayatkan oleh Ahmad (IV457), Al
Bukhari (3010) dalamtitabiihad, bab awanandalambelenggu rantai, dari;dumya
Al Baghawi meriwayattan hadits ini dalam Syarh As-Surmah (Z7ll) bersumber

dari Muhammad bin Basyyaq keduanya (Ahmad dan Bandar) bersumber dari
Ghandar dari Syubah dari Muhammad bin Ziyad dengan sanad yang sama.

Diriwayatkan obh Ahmad (ll[nl, 406) dari AMun'ahman bin Mahdi dan Affan,
Abu Daud (26771dalam kitab lihad, bab tawanan yang dirantai, dari Musa bin
lsma'il, ketiga benumber dari Hammad bin Ziyad dengan sanad yang sama.

Driwayatkan oleh AI Bukhari (455?) dalam kitab taftiq, bab firman Allah SIWT

"Kalian adalah tM tcthk Wry &l.Elilad<sl wrtt;./r' na usic. . . " (Qs. Aali 'lmraan

t3l: 1 10) bersumber dari ialur Muhammad bin Yusu{, diriwayatkan oleh AnNasa'i
dalam kitab tafsiq disebutkan iuga dalam Al-T.lirrfah 0@l) bersumber dari ldur
Abu Daud Al Hafa4 lceduanya bersumber dari Su$'an dari Maisarah &ri Abu
Hazim dari Abu Hurairalu
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I 3 5 . Umar bin Sa'id bin Sinan mengabarkan kepada kami, Ahmad bin

Abu Bakar mengabarkan kepada kami dari Malik dari Nafi', dari Ibnu Umar

batrwa Rasulullatr SAW melihat seorangp€rcmpuarl terbunuh dalam sebagian

pepemngannya. I-alu beliau mengecam hal itu dan melarang membunuh

perempuan dan anak-anak.'ry [3 : 35]

Khabar yrng Dikira Bertentengen dengen Beberepa Khabar di
ates oleh Oreng yeng Tiddt Mengerti Eedits

Eedits Nomr: 135
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s Sanadrya shahih sesuai syarat A erkhari &n Muslim- Diriwayatkan oleh Al
Baghawi dalam Slarh As-$svuh (2694), benumber dari ldur Abu Musn"ab Ahmad

bin Abu Baler dari Malik dengan sanad serupa. Tertera dalam NMuwaktlu' (IVOI

kitab lihad, bab larangan membunuh wanita dan anak-anak dalam peperangan.

Dari jalur Malik, As-Syaf i meriwayatkan hadits ini (IVl03), Ahmad (1U34,75,

?6), Ibnu Majah Q841) dalam kitab jiha4 bab diyat membunuh wanita dan anak;

Ath-Thahawi dalam Syrh Mt'aii N Atsar, 0[J/zZl),Abu Awanah GVB4).
Diriwayatkan oleh Ibnu Abi S1.aihh dahm al lv{rshannaf 0O168l), bersumber

dari jalur Abu Usamah dari Ubaidillah bin Umar dati Nafi' dengan sanad yang

sama. Dari jalumya, Muslim meriwayatkan ha&ts ini, (1744) (25) dalam kitab

lihad bab haram membunuh wanita dan anak, Ath-Thahawi $UnZq, Al Baihaqi
dalamAs-Sman Wn?).

Dikeluarkan dari be$agai sumber dari Naft'dengan sanad yang sama oleh Ahmad
(2ll@,115), Al Bukhari (3014) ddam kitab jihad, bab membunuh anak dalam

peperangan, (3015), bab membunuh wania dalam peperangan, Diriwayatkan oleh
Muslim (17++') dan (24) &lam kitab iihad; Abu Daud Q667) dalam kitab lihad,
bab membunuh wanita; At-Tirmidzi (1569) &lam kitab berbagai perjalanan, bab

khabar tentang larangan membunuh wanite dan anak; Ad-Darimi (ll[227), An-
Nasa'i dalam kitabberbagai perjalanarq disebutlan juga dalamAt-hhfah M/196),
Ath-Thahawi (llV2,}l'), Al Baihaqi (D(nT, Ath-Thabrani (13416, Abu Awanah

GVB4).
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136. LhbinMuhamnadAl I{andani m€ngaba*ankepadalcmi,AMul

JabbarbinAlAla' menceritakan kepada kami, Sulan menceritakan kepada

lemi, diabdffi I(mi memdengrun:a M,Az-ZrHbelulanglah dari Ubaidillah

binAb&illah dili IhuAbba$ diabedotil As-Sha'ab bin Jutsamah mengabarkan

kepada kami, dia berkata: Rasulullah SAW melewatiku ketika aku berada di
Abvra' atau di Uhddm-'Ialu aku me,nghadiahi beliau daging keledai liar. Namtm

beliau me,nge,mbalikamya kepadaku. Ketika beliau melihat kekecewaan di
wajahkra beliau b€f,saMa, "Bukannya kami menolak, tapi kami sedang

berihram"

Nabi SAUrdituJa tenhg kawasan kaum musyrik yang diserang hingga

me,ngenai wmita dm ilak-anak mereka Rasulullah SAW menj awab, " Maela
(wanita dan ilak-anak) ternast* basian dari merelw(kaum musyrik)."

IbnuAtrbas be,ltata, "Aku mendengar beliau bersabda,' Tidak ada zona

Hrusus kccuoli mil* Altah dan rasul-Nya'."ros []:351

s Sana&rra shailrdh sesuai srarat Muslirru Driwayatkan oleh Ahmad secara lengkap
(IV D7 ,fi,71), Al Bul&ari (DV78) bersumber dari jalur Sufyan bin Uyainah dengan

sanad serupa- Ahmad meriwayatkan dua bagian pertama riwayat ini bersumber
dari jalur Sufian &ngan sanad serupa.

Bagian pertama Diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i (IIl103), Al Humaidi (783);
Muslim (l l%) (52) dalam kiab hali, bab orang yang berituam diharamkan berburu;
Ibnu Maiah (3090) dalam kitab manasik, bab binatang buruan yang diharamkan
bagi orang yang bedhmm; Ad-Darimi 0169) dalam kitab manasik, berasal dari
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Khabar yang Menegaskan Bahwa Larangan Nabi SAW
untuk Membunuh Anak-Anak kaum MusyrikAdalah

Setelah Sabda Belieu, oMereka (Anak-anah) adalah Bagian
dari Mereha (Kaum Musyrik)."

Iledits Nomor: 137
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berbagai jalur bersumber dari Suian bin Uyainah &ngan sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh Malilc (W52) dalam kitab haii, bab bintang buruan yang tidak
halal dimakan oleh orang yang sedang ihranr, bersumber dari Az-Zuh'ri dengan
sanad serupa. Dari jalur Malik, As-Syaf i merimyattan hadits ini (llIZS7, Ahmad
(IV/38), Al Bukhari (1825), dalam denda nrcmbunuh bintang buruan bagi orang
yang berihram, bab iika orang yang berihram diberi hadiah keledai liar hidup ddak
boleh diterima, (2573), dalam kitab hibatr" bab menerima hadiah; Muslim (1193)
(50), An-Nasa'i (V/183, 184) dalam kiab haiji, bab binatang buruan yang boleh
dimakan oleh orang yang berihram; Al Baghawi dalam Slarh As-Srnnah (1987),

Ibnu AlJarud dalamAllvtuntaqa (436), Ath-Thabrani (7430), Al Baihaqi (V/191).
Diriwayatkan oleh Abdurrazzaq (8322) bersumber dari Ma'mar dari Az-Zuhri

dengan sanad serupa Dari jalur AMurrazzaq, Ahmad rreriwayatkan hadits ini (IV/
72),Muslim (1193), (51),dalamkitabhaji,IbnuAlJarud (436) danAth-Thabrani
(?32e).

Hadits ini Dtakh,rii dari berbagai sumber dari Az-Zutui dengan sanad serupa

oleh Ahmad $VnZ'1, Al Bukhari (2596) dalam kitab hibah, bab orang yang tidak
menerima hadiah karena alasan tertenru; Muslim (1 193) (5 1), Ibnu Majah (3090) ;

At-Tirmi&i (849) dalam kitab hali, bab khabar tentang makruhnya daging binatang
buruan; Ath-Thabrani (?431-7436), Al Baihaqi N|19ZI.

Diriwayatkan oleh Ahmad W62), Muslim (1194) (53), (5,+), An-Nasa'i (V/
175) berasal dari berbagai jalur bersumber dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas
dengan sanad yang sama.

Bagian kedua diriwayatkan oleh Asy-Syaf i ([/103, Al Humaidi (78 1), Ibnu Abi
Syaibah 0OIR88), Ahmad (1VR7,38, 71, 72,73t,A1Bukhari (3012) dalam kitab
jihad bab men)rerang kaum musyrik hingga mengenai anak dan wanita, Muslim
(17 +5) , dalam kirab jihad, bab bolehqra nrembunuh vanita dan anak saar menyerang
tanpa maksud sengaja men erang mereka, Abu Daud Q672) ddam kitab lihad, bab

membunuh wanita, At-Tirmidzi (1570) dalam kitab;ihad, bab khabar tentang
larangan membunuh anak dan wanita; Ibnu Maiah (2839) dalam kitab iihad; Al
Baghawi dalam Sra?h As-Siln rah (2697), Ibnu AUarud ( 1044) , Ath-Thahawi dalam
SyarhMa'ani N-Ats$ WI22Z) Al Baihaqi (DV78), Al Hazimi dalam AI I'tjbar, hal.

U ,Ai $", ,L -t,, iri;i oti U 'it; G?l [r rv]
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I 37. Ja'farbin Sinan Al Qaththan di Wasith mengabarkan kepada kami,

Al Abbas bin Muhrmmad bin Hatim menceritakan kepada kami, Muhammad

bin tibaid menceritakan kepada kami, Muhammad bin Amru menceritakan

kepada kami dari Az-Zuhi dari Ubaidillah bin AMullah dari Ibnu Abbas dari

Ash-Sha'ab bin Jatstsamah, dia berkata: Aku pernah mendengar Rasulullah

212, Abu Awanah (IVB6), AthrThabrani (7446), berasal dari berbagai jalur

bersumber dari Sufuan bin Uyainah dengan sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh Abdunaz zaq (937 5) , dari jalumya Ahmad meriwayatkan hadits

ini (V/38, ?2), Abu Awanah (IVB5, 96), Ath-Thabrani (?445) dari Ma'mar dari
Az-Zuhri dengan sanad serupa.

Driwayatkan oleh Ahmad (\1n2, ?3) Ath-Thahawi (lll[222), Abu Awanah
(IVps, 96,97),Ath-Thabrani (7447,7+48,7450,i451,?+52,7453,7454) berasal

dari berbagai jalur bersumber dari Az-Zuhri dengan sanad yang sama. Selanjutnya
Nabi SAW melarang untuk membunuh anak-anakorang-orang musyrik. Silahkan
baca hadits berikutnya.

Bagian ketiga Diriwayatkan oleh Al Humaidi (?82), Ahmad $V nl dan putranya

Abdullah bin Ahmad dalam catatan tambahan yang tertera dalam musnadnya
(lVnL,73), Al Bukhari (3012) dalam kitab lihad bab, orang-orang musyrik yang

diserang, berasal dari berbagai jalur bersumber dari Sufuan bin Uyainah dengan

sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh Abdun azzaq (L97 50) dan dari lalumya, Ahmad meriwayatkan

hadits ini (IV/38), Ibnu al-Jarud (436), Ath-Thabrani (?4t9), Al Baihaqi dalam

As-Sunan NI/L45, Al Baghawi dalam Syarh As-Sunnah (2190) dari Ma'mar dari
Az-Zuhri dengan sanad yang sama. Diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi (1230), Ahmad
(IV/il), AMullah bin Ahmad (IV/71); Al Bukhari (2370) dalam kitab musaqah,

bab tidak ada zona khsusu kecuali milik Allah dan rasul-Nya; Abu Daud (3083)

dan (3084) dalam kitab kharraj, bab tanah yang dikhususkan oleh pemimpin atau

seseorang, An-Nasa'i dalam As-siyar, disebutkan juga dalam At-hhfah (IV/186),

Ad-Daruquthni 0V238), Ath-Thabrani (7419), (7428), Al Baihaqi dalam As-
Sunan (VI/146) berasal dari berbagai jalur bersumber da:.i Az-Zuhri dengan sanad

yang sama.
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SAW bersabda,"ndak ada zona khsusus kecuali milik Allah dan rasul-

Nya,". Dan aku bertanya kepada beliau tentang anak-anak orang musyrik,
*Apakah kita membunuh mereka (anak-anak) bersama mereka (orang-orang

musyrik)?" Rasulullah SAW menj aw ab'," Ya, kanena merelu terrutsuk bagian

dari mercka." Kemudian beliau SAW melarang membunuh mereka (anak-

anak kaum musyrik) pada peristiwa Hunain."'6 [3:35]

Khabar yang Dikira Bertentangan dengan Beberapa Khabar di
atas Oleh Oreng yang Tidak Mempelajari Ilmu Sunnah dan

Menyibukkan Diri dengan Selain Ilmu Sunnah

Iladits Nomor: 138

€j U'odL vt',- c€.,* i ;; i.ut s?i [rr,r]
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6 Sanadnya hrrwr, Muhammad bin Amru yang dimaksud adalah Muhammad

bin Amru bin Alqamah bin Waqqash Al-I^aiai Al Madani, Al Haff& dalam At-
Taqib trcnyatakan, "Ia adalah periwayat jujuq, (namun) banyak kekeliruannya."
Periwayat lainnya terp€rcaya.

Diriwayatkan oleh AMullah bin Ahmad dalam fuwa'id AlMuslr.ad, (IV/Z:1
bersumber dari;alur Ishaq bin Manshur dari an-Nadhr bin Syamil; Driwayatkan
oleh Abu Awanah dalam musnadnya (IVDO;, bersumber dari ialut Ya'la bin Ubaid,
keduanya bersumber dari meriwayatkan bin Amru dengan sanag yang sama. Hanya

pada kedua riwayat tersebut menyatakan, "Rasulullah SAW melarang membunuh
mereka pada peristiwa Khaibar" sebagai ganti "Hunain."

Al Hafizh dalam N Fath NllL4?) menyatakan, 'Larangan membunuh analc
anak orang musyrik pada peristiwa Hunaindikuatkan olehriwayatyang akan disebut

selanjutnya yang bersumber dari hadits Rabbah bin Ar-Rabi': Maka (Rasulullah

SAW) bersaMa kepada seseoran& 'Sraul Khalid dd. kttakd. kepdanya, iangonll

nankmuh aubanak dst warditz-' Peperangan pertama Khalid bersama Rasulullah

SAW adalah perang penaklukan Makleh dan pada ahun itu teriadi perang Hunain"
Hadits ini disebutkan oleh Al Haitsami dalam lvlairna' Az-fuwa'id (V/315), dia
berkata, "Hadits diriwayatkan AMullah bin Ahmad &n Ath-Thabrani, semua

periwayat sanad adalah periwayatshalrih." .
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I 38. Imran bin Musa bin Mujasyi' mengabarkan kepada kami, Utsrnan

binAbu Sfibah menceritakan kqada l<ami Jarir binAMul Hamid merceribkart

kepada kami dari Al Ala' bin Al Musayab dari Fudhail bin Amru dari Aisyah

binti Thalhah dari Aisyah, Ummul Mukminin, dia berkata: Ada anak kecil

meninggal dunia. lalu aku berlrata 'Benmtunglatr dia, salah satu bunrng pipit

surga'."Kemudian Rasulullatr SAWb€rsaM4 "Apakah kau tidak ulu bahwa

Allah menciptakan sutga dan menciptalran neraka, Allah menciptakan

(surya) untuk penghuninya dan (neraka) untuk penghuninya."oz 13:351

Abu llatim be*ata "Dengan sabdanya inr, Nabi SAW bermaksud untuk

tidak memberikan pengakuan kesucian pada seseorlng ),ang meninggal dunia

dalam keadaan muslim dan agar tidak mernastikan surga untrk seseorang meski

dikenal melakukan berbagai ketaatan dan meninggalkan berbagai larangan

dengan trjuan agar semua orang lebih siat melakukan kebaikan dan lebih takut

kepada Rabb, bukan karena anak kecil muslim dikhawatirkan akan masuk

ne,raka Ini adalah masalah yang panjang lebar png telatr kami sebufl<an dalam

babnya masing-masing. Iangf,atr kompromisasi antara khabar-lfiabar tersebut

yang terdryat dalam kiab Fushul As-Sunan akan kami sebutkan, inEraAllalt

setelah penulisan kitab ini, dalem kitab png berjudul Al Jam' Baina Al Akhbar

wa Nafi At-Tadhadh'an Al Atsar, jikamemang AUah SWT me,urudahkan

danmengh€ndakinla

o Sanadnya shaldi sesuai syarat Muslim. Diriwayatkan oleh Muslim Q662) dalam

kitab takdi!, bab makna setiap anak terlahir dalam keadaan fitrah, bersumber dari

Zuhair bin Harb dari Jarir dengan sanad yang sauur. Diriwayatkan oleh Ahmad M/
4 1, 208), Muslim (2662) (3 1), Abu Daud (47 13) dalam kitab As- Sururah, bab anak-

anak orang musyrikin, An-Nasa'i Wl57') dalam kitab ienazah, bab menshalati

anak kecil, Ibnu Majah (82) dalam Mrl<addimah, Al Ajiri dalam As)-Sy,'ah, hal.

L95-L96, berasal dari dua jalur dari Thalhah bin Yahya dari bibinya, Aisyah binti
Thalhah dengan sanad yang sama. Diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi (157+)

bersumber dari jalur Yahya bin Ishaq dari Aisyah binti Thalhah dengan sanad yang

sami.
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B. Bab Taklif

Penjelasan Bahwe Allah SIYT Tidak Membebani
Hamba-Nye di Luer Batas Kemempuan

Iledits Nomor: 139
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139. Hasan bin Suffan mengabarkan kepada kami, dia berkata:

Muhammad bin Al Mfuhal Ad-Dharir menceritakan kepada kami, "[a belkat4

YazidbinZrxai'menceritakan kepada kami, dia berkata: Rauh binAl Qasim

menceritakan kepada kami dari Al Ala' bin Abdurrahman dari ayahnya dari

Abu Hurairalu dia bertata: Ketika apt ini turut kepada Nabi SAW, " Kqrmyaan

Allah-lah segala apa yang ada di langit dan di bumi- Dan jika kamu

melahirlcan apa yang ada di dalam hatimu atau lramu menyembunyilcannya,

niscaya Allah akan membuat perhitungan dengan kamu tentang
perbuatanmu itu. Malw Allah mengampuni siapa yang dikehendaki-Nya

dan meiyiksa siapa yang dikehendaki-Nya; dan Allah Maha Kuasa atas

segala sesuatu." (Qs. Al-Baqarah [2]: 284) para sahabat mendatangi Nabi

SAW dan berlutut seraya berkata, *Kami tidak kuat, kami tidak mampu, kami

dibebani amalan yang tidak kuat dan tidak mampu kami tanggung."

Kemudian Allah SWT menunrnkan aya\" Rasul telah beriman kepada

Al Qur'an yang diturunkan kepadanya dari Rabbnya, demikian pula

orang-orang yang beriman. Semuanya beriman kepada Allah, malaikat-

malailrat-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya. (Mereka mengatakan),

"Kami tidak membeda-bedakan antara seserang)un (dengan yang latn)

dari rasul-rasul-Nya," dan mereka mengatalran: "Kami dengar dan kami

ta'at." (Mereka berdoa), "Ampunilah kami ya Rabb kami dan kepada

Englaulah tempat kcmDcli." (Qs. Al Baqarah [2]: 285) kanudianNabi SAW

bersabda, "Janganlah kalian berkata seperti ahli kitab sebelum kalian,
'Kami mendengar dan kami mendurhakai,' tapi katakanlah, 'Kami

mendengar dan lami taat, ampunilah kami ya Rabb knmi dan kepada

Englraulah tempat kembali." Kemudian Allah SWT menurunkan ayat,

"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan

kemampuannya. Ia mendapat pahala (dari kebaiikan) yang
diusahalcannya dan mendapat silcsa (dari kejahatan) yang dikeriakannya.

(Mereka berdoa): "Ya Rabb kami, janganlah Englcau huhtm kami iika
kami lupa atau kami bersalah." Rasulullah SAWbersaMa;"Ya. 'Ya Rabb

kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang berat

sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang yang sebelum

lcami'." Rasulullah SAWbersaMa;*Ya. 'Y.a Rabb kami, janganlah Englau

pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup kami memikulnya. Beri
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maaJlah kruni ; anpuilah lroni ; dot rahnotilah kami. Engkaulah P enol ong

lrami, maka tolonglah knmi Ertodq kaun yang kafin" (Qs. Al Baqarah

[2]: 286) Rasulullah SAWbersabda uYo-4 
[3:64]

o Sanadnya slarrih sesuai syarat Muslim- Diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab

Shahih-nya (t251, dalam kitab iman, bab penielasan bahwa Allah SWT tidak
membenani sesuatu kecuali yang marnpu dilalsanakan, Abu Awanah, (I/76)

bersumber dari idur Muhammad bin Al Minhal Ad-Darir dengan sanad yang sama.

Driwa "atlan ohh Abu Awanah W6 der.ITT berasal dari berbagai lalur bersumber

dari Yazid bin Zurai' dengan sanad yarg sama- Diriwayatltan oleh Ahmad (lll+12)
dari Affaru dari AMurrahman bin lb,rahim, Ath-Thabari (IIVI43) bersumber dari
jalur MusHab bln tablt, lcdrnnya bersrmber dari Al Ala' bin AMunahman dengan

sanad yang sama dalamAt-DrlrrAl lr,{orsarr, As-Suyrthi menanrbahkan penisbatan

hadits ini ke@a *u pt 16 dahm Arr.Nddt t" Ibnu Al Mun&ir dan Ibnu Hatim.

Riwayat Ib,nu Hibban ini secara uutannya tidak sama &ngBn riwayat Ahmad

dan Muslim- Riwayat Ahmd &n Muslim rcnyebutkan,'Para sahabat mendatangi

Rasulullah SAV dan berkata, .I(ami diberikan beban yang tidak mampu kami

laksanakan' Rasulullah SAV besabda'Ianvoliah l<afrdl Wara sepeni olli htab

se}rhllrl l<afra\ bt nulfu1gor ihkottsffii', t4ilcaalwtlah;'Kani rcndagn
ddl l<mi to,$, @t l<ani y Rffi Lanfi dar. rc4d4 Err{.*atkh tmlhat l<tttbali' ."
Para sahabat bertata, "Kami mn&ngr&n}ami taat'

Kedka rnereka m€mbaca ayat ersebut lihh mercLa meniadi kelu, setelah itu
Allah SWT menrnunkan tyat'Rzslrl tilrHmar.lr@a N Qrrrt' aq aW diamali<st

kcpadary dzali Rabbny, dalrldtldanr;r.la oraang orantg 1rltg Drl"rirolr Srr,rulrrrry a }r.tlr,noll

kcpadt AW @ L*b-rafi -l,/ryn ibr rusul-r asul'N y. (tvlerel<a

nensatul@i,'Ka ni tiilak tuifu-fu r @tona woryW @aryary ag ldn) dari

rastl-ratLl,ly" ibrtuda rulgnfuv'Kanfi bgfr i/ra:,J<olni td d-" (lvlcrel<akrdru),

",\m1wrilah lcsni y Ralib lcanri b*& Wr tlzlnpt l<ilt}rrli. " IGdka mereka

mengamalkan, Allah SWT nrenghepusrqra Lemudian Allah SVT menurunkan
ayat, "AIIah tillak nanfuu. *:lriwlg t&hi}rlr sell,lai dengm l<e,arrygupatrya. la
nmdrytpahala(Mkffikot)ywMqorybns@nka(d.ail<4alwtai
1ra,ttg d<edakawy- @lerr1r'tfu) : *Ia Rfr ka ni, ialgallah Endl,il hul<wL l<rrnn iikt
krrnilutzatanl<arnlbqsla}-YaRaliblta{iangorlahErwlcu-bbanknrllupadaknn;
fufui WV bd sehagdnav Farylra,. fu*n l(4da orary. orar,lg larg sebelum l<ami."

Ya Rabb l<ann, j@gaalah Endka.. fla.Dnkqila kan; ry WV uk sanggup lani
nwndaerya" kinaflill,n* @Wd lrant* ibrtffirl<nn. Flrgllaafuh Penolorg

l<rrni, nda tdongld l.ofi tshdq bn pg lSu."
Yang mengubah-ubah susunan lr"li'rrat del"m riwayat ini adalah Muhammad bin

Al Minhal, yang dnrcbudran ohh Abu Auanah $n7), dan silakan

membaca tentang malna ras&h dalam firman Allah SWT "Dar iil<a

lra nu mfuhhlcan @ yrg fu A dabt fu aan l<oru narymkryil<uvrya, niscala

Allahal<onrrllaanilll,apcdnuavoar.dapthanwtarttavecrbuarzaaruirr"dalamQala'id
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Khabar Tentang Kondisi Yang Menyebabkan Allah SWT
Menu run kan Ayat, u Tidak A da Pahs aan D alam Agam a.'

Hadits Nomor: 140

ral)l

C.,

4;e';,-;1 :

,o

U ht l;ii ,ti\G.i

$L :Jtl *i* j,,lC:-t i. eri.y U. 'ow:-t 6?i [r t.]
$:c ilo ,lf ;. ,*:t $L ,:,le ,!;);tsjt';* U'*
tt l:; €,r* i; * ,;? i. ", 

* ,i1oj'* ,:^;3

v -,r;:-!i ,il';tuk,iu ,[ror :;;Jr] {cr-fu, 41';t
'.Ari tS ,:^y':A{'-ti t4'jc ,i ,',;tLi ,:-"*t ri ',4-'rK-

J';', s- :)r;\i .jvt,rr*jtri nil u,6'# r:'y ,-zir ;.
V io ,{utt, e;r;Ll} :aijr ..i;

.(r>[")i €,tr' ir;,,yt,*.
140. Ishaq bin Ibrahim bin Isma'il mengabarkan kepada kami di Bust,

dia berkata: Hasan bin Ali Al Hulwani menceritakan ke,pada kami, dia berkata:

WababbinJaxirmenceritakankepadakami, diabe,tkata: Syr'bahme,lrceritakan

kepada kami dari Abu Bisyr dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas, tentang

firman Allalr SWT, "Tidak ada paksaan dalam agama," (Qs. Al Baqarah [2]:

256). Ia berkata: Ada seorang wanita yang semua anaknya meninggal dunia

ketika lahirdan iabersurpahjika ada aralmla1anghidup akilt dijadikanYatudi.

Ketika Bani Nadhir diusir, ternyata di antara mereka terdapat anak-anak orang

AlMarjanfiBayanAn-Ncsil<hwa All,iansull'1r.fi NQur'anr, hal. 76, karya Mar'i Al
Hambah dan silakan buka juga An-Nasil:h wa AlMtnsulih, An-Nuh]ras hal. 78, 87.

Pendapat kuat menyatakan, kata nasklr yang terdapat dalam hadia ini bukanlah

seperti istilah nasklr golongan ahli ushul fiqh, yang dimaksudkan dalam hadits

tentang ayat; "Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan

lesanggupanrrya..." adalah nash dari sesuatu yang berat menjadi sesuatu yang ringan

seperti yang difahami oleh para sahabat dalam ayat ini, dilelaskan bahwa maksud

dari ayat pertama adalah Allah SWT menghisab kata hati seseorang yang berbentuk

tekad dan hendak dilakukan.
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Anshar, orang{rang Anshar berkat4'Wahai Rasulullah! anak-anak kami'.

Kemudian Allah SWT menurunkan ayat ini, "Trdak ada paksaan dalam

agama."

Sa'id bin Jubair berkata, "Siapa pun )iang ingin bersama mereka

dipersilatrkan dan sirya pun yang ingin rnasuk Islam dipersilahkan.'@ p:6aj

Penjelasan Tentang Kewajiban yeng Dijadikan Allah SWT
Sunnah Bisa Diwajibkan Lagi, Sehingga Pelaksanaan Kewajiban

yang Pertama Tersebut Menjadi Kewajiban Kedua

Hadits Nomor: 141
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o Sanadnya sfizhih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslirn Abu Bisyr adalah Ja'far
bin Iyas bin Abu WahsyatL Diriwayatkan oleh Abu Daud (2682) dalam kitab lihad,
bab tawanan yang dipaksa masuk lslam, bersumber dari Hasan bin Ali Al Hulwany
dengan sanad yang sama. Driwayatkan oleh Al Baihaqi dalam As-Srman (I)(/186),
bersumber dari lalur lbrahim bin Marzuq dari \[/ahab bin Ali Al Hulwani dengan
sanad yang sama.

Diriwayatkan juga oleh Abu Daud Q687),An-Nasa'i dalam mfsir yang terdapat
dalam As-Srman NKubra, disebutkan juga dalam At-T,thfah (IV/4O1;, Abu Ja'far
AnNuhhas dalam An-NasrlJr wa Al Manslih hal. 82, Ath-Thabari dalam tafsimya,
(III/14) berasal dat berbagai jalur bersumber dari Syubah dengan sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh Al Baihaqi dalam As-Srncn (DV186) bersumber dari jalur
Abu Awanah dari Abu Bisyr dengan sanad yang sarna secara mwsal. Disebutkan
As-Suyuthi dalam Ad-Dwar AI Mantsrr W79r, ditambahkan lagr, hadits ini
dinisbatkan kepada Ibnu Abi Hatim, Ibnu Mandah Ibnu Mardawaih dan Adh-
Dhiya' dalam AI lvluldrtarrah
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14 1. Umar bin Sa'id bin Sinan At-Tha'i di Munbij mengabarkan kepada

kami, dia berkata: Sa'id bin Hafsh An-Nufrili menceritakan kepada kami, dia

berkata: Kami membaca di hadapan Ma'qil bin Llbaidillatr dariAz-Zuhri dan

Urwah dari Aisyah, ia memberitahu Urwah bahwa Rasulullah SAW pernah

keluar pada suatu malam di bulan Rarnadhan, kemudian beliau shalat di masjid,

kemudian beberapa orang mengikuti shalat beliau di belakang beliau. Di pagt

hari, orang-orang membicarakan hal itu kernudian kebanyakan dari mereka

pun berkumpul. Rasulullah SAWkeluar lagi dan mereka pun shalat seperti

shalatnya Rasulullah SAW di pagi lrarinya orang-oxang membicarakan hal itu

hingga ahli masjid pun berkumpul pada matam ketiga. Rasulullah SAW pun

keluar dan mereka pun shalat seperti shalatnya Rasulullah SAWpada malam

keernpa! masjid tidak bisa menamplmg jwnlahjarnaah- Rasulullah SAW tidak

keluar hinega shalat frjar (tiba). Usai shalat fajar, beliau mengfudap ke arah

jamaah dan membaca syahadat lalu bersabda; " Amma ba' du, aht tnengetahui

apa yang kalian lala*an, hanya sqia aht Hwwatir diwajibkan atas kalian

sehingga knlian tidak mamPu."

Rasulullah SAW menganjurkan mereka unltri[r qiyam (shalat tarawih/

malam) Ramadhan tanpa mernerintalr, beliau bersaMa ;" Siapa yang bediri

(untuk shalat malam dibutan) ramadhan karcna funan dan mengharapftan

pahala, malra dosanya yang telah lalu diampuni-"

Kemudian Rasulullatr SAW keluar dan keadaan tetap seeerti itu. Keadaart

juga tetap seperti itu di masa l:hilafrhAbu Bakar RA dan permulaan masa

Shahih lbnu Hibba" 6E
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Khabar Tentang Penyebab Tidak Dicatatnya Amal Manusia

Hadits Nomor: 142
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rpSanad.yalasan. Hadits MahilbinUbaidillahderajamya tidakbisa naikmedadi
shalri,h. Diriwaptkan oleh Muslim (761, 178) dalam kitab shalat orang yang musafir,
bab anjuran melakukan Eiarlrr"l hil (shalam malam), bersumber dari jalur Yunus
bin Yazid dari Ibnu Syihab Az-Zuhndengan sanad yang sama selain bagran kedua.

Diriwayatkan oleh Malik Wl34l dalam kitab shalat di bulan Ramadhan, bab
anjuran shalat di bulan Ramadhan, bersumber dari Ibnu Syihab Az-Zuhndengan
sanad yang sama Dari jalur Malik, Al Bukhari meriwayatkan hadits ini (LL29)
dalam kitab tahalud, bab himbauan Rasulullah SAV untuk shalat malam, Muslim
(761); Abu Daud (1373) dalam kitab Ramadhan, bab q\amul lail di bulan
Ramadhan; Al Baghau,i dalam $ratAs-Sunnah (989).

AMurrazzaq juga meriurayatkan hadits ini dalam N-Muhumaf (7747), dali
jalumya Ibnu Al Jarud meriwayatkan hadits ini ({O2) dari Ma'mar dan Ibnu Juraij
dari Az-Zutui dengan sanad yang sama.

Bagian kedua dari hadits ini adalah, "Rasulullah SAV menganjurkan mereka di
dalam bulan ramadhan... dihary dosanya lang ulahlalu." Saya tidak menemukan
riwayat ini &lam hadits Aisyah selain di dalam NMusha vwf ,riwayat ini disinggung
oleh At-Tirmidzi setelah menyebutkan hadie Abu Hurairah, dia berkata, "Hadits
ini diriwayatkan dari Az-Zuh:i dari Urwah dari Aisyah."

Hadits Abu Hurairah Diriwayatkan oleh; AMurrazzaq dalam Al Mnshmvwf
(?7 lg),Ibnu Abi Syaibah dalam Al M.tshauwf (l@gsr,Ahmad dalam AI Mranad
Q n&l, 408, 423, 473, 486,529) Malik dalam Nl'fuularhtho' W135, 136) ; Al Bukhari
(2008, 2009) dalam kitab shalat arawih, bab keutamaan orang yang melakukan
shalat malam pada bulan Ramadhan; Muslim (759) (173) dan (174) dalam kitab
shalat orang yang musafiq bab anjuran shalat malam dibulan Ramadhan, tarawih;
Abu Daud (1371) dalam kitab puasa, bab anjuran shalat malam di bulan Ramadhan
dan khabar tentang keutamaannya; An-Nasa'i (III201,202) dalam kitab shalat
malam di bulan Ramadhan, bab pahala orang yang melakukan shalat malam di
bulan Ramadhan karena keimanan dan mengharapkah pahala; Ad-Darimi (11126)

dalam kitab puasa, bab keutamaan shalat malam dibulan Ramadhan; Al Baghawi
dalam Syrh As-Srannah, 988. kalimat "lGmudian Rasulullah SAW keluar.. . sampai
akhir" adalah perkataan Ibnu Syihab sebagaimana png disebutkan dengan jelas
dalamAl Mwnrhthd dalam salah satu riwayat Al Bukhari.

f 'etjl * ,f ,:rl'L
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,Or. OOu Yu'tu ..ngaU.*un kepada kami, SyuiU* Uin farrukh

menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami

dari Hammad dari Ibrahim dari Al Aswad dari Aisyah, dia berkata: Rasulullatt

SAW bersabda,"Pena diangkat dari tiga (golongan); dari orang yang

tidur hingga bangun, dari anak kecil hingga baligh dan dari orang gila

hingga sembuh."att [3: I 8]

Kh ab ar Selanj utnya l.Vlenegaskan Keben aran yan g Telah Kami
Sebutkan SebelumnYa

Hadits Nomor: 143
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{tr Sanadnya slrahih sesuai syarat Muslim. Hammad adalah Hammad bin Abu

sulaiman Al Asy,ari, pemimpin mereka adalah Abu Ismail Al Kufi, seorang

pemimpin rerpercaya dan seorang muitahid. Diriwayatkan oleh Ahmad M/too-
101), Ad.Darimi (IVl? 1), dari Affan bin Muslim dari Hammad bin Salamah dengan

sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh Ahmad (W144), Abu Daud (4398) dalam kitab had, bab

orang gila yang mencuri atau melakukan tindakan pidana, bersumber dari jalur

Yazid bin Harun dari Hammad bin Salamah dengan sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh An-Nasa'i M/156) dalam kitab talak, bab suami-suami yang

talaknya tidak berlaku; Ibnu Majah (2041) dalam kitab talak, bab talaknya orang

idiot, orang yang tidur dan anak kecil; Ibnu Al Jarud dalam Al Munta4a (148)

bersumber dari jalur AMurrahman bin Mahdi dari Hammad bin Salamah dengan

sanad yang sama. Dinilai shahih oleh Al Hakim (IV59) bersumber dari jalur Abu Al
\Ualid Ath-Thayalisi dan Musa bin Ismail dari Hammad dengan sanad yang sama,

dinilai mauquf oleh Adz-Dzahabi. Hadits serupa juga diriwayatkan dari Ali
sebagaimana yang akan disebut berikutnya.
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143 . Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah mengabarkan kepada kami,

Yunus bin Abdul A' la menceritakan kepada kami, Ibnu Wahab menc eritakan

kepada kami, Jarirbin Hazim menceritakan kepadaku dari Sulaiman bin Mahran

dari Abu Dzabyan, dari Anas, dia berkata: Ali binAbi Thalib berpapasan dengan

seorang wanita gila Bani Fulan yang telah berzina, Umar memerintahkan agar

dirajam kernudianAli menolaknya dan berkata "WahaiAmirul Muloninfut, apalatt

wanita ini dirajam?" Umar menjawab, "Ya," Ali berkaa, "Apakah engkau tidak

ingat bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda, 'Pena itu diangkat dari tiga

(golongan); dari orang gila yang hilang akalnya, dari orangyang tidur

hingga bangun dan dari anak kecil hingga baligh?" Umar berkata, "Engkau

benar." Maka dia pun melepaskannya."rtz []: l8)

{12 Semua periwayatnya terpercaya, para periwayat riwayat Muslim. Abu Zhabyan

adalah Hushain bin Jundub bin Al Harits Al lanubi, terdapat dalam Shahih lhu
Khuzaimahno. 1003, 3048. Diriwayatkan oleh Abu Daud ('1410) dalam kitab had,

bab orang gila yang mencuri atau melakukan tindakan pidana; An-Nasa'i dalam

kitab rajam, As-Sunan Al Kubra, disebutkan juga dalam At1kfah (7413); Ad'
Daruquthni (IU/138-139), Al Baihaqi (VIII264) berasal dari berbagai jalur

bersumber dari Ibnu Vahab dengan sanad yang sama. Dinilai shalih oleh Al Hakim
(l tZ 5 8), dinilai rwt4uf oleh Adz- Dzahabi.

Diriwayatkan oleh Abu Daud (4399), (4400), Al Baihaqi NIJ?6$, Al Hakim

0Vi389) berasal dari dua jalur dari Al Amasy dengan sanad yang sama tanpa

menegaskan kenurfu' an hadits.
Diriwayatkan oleh Ahmad (11134,158), Abu Daud (4402), An-Nasa'i dalam

kitab rajam sebagaimana yang disebutkan dalamAt-TuJrfah MV367), Ath-Thayalisi
(90), Al Baihaqi N\1n64-265) berasal dari berbagai jalur bersumber dari Atha'
bin As-Sa'ib dari Abu Zhabyan dari Ali secara nfffu'.

Diriwayarkan oleh An-Nasa'i berasal dari berbagai jalur bersumber Isra'il dari

Abu Hushain dari Abu Dzabyan dari 'Ali secara nwryf. Diriwayatkan oleh At'
Tirmidzi (1423\,An-Nasa'i dalam kitab rajam sebagaimana yang disebutkan dalam

At-T,thfah (VII/360), Ahmad (l/116, 118), Al Baihaqi (VIII265) bersumber dari

dua jalur dari Hasan Al Bashri dari Ali secara ntarfu'.
Diriwayatkan oleh An.Nasa'i bersumber dari jalur Yazid bin Zurai' dari Yunus

dari Hasan dari Ali secara mau@f. Hasan tidak pernah mendengar dari Ali.
Diriwayatkan oleh Abu Daud (4403), Al Baihaqi NU57\ dan (VII/359) , bersumber

dari jalur Khalid bin Al Hidza'dari Abu Adh-Dhuha dari Ali secara marfu'. Abu
Adh-Dhuha tidak berremu dengan Ali. Hadits serupa juga diriwayatkan dari Aisyah
yang telah disebut sebelumnya bersumber dari Abu Hurairah, Abu Qatadah dan

lainnya. Lihat: Nashb Ar-Rayoh (/161-165) karyaZaila'i.
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KhabarYang Menunjukkan Kebenaran Penafsiran Kami atas

Dua Khabar Sebelumnya Bahwa Pengangkatan PenaAdalah
Tidak DicatatnyaAmal Buruk, Bukan Amal Baik

Hadits Nomor: 144
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144. Umarbin MuhammadAl Hamdani menpbarkan kepadakami, AMul

Jabbar bin Al Ala' menceritakan kepada kami, Suffan menceritakan kepada

kami, dia berkata: Aku mendengar dari Ibrahim bin Uqbah, dia berkata: Aku

mendengar Kuraib memberitahu dari Ibnu Abbas bahwa Nabi SAW kembali

dari Melkah. Ketika sampai di Rauha, sekelompok kafilah menghadap beliau,

beliau mengucapkan salam kepada mereka, beliau bertanya , "siapa knlian? "

mereka menjawab, "orang-orang muslim, lalu siapa Anda?" Rasulullah SAW

menjawab; "(ltusan Allah SAW:- Salah seorang wanita di antara merekaar3

terkejut kemudian ia mengangtcat anak kecilnya dari tandu dan mengambilnya

dengan kedua tangannya kemudian brtanla, "Watrai Rasulullah! apakah (anak)

ini mendapatkan (pahala) haji?" Rasulullatr SAW menjawab; "Ya, dan mglrau

juga mendapatkan pahala."ata [3: I 8]

{r3 DisebutkandalamAl IlsandanAt-Ta46im (III/66), "Di antarakeduanya," dan

ralahya terdapat dalam Sh4h,h lbnuHibban.
{h Sanadnya sha}uh sesuai syarat Muslim. Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah

(3049) bersumber dari Abdul Jabbar bin Al Ala' dengan sanad yang sama.

biri*"yrtk"r, oleh Asy-Syafi'i dalam musnadnya (ln8q, Al Humaidi (50'1), Ath'
Thayalisi (270?),Ahmad (12t9);Muslim (1726) dalam kitab haji, bab sahnya haji

Shahih lbnu Hibban



Ibrahim berkata, "Aku pun meriwayatkan hadits ini kepada lbnu Al
Munkadir. Kernudian ia pergi berhaji bersama seluruh keluarganya."

Allah SWT Menghapus Kesalahan Orang yang di Dalam Hatinya
Terdapat Perkataan Yang Tidak Halal untuk Diucapkan

Hadits Nomor: 145
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145. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, dia berkata: Abu Bakar bin

anak kecil dan pahala orang yang berhaji bersamanya; Abu Daud (1736) dalam

kitab manasik, bab anak kecil yang berhaji; An-Nasa'i Nll20.l2l) dalam kitab
haji, bab haji bersama anak kecil; Al Baihaqi (U155), Ath-Thahawi dalam Syarh

Ma'ani Al Ar,m (lltl56), dan juga dalam Musykil Al Atsar (IIl/229),Ibnu Al Jarud
dalam AlMunta4a (411), Ath.Thabrani (12176), Al Baghawi (1852), berasal dari

berbagai jalur bersumber dari Sufran dengan sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh Malik 0668, 369) dalam kumpulan hadits haji, bersumber

dari lbrahim bin Uqbah dengan sanad yang sama, dari jalur Malik inilah Ath-
Thahawi meriwayatkan hadits tersebut dalam AI Mru1l<il (llt279), Al Baihaqi dalam

As-Sunan (V/155), Al Baghawi dalam Syarh As'Sunnah (1853).

Diriwayatkan oleh Ath-Thahawi dalam AlMa'ani $lnsq bersumber dari jalur

Al Majisyun dan juga dalam Al Mru1krl (\nZil bersumber dari jalur Yahya bin
Ma'in dan Sufran Atsjfbauri, ketiganya bersumber dari Ibrahim bin Uqbah dengan

sanad yang sama. Diriwayatkan oleh Muslim (1336) (410), An-Nasa'i (IV/120),

Ath.ThahawidalamAlMurykil (III230) Ath-Thabrani (12183) berasaldariberbagai

jalur periwayatan dari Muhammad bin Uqbah dari Kuraib dengan sanad yang sama.

Rauha adalah sebuah perkampungan umum, jarak antara tempat ini dengan

Madinah sejauh 41 mil. Malnffah adalah tempat untuk kaum wanita seperti tandu

hanya saja tidak berlubang.
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Abu Syaibah menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Bisyr

menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Amru menceritakan

kepada kami dari Abu Salamah dari Abu Hurairah, dia berkata: Seseorang

berkata, "Wahai Rasulullah! Di dalam hati kami terdapat beberapa hal yang

tidak suka kami bicarakan dan sesungguhnya kami mendapatkan apa yang

disinari matahari (bumi)." Rasulullah SAW bertanya;"Terdapat dalam hati

kalian?" mereka menjawab, "Ya." Rasulullah SAW bersabda; "Itulah

keimanan yang i elas."rts 1l :651

Khabar yang Dikira Oleh Orang yang Tidak Memahami

Keshahihan Atsar Serta Tidak Merenungkan Makna-makna
Khabar Bahwa Kondisi yang Kami Sebutkan Sebelumnya Adalah

' Keimanan Murni

Hadits Nomor: 146
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146. AbuArubah mengabarkan kepada kami di Harran, dia berkata:

Muhammadbin Bassyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Abi Ady

menceritakan kepada kami dari Syu'bah dari Ashim bin Bahdalah, dari Abu

Shalih, dari Abu Hurairah bahwa mereka berkata, "Wahai Rasulullah!

sesungguhnya kami merasakan sesuatu di hati kami png seandainp seseofirng

dari kami menjadi sebatang arang tentu lebih ia sukai dari pada

4t5 Sanadnya hasan. Muhammad bin Amru adalah Muhammad bin Amru bin

Alqamah bin waqqash Al-laitsy Al Madani. Ia adalah periwayat yang haditsnya

bagus. Diriwayatkan oleh Ahmad (llt+41) bersumber dari Muhammad bin Ubaid

dan Yazid, dari Muhammad bin Amru dengan sanad yang sama. Ibnu Hibban akan

menyebutkan lagi pada no. (146) bersumber dari jalur Ashim bin Bahdalah dari

Abu Shalih dari Abu Hurairah, no. (148) bersumber dari Suhail bin Abu Shalih

dari ayahnya dari Abu Hurairah dengan sanad yang sama' no. (14?) bersumber dari

hadits Ibnu Abbas, no. (149) bersumber dari hadits Ibnu Mas'ud.

Shahih lbnu Hibban



membicarakannya." Rasulullah SAW bersabda, "Itulah keimanan yang

murni."4t6 [3:65]

Abu Hatim berkata, "Apabila terdapat sesuatu di hati seorang muslim

atau terlintas sesuatu yang tidak halal diucapkan seperti bagaimananya Allah

SWT atau sepertinya kemudian hal itu ditangkal dengan keimanan yang benar

serta bertekad untuk tidak mengulangi lagi, maka penangkalan tersebut

bersumber dari iman bahkan dari keimanan mumi, bukan pikiran-pikiran seeerti

itu yangberasal dari keimanan."

Bisikan Syetan Boleh Terlintas di Benak Seseorang Setelah
Ditangkal Tanpa Meyakini Apa yang Dibisikkannya

Hadits Nomor: 147
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147. Muhammad bin Ishaq bin Ibrahim pemimpin Bani Tsaqif

mengaba*an k€pada l6mi, dia bedota: Qutaibah bin Sa'id menceritslcan k€?ada

kami, ia ber*atU Jarir meoceritakan ke,pa& kami dari Mamshur dari Dzarr dari

A$ullah bin Syaddad, dari lbnuAbbas, dia berl<ata: Seseorang mendatangi

Nabi SAW seraya berkata, "Wahai Razulullah! sesungguhnya seseorang dari

{16 Sanadnya h4s4n. Ashim bin Bahdalah adalah periwayat iujur dan memiliki

beberapa kekeliruan, haditsnya hasan. Diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi (24O1),

Ahmad (llt456),Ibnu Mandah dalam Al Iman (341) bersumber dari jalur Svu'bah

dengan sanad tersebut di atas. Diriwayatkanoleh Ahmad (II/397), Abu Awanah (I/
?9), Ibnu Mandah (340) dan (342) bersumber dari dua jalur dari Al Amasv dan

Abu Shalih dengan sanad serupa.
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kami merasakan sesuatu di benaknya yang sungguh jika ia menjadi sebatang

arang lebih dia sukai dari pada mernbicarakannla." Nabi SAW b ersabda;"Allahu

akbar! Segala puji bagi Allah yang mengubah perintahnya menjadi

bisikan."at7 [a:30]

Hukum orang yang Merasakan Sesuatu di Benaknya seperti
yang Kami Sebutkan di atasAdalah Sama Seperti Orang yang

Lupa, selama Belum Diucapkan dengan Lisan

Hadits Nomor: 148
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148. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, dia berkata: Musaddad

mangabarkan kepada kami, dia berkata: Khalid menceritakan kepada kami dari

Suhail binAbu Shalih, dari ayahnya, dariAbu Hurairah, dia berkata: 'Mereka

berkata, 'Watrai Rasulullah! salah seorang dari kami sungguh berbicara dalam

hatinya dengan sesuatulxangterasabesarbagi kami unttrkmernbicarakannya'.

Rasulullah SAW bersabda, 'Apakah kalian telah merasakannya? hulah

keimanan yang jelas'."rta []:651

{t? Sanadnya slrahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, Dzan yang disebut di

sini adalah Dzarr bin Abdullah Al Murhibi. Diriwayatkan oleh Ath'Thayalisi

(2?04), Ahmad (11235 dan 340), Abu Daud (5 1 12) dalam kitab adab, bab menangkal

bisikan, An-Nasa' i dalam al-Yawm wa al.Lailah, disebutkan j uga dalam At T.l/l1f ah

CV6e1, Ath'Thahawi dalam al-Mruvkil $nsl dan 252), Ibnu Mandah dalam Al

hn/fn (345) dan Al Baghawi (60) dari berbagai jalur bersumber dari Manshur dengan

sanad serupa.
ats Sanadnya shahih sesuai syarat slrahih. Khalid yang dimaksud adalah Khalid bin

Abdullah At-Thahhan Al Washiti, Diriwayatkan oleh Ibnu Mandah dalam Al
Iman (343) bersumber dari ialur Mu'adz bin Al Mutsanna dari Musaddad dengan

sanad di atas dan bersumber dari ialur Muhammad bin Nashr dari Wahab bin

Baqiyyah dari Khalid Al \Uashiti dengan sanad serupa.
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Khabar Selanjutnya Menegaskan Kebenaran Penjelasan
Kami Sebelumnya

Hadits Nomor: 149
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I 49. Muhammad bin AMurrahman Ad-Daghuli mengabarkan kepada

kami, Muhammad bin Ibrahim bin Al MundzirAn-Naisabury dan Iddah

mengabarkan kepada kami di Mekkalr, mereka berkata: Muhammad bin AMul
Wahhab Al Farra' menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku pernah

mende,ngarAli binAtstsamberkata: Akupemah mendatangi Su'airbinAl Khimsh

unhrk bertanya hadits tentang was-was. Namun ia tidak mengabarkan kepadaku.

Maka aku pun berlalu se,raya me,nangis. Kernudian ia mendekatiku dan b€rkat4

'Kemarilah! ' Muglrirah menceritakan kepada kami dari Ibrahim dari Alqamatr,

dari Abdullah, dia berkata: Kami pernah bertanya kepada Rasulullah SAW

tentang seseorang )rang di hatinya terlintas sesuatu yang seandainya iajatuh

dari langit dan dipatok burung, tentu lebih baik baginya dari pada

Diriwayatkan oleh Muslim (132) dalam kitab iman, bab bisikan dalam iman dan

apa yang harus diucapkan oleh orang yang terlintas di hatinya, Abu Daud (5111),

dalam kitab adab, bab menangkal bisikan, An-Nasa' i dalam Al Yaum wa Al-Iailah,
disebutkan juga dalam At-frhfah GlU396) , Abu Awanah (l/78) , Ibnu Mandah dalam

kitab iman (344) berasal dari berbagai jalur bersumber dari Suhail bin Abu Shalih
dengan sanad seperti di atas.
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membicarakannya." L^alu Rasulullah SAW bersabda, * Itulah keimanan yang

jelas."ate [3:65]

perintah Mengakui Keesaan Atlah swT dan Kerasulan Nabi
Muhammad SAW Ketika Dibisiki oleh Syetan

Hadits Nombr: 150
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I 50. Al Abbas bin Ahmad bin Hassan As-Sami mengabarkan kepada

kami di Bashrah, Katsir bin Ubaid Al Mudztriji menceritakan kepada kami,

Marwan bin Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Hisyam bin Urwah

menceritakan kepada kami dari ayatrrya, dari Aisyatr, dia berkata: Rasulullah

SAW bersabda,"syetan tidak akan berdiam diri untuk mendatangi kalian

dan berbisik,'Siapa yang menciptakan langit dan bumi?' Ia menjawab,

'Allah.' Syetan bertanya, 'Siapa yang menciptakanmu?' Ia menjawab,

'Allah. ' Syetan bertanya, 'Siapa yang menciptalun Allah? ' Jika seseorang

dari kalian merasalcan yang demikian, maka hendaklah dia berkata, 'Aht

rte Sanadnya shahih. Muhammad bin AMul Wahab Al Fana' adalah periwayat

terpercaya. Periwayat lainnya termasuk periwayat yang memenuhi syarat Muslim.

iiri*"y"tkan oleh Muslim (133) dalam kitab iman; An-Nasa'i dalam kimb amalan

sehari semalam, disebutkan juga dalam AtTkfah (VIV107); Abu Awanah $n9),
Ibnu Mandah (34?), Ath.Thahawi dalam Mruylcil Al Atsar (\ns[ dan Al Baghawi

(59) berasal dari berbagai jalur bersumber dari Ali bin Atsam dengan sanad di atas.

Riwayat Muslim, 'Nabi SA\v ditanya tenrang bisikan (hati), beliau SA\i(/ menjawab,

' Itulah l<eirnanan y arrg rrutmi' ."
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beriman kepada Allah dan Rasul-Nya'."ozo p:95]

C. Bab Keutamaan lman
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{20 Sanadnya shahih. Katsir bin Ubaid Al Madzhajy adalah periwayat terpercaya,

para periwayat lainnya sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. Diriwayatkan oleh
Ahmad Nln57) Al Bazzar (50) berasal dari Humaid bin Mas adah. IGduanya
bersumber dari Muhammad bin Isma'il bin Abu Fudaik, Ad-Dhahhak bin'Utsman
menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Unrah dengan sanad yang sama.

Disebutkan oleh Al Haitsami dalam Majna' Az-Zawa'id. (1133), ditambahkan
penisbatan hadits ini kepada Abu Ya'la dan berkata, "Semua periwayatnya

terpercaya." Hadits serupa diriwayatkan dari Abu Hurairah dalam musnad Ahmad
(IIl331), Al Bukhari Nln4C|, dalam kitab permulaan ciptaan, bab sifat Iblis dan

bala tentaranya, Muslim (134) dalam kitab iman, bab bisikan dalam iman dan apa

yang harus diucapkan ketika terlintas bisikan tersebut, Abu Awanah (161 dan

82), Abu Daud (4721) dalam kitab sunnah, bab kelompokJahmiyah. Diriwayatkan
juga dari Anas, Ibnu Awanah (ll8?), dari Khuzaimah bin Tsabit, Ahmad Nnl{),
dari Abdullah bin Amru, Al Haitsami dalam AI Mapna' (1134), dinisbatkan kepada

At-Ath-Thabrani dalam AlMu'jun AllGrbdr dan Al Mu'jam Al Awsath. Al-Haitsami
berkata, "Semua periwayatnya adalah periwayat shah;h kecuali Ahmad bin
Muhammad bin Nafi' at-Thahan, guru at-Ath-Thabrani.
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151 . Al Fadhl binAl HubabAl Jumahi mengabarkan kepada kami, Hafsh

bin umarAl Haudhi menceritakan kepada kami, Muharrara2' bin Qa'nab Al

Bahili menceritakan kepada kami, Riyah bin Ubaidah menceritakan kepada

kami dari Dzakwan As-Siman dari Jabir bin AMullah, dia berkata: Rasulullah

SAW pernah mengutusku. Beliau bersabda; "Serukanlah pada orang-or-

ang, siapa yang mengucapkan 'tiada tuhan selan Allah' maka ia masuk

sutga.,, Kemudian JabirbinA$ullah keluar dan bertemu dengan Umar di

jalan. Lantas UmarberkaA, "Hendak kemana engkau?" Aku (JabirbinAMullah)

berkata, "Rasulullah SAw mengutusku untuk ini dan ini." Umar berkata,
*Kembalilatr.- Tapi aku tidak mau. Malca ia pun memukul dadalu hingga terasa

sakit,a22 Aku pun terpaksa kembali. Ia (Umar) berkata, "Wahai Rasulullah!

Apakahengt<auutusdiainirrrtrkbeginidanbegihf"RasulullahSArW.menjawab;

"Ia." Ia berkata, "Wahai Rasulullah! sesungguhnya orang-orang telah tamak

dan takut."a23 Kemudian Rasulullah SAW bersabd a," Duduklah."aza 13:361

Amalan Paling UtamaAdalah Beriman KepadaAllah

Hadits Nomor: 152
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{zt Dirulis secara keliru dalam kitab induk dan kitab l"lawarid Azh-'tnrrnt*m no. 7

dengan nama Muharraz (dengan huruf zai diakhir).
rzi pi,rltr s€cara keliru dalam lvlawotrid AZh-'aam*ar, dari "A/lamulw" menjadi

nt\\Mtt'.
{23 Diulis secara keliru dalam ldau,wid A$-Zhantst, dari "Khaqraur" menjadi

"Khabuasu".
rzr yuharrar bin Qa'nab dinyatakan oleh Abu Zar'ah sebagai periwayat terPercaya

sebagaimanayangdisebutkandalamAlJarh ua,AtTa'dil MIV408)' periwayatlainnya

rerpercaya. Disebutkan oleh As-suyuthi dalam Al Jami' Al Kabir, hal. 96,

ditambahkan, hadits inidinisbatkankepadalbnu KhuzaimahdanSa'idbin Manshur

Iiks matannya: "Pergl dan serulah orans.orang, Siapa yang bersaksi bahwa ddak

ada ilah selain Allah dengan yakin atau ikhlas maka ia akan masuk surga. Hadits

serupa diriwayatkan oleh Abu Huraitah dalam Shahih Mru[m (31) dalam kitab

iman, bab dalil yang menuniukkan bahwa orang yang mati dengan membawa tauhid

akan masuk surga; diriwayatkan iuga dari Mu'adz bin Jabal, sh4hrh Musl,m (32).

Al-l&zadalah memukul dada dengan merapatkan jari.
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1 52. Husain bin ldris Al Anshari mengabarkan kepada kami, Muhammad

bin Yahya bin Abu Umar Al 'Adani menceritakan kepada kami, Sufuan dan

Ad-Darawardi menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Unvatr, dari ayatrnya,

dari Abu Murawih Al Ghifari, dari Abu Dzalr, dia berkata: Aku beranya, 'Wahai

Rasulullah! Amalari apa yangpaling utama?' Beliau menjawab; "Iman leepada

Allah dan jihad di jalan-Nya."a2s ll,,21

Penjelasan Tentang Huruf WauyangTerdapat Dalam Khabar
Abu Dzarr di atas Bukanlah Wau Washal (Penghubung) tapi

Bermakna Kemudian

Hadits Nomor: 153
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425 Sanadnya shalrih sesuai syarat Muslim. Driwayatkan oleh AMunazzaq(20299),
Al Humaidi (131), Ahmad (V/150, 1?1); Al Bukhari (2518) dalam kitab
memerdekaan budak, bab budak yang bagaimanakah yang pahng utama; Muslim
(84) dalam kitab iman, bab penjelasan tentang iman adalah amalan terbaik, Ad'
Darimi (II/307), An-Nasa'i dalam kitab memerdekakan budak, disebutkan juga

dalarrAt-Tuhfah (IlU195),lbnu AlJarud (969), Al Baghawi (2418), Ibnu Mandah

dalam kitab iman (232), N Baihaqi &lam As-Sunan MtZtS) (lxt2?2) WZ73)
berasal dari berbagai jalur bersumber dari Hisyam bin Urwah dengan sanad di atas.

Diriwayatkan oleh Abdurrazzaq (202891dari Ma'mar dari Az-Zuhri dari Hubaib,

budak Urwah; Diriwayatkan oleh An-Nasa' i M/19) dalam kitab jihad, bab amalan

yang sepadan dengan jihad ft sabilillah dan juga dalam kitab memerdekakanbudak
yang terdapat dalam As-Sunsn N Kfrra,disebutkan iuga dalam At-Tuhfah (DV195)

bersumber dari jalur Syu'aib dari Al-I-aits dari Ubaidillah bin Abu Ja'far, keduanya

bersumber dari Urwah dengan sanad ini. Dari jalur AMurrazzaq inilah Ahmad
meriwayatkan hadits ini (V/163), Muslim (84), Ibnu Mandah dalam kitab iman
(233), Al Baihaqi dalamAs-Sraran (V161). Terdapat hadits serupayang diriwayatkan
dari Abu Hurairah yang akan disebutkan berikutnya. Diriwayatkan juga dari
Abdullah bin Hubsy Al Khatsami, An-Nasa'i (VIIIB4) dalam kitab iman dan

syari'ah, Al Baihaqi dalamAs-Srnan (IIIB) (IV/180) dan (IX/164).
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I 53. Mulnnunad bin l{asan bin Qutaibah Al-hktrmi mengaba*an kepada

kami di Asqalan, Ibnu Abi As-Sani menceritalon kepada kami, Abdurrazzaq

menceritakan kepada kami, Ma'mar mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri,

dari Sa'id binAl Musayab, dari Abu Hurairah dia berkata: Seseorang bertanya

kepada Rasulullah SAW, "Watrai Rasulullah! Amalan apa png paling utama?"

Rasulullah SAW menj aw ab, " Iman kepada Allaft ." Ia bertanya (lagi), "Lalu

apa (lagi)?" Rasulullah SAW menjawab ,"Kemudian Jihad diialan Allah-" la

bertanya (lagi),'Lalu apa (lagi)?' Rasulullah SAW menjawab; " Kemudian haji

mabrun"a26 fl'.2i

{26 lbnu Abi As-Sarri adalah Muhammad bin Al Mutawakkil Al Asqalany,

disebutkan Ibnu Hibban dalam Aes-I3i4at (IX68), dia berkata: Ia termasuk hafizh."

Di dalam At-ltOiD disebutkan, 'Ia jujur dan bilak tapi memiliki banyak kekeliruan,

ia dicermati sedangkan periwayat lainnya sesuai dengan syarat Al Bukhari dan

Muslim." Riwayat tersebut tertera dalam Mushannaf Abdurrazzaq dengan no.

21296,dari jalumya, Ahmad meriwayatkan hadits ini (11268), Muslim (83) dalam

kitab iman, bab penjelasan bahwa iman kepada Allah merupakan amalan paling

utama, An-Nasa'i (VAt:1 dalam kitab manasik, bab haji mabrur, dan M/19)
dalam kitab lihad, Ibnu Mandah dalam kitab iman (228), Al Baihaqi dalam As-

Surm N1262), AbuAwanah AbT.
Diriwayatkan oleh Ahmad (fin6$, Al Bukhari (26) dalam kitab iman, bab or-

ang yang berpendapat bahwa iman adalah amal, (1519) dalam kitab haji, bab

keuamaan haji mabrur; Muslim (83), An-Nasa'i (vIIID3) dalam kitab iman dan

syariah, bab amalan paling utama; Ad-Darimi (II20l), Abu Awanah (116l'62), Al
Baihaqi dalam As-Sunan (Ix/15?), Al Bahawi (1840), bersumber dari jalur Ibrahim

bin Sa'ad dari Az-Zuhri dengan sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh Ahmad $fZ9?) dari Muhammad bin Bisyr dan At-Tirmidzi
(1558) dalam kitab keutamaan jihad, bab amalan paling utama bersumber dari

Abidah bin Sulaiman, keduanya bersumber dari Muhammad bin Amru dari Abu

Salamah dari Abu Hurairah.
Diriwayatkan oleh Ahmad (IIl388, 531) dari dua jalur Khalifah bin Ghalib Al-
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D. Bab Kefardhuan Beriman

Hadits Nomor: 154

:Jv ,>,tL U'+ :)v ,';tt^.a)t rZJ ; ';^L 6';i [r " t]

/. ir * i *?'* JoFt .4- *,* d/. e^:irr cY
,r-.:.ir €U'F;JE,i';-*;;t e"-- ^S i el
|J iG'; ,:,iiL'i ,"^it ; ';lll; ,Jr; ,* -trr'y;
.#,,p';; ,#'rL3 *h; J" |''i';,,i tW'$
* ,;t u ,;')t 'i Jrt ,i;33 l"itri r.r d ai ,jd
Jt;, ,,1.?i i ,'{-,j ^lL ht *.:,r i-, 'tt la.,-ii,:jr
Li; >{i ,ai'r-it *q:t;Lle;:; ,t*L }t,!rZ: t:-:S*}t

tot,

tii. 11 
';"1> ,{t ^)t iu' & ar Ji., i6 ,:d-k € ,*

J\ix'rf ?s ,:otl J i3t ,Xa'gfta ,#!); Jw ,(i
:Ju ,q1,3'#t6 ,*, *\, J:" :, ,S?; lu; fnk U$r
tulur: rA g u*At ofJlar 'P of 't;l ht .iur ':)iHli

,1rr gii^ilu ,Jv qfr'#i, ,*t qr hr & i' Jr.; Sw

+ hr }v it J;r iu tdlr 0, ;fur t- ?'.# ol'a;l ht

i:'*st..i; iik of ts;f hi ,i,r 3i1i6 ,iu ,<F;-rU ,*,
* h;',;u i", J?) sui rrzta & q; ,*gt i
Laitsy dari Sa'id bin Abu Sa'id Al Maqburi dari ayahnya dari Abu Hurairah.

Diriwayatkan oleh Ahmad 0I/348, 521) bersumber dari dua jalur Yahya dari Abu

Ja'far dari Abu Hurairah.
Diriwayatkan oleh Ahmad 0V330) bersumber dari jalur Abdul Hamid bin Ja'far

dari Iyadh dari Abdullah bin Abu Sarah dari Abu Hurairah.
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I 54. Umar bin Muhammad Al Hamdani mengabarkan kepada kami, dia

berkata: Isa bin Hammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Laits bin

Sa'ad menceritakan ke,padakami, dari Sa'idAl Maqburi, dari Sprik binAMillah

bin Abi Namir, bahwa ia mendengar Anas bin Malik berkata:

Ketika kami sedang duduk di dalam masjid, masuklah seorang laki-laki

dengan mengendarai unta ke areal masjid. Ia pun mendudukkan untanya, lalu

menambatkannya di sana. Kemudian ia bertanya kepada mereka, "Siapa di

antara kalian yangbernama Muhammad?" Saat itu, Rasulullah SAW sendiri

sedang duduk bersandar di tengah-tengah para sahabatnya. Kami pun

menjawab, *t^aki-laki berkulit putih yang sedang bersandar di tengah-tengah

para sahabatnya itu."

Kernudian laki-laki itu berkata kepada Beliau, "Wahai lnct (keturunan)

AMul Muthalib!" Rasulullah SAW menj awabjYa, alat sudah mendengatmuf'

I-aki-laki itu berkata, "Wahai Muhammad, aku ingin bemanya kepadamu, dan

memberatkan dirimu dalam bertanp. Oleh karena itr, janganlah eng[au merasa

kesal terhadapku." Rasulullah SAW bersabda,"Tanyalah apa yang ingin

lcamu tanyalran." Laki-laki itu berkata, "Aku bersumpah kepadamu atas nama

Tuhanmu dan Tuhan manusia sebelummu. Apakah Allah mengutusmu kepada

seluruhumatmanusia?"

Rasulullatr SAW menjawab ,*ya Allah, itu benan" Iaki-laki itu bertanya

kembali, "Aku bersumpah di hadapanmu atas nama Allah. Apakah Allah

memerintahkanmu agar kami melaksanakan shalat lima waktu dalam sehari

semalam?" Rasulullah SAW menjaw ab,* Ya Allah, itu benan" Laki-laki itu

bertanya, "Aku bersumpah di hadapanmu atas nama Allah. Apakah Allah

mernerintahkaffnu agar kami melaksanakan puasa bulan ini (Ramadhan) setiap

tahunnya?" Rasulullah SAW menjaw ab,* Ya Allah, itu benan"

Iaki-laki itu bertanya, "Aku benumpah di hadapanmu atas nama Allah.

Apakah Allah memerintahkanmu agar mengambil sedekah dari orang-orang

kaya di antara kami, lalu engkau mernbagikannla kepada orang-orang miskin
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di antara kami?" Rasulullah SAW. menjawab; *Ya Allah, itu benar" Laki-laki
itu berkata, "Aku beriman kepada ajaran-ajaran yang engkau bawa. Aku utusan

kaumku yang ada di belakangku. Aku adalah Dhimam bin Tsa'labah, saudara

Bani Sa'ad bin Bakar ."a27 [3: 65]

Hadits Nomor: 155
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tz1 Sarr.&vta sluhih. Isa bin Hammad adalah Isa bin Hammad bin Muslim At-
Tajibi. Semua para periwayat sanad yang lain adalah para tokoh periwayat AI Bukhari
dan Muslim.

Diriwayatkan oleh Imam Abu Daud (4t|6), kitab Shaht, bab hadits-hadits yang
menjelaskan tentang orang musyrik memasuki masjid; An-Nasa'i (VLUL22-123),

kitab puasa, bab kewajiban berpuasa; dan Ibnu Majah (L402), kitab qamah, bab
hadits-hadits yang menjelaskan kefardhuan shalat lima waktu dan kewajiban
memeliharanya. Semua mereka meriwayatkan dari Isa bin Hammad, dengan sanad
ini.

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad bin Hanbal (3/168); Al Bukhari (63), kitab
ilmu, bab hadits,hadits yang menemngkan tentang ilmu; Ibnu Mandah (130); dan
Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah (3); melalui beberapa jalur dari Al
Laits bin Sa'ad, dengan sanad ini. IGdatangan Dhimam binTsa'labah tersebut pada
tahun ke sembilan hiiriah, setelah peristiwa penaklukkan kota Mekah. Demikian
dipastikan oleh Ibnu Ishaq, Abu Ubaid dan para ulama lainnya, sebagaimana
disebutkan dalam kitab FatA AlBaru (lll52).

Hadits ini juga diriwayatkan oleh lbnu Abi Syabah (4) dalam kiub Al Iman; dan
Imam Ahmad $n6q, dari hadits AMullah bin Abbas.
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I 5 5. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada ku-', U'u

berkata: Muhammad bin Khathtlnb Al Baladi menceritakan kepada kami, dia

berkata: AMul Malik bin IbrahimAl Juddi menceritakan kepada kami, dia

berkata: Sulaiman bin Al Mughiratr menceritakan kepada kami, dia berkaA:

TsabitAl Bunnani me,lrceritakan k€Padal@mi, dariAnasbin lvlalilq diab€rkata:

Ikmi dilarang untuk bertanp kepada RasuNlatr tentang sesuatu. Maka

kami sangat senang, ada seseorang dari desa pedalaman datang kepada

Rasulullah. Lalu dia bertanya kepada Beliau, sedang kami mendengarkannya.

Suatu ketika seorang laki-lalci dari mereka datang kepada Beliau dan bertanya,

"Wahai Muhammad, kami kedatangan utusanmu. Iameyakini pengakuanmu

bahwa Allah telah mengangtcatnu sebagai Rasul?" Rasulullatr SAW menjawab,

"Dia benar"

Dia bertanya, "siapakatr yang menciptakan langit?" Beliau menjawab,
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"Allah." Diabertanla, "lalu siapa yang menciptakan bumi?" Beliau menjawab,
*Allah." Dia bertanya, "Siapa yang telah menegakkan gunung-gunung ini?"
Beliau menjawab,' *Allah." Dia bertanya, "Siapa yang telah menciptakan

manfaat-manfaat ini padanla?" Beliau menjawab, "Allah." Diabertanya, "Demi

Dzat yang telah menciptakan langit, bumi, dan gunung-gunung berikut manfaat-

manfaat yang ada padanya, apakahAllah yang telah mengutusmu?" Beliau

menjawab, "Benar."

Dia berkata, "(Jtusanmu mengatakan bahwa kami harus melaksanakan

shalat lima waktu dalam sehari semalam." Beliau menjawab, "Dia benar"
Dia bertanya, "Demi Dzatyangtelah mengutusmu! Apakah Allah yang telah

memerintahkanmu untuk itu?" Beliau menjawab, "Benar." Dia berkata,

"LJtusanmu mengatakan bahwa kami harus berpuasa sebulan penuh dalam satu

tahun." Beliau menjawab, "Dia benar." Laki-laki itu bertanya, "Demi Dzat

yang telah mangutusmu ! Apakah Allatr yang memerintahkan engkau untuk itu?"

Beliau menjawab, " B enar"

Dia berkata, "Lftusanmu mengatakan bahwa kami harus melaksanakan

ibadah haji ke Baitullaft, yaitu bagi siapa yang maripu." Beliau menjawab,

" Dia benar" Dia bertanya, *Demi Dzat yang telah mengutusmu ! Apakah Al-
lah yang memerintahkan engkau untuk itu?" Beliau menjawab, "Benar" Dia
berkata, "Demi Dzatyangtelah mengufusmu dengan membawa agama yang

benar. Aku tidak akan menambahkan lagi terhadap ajaran-ajaran tersebut dan

tidak akan sedikitpun menguranginp-" Setelah laki-laki itu b€ranjakpergi, Beliau

bersabda; "Sungguh jika dia benar makn ia akan masuk surga."a2g fl:3)

+28 Sorlalwaslrahih. Muhammad bin Khaththab Al Baladi disebutkan oleh penulis

di dalam kitabnya A*-Tsiqaat (IX/139). Dia berkata, "Dia tinggal di Moshul,
meriwayatkan khabardari Mu'ammilbin Isma'il, Abu Nu'aim dan para ulama hadits
Kufah. Abu Ya'la dan para ulama kota Moshul meriwayatkan kepada kami darinya."
Para anggota sanad yang lain adalah orang-orang tsiqah.

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Awanah di dalam Musnad-rrya (I2) melalui
dua jalur riwayat dari AMul Malik bin Ibrahim AlJuddi, dengan sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah di dalam kitabnya Al-Mushannd fiIB, t0),
dan di dalam kitabnya Al Inran (5); Muslim (12), kitab Iman, bab pertanyaan tentang
rukun-rukun Islam; At-Tirmidzi (614), kitab Zakat, bab tentang khabar yang

menjelaskan jika ditunaikan zakat; An-Nasa'i (IV/121), kitab tentang puasa; Ibnu
Mandah (129); Abu Awanah (1,2 dan 3); Al Hakim di dalam kitabMa'rifahUlwn
Al Holiu (hlm. 5); dan Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnan (,1 dan 5);
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Abu Hatim Berkata, "Jenis ibadah ini adalah seperti benvuilw, tayammum,

mandijunub, shalat lima waktu, puasafardhu, danibadah-ibadah lain yang

hukumnya wajib bagi manusia yang termasuk dalam khithab (seruan Allah

dan titah Rasul-Nya) pada sebagian waktu-waktu tertentu yang telah ditetapkan,

bukan pada seluruh waktu."

Hadits Nomor: 156
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I 56. Hasan bin Suffan Asy-Syaibani mengabarkan kepada kami, dia

berkata: Umayyah bin Bistham menceritakan kepada kami, dia berkata:Yand

bin Zurai'menceritakan kepada kami, dia berkata: Rauh bin Al Qasim

menceritakan kepada kami, dari Isma'il bin Umayatr, dari Yatrya bin Abdullah

bin Shaifi , dari Abu Ma'bad, dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah SAW, ketika

mengutus Mu'adz ke Yaman, Beliau bersabda; "Sungguh, kamu akan

mendatangi suatu kaum dari kalangan Ahlu Kitab. Mala hendaklahyang

pertama kali kamu serukan kepada mercka adalah menyembah Allah.

melalui beberapa jalur riwayat dari Sulaiman bin Al Mughirah dengan sanadyang

sama. Sudah lewat sebelumnya melalui jalur riwayat Syarik bin Abu Namir dari

Anas bin Malik.

Jt;i
i.,1
JJ.,
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Jika nereka telah mengenal Allah, maka beritahukan kepada mereka

bahwa Allah telah mewajibkan kepada mereka shalat lima waktu sehari

semalam. Jika mereka telah melaksanakan shalat lima waktu, maka

beritahukon kepada mereka bahwa Allah telah mewajibkan zakat kepada

mereka yang diambil dari (sebagian) harta benda mereka untuk diberikan

kepada kaum fakir miskin di antara mercka. Apabila mereka mematuhi,

maka ambillah (harta-harta zakat) dari mereka dan jauhilah harta-harta

terhormat milik orang-orang."a2e fl:4f

{2e Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim. Abu Mabad adalah
Nafi, maula (budak yang dimerdekakan) Ibnu Abbas Al Makki. Hadits ini
diriwayatkan oleh Al Baihaqi (IV/101) dari Al Hakim, dari Abu An-Nadhr
Muhammad bin Muhammad bin Yusuf Al Faqih, dari Hasan bin Sufran, dengan
sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh Al Bukhari (1458), kitab tentang zakat, bab tidak boleh
mengambil harta terhormar milik manusia dalam sedekah; Muslim (19, 31), kitab
Al hnan, bab menyeru manusia untuk mengucapkan dua kalimat syahadat dan
menjalankan syari'at Islam; lbnu Mandah di dalam kitabnya Allrn.arl (214); dan
Ath-Thabrani di dalam AI Mu'jan AlKnbir (12207); melalui jalur riwayat Umalryah
bin Bistham dengan scnad yang sama.

Diriwayatkan oleh Al Bukhari (7377), kitab tuhid, bab hadits-hadis yang
menjelaskan seruan Nabi SAV. kepada umatnya agar bertauhid kepada Allah Yang

Maha Suci dan Maha Agung, melalui jalur riwayat AMullah bin Abu Al Aswad,
dari Al Fadhl bin Ala', dari Ismail bin Uma1ryah, dengan sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah (III/114); Imam Ahmad (lll33);Al Bukhari
(1395), kitab tentang zakat, bab kewajiban menunaikan zakat, (1496) bab
mengambil zakat dari orang-orang kaya, (244ti) kitab Al Mazlwlim, bab berhati-
hati terhadap doa (srmpah serapah) orang yang dizhalimi, (4347) kitab tentang
peperangan-peperangan yang diikuti Nabi, bab diutusnya Abu Musa Al Asy'ari
dan Mu'adz bin Jabal ke negeri Yaman sebelum haji wola' (taii terakhir yang diikuti
olehNabi), dan (7371) kitab tentang tauhid; Muslim (19), kitab tentanglman, bab
seruan kepada manusia untuk membaca dua kalimat syahadat dan melaksnakan
syari'at Islam; Abu Daud (1548), kitab zakat, bab zakat binatang temak yang
digembalakan; At-Tirmidzi (625), kitab zakat, bab tentang hadits-hadits yang
menjelaskan ketidakbolehan mengambil harta terhormat milik manusia dalam
sedekah; lbnu Majah (1783), kitab zakat, bab kewajiban menunaikan zakat; Ad.
Darimi (1679 dan 383), tentang zakat; Ibnu Mandah (116, 117 dan 213); Al Baghawi

di dalam kitabnya Syarh As-Sururah (1557); Ad.Daruquthni (II/136); dan Ath-
Thabrani (12,108); melalui beberapa jalur riwayat dari Zakaria bin lshaq Al Makki,
dari Yahya bin Abdillah bin Shaifi, dengan sanad yang yang sama.

Lafadz 4f (l<ardim) adalahjanra' (plural) dari t'lf (kariimah). Dikatakan
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Abu Hatim berkata, "Jenis ibadah di dalam hadits ini adalah semisal haji,

zakat, dan kefardhuan-kefardhuan lainnya yang telah diwajibkan kepada

sebagian orang-orangberakal yang telah mencapai usia dewasa pada waktu-

waktu yangtelah ditetapkan, bukanpada seluruh waktu."

Hadits Nomor: 157

Z$t ZiU (naaqatun kariimah), yakni unta yang banyak susunya. Yang dimaksud di

sini adalah harta yang bemilai dan berhatga dari jenis apa saia. Disebut 'naJtis'

(berharga) karena nafsu pemiliknya bergantung erat kepadanya dan menyayanginya.
r:o Maksudnya bulan Dzul Q'dah, Dzul Hijjah, Muhanam dan Raiab. Pada bulan-
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157. Hasan bin suffan mengabarkan kepada kami, dia berkata:

Muhammad bin Abu BakarAl Muqaddami menceritakan kepada kami: dia

b€rkat4 Abbad bin Abbad menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Jamratr

menceritakan kepada kami, dari Ibnu Abbas, dia berkata: Rombongan utusan

dari sukuAbdul Qais datangmenghadap Rasulullah SAW, merekaberkata,

'WahaiRasulullah!sumgguhkamiini(daiRabi'ah)bertempattinggaldiknl$tng

Rabi'ah. Antara kami dengan engkau terhalang oleh orang-orang kafir dari

Suku Mudhar. Dan kami tidak bebas meirdatangimu kecuali pada bulan-bulan

haram.a3o Oleh sebab itu, perintalrlon kepada kami untuk melakukan sesuatu

Shahlh lbnu Hlbban



yang bisa kami kerjakan, dan kami bisa mengajak orang-orang di belakang

kami untuk melalcukannya."

Beliau bersabda; "Aku perintahkan kepada kalion untuk
(melaksanakan) empat (perkara): Beriman kepada Allah; bersalcsi bahwa

tidak ada tuhan selain Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan

Allah, melaksankan shalat, dan menunaikan zakat, serta hendaknya kalian
menyerahkan seperlima harta rampasan perang. Dan alcu melarang kalian
menggunakan du.bba' (buah Iabu yang dilubangi untuk menyimpan
minuman), hantam (wadah yang terbuat dari tanah, serabut dan darah) serta

naqir (batang kurma yang dilubangi untuk menyimpan minuman) dan al
muqaryar (wadah yang dilapisi dengan ter)."ait ll:ll

bulan ini Rasulullah dilarang berperang dengan orang-orang kafir.
$r Scnadnya shahrlh berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim. Abu Jamrah, dengan

ii^ da ra, adalah Nashr bin Imran Adh-Dhab'i. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu
Ubaid di dalam kitab Al Intrrn (l) hlm. 58 dan 59; Al Bukhari (523), kitab renrang
waktu-waktu shalat, bab firman Allah, "Dmgan l<enbak bertobat l<cpada-Nya dan
bertakwalahl<cpada-Nya serla diribr.loh shaht dan janganlahl<anu termasuk orang
orangJangnr',llrpersekutttl<mr Allah." (Qs. Ar-Ruum [30]: 31); Muslim (17), kitab
Iman, bab perintah untuk beriman kepada Allah; Abu Daud (3692), kitab renrang
minumab-minuman, bab tempat minuman; At-Tirmi&i (26L1), kitab Iman, bab
hadits yang menerangkan hal-hal yang difardhukan melengkapi keimanan; An-
Nasa'i (VIIV120), kitab iman, bab melaksanakan lima kewajiban; dan Ibnu Mandah
(22 dan 153); melalui beberapa jalur riwayat dari Abbad bin Abbad, dengan sanad
yang sama.

Diriwayatkan oleh Abdurrazaq (16927) dari Ma'mar, dari Abu Jamrah, dengan
hadia yang lebih singkat. Dan melalui jalur riwayat AMurrazaq ini diriwayatkan
oleh Imam Ahmad 0/333 dan 334). Penulis akan mengemukakan hadits bab ini
(nomor 172) melalui jalur riwayat pada Syu'bah, dari Abu Jamrah. Takhrij-nya akan
dikemukakan pada tempatnya.

Dan Hadits ini melalui jalur-jalur riwayat lain dari Abu Jamrah diriwayatkan
oleh Al Bukhari (1398) kitab zakat, (3095) kitab kewajiban membedkan seperlima
harta, (35 10) kitab Maru4ib, (4369) bab AI Madllrrc, (6 176) kitab tatakrama, bab
ucapan seseorang "selamat datang," dan (7556) kitab tauhid, bab firman Allah;
"Padaltal Alloh.lah y ang nwwiptal<mr l<amu dan apa yang l<annt perbuat iru. " (Qs. Ash-
Shaaffaat [37]: 96); Muslim (llllt579),bab larangan mengkhamarkan di gala-gala;
Al Baihaqi di dalam DalailAn-Nubuwut& NBZl.324); dan Ibnu Mandah (18, 19,

20, l5l, dan 169).
Teks hadits yang berbunyi; "Bersaksi bahwaTiadaTuhan selain Allah," merupakan
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Abu Hatim berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Qatadah dari Sa'idbin

Al Musayyab dan Ikrimah dari Ibnu Abbas.a32 Qatadah juga meriwayatkan

hadits ini dariAbuNadhrah dariAbu Sa'idAl Khudli."433

Penjelasan Bahwa Iman dan Islam ltuAdalah
Dua Nama untukArti Yang Sama

Hadits Nomorl 158

,'irG\ i 'or,:-t 13,, ,Lr;li r3J U dll '"? \f;( [r ",r]

penjabaran saffia Nabi; "Bertunankcpan1 Allah. Haftdz lbnu Hajar Al 'Asqalani di

dalam kitabnya Fak AlBul (I/133) berkata, "Pada hadits yang termaktub di dalam

Sah,h Al Butlvri (1398), kitab zakat, melalui jalur riwayat dari Hajjaj bin Minhal,

terdapat penambahan huruf uau (dan), sehingga dibaca 3rkil. (wa syahadah..).

Ini adalah penambahan yang syadz (ganjil) dan Hajjaj bin Minhal tidak
mendapatkan mutaba'ah (pembelaan) oleh seorang periwayat pun. Dan yang

dimaksud dengan teks "BersalaibahwatialaTulwtsehinAllah," yakni "Dan bahwa

Mutwmmad adatahutttsan Allail' sebagaimana ditegaskan dalam riwayat Abbad bin

Abbad, pada (bab) awal waktu-waktu shalat. Penyebutan singkat dengan "Bersalai

bahwa tiadaTutwr selan Allah," *dangkan maksudnya adalah dua kalimat syahadat,

karena syahadat telah menjadi tanda/nama atas hal itu.
Dan di dalam riwayat Imam Ahmad (lfi23) dari Abu sa'id terdapat hmbahan,

"Mereka berkata, ['Wahai Rasulullah,] apa pengetahuanmu tentang nadr (batang

kurma yang dilubangi) I' Beliau menjawab, 'sebuah batang yang dilubangi kemudian

mereka menaruh di dalamnya potongan-potongan atau kurma dan air Hingga

apabila selesai frementasi, kalian meminumnya. Sampai-sampai salah seorang kalian

memukul sepupunya dengan pedang." Penulis luga akan mengemukakan penjelasan

tentang htah lahth, wanah hantan, batang latr:n.a Tang dihhaflgi (tmtuk neratdart

minwnan) sefii 71a;flb961t ninwrwn l<nas bqafl ut t3lr (gala-gah) yang dilarang

melakukan frementasi padanya, di dalam kitab tentang minuman-minuman, dari

hadia Abu Bukrah.
r32 Diriwa)"atkan oleh Imam Ahmad (1661) dari Baha dan Affan; dan Ibnu Mandah

di dalam kirab Alhnan (156); melalui jalur riwayat Muslim bin lbrahim. IGtiganya

dari Aban bin Yazid Al Aththar, dari Qatadah, dengan sanad yang sama.
{33 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad A\nZ dan 23), dari Yahya bin

sa'id; dan Imam Muslim (18), kitab tentang iman; melalui jalur riwayat Ibnu

Ularyah. IGduanya dari Sa'id bin Abi Arubah, dari Qatadah, dari Abu Nadhrah,

dari Abu sa'id Al Khudri. Diriwayatkan oleh AMurrazaq (16929) dari Ibnu Juraij,
dari Abu Qaz'ah, dari Abu Nadhrah, dari Abu Sa'id AI Khudri-
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I 58. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada kami, dia

berkata: Ishaq bin Ibrahim Al Hanztrali menceritakan kepada kami, dia berkata:

Waki'mengabarkan ke,pada karni, dari Hanztralatr binAbu Su$an, dia berkata:

Aku mendengar Ikrimah bin Khalid menyampaikan sebuah hadits kepada

Thawus bahwa seorang laki-laki berkata kepada Ibnu Umar, 'Mangapa engkau

tidak ikut berperang?". Abdullah bin Umar menjawab, "Aku mendengar

Rasulullah SAW bersabda, " fslam dibangun atas lima (perkara) : B ers alrs i
bahwa tiada Tuhan selain Allah, mendirikan shalat, menunaikan zal<at,

berpuasa (di bulan) Ramadhan dan melaksanakan ibadah haji ke

Bainllah."aY fl:lf

{3{ Sanadnya shafuh berdasarkan syarar Al Bukhari dan Muslim. Hadits ini
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi Q6@), bab iman, dari Abu Kuraib; dan Al Ajuni
di dalam kitab Asy-Sycrii'ah (hlm. 106); melalui jalur riwayat Ismail. Keduanya dari
Waki', dengan sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (II/143); Al Bukhari (8), kitab renrang iman,
bab doa kalian adalah keimanan kalian; Imam Muslim (16 dan 22), kitab renrang
lnran, bab penjelasan tentang rukun Islam; An-Nasa'i (V[I/107), kitab renrang
iman, bab Islam dibangun atas beberapa perkara; Abu Ubaid di dalam kitabnya Al
hwn (4), halaman 59; Abu Na'im di dalam kitabnyaAldrbar ,\shbal:rrr. (I/146); Al
Baihaqi di dalam kitabnya As-Srnan (I/358); Ibnu Mandah (,10 dan 148); dan Al
Baghawi di dalam kitabnya Syarh As-Sunnah (6); melalui beberapa jalur riwayat
dari Hanzhalah. Dan dinyatakan shahih oleh Ibnu Khuzaimah dengan nomor (308).

Dengan menggunakan beberapa jalur riwayat dari Ibnu Umar, diriwayatkan
oleh Al Humaidi (703); Imam Ahmad Qln6,93 dan 120); Imam Muslim (16),
kitab Iman; At-Tirmidzi (26@), kitab Iman; Abu Ubaid di dalam kitab Al Iman
(halaman 59); Al Ajuni di dalam kitab Asy-S1ari'ah (halaman 106); Ibnu Mandah
di dalam kitab Al bnan (41,47,43,139, dan 150); Ath-Thabrani di dalam kitab Al.
Mu'jam Al Kabir (13203 dan 13518); Abu Nu'aim di dalam kitabnya Hilyah Al
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Abu Hatim berkata, "Dua lfiabar ini (f57 dan 158), wacananya muncul

sesuai dengan keadaan, karenaNabi Muhammad SAWmenyebutkan iman,

lalu memetakan iman ke dalam anpat perkara. Kernudian Beliau menyebutkan

Islam dan menghitungnya ke dalam lima perkara. Inilah apa yang kami

sampaikan di dalam kitab-kitab kami batrwa orangArab, dalam bahasa mereka,

kerap menyebut hitungan tertentu. Bukan maksudnya dengan hitungan tersebut

menafikan jumlah di luarnya. Nabi SAW Tidak bermaksud dengan ucapannya

bahwa iman itu tidak lain kecuali apa yang terhitung dalam hadits Ibnu Abbas

karena Beliau menyebutkan dalam khabar lain yang banyak perkara iman selain

yang terdapat di dalam khabar Ibnu Umar maupun Ibnu Abbas telah kami

sebutkan."

Hadits yang Menunjukkan Bahwa Iman dan IslamAdalah Dua

Nama UntukArti Yang Sama

Hadits Nomor 159

,eGJ|i.'o1L\ti;6,i5,;tri 
-r.l l' '^?6?l [r"r]
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Auliya' (l[ll67);dan Al Baihaqi di dalam kitabnya AS. Sraran (111667) ; dan dinvatakan

,hofuh ol"h lbnu Khuzaimah dengan nomor(309). Dan juga akan disebutkan oleh

penulis dengan nomor (14461, pada awal kitab shalat'
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I 59. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada kami, dia

berkata: Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia berkata: Jarir

mengabarkan kepada kami, dari Abu Hayy'an At-Taimi, dari Abu Zur'ah bin

Amru bin Jarir, dari Abu Hurairah. Dia berkata: Pada suatu hari, Rasulullah

SAWmuncul di hadapan manusia. Seorang laki-laki yangberjalan kaki tiba-

tiba mendatangi Beliau. Dia berkata ,"Wahai Muhammad, Apal<ah iman itu?"

Beliau menjawab, "Hendalcnya lamu percaya kepada Allah, para malaikat-

Nya, para Rasul-Nya, percaya terhadap hari pertemuan dengan-Nya,

percaya terhadap kebangkitan yang terakhir." Dia bertanya, "Wahai

Rasulullah, apakah Islam itu?" Beliau menjawab, *Hendalenya lramu tidak

menyekutulran Allah dengan sesuatu apapun, mendirikan shalat fardhu,
menunaikan zakatfardhu, dan berpuasa di bulan ramadhan." Dia kembali

bertanya, "Wahai Muhammad, Apakah ihsan itu?" Beliau menjawab,
*Hendalorya lcamu beribadah kepada Allah seolah-olah kamu melihat-

Nya. Jika lramu tidak melihat-I{ya, maka Dia pasti melihatmu." Dia bertanya,

"Wahai Muhammad, kapan terjadinya kiamafl " Beliau me,njawab, " Orang yang

ditanya tidak lebih tahu daripada orang yang bertanya. Namun aku

akan menceritakan kepadamu tentang tanda-tandanya: bila seorang

budak percmpuan melahirkan anak tuannya, dan lramu melihat manusia-

manusia telanjang yang tidak mengenakan alas kaki menjadi para
pemimpin umat manusia. Ada lima perkara yang tidak bisa diketahui
kecuali oleh Allah saja. "Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya
sajalah pengetahuan tentang Hari KiamaL.." (Qs. Luqmaan [31]:3a).
Kemudian laki-laki itu pergi. Para sahabat mencarinya, tetapi mereka tidak
manernukannya. Rasulullah SAW BersaMa" * Dia adalah Jibil, datang untuk

mengajarlun agama kepada manusia."a3s 13 :261

{35 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim. Jarir adalah Jarir

. r,o . .r. tl.t.' '.(H, urlt l1J,C J-.b
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Hadits yang Menunjukkan Bahwa Iman dan IslamAdalah Dua

Nama UntukArti yang Sama, Keduanya Mencakup Ucapan dan

Perbuatan secara Bersamaan

Hadits Nomor: 160

.t .
,f cqjl, r.lroitl

ti>r:"yi uiilJ t'', ,jG

bin Abdul Hamid Ar-Razi. Sedangkan Abu Ha1ryan At-Taimi adalah Yahya bin

sa'id bin Hayyan. Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari (+777),kitab Tafsir, bab

ftrman Allah, "sesungguhnla lwrrya disisi Allah ilmu tentanglaikicmtt," dari Ishaq

bin lbrahim, yaitu Al Hanzhali yang dikenal dengan Ibnu Rahawaihi, dengan sanad

yangsama.
Driwayatkan oleh Ibnu Abi syaibah Q(v5 dan 6) ; Al Bukhari (50), bab pertanyaan

Jibril kepada Nabi SAW. Gntang iman dan lslam; Muslim (9), di dalam kitab Al
Iman, bab penjelasan tentang iman, Islam dan Ihsan; Ibnu Majah (64), kitab

Mukaddimah, bab Iman; dan Ibnu Mandah di dalam kitabnya Al lrnnn (15).

semuanya melalui beberapa jalur riwayat dari Isma'il bin Ulyah, dari Abu Hayyan,

dengan sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh Muslim (6) dan (9), dari Ibnu Numaiq dari Muhammad bin

Bisyr, dari Abu Hayan; Muslim (10), kitab Iman, melalui jalur zuhair bin Harb; dan

Ibnu Mandah di dalam kitabnya All.f/Il..n (16) dan (159); melalui jalur Ishaq bin

Ibrahim. IGduanya dari Jarir, dari Imarah bin Al Qa'qa', dari Abu Zur'ah, dengan

sanadyangsama.
Driwayatkan juga oleh An-Nasa'i (Vffi/101), kitab Iman, bab sifat iman dan

Islam, dari Muhammad bin Qudamah, dari Jarir, dari Abu Farwah, dari Abu Zur'ah,

dari Abu Hurairah dan Abu Dzar Al Ghiffari. Dan hadits ini -dengan tanpa

menyebutkan pertanyaan tentang iman, dan setelahnya- diriwayatkan oleh Abu

Daud (4698), kitab rentang sunnahNabi, bab Qadr, dari Utsman bin Abu Syaibah,

dari larir dengan sanad Imam An-Nasa'i tersebut. Hadits ini akan disebutkan

kembali oleh penulis pada nomor 168 dari riwayat Ibnu Umar.
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160. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada kami, dia

berkata: Ibratrim binAl Hajjaj As-Sami marceritakan kepada kami, dia berkata:

Hammad bin Salamah menceritakan ke,pada kami, dari Abu Qaz'ah, dari Hakim

bin Mu'awiyatr, dari aphnya, bahwa ia bertanya, "Wahai Rasulullah, demi Dzat

yang mengutus engkau dengan membawa kebenaran! Aku tidak datang

kepadamu hingga aku bersumpah sebanyak hitungan jari jemariku ini bahwa

aku tidak mendatangimu. Apa yang engkau bawa sebagai utusan-N)a?" Beliau

menjawab, " Islam." Diabertanla,' Apa ifu Islam?" Rasulullah SAW, menjawab,

"Hendaknya kamu menyerahkan hatimu kepada Allah, menghadapkan

wajahmu kepada Allah, melaksanakan shalat fardhu dan menunaikan

zakatfardhu; menolong sesama muslim. Allah tidak akan menerima taubat

dari hamba yang menyekutukan-Nya setelah keislamannya."a36 f3: 63)

{s Sanadnya shafuh. Abu Qaz'ah adalah Suwaid bin Hujair Al Bashri. Mu'awiyah
adalah Ibnu Haidah bin Mu'awiyah bin Ka'ab Al Qusyairi. Dia adalah seorang

sahabat yang menetap di kota Bashrah dan wafat di kota Khurasan. Dia merupakan

kakek Bahaz bin Al Hakim. Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad (V/3) dari
Affan; Ath-Thabrani (XI}UI036) melalaui jalur Asad bin Musa. IGduanya dari
Hammad bin Salamah, dengan sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh AMurrazaq di dalam AlMusluntraf (20115); Imam Ahmad
(V/5); An-Nasa'i (V/4), kitab zakat, bab kewajiban menunaikan zakat, dan N R2,
83), bab orang yang bertanya dengan tuiuan mengharapkan ridha Allah; Ibnu
Mubarak di dalam kitab Az-fuhtd (987); dan Ath-Thabrani di dalam kitab Al
Mu'jun Al Kabir (XIXD69); melalui beberapa jalur dari Bahaz bin Al Hakim bin
Mu'awiyah, dari ayahnya, Al Hakim, dengansancdyangsama. Hadits dengansanad
ini memiliki dua jalur riwayat yang lain dalam riwayat Ath-Thabrani (XIV1033
dan 1073).

Bagian terakhir dari hadits ini, yaitu, "Allahtidakrcrcrhwtaubat dmifurtayang
nwryelanti<mt-Nlaseahhkedslana vqa," diriwayatkanolehlbnuMajah (2536), kitab
tentang had (sanksi-sanksi hukum), bab orangyang murtad dari agamanya, melalui
jalur Abu Usamah, dari Bahaz bin Al Hakim, dari ayahnya.

Ungkapanhadits,"meaolongsesamamrulim (al&wannashirani)"hingaal<hirhadits,

demikian yang termaktub di dalam kitab Al Iluan dan At-Th4asim (3/ lembar 258),
danMawaid Azh-Zham'an (28). Sedangkan teks hadits dalam riwayat Ahmad dan
An-Nasa'i UiAl), "Setiap muskm diluranl<an (darah dan hartanya) atas mrulim
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Penjelasan Hadits yang Menunjukkan Bahwa Iman dan Islam
Adalah Dua Nama UntukArti yang Sama

Hadits Nomor: 161

eri U. ";i 
slci ,',5,rr;tri ;.;.,i1 U '*fi vli [r r r]

j6 ,j6 i;) .;j
';g.J. ul>tj. ,.

;f rlv
:".',o', -dl qjr-)
' ,r., -i tf'u\i-e

,rj *,!y
*h' j,

*'g?\i e
€'YU$'

,
,P

,t6'J,
,

.ft
. o I ..,

.ctrrl il*,

I 6l . Al Husain bin Idris Al Anshari mengabarkan kepada kami, Ahmad

bin Abu Bakarmemberitakan kepada kami, dari Malih dari Abu Az-Zina4 dari

AI A raj, dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda," Seorang

muslim makan dalam satu usus, sedangkan orang kafir makan dalam tujuh

buah usus".a37 [3:13]

1vanslain. salhgnenolorysesurwmuslim. Allahddakakannenr,rirnaamalarangmuryik
setclah (tadirrla) rlw:rlluklslann, auuberfrrah dmi arangarrcngmuyzikl,alpadal<ilnt
muslirnin."

LafazhNashiirani mengalami perubahan (distorsi) di dalam kirabMawarid Azh'
Zhmtanmenjadi bashiiraani. Sedangkan teks hadits riwayat AMurrazaq adalah "Al-
lah ddak nwwri'lrra anal perbuatan urang musyik yng nenyel<nul<mr Allah seulah ia

masuk Islam." Ibnu Majah meriwayatkan dengan teks Abdurrazzaq dan ada

penambahan, "sampai dia nwrd.sahlrorn din dan l<mtm musyik (rnmuiu) lrcpala kaum

maslim."
+37 Sanadn)a shchih berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim. Hadits ini

tercantum di dalam kitab Al Muwathtlw'karya Imam Malik, bab tentang hadits
yang menjelaskan usus orang kafir 0II/109). Dan melalui jalur riwayat Imam Malik
ini diriwayatkan oleh Al Bukhari (5396), kitab tentang makanan, bab seorang

mukmin memakan makanan dalam satu usus; dan Ath-Thahawi di dalam kitab
Mresylcil AI Atsar 0I/407).

Hadits ini diriwayatkan oleh lmam Ahmad (lll577) dari Yazid bin Harun, dari

Muhammad bin Ishaq, dari Abu Az-Zinad, dengan sanad yang sama. Dan
diriwayatkanolehAMunazaq di dalamAltholvnnaf (19558)' Dan dari jalur riwayat

Abdurrazaq, hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad, (II/318) ; dan Al Baghawi,

(2879); dari Ma'mar, dari Hammam bin Munabbih, dari Abu Hurairah.

Diriwayatkan j uga oleh Imam Ahma d (lll4l5 dan 455) ; Al Bukhari (5397), kitab

tentang makanan; Ibnu Majah (3L56), kitab makanan, bab seorang mu'min
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Hadits yang Menunjukkan Bahwa Seruan Nabi Ini dalam
Konteks Umum, sementara yang Dimaksud adalah Khusus;
Ditujukan kepada Sebagian Manusia, Bukan Keseluruhana3s

Hadits Nomor: 162

memakan makanan dalam satu usus; dan An-Nasa'i di dalam Alvalimah
sebagaimana disebutkandidalam kirabAtTrkfah (X65-86); melaluibeberapa jalur
riwayat dari syu'bah, dari Adi bin Gabit, dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah.

Diriwayatkan juga oleh Ibnu Abi syaibah (VIII62 l) dari Muhammad bin Katsir;
Imam Ahmad (II/'135); dan Ad-Darimi, kitab renrang makanan 1tt/99), dari yahya
bin sa'id. IGduanya dari Muhammad bin Amru, dari Abu salamah, dari Abu
Hurairah.

Gntang bab ini terdapat hadits dari Ibnu umar pada riwayat Imam Ahmad 0I/
21), dan Ibnu Majah (3257); dari Jabir pada riwayat Imam Ahmad (III/35? dan
392); dari Maimunah binti Harits pada riwayat Imam Ahmad (vIE35); dari Abu
Bashrah Al Ghifari pada riwayat Imam Ahmad (lY1397); dan dari Abu Musa Al
Asy'ari pada riwayat Ibnu Majah (3258).

{! Pendapat Ibnu Hibban bahwa hadits bab ini berlaku kepada orang kafir secara
khusus, dinyatakan juga oleh Abu'ubaidah, Ma'mar bin Mursanna, dan Abu Ja'far
Ath-Thahawi. Ibnu AMil Ban memasrikan pendapat ini. Ia berkata, "Tidak ada
ruang untuk memaknai hadia ini ke dalam kontek umum karenabertolak belakang
dengan fakta. Berapa banyak orang kafir yang makannya lebih sedikit daripada
orang mukmin. Demikian juga sebaliknya. Dan berapa banyak orang kaftr yang
memeluk Islam, dan kadar makannla tidak berubah. " Para ulama yang lain berkata,
"(Hadis di atas) bukan dimaksudkan arti lahimya. Namun itu adalah perumpamaan
orang mukmin dan sikap zuhudnya terhadap dunia; dan orang kaftr dan ketamakan
mereka terhadap dunia. Seorang mukmin, karena menyedikitkan diri dari perkara
dunia, seolah-olah ia memakan dengan satu usus. sedangkan orang kafir, karena
besamya hasrat dan senang memperbanyaknya, seolah-olah mereka memakan
dengan tujuh usus. Akan tetapi, Jadi, bukan maksudnya makna usus dalam arti
hakiki dan kekhususan makan. Namun maksudnya adalah menyedikitkan diri dari
perkara dunia. Lihat FarhAlBan ANfi8 dan 540)
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I 62. Umarbin sa'id bin Sinan Ath-Tha'i di daeratr Manbij mengabarkan

kepada kami, Ahmad bin Abu Bakar memberitakan kepada kami, dari Malik

dari, Suhail bin Abi Shalitr,.dari ayatnrp" dari Abu Hurairatr; bahwa Rasulullah

SArW pemah me,njamu seorang tamu lang kafir, Rasulullatr SAW mernerintalikan

agar membawakan seekor domba, lalu sang tamu pun meminum air susunya,

kemudian seekor domba yanglarq diapun kernbali meminum air susnya, hingga

tujuh ekor domba. Kemudian ia pun memeluk Islam. Lalu Rasulullah SAW

memerintatrkan agar membawakan domba untukrryra' lalu diperah air susunya'

Maka, ia pun meminum air susunya. Kemudian Rasulullah memerintahkan

untrk mernbawa domba png lain. Namun ia tidakmenghabiskan minumanrya.

Lalu Rasulullatr sAW bersabda, "sesungguhnya orangmuktnin meminum

dalam satu usuiy. Sedangkan orang kaJir meminum dalam tuiuh usus."ate

[3:13]

lte Srrrrrli'tulashahih berdasarkan syarat Muslim. Hadits ini termuat di dalam Al
Muwathtlu'(IU/109, 110), bab hadia yang menerangkan usus orang Kafir, Dan

melalui ialur Malik, hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad (1v375); Muslim (2063),

kitab minuman, bab seorang muslim memakan makanan dalam satu usus; At-

Tirmidzi (1819), kitab makanan, bab hadis yang menielaskan bahwa seorang

mukmin memakan dalam satu usus; An-Nasa'i di dalam kitab Al-Wclimah

sebagaimana disebutkan di dalam At othfah (IV416); Al Baihaqi di dalam kitab

Dala;l An-Nubuwah (VI/l16-11?); Thahawi di dalam kitab MruykilAl Atsar [II/
408-4091; dan Al Baghawi di dalam Syarh As-Sunnah (2880)'
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Khabar yang Mengesankan Kepada Orang-orangAlim bahwa
Ada Perbedaan Antara Iman dan Islam

Hadits Nomor: 163
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163. Muhammad bin Hasan bin Qutaibah mengabarkan kepada ;,
Ibnu Abi As-Sari menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdurrazaq

menceritakan kepada kami, dia berkata: Ma'mar mengabarkan kepada kami,

dari Az-Z.n'fi, dari Amir bin Sa'ad bin Abi Waqqash, dari ayahnp; bahwa Nabi

SAWmemberikan kepada beberapa orang laki-laki dan tidak memberikan apa-

apa kepada seorang lakiJaki. Aku berkata, "Wahai Rasulullah, engkau

memberikan sesuatu kepada si fulan dan si fulan, tetapi tidak manberikan apa-

apa kepada si fulan, padahal ia seorang mu'min." Rasulullatr SAW menjawab,

"Tbtapi seorang muslim,"e beliau katakan tiga kali.

Az-ZrhnH^t4"Kjta diberikan pengertian batrwa Islam adalatr kalimat,

sedangkan iman adalatr perbuatan."alt 13 :651

m Huruf jf (atau) di sini bermakna ,.1r Getani) sebagaimana dilelaskan oleh
riwayat Ibnu Al Arabi di dalam kitabnya AlMu'jarn, "I(mnu imga, nwngatal<ut

bahwaianul<nin, teupimuslim." Dan bukan maknanya suatu pengingkaran, tetapi
maknanya bahwa menggunakan sebutan muslim terhadap orang yang harus diuli
lebih dnhulu kondisinya secara batin lebih utama daripada menggunakan sebutan
mukmin, karena Islam diketahui dengan hukum lahir. Lihat Fak Al Ban(160).

sr Hadits ini slrahih. Para periwayat anggota sanadnya adalah para tokoh periwayat
Al Bukhari dan Muslim, selain lbnu Abi As-Sari. Ibnu Abi As-Sari adalah periwayat
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Khabar yang Mengesankan Kepada Sebagian Penyimaknya
yang Bukan dari Kalangan Pencarillmu dari sumbernya Bahwa

Hadits Ini Bertentangan dengan Dua Hadits Sebelumnya yang

Telah Kami Sebutkan42

Hadits Nomor: 164

;. U; trL :Jv ,-^* u.t u'pi [r r t]
ta

yang kerap melakukan kesalahan. Hanya saja, dia mendapat pembelaan (babi,
munba'ahl oleh ialur riwayat lain).

Diriwayatkar, oLh Al H,rmaidi (69); Imam Ahmad $1t67)i dan Ibnu Mandah di

dalam kiiabAl Irnan (161); melalui ialur Affiurrazaq dengan menggunakansard

yang sama.' 
Diriwayatkan oleh Al Humaidi (68); Abu Daud (4683), dalam kitab As-Sunnah,

bab dalil tentang bertambah dan berkurangnya keimanan; An-Nasa'i MII/103
dan 10rl), kitab ientang iman, bab takwil ftrman Allah, "Orang- orang Arab Badui

berlqa:Ibniulahbedman."(Qs. Al Hujuraat [49]: 14); danlbnu Mandahdi dalam

kitabnya Athn/rr- (161); melalui beberapa jalur riwayat dari Ma'mar, dengan sanad

yang sama.

Dlriwayatkan oleh Al Humaidi (6?); Ath-Thayalisi (198); Ibnu Abi Syaibah

(XI/31); imamAhmad (I/182); AlBukhari (2?), kitab tentang iman, bab jika ddak

islam secara hakiki, dan (14?8), kitab Zakat, bab ftrman Allah,"Unuktidakneminta

secarapal<salnpodoaranglain." (Qs.Al-Baqarah [2]: 2?3); Muslim (150), kitab

iman, bab menanamkan simpatik kepada hati seseorang yang lemah keimanannya;

dan Ibnu Mandah (162); melalui beberapa ialur riwayat dari Az-Zuhri, dengan

sanadyangsama.
#2 Di dalam cataran pinggrr naskah asli disebutkan, "Yang dimaksud dengan dua

khabar: khabar sebelum ini dan khabar yang ada di bawah judul'khabar yang

menunjukkan bahwa Iman dan Islam adalah dua sebutan untuk makna yang sama''

Makna ini mencakup perkataan dan petbuatan, sebelum khabar ini, dengan tiga

hadits."

ta
dj
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164. Ibnu Qutaibah mengabarkan kepada kami, dia berkata: Yazid bin

Mauhab menceritakan kepada kami, dia berkata: Al-Laits bin Sa'ad

menceritakan kepadaku, dari Ibnu Sfihab, dari Atha' bin Yazid Al-Laitsi, dari

Llbaidillah bin Adi bin Al Khiyar, dari Al Miqdad bin Al Aswad: bahwa dia

mengabarkan kepadanya (Llbaidillah bin Adi); bahwa ia bertanya kepada

Rasulullah, "Wahai Rasulullah, apa pendapatnu jika aku bertemu dengan seorang

laki-laki dari golongan orang kafiq lalu ia memerangiku, dan memukul salah

satu dari kedua tanganku dengan pedang hingga membuatrla putus. Kemudian

iamelarikan diri denganberlindung di balikpohon, danberkata, "Aku tunduk

kepada Allah (yakni masuk Islam)." Apakah aku boleh membunuhnya setelah

ia mengucapkannya?" Rasulullah SAW menjawab, "Jangan kamu

membunuhnya!" Aku bertanla, "Wahai Rasulullah, sungguh, ia telah menebas

tanganku. Ia mengatakan (masuk Islam) setelah ia membuat putus tanganku.

Apakah aku boleh membunuhnya?" Rasulullah menjawab,"Jangan kamu

membunuhnya. Jika kamu membunuhnya, niscaya posisinya sama

denganmu sebelum kamu membunuhnya, dan posisimu sama dengannya

sebelum ia mengucapkan kalimat (kelslaman) yang telah ia ucapkan."43

[3:63]

q3Sarudrrya 
shahr,h. Yazid bin Mauhab adalah Yazid bin Khalid bin Yazid bin Mauhab

Ar-Ramli Abu Khalid. Ia seorang yang tsi.4ah. Sedangkan periwayat yang ada di
atasnya dalam sanad adalah para tokoh periwayat Al Bukhari dan Muslim.

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah (XllZ6 dan XII678); Muslim (95), kitab
iman, bab keharaman membunuh orang kafir setelah ia mengucapkanl-aallaaho
Illallah (tidak ada tuhan selain Allah); Abu Daud (2644), kitab lihad, bab apa

alasannya orang-orang musyrik dibunuh; An-Nasa'i dalam kitab As-Si1ar
sebagaimana disebutkan di dalam At-fuhfah (VIIV503); Ibnu Mandah (57) dan
(58); dan Thahawi di dalam kitab Muslkil Al Atsar(ll40?); melalui beberapa jalur
riwayat dari Al-Laits bin Sa'ad, dengan sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (6/5); dan Muslim (95) dan (156); melalui
beberapa jalur riwayat, dari Abdurtazzaq, dari Ibnu Juraij, dari Az-Zuhri, dengan
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Abu Hatim berkata ' SaMa Rasulullah SAW 'Jilu lumu membunuhnya,

niscaya posisinya sama denganmu sebelum kamu membunuhnya,'

maksudnya bahwa kamu harus dibunuh sebagai q i s has h. Sebabnya, sebelum

menyatakan masuk Islam, darahnya halal. Maka, jika kamu membunuhnya

setelah ia menyatakan masuk Islam, berarti kamu berada dalam kondisi yang

harus dibunuh sebagai qishasft karenianya. Bukan maksudnya bahwa membunuh

seorangmuslim itu menyebabkan kekafiran yang mengeluarkan dari agama

Islam. Allah SWT berfirman, "wahai orang-orang yang beriman!

Diwajibkan atas kamu (melaksanakan) qishash berkenaan dengan

orang yang dibunuh." (Qs. Al Baqarah [2]: 178)

Penetapan Sebagai Orang Beriman Bagi yang

Mengucapkan Dua Kalimat SYahadat

Hadits Nomor : 165
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sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh Abdunazzaq di dalam kitab Al Mrchannaf ( 1 8 7 19) 
' 
dari Ma'mar,

dari Az-Zuhri. Dan melalui jalur riwayatnya diriwayatkan oleh Ibnu Mandah (56).

Driwayatkan oleh Imam Ahmad M/3 dan 4), Al Bukhari (4019), kitab NMqhrq.j,'

dan di dalam kitab Dlat (6865), bab Firman Allah, siaw7r1crrlburu//l. seoro,;rlglang

beiflrmtdmgansmgaja,mal<abalasanrryaadalahncralaialvrnam (Qs. An'Nisaa' [4]:

93); Ibnu M".d"h (55), (58), dan (60); Al Baihaqi (VI[/195); melalui beberapa

jalur riwayat dari Az-Zuhri, dengan sanad yang sama'

Diriwayatkan oleh Ibnu Mandah (59), melalui jalur riwayat Al Walid bin

Muslim, dari Al Auza'i, dari Az-Zuhri, dari Humaid bin Abdurrahman, dari

Ubaidillah bin Adi bin Al Khiyar, dengan teks hadits yang sama. Ibnu Mandah

berkaa, "Ini adalah hadits yang terjadi kekeliruan dari hadits Al Auza'i. Hanya Al
Valid sendiri yang menyebutkan demikian. Sedangkan yang benar dari hadits Al

Auza',i ini adalah dari Ibrahim bin Munah, dari Az-Zuhri, dan Atha' bin Yazid,

dari Ubaidillah bin Adi."
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165. Al Fadhl bin Al Hubab mengabarkan kepada kami, dia berkata:

Muhammad binAl Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata: IbnuAbi

Adi dari Hajjaj Ash-Shawwafmenceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya

binAbu Katsir menceritakan kepada kami, dari Hilal bin Abu Maimunah dari

Atha' binYasardari MuawiphbinAl HakamAs-Sulami, iabe*ata: Aku memiliki

kambing kecil yang digembalakan oleh hamba sahaya perernpuanku di daeratr

sekitar Bukit Uhud dan Jawwaniyah. Pada suatu hari, aku melihat kambing

kecilku itu pergi dibawa oleh seekor srigala. Aku yang termasuk golongan

manusia biasa merasa marah, seperti mereka yang memiliki rasa marah.

Aku pun menampar hamba sahaya perempuanku dengan sekali tamparan.

Kejadianituterasamemb€ratkanfikiranlu.I-aluakudatangkepadaRasulullatt

SAW.

Kemudian aku bertanya, "Wahai Rasulullah! Bolehkah aku

memerdekakan hamba satraya perempuanku?". Beliau menjawab, "Bawa

hamba sahaya perempuanmu kc hadapanftz." [,alu aku pun membawanya

ke hadapan Beliau. Kemudian Beliau bertanya kepadanya, "Di mana Allah

SW'n" Ia menjawab, "Di langit." Beliau bertanya kembali, "Siapakah aht
infl" la menjawab, "Engkau adalah Rasulullah SA\ry." Beliau berkata,
*Merdelcakan dia, karcna dia adalah wanita beriman."u [3:a9]

# Sana&ryaslrahih berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim. Ibnu Adi adalah

Muhammad bin Ibrahim. Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah (XID dan

20); Imam Ahmad Nl44? dan 448); Imam Muslim (537), kitab tentang Masjid,
bab keharaman berbicara pada saat melaksanakan shalat dan penghapusan hukum
boleh yang dahulu pemah diberlakukan; Abu Daud (930), kitab shalat, bab menjawab

orang yang bersin di tengah-tengah shalaq dan (3282), kitab sumpah dan nadtar,
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Penjelasan Bahwa Iman itu Memiliki Bagian dan Cabang'

Masing-masing dari Bagian dan Cabang itu Ada yang Paling

Tinggi Nilainya danAda yang Rendah

Hadits Nomor: 166
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bab hamba sahaya wanira yang beriman; An.Nasa'i di dalam Kitab As-Siyar

sebagaimana disetutkan di dalamAt-Trkfil ({llll427);Abu Ubaid di dalam kitab

Altinan (84); Ibnu Al Jarud (212); Ath-Thabrani di dalam AlMu'iam AlKabir

(XIX/438); -.l"lui dua jalur riwayar dari Hajjaj Ash-shawwaf, dengan sanad vang

sama,

Diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi (1105); Imam Ahmad (V/448); Imam Muslim

(53?), bat masjid-masjid; An-Nasa'i (III/14), kitab tentang lupa, bab bertutur kata

drl"r" shalat; ibnu Khuzaimah di dalam kitabnya At-Tfulud (halaman 121); Ibnu

Abi Ashim (104); Al Baihaqi di dalam kitabnya As-Suncn (X157)' dan di dalam

kirab Al Asma'WaAs-Slufat (halaman 421); Al La'alka'i di dalam kitabnva As-

Sunnah (652); dan Ath-Thabrani di dalamAl Mu'iam AlKabit (XIX|}}? dan 939);

melalui beberapa jalur riwayat dari Yahya bin Abi Katsir, dengan teks hadits yang

sama.

Diriwayatkan oleh Imam Malik (IIV5 dan 6), kitab memerdekakan hamba sahaya

dan wal1, bab hal-hal yang diperbolehkan dalam memerdekakan hamba sahaya'

dari Hilal bin Usamah, dariAthl bin Yasar, dari Umar bin AI Hakam. Dan melalui

jalur riwayat Imam Malik, diriwayatkan oleh Imam syafi'i di dalam kitabnya Ar-

n"otol, (242); An-Nasa'i di dalam kitab tentang sifat-sifat dan tafsir sebagaimana

disebutkan di dalam At-frrhfd, (ltl427); dan Al Baihaqi p<157)'

Ibnu Abdil Barr di dalam kitab Tajrid At-Tamhid (halaman 187) berkata,

"Demikianlah disebutkan oleh Imam Malik pada sanad hadits ini: Umar bin Al

Hakam. Dan tidak ada seorang periwayat pun yang menguatkan (mutaba'ah) Umar

bin Al Hakam. Ia tergolong periwayat yang banyak kesalahan dalam hafalannya'

Seluruh ulama hadits menyebutkan di dalam hadits itu: Muawiyah bin Al Hakam'

Tidak ada sahabat Nabi yang bemama umar bin Al Hakam. Di dalam kitab At'

Taflhid, penulis telah menyebutkan periwayat yang meniadi sumber periwayatan

Imam Malik, dan bahwa kesalahan di dalam penyebutan nama periwayat pada sanad

itu bukan berasal dari Imam Malik, tetapi dari gurunya." Lihatustd Al Ghlbah av I
145) dan (VZS81.

K.ataJarutaniyyah, denganfathoh huruf aualnya, di.tasydid'kan huruf uau-nya'

l<asrahnundan di-rs1&d-kan huruf )aa-nya, adalah sebuah kawasan yang terletak
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1 66. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada kami, dia

berkata: Ishaq bin Ibrahim Al Hanztrali menceritakan kepada kami, dia berkata:

Jarirmenceritakankepadakami, diaberkata: SuhailbinAbi Shalihmenceritakan

kepada kami, dari Abdullah bin Dinar dari Abu Shalih dari Abu Hurairah dari

Rasulullah SAW beliau bersabda, "fman itu memiliki enam puluh cabang

lebih, atau tujuh puluh cabang lebih, yang paling tinggi adalah Laa ilaaha

illaallaah (tiada Tuhan selain Allah). Dan yang paling rendah adalah

menyingkirkan hal yang mengganggu dari jalan. Dan malu itu sebagian

dari iman."aas

dekat kota Madinah. l<ata i:;i (Xafu) maknanya, "Aku merasa marah." Sedangkan

kata l$$, $halul<wlw), artinya, 'Aku menampar wajahnya." Dan hadits bab
yang sama akan disebutkan oleh penulis pada nomor (189) dengan riwayat dari
Syarik bin Suwaid AtsJGaqafi.

fl5 Sanadnya shalrih berdasarkan syarat Muslim. Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu
Mandah di dalam kitabnya Al bnrrn (1,17), melalui jalur riwayat Husain bin
Muhammad, dari Ishaq bin Ibrahim, dengan sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh Imam Muslim (35) dan (58), kitab iman, bab penjelasan j umlah
cabang keimanan; Ibnu Majah (57), kitab Muqaddimah, bab iman; Ibnu Mandah di
dalam kitabnya Al hm (147); Al Baghawi di dalam kitabnya Syarh As-Sunnah
(17); dan Al Ajuni di dalam kitab As1-Syrii'ah (halaman 110); melalui beberapa
jalur riwayat dari Jarir -yakni lbnu Abdil Hamid, dengan sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh Imam Ahma d (ll4l4), melalui jalur Affan; Abu Daud (467 6\,
kitab tentang (hukum) sunnah, bab menyingkirkan hal-hal yang membahayakan,
melalui jalur Musa bin Isma'ih dan Baghawi di dalam kitabnya Slarh As-Sunnah
(18), melalui jalur Hajjaj Al Anmathi. Semuanya dari Hammad bin Salamah, dari
Suhail bin Abu Shalih, dengan sanad yang sama.

Penulis akan menyebutkan hadits pada nomor (191), dari jalur riwayat Sufuan
Ats-Gauri, dari Suhail bin Abi Shalih, dengan teks yang sama. TaLfirij-nya akan
dikemukakan di sana.
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Abu Hatim berkata, "Pada hadits ini, Rasulullah SAW mengisyaratkan

sesuatu yang fardhu atas z ukhatabin (manusia) dalam seluruh kondisi. Beliau

menjadikannya sebagai cabang keimanan yang paling tinggi. Kemudian

Rasulullah SAWmengisayaratkan kepada sesuatu yang merupakan anjuran

dan dorongan bagi mukhatabin dalam seluruh kondisi. Beliau menjadikannya

sebagai cabang keimanan yang paling rardatr. Dengan danikian, segala sesuatu

yang merupakan kefardhuan atas mukhatabin dalam seluruh kondisi, segala

sesuatu yang fardhu atas z ukhatabinpda sebagian waktu atau kondisi tertentu,

dan segala sesuatu yang dianjurkan bagtrmukhatabin dalarnseluruh kondisi,

semuanya termasuk bagian dari iman.

Perihal keragu-raguan dalam penyebutan salah satu dari kedua bilangan

dalam hadits, itu dari SutrailbinAbi Shalih. Demikian dikemukakan oleh Ma'mar

dari Suhail sendiri. Dan Sulaiman bin Bilal6 meriwayatkannla dari Abdullatt

bin Dinar dari Abu Shalih s*ara marfu' (hadits yang disandarkan kepada Nabi

SAW). Dalam riwayat ini, dinyatakan, 'Iman itu mempunyai enam puluh

cabang lebih,'tanpa ada keragu-raguan dalam riwayat. Sengaja kami tidak

menampilkan hadits riwa),at Sulaiman bin Bilal di sini dan hanya menyebutkan

Driwavatkan oleh Ibnu Abi Svaibah 0(V40) ; AnNasa' i MII/I t0), kitab tentang

Iman, bab cabang-cabang keimanan; tbnu Maiah (57); dan Ibnu Mandah di dalam

kiabAlftnan (14?), (1?1), dan (1?2); melaluibeberapa jalur riwayat dari Muharnmad

bin Allan, dari AMullah bin Dinaq dengan teks hadits yang sama.

Diriwayarkan oleh Ibnu Mandah (1,16), melalui jalur riwayat Ahmad bin Hambal,

dari Abu An-Nadhar, dad AMurrahman bin AMullah bin Dinaq dari ayahnya,

dengan teks hadits yang sarna. Hadits ini juga akan disebutkan penulis pada nomor
(16?) dan (190), dari Sulaiman bin Bilal, dari AMullah bin Dinat, dengan teks

hadits yang sama; dan pada nomor (181), melalui jalur riwayat Yazid bin AMullah
bin Al Had, dari AMullahbin Dinar Dan talilvii.nyaakan dibahas masing.masing

pada tempatnya.
Diriwayatkan oleh Ath.Thayalisi (2402) melalui jalur riwayat Wahib, dari Suhail

bin Abu Shalih, dari ayahnya, dari Abu Hurairah.

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad ([II/3?9), melalui jalur riwayat Qutaibah, dari

Abu Bakar bin Madhar, dari lmarah bin Ghaziyah dari Abu shalih, dari Abu
Hurairah.
s Pada riwayat berikutnya penulis akan menyebutkan hadits ini melalui ialur

riwayat Sulaiman bin Bilal. Jalur riwayat ini diperkuat (mutoba'ah) oleh riwayat

Yazid bin Abdullah bin Al Had, sebagaimana yang nanti akan penulis ungkapkan

pada hadits nomor 181.
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hadits Suhail bin Abi Shalih, tujuannya semata karena ingin menjelaskan bahwa

keragu-raguan yang tercantum di dalam hadits ini bukan bersumber dari sabda

Rasulullah, tetapi dari ucapan Suhail bin Abu Shalih, seperti yang telah kami

jelaskan.

Khabar yang Membantah Pendapat Bahwa Hadits Ini Hanya
Diriwayatkan oleh Suhail BinAbu Shalih Saja

Hadits Nomor:167
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167. AMullah bin MuhammadAlAzdi mengabarkan kepada kami, dia

berkata: Abu Qudamah Ubaidillah bin Sa'id menceritakan kepada kami, dia

beftata: Abu Anrnr Al Aqadi menceritakan ke,pada kami, dia be,lkata: Sulaiman

bin Bilal menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Dinar dari Abu Shalih

dari Abu Hurairah dari Nabi SAW, beliau bersabda," Imdn itu memiliki enam

puluh cabang lebih. Dan malu adalah salah satu cabang dari iman."47

[:l]
Abu Hatimbedoa: Sulaiman bin Bilal meriwayatkan singkat hadits ini.

fl? Sanad-nya slrahih berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim. Hadits ini
diriwayatkan oleh Muslim (35), kiab tentang iman" bab masalah-masalah keimanan,

dari Ubaidillah bin Sa'id, dengansatud yang sama.

Diriwayatkan oleh Al Bukhari (9), kitab iman, bab masalah-masalah keimanan;
Muslim (35); An-Nasa'i (Vil/l10), kitab tentang iman, bab penjelasan tentang
perkara-perkara iman; Ibnu Mandah di dalam kitabnya AlIman (144); melalui
beberapa jalur riwayat dari Abu Amir Al Aqdi, dengan sanad yang sama. Penulis

akan mengungkapkan hadits ini pada (190), melalui jalur riwayat Al Fadhl bin
Ya'qub Ar-Rukhami dari Abu Amir Al Aqadi, dengan teks hadits yang sama.
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Ia tidak menyebutkan cabang keimanan yang paling tinggi dan cabang yang

paling rendah. Dan ia hanya menyebutkan enam puluh lebih cabang keimanan

dan tidak menyebutkan jumlah tujuh puluh lebih. Hadits yang menyebutkan

tujuh puluh lebih adalah hadits menyeluruhyang shahih tanpa ada keraguan

tentang keshahihannya. Sedangkan hadits Sulaiman bin Bilal adalah hadits

singkat yang tidak menyelurtth.

Adapun kata Bidh'u,itu adalah istilah untuk salah satu bilangan satuan

(adad),karena hitungan itu, polanya ada tiga: 'Adad,fushuul, dan tarkiib.

Adad adalah bilangan satuan dari satu sampai sembilan. Fushuul adalah

bilangan puluhan, ratusan, dan ribuan. Sedanglran la rkih adalahbilangan selain

yang telah kami jelaskan. Alar serdiri telah meneliti makna hadits ini beberapa

lama. Hal ini karena pendapat madzhab kita batrwa Nabi SAW tidak pernah

membicarakan sesuatu pun yang tidak ada manfaatnya dan tidak ada dari

sunnah+urmahnya yang tidak diketahui malsranya. Kita meyakini bahwa tidak

ada satupun lafazh yang termaktub di dalam hadits yang tidak diketahui

malxtan1lla.

Aku kemudian meng[ritrmg ssmuaketaatan yang termastrk dalam bagian

dari iman. Dan ternyata jurnlahnya jauh lebih besar dari pada jumlatr ini. Alnt

pgrselanjutrpmenrjukkepadabe,rbagaihaditsdankemudianmenglitrurgsetiap

ibadah dan ketaatan yang dinilai oleh Nabi sebagai bagian keimanan' Dan

temyata amal ibadah dan ketaatan itu jumlalrrp kurang dari 'tujuh puluh lebih'.

Lalu aku merujuk kepada lembaran-lembaran kalam Ilahi, Al Qur'an. Aku

membaca ayat demi ayat dengan penuh pencermatan (tadabbur). Aku

menghitung setiap ketaatan yangAllatr nilai sebagai bagian keimanan. Dan

temyata, jumlatrr>a tidalcmencapai 'trjuhpuluh lebih' cabang. Kemudian aku

menggabungkan antara ketaatan yang tertera di dalam Al Qu'ran dengan

ketaatan yang tercantum di dalam As-Sunnah, seraya mengeliminasi

pengUlangan-Pengulangan ),ang ada. Dan ternyata, segala sesuatu yangAllal

pandang sebagai bagian keimanan di dalam Al Qur'an, dan segala ketaatan

yang Rasulullah anggap sebagai bagian iman di dalamr{s-.Sznnah, semnarrya

berjumlatt tujuh puluh se,nrbilan cabang tidak h[ang dan tidak lebih.

Dengan itu aku menjadi tahubahwayang dimaksud olehNabi dalam

sabdanya bahwa iman itu memiliki tujuh puluh lebih cabang adalah cabang-

cabang keimanan yang termaktub di dalam Al Qur'an dan As-Sunnah. Setelah
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itu aku berinisiatif untuk mengemukakan masalah ini secara detail dengan

menguraikan cabang-cabang keimanan di dalam kitab Washf Al Iman Wa

Syu'abihi (sifat-sifat iman dan cabang-cabangnya).48 Aku berharap kitab

tersebut bisa mencukupi hasrat orang-orang yang hendak merenungi

permasalahan yang cukup penting ini. Maka tidak perlu mengulangi

pembahasannya lagi di dalam kitab ini.

Adapun dalil yang menetapkan bahwa iman itu memiliki bentuk dan

cabang yang beragam adalah sabda Rasulullah SAW dalam riwayat Abdullah

bin Dinar; "fman itu memiliki tujuh puluh lebih cabang. Cabang iman yang

paling tinggi adalah kesalcsian bahwa tidak ada Tuhan selain Allah."
Pada hadits ini, Rasulullah menyebutkan satu bagian cabangnya. Bagian-

bagian keimanan tersebut seluruhnya difardhukan kepada mukhatabin

(manusia) dalam seluruh kondisi. Hal itu, karena Nabi Muhammad SAW tidak

mengatakan, "Dan kesaksian bahwa aku adalah utusanAllah, beriman kepada

malaikat-Nya, kitab-kitab-Ny4 para Rasul-Nya, surga, neraka, dan seje,nisnya

yang menyerupai bagian-bagian cabang ini." Rasulullah hanya menyebutkan

satu bagian cabang saja dari bagian-bagian cabangnya, dengan mengatakan,

"Cabang iman yang paling tinggi adalah kesaksian bahwa tidak ada Tuhan

selain Allah." Itu menunjukkanbahwa semuabagiandari cabang ini adalah

bagiandariiman.

Selanjutnya Rasulullah menyambung sabdanya dan berkata, "Dan

cabang yang paling rendah adalah menyingkirkan gangguan dari jalan."

Di sini, Rasulullatr menyebutkan salatr satu bagian dari bagian-bagian cabangle

keimanan lang sehrnrhryra benrpa anjtnan dan dorongan bagS mul&atabin dalam

s Al Qadhi lyadh, seperti yang dikutip oleh Al Hafizh Ibnu Hajar di dalam kitab
Fath AlBan U52),berkata, "Sekelompok ulama membebani diri dalam menghimpun

cabang-cabang iman ini melalui ialan ijtihad. Mereka mengalami kesulitan dalam
menentukan apakah itu yang dimaksudkan. Tidak mengenal himpunan jumlah itu
secara detail tidak mengurangi nilai keimanan." Al Hafizh Ibnu Hajar berkata,

"Yang lebih mendekati kebenaran adalah metode yang ditempuh oleh Ibnu Hibban.
Akan tetapi, kami tidak menjumpai penjelasan lebih jauh dari ungkapannya. Dan
aku telah meringkas dari semua apa yang mereka kemukakan. Bisa aku sebutkan,
yaitu..." Kemudian dia menyebutkannya.

{e Di catatan pinggir naskas asli tertulis: Asy-Syu'ab yaitu cabang-cabang, bukan
syt' abihi (cabang- cabangnya) .
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seluruh kondisi. Ini semua menunjulJcan bahwa seluruh bagian dari cabang

keimanan ini dan setiap bagian dari bagian cabang-cabang yang berada di antara

dua cabang yang disebutkan di dalam khabar ini, yaitu cabang tertinggi dan

cabang terendah, seluruhnya merupakan bagian dari iman.

Adapun sabda Rasulullah SAW, "Dan malu adalah salah satu cabang

dari keimanan", merupakan sebuah rmgkapan untuk sesuatu makna dengan

menggunakan kinayah (sindiran) kepada sebabnya. Hal itu karena malu

merupakan tabiat mumi manusia. Di antara mereka, ada orang yang memiliki

rasa malu yang cukup besar, ada pula yang memiliki rasa malu yang relatif

kecil. Dan ini dalil sftalrift yang menunjukkan bahwa iman itu bisa bertanrbah

dan ber*urang (fluktuasi iman), karena manusia tidak pernah seragam dan berada

di satu tingkat rasa malu. Jadi, manakala musAtril semua orang merniliki kadar

rasa malu yang sama, maka benar bahwa orang yang terdapat kadar rasa

malunya lebih besar, imannya lebih banyak. Sebaliknya, orang yang kadar

malunya lebih sediki! imanryra lebih kurang.

Pengertian malu itu sendiri adalah sesuatu yang menghalang antara

seseomng darl berbagai kemaksiatan )'ang menjauhkan dirinya dari Tuhannya'

Dengan demikian, dengan hadits ini Rasulullah SAW seolah-olah menjadikan

tindakan meninggalkan laranganJarangan sebagai salah satu cabang dari

keimanan. Yaitu dengan menyebutkan nama malu atasnya atas dasar yang

telah kami kemukakan."4$

Khabar Tentang Karakteristik Islam dan Iman Melalui
Penyebutan Cabang-cabang Keduanya yang Komprehensif

Hadits Nomor: 168

,lr--iat Jri:Jt ';;.'rZJ G:t; ,ot}l ;r. o*l 6?t [l r,r]
,. t. ,
'., J.l u.'), 

-o.:, 
.,'r, r. t ..'-

tJ dl J, Jt tg.-.*Jt sd L1-+
.1a .

UJ.>

{s Lihat berbagai pendapat tentang deffnisiHaya' (malu) di dalam kitab Joni' Al
,lJlum Va Al Hik7r/n (halaman 188-190), ketika menguraikan hadits, 'Jil<a l<amu

tifuknwrasanwlu,nwJ<alal<ei<rrrtapayaryhendakl<anulalstl<an " Lihat juga di dalam

kitab F4rh Al Bari (1152, 53, 7 +,dan 75).
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168. Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, dia berkata:

Muhammad bin Al Minhal Adh-Dharir menceritakan kepada kami, dia berkata:

Yazid bin Zurai' menceritakan kepada kami, dia berkata: Kahmas bin Al Hasan

menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Buraidah dari Yahla bin Ya'mar,

dia berkata: Akubersama HumaidAl Himyari berangkat untuk melaksanakan

ibadah haji atau ibadah umrah.

Kami berkata, "sernoga kita berdua bisa bertemu dengan salah seorang

dari sahabat Muhammad SAW, hingga bisa bertanya kepadanp tentang masalah

qadar (ketentuan dan ketetapan Allah)". Lalu kami pun bertemu dengan Ibnu

Umar. Aku sendiri menduga saat itu ia mempersilahkan aku untuk berbicara.

Kami pun berkata, "Wahai Abu Abdirrahman, di tempat kami telah muncul

orang-orang yang kerap membaca Al Qur'an dan menuntut ilmuasr dengan

sungguh-sungguh. Namun mereka mengklaim ti dakada qadar dan meyakini

bahwa segala sesuatu berlaku dengan sendirinyia."as2

Ibnu Umar berkata, "Jika kamu berjumpa dengan mereka, beritahukan

kepada mereka bahwa aku berlepas diri dari mereka dan mereka pun berlepas

diri dariku. Demi DzatYang dengan-Nya Ibnu Umarbersumpah, seandainya

{5r Kalimat "Yata$affarttn al 'Ihrwn , dengan huruf qal di depan fa ' , yakni "mereka

mencari ilmu." Namun di dalam riwayat lain disebutkan'Yaafa4qarun ", dengan

posisi huruf fa ' di depan huruf qaf. Sebagian ulama muta ' al<hl<hirirr (belakangan)

berkata, "Menurut pendapat kami, itu adalah riwayat yang paling shahih dan lebih

sesuai dengan makna. Yakni, mereka berusaha menggali maknanya dan menyingkap

rahasianya. Kata tersebut berasal "fopmtalbi' ra", yang berarti aku menggali sumur

untuk mengeluarkan aimya. IGtika golongan Qadariyah bersifat seperti ini: selalu

berusaha membahas dan meneliti untuk menghasilkan makna-makna yang dalam

dengan takwil.takwil yang jauh, maka mereka mendapat sebutan dengannya.

Pendapat ini dikemukakan oleh Ibnu Atsir di dalam An'Mhaych.
a52 Yakni, muncul secara sendirinya tanpa ada sesuatu pendahuluan berupa

ketetapan qadha dan takdir. Semuanya terbatas dengan pilihan, usaha, dan

pelaksanaanmu padanya.
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seseorang dari mereka mendermakan emas sebesar gunung LJhud, sedangkan

kemudian dia tidak beriman kepada ketentuan Allah, niscaya tidak diterima."

Selanjutnya Ibnu Umarberkata: Umarbin Khaththab RA menceritakan

kepadaku, dia berkata: Pada suatu hari Rasulullah SAW sedang duduk, tiba-

tiba datang seorang lakiJaki yangjenggotnya sangat hitam dan bajunya sangat

putih. t^alu dia meletakkan lutuhya di atas lutut Nabi SAW dan berkata, "Wahai

Muhammad, apakah Islam itu?" Beliau menjawab, "$taitu) bersal<si bahwa

tiada Tuhan selain Allah, mendirikan shalat, menunaikan zakat, berpuasa

di bulan Ramadhan, dan melal<sanakan ibadah haji."

Dia berkata, "Kamu benar." Umar berkata: Kami heran atas

pertanyaannya dan pembenarannya terhadap jawaban Nabi. Dia berkata,

"Sekarang beriahukan kepadaku: apakah iman itu?" Beliau menjawab, "Bahwa

kamu beriman kepadaAllah, para malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, para Rasul-

N1a, kebangkitan setelah kematian, dan takdir; baik maupun bunrk dan manis

maupunpahit."

Dia berkata, "Kamu benar." Umar berkata: Kami heran atas

pertanyaannya dan pembenarannya terhadap jawaban Nabi. Dia berkata,

"Sekarang beritahukan kepadaku: apal<ah ihsan irz?" Beliau mer$awab,* Yaitu

engkau menyembah Allah seolah-olah engkau melihat-Nya. Jilca engkau

tidak bisa melihat-Nya, maka sesungguhnya Dia pasti melihatmu." Laki-
laki itu bertanya, "Kabarkan kepadaku kapan hari kiamat terjadi?" Beliau

menjawab, "Tidaklah orang yang ditanya lebih tahu daripada yang
bertanya." Dia bertanya, "Lalu apa tanda-tandanya?" Beliau menjawab;
*(yaitu) Ketika seorang hamba sahaya penempuan melahirlran tuannya,

dan ketika engkau melihat orang-orang yang tidak mengenakan alas

lcaki, yang telanjang, menduduki tampuk kcpemimpinan. Merelca berlornba

membangun gedung-gedung tinggi." Umar berkata: Kemudian laki-laki itu

berpaling dan beranjak pergr. Umar berkata: Kemudian Nabi SAW menemui

setelah yang ketiga. Beliau lalu bertanya kepadaku, "Wahai Utnat tahukah

lwmu siapa laki-laki iuZ' Aku menjawab, "Tidak." Beliau berkata," Ia adalah

Jibril, Datang kepada kalian untuk mengajarkan urusan agama

kalian."ass

{53 Sanad-nya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim. Hadits ini
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Hadits Kedua yang Mengesankan Orang-orang yang Belum
Menguasai IImu Hadits Bahwa Iman yang SempurnaAdalah
Hanya Sekadar Ikrar Lisan, Tanpa Menyertakannya dengan

AmalAnggota Badan

Hadits Nomor 169
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diriwayatkan oleh Ibnu Mandah di dalam kitab Al brun (7), dari dua jalur riwayat

dari Muhammad bin Al Minhal, dengan sanad yang sama. Hadits ini juga

diriwayatkan oleh Ibnu Mandah melalui jalur riwayat Muhammad bin Abdullah

bin Yazi'dad Yazid bin Zuraf melalui, dengan sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh Muslim (8), kitab Iman, bab penjelasan tentang iman, Islam,

dan ihsan; Abu Daud (4695),kitab Sunnah, bab tentang qolar; At:fitmidzi (2610) 
'

kitab iman, bab hadits-hadits yang menyatakan Islam dan iman yang digambarkan

oleh malaikat Jibril kepada Nabi; An-Nasa'i (VIIIDT), kitab iman; Ibnu Majah
(63), kitab mukaddimah, bab iman; Ibnu Mandah di dalam kitab Al lrnan (l)' (7),

(3), (4), (5), (6), (8), (185),dan (186);danAlBaghawididalamkitabnyaSyarhAs'
Sunnalr (2); melalui berbagai jalur riwayat dari Kahmas, dengan sanad yang sama.

Driwayatkan oleh Ath-Thayalisi (2 1) ; Muslim (8), (2), dan (3) ; dan Ibnu Mandah
(9) dan (10); melalui beberapa jalur riwayat dari AMullah bin Buraidah, dengan

teks hadis yang sarna.

Diriwayatkan oleh Abu Daud (4697), melalui ialur Al Faryabi, dari Sufran, dari

Alqamah bin Marsad, dari Sulaiman bin Buraidah, dari Ibnu Ya'mar, dengan teks

hadits yang sama.

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad 0/52 dan 53), melalui dua jalur dari Sufinan, dari

Alqamah bin Martsad, dari Sulaiman bin Buraidah, dari lbnu Ya'maq dari Ibnu

Umar, dan tidak disebutkan Umar di dalamnya.

Diriwayatkan oleh tbnu Abi Syaibah (Xll++.45') melalui jalut riwayat Atha'bin
As.Sa'ib, dari Muharib bin Datstsaq dari Ibnu Buraidah, dari Yahya bin Ya'mar, dari

Ibnu Umaq tanpa menyebut Umar padanya.

Diriwayatkan pula oleh Imam Ahmad (II/107), dari Affan, dari Hammad bin
Salamah, dari Ali bin Zaid, dari Yahya bin Ya'maE dari Ibnu Umar, tanpa menyebut

Umar padasanad.

Penulis akan menyebutkan hadits bab pada nomor (173) dengan jalur riwayat

dad Mu'tamir bin Sulaiman At-Thimi, dari ayahnya, dari Yahya bin Ya'mar, dengan

teks hadits yang sama. 'falr.hAi hadits ini akan dikemukakan pada tempatnya nanti.

Pada cacatan pinggir naskas asli disebutkan, "Khabar ini adalah yang kedua dalam

susunan AtTaqasim diukur kepada hadits pertama yang aku sebutkan dari kitab

Iman."
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I 69. Ahmad bin Yatrya bin Zuhairmangabarkan kepada kami, dia berkata:

lbrahim bin Bistham menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Daud

menceritakan kepada kami, dia berkata: Syr'bah menceritakan kepada kami,

dari AIA masy dan Habib binAbi Tsabit danAMul Azizbin Rufri' dari Zaidbin

Wahab dari Abu Dzarr,dia berkata: Rasulullah SAW bersabda " Siapa yang

berlrata: 'Tiada Tuhan selain Allah', niscaya ia masuk surga." Akupun

bertanya, "Meskipun ia pernah berzina dan mencuri?" Beliau menjawab,

"Meskipun ia pernah berzina dan mencuri."4s4 [3:63]

{HSanad-nya shahih. Ibrahim bin Bistham disebutkan oleh Ibnu Hibban di dalam
kirab Ars-G(at (VIII65). Ibnu Hibban berkata, "Ibrahim bin Bistham Al Ubuli
meriwayatkan hadits dari para ulama Bashrah. Ia wafat pada tahun 250H. Ahmad
bin Yahya bin Zuhairdan periwayat lainnya meriwayatkan kepada kami dari Ibrahim
bin Bistham ini." Para periwayatnya yang lain adalah orang-orang rsdah. Sedangkan
Abu Daud adalah Sulaiman bin Daud Ath-Thayalisi. Hadits ini terdapat di dalam
Musrud-nya (444). Dan melalui jalur riwayatnya ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi
(2644), kitab iman, bab hadits-hadits yang menjelaskan perpecahan umat ini; dan
Ibnu Mandah di dalam kitabnya Al Imcn (83).

Diriwayatkan oleh An-Nasa'i di dalam kitab 'A,rwl NYaumWa ALIilah (1t22),
melalui jalur riwayat Baqiyah; dan [bnu Mandah di dalam kiab AI Iman (84), melalui
jalur riwayat Al Mutsanna. IGduanya dari Syu'bah, dengan hadits yang sama.

Diriwayatkan oleh Al Bukhari (3222), kitab awal penciptaan makhluk, bab
tentang urusan malaikat, melalui jalur riwayat Ibnu Abi Adi; dan An-Nasa'i di
dalamkitab'AnwlAlYawrwaALlailah (1120), melalui jalurriwayatYahya binAbu
Bukair. Keduanya dari Syubah, dari Habib bin Abi Tlabit, dengan teks hadits yang

sama.

Diriwayatkan oleh An-Nasa'i di dalam kitabAmal AlYaumwa Al-Iailah (1119)

melalui jalur riwayat Ghandar, dari Syutah, dari Al Amasy, dengan teks hadits
yang sama.

Diriwayatkan oleh Al Bukhari (2388), kitab tentang hukum pinjam-meminjam,
bab membayar utang, melalui jalur riwayat Ibnu Syihab, dan (6268), kitab meminta
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Khabar yang Membantah Pendapat Bahwa Hadits Ini Muncul di
Kota Makkah Pada Awal Islam Sebelum Tirrun Hukum Syara'

Hadits Nomor: 170
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izin, bab orang-orang yang menjawab dengan 'Aku memenuhi panggilanmu",

melalui jalur riwayat Hafsh bin Ghiyats, dan (6444), kitab tentang hamba sahaya,

bab sabda Nabi SAW.; ",\ku tidakflwrasaberbahAia seandainla akunwnihki enas

sebesar gnungUhud." Danmelalui jalumya diriwayatkan oleh AlBaghawi di dalam

kitab Slarh As-sunnch (54), melalui ialur riwayat Abu Al Ahwash; Imam Ahmad

NllsZS,Muslim (9,1), kitab zakat, bab menyemangati manusia untuk bersedekah;

dan Ibnu Mandah di dalarir kitabnya Al brun (84); melalui jalur riwayat Abu

Mu'awiyah Adh-Dharir. IGempat jalur riwayat di atas dari Al Amasy, dengan teks

hadits yang sama.

Diriwayatkan oleh An-Nasa'i di dalam kitab 'Anal AlYaumVa Al-Iilah (1 1 18) ;

dan Ibnu Mandah di dalam kitab AI Iman (85); melalui jalur Hatim bin Abu

Shaghirah, dari Habib bin Abi Gabit, dengan teks yang sama.

Diriwayatkan oleh Al Bukhari (64+3), kitab tentang hamba sahaya; dan Muslim
(9,1) dan (33). IGduanya meriwayatkan dari Qutaibah bin Sa'ad, dari Jarir, dari

AMul Aziz bin Raft', dengan teks hadits yang sama. Dan diriwayatkan oleh Ibnu

Mandah (86), melalui ialur Al Husain bin Ubaidillah An-Nakha'i, dari Zaid bin

\Uahab, dengan teks hadits yang sarna.

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (V/166); Al Bukhari (5827\, kitab cara

berpakaian, babbaiuberwama pudh; Muslim (94) dan (154), kitab iman, bab siapa

mati dengan tidak menyekutukan Allah dengan apapun, niscaya ia masuk surga;

Abu Awanah (I/te1t lbnu Mandah (8?); Al Baghawi di dalam kitab Slarh As-

Sunnah (51); melalui jalur riwayat Husain Al Mu'allim, dari Ibnu Buraidah, dari

Yahya bin Ya'mag dari Abu Al Aswad, dari Abu Dzan

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (V/159 dan 161); Al Bukhari (1237), kitab

Janazah,bab orang yang ucapan akhir (hayat) nyalaa ilarrhalllalloah, dan (7487),

kitab Thuhid, bab pembicaraan Allah bersama Jibril; Muslim (94), pembahasan

rentarrg iman; Abu Awanah (I/18); dan An-Nasa'i di dalam kitab Amal AlYaum

v/a ALLoiloh ( 1 1 16 dan 1 1 17) ; melalui beberapa jalur riwayat dari \Tashil Al Ahdab,

dari Ma'rur bin Suwaid, dari Abu Dzarr
Diriwayatkan oleh Ibnu Mandah (?8), (80), (81), dan (82), melalui jalur Washil

Al Ahdab dan Al Amasy, dari Al Ma'rur bin Suwaid, dari Abu Dzarr.

Hadits dengan teks yang lebih panjang akan disebutkan oleh penulis pada nomor

(170), melalui jalur'IsabinYunus, dariAlAmasy; padanomor (195), melalui jalur

Hammad bin Abu sulaiman, dari Zaid bin vahab; dan pada nomor (213), melalui

jalur An-Nadhar bin Syumail dari Syu'bah, dengan sanad yang sama.
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170. Al Husain binAMullatr binYazidAl Qaththan di daerahAr-Raqah

mengabarkan kepada kami, dia berkata: Hisyam bin Ammar menceritakan

ke,pada karni, dia berkaa: Isa bin Yunus menceritakan kepada kami, dari Al
A'masydari Zaid binWahab, dia berkata: Akubersaksi bahwa aku sungguh

mendengarAbu Dzarr di daerah Rabadzah, dia berkata: Aku pernah berjalan

lcakibersamaRasulullatrSAtJt/.diHanahAlMadinatr.Kemudiantbadikawasan

gunung Uhud yang telah tampak di depan kami. Lalu Beliau berkata; "Wahai

Abu Dzarn seandainya aku mempunyai emas sebesar gunung Uhud

,c

LJ
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ini, sama sekali tidak membuatku senang Dan (demikian) aku punya saat

ini hanya satu dinar emas saia, kecuali aku pergunakan untuk membayar

ut an glat." Lalu Beliau meneruskan langkah, dan aku berj alan bersama B eliau.

lalu Beliau berkata, "Wahai Abu Dzarr!" Aktpun menjawab,"Labbaift, wahai

Rasulullah, Wa Sa'daikl (aku memenuhi panggilanmu dengan penuh

kegembiraan)." Beliau berkata, "Sesungguhnya orang-orang yang

memperbanyak (harta) adalah golongan orang yang memiliki s edikit harta

(yakni pahata) pada hari kiamar." Kemudian Beliau berkata, "Wahai Abu

Dzari jangan ke mana-mana sampai aku kembali menemuimtz." Kemudian

Beliau beranjak pergi hingga tubuhnya terlindung dari penglihatan. Lalu aku

mendengar suara, maka aku berkata di dalam hati, "Aku harus berangkat."

Namun aku teringat ucapanNabi SAW kepadaku. Maka aku b€rdiam menunggu

sejenak sampai akhiranya Beliau datang. Aku bertanya, "Wahai Rasulullah,

sungguh aku telah mendengar suara. Lalu aku ingin menyusulmu, tetapi aku

teringat pesanmu kepadaku." Rasulullah SAW berkata,"Itu adalah Jibril.

Dia datang kepadaku dan mengabarkan bahwa siapa saia di antara

umatku yang mati dengan tidak pernah memnyekutukan Allah dengan

sesuatu apdpun, niscaya ia masuk surga." Lalu aku bertanya, "Meskipun ia

pernah berzina dan mencuri, wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, " Meskipun

ia pernah berzina dan mencuri."1't

Al Qattrttran mengabarkan kepada kami setelalgrya, dia belkata: Hislam

binAmmar menceritakan k€pada kami, dia berkata: Isa bin Yunus menceritakan

kepada kami, dia berkata: Al A masy manceritakan kepada kami dari Abu Shalih

dari Abu Darda dari Nabi SAW dengan teks yang sama.456 13:261

{55 Sanad-nya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari. Talthij-rrya dari beberapa

jalur riwayat sudah disebutkan pada riwayat sebelumnya.
{$ Sanad.nya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari. Hadits ini diriwayatkan oleh

Imam Ahma d (Vll447),melalui jalur Ibnu Numair; Al Bukhari (6268), kitab tentang

permohonan izin, melalui jalur Hafsh bin Ghiyars; dan An.Nasa'i di dalam Amal

AlYarmVa Al-I-ailah (ltz6),melalui jalur Abu Mu'awiyah. IGtiganya dari Al Amasy,

dengan teks hadits yang sama. Silahkan lihat jalur-jalur riwayat hadits ini di dalam

kitab Amal A I Yaum Wa Al-I-ailah ( 59 1 -608 ) dan kitab F ath Al B ad (Xl tZ 67 ) .
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Hadits yang Membantah Pendapat Bahwa Iman Itu Hanya
Pengakuan Terhadap KeesaanAllah Saja, Tanpa

Mengikutsertakan Berbagai Ketaatan yang Menjadi
Cabangnya

Hadits Nomor: 171

c:L** €..iU F,l ,;'.L,Je.. u o*Jt6?i [rvr]
,i'A ni '*- iSG ,1n*"1; *.t €ri'*.;ltri lg t
Sy},it Li j1 :i'rr; *i +"Xt'& a, j';;"e

). 1. ,t., . ;,(l' .5l, +2t- >-5 '+">j i" ?? '-u):t i !*j- t;
l7l. Hasan bin Suffan mengabarkan kepada kami, dia berkata: Abu

Bakar bin Abi Syaibah menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Khalid Al
Ahmar menceritakan kepada kami, dari Abu MalikAl As$a'i, dia berkata: Aku
mendengar Rasulullah SAW bersab da1' " Siapa yang mengesakan Allah dan
mengingkari sesuatu yang dijadikan sesembahan selain Allah, niscaya
haram (terpelihara) harta dan darahnya. Dan segala penghitungan
amalny a diserahkan kepada Allah.'457 13 :261

{57 sanad-nya slrahih berdasarkan syarat Muslim. Abu Khalid Al Ahmar adalah
Sulaiman bin Hayan. Sedangkan Abu Malik Al Asyia'i, ia adalah Sa'ad ibn Thariq.
Hadir ini terdapat di dalam Mru}urltnaf, karya Ibnu Abi Syaibah 6ll23,Xll??5).
Dan melalui jalur riwayarnya, diriwayatkan oleh Muslim (23) dan (38), pada
pembahasan tentang iman.

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (W395) ; Muslim (23); Ibnu Mandah (34); dan
Ath-Thabrani (8193); melalui jalur Marwan bin Mu'awiyah, dari Abu Malik Al
Asyja'i, dengan teks hadits yang sama.

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (llll4?2) dan M/394), Ibnu Mandah (34), dan
Ath-Thabrani (8194); melalui jalur riwayat Yazid bin Harun, dari Abu Malik Al
Asyja'i, dengan teks hadits yang sama.

Diriwayatkan oleh Imam Ath-Thabrani (8190), (8191), dan (8192) dari tiga
jalur riwayat, dari Abu Malik, dengan teks hadits yang sama.

Shahth tbnu Hibban



Penjelasan Tentang Sabda Rasulullah SAWyang
Berkaitaan dengan MengesakanAllah dan Mengingkari

Sesembahan selain Allah

Hadits Nomor: 172

t.
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172. Umarbin MuhammadAl Hamdani mengabarkan kepada kami, dia

berkata: Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata:

Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, dia berkata: Syu'bah dari

Abu Jamrah menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku pernah menjadi
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penerjemah antara IbnuAbbas dengan sekelompokmanusia. Lalu ada seorang

perempuan datang dan bertanya kepadanya tentang hukum minuman keras

yang terbuat dari (tumbthan) Al Jarr. IbnuAbbas berkata: Para rombongan

utusan Bani Abdul Qais datang kepada Rasulullah SAV/, beliau bertanya,

"Rombongan atau Kaum siapa?" Mereka menjawab, "Rabi'ah." Beliau

berkata, "Selamat datang, wahai kaum atau para rombongan, tanpa rasa

malu atau menyesal (tidak enak rasa)."

Mereka berkata, "Wahai Rasulullah, kami datang kepadamu dari sebelah

bagian yangjauh.asE Sesungguhnya antara kami dan engkau terhalang oleh

kampung pemukiman orang-orang kafir Mudhar. Dan kami tidak bisa

mendatangimu kecuali hanya pada bulan-bulan haram saja. Oleh sebab itu,

perintahlah kami melakukan sesuatu )xang dapat kami kabarkan kepada orang-

orang di belakang kami dan bisa menyebabkan kami masuk surga."

IbnuAbbas be*ata: Kemudian Rasulullah SAW memerintahkan mereka

untuk melakukan empat hal dan melarang mereka dari empat hal. Beliau

memerintahkan kepada mereka untuk beriman kepada Allah Yang Maha Esa.

Beliau bersabda;"Apakah kalian tahu, apayang dimal<sud dengan beriman

kepada Allah Yang Maha Esa?" Mereka menjawab, *Allah dan Rasul-Nya

lebihmengetatrui?."

Rasulullah SAWbersabda,"Yaitu bersal<si bahwa tiada Tuhan selain

Allah, dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan shalat,

menunaikan zalat, berpuasa di bulan Ramadhan, dan hendalotya lcnlian

memberikan seperlima dari harta rampasan perang."

Ialu Beliau melarang mereka buah labuh yang dilubangi

untuk menyimpan air (sari lurma), wadah yang tebuat dari tanah, serabut dan

darah, Wadah yang dilapisi oleh ter, 
-Syu'bah 

berkata: Dan barangkali dia

berkata, "Wa An-Naqir @atangkurma yang dilubangi untuk menfmpan sari

kurma menjadi khamer). Dan barangkali dia mengatakan, " Wa Al Muqayy ar
(wadah yang dibuat dengan terF Rasulullah SAW bersabda, "Jagalah

perintah tersebut dan kabarkan kepada orang-orang di belakang
kalian."ase 13:261

{se p"6" naskah asli tertulis (rnaryaqryh). Koreksi ini diambil dari berbagai referensi
talcluij hadits.

a5e Sanad-nya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim. Abu Jamrah
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Penjelasan Bahwa Iman dan Islam Memiliki Cabang-cabang dan

Bagian-bagian, sepertiYangTelah Kami Kemukakan di Dalam

Hadits lbnu Abbas dan lbnu Umar Melalui Dialog Dua Makhluk
Terpercaya, Muhammad dan Jibril

Hadits Nomor: 173

;:0 U'&';- $L ,^;'; i iu\; 1H 6?i [r vr]

,:;;. i n- * ,&i'* ,ot*- U'* tl'L ,/tpt
o'r?'i eryi oi - '.& iy.1- *')t * ti t '*ii ' 

ju

& W",jf ,! 'Ljj tLl;i::(*',y :)v t)ts ALf
';L 6:t- ,:i; crr'81' .'r;.'* u.tll @,it

it J'rr'*b J"'-& ;.i t^t; iJu ,-,tLat ,.
/^e

c,.a)9 d)l . ).o-(,

,yl',4';'r, * :u *'*5|y; ie ;\, {61 € *i
adalah Nashr bin Imran Adh-Dhab'i. Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari

(87), pada pembahasan ilmu, bab Nabi memotifasi utusan AMul Qais agar menjaga

keimanan; dan Muslim ( 1 ?) dan (24), pada pembahasan iman, bab perintah beriman

kepada Allah; dari Muhammad bin Basysyar, dengan sanad yang sama'

Diriwayatkan oleh lbnu Abi Syaibah (XI/6); dan Imam Ahmad (I[228), dati
Muhammad bin Ja,far, dengan sanad yang sanra. Dan dari ialur Ibnu syaibah

diriwayatkan oleh Muslim (17) dan (24).

Diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi (2?471; dan dari jalur riwayatnya ini
diriwayatkan oleh Al Baihaqi di dalam kitabnya As-Sunan ("11t294), dari syu'bah,

dengan teks hadits yang sama.

Diriwayatkan oleh Al Bukhari (53), pada pembahasan tentang iman, bab

melaksanakan lima perkara yang tergolong keimanan, dan (7266) pada pembahasan

tenrang l<habar Ahad, bab wasiat nabi kepada para utusan Arab agar mereka

menyampaikan kepada orang-omng di belakang mereka; Ibnu Mandah di dalam

kitabnya Al Irnan (2 1) ; dan Al Baghawi di dalam kitab Syrh As-Sunnah (20) ; melalui
jalur Ali bin Al Ja'd, dari Syu'bah, dengan teks hadits yang sama.

Juga diriwayatkan oleh Al Bukhari (7266), dari Ishaq bin Rahawaihi, dari An-
Nadhar bin Syumail, dari Syu'bah, dengan teks hadits yang sama. Dan telah lewat

pada nomor 15?, riwayat melalui jalur Abbad bin Abbad, dari Abu Jamrah. Dan

takhnj dari jalur riwayatnya ini sudah disebutkan di sana.
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1 73. Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah mengabarkan kepada kami,

diaberkata:YusufbinWadhihAlHasyimimenceritakonkepadakami,diabedcata:

Mu'tamirbin Sulaiman menceritakan kepada kami, dari ayahnya dari Yahya

bin Ya'mar, dia berkata: Aku bertanya (kepada Ibnu Umar), "Wahai Abu

AMurrahman, -maksudnya Ibnu Umar- ada kelompok orang yang mengklaim

tidakadaqadar(takdir)." IbnulJrnarbertanya'Apakah di antarakita sekarang

ada seseorangdari golongan mereka?"Aku menjawab, "Tidak ada."

Ibnu Umarberkata: Jika engkau bertemu dengan mereka, sampaikan

kepada mereka dariku bahwa Ibnu Umar berlepas diri kepada Allah dari kalian

dan kalian berle,pas diri dariku. Umar bin Khaththab menceritakan kepada kami,

dia berkata: Ketika kami sedang duduk bersama Rasulullah SAW di depan

orang-orang, tiba-tiba datang seorang lakiJaki yang tidak ada raut muka

kelelahan akibat perjalanan. Dan dia juga bukan penduduk daerah setempat.

Dia lewat dan duduk dengan menyandarkan tubuh di atas pinggulffi (posisi

duduknya seperti tasyahud alfiir, pener) tepat berada di hadapan Rasulullah

SAW. Lalu iabertanya, "Wahai Muhamad, apa itu Islam?."

Beliau menjawab, " Islam adalah englau bersal<si bahwa tiada Tuhan

selain Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah, engkau

mendirilun shalat, menunailwn zalrat, melaksanakan haii dan berumrah,

mandi karena f,erjunub (hadats besar), menyempurnakan wudhu, dan

berpuasa di bulan rarnadlwn " Dia ke,mbali bertanla, "Apabila aku melakukan

ifu, apakah aku seorang muslim?" Beliau menjawab, "Benar." Laki-laki ifu

berkata, "I(amu benar." Dia kembali bertanya, "Wahai Muhammad, apa iman

iur?"

Beliau menjawab, "Hendabtya englcau beriman kepada Allah, para

malailrat-Nya, kitab-kitab-Nya, para Rasul-Nya, percaya terhadap surga,

neralca, timbangan (p enimbangan amal), pencay a terhadap keb an gkitan

setelah kematian, percaya terhadap ketentuan Allah (takdir); ketentuan

yang baik ataupun lcetentuan yang buntk." Laki-laki itu kembali bertanya,

"Apabila aku melal$kan itu, apakah aku seorang mukmin?" Beliau menjawab;

"Benar." Dia berkata, "Kamu benar." lalu dia kembali bertanya, "'W'ahai

m Kdimat YaukJwththa}lorttawarikin,n yakni bertumpu di atas urrilc, yaitu bagian

di atas paha. Ddamcetakan Shalrih lbnuKluuairnah teriadi kesalahan menjadi uari.d.
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Muhammad, apa itu ihsan?" Beliau menjawab, "Ihsan adalah engkau

beramal semata-mata karena Allah, seolah-olah engkau melihat-Nya. Jika

engkau tidak melihat-Nya, maka Dia pasti melihatmu." Laki-laki itu kembali

bertanya, "Jika aku melakukan itu, apakah aku seorang muhsin (orang yang

melakukan ihsan)?" Beliau menjawab; "Benar." Dia berkata, "Kamu benar."

Dia kembali bertanya, "Lalu kapan terjadinya kiamat?" Beliau menjawab,

"Mahasuci Allah! Tidaklah orang yang ditanya tentangnya lebih tahu

daripada orang yang bertanya. Namun iika engkau mau, aku akan

memberitahukan kepadamu tanda-tandanya." Dia menjawab, "Baiklah ! "
Beliau berkata, "Jika engkau melihat orang miskin, yang tidak mengenalran

alas kaki dan telanjang, saling berlomba dalam membangun gedung-

gedung tinggi, dan mereka telah menjadi raja-raja." Dia bertanya, "Apa

itu orang miskin yang tidak mengenakan alas kaki dan telanjang?" Beliau

menjawab, "Orang Arab pinggiran." Beliau berkata, "Dan jika engkau

melihat seorang hamba sahaya melahirkan tuannya, itu sebagian tanda-

tanda kiamat." L^aki-laki itu berkata, "Kamu benar." Kemudian dia bangkit

berdiri, lalu beranjak pergi. Setelah ihr Rasulullah SAW. bersabda, "Datangkan

lakiJaki inr kepadaku!" Mak4 kami mencarinya di setiap sudut [dengan sungguh-

sungguh], tetapi tidak juga mampu menemukannya. Rasulullah SAW. pun

bersabda; "Tahukah lcalian siapa dia? Dia adalah Jibril, datang kepada

kalian untuk mengajarkan agama kalian. Oleh karena itu, ambillah
pelajaran darinya. Demi Dzat yang menguasai jiwalcu, alru tidak keliru

mengenal penyerupaannya semenjak dia mendatangiku sebelum

kedatangannya kali sekarang ini, alu tidak mengenalnya (dengan baik)

kecuali setelah ia pergf'a6' [:l]
6r Sanad-nya shahih. Ini adalah hadits pertama yang termaktub di dalam Stuhih

Ibnu Ktwaimalt Hanya sala, Ibnu Khuzaimah mengemukakannya hanya sampai
pada dialog hadits: 'Jika aku melakukan hal itu, apakah aku muslim?" Beliau
meniawab; "Benar". Dia berkata, "Kamu benar." Selanjutnya Ibnu Khuzaimah
berkata, "Hadits ini disebutkan secara panjang lebar dalam tanya jawab tentang
iman, iluan, dan hari kiamat." Akan tetapi bab ini berada dalam bagian yang hilang
dari Shahih-nya. Hadits ini dikeluarkan dari jalur lbnu Khuzaimah dengan sempuma

oleh Ibnu Mandah di dalam kitabAl bnon (14).

Diriwayatkan oleh Muslim (8) dan (4), dalam pembahasan iman; dan hnu Mandah
di dalam kitabnya AlIrnrwn (11) dan (13); melalui dua jalur riwayat dari Yunus bin
Muhammad Al Mu'addib, dari Al Mu'tamir bin Sulaiman, dengansanadyangsama.
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Abu Hatim be,lkata: Sulaiman ArThimi sendirian saja yang meriwayatkan

dengan teks hadits, "Ambillah pelaiaran darinya" dan teks, "Melaksanakan

ibadah haji dan umrah, mandi iunub, dan menyempurnakan wudhu."

Penjelasan Bahwa Mempercayai Seluruh Ajaran yang Dibawa

Oleh Nabi Muhammad SAW Merupakan bagian dari Iman

Hadits Nomor 174
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174. AlFadhl bin Al Hubab Al Jumahi di Kota Basrah mengabarkan

kepada kami, dia berkata: Al Qa'nabi menceritakan kepada kami, dia berkata:

AMul AnzbitMuhammad menceritakan kepada kami, dari AI Ala' bin

Abdurratrman dari ayahnya dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW

bersabda, "Aku diperintahkan memerangi manusia sampai mereka

mengucaplun: 'Tiada Tithan selain Allah'. Inlu jilca mereka telah bersaksi

bahwa tiada Tuhan selain Allah serta beriman kepadaku dan aiaran-

ajaran yang alat bawa, maka merefta terpelihara dariht; darah dan harta-

harta merelra kecuali secara hak Dan penghitungan mereka diserahlmn

lcepada Allah."a62 ll ; ll

ffiuMandah(12),melaluiialurriwayatMuhammadbinAbu
Ya,qub Al Kirmani, dari Al Mu'ramir bin Sulaiman. Dan telah lewat pada nomor

(t6b), dari jalur riwayat AMullah bin Buraidah, dari lbnu Ya'mar, dengan teks

hadits yang sama.
tr2 Sanad-nya shahih berdasarkan syarat Muslim. Hadits ini diriwayatkan oleh

Ibnu Mandah di dalam kitab Al Irnan ( 198), melalui jalur Mu'adz bin Al Mutsanna,

dari Al Qa'nabi, dengan sanad yang sama.

e
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Hanya Ad-Darawardi yang meriwayatkan teks hadits di atas. Hal ini
diungkapkan oleh Syaikh lbnu Hibban.63

Penjelasan bahwa Percaya Kepada SeluruhAjaran yang Dibawa
Nabi SAWAdalah Bagian dari Keimanan Bersama dengan

Mengamalkannya

Hadits Nomor: 175

i. e')\GL,b$t. TJ i *';.'*i 6?l [r vo]

Hadits ini akan disebutkan oleh penulis pada nomor 220, darijalur Ahmad bin
Abadah Adh-Dhabbi, dari AMul Aziz Ad-Darawardi, dengan sanad yang sama.
Dan tal<Jvij-nya dikemukakan di sana.

Diriwayatkan oleh Muslim (21) dan (34), pada pembahasan renrang iman, bab
perintah memerangi manusia sampai mereka berikrar bahwa tiada tuhan selain
Allah dan Muhammad adalah utusan-Nya; Ibnu Mandah (196) dan (,102); dan Al
Baihaqi Nilln0}, melalui jalur Rauh bin Qasim; Ibnu Mandah (403); dan Ad-
Ad-Daruquthni (II/89), melalui jalur Sa'id bin Salamah bin Abu Husam. IGduanya
dari Al Ala', dengan teks hadits yang sama.

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah 6,1122) dan (XII/374); Muslim (21) dan
(35), pada pembahasan tentang iman; Abu Daud (2640), pada pembahasan jihad,
bab atas apa orang-orang musyrik itu diperangil, At-Tirmidzi (2606), pada
pembahasan iman, bab hadits yang menjelaskan 'Aku diperintahkan untuk
memerangi manusia sampai mereka berikrar bahwa dada Tirhan selain Allah.";
Ibnu Majah (3927), pada pembahasan tentang fttnah, bab menahan diri terhadap
orang yang berkaralaailodraillalloh; Ibnu Mandah (26) dan (28) ; dan Al Baihaqi ([/
196), (lI/97), (Vm/19 dan 196), dan (IV182); melalui beberapa jalur riwayat dari
Al Amasy, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah. Diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi
(2411) ; Ibnu Abi Syaibah 6l lZ4) ; Imam Ahmad (II/3 I 4, 3? 7, 473, 439, 47 5, 482,
502 dan 528); An-Nasa'i (VI/6 dan 7), pada pembahasan jihad, dan (VIIf7, 78
dan 79), pada pembahasan haramnya darah orang Islam; Ad.Daruquthni (1231-
232) dan (1169); lbnu Mandah (23), (27), (199),dan (200); Ibnu AlJarud (1032);
dan Al Baghawi di dalam kitabnya Syarh As-sunnah (31) dan (32); melalui beberapa
jalur riwayat dari Abu Hurairah, dengan teks hadits yang sama.

Pada khabar nomor (218) akan penulis sebutkan dari jalur riwayat Az-Zuhri, dari
Salid bin Al Musa1ryab, dari Abu Hurairah; pada khabar nomor (216) dan (217),
melalui jalur Az-Zuhri, dari Ubaidillah bin Abdullah, dari Abu Hurairah, dari
Umar 'lhkhnj seluruh jalur riwayat ini akan dikemukakan pada rempatnya.

trr Ini kekeliruan dari Ibnu Hibban. Ad-Darawardi tidak sendirian, terapi terdapat
mutaba'ah (diperkuat oleh) Rauh bin Qasim dan Sa'id bin Salamah bin Abu Husam,
sebagaimana disebutkan sebelumnya dalam talduij hadits.
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I75. Ahmad binAli binAl Mutsanna di Kota Mosul mengabarkan kepada

kami dia berkata: Ibrahim bin Muhammad bin Ar'arah menceritakan kepada

kami, dia berkata: Harami bin Umaratr menceritakan kepada kami, dia berkata:

Syl'bah menceritakan kepada kami, dari Waqid bin Muhammad dari alahnya

dari Ibnu Umar, dia berkata: Rasulullatr SAW bersabda; " Ahr diperintahlun

memerangi manusia sampai mercka bersalcsi bahwa tiada Tuhan selain

Allah dan bahwa alru adalah utusan Allah, melaksanakan shalat, dan

menunaikan zakat. Apabila mercka telah melakukan itu semua, maka

mereka terpelihara darifu; darah-darah dan harta-harta mereka kecuali

secara hak Islam. Dan penghitungan mercka diserahkan kepada Allah."au

[:l]

ffi Sanad-nya shahih. Ibrahim bin Muhammad bin Ar'arah adalah periwayat yang

as(ah dan hafuh (penghafal hadits). Imam Ahmad memberikan kritik pada sebagian

pendengarannya (dalam riwayat). Para periwayamyayang lain adalah para periwayat

Al Bukhari dan Muslirn
Hadits ini diriwayatkan oleh Ad-Daruquthni 0/232), melalui dua ialur riwayat,

dari Ibrahim bin Muhammad bin Ar'arah, dengan sanad yang sama.

Driwayatkan oleh Al Bukhari (25), pada pembahasan tentang iman, bab jila
nvrel<abmobat dannclaksa.lr.l<n shaht lrrrummmail<at zakat; Ibnu Mandah di
dalam kitab Al Inwt (25); Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (111667) dan (VIU
1??); dan Al Baghawi di dalam kitab Sr4rhAs-Sunnah (33); melalui jalur Abdullah
bin Muhammad Al Musnadi, dari Harami bin Umarah, dengan sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh Muslim QLl, pada pembahasan tentang iman, bab perintah

memerangi manusia sampai mereka mengucapkanl aailaahaillalloah;danAl Baihaqi

di dalam kitabnya As-sunnah (IIIDZ); melalui jalur Abu Al Mutsanna Al Anbari.
IGduanya dari Abu Ghassan Mdik bin AMul Wahid Al Misma'i, dari AMul malik
bin Ash Shabah, dari Syu'bah, dengan sanad yang sama. Dan penulis akan

mengulangi hadits ini berikut wudnyapada nomor (219).
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. Abu Hatim berkata: Syu'bah adalah satu-satunya perawi yang

meriwayatkan hadits ini.65 Di dalam hadits ini terdapat penjelasan yang nyata

bahwa iman itu terdiri dari bagian-bagian dan cabang-cabang yang berbeda-

beda kondisi orang-orang yang diserukan (khitab) di dalamnya. Hal itu karena

Rasulullah SAW menyebutkan; "Sampai mereka bersalesi bahwa tidak ada

Tuhan selain Allah dan bahwa aht adalah utusan Allaft." Ini adalah isyarat

kepada sebuah cabang keimanan yang hukumnya fardhu bagi setiap

mukhathabrn (pihak-pihak yang masuk dalam seruan) dalam seluruh kondisi.

Kemudian Beliad bersabda; "Dan mendirikan shalar." Di sini beliau
mengemukakan sesuatu yang fardhu terhadap mukhathabinpada sebagian

kondisi. Selanjutnya Nabi SAW bersabda; "Dan menunailcan zakar." Dan di
sini Beliau menyebutkan sebuah kewajiban bagi mukhathabinpada sebagian

kondisi saja. Maka ini menunjukkan bahwa segala bentuk ibadah dan ketaatan

yang serupa dengan tiga buah bentuk ketaatan sebagaimana yang disebutkan

oleh Nabi di dalam hadits tadi, dikatagorikan dari iman.

tr5 Al Ha6zh Ibnu Hajar Al Asqalani di dalam kitab FatJr AlBal:i Af75 darr76)
berkata, "Hadits ini, melalui jalur riwayat Syutah, adalah hadits 'azq (diriwayatkan
oleh dua orang pada setiap tingkatan, atau 'arir pada satu tinglcatan jika diriwayatkan
oleh dua orang pada satu tingkatan). Hanya Harami bin Umarah dan AMul Malik
bin Ash-Shabah yang meriwayatakannya dari Syu'bah.

Hadits ini juga'azizpadajalur riwayat Harami: hanya Al Musnadi dan Ibrahim
bin Muhammad bin Ar'arah yang meriwayatkan hadits ini darinya. Dan melalui
jalur riwayat lbrahim ini, diriwa atkanolehAbu Awanah,Ibnu Hibban, Al Islma'ili,
dan para ulama ahli hadits yang lain. Dan hadits inigharib (diriwayatkan oleh satu
orang saja) pada jalur riwayat dari AMul Malik.

Hanya Abu Ghassan bin Malik bin AMul Wfid, guru Muslim, yang meriwayatkan
hadits ini darinya. Al Bukhari dan Muslim sepakat terhadap keshahihannya, meski
gludb. Dan hadits ini tidak terdapat di dalam musnad Imam Ahmad, meski luas

dan terkenal. Dan sekelompok ahli hadits menyatakannya jauh dari slrahih, karena
hadits ini seandainya ada pada lbnu Umag niscaya dia tidak membiarkan ayahnya
nwwrtmg Abu Bakar memerangi orang-orang yang tidak mau membayar zakat....

Jawabannya, bukan suatu kenrestian adanya hadits tersebut pada Ibnu Umar bahwa
ia telah menghadirkan ingatannya pada saat kondisi itu. Dan seandainya ia dapat
menghadirkan ingatan terhadap hadits itu, masih terdapat kemungkinan bahwa
dia tidak hadir pada saat terjadi perdebatan tersebut...," hingga akhir keterangan
yang dikemukakan oleh Hafuh Ibnu Hajar Silahkan melihatnya.
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Penjelasan Bahwa Iman Menjadi Sebutan Bagi Orang yang
Melaksanakan Sebagian Cabangnya

Hadits Nomor : 176
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176. Imran bin Musa bin Mujasyi' mengabarkan ke,pada kami, dia berkata:

Utsman bin Abi Syaibah menceritakan kepada kami, dia berkata: Isma'il bin

Ulayyah menceritakan kepada kami, dari Hisyam Ad-Dastuwa' i dari Yahya

binAbi Katsir dari Zaidbin Sallam dari kakeknlaa dariAbu UmamalU dia beftata:

Seorang lakiJaki bertanp, "\Matrai Rasulullah, apa itu iman?" Beliau manjawab;
*Apabila amal-amal kebaikanmu membuatmu merasa bahagia dan amal-

amal keburukanmu membuatmu merasa buruk, makn kamu orang yang

beriman." t-aki-laki bertanya, 'Wahai Rasulullah, lalu apa itu dosa?" Beliau

menjawab, "Apabila sesuatu meragukan dalam hatimu,a66 maka

tinggalkan." taz fl : 231

6 Di catatan pinggir naskah asli tertulis: dadamu.
6? Sanad-nya shahih berdasarkan syarat Muslim. Para penyusun kitab hadits'

hadits Shafuh mengeluarkan hadits ini bagt periwayat Yahya bin Abu Katsir secara

mu.'1g1'6rn (yakni menggunakan A7ryngbcrarti'doli).Kakek Zaid bin Sallam adalah

Mamthur Al Aswad Al Habsyi Abu Sallam. Hadirs ini diriwayatkan oleh Imam

Ahmad (V/155-156), melalui ialur Ismail bin'Ulayryah, dengan sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad NILSZ), dan Al Qudha'i di dalam Musnad

As1-Slhab (402), melalui ialur Rauh; Al Hakim (llt4), melalui ialur Muslim bin
Ibrahim; dan Ibnu Mandah (1088), melalui jalut riwayat Abu Amir Al Aqadi.

IGtiganya dari Hisyam Ad-Dastuwa'i, dengan sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh Abdunazzaq (20104); melalui jalumya diriwayatkan oleh Al
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Penjelasan Bahwa Iman Menjadi Sebutan Bagi OrangYang
Melaksanakan Salah Satu dari Sebagian Cabang Keimanan

Hadits Nomor 177
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177. Imran bin Musa bin Mujasyi' mengabarkan k€pada lemi, dia berkata:

Ubaidillah bin Mu'adz bin Mu'adz menceritakan kepada kami, dia berkata:

A)rahku (Mu'adz bin Mu'a&) menceritakan kepada kami, dia berkata: 'Ashim

bin Muhammad menceritakan kepada kami, dari Amir bin As-Simth dari

Hakim (l/\4)i Al Qudha'i (,CIl); Ath-Thabrani (7539)i dari Ma'mar, dari Yahya

bin Abi Katsir, dengan sanad yang sama. Dan dinyatakan shahih oleh Al Hakim.
Adz-Dzahabi menyepakatinya.

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad N ns0, melalui jalur riwayat Rabah; dan lbnu
Mandah (1089), melalui jalur riwayat Abdullah bin Al Mubarak. Keduanya dari
Ma'mar, dari Yahya bin Abi Katsir, dengan teks hadits yang sama. Dan terdapat
syahrld (makna hadits terdapat pada hadits lain) bagi hadits ini: dari hadits Abu
Musa Al Asy'ari pada riwayat Imam Ahmad (IV/398), Al Bazzar (79), dan Ath.
Thabrani sebagaimana disebutkan di dalam Majrnc' Az-Zawa'id (I/86). Al Haitsami
berkata, "Para periwayatnya adalah para periwayat Shahilr, selain Al Muththalib
bin Abdullah. Meskipun tergolong uiqah, ia telah melakukan tadlis. Dia tidak
mendengar dari Abu Musa. Dengan demikian, haditsrrya nwrr4athi' [satu orang
periwayat terputus pada satu atau lebih mam rantai sanad]."
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Mu,awiyah bin Ishaq bin Thalhah, dia berkata: Seseorang menceritakan

kepadaku, - selama Mu'awiyah masih hidup, dia memintaku untuk

menyembunyikanidentitasoranglangtelahmenlampaikanhaditsinikepadanfa.

Lalu Amir bin As-Simth ingat, dia berkata: Aku menden garnya (Mu' awiyah)

berkata: Atha' bin Yasar, dan dia adalah seorang qadhi di Kota Madinah,

menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Ibnu Mas'ud berkata:

Rasulullah SAW bersab da; " Kelak akan muncul para p enguasa (p emimpin)

setelah aku wafat. Mereka mengatakan sesuatu yang tidak mereka

kerjakan, dan mengeriakan apa yang tidak diperintahkan. Maka siapa

yang berjuang (mengubah kemungkaran) mereka dengan tangannya,

maka ia adalah seorang mubnin. Dan siapa yang berjuang (mengubah

kemungkaran) mereka dengan lidahnya, maka berarti ia adalah seorang

mukmin. Dan siapa yang berjuang (mengubah kemungkaran) mereka

dengan hatinya, malu ia seorang mulonin. Tidak ada iman setelahnya."$s

Atha. berkata: Ketika aku mendengar hadits ini dari Ibnu Mas'ud, aku

langsung berangfut mendatangi Abdullatr bin Umar. Aku pun menyampaikan

hadits ini kepadanya. Ia lantas bertanya kepadaku, "Kamu mendengar Ibnu

Mas',ud mengatakan ini? 
-seperti 

pengantar dalirm mengawali penyampaian

haditsnya.- Atha' berkata: "Dia sekarang sedang sakit. Apa yang

mengfulangimu mtuk menjelrgUkqra?" Ibnu Urnar berkata, "Kalau begitu, rtari

kita beranglcat ke rumahnYa ! ."

Kernudian ia berangkat dan aku ikut beranglat bersamanya. Setibanya

di rumatr Ib,nu Mas'ud, dia pun me,nanyakan keluhan penpkitnp' Setelah itu ia

menanlxakan tentang hadits ini. Dia berkata: Tak lama ksmudian, Ibnu Umar

keluarserayamemrbolalc-balikkantelapaktangamla. Daniaberkata,"Tidaklatl

mungkin Ibnu Ummi AM (sebutan Ibnu Mas'ud) melalnrkan Pendustaan

tedradap Itasulullah SAW." [3 :49J

s Sanad.nya baik. Para perawinya adalah para periwayat kitab Shahih, selain

Amir bin As-Simth. Dan dia adalah periwayat yang tsiqch. Hadits ini diriwayatkan

oleh Muslim (50), pada pembahasan tentang iman, bab menjelaskan mencegah

kemungkaran adalah sebagian dari iman; Abu Awanah di dalam mrunad-nya (I/35

dan 36i dan Al Baihaqi di dalam kitabnya As-Sunan (XD 1) ; melalui beberapa jalur

riwayat dari Ja'far bin AMullah bin Al Hakam, dari Abdurrahman bin Al Miswar,

dari Abu Raft', mauh Rasulullah SAW., dari Ibnu Mas'ud.

Shahlh lbnu Hlbban



Penjelasan Bahwa Iman Menjadi Sebutan Bagi Orang yang
Melaksanakan Satu Bagian dari Cabang Keimanan Berupa Ikrar

Dua Kalimat Syahadat

Hadits Nomor: 178
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l7s. ; Fadhl in Hui"u *"nguburkun kepadan"*r, dia berkata:

Muhammad bin Katsir menceritakan kepada kami, dia berkata: Suffan dari

Mansur mengabarkan ke,pada kami, dari Rib'i dari Ali dari Nabi SAW. Beliau

bersabda, *Tidaklah beriman seorang hamba sampai ia beriman dengan

empat (perkara), yaitu: bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah, dan

bahwa aht adalah utusan Allah, mempercayai hari kebangkitan setelah

lrcmatian, dan mempercayai qadar (ketentuan takdir Allah)."a6e 13:491

@ Sanad-nya slralrih berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim. Manshur adalah
Manshur bin Al Mu'ramir Dan Rib'i adalah Rib i bin Hirasy. Hadits ini diriwayatkan
oleh Al Hakim WZ-331, melalui jalur riwayat Abu Ashim An-Nabil dan Ahmad
bin Sayyar lGduanya dari Muhammad bin Katsir Al AMi, dengan sanad yang

sama.

Diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi (106); dan dari jalur riwayatnya diriwayatkan
oleh At Tirmidzi (2145), pada pembahasan tentang qadar,bab hadits-hadits yang

menjelaskan beriman terhadap ketentuan Allah, ketentuan yang baik maupun
yang buruk; dan Imam Ahmad W7), dari jalur Muhammad bin Jdfar Keduanya
dari Syu'bah. IGmudian lbnu Majah (81) pada mukaddimah,bab Wdar, melalui
jalur riwayat Syarik; dan Al Hakim AD}, melalui jalur Jarir bin AMul Hamid.
IGtiganya (yakni Syutah, Muhammad, dan Jarir) dari Manshur, dengan sanad rr,g
sama.

DiriwayatkanolehAth-Thayalisi (106) dariWaraqah; Atfirmidzi?.L45l melalui
jalur riwayat An-Nadhr bin Syumail, dari Syu'bah; Al Hakim (lR3), melalui jalur
riwayat Abu Hudzaifah Musa bin Mas'ud Ad-Nahdhi, dari Sufuan; dan Al Baghawi
di dalam kitab Syarh As-Sunnah (66), melalui jalur riwayat Abu Nu'aim dari Sufran.
IGtiganya dari Manshur, dari Rib'i bin Hirasy, dari seorang laki-laki, dari Ali.
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Penjelasan Bahwa Iman Menjadi Sebutan Bagi Orang Yang
Melaksanakan Satu Bagian dari Beberapa Cabang Keimanan

Berupa Ma'rifoh

Hadits Nomor: 179
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179. Hasan bin Su$an mengabarkan kepada lGmi, dia berkaa: Ubaidillah

bin Mu'adzbin Mu'adz menceritakan kepada karni, dia berkata: ayahku (Mu'adz

bin Mu'adz) menceritakan kepada kami, dari Syr'bah dari Qatadah dari Anas

dari Nabi SAW. Beliau bersabda; "Tidak beriman salah seorang di antara

kalian sampai aku lebih dia cintai daripada analotya, orang tuanya, dan

manusia s elunthnya." a7o 
13 ; 491

At-Tirmi&i berkata setelahnya, "Hadits Abu Daud [Ath-Thayalisi] , dari Syu'bah,

menurutku lebih'shaJrih daripada hadits An-Nadhr. Dan demikian diriwayatkan

oleh lebih dari satu periwayat dari Manshur, dari Rib'i, dari Ali." Al Hakim berkata,

'Abu Hudzaifah Musa bin Mas'ud An-Nahdi, meskipun Al Bukhari berhujah

dengannya, ia kerap melakukan kesalahan (dalam menghafal). Tidak dihukumkan

baginya atas Abu Ashim An-Nabil, Muhammad bin Katsir dan para periwayat

setingkat mereka. Bahkan kesalahan tertuju kepadanya jika menyalahi mereka.

Adapun dalil yang mendukung pemyataanku adalah adanya muuba'ah Jarir bin
Abdul Hamid terhadap (Sufil"n) Atsjfsauri dalam riwayatnya dari Manshur, dari

Rib'i, dari Ali. Dan Jarir merupakan periwayat yang paling kuat dan tahu dengan

hadits Manshur." Saya tambahkan: Sufran Tsauri juga mendapat mutaba'ah
(diperkuat oleh) Syu'bah dan Syarik, sebagaimana disebutkan dalam nl<lvii.

{?o Sanad-nya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim. Hadits ini
diriwayatkan oleh Imam Ahmad (lllll?7 dan 275); Muslim ('1't) dan (70), pada

pembahasan iman, bab kewajiban mencintai Rasulullah SA\% Ibnu Majah (67)'

pada mukaddimah, bab iman, melalui jalur Muhammad bin Ja'far; Imam Ahmad

$iln07 dan 2?8), dari Rauh; dan Al Bukhari (67), pada pembahasan tentang iman,

bab mencintai Rasul itu adalah sebagian dari iman; dan dari jalur riwayat Al Bukhari,

diriwayatkan oleh Al Baghawi di dalam kitab Slarh As-Sunnalr (22), dariAdam bin
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Sebutan Orang Beriman Bagi Mereka yang Menebarkan Rasa

Aman pada Jiwa dan Harta Orang Lain

Hadits Nomor: 180
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180. Lsma'il bin Daud bin Wardan di Negeri Mesir mengabarkan kepada

kami, dia berkata: Isa bin Hammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Al-

Laits mengabartan kepada kami, dari IbnuAjlan dari Al Qa'qa' bin Hakim dari

Abu Shalih dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW. Beliau &wbda,"Orang

muslim adalah orang yang bisa menjaga lisan dan tangannya dari

menyakiti muslim lainnya. Sedanglun orang beriman adalah orangyang

memberilran rasa aman pada darah dan harta manusia."aTt 13:491

Iyas; An-Nasa,i MII/I14 dan 115), melalui jalur Basyar bin Al Mufadhdhal; Ad-
Darimi (IV3O?), dari Yazid bin Harun dan Hasyim bin Al Qasim; Abu Awanah (1/

33), melalui jalur Hajjaj dan Abu An-Nadhar; dan Ibnu Mandah di dalam kitab Al
bn/r/! (281), melalui jalur riwayat Adam, Muhammad bin Ja'far, Basyar bin Al
Mufadhdhal dan Ahmad bin Mahdi. semua ialur periwayat tersebut dari syu'bah,

dengan sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh Al Bukhari (15); Muslim (44); An-Nasa'i MIVtl5); dan

IbnuMandah (286); melalui jalurlsma'ilbinUlaryah, dariAMulAzizbinshuhaib,
dari Anas bin Malik.

Driwayatkan oleh Muslim (44); An-Nasdi (V[Ul 15) ; dan Ibnu Mandah (285) ;

melalui jalur AMul \Uarirs bin Sa'id, dari Abdul Aziz bin Shuhaib, dari Anas bin
Malik.

{7r Sanad-nya kuat. Ibnu Ajlan adalah Muhammad bin Ajlan. Ia adalah periwayat

yang jujur (shaduq). DidalamkitanyaAsh-Slrahih, Muslimmeriwayatkaamutrta'ah
terhadapnya. Dan para periwayat yang lain dalam sanad masuk dalam syarat

(kriteria) Muslim.
Diriwayatkan oleh At.Tirmidzi (2627), pada pembahasan rentang iman, bab

|:JJr;
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Hadits yang Membantah Pendapat Bahwa Iman Adalah Satu

Kesatuan Utuh yang Tidak Bisa Bertambah dan Tidak
Berkurang

Hadits Nomor: 181
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I 8 1. Al Husain bin Muhammad bin Mustr'ab me,ngabarkan kepada kami,

sebuah hadits gharib, gharib (hadits yang hanya diriwayatkan oleh seorang

hadits-hadits yang menjelaskan bahwa orang muslim adalah orang yang menjaga

lidah dan tangannya dari menyakiti muslim lainnya; An-Nasa'i (V[I/104 dan 105),

pada pembahasan tentang iman, bab sifat-sifat orang beriman, melalui jalur

Qutaibah bin Sa'id; dan A] Hakim (I/10) melalui jalur Yahya bin Bukair. lGduanya

daei Al.Laits bin Sa'ad, dengan sanad yang sama. At-Tirmidzi berkata: Ini hadits

halsoar.shahk.

Al Hakim berkata: Al Bukhari dan Muslim sepakat mengeluarkan bagian p€rtama

hadits yang berbunyi; 'Orang muslim adalah orang yang bisa selamat orang'orang

muslim lainnya dari lidah dan tangannya.'Dan mereka berdua tidak meriwayatkan

tambahan:'kdangl<mtarangbefu wnaflailahurarg1laalgulrlurtnarrusia(netasa)ansn

terhadap darah dcnharunwelq.'Dan hadits dengan tambahan itu adalah slralrih

berdasatkan syarat Muslim." Pernyataan Al Hakim disepakati oleh Adz.Dzahabi.

Dan pada tema bab ini terdapat hadits yang akan disebutkan pada nomor (196)

dari AMullah bin Amru; (19?) dari Jabir; dan (510) dari Anas bin Malik.
Dan dari Fadhalah bin Ubaid dalam riwayat Imam Ahmad (VIzt dan 22); Ibnu

Majah (3934), pada pembahasan tentang fitnah, bab keharaman darah dan harta

orang mukmin; dan Ibnu Mandah di dalam kitab Al Iman (315). Al Bushari di
dalam kitab Az-Zawa'id berkata, "Sanad-nya shahih." Al Hakim (I/10 dan 11)

menyatakannya shaluh berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim. Sementara Adz-

Dzahabi tidak memberikan komentarnya.
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perawi saja dalam setiap mata rantai sanadnya),dia berkata: Abu DaudAs-

Sinji Sulaiman bin Ma'bad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Abi
Marlam menceritakan k€,pada kami, diaberkata: Yatrya binAyyub menceritakan

kepada kami, dari Ibnu Al Had dari AMullah bin Dinar dari Abu Shalih dari Abu

Hurairah dari Rasulullah SAW. Beliau bersabda, "Iman itu memiliki tujuh
puluh atau tujuh puluh dua pintu. Pintuyang paling tinggi adalah (bersalcsi

bahwa) tiada Tuhan selain Allah. Sedangkan pintu yang paling rendah

adalah menyingkirkan gangguan dari jalan. Dan malu itu adalah satu

cabang dari keimanan."a72 ll:ll
Ibnu Hatim berkaa: Pembatasan di dalam l*rabar ini atasjumlah tersebut

(tujuh puluh atau tujuhpuluh duapintru keimanan) dalam lhabar lbnuAl Had ini,

termasuk apa yangkami kemukakan di dalambuku-buku kami. Yaitu, orang

Arab sering jumlah tertentu tertradap sesuatu dan tidak bennalaud

menafikan apa yang diluarbilangan tersebut. Model-model seperti ini sering

ditemukan dan banyak. IGmi telah mengklasifikasikan pola ini dalam bagian

macam-macarmya. Dan akan kami kemukakan sesudah ini dengan pasal-

pasalnya, .In sya Allah.a73

r72 Sanad-nya slralrihberdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim. Ibnu Abi Marram
adalah Sa'id bin Al Hakam bin Muhammad bin Salim bin Abi Maryam AlJumahi
secara wah', Abu Muhammad Al Mashri. Ia seorang yang tsrqai dan kokoh. Yahya
bin Ayyub adalah Al Ghaffqi. Sekelompok besar ulama mengeluarkan haditsnya.
Al Hafuh Ibnu Hajar Al Asqalani di dalam AtTaqib berkata, "Dia orang yang
jujur Dan terka&ng salah (dalam hapalan)."

Ibnu Al Had adalah Yazid bin AMullah bin Usamah bin Al Had Al-Laitsi Abu
Abdillah Al Madani. Banyak ulama yang meriwayatkan darinya. Hadits ini
diriwayatkan oleh lbnu Mandah di dalam kitab Al lrrln (145) dan (173) melalui
jalur Yahya Al Allaf, dari Sa'id bin Abi Maryam, dengan sanad yang sama. Juga telah
lewat pada nomor (166) riwayat dari Suhail bin Abi Shalih, dan pada nomor (167)
dari jalur riwayat Sulaiman bin Bilal. IGduanya dari Abdillah bin Dinaq dengan
teks hadits yang sama. Hadits ini juga akan disebutkan pada nomor (190) dan
(le1).

{?3 Di catatan pinggir naskas asli terdapat tulisan, "Yang dia maksud dengan
perkataannya:'sesudah ini' adalah dari penataan kitabnya."
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Khabar yang Membantah Pendapat Bahwa Keimanan Seorang
MuslimAdalah Satu, Tidak Berkurang dan Tidak Bertambah

Hadits Nomor: 182
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I 82. Al Fadhl bin Al Hubab Al Jumahi mengabarkan kepada kami, dia

berkata: Ali bin Al Madini menceritakan kepada kami, dia berkata: Ma'an bin

Isame,nceritakankepadakami,diaberkata: MalikbinAnasmenceritakankepada

kami, dia berkata: Amru binYabraAl lvlazini menceritakan kepada kami, dari

ayahnya dari Abu Sa'idAl Khudri, dia berkata: Rasulullah SAWbersabda;

"Kelak Allah memasukkan penghuni surga ke dalam surga. Dia
memasukkan orang yang Dia kehendaki (ke dalam surga) dengan kasih

sayang-Nya. Dan kelak Dia memasukkan penghuni neraka ke dalam

neraka.aTa Kemudian Dia berseru; 'Keluarkan orang-orangyang di dalam

hatinya terdapat satu biji sawi dari iman'. Lalu mereka dikeluarkan dari

neraka dengan tubuh menjadi seonggok arang. Kemudian mereka

dilemparkan ke dalam sebuah sungai di surga. Lalu Mereka tumbuh

a?{ Kata ini tidak ada dari naskah asli. Dan saya menambahkannya dengan merujuk

kepada beberapa referensi wlrhrti.
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laksana tumbuhnya benih sayur mayur di tepian sungai. Tidakkah

engkau melihat tumbuhan itu begitu kuning dan ranum melingkar"aTs

[3:80]

{?sSanad-nya slrahih berdasarkan syarat Al Bukhari. Hadits ini ddak terdapat di

dalamAlMuwaththo' dengan riwayatYahyaAlMazini. Mainbin Isadalamriwayamya

dari Malik mendapat dukungan (mutaba'ah) AMullah bin \uahab dan Isma'il bin
Uwais. Dan melalui jalur riwayat Abdullah bin Vahab ini, akan penulis sampaikan

pada nomor (227).Dan tafthrij-nya juga akan dikemukakan di sana.

Hadits ini melalui jalur riwayat Isma'il bin Abu Uwais dari Malik, dengan teks

hadits yang sama, diriwayatkan oleh Al Bukhari (22), pada pembahasan renrang

iman, bab perbedaan keutamaan orang-orang beriman dalam amal-amal; Al
Baghawi di dalam kitab Slarh As.Sunnah (4357); dan lbnu Mandah di dalam kitab

AlIman (821).
Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (III/56); Al Bukhari (650), pada pembahasan

tenrang sifat-sifat surga dan neraka; Muslim (184) dan (305), pada pembahasan

rentang iman; dan Ibnu Mandah (822); melalui beberapa jalur riwayat dari \Uahib

bin Khalid dari Amru bin Yahya, dengan teks hadits yang sama.

Diriwayatkan oleh Ibnu Mandah (823), melalui jalur riwayat Khalid bin Abdullah,

dari Amru bin Yahya, dengan teks yang sama. Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (IIV

16 dan 94); Al Bukhari (4581), pada pembahasan tafsiq bab firman Allah; "Sunggulr,

AllahtidakalannwnzlwlimisearangwahupunsebesarZortah (Qs. An-Nisaa [4]:'10),
(+919) bab firman Allah " (bwatlah) padofuikqdl<afut* disindl<rrll<nl' (Qs. Al Qalam

[68]: ,12), dan (7439) pada pembahasan tauhid, bab firman Allah; "Vajah'waiah
(orang.orangmu'min) pa&ahaliiwbersei-sei. kpod"Tulwnnlalahrrwrel,amelihat"
(Qr. Al Qiyamah 1751:77-23\; Muslim (183), bab mengetahui cara-cara melihat
(Allah); dan At-Tirmidzi (2598), pada pembahasan sifat'sifat neraka Jahannam,
bab tentang hadits yang menjelaskan bahwa api neraka memiliki dua buah angin

dan keterangan tentang keluamya manusia yang mentauhidkan Allah dari api

neraka; melalui beberapa jalur riwayat dari Zaid bin Aslam, dari Atha' bin Yasar,

dari Abu Sa'id Al Khudri.
Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (IIV5, 11, 19, 20,25,48, 78 dan 90); dan lbnu

Mandah (836); melalui beberapa ialur riwayat dari Abu Sa'id Al Khudri, dengan

teks hadia yang sama.

Kata AI Hu:mqn adalah bentuk plural dari al hu'nwnah, YanB berarti arang.

Sedangkan kata al lnbbah, dengan l<asrah Iu', berarti benih sayur-sayuran dan bili
tumbuhan. Dikatakan bahwa maknanya adalah tanaman kecil yang tumbuh di

rerumputan (hasysl). Apabila tanaman tersebut berada di tepian sungai, ia tumbuh

dalam sehari semalam. Jadi, diilustrasikan dengan cepatnya badan dan tubuh

manusia kembali seperti semula setelah hangus terbakar api neraka.
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Penjelasan bahwa sabda Nabi, "Keluarkan orang-orang yang di
dalam hatinya terdapat satu biji sawi dari iman,' Maksudnya
setelah Mengeluarkan Orang yang di Hatinya Terdapat Satu

Qirath dari Iman

Hadits Nomor: 183
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I 83. Yahp binAbi Raja' binAbi LJbaidatrAl Harani mengabarkan kepada

kami, dia berk,ata Zulair bin Mu'awiyah menceritakan kepada kami, dari Abu

Az-Zlbair dari Jabir dari Nabi SAW. Beliau bersabda; "Apabila penghuni

sutga dan penghuni nerakn telah dipisah-pisahkan, maka penghuni surga

akan memasuki surga dan penghuni neraka akan masuk neraka. Para

Rasul pun berdiri, lalu mercka memberikan syafa'at. Kemudian dikatakan;

"Berangkatlah! Siapa yang kalian tahu di dalam hatinya terdapat seberat

c
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satu Qirath dari keimanan, moka keluarkanlah dia." Lalu mereka pun
mengeluarkan manusia dalam jumloh yang banyak (dari api neraka).
Kemudian dikatakan, "Berangkatlah! Siapa yang kalian tahu di dalam
hatinya terdapat seberat satu biji sawi dari keimanan, maka keluarkanlah

dia." Lalu mereka pun mengeluarkan manusia dalam jumlah yang banyak.

Setelah itu Allah SWT berfirman, 'Sekarang Aku akan mengeluarkan
(mereka dari neraka) dengan berkat nikrnat dan knsih sayang-Ku.'Lalu
Allah mengeluarkan berlipat ganda (penghuni neraka) dari jumlah yang
telah mereka keluarkan. Mereka dalam keadaan terbakay'Tt dan telah
menjadi seonggok arang. Lalu mereka dilemparkan ke sebuah sungai,

atau ke sebuah sungai dari sungai-sungai sutga. Kemudian kerak-kerak
hitam (tubuh) mereka menjadi sirna berguguran di pinggiran sungai itu.

Sehingga mereka kembali menjadi putih lalcsana buah-buah mentimun
yang berukuran kecil.a77 Lalu diulis di leher-leher meteka: Utaqa Lillah
(Orang-orang yang dibebaskan oleh Allah), dan merclea dinamah,an al
Jahannamiyin "rzE [3: E0]

{?6 Semakna dengan ihuraqu, yakni mereka terbakar Driwayatkan: berbentuk
kalimat pasif, zmadisyu, yakni mereka dibalaB

177 l<aa AB:Ra' ffi dengan fathah esa' yang bertitik tiga &ikuti hurufyang tanpa
titik setelahqa. Singulaml'a a&lah tsr'zr seperti wazan 'uslrfzr. Ibnu Arabi berkaa,
'Maknanya a&lah buah mentimun". Demikian juga dikaakan oleh Abu ubaidah.
Dan ia menambahkan, "Disebutkan juga dengan Sfn, ganti hurup Ba'yang bertitik
dga." hndapat lain mengatakan, "Maknanya adalah rananran yang tumbuh di
seputar akar pohon tsfuranr (nama pohon di daerah Arab) seperti kapas." Al Haftzh
Ibnu Haiar berkata, tvl"tsudq,a adalah menerangkan sifat putih dan cermat." Di
dalam riwayat Al Bukhari (65558) terdapat tafsimya dengan kata Daghabis. Al
Asmu'i menaftirkanbahwa itu adalah tanamanyang rumbuhdi sekitar akar pohon
tsirrunn, menyerupai heliun Al tlaffzh Ibnu Hajar Al Asqalani berkata, "Ini adalah
penyerupaan terhadap sifat mercka setelah mereka tumbuh. Sedangkan perrama
kali mereka keluar dari neraka, maka mereka seperti arang. Di dalam hadits Yazid
Al Faqir dari Jabiq, dalam riwayat Muslim, dinyatakan, "Meralu W dikzhtsrkan
(furiwal<a).Setkn-aknnqduadalahkarupohonstnsim (hiar).1-alunwrd<anwruk
le dalan sllrrrgai da n,rr,tfr di ssw. Karrudirrn, tweka kt&a.ar dai nngai lak ana kqtas -
lertas pfih." Lihat kiab Fath NB*i (lDZg,457 dan 458).

{7E Yahya bin Abi Raia disebutkan oleh penulis (Ibnu Hibban) di dalam kitab Ats-
Tiiqat (9[264). Dan dia berkata, 'Julukannya adalah Abu Muhammad. Dia
meriwayatkan hadits dari Zuhair bin Mu'awiyah, Itab bin Basyir, dan para ahli
hadits di negerinya. Periwayat yang meriwayatkan hadits kepada kami darinya adalah
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Lafadz Ats-Tsa anr mentimun yangkecillD Dernftialr diunglrapkan oleh

Syaikh IbnuHibban

Penjelasan Bahwa Para Penghuni Neraka Menjadi Putih
Bersinar Setelah Sebelumnya Menjadi SeonggokArang yang

Disiramkan Air Oleh Para Penghuni Surga

HaditsNomor: 184
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Abu Arubah. Dia meninggal dunia pada tahun 24O H." Para periwayat anggota

sanad yang lain adalah tokoh-tokoh yang tsi4ah, kecudi Abu Az-Zubair Dia adalah

Muhammad bin Muslim bin Thdris, periwayat yang melakukan tadlis dan kadang-

kadang meriwayatkan secara m4'att'an

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (mR25 d^r|326), dari Abu An-Nadhir dari

Zuhair bin Mu'awiyah, dengan sanad yang sama-

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dengan hadits yang ringkas (III/379), melalui

jalur riwayat Zaid bin A1 Hubab, dari Al Husain bin vaqid" dari Abu Az-zubab:

]abir meriwayatkan kepadaku. Dan ini sanad yang bagus-

Diriwayatkan oleh Abu Awanah (U139), nrelalui dua ialgr riwayat, dari Ibnu

Juraij, dari Abu Az-Zubai!, dari Jabiq denean hadits seumpamanla.

Diriwayatkan oleh Muslim dengan hadis yang singkat (191) dan (320), pada

pembahasan iman, bab penghuni surga yang paling rcndah deraiatnla, melalui
jalur riwayat Yazid Al FaqiE dari Jabir, dengan ha&a seumpaman'ra

Diriwayatkan oleh Al Bukhari (6558), pada pembasahan Ar-Riqaaq, bab sifat

surga dan neraka; Muslim (191) dan (317); Ibnu Abi Ashim di dalam kitab As-

Sunnah (S41); Al Ajurri di dalam kitab Asy-Syari'ah (hlm" 344); dan Ibnu

Khuzaimah di dalam kitab At-'ftnrlrid (hkr 277), melalui beberapa ialur riwayat,

dari Hammad bin Yazid, dari Amru bin Dinaq dari Jabir wannatfil dengan teks

hadits ; "sesungguhnl a Allah nrlngeluat*n *golollqar nraruuio furi ali rwala dengu.

syafa'at."

As.suyuthi menyebutkannya di dalam kitab Al Jarni' N tGbir(ID0). Dia

menisbarkan periwayatannya kepada Ibnu Mani'dan Al Baghawi di ddam Al
Ja'diyaat.

Di dalam tema bab ini rerdapat hadits dari Abu Sa'id Al Khudri, yaitu pada

hadits selanjumya.
{D Kata Al Qitstsa di sini mengahmi distorsi penulisan di dalam naskah At-

fuosim,lembar 504, dan naskah kftab AI lh.san, meniadi: NBaqt -
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I 84. Muhammad bin Amru bin \fusufbin Hamzatr mengabarkan kepada

kami, dia berkata: Nashr bin Ali Al Jahdharni menceritakan kepada kami, dia
berkata: BisyrbinAlMufrradhdhalmenceritakmkepadalcmidariAbulvlaslarnah

dari Abu Nadhrah dariAbu Sa'id, dia berkata: Rasulullah SAWbersabda;
"Adapun para penghuni nerakn yang menjadi penduduk neraka, maka
sesungguhnya mereka itu tidak pernah mati di dalam neraka dan tidak
juga hidup- Hanya saja, manusia terkcna sengatan api neraka dengan
sebab dosa-dosa merelra 

-atau 
dia berkat4 dengan sebab kesalahan-

kesalahan mereka- hingga ketil(a mereka telah menjadi seonggok arang,
pintu syda'at diizinkan. Lalu mereka pun dihadirknn secara berkelompok.
Merela kemudian dihalau menuju para penghuni sutga. Lalu dilratalan,
"Wahai para penghuni surga, tuangkan untuk metel(a". Dia berkata: Lalu
mercka tumbuh laksana tumbuhnya benih di tepian air yang mengalir
Lalu seorang lakiJoki dari kaum berkata, "seakan-akan Rasulullah
berada di desa pedalaman (yakni saking tepatnya dalam menggambarkan

benih yang tumbuh)."e [3 : 80]

& Sanad-nya shahh. Para periwayat anggota sanad,nya adalah para periwayat Al
Bukhari dan Muslim, kecuali Abu An-Nadhrah. Namanya adalah Mundzir bin
Malik dan dia adalah periwayat Muslim saja. Abu Maslamah adalah Sa'id bin Yazid
Al Azadi.

Diriwayatkan oleh Muslim (185), pada pembahasan tenrang iman, bab
ditetapkannya syafa'at dan dikeluarkannya orang-orang yang mengesakan Allah
dari neraka; Ibnu Majah (43@\, pada pembahasan renrang 4thud,bab penjelasan
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Khabaryang Membantah Pendapat Bahwa Iman Selalu Statis,

tanpa Mengalami Pengurangan ataupun Penyempurnaan

Hadits Nomor: 185
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tenrang slafdat. trGduanya dari Nash,r bin Ali Al Jahdhami, dengan sanad yatg
sarna.

Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah di dalam AdTaulrnl Glm. 282) dari Ahmad

bin Al Miqdam; dan Ibnu Mandah (831), melalui ialur Musaddad. IGduanya dari

BisF Al Mufadhdhal dengan teks hadits sama.

Driwayatkan oleh Imam Ahmad ([IUt t1 dari Isma'il bin Ula]lrah' 0I[[8 dan 79)

melalui jalur Syu'bah; Ad-Darimi (III/331), melalui jalur riwayat Khalid bin
Affiullah; Ibnu Khuzaaimah di dalam kitab At-Taiitl (hlm. 674) dari jalur syutah,
(279) dari jalurlbnu'Ula1ryah, (2S0) dariialurYazidbinZurai',dan (281) dari jalur

riwayat Ghasan bin Mudhar; Ibnu Mandah (829) melalui jalur riwayat Ibrahim bin

Thahaman, (830) melalui jalur riwapt syutah, dan (832) melalui ialur riwayat

Ibnu Ulalryah; dan Abu Awanah (V186) melalui jalur riwayat Syutah' Seluruh
jalur riwayat rersebur dari Abu Maslamah, dengan sanadyargsama. Dan di dalam

ce6kan kitab Sunan Ad-Darimi terdapat kesalahan tulisan menjadi Abu Salamah.

Diriwayatkan melalui beberapa jalur riwayat dari Abu Nadhrah, dari Abu Sa'id,

oleh Imam Ahmad (IIll5,20 dan 25); Ibnu Khuzaimah di dalam kitab At-Tauhizl

(hlm. 282 dan 283); Abu Awanah (l/186); dan Ibnu Mandah (824), (827), (828)'

(833), (834), dan (835). Dan melalui beberapa jalur riwayat dari Abu Sa'id

diriwayatkan oleh Imam Ahmad (IIIDO); Ibnu Khuzaimah di dalam kitab At-Tauhirl

(hlm.281); Ibnu Mandah (820), (821), (822), dan (823); danAbuAwanah (I/185).

Kata hamiil as-sail, yaitu apa yang terbawa olehnya dari tanah dan selainnya. Dan

telah lewat uraian maknanya dalam ta&hrij hadis nomor (182).
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185. AMullah bin MuhammadAl Azdi mengabarkan kepada kami, dia
berkata: Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia berkata: AMullah
bin Idris mengabarlcan kepada kami, dari ayalurya dari eais bin Muslim dari
Thariq bin Syihab, dia bedota: seorang yahudist berkata kepada Umar,
'seandainya kami, segen4 gohngm Yarlnrdi, meirgetahui kapan otunnrtcamrp
ayat; 'Pada hari ini telah aht sempurnaleon agamamu.'(es. Al Maa'idah
[5]: 3), niscaya kami akan menjadikamrya sebagai hari raya. Dan seandainya
kami mengetahui hari diturunlrannya ayat ini, niscaya kami akan menjadikan
hari itu sebagai hari raya." UrrarRA bedrat4 'sunggutr aku mengetahui hari
yang ditmmkan @anp dan rralan yang ditrru*an apt ini rihr trair Jum'at
Saat itu kad bersama Rasulullah sedang bqada di Arafah.'e [5:46]

st Al Hafizh Ibnu Hajar Al Asqalani di dalam kimb Fath At Bari (l/105)
menyebutkan bahwa laki-laki Yahudi tersebut bemama IG'ab Al Ahbar, Demikian
dilelaskan oleh Musaddad di dalam Musnad-nya, Ath-Thabari di dalam kitabnya
Tafsir-rrya (11100), dan Ath-Thabrani di dalam kitab Al Mu'jam At Ausaih.
Semuanya melalui jalur Raja'bin Abi Salamah, dari ubadah bin Nusi, dari Ishaq
bin Kharsyah, dari Qubaishah bin Dzu'aib, dari Ka,ab....

Pada tempat yang lain di dalam kiab Fath Baan gIlM?O), Ibnu Hajar juga
mengisyaratkan kepada kemungkinan bahwa perranyaan Ka'ab Al Ahbar rersebut
terjadi sebelum ia memeluk Islam, karena keislamannya, menurut pendapat yang
masyhuq pada masa lekhalifahan Umar bin Khaththab. Penyebuan tersebut dengan
memandang masa yang telah lalu.

s2 sanad-nya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim. Hadits ini
diriwayatkan oleh lmam AnNasa'i NnsD, pada pembahasan haii, bab hal-hal
yang terjadi pada hari Arafah dari Ishaq bin lbrahim, dengan sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh Muslim (317) pada pembahasan rafsir; Arh-Thabari (11095);
Al Aluni di dalam kitab Asy-Syni'ah (hlm" 105); dan Al Baihaqi di dalam kiab
As-Sunan (v/118); melalui beberapa jalur riwayat dari Abdullah bin Idds, dengan
sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh Al Humaidi (31); Imam Ahmad $nq Al Bukhari (45) pada
pembahasan iman, bab bertambah dan berkurangnya iman, (+4or) bab haji o,"d"',
(46N1 pa& pembahasan tafsiq, bab firman Allah ; "Padahai ini utah oJot sernpumal<ar
agantarnu,'dan (7268) pada pembahasan tenrang b.rp.g"rrg teguh kepada agama
Allah; Muslim (3017), pada pembahasan tafsir; At-Tirmidzi (3043) pada
pembahasan tafsir, bab dan dari surat AI Maa'idah; Nasaa'I (VUI/114), pada
pembahasan tentang iman; Al Ajuni di dalam kitabnya Asy-Syan'ah (trlm. ios);
Ath-Thabari (11094) dan (11096); dan Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (V/
I 18) ; melalui beberapa jalur riwayat dari Qais bin Muslim, dengan sanad yang sama.
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Khabar Kedua Menjelaskan tentang Sebuah Lafazh yang
Maksudnya Menalikan Nama dari Sesuatu karena Kurang

Kesempurnarnnnyr, Bukan Penetepan Hukum secara Zhahir

Hadits Nomor: 186
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I 86. AMullah bin Mubammad Al Azdi mengabartan kepada kami, dia

berlcata: Ishaq bin Ibrahim meirceritakan kcpada kami dia berkata: Al Walid
bin Mtslim mengabar*m kqada l6ni, dai AIAuza'i dniAz-Ahi, dia berlcata:

telah.menceritakan kepadaku Sa'id bin Al Musayab, Abu Salamah bin
Abdurrahman, dan Abu Bakar bin Abdurrahman bin Harits bin Hisyam.

Senruanya menceritakan dari Abu Hurairah dari Rasulullafu beliau bersabda;

" Tidaklah pelaka zina itu berzina kctilw melahtkan zina dia berimaz (1akni,

saat seseorang beriman malca ia tidak akan beruina). TidaHah pencari itu
mencuri ketikn mencuri dia sedangberiman (plcni, saat seseorangberiman

malra ia tidak akan me,ncuri). Tidaklah pntinum klwmer itu meminum khamer

ketika meminumnya dia sedang beriman ()Nakni, saat seseorang beriman

maka ia tidak akan meminum khamer). Dan tidaklah merampas pelalu
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perampasan harta berharga yang dilink oleh setiap mata orang Islam,
sedang dia ketika merampasnya sedang beriman."

Aku bertanya kepada Az-Zuhi, "Apa ini?" Az-Zuhi menjawab,
"Kewajiban Rasulullah SAW adalatr menyampaikan. Sedangkan kewajiban kita
adalah menerima. "s3 12: 641

s3 Sanad-nya slralrih berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim seandainya tidak
ada'an'anah (riwayat dengan kata dari) Al Walid bin Muslim. Namun, dia diperkuat
(ada muuba'ah) oleh lalur riwayat yang lain.

Diriwayatkan oleh An-Nasa'i MII/313), pada pembahasan tentang minuman-
minuman, bab riwayat-riwayat yang menjelaskan beratnya dosa meminum khamer,
melalui jalur dari Ishaq bin lbrahim, dengan sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh Ibnu Mandah di dalam kirab AI Irran (510), melalui jalur
Muhammad bin Al Mubarak, dari Al Valid bin Muslim, dengan scnad )'ang sama.

Diriwayatkan oleh Abu Awanah (I/19 dan 20); Ibnu Mandah (510); dan Al
Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah (46); melalui jalur riwayat Al Abbas bin
Al riTalid bin Mazid, dari ayahnya, dari Al Auza'i, dengan tcl<shadiu yang sama.

Diriwayatkan oleh Muslim (57) dan (102), pada pembahasan rentang iman, bab
penjelasan berkurangnya iman dengan maksiat; Ad-Darimi (Ill87), pada
pembahasan qutban, dan (IV115) pada pembahasan renrang minum-minuman;
dan lbnu Mandah (510); melalui beberapa jalur riwayat dari Al Auza'i, tek hadila
yang sanra.

Diriwayatkan oleh Ibnu Mandah (512), melalui jalur riwayar AMullah bin Al
Mubarak, dari Yunus; dan Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan W186), melalui
jalur riwayat Al-laits bin Sa'ad, dari Aqil. IGduanya dari Az-Zuhri, tela hadirs yang
sanla.

Diriwayatkan oleh Al Bukhari (5578), pada pembahasan tentang minuman-
minuman, bab ffrman Allah "Sasunggulmla mintmwtl<nas,Wudi,bql<atrbanuntttk,
furlwh da;rnrrtgundinasiib dmgan aukpewh adalahpubuatml<cfi dfiL temvsuk
perfuatarsletauMalujatlilahecrbuatat-pefu4tatia4" melalui jalurdwayatAhmad
bin Abi Shalih; Muslim (57); &n Ibnu Mandah (512), dari Harmalah bin Yahya.
IGduanya dari Ibnu Wahab, dari Yunus, dari Az-Zuhri, dari Abu Salamah dan Sa'id
bin Al Musayryab, dari Abu Hurairah.

Diriwayatkan oleh Al Bukhari (2475) pada pembahasan tentang tindakan-
tindakan zhalim, bab mengambil hana orang lain tanpa seizin pemiliknya, dan
(6772) pa& pembahasarrhol (sanksi hukum), bab sanksi hukumyangharus dilauhi;
Muslim (5?) dan (101) pada pembahasan iman; An,Nasa'i (V[I/313); Ibnu Majah
(3936), pada pembahasan memerdekakan, bab larangan merampas harra orang
lain; Ibnu Mandah (511); dan Al Baihaqi ()U186); melalui beberapa jalur riwayat
dari Al-Laits, dari Aqil, dari Az-Zuhri, dari Abu Bakar bin Abdunahman bin
Hisyam, dengan tela hadits yang sama.
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Hadits Ketiga Mempertegas Makna yang Telah Kami
Kemukakan

Hadits Nomor: 187
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Diriwayatkan oleh lbnu Abi Syaibah (fl132), melalui jalur riwayat Muhammad

bin Amru, dari Abu Salamah, dengan teks hadis yang sama.

Diriwayatkan oleh An-Nasa'i Mtr/64), pada pembahasan hukum potong tangan,

bab besarnya dosa mencuri; dan Al Aiurri di dalam kitab Asy'Slarii'ah (hlm. 1 13);

melalui jalur riwayat Al Qa'qa'bin Al Hakiuu dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah
RA.

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (IdD? 6) ;Al Bukhari (68 10), pada pembahasan

rentang ht&td,bab dosa para pezina; Muslim (57) dan (104); Ibnu Mandah (517)

dan (5 18) ; At-Tinnidzi Q625),pada pembahasan tentang iman; Abu Daud (4689),

pembahasan tentang sunnah; AnNasa'i (VIIV65); dan Al Ajurri di dalam kitab
AsySyari'ch (trlm- I 12 dan I 13); melalui berbagai jalur riwayat dari Al Amasy, dari
Abu Shalih, dari Abu Hurairah.

Diriwayatkan oleh Abu Nu'aim & dalam kitab Hilyah Al ful$d (IX2'f8 dan

2,19), melalui jalur riwayat Ashiur, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah RA.
Diriwayatkan oleh Al Humaidi (1128), rnelalui jalur riwayat Sufran; dan Ibnu

Mandah (515); melalui jalur riwayat Syu'aibbin Abu Hamzah. IGduanya dari Abu
Az-Zirlurd, dari Al Araj, dari Abu HurairaL

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (II6l7h Muslim (57) dan (103); Ibnu Mandah
(513); dan Al Baghawi (47); nrelalui jalur riwayat AMurrazaq, dari Ma'maq, dari
Hammam, dari Abu Hurairatu

Diriwayatkan oleh Ibnu Mandah (514h dan Abu Nu'aim di dalam kitab Hib4h
Al Auliya' (I[/164); dari jalur periwayatan Atha'bin yasar dan Humaid bin
Abdurrahman bin Auf, dari Abu Hurairatr, dengan teks hadits yang sama.

Diriwaya*an oleh Abu Nu'aim @,R22l,melalui jalur riwayat Atha' bin Rabah,

dari Abu Hurairah, dengan teks hadis yang sama.

Diriwayatkan oleh Ibnu Mandah (516), melalui jalur riwayat Al Ala' bin
Abdurrahman, dari ayahnya; dan (518) melalui jalur riwayat BaJah bin Abdullah
bin Badar. IGduanya dari Abu Hurairah &ngan teks hadits yang sama'

Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani (l330f), melalui ialur riwayat Abu Awanah,
dari Jabir, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas,Ibnu Umar, dan Abu Hurairah. Dan Jabir
adalah ibnu Yazid Al Ja'ft. Dia dha'rf (periwayat yang lemah).
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1 87. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, dia berkata: AbuAl Walid

dan Ibnu Katsir menceritakan kepada kami, mereka berdua berkata: Syu'bah

menceritakan kepada kami, dia berkata: Waqid binAbudllahasa mengabarkan

kepadaku, dari ayahnya bahwa ia mendengar Ibnu Umar menyampaikan hadits

dari Rasulullah SAW beliau bersab da, "Janganlah kalian kembali menj adi
kafir sesudahku (wafotku), dimana sebagian kalian menebas leher
sebagian yang lain."a'5 f2:65)

ae \(/aqid adalah Ibnu Muhammad bin Zaid bin Abdullah bin Umar. Dia
dinisbatkan pada nasab kepada kakeknya yang paling atas (yaitu: Abdullah bin
Umar).

s5 Sanad-nya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim.
Diriwayatkan oleh Al Bukhari (6868), pada pembahasan tenrang diyat,bab firman

Allah; "SiaW rneneHlwra l<ehklupan seororrg mantusia, mal<a seal<an-al<an dia tclah
rwmelilwral<cli&tficf,lsernutrnottwia."; Abu Daud (4686), pada pembahasan sunnah,
bab dalil yang menjelaskan bertambahnya keimanan; melalui jalur riwayat Abu Al
\Ualid, dengan sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh Ibnu Mandah di dalam kitab AI Inan (658), melalui jalur
riwayat Abu Mas'ud; dan Abu Awanah (ll2S7 , melalui jalur riwayat Abu Qilabah.
IGduanya dari Abu Al Walid, dengan teks hadits yang sama.

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah (XV/30); Imam Ahmad (IIl85, 8? dan 104) ;

Al Bukhari (61 16), pada pembahasan adab (sopan santun), bab ucapan seseorang,
"Celaka kamu!", dan (7077) pada pembahasan tentang fttnah, bab "Janganlohl<alian
nwrjadiaralgarangl<zlrfirsewlahlrat "; Muslim (66), padapembahasanhadits tentang
iman, bab sabda Nabi SA!0( 'Jangcnlahl<alianmnjadioraag.orangl<nfir seu.dahW.";
An-Nasa'i Nllll26), pada masalah pengharaman darah, bab pengharaman
membunuh; Abu Awanah (1251, dan Ibnu Mandah (658); melalui beberapa jalur
riwayat, dari Syu'bah, dengan sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh Al Bukhari (6785), pada pembahasan tenrang sanksi.sanksi
hukum, melalui jalur riwayat Ashim bin Muhammad, dari \Uaqid bin Muhammad,
dari ayahnya, dengan ulcshadisyang sama.

Diriwayatkan oleh Al Bukhari (4403), kitab AI Mqglrazr (peperangan-peperangan),
bab haji tmda'; Muslim (66) dan ( 120) ; Ibnu Majah (3943), pada pembahasan fimah.
fitnah, bab "Janganlah l<alim mmjadi qr(mg.ar(mg lufir sewlahlcu."; Ibnu Mandah
(659); dan Abu Awanah $nS dan 26); melalui jalur Umar bin Muhammad (dia
adalah saudara Waqid bin Muhammad), dari ayahnya, dari Ibnu Umar.

Berkenaan dengan Sabda Nabi SAW, " J anganlah l<alian rcnj adi or ang orang l<afir
sesu.dahku," Al Haffzh lbnu Hajar berkata, "seluruh kandungan maknanya dalam
pendapat-pendapat ada delapan.... Kemudian aku menemukan yang kesembilan
dan kesepuluh." Lihat pendapat-pendapat tersebut di dalam kitab Fath AlBan (Xlll
87) dan )f.mn7).
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Penjelasan Bahwa OrangArab Menisbatkan Penamaan Kepada
Sesuatu karena Mendekati Kesempurnaan' dan Menalikan
Sebuah Penamaan dari Sesuatu karena Kurang Sempurna

Hadits Nomor: 188
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I 88. Umarbin Sa'id bin Sinan mangabarkan ke,pada kami,'Ur^**n

Ahmad binAbu Bakarmengabarkan kepada kalni, dari Malik dari Shalih bin

Kaisan dari Ljbaidillah bin AMullah bin Ubah dari Zaid bin KhalidAl Juhani

batrwa ia berkata: Rasulullatr SAW suatu ketika melaksanakan shalat Shubuh

bersama kami di daerah Hudaibiyah di batrwa langit yang menyisalcan dari

malam (bekas hujan). I-alu ketika Beliau selesai shalat, Beliau mengfudap ke

aralr orang-orang, dan berkata ,"Tahulwh lwlian apa yang telah difirmanlun

oleh Tuhan kalian?" Mereka menjawab, *Allah dan Rasul-Nya lebih

merngetalui."

Beliau bersabda; *(Dia berfirman) Di antara hamba-hamba-Ku ada

yang beriman kepada-Ku dan ada pula yang kafin Adapun orang yang

berlrata: Kami dianugerahi hujan semata kanena lantnia dan kasih sayang

Allah, berarti ia adalah orang yang beriman kepada-Ku dan kafir
terhadap bintang-bintang. Adapun orang yang berkata : Kami dianugerahi

Shahlh lbnu Hlbban



hujan dengan sebab rasi bintang ini dan itu, berarti ia adalah orang
yang kafir kepada-Ku dan percaya kepada bintang-bintang."1s6 12:651

Hadits Lain yang Mempertegas Kebenaran yang Kami
Kemukakan Bahwa OrangArab Biasa Menyebutkan Sesuatu

(yang Umum) dengan Sebagian darinya (yang Khusus)

Hadits Nomor: 189

'rb $';L :Jli 4)l ;) $'^; ,iG I u;f Ir,rr]
ffiSanad-nya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim. Hadits ini terdapat

di dalam kitab AlMuwathihd (Ulglr,pada pembahasan isrisqa', bab meminta hujan
melalui bantuan rasi bintang. Melalui jalur riwayat Malik diriwayatkan oleh Imam
Ahmad bin Hambal (IV/17); Al Bukhari (846), pada pembahasan rentang adzan,
bab orang-orang menghadap (arah) kepada imam apabila ia relah mengucapkan
salam, dan (1038), pada pembahasan istisqa' (minta huian), bab ffrman Allah:
"Komu, (nerWanti) rezeh (lmgNlah}rli.;lrrarr) de garr'zw:y'rtlttakfrL (Alloh)." (Qs.Al
Waqii'ah [56] : 82); Muslim (71), pada pembahasan rentang iman, bab kufumya
orang yang berkata, "Kami dianugerahi hujan dengan sebab rasi binang ini dan
ini,"; Abu Daud (3906), pa& pembahasan tenurrg pengobarar\ bab perbintangan
(ilmu nujum); Abu Awanah (1126); Ibnu Mandah (503); dan Al Baghawi (1169).

Diriwayatkan oleh AMurrazaq (21003); Al Humaidi (813); Al Bukhari (414?),
kiabAllr,{qgrtar, bab peperanganHudaibiptr, dan (7503) padapembahasan tenrang
tauhid, bab firmanAllah:'ldereka hr,r/.ok'rr.rrrryaubahianyy'.Jlah." (Qs. Al Fath [4t]l:
t5) ; An-Nasa' i GIU165), pada pembahasan rnemina hujan, bab larangan memohon
dirurunkan hujan dengan bantuan bintang; Ibnu Mandah (504), (505), dan (506);
Ath-Thabmni (5213) , (521+), (5215) , dan (52 16) ; dan Abu Awanah (ll}7);melalui
beberapa jalur riwayat, dari Shalih bin Kaisan, dengan ulcshadiu)'ang sama.

Al Hafuh Ibnu Hajar Al Asqalani mengemukrk n beberapa pendapat ulama
dalam mena6irkan ha&ts ini. IGmudian dia berkata,"Panda4tprgnilairrya thggi
yary al<il jllrnfui adalah pcndapat Inrarr SlaJt'i. Di datam kirab At Umm, dia berkata,
'Siapa yang mengatakan: Kami dianugerahi hujan dengan rasi bintang ini dan itu,
seperti ucapan yang berlaku di kalangan sebagian kaum musyrikin; mereka
maksudkan mengaitkan kemunculan hujan bahwa bintang ini r"ang memberikan
hujan kepadanya, maka itu adalah kekaftran. Karena, (pergerakan) binang hanyalah
waktu. Sedangkan waktu adalah makluk (diciptakan), tidak mempunyai kekuatan
apa-apa untuk dirinya maupun untuk selainnya. Dan siapa yang mengatakan: Kami
dianugerahi hujan dengan rasi bintang ini, dengan makna kami diberikan hujan
pada waktu ini, maka itu bukan bentuk kekaffran.'Dan perkataan lainnya (uraian.
uraian selanjutnya) lebih berkenan di hatiku. Yakni sebagai pemasrian terhadap
kandungan materi. Atas maksud ini ditafsirkan kemutlakan hadits tersebut." lihat
FathNBcri (1U523).
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I 89. Abu Khalifrtr me,ngabarkan kepada kami, dia berkata Abu Al Walid

menceritakan kepada kami, dia berkaa: Hammad bin Salamah menceritakan

kepada kami, dari Muhannnad bin Amru dari Abu Salamah dari Asy-S),arid bin

SurvaidAts-Tbaqafi,diabe,lkataAlnrbertanp,"\MahaiRasulullalr,sesungguhqra

ibuku berwasiat agar kami mernerdekakan seorang hamba sahaya untuknya.

Dan aktr memiliki seorang wanita satraya yang berl<ulit hitam-" Beliau berkata,
* Panggil dia (ke sini) !" Taklama, hamba ia pun datang. Beliau lalu bertanya

ftepadanya), "Siapa Tuhanmu?" Ia menjawab, *Allah." Beliau kembali

bertanla, " Siapa alcu?" Dia menjawab, t'Utusan Allah (Rasulullatr)." Beliau

lalu berkata (kepadaku); "Merdekakanlah dia, karena sesungguhnya ia

wanita yang beriman l'4? P:65J

rsz Sanad-n)ra hasan (satu tingkat di bawah shutut) karcna keberadaan Muhammad

bin Amru dalam scnad. Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani (?257) melalui
jalur Abu Khalifatr, dengan sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh Al Baihaqi MI/J88-389), melalui ialur riwayat Al Abbas bin
Muhammad Ad-Dauri, dari Abu Al Valid, dengan telcshadits ),ang sama.

Diriwayatkan oleh lmam Ahmad Wn22 dan 388) dari Abdusshamad, dan (IV/
389) melalui jalur riwayat dari Muhammad bin AMul Hamid; Abu Daud (3283),

pada pembahasan tentang sumpah dan nadzar, bab hamba sahaya yang mu'min,

dari Musa bin Isma'il; dan An-Nasa'i NW1Z), pada pembahasan tentang wasiat,

bab keutamaan bersedekah untuk orang 'yang sudah meninggal, melalui jalur riwayat

Hisyam bin Abdul Malik. Semuanya dari Hammad bin Salamah, dengan sanad

yangsama.

Dan terdapat hadits dalam tema bab ini dari jalur Mu'awiyah bin Al Hasan As-

Sulami, telah disebutkan oleh penulis pada nomor (165). Dan ta&ftni'nya telah
lewat pada tempatn),a.
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Penjelasan Bahwa Sabda Rasulullah SAW sKorena

Sesungguhnya Ia Wanita BerimanD Merupakan Salah Satu
Larazh yeng Telah Kemi Sebutken. Yaitu, Jika Sesuatu Memiliki

Bagian dan Cabang, Biasanya OrangAreb Menyebut Nama
Sesuetu ltu dengan Keumumannya, Meskipun Bagian dan

Cabang Tersebut Bukanlah Bentuk Umum Sesuatu Tersebut

Iladits Nomor: 190

U'pi $'* 'jf ,e'.j;tl. aa4'.;.'t€ 6?l [rq.]
'rr:,1' $:L .i6 ,'€P, ,G ,f s:l; ,,sG ,l€c!, *.fr
:Jv e;; €) r ,Cw eri * ,)6-)/. lr * ,f ,)\.'i
(.c. o'r:r, '*, iC1'; ,*i * \t ;*.i,r J?, jd

.1cr-iyi ;:iAt:
190. Habbban bin Ishaq di kota Bashratr me,ngabarkan kepada kami, dia

berkata: Al Fadhl binYa'qub dari Rul*rami menceritakankepadakami, dia
berkata: Abu AmirAl Aqadi me,nceritakan k€pada lerni, dia berkata: Sulaiman
bin Bilal menceritakan kepada kami, dari AMullah bin Dinar dari Abu shalih
dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah sAwbemaMa;"Iman itu memiliki
tujuh puluh pintu lebih. Dan malu itu sebagian dari iman."aEs 12:651

Penjelasan Bahwa sabda Rasulullah sAw srman Itu Memitihi
Tujuh Puluh Sembilan Pinta LebihD, MaksudnyaAdalah Ttrjuh

Puluh Sembilan Cabang Lebih

Hadits Nomor: 191

,lp';.):#G?f 
'iu,,ifr,, i,L* U'#.j rr?t [rrr]

sSanad-nya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari. Telah dikemukakan oleh
penulis pada nomor (167) terdahulu riwayat hadits melalui jalur Abu eudamah
Ubaidillah bin sa'id, dari Abu Amir Al Aqadi, dengan sanad yang sama. Dan
talhrij-nya juga sudah dikemukakan di sana.
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l9l. Al Husainbin Bisthamdi Ubulalr mengabarkankepadalcami, dia

berkata: Amru binAli morgabarkan kepada kami, dia b€*at4 Husain bin Hafsh

menceritakan kepada kami, dia berkata: Su$an Ats-Tsauri menceritakan kepada

kami, dari SuhailbinAbi Shalih [dariAbdullatrbinDinardariAbuShalih]4E'dari
Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda;"Imant itu memiliki tuiuh

puluh cabang lebih. cabang iman yang tertinggi adalah bersal<si bahwa

tiada Tuhan selain Allah. Dan cabang iman yang paling rendah adalah

menyingkirlan hal yang mengganggu'dari jalan."an f2:651

se Parapiwayat yang berada di dalam kurung siku ini tidak ada dari naskah asli.

Dan mata rantai sanad yang benar disebutkan seqra lengkap pada nomor (166)

terdahulu.
s Sanad-nya shalrih berdasarkan syamt Mushm. Hadits ini diriwayatkan oleh

Ibnu Mandah (170), melalui jalur riwayat Usaid dari Husain bin Hafsh, dengan

sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad Alh4sr,Al Bukhari di dalam kitab Al Adab N
Mufrad (598); At-Tirmidzi (26141, pada pembahasan tentaqg iman, bab hadits

yang menielaskan kesempurnaan, bertambah dan berkurangnya keimanan; An-
Nasa'i (VI[/110), pada pembahasan iman dan syari'amya, bab uraian tentang

cabang-cabang keimanan; Ibnu Maiah (57), pada mukaddimah, bab iman; dan

Ibnu Mandah di dalam kitab Al hnarrl (170); melalui beberapa jalur riwayat dari

Sufran Tlauri, dengan sanod yang sama. Dan telah disebutkan sebelumnya pada

nomor (166), jalur riwayat dari Jarir, dari Suhail bin Abi Shalih, dari AMullah bin
Dinar, dari Abu shalih, dari Abu Hurairah. Dan saya sebutkan di sana ialur-jalur
riwayat hadis yang disampaikan penulis.
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Penjelasan Tentang Penafian Nama Iman dari Orang yang
Melakukan Sebagian Perbuatan yang Mengurangi Nilai

Keimanan

Hadits Nomor: 192

'H e:; ,,pjr U. * U'"Li 6?l [rlr]
r-,*U'":^;Jt$'rL ,J$U F lt:t|tr,rr} I q;1t
i' * e,*f *,i-;; #')r -tt; -u';.,r,:r*hi
\ )',oihurl-J:r A,,jr,, + \r *' iot i;r'il,iA

.("i-'ui rj ,,qli vi .o€irr

192- Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada kami, dia
berkata: Muhammad bin Yazid Ar-Rifa'i Abu Hisyam menceritakan kepada
kami,diaberkata:AbuBakarbinAlSasyme,nceritakankepadakami,diaberkata:

Al Hasan bin AmruAl Fuqaimi menceritakan kepada kami, dari Muhammad
binAMurrahman bin Yazid dari ayalurya dariAMullall dia berkata: Razulullah
SAW bersabda,"Tidaklah orang mulonin itu orang yang mencela nasab,
orang yang melalout orang lain (dengan sumpah serapah), orong yang
kotor (tindakan dan ucapan), dan pelaht kekejian (kemungkaran)."4st

rt Hadits ini slulri.h. Muhammad bin Yazid Ar-Rifdi adalah periwayat bermasalah,
tetapi terdapatmutaba'ahb"girry".ImamAhmad telahmengeluarkan hadits ini (I/
416) dari Al Aswad bin Amir; Al Bukhari di dalam kitabnya N Adab NMufrad
(3 12) ; Ath-Thabrani di dalam kitab AI Mu'jan N Krtir (104g3) ; Al Hakim N lz) ;
dan Al Baihaqi di &lam kirab As-Sunan 0V193); melalui jalur Ahmad bin AMullah
bin Yunus- IGduanya dari Abu Bakar bin Ayyasy, dengan sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh AlBazzat (101), melalui jalur riwayat Abdurrahman bin
Maghra', dari Hasan bin Amiq dengan ukhadiuyang sama.

Diriwavatkan oleh Ibnu Abi syaibah (xll18); Imam Ahmad (ll+04 dan 405); Al
Bukhari di dalam kitab Al Adab Al Mufrad (332); At-Tirmidzi (19??), pada
pembahasan tentang perbuatan baik, bab (adits y"ng menjelaskan tent"rrg l"knat;
Al Hakim Qll?)i Abu Nu'aim di dalam kirab AI Hitlah $vD.35) aan ry/se); Al
Baghawi di dalam Syarh As-Sunnah (3555); Al Khatib di dalam kitabnya At-Taailih
(v1339); dan Al Baihaqi dalam kitab As-Sunan (xlz43). Mereka semua
meriwayatkan dari jalur Muhammad bin Sabiq, dari Isra'il, dari Al Amasy, dari
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Khabar yang Menunjukkan Keshahihan Takwil Kami terhadap
Hadits-hadits Tersebut

Hadits Nomor: 193

.c. r., ,..2 .c. ,c rc.,;t; ,oi,.r (ti [rtr]*F ,J. +t',) 'f tn u +/ ?
uJ L$; of ?:{At i. :k 6:;i *+i, i' !* 6l* :7v

JG :Jti ,|,t.,:'ljt * €j * ,r$i €j € ,1i:* i3r
r\*ryiari rl ;l )) ,*ty\t,k ltJ;'
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193. Ibnu Qutaibah mengabarkan kepada kami, dia berkata: Yazid bin

Mauhab dan Mauhab bin Yazid menceritakan kepada kami, mereka berdua

berkata: AMullah bin Wahab menceritakan kepada kami, dia berkata: Amnr bin

Al Harits menceritakan kepada kami bahwa Darraj Abu As-Samh telah

meriwalatkan hadits ini kepadanya dariAbuAl Haitsam dariAbu Sa'idAl

Khudri, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda;"Tidak ada orang pemaaf

lrcctali yang pernah mengalami kekclhtan.'Dan tidak ada orang bijak

lrcanali yang mempunyai pengalaman (teruji)."ae2

Ibrahim, dari Alqamah, dari AMullah bin Mas'ud. Ar-Tirmidzi berkata, "Ini hadits

tvsan gh,aib." Sedangkan Al Hakim menyatakannl'a shaM dan A&h-Dzhahabi

menlapakatinya.
o2Sanad-nya lemah, karena lemahnya Danai dalam riwayatnya dari Abu Al

Haisam. hnu Al Jauzi berkata, "Danai sendiri saja yang meriwayatkannya." Imam

Ahmadhrkata, "Hadits-hadianyammJ<ar."Meskipundemikian, dinyatakanhasan

oleh At-Tirmidzi, dinyatakan shahih oleh Al Hakim, dan Adz-Dzahabai

men repakatinya. Hadits ini diriwayatkan oleh Al Qudha'i di dalam kitab Mranad

Asr-Snh4b (835), melalui jalur Abu Amru bin Ursman bin Muhammad Al Athrusyi,

dari Ibnu Qutaibah, dengan sanad yang sama-

Diriwayatkan oleh Al Hakim $vDel1, dan Al Qudha'i (834); melalui beberapa

ialur riwayat, dari Yazid bin Mauhab Ar-Ramli, dengan sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad g116); Al Bukhari di dalam kitab Al Adab Al
M"frd (565); At-Tirmidzi (2033), pada pembaharin tentang amal baik, bab hadits-

hadits yang menjelaskan tenrang pengalamandan percobaan; Abu Nu'aimdi dalam

kitab AI Hifu ah MllR|.4); melalui jalur Qutaibah bin Sa'ad; dan Imam Ahmad (lll/
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Mauhab berkata: Ahmad bin Hanbal bertanp kepadakq .Apa 
lang kamu

catat di negeri Syam?" Aku menyebutkan hadits ini kepadanya. Dia pun berkat4
"Seandainya kamu tidak mendengar kecuali hadits ini saja, tidak lenyap
(manfaa$ perj alanannmu. " [3 : 50]

Khabar yang Menunjukkan Bahwa Maksud Hadits-hadits
Tersebut adalah Menalikan Sesuatu Perkara karena Kurang

Sempurna

Hadits Nomor: 194

t!'L ,.st1ft CQt U '":-At a'r; ,jJ; I e?t [r r t]
; ;f'* ,.-lG p JoL i. ,g'* ,k*l U ,F:l
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lrt -"t o^fr. ;'r,',;,r,ff .):;*:
I94. Abu Ya'la mengab*t n t"p"A, kami, dia berkata' Or tur* Orn

Ash-Shabb ah Al Bazzar mengabarkan kepada kami, dia berkata: Mu'ammal
bin Isma'il mengabarkan kepada kami, dari Hammad bin Salamah dari rsabit
dari Anas bin Malilq dia b€*ata: Rasulullah sAWpemah menpmpaikan ltrubatr
kepada kami. Di dalam kfiutbahnya, Beliau be,rsabda;"Ttdak (sempurna) iman
seseorang yang tidak bisa mengemban amanat. Dan tidak (sempurna)
agama seseorang yang tidak menepati janji."ot [3:50]

69) dari Harun bin Ma'ruf. IGduanya dari AMullah bin t0uahab, dengan sanad yang
sama.

Dan diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam kitab Al Adab AtMufrat (56,1) secara
nau4tf atas Abu sa'id Al Khudri (disandarkan kepada sahabat, bukan kepada Nabi
SAW. ), D an s anahqa lebih slralrih.

s3 Sanad-nya hasan, dalam syaunM fudits-hadits pendukung; terdapat
pada hadits-hadits lain). Mu'ammal bin Isma'il adalah periwayat yang jujur, tetapi
buruk hapalannya. sedangkan para anggota sanad yang lain adalah para tokoh yang
tsiAh.

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi syaibah di dalam kitab Al lnm (7), dan di dalam
kitabAl Mnslvrvuf (xULl), ImamAhmad (III/135, 154 dan 210); Al Bazzar (1@);
Al Qudha'i di dalam M.nadAs,-Srhab (8,$9) dan (850); Al Baihaqi di dalam

Shahih lbnu Hibban



Khabar yang Menunjukkan Kebenaran Pendapat Kami Tentang
Makna Hadits-hadits Ini, Bahwa OrangArab Menalikan Nama
(Sebutan) Sesuatu Karena Kurang Sempurna dan Menisbatkan

Nama Kepada Sesuatu kerena Mendekati Kesempurnaan

Hadits Nomor: 195

s..i /. lV *,e,;\U #$:';,+ ,1 s;f [rr"1
i' €)i * ,fi i it'* ,u$- €j U',t; t3-', ,!t y
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kitab As-Sunan MAaAI dan (IX231); melalui beberapa ialur riwayat dari Abu
Hilal Muhammad bin Sulaim Ar-Rasib0, dari Qatadah, dari Anas. Al Baghawi di
dalam kitab Slarh As-Sunnah (38) menilainya hadits hasan.

Al Haitsami mengemukakan hadits ini di dalam kitabnya I'iafuio.' Az-Zawdid (ll
96). Ia menambahkan bahwa hadits ini juga diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di
dalam kitab Al Mu'jmn Al Ausath. Dan dia berkata, "Pada *nadrrya terdapat Abu
Hilal. Ibnu Ma'in dan para tokoh hadits yang lain menilainya *iqah. Sedangkan

An-Nasa'i dan para tokoh hadits yang lain menilainya lemah."
Diriwayatkan oleh Al Baihaqi di dalam kitabnya As-Sunan (IVD7), melalui jalur

riwayat Amru bin Al Harits bin Abi Hubaib, dari Sinan bin Sa'ad AI Kindi, dari
Anas bin Malik, dengan teks yang sama.

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (III25 1); dan Al Qudha'i di dalam kitab Mranad

Asy-Slhab (848); melalui jalur Affan, dari Hammad, dari Al Mughirah bin Ziyad

Ats-Gaqafi, dari Anas bin Malik, dengan teks hadits yang sama. Al Mughirah bin
Ziyad Atsrlsaqafi tidak dikenal. Lihat Ta)il AlManfa'ah (hlm.410).
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195. Abu Khalifah mengabarkan k€pada IGmi, dia berkata: Muslim bin

Ibrahim menceritakan kepada kami, dari Hiqam bin Abu AMillall, dia berl@:
Hammad bin Abu Sulaiman menceritalon kepada kami , dari Taidbin Wahab

dari Abu Dzatr, dia berkata: (Suatu saat) Rasulullah SAW b€ranglrat menuju
Baqi'Al Gharqad. Dan aku pun mengikuti Beliau dari belakang. t-alu Beliau
berkata, " Wahai Aht Dzarr." Mat aaku meiryahu! " Labbaik Tsunrna Sa'ddk
(aku memenuhi panggilanmu dengan penuh kegembiraan). Dan aku adalah
penebus jiwamu. Lalu Beliau berkata, "Orang-orangyang memperbanyak
(harta) adalah golongan orang yang memiliki sedikit harta (yahi pahala)
pada hari hiamat, kectali orang yang mengatakan bahwa harta itu begini
begini, dai kanan hanya seberapa dan dai kiri hanya seberapa." Beliau
mengatakannya sebanpk tiga kali.

Kemudian kami melewati gunung Uhud. I^alu beliau berkat4"Walui
Abu Dzarr aku tidak merasa senang bahwa keluarga Muhammad
beryelilnang emas, padahal kemarin meteka hanya memiliki satu dhar
atznrsatu mitsq al saja." Aku berkata, "Allah dar Rasul-Nya lebih meirgetahui."

Kemudian kami melewati sebuah lembah. Lalu Nabi SAW mencari tahu

kedalaman leirrbah tersebut dan beliau me,lnrnminya, lalu drduk di
Aku mengira Beliau sedang mernenuhi hajatnya sehingga begtu lambat
menghampiriku. Namun perkiraanku salah. Lalu aku mendengar suara

pembicaraan yang samar. Lalu Beliau berkata; "Itu adalah Jibril, dio
mengabarkan kepadaht (tentang sesuatu) bagi umatht. Yaitu siapa di
antara mercka yang bersaksi bahwa tiada fithan selain Allah, dan fulwa
Nabi Muhammad itu utusan Allah, niscaya ia akan masuk surga.- I'aht
aku bertanya, "Meskipun ia pernah be,mina dan me,lrcuri, wahai Rasulullah?P'

Beliau menjawab, "Meskipun dia pernah berzina dan mencttri."rs [3: 50]

s Sanad-nya shahih berdasarkan syarat Muslirn- Hammad bin Abu Sulaiman
adalah salah seorang periwayat Muslim. Sedangkan para periwayat lain dalam sanad
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Penjelasan Bahwa Islam Disematkan Kepeda Kaum Muslim
yang Menjaga Lisan dan Tangannya dari Menyakiti Muslim

Lainnya

Hadits Nomor: 196
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196. Ahmad bin Yahya bin Zuhair Al Hafizh di daerah Tustar

mengabarkan kepada kami, dia berkata: Muhammad binAl Ala' bin Kuraib

menceritakan kepada kami, dia berkaa: Ab9 Mu'awiyah menceritakan

kepada kami, dia berkata: Daud binAbi Hindun menceritakan kepada kami,

dari Asy-Sya'bi,'-Derni Tuhan pemilik bangunan ini, meksudrrla Ka'bah--
dia berkata: Aku mendengar AMullatr bin Amru ber*ata: Aku mendengar

Rasulullah SAW bersaMa; " Orang yang berhijrah (ke jalan Allah) adalah

orang yang meninggalkan perbuatan-perbuatan butuk Dan orang muslim

adalah yang menjaga lisan dan tangannya dari menyakiti muslim

lainnya."aes fl:21

adalah para tokoh Al Bukhari dan Muslim.
Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam ldtab N Adab NMufrad. (803),

dari Mu'adz bin Fadtralah; dan An-Nasa'i di dalam kitab Amal NYaanWta N-
Iilah (LL73), melalui jalur riwayat Mu'a& bin Hisyam. IGduanp dari Hisyam bin
Abu Abdillah Ad-Dastuwa'i, dengan sanad ]rang sama. Dan telah lewat disebutkan
pada nomor ( 169) dan nomor ( 1 70) jalur riwayat dari Al Amasy dan selainnya, dari
Zaid bin Wahab, dari Abu Dzarr, dengan teks hadits yang sama. Takfuii &ri semua
jalur riwayatnya telah dikemukakan di sana.

re5 Sanad-nya shahih berdasarkan syarat Muslim. Abu Mu'awiyah adalah
Muhammad bin Khazim Adh.Dharir,
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Penetapan Keislaman pada Muslim yang Menjaga Lisan dan
Tangannya dari Menyakiti Muslim Lainnya

Hadits Nomor : 197
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Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Mandah (313), melalui jalur riwayat Yahya bin
Yahya, dari Abu Mu'awiyah, dengan sanad yang sama. Akan tetapi, di dalam
riwayatnya, ungkapan, "Demi Tirhan Bangunan ini (Ka'bah) " adalah dari perkataan
Abdullah bin Amru. Demikian juga, yang dikutip oleh Al Hafizh dari Ibnu Hibban,
sebagaimana disebutkan dalam kimb Farh AlBan gl54).

Diriwayatkan oleh Al Bukhari (10) secara u'liq (yaituada yang terhapus dari awal
sanadnya, walau hingga akhimya) dengan gaya bahasa tegas (kalimat aktif), pada
pembahasan tentang iman, bab "omng muslim adalah orang yang menjaga lisan
dan tanga.nnya dari menyakiti muslim lainnya." Al Bukhari berkata, 'Abu Muawiyah
berkata: Daud meriwayatkan kepada kami, dari Amir (Asy-Syati), dia berkata:
Aku mendengar dari AMullah, dari Nabi sAt0u Dan AMul Ala berkata: dari Daud,
dari Amiq dari AMullah, dari Nabi sAw" Dan teks riwayat Al Bukhari adalah,
"ararg muslim ontloh orarg yarrg rwajaga lism dan tong(mn a dad rcnyakiti muslim
lainnla.Da,mangyangtrlnfiah (dijalatNIah) adalahurangya.f,eningall<ansegah
yangdilararyohhAllah."

Al Hafizh Ibnu Hajar berkara, "Riwayat secara ta'liq dari Abu Mu'awiyah
diriwayatkan oleh Ishaq bin Rahawaihi secara nwruhuldarinya. Dan diriwayatkan
oleh Ibnu Hibban di dalam kitab Slrahih-nya melalui jalur riwayatnya." Dan lihat
ThqliqAt-Ta'AqQn7l.

Hadits dengan teks riwayat Al Bukhari tersebut diriwayatkan oleh Imam Ahmad
(111163, L92,Z05,dan 212); Al Bukhari (10), pada pembahasan rentang iman, dan
(6484) kitab Ar-Rqaq, bab meninggalkan perbuatan maksiar; Abu Daud (2481),
pada pembahasan tentang jihad, bab apakah hilrah telah berhenti?"; An.Nasa,i
(VUV105), pada pembahasan iman, bab sifat seorang muslim, dan pada As- Sfcr
dari Al Kubra sebagaimana disebutkan di dalam At-Trkfah Nrl436); Ad-Darimi
(III/300), bab iqaq, pembahasan renrang memelihara rangan; Ath-Thabrani di
dalam kitab Al Mu'jamAsh-shagrr (11166); Ibnu Mandah (309), (310), (311), dan
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197. Abdan mengabarkan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin

Ma'mar menceritakan kepada kami, dia betkata: Abu Ashim menceritakan

kepada kami, dari Ibnu Juraij, dia berkata: Abu Az-Zubair mengabarkan

kepadaku, bahwa dia mendengar Jabir bin Abdillah berkata: Aku mendengar

Rasulullah SAW, bersabda, "Orangyang paling sempurna kislamannya di

antara lcaum muslim adalah orang yang menjaga lisan dan tangannya

dari menyakiti muslim lainnya."ae6 ll :21

(312); Al Qudha'i (166), (179), (180), dan (181); Al Baihaqi di dalam kitab As-

Sunaa (V187); dan Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Srayrah (12); melalui jalur

Isma'il bin Abi Khalid, AMullah bin Abi As,SafaE, Takanya bin Abi Za'idah, dan

Mughirah. IGempat periwayat tersebut dari Asy-Syati, dengan teks hadits yang

sama. Dan penulis akan mengemukakan hadits ini pada nomor (230), bab hadits-

hadits yang menerangkan sifat-sifat orang beriman, melalui ialur Bayan bin Bisyr,

dari Asy-Sya'bi, dengan teks yang sama.

Driwayatkan oleh Imam Ahmad (lllZ06 dan 215), dari Zaid bin Al Hubab, dari

Musa bin Ali bin Rabah, dari ayahnya, dari AMullah bin Amru, dengan teks hadits

yang sama. Dan penulis akan menlabutkan hadits seumpanranya, pada bab ikhlas

dan amal-amal tersembunyi, pada nomor (4O0), melalui jalur Yazid bin Abi Hubaib,

dari Abu Al Khair, dari AMullah bin Amru. Dan ta&Jrtl hadits akan dikemukakan

di sana. Dan akan penulis sebutkan kembali di sini dengan sanad tersebut, pada

nomor (399), padabab ikhlas.
Dan pada bab rry juga terdapat hadits dari Abu Hurairah, telah lewat pada nomor

(180), dari Jabir akan disebutkan pada nomor (197), dan dari Anas bin malik, akan

disebutkan pada nomor (510).
s Sanad-nya slrahih berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim. Abu Ashim

adalah Adh-Dhahak bin Makhlad.
Driwayatkan oleh Muslim (41), pada pembahasan tentang iman, bab penjelasan

tentang keutamaan Islam, dari Hasan Al Hilwani dan AM bin Humaid; Ibnu
Mandah di dalam kitab Al lrnlr,r. (314), melalui jalur riwayat Ishaq bin Sa1ryar An-
Nashibi; dan Al Baihaqi di dalam kitab As-Sman Wl87), melalui jalur riwayat

Ibmhim bin Abdullah As-Sa'di. Semua mereka dari Abu Ashim AnNabil, dengan

sanad yang sama, dengan teks "Orungmulim adolah crtrglnr.gnaniagaldsan dan

targannyadarinanyakitimtslimlaitvrya."
Hadits ini dinilai shalrih oleh Al Hakim (I/10), melalui jalur riwayat Muhammad

bin Sinan AlQazeaz, dari Abu Ashim, dengan teks hadits yang sama. Penilaian Al
Hakim ini disepakati oleh Adz-Dzhahabi, dengan teks hadits, "Paling sempuma

orang beriman adalah or(mg Jang l,aum mushm yarrg lain selatwt dai lidah dan

tfitgar.r.Ja." Dengan teks hadits seumpamanya diriwayatkan oleh Imam Ahmad
(IllR7}); Ath-Thayalisi (1777); melalui beberapa jalur riwayat, dari Al Amasy,

dari Abu Sufran, dari Jabir
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Keniscayaan Masuk Surga Bagi Orang yang Mati Dalam
Keadaan Tidak Menyekutukan Allah dengan Sesuatu Apapun,

Bersih dari Utang, dan Tidak Menyembunyikan Harta
Rampasan Perang

Hadits Nomor: 198
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198. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, dia berkata: Muhamrnad bin

Al Minhal Adh-Dharir dan Umayah bin Bistham menceritakan kepada kami,
mereka berrdua berkata: Yazid bin Zuai' menceritalm kepada kami, dia berkata:
sa'id menceritakan kepada karni, dari eatadatr dari Salim binAbi Al Ja'd dari
Ma'dan binAbi Thalhah dari rsauban dari Rasululah sAw, beliau bersabda,
"siapa yang datang pada han kiamat nanti dalam keadaan bebas dari
tiga perkara ini, niscaya ia masuk surga: takabbur (sombong),
menyembunyikan harta rampasan perang, dan utang.,,eet ll:Zl

s Sanad-nya slrahi.h berdasarkan srarat Muslirn- Sa'id adalah Sa'id bin Abi ArubatL
Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i di dalam pembicaraan tentang sejarah
Nabi dari kitab As-Sunan AlKnbra,sebagaimana disebutkan di dalarr- At-Tlhfah (llt
140); dan Ad-Darimi (iln64, dari Muhammad bin Abdullah bin Buza'i Ar-
Raqqasy,, dari Yazid bin Zurai' dengan sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (vz8l); At-Tirmi&i (1523), kitab As-Si1cr
(sirah-sirah), bab tentang pemgkhianatan dalam rampasan perang; Ibnu Majah
(z4lz) 

' 
pada pembahasan sedekah, bab memperberar urusan urang piutang; danAl

Baihaqi di dalam kitabnya As-Sunsn NR55), melalui beberapa jalur riwayat, dari
sa'id bin Abi Arubah, dengan sanad yang sama. Di dalam riwayar At-Tirmidzi
disebutkan kata Al Kanu pada rempar Nl<ibru.

Diriwayatkan oleh Imam Ahma d N n7 O, ZZ 7, dar.ZSZ) ; Al Baihaqi di dalam As-
Sunan 0V101, 102); melalui beberapa jalur riwayat dari Qatadah dengan teks hadits
yangsama.
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Keniscayaan Surga Bagi Orang-Orang yang Mengikrarkan
Kesaksian Terhadap Keesaan Allah dan Diharamkannya Neraka

Atas Mereka

Hadits Nomor: 199
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199. Ibnu Qutaibah mengabarkan kepada kami, dia berkata: Harmalah

menceritakan kepada lemi, dia berkata: Ibnu Wahab me,lrceritakan kepada l<ami

dia berkata: Hapvah mengabarkan kepadaku, dia berkata: Ibnu Al Had

menceritakan ke,pada kami, dari Muhammad bin Ibratrim dari Sa'id binAsh-

Shalt dari Suhail bin Baidha yang berasal dari suku Bani Abdu Ad-Darr, dia

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (1572), kitab As-Sryar (sirah-sirah), bab tentang
pengkhianatan dalam rampasan pemng, melalui jalur riwayat Abu Awanah, dari

Qatadah, dari Salim bin Abu Al ]a'd, dari Gauban, tanpa disebutkan Ma'dan
padanya. At-Tirmi&i berkata, "Dan riwayat Sa'id lebih slralrih."

Kata Al Ghulul (pengkhianatan) dalam harta rampasan perang. Dikatakanglralla

fil flqqzhnffin - yghullu - glwlulm: apabih dia mmcui dad lwrr.u r ampasan per ang. Di
dalam kitab AlMuwathtM (lll459),kitab ShaiihAlBuldtali., dan Shahih Muslim dari

hadits Abu Hurairah disebu*an perkataanNabi SA\V pada Mid'am ketika terkena
panah. lalu Da mati karenanya. Para sahabat berkata, "Sungguh berbahagia Mid'am,

ia mendapatkan surga." Rasulullah SAW bersaMa, ,Tidakt DmriDzatyngnwguasai

iwaku!SefuahfubahllarngiaanrtilpadahrrriKhadDardrlnharl,ararnpasanperanglang
behmdibagrl<mr,al,antwrryiutlanapineral<nunaiarya."

Dan kata alkibru yakni kebesaran dan keagungan yang mendorong kepada

penyimpangan dari kebenaran dan meremehkan terhadap orang lain.
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berkata: Suatu ketika, kami sedang melakukan perjalanan benama Rasulullah

sAW. Para sahabat yang berada di depan Beliau beristirahat dudulq sedangkan

mereka yang berada di belakang Beliau datang menyrsul. Hingga ketika mereka

semua berkumpul, Rasulullah SAW. bersabda; "sesungguhnya siapayang
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, niscaya Allah
mengharamkan api neraka atasnya danAllahwajibkan sutga baginya".a%

u2l
Abu Hatim RA berkata: kri adalah hadits 1ag tialnrSn (khithab) nlnuttl

pada situasi tertentu. Dan ini ternrasukjenis yangtelatr saya sebutkan di dalam
Fus hul As- Sunan, sebagai berikut:

Sebuah hadits, apabila khitab-nyabrdasarkan situasi tertentu, maka
tidak boleh dihnkumkan dengannya kepada selurutr kondi sr. ffiap lhitlub yang
b€rasal dari Nabi sesuai de,ngan kondisi tertentu tedagi ke dalam dua katagori:

Pertarna, adanyakondisi tertentu yang karenaryra muncul apa png telah
disebutkan (saMa Nabi), sedangkan kondisi tersebut tidak disebutkan bersama

hadits.

s Para periwayatnya adalah para periwayat yang edqch dan merupakan para
periwayat kitab Shalrih, kecuali Sa'id Ash-Shalt. Dia tidalr dinilai riqa[ oleh setain
penulis (bnu Hibban). Ibnu Abi Hatim WR4) tidak memberikan penilaian apa-
apa, baik.y'crh ataupun ta'dit. Riwalratnyadari Suhail addahriwayatmusal (terputus),
karena dia tidak berjumpa dan tidak mendengar hadits darinya. Suhail sudah wafat
pada saat Rasulullah masih hidup sebagaimana disebutkan di dalam Shdltih Muslim
dari hadits Aisyah.

Driwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam kitab AI Mzlan Nl(v.hir (6043), dari
Ahmad bin Daud Al Makki, dari Harmalah bin Yahya, dengan sanad ]rang sama.

Driwayatkan oleh Imam Ahmad (17u46?),dari Harun, dari Ibnu Wahab dengan
ulcshadiu yang sarna.

Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani (6033) melalui beberapa jalur riwayat dari lbnu
Al Had, dengan sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh lmam Ahmad (III/466), melalui jalur riwayat Abu Ya qub. dia
berkata: Aku mendengar alahku menyampaikan hadia dari Yazid -yakni bin Al
Had-, dari Muhammad bin Ibrahim bin Al Harits, dari Suhail bin Baidha. Dia
mengugurkan Sa'id bin Ash-Shalt dari mata rantai sanad.

Al Haitsami, di dalam kitabya lvlainra' Az-zaun'id (V15) mengemukakan hadim
ini, mengaitkan periwayarannya kepada Imam Ahmad dan Ath-Thabrani, dan
menyatakan kecacatannya dengan mursal. Akan rctapi, hadits ini slraiih, diperkuat
oleh syau,'ahul (hadim-hadits serupa) berikutnya.
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Kedua,pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada Nabi SAW, lalu

beliau menjawabnya dengan jawaban-jawaban. Kemudian jawaban-jawaban

itu diriwayatkan tanpa bersama penyebutan pertanyaan-pertanyaannya-

Dengan demikian, tidakboleh menetapkan kesimpulan (hukum) dengan

khabar yang begni sifrfir1a untuk semua kondisi tanpa menggabungkan hadis

globalnya dengan yang menafsirkannla dan hadits lang singkat dengan hadits

)lang menyeluruh (penyampaiannya).

Keniscayaan Mendapat Surga Itu Hanya Bagi
Orang-Orang yang BersaksiAtas Keesaan Allah

dengan Keyakinan Hati

Hadits Nomor: 200
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200. Ali bin Al Husain Al Aslori di da€rah Raqqah mengaba*an kepada

kami, dia berkata: AManbin MuhammadAl Wakil menceritakan ke,pada kami,

dia berkata: Ibnu Abi Za'idatr mencerihkan k€pada t<ami dari Suflan dari Amru

bin Dinar dari Jabir, batrwa ketika Mu'adz sudatr mendekati wafat, dia berkaa:

Bukakan untukku kain penutup Qubah! Aku mendengar Rasulullah SAW

bersabda; "Siapa yang bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah dengan

keikhlasan penuh dari hatinya, niscaya ia masuk surga."a99 fl:21

s Sanad-nya shahih. Ha&ts ini diriwayatkan oleh Al Humaidi (369); Imam Ahmad

N 236) i Ibnu Mandah ( 1 1 1 ) ; Ath-Thabrani (X)V63) ; melalui ialur riwayat SufiTan

bin Uyainah, dengan sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh Ibnu Mandah (112) dan (113); dan Ath-Thabrani ()oV59'

60, 61, dan 62); melalui beberapa jalur riwayat dari Amru bin Dnar, dengan sanad
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Abu Hatim RAberkata: Sabda Rasulullah SAW, ,,Nrscaya ia masuk
sutga," maksudnya adalah surga tertentu di bawah (tingkat) surga yang lain,
karena surga itu banyak dan bertingkat-tingkat. Siapa yang berikrar dengan
dua kalimat syahadat, dan itu adalah cabang keimanan yang paring tinggi
derajafrrya di antara cabang-cabang keimanan yang lain, sedangkan dia tidak
sempat melakukan amal shalih, lalu meninggal duni4 maka ia akan dimasukkan
ke dalam surga. Siapa yang berikrar dua kalimat syahadat, lalu ia mengerjakan
amal shalih, baik sedikitataupun banyak, niscaya ia akan dimasukkan ke dalam
surga; surga yang berada di atas surga tersebut.

Hal inr, karena semakin banpk amal shalih yang dilakukan oleh seseorang

maka semakin tinggi derajatnya, dan semakin tinggi surga yang akan ia raih.
Bukan maskdunya bahwa seluruh kaum muslim akan memasuki satu surga
yang sama, meskipun amalnya berlainan dan berbeda-beda, karena surga itu
banyak, tidakhanya satu surga.

Penjelasan Bahwa Surga Itu Hanya Diwajibkan Bagi Orang yang
Melakukan Apa yang Telah Kami Kemukakan, dengan
Keyakinan hati,lalu Ia Mati Bdalam Kondisi Demikian

Hadits Nomor: 201
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yang sanur. Akan dikemukakan dari hadits Abdunahman bin Samurah dari Mu'adz,
pada nomor (203).

Hadits ini, melalui riwayat Anas bin Malik, dari Mu'adz, diriwayatkan oleh Imam
Ahmad N[229,240 dan 241); Muslim (32), dalam pembahasan tentang iman;
An-Nasa'i di dalam kitab Amal AlYaumwa Al-I-ailah 11134); Ibnu Mandah (93),
(94), (95), (97), (98) dan (99).
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201 . Muhammad bin Umar bin Yusuf mengabarkan kepada kami, dia

berkata: Nashr bin Ali Al Jahdhami menceritakan kepada kami, dia berkata:

Bisyr bin Al Mufadhdhals menceritakan kepada kami, dia berkata: Khalid Al

Hadzdza menceritakan kepada kami, dari Al Walid bin Muslim Abu Bisyr, dia

berkata: Aku mendengar Humran bin Aban berkata: Aku Mendengar Utsman

bin Affan berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda; "Siapa yang

mati sedangkan ia meyakini bahwa tiada Tuhan selain Allah, niscaya ia

masuk sutga."sot ll:21

Penjelasan Bahwa Surga Diwajibkan Bagi Orang yang
Bersaksi Atas Keesaan Allah SWT dan Menyertainnya

dengan KesaksianAtas Kerasulan Muhammad SAW

Hadits Nomor:202
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/i;t? *'J*;:Jv,i67..ilt f ,iF it,f ,og i.

s Di dalam kitab Al lluan, terjadi distorsi tulisan menjadi: Al Fadhl. I(oreksi

diambil dari naskah At-Taqasim 0/ lembar 297).
$r Sanad-nya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim. Hadits ini

diriwayatkan oleh Muslim (26), pada pembahasan tentang iman, bab dalil yang

menunjukkan bahwa orang yang mati dengan membawa tauhid, niscaya ia pasti

akan masuk surga, dari Muhammad bin Abu Bakar Al Muqaddami; Abu Awanah
(ltl6), melalui jalur Ali bin AMullah; Abu Awanah juga dan Ibnu Mandah (33),

melalui jalur Musaddad dan Al Qawariri. IGtiganya dari Bisyr bin Al Mufadhdhal,

dengan scnad yang sama.

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (V65 dan 69); Muslim (26) ; An-Nasa'i di dalam

kitab Amal Al Yaum Va Al-Iilah ( 1 I 13) dan ( 1 1 1'1) ; Abu Awanah (I/7) ; dan Ibnu

Mandah (32); melalui beberapa jalur riwayat dari Khalid Al Hadzdza, dengan teks

hadits sanad.

Diriwayatkan oleh An-Nasa'i di dalam kitab Arnal Al Yaum Va Al-Iilah ( 1 1 1 5),

melalui jalur Syu'bah, dari Bayan bin Bisyq dari Humran, dengan tclcs hadits yang

sama. Pada khabar nomot (204) akan kembali disebutkan riwayat Utsman bin
Affan, dari Umar bin Khaththab, dari Rasulullah SAW.
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202. Isma'il bin Daud bin wadah di daerah Fusthat mengabarkan kepada
kami, dia berkah: Isa bin tlamrnad menceritakan kepada lemi, dia berkata Al-
raits mengabartan kepada kami, dari IbnuAjlan dari Muhammad binyahya
bin Habban dari Ibnu Muhairiz dari Ash-Shrmabihi, dia berkata: (Suafir hari)
aku berlcunjung ke kediaman Lrbadah bin Ash-shamit ketika dia sedang
menghadapi kematian (sakaratul maut).Ialu aku menangis. Dia berkata
kepadakq "Diam! kenapa engkau menangis? DemiAllah! Seandainya aku
dimatikan secara qrahid, niscaya aku berftan whala $nhrduntrkrru @iminta
kesaksia4 niscaya aku memberikan kesaksian kepadamu). Seandainya aku
diberilmn otoritas syafr 'a! niscaya alcu akan mernberikao syafr ,at kepadamu.
Seandainya aku diberikan kemanryuan, niscap aku akan meinberikan manfiat
untd<rnL"

Kemudian dia b€rkat4'Demi Allah! Tidak ada saar hadits pun yang aku
dengar dari Rasulullah sAw dao baik bagi l@lian kecuali telah alru sampaitan
semuanya kepada kalian. Hanya ada satu hadits Oang belum aku sampaikan),
dan akan aku sampaikan kepada kalian pada hari ini. pada saat nyawalar sudah
di penghujung batas. Aku mendengar Rasulullah sAW bersabda; 'siapa
bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah dan bahwa Muhammad utusan
Allah, niscaya Allah mengharamkan dirinya dari api neralca."n2 ll:21

s2 Sanad-nya slraluh berdasarkan syarat Muslim. Ibnu Muhairiz adalah AMullah.
Ash-shunabihi adalah AMurrahman bin usailah, salah seorang tokoh besar
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Penjelasan Bahwa Surga Diwajibkan Hanya Iftpada Orang yang
BersaksiAtas KeesaanAllah dan Kerasulan Muhammad SAW

dengan Keyakinan yang Sempuma

Hadits Nomor: 203
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Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (V/318), dari Yunus bin Muhammad; Muslim
(29), pembahasan tentang iman, bab dalil yang menunjukkan bahwa orang yang

mati dengan membawa tauhid, pasti ia akan masuk surga; At-Tirmidzi (2638),

pembahasan tentang iman, bab hadits yang menjelaskan tentang orang yang mati
dengan membawa kesaksian bahwa tiada Tirhan selain Allah; Dan dari jalur riwayat
AtTirmi&i ini, diriwayatkan oleh Ibnu Mandah (46), dari Qutaibah bin Sa'id;
dan Abu Awanah (V15); melalui jalur riwayat Syu'aib bin Al-kits dan Daud bin
Maruhue IGempat jalur riwayat ini dari Al-Laits bin Sa'ad, dengan sanad yang
sama.

Diriwaya*an oleh An-Nasa'i di dalam kitab Amal Al YaunVa Al-Iilah (1L28),

dari Qutaibah bin Sa'id, dari Al-laits, dengan sanad yang sama. Hanya saia, pada

riwayat ini Ash-Shunabihi gugur dari sanad.

Diriwayatkan oleh An-Nasa'i di dalam kimb Arnal AlYaumV,la Al-Iilah (1L29),

melalui jalur riwayat Isma'il bin Ubaidillah, dari Qais bin Al Harits Al Mudzhili,
dari Ubadah bin Ash-Shamit, dengan kandungan yang sama, dengan lafazh hadits;

" Siap awti dorgan tidak mury elrcuiai<n Allah dng6l appua, n*cay a Allah ltar aml<an

atanyaqinr.al<a."
Hadis seumpamanya akan dikemukakan pada nomor (207) melalui jalur riwayat

Janadah bin Abi Umayah, dari Ubadah bin Ash-Shamit. Dan takhrij-nya akan
disampaikan pada tempatnya.
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203. Al Fadhl bin Al Hubab Al Jumahi mengabarkan kepada kami, dia

berlcata: Musaddad bin Musarhad menceritakan ke,pada kami dari lb,nu Abi
'Adi, dia berkata: tlaiiaj Ash-shawwafmenceritakan kepada lwrri, dia berlrata:

Humaid bin Hilal mengabukan kepadalal dia berkala: Alu telah meriurayadrm

hadits dari Hishshan bin lGtrin, dia berlota: Ahr &duk di s€tnnh majelis yang

padanya terdapat Abdurrahman bin Samurah. Dan aku tidak me,nge,nalnya.

Lalu dia berkata: Mu'a& bin Jabal menceritalon kepada kami, dia berkaa:

Rasulullatr SAW. bersaMa; "Trdak ada seorangpun di atas buniyangmati,

sedangkan dia tidak menyehttukan Allah dengan sesuottt apapwr, dan

bersaksi bahwa aht adalah utusan Allah, dengan hati yang penuh

keyakinan, kccaali ia akan mendapatkan am1runan."

Aktr bertarrya, "Apakah engkau benr melrdengrhadits ini dili I|{ru' M
Diabedota: IvIaka parajmra'ahmeireguku d€rryrok€ras. IahDiapmbedre,
"Biarkan dia! Dia tidak lancang dengan ucapatrnya. Memangbe, ar! Aku

me,ndengar hadits ini dari Mu'a& yang mengatakan bahua dia ffigilnyd
dari Rasulullah SAW."56

sr Hishshan bin Kahin likatakan kahil dengan huruf lae Al Adawi:
disebutkan oleh penulis di dalam kitabnya AB Ti4a, N lstZ). Dia bertata, 'Dia
meriwayatkan dari Abdurrahman bin Samurah, dan Abu Musa Al Asy'ari. Ia
digolongkan sebagai periwayat hadits dari kota Bashrah. Perivayat yang

meriwayarkan darinya adalah Humaid bin Hilal Al Adawi dan Al Aswad bin
Abdurrahman Al Adawi." Periwayat yang lain adalah orang-orang td{at

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad di dalam AI lvl*snad N DZeT:'dan An-Nasa'i di
dalam kitab Amal AlYawnwa N-I-ailah (1 138); dari Amru bin AIi. IGduanya dari
Muhammad bin Abi Adi, dari Hajjaj Ash-Shao ,af, dengan sanad yang sama Dan
Hajjaj mendapar.mutrta'ah Habib bin Asy-Syahid pada riwayat AnNasa'i di dalam
kitab Amal N Yaum Va N-Lfuh ( 1 139). (Dan di dalam Musnad Imnm fifunsd,
kata Abu' tidak ada dari 'Ibnu Ah Adi'. Dan disebu*an padanya 'FlishsftanAl ]Ghin',
dengan tanpa'bin'.)

Diriwayatkan oleh Al Humaidi (370); An-Nasa'i di dalam kitab ,\nul AlYaurln

Va AI-Iilah (1136) dan (113?); dan Ibnu Majah (3796), pembahasan tentang
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Penjelasan Bahwa Surga Diwajibkan bagi Orang yang Bersaksi
Bahwa TiadaTuhan SelainAllah dengan Penuh Keyakinan dan

Mati dalam Kondisi Demikian

Hadits Nomor: 204
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2O4. Muhamamd bin Ishaq bin Khuzaimatr mengabarkan kepada kami,

dia berkata: Muhammad bin Yahya Al Azdi menceritakan kepada kami, dia

be*ata: Abdul Walrab bin Atha' menceritakan k€pada kami, dia berkata: Sa' id

menceritakan kepada kami, dari Qatadah dari Muslim binYasar dari Humran

bin Aban dari Utsman bin Affan dari Umar bin Al Khaththab, dia berkata:

Rasulullah SAW bersab da," sesungguhnya aht mengetahui sebuah kalimat
yang tidaklah diucaplcan oleh seorang hamba dengan sebenar-benarnya

dari lubuk hatinya, lalu ia mati, kecuali Allah mengharamlun dirinya
dari api neraka. Yaitu: laa ilaaha illallaah (Tidak ada Tuhan selain
Allah)."su ll:2)

Adab, bab keutamaarrlaallaolwlllallah (tiota whm sehin Alloh); melalui beberapa
jalur riwayat, dari Yunus bin Ubaid, dari Humaid bin Hilal, dengan sanad yang sama.

Dan telah lewat pada nomor (2@) jalur riwayat dariJabiq dari Mu'a&. Dantalhrtj.
nya dikemukakan di sana.

Diriwayatkan oleh Abu Daud (3116), pada pembahasan tentang jenajah, bab

ul4in, dal. Walid bin Abdul \Uahid Al Masma'i, dari Adh-Dhahak bin Makhlad,
dari Abdul Hamid bin ]a'far, dari Shalih bin Abi Gharib, dari Katsir bin Munah,
dari Mu'adz bin Jabal, dia berkata: Rasulullah SA\(/ bersabda; "Siapa yang al<hir
perl<ataarrya'laailaa}uilhlldl,niscaybnantksurga."

sSanad-nya shahk. Muhammad bin Yahya Al Azdi adalah Muhammad bin Yahya

A'
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Penjelasan Bahwa Allah Memberikan Cahaya Lembaran
(Catatan) Amal Kepada Orang Yang Mengucapkan Laa llaaha

Illallah Saat Kematiannya

Hadits Nomor: 205
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205. AMullah bin Muhamnrad bin Salm mengabarkan kepada kami, dia

berkata: Hartur bin lshaq Al Hamdani meirceritakan kepada kami, dia berkata:

MuhammadbinAbful Wahab menceritakan kepadalemi, dari Ms'arbin Kidam

dari Isma'il bin Abi Khalid dari Asy-Sya'bi dari Yatrp bin Thalhalt dari ibunya,

Su'da Al Murriy5nalt dia berkata: Setelah Rasulullatr SAIW wafrt, Umar bin Al

bin AMul Karim bin Nafi'Al Azdi. Sedangkan muslim bin Yasar adalah Muslim
bin Yasar Al Bashri Al Umawi Al Makki. Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad
(1163);4,l Hakim (llZ1t dan Abu Nu'aim di dalam kitab Hilyah Al Aul$d (1t296);

melalui jalur Abdul Wahab bin Atha', dengan sanad yang sama. Dinyatakan shahih

oleh Al Hakim dan Adz-Dzahabi menyepakatinya.
Dan telah lewat disebutkan pada nomor (201) dari jalur riwayat Al Walid bin

Muslim, dari Humran bin Aban, dari Utsman bin Affan. Dan tidak disebutkan

padanya Umar bin Khaththab.
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Khaththab lewat di hadapan Thalhah.Iabertanya, "Mengapa engkau murung

(bersedih hati).505 apakah istri anak pamanmu telah berlaku tidak baik

terhadapmu?" Thalhah menjawab, '"Tidak! Akan tetapi, aku pemah mendengar

Rasulullah SAW bersab da; 'sesungguhnya aku mengetahui sebuah kalimat

yang tidaklah diucapkan oleh seorang hamba saat menjelang kematiannya

kecuali kalimat tersebut akan menjadi'cahaya bagi lembaran (catatan)

perbuatannya. Dan niscaya jasad dan ruhnya akan mendapatkan

ketenteraman ketika mati.'Tidaklama dari itu, Beliau wafat dan aku belum

sempat menanyakan kepadanya (tentang kalimat tersebut)."

Thalhah kembali berkata, "Apa yang aku tahu, kalimat itu adalah

sebuah kalimat )rang sangat beliau dambakan untuk diucapkan oleh pamannya

(Abu Thalib). Seandainya beliau mengetahui ada sesuatu yang lebih

menyelamatkan pamannya daripada kalimat tersebut, tentu Beliau akan

memerintahkannya."s [ :2]

$5 Di dalam naskah kimb Al Ifuan dan naskah kitab At Taqasim (Membar 299)

tertulis: ruledibt;rr.. Riwayatjaddah adalah apa yang sudah saya koreksi.
s sanad-nya shalrih. Muhammad bin AMul \Tahhab adalah Muhammad bin

Abdul \Uahhab Al Qannad As.Sakari Al Kufi. Asy-Sya'bi adalah Amir bin

Syurahabil. Dan Su'da Al Muniyah adalah orang yang sempat bersahabat dengan

Nabi SAI0U Ia adalah isteri dari Thalhah bin Ubaidillah At-Thimi, salah seorang

dari sepuluh rrha'brt yang telah diberitakan oleh Nabi sebagai penghuni surga.

Diriwayatkan oleh An.Nasa'i di dalam kitab Amal /tr,Yamrvia N-lailah (1 101);

dan Ibnru Maiah (3?%); pembahasan tentangadab, babkeutamaan I aa ll7gilwllla/flil;

dari Harun bin Ishaq Al Ham&ni, dengan sanad yang sama.

Driwayatkan oleh Imam Ahmad (V161); AnNasa'i di dalam kitab Amal AI
YaurnWa Al'lzrlah (100h dan Al Hakim 0D50 dan 351); melalui beberapa jalur

riwayat, dari Mutharrif, dari Amir Asy-Sya'bi, dari Yahya bin Thalhah bin
Ubaidillah, dari ayahnl'a, bahwa Umar melihatq'a bersedih hati.... Dinyatakan

shalrih oleh Al Hakim dan A&-Dzahabi menl'epakatinya'

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (llls);dan An Nasa'i di dalam A,//wl AlYawt
waAl.Iiloh (1098); melaluiialurriwayatAuullahbinNumaiq dariMujalid, dari

Jabir bin AMillah, dia berkata: Aku mendengar Umar berkata kepada Thalhah bin

Ubaidillah...."
Diriwayatkan oleh An-Nasa'i di dalam kitab Amal AlYaumva Al-I-ailah ( 1099) ,

melalui jalurJarir, dari Muthanif dari Asy-sya'bi, dari Ibnu Thalhahbin ubaidillah,

dia berkata: Umar melihat Thalhah bersedih hati. . .."

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (1137); dan An-Nasa'i (1102); dari dua jalur

riwayar, dari Isma'il bin Abi Khalid, dari seorang laki-laki, dari Asy-Sya'bi, dia
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Penjelasan BahwaAllah Meneguhkan orang yang Bersaksi Atas
Keesaan-Nya di Dunia dan diAkhirat

Hadits Nomor:206

,t?F 'r;L ; '*L $'L 'jd ,zi;r'. i e;i [r.r]

[rv :r-^r l) {e;\i e,
206. Hafsh bin UmarAl Haudhi mengabarkan kepada kami, dia berkata:

syr'bah menceritakan kepada karni, dari Arqamah bin Martsad dari Sa,ad bin
ubaidah dari Al Barra' bahwa Nabi SAW bers abda; " seorang mukmin, j ika
ia bersal<si bahwa tiada Tuhan selain Allah dan mengahti Muhammad itu
adalah utusan Allah, di dalam htburnya, maka itulah (yang dimaksud)
dalam firman Allah SWT, 'Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang
beriman dengan ucapan yang teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di
akhirat.' (Qs. Ibrahim fl{'l: 27) ;'n? ll :21

berkata: umar berremu Thalhah...." Lihat kitab Tuhlah Al Asyraf gvnLz),
disebutkan perbedaan penyampaian Asy-Sya'bi

Al Haitsami menyebutkan hadits ini di dalam kitab Ma1'ma' Az-zawa'id (lll3zq-
325). Dan dia menisbatkan periwayatan kepada Abu ya'la. Dia berkam: para
periwayatnya adalah para periwayat kitab Sluhih."

$7 sanad-nya slrahih berdasarkan syarat Al Bukhari. Hafsh bin umar Al Haudhi
adalah salah seorang periwayar Al Bukhari. Dan periwayar yang lain adalah atas
syarat Al Bukhari dan Muslim.

Diriwayatkan oleh Al Bukhari (1369), pada pembahasan tenrang jenazah, bab
hadits-hadits rentang azab kubur, dari Hafash bin Umar Al Haudhi, dlngan sanad
yang sama.

Diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi di dalam Musnad-nya(?,15); dan dari jalur
riwayatnya diriwayatkan oleh At,Irmidzi (-3120), pada pembahasan tentang tafsir,
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Penjelasan Bahwa Surga Diwajibkan Bagi Orang yang Berikrar
Dua Kalimat Syahadat dan Yakin Akan Adanya Surga dan

Neraka, Serta Mempercayai Kerasulan Isa AS

Hadits Nomor:207
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bab tafsir sebagian surah lbrahim; dan lbnu Mandah di dalam kitab Al lrnan
(1062), dari Syutah, dengan teks hadits yarig sama.

Diriwayatkan oleh Al Bukhari (46SS1pada kitab tafsir, bab firman Allah; 'Allah
(irnan) orang-crrorflg laq ba,irnan dengqn ucapan yng uguh iu dtlnn

l<ehitlupan di funia dan di alihirat." (Qs Ibrahim U4l z 27); Abu Daud (4750) pada

kitab As-Surruh, bab pertanyaan di dalam kubur; Ath-Thabari di dalam Thfsir-rya
(){JLll214) ; Ibnu Mandah di dalam Al hnan (1062) ; dan Al Baghawi di dalam kitab
Syarh As-Sunnah (1520); melalui jalur riwayat Abu Al Walid Ath-Thayalisi, dari
Syu'bah, dengan teks hadits yang sama.

Diriwayatkan oleh Al Bukhari (1369) pada kitab jenazah, bab hadits yang
menjelaskan azab kubur; Muslim Q87l), pada kitab surga, bab diperlihatkannya
tempat orangyang telah meninggal dunia, di surga atau di neraka?; An-Nasa'i 0V/
101 dan 102) kitab jenazah, bab tentang azab kubur; Ibnu Majah (4269) kitab
zuhud, bab mengingat kubur dan kepunahan badan. Semuanya dari Muhammad
bin Basysyaq dari Muhammad bin Ja'far, dari Syu'bah, dengan sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh Ath-Thabari di dalam Tafsh (Xllll214), melalui jalur riwayat
r07ahab bin Jarir, dari Syutah, dengan hadits seumpamanya. Diriwayatkan oleh
Ath-Thabari (XIIIZ 13), melalui jalur riwayat dari Al Amasy, dari Sa'ad bin Abidah,
dengan teks hadits yang sama.

Diriwayatkan oleh Muslim (2871) dan (74h An.Nasa'i (IV/101); dan Ibnu
Mandah (1603); melalui beberapa jalur riwayat, dari AMunahman bin Mahdi,
dari Sufyan, dari ayahnya, dari Khaitsamah dari Al Bana'. Diriwayatkan oleh Ath-
Thabari Vmnl4 dan 215), melalui beberapa jalur riwayat, dari Al Amasy, dari Al
Minhal bin Amru, daiZadzan, dari Al Barra', dengan hadits seumpamanya.
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207. Muhammad bin Al Hasan bin Qutaibah mengabarkan kepada kami,

dia berkata: Shafivan bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: Al
Walid menceritakan kepada kami, dari Ibnus Jabir, dia berkata: Umair bin

Hani'menceritakan kepadaku, dia berkata: Junadah bin Abi Umayyah

menceritakan kepadaku, dia berkata: Ubadah bin Ash-shamit menceritakan

kepadaku, dia berkata: Rasulullah SAWbersabd4 "Sl'qpa yang benal<si bahwa

tiada Tuhan selain Allah, Yang Maha Esa dan tidak ada sehiu bagi-Nya,

(bersal<si) bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya, (bersal<si)

bahwa Isa adalah hamba dan utusan Allah sekaligus lulimatNya yang

disampaikan-Nya kepada Maryam, dan (dengan tiupan) ruh dari-Nya,

bersaksi bahwa surga dan neraka itu haq, niscaya Allah akan
memasulrlannya (ke dalam surga) melalui delapan pintu sutga mana saja

yang ia kehendaki."w ll:21

s Kata'Ibnu" tidak ada di dalam kitabAl llsan. Saya menambahkan koreksinya
dari kitab At-fa#sin. (V300). Ibnu Jabir adalah AMun'ahman bin Yazid bin Jabirs Sanad-nya slralrih. Shafivan bin Shalih dinyatakan si4ah oleh lebih dari satu

ulama. Para penyusun kitab Sunan meriwayatkannya di dalam kitab-kiab mereka.

Para periwayatnya yang lain adalah para periwayat Al Bukhari dan Muslim.
Hadia ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad (V/314h Al Bukhari (3435) pada

kitab hadis-hadits yang berkaitan dengan para Nabi, bab ftrman Allah; "Ulalvi
ahli k;tab t J an3anlah l<aru mebnyi batas dalarl aga narmu," (Qs. AnNisaa' [ 4 ] :

171) dari Shadaqah bin Al Fadtrl; Muslim (28) kitab iman, bab orang yang mati
dengan membawa keimanan, niscaya akan masuk surga; dan Ibnu Mandah di dalam

kitab AI Inran (45); melalui jalur riwayat Daud bin Rusyaid. IGduanya dari Al Walid
bin Muslim, dengan sanad yang sama. Di dalam riwayat Imam Ahmad dan Al
Bukhari, Al Walid menegaskan bahwa ia mendengar dari Ibnu Jabir,

Diriwayadcan oleh AnNasali di ddam kitabqra Arnal AI YamVa N-I-ailoh ( 1 130) ;

Abu Awanah (V6) ; dan Ibnu Mandah (45) dan (4O4); melalui beberapa jalur riwayat,

dari lbnu Jabig dengan sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh Ahmad (V/313); Al Bukhari (3435); dan melalui jalur
riwayatnya diriwayatkan oleh Al Baghawi di dalam Slarh As-Sunnah (55), dari
Shadaqah bin Al Fadhl; Abu Awanah (V6); dan Ibnu Mandah (44) dan (,105);

melalui jalur Duhaim dan Sulaiman bin AMurrahman. Keemfut periwayat ini dari
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Do'a Rasulullah SAW Untuk Orang-orang yang BersaksiAtas
Kerasulan Beliau dan Laknatnya terhadap yang Enggan

Bersaksi

Hadits Nomor: 208

U ni e"* 'i6 ,l*, i. g;l i. 'rZJ Yli [v .,rJ
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208. Muhammad binAl Hasan bin Qutaibatl mengaba*an kepada kami,

dia berkata: Yazid bin Mauhab menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu

Wahab menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa'id bin Abi Ayyub

menceritakan kepadaku, dari Abu Hani' dari AbuAli Al Janbi5ro dari Fadhalatr

bin Ubaid, bahwa Rasulullatr SAW bersaMa ,*Ya Allah! siapa yang beriman

lcepada-Mu dan bersalrsi bahwa alat adalah utusan-Mu, maka tanamkan

cinta kepadanya terhadap pertemuan dengan-Mu, mudahkan untulotya

Al lValid, dari Al Auza'i, dari Umait bin Hani', dengan sanad yarrg sama. Pada

riwayat Ibnu Mandah, Al Valid menegaskan bahwa ia mendengar dari Al Auza'i.

Al Walid dalam mata rantai riwayat mendapat mutaba'ah (diperkuat oleh)
Mubasysyir bin Ismail, sebagaimana dalam riwayat Muslim (28), dan lbnu Mandah
(44). Dia juga mendapat mutaba'ah Alwalid bin Mazid dan Miskin bin Bukair pada

riwayat Abu Awanah (I/6); dan muaba'ahAmr bin Abi Salamah At'Thnisi dalam

riwayat Ibnu Mandah (44) iuga. Hadits ini dengan tela yang lebih singkat, telah

disebutkan pada nomor (202), melalui jalur riwayat Ash-Shanabihi, dari Ubadah

bin Ash-Shamir.
5r0 Di dalam kitab Al lfuan terjadi distorsi tulisan menjadi Al Jahni.
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ketenttuan-Mu, dan sedikitkanlah baginya dari dunia- Dan siapa yang
tidak beriman kepada-Mu dan tidak bersal<si bahwa aku adalah utusan-

Mu, maka jangan Engkau tanamkan rasa cinta kepadanya terhadap
perjumpaan dengan-Mu, jongan mudahkan untuknya ketetapan-Mu, dan

perbanyaklah baginya dari dunia.stt

Penjelasan Tentang Derajat-derajat di Surga bagi OrangYang
Membenarkan Para Nabi dan Rasul Pada Kesaksiannya

Terhadap Keesaan Allah

Hadits Nomor:2(D
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209. Washifbin Abdullah Al Hafizh mengabarkan kepada lorni di negeri

Anttnldlah, dia berkata: Ar-Rabi'bin Sulaiman me,lrceritakan kepada kami, dia

berkata: Ayyub bin Suwaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Malik
meirceritakan kepada kami, dari Abu llazim dari Satral bin Sa'ad, dia bertata:

Rasulullah SAW bersabda;"Sesungguhnya pora penghuni surga akan

5rr Sanad.nya slrahih. Yazid 
-yaitu 

Yazid bin Khalid bin Yahya bin AMullah bin
Mauhab- adalah periwayat yang tri4ah. Para periwayatnya pada mata rantai di
atasnya adalah para periwayat hadia Srrdhfi. Abu Hani adalah Humaid bin Hani'.
Dan Abu Ali adalah Amru bin Malik Al Hamdani AI Janbi.

Driwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam AlMu'jarn Al Kabir (XVIII608) melalui
jalur riwayat Ibnu Wahab, dengan sanad yang sama.
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melihat para penghuni tempat-tempat surga lainnya, sePerti kalian melihat

bintang berkilauan yang melintas di ufuk dari timur dan barat, karena

perbedaan keutamaan antara keduanya." Para sahabat bertanya, "Wahai

Rasulullah, itu adalah tempat-tempatparaNabi yang tidakbisa dicapai oleh

selain mereka?" Rasulullah SAW menjawab,"Tbntu! Dan demi Zat yang

menguasai jiwaku, yaitu orang-orang yang beriman kepada Allah dan

mempencayai para Rasul-Nya -"s t z ll : 2l

5r2 Sanad.nyal.ssan. Para periwayat hadits adalah para periwayat yang riqah

kecuali Ayyub bin suwaid. Al Hafizh Ibnu Hajar Al Asqalani, di dalam At'Taqtib,

berkata, ,Ayyub bin Suwaid adalah tokoh yang jujur Ghaduq) yang mengalami

kesalahan (dalam hapalan)." Sedangkan Abu Hazim adalah Al Araj Salamah bin

Dinar At-Thmmar.
Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam AlMu' jam AlKabir (XVII/808) 

' 
melalui

jalur Yasin bin Abdul Ahad Al Mashri, dari Ayyub bin Suwaid, dengan sanad yang

sama.

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (V/340), dengan hadits yang singkat; Al Bukhari

(6555),kitab Ar-Riqaq bab sifat-sifar surga dan neraka; Muslim (2830) pada kitab

surga dan sifat-sifat kenikmatannya, bab bisa melihatnya penghuni surga kepada

penghuni surga yang menetap di tempat-tempat yang tinggi; melalui beberapa

jaluiriwayat dari Abu Hazim, dari Sahal bin Sa'ad, bahwa Rasulullah SA\7 bersabda;

"swrguh,parapaqlwniswgat<clakalwrneli)wt-lilvttenpat-t*rnpat)6ttgdngididalmm
,urgo, sebagaimana mereka melihat-lihat bintang di langpt." Dia berkata: Aku

-..,ya*p"ikan hadits tersebut kepada An-Nu'man bin Abi Ayyasy. Lalu dia

berkata: Aku mendengar Abu Sa'id Al Khudri berkata, "Sebagaimana kalian

melihat-lihat bintang yang berkilauan di ufuk timur atau ufuk barat."

Diriwayatkan oleh Al Bukhari (3256) pada kitab awal penciptaan makhltft bab

hadits yang menjelaskan sifat-sifat surga; dan Muslim (2831); mela:lui beberapa

jalur dwayat dari Malik, dari Shahpan bin Salim, dari Athd bin Yasar, dari Sa id Al
Khudri.

Al Haftzh lbnu Hajar, di dalam Farh AlBan NIR?|) mengenai riwayat Abu Sa'id

Al Khudri, berkata, "Hadits ini tergolong hadits.hadits slrahih Imam Malik yang

tidak termuat di dalam kitab AI Muwathtlw' ." r)
A1ryub bin Suwaid telah melakukan kekeliruan. Dia meriwayatkannya dari Malik

bin Anas. Dia berkata: dari Abu Hazim, dari sahal bin sa'ad. Demikian

dikemukakan oleh Ad-Daruquthni di dalam Al Glwra'ib dan dia berkata, "Dia

telah melakukan kekeliruan padanya." Akan tetapi, memang baginya ada landasan

dari hadits Sahal bin Sa'ad pada riwayat Al Bul,htridan Mrulim Geierti yang telah

disebutkan talir;j-nya di atas). Adapun Ibnu Hibban, ia terkecoh dengan ketsiqahan

A1ryub dalam pandangannya, sehingga dia mengeluarkan haditsnya ini di dalam

kitab Shahih-nya. Padahal dia drnyatakan cacat dengan kecacatan yang telah
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Penjelasan Bahwa Surga Diwajibkan Bagi Orang yang
Melaksanakan Cabang-cabang Keimanan dan

Menyertakannya dengan Amal Ibadah

Hadits Nomor:210
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2 I 0. Ahmad bin Muhannnad bin Al tlasan bin Asy-S>arqi rn***rl
kepada kami, dia berkata: Atrmad bin Manstrur Zaj me,nceritakan kepada kami,

dia berkata: An-Nadhrbin Syumail menceritakan kepada kami, dia berkata:

Syr'bah meirceritakan k€pada lorni dari Abu lshaq, dia berkata: Aku mendengar

Amru bin lvlaimun dari Mu'adz bin Jabal, dia berkata: Ra$lullah SAwb€rsabd4
"Apa hak Allah atas hamba-hamba-Nya?" Mereka menjawab, "Allah dan

Rasul-Nya lebih mengetatrui." Rasulullah SAW bersaMa," (yaitu) hendaklah

mereka menyembah-Nya dan tidak menyehttukan-Nya." Beliau kembali

diungkapkan oleh Ad-Ad-Daruquthni. Lihat Fath AlBa,i. (XU425).
Saya mengatakan: Hadits ini juga diriwayatkanolehAth-Thabrani (5740), (5762),

(5878), dan (5998), melalui beberapa jalur riwayat dari Abu Hazim, dari Sahal bin
Sa'ad.

trdapat hadits dengan tenu bab ini dari Abu Hurairah dalam riwayat Imam
Ahmad (lll339); dan At-Tirmidzi (2556) pada kitab sifat.sifat surga, bab hadits
yang menjelaskan bahwa penghuni surga bisa melihat penghuni surga yang lain
yang berada di tempat yang tinggi. Ibks hadia al-ghabir yakni "yang melinras pergi."
Dalam riwayat lain disebutkaa al-fiwrib, yakni "yang terbenam".
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bersabda; "Apa hak mereka atas Allah jika mereka melakukan hal itu?"

Mereka menjawab, "Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui." Beliau bersabda,

*Allah mengampuni mereka dan tidak menyiksa mereka-"st3 [l: 2]

Abu Hatim RA berkata: Hadits ini mengandung penjelasan yang nyata

bahwa hadits-hadits yangtelah kami sampaikan sebelumnya, semuanyia secara

singkat dan tidak menyeluruh. Juga menjeiaskan batrwa sebagian dari cabang-

5rr Sanad.nya shahih berdasarkan syarat Muslim. Hadits ini diriwayatkan oleh

Ath.Thayalisi (565); dan melalui ialur riwayatnya diriwayatkan oleh Abu Awanah

(I/16), dan Ibnu Mandah (10?), dari Syu'bah, dengan sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh Abdurrazzaq (20546); dan melalui jalur riwayatnya

diriwayatkan oleh Ath-Thabiani di dalam AlMu'jarn AlKahr W1254);Al Baghawi

di dalam kitab Syarh As-Sunnah (48), dari Ma'mar; Imam Ahma d N |ZZS), melalui
jalur Isra'il; Ath-Thayalisi (565); Al Bukhari (2856) pada kitab jihad, bab nama

kudadankeledai;Muslim (30) dan (49) padakitabiman,babdalilyangmenunjukkan

bahwa orang yang mad dengan membawa tauhiil,niscaya ia akan masuk surga; Abu

Awanah (I/16); Ibnu Mandah (108); Ath-Thabrani )ry\nsq,melalui jalur riwayat

Abu Al Ahwash Sallam bin Sulaim; At-Ttrmi&i (2643) pada kitab iman, bab

hadits yang menjelaskan terpecahnya umat ini; Ibnu Mandah (106), melalui jalur

riwayat Sufran; dan An-Nasa'i pada kitab ilmu dari kiab As'Sunan Al Kubra,

sebagaimanadisebutkandi dalamAt-lirhfah $/IIV41I dan412), melalui jalurriwayat

Ammar bin Ruzaiq. IGlima jalur riwayat tersebut dari Abu Ishaq, dengan sanad

yang sama.

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad N DA); NBukhat (5967) pada kitab pakaian,

(6267) kitab permohonan izin, baborang),angrrcniawab panggilandengan'labbcika',

dan (6500) kitab Ar-Riqcq, bab orang yang berjuang mengendalikan nafsunya dalam

ketaatan kepada Allah; Muslim (30) dan ('f8) pada kitab iman; Abu Awanah 0/
1?); Ibnu Mandah di dalam kitab Al Imwn (9?),melalui beberapa jalur riwayat dari

Hammam, dari Qatadah, dari Anas bin Malik, dari Mu'adz bin Jabal.
Diriwayatkan oleh Imam Ahmad N nZg dan 230); Al Bukhari (?373) pada kitab

tauhid, bab hadits yang menjelaskan tentang seruan Nabi kepada umatnya untuk
bertauhid kepada Allah; Muslim (30), (50), dan (51) pada kitab iman; Abu Awanah
(I/16 dan 17) ; Ibnu Mandah di dalam kitab Al Irnan ( 106), ( 1@) , dan (1 10), melalui

beberapa jalur riwayat dari Abu Hushain dan Al Asy'ats lbnu Sulaim, dari Al
Aswad bin Hilal, dari Mu'adz binJabal.

Melalui beberapa jalur riwayar dari Mu'adz binJabal diriwayatkan oleh Al Bukhari

di dalam Adfi AlMufrad (943); Imam Ahmad Nn30,23+,236, dan 238); Ibnu

Majah (4296) pada kitab zuhud, bab kasih sayang Allah (surga) yang didamba pada

harikiamat;Ibnu Mandah (92), (102), dan (105); danAth.Thabrani (X/81,83,84,

85, 86, 8?,88, l+0,245,273,2?+,275,276,317, 318, 319,320 dan 372).
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cabang keimanan itu, apabila dilakukan oleh seseorang, tidak selamanya

mewajibkan surga baginla (dalam sepanjang waktu). Tidakkah kamu perhatikan

(hadits ini) bahwa Rasulullah SAW menyebutkan hak Allah yang wajib
dilaksanakan oleh manusia bahwa mereka harus menyembah-Nya dan tidak

menyekutukan-Nya. Menyembah Allah SWT adalah ikrar lisan, pembenaran

hati, dan pengamalan rukun-rukun. Selanjuhya, ketika kaum muslim bertanya

kepada Rasulullah SAW tentang hak mereka atas AIIah, mereka mengatakan,

"Apa hak manusia atas Allah jika mereka melakukan hal itu?" Mereka tidak

mengatakan, "Apa hak manusia atasAllah jika mereka 'mengucapkan'hal

itu?" Dan Nabi tidak mengingkari ungkapan tersebut.

Uraian yang telah kami paparkan merupakan keterangan yangpaling
jelas batrwa surga tidak wajib bagi mereka yang melaksanakan sebagian cabang

keimanan saja, pada sernua kondisi. Bahkan ini b€rlalor pada setiap hadis yang

keumuman khiththab (seruannya) sesuai dengan kondisi yang terkandung
padan5ra, sebagaimana yang telatr kami uraikan sebelumnya.

Ketetapan Syafa'at Bagi Umat Muhammad SAW yang
Meninggal Dunia tenpa Menyekutukan Allah

Hadits Nomor:211
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2l I . Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada kami, dia

berkata: AMul Wahid bin Ghilats manceritakan kepada kami, dia berkata: Abu

Awanah menceritakan kepada kami, dari Qatadah dari Abu Al Malih dari Auf

bin Malik, dia berkata: Pada suatu malam, Rasulullah SAW membawa kami

berhenti istirahat (dari sebuah pe{alanan). Masing-masing dari karni beftaring

di tanah dalam jarak satu hasta dari binatangkendaraan kami. Pada sebagian

malam, aku terjaga dari tidur. Dan ternyata unta Rasulullah SAW tanpa ada

seseorang di depanrryra. Aku pun beranjak bangkit.dan mencari Rasulullatt SAW.

Saat itu aku berjumpa dengan Mu'adzbin Jabal danAMullah bin Qais sedang

berdiri. Aku bertanya, "D mana Rasulullah SAW?" Mereka be'rdua menjawab,
*Kami tidak tahu. Hanya saja kami mendengar suara di atas lembah. Ternyata

suara itu mirip dengan gernunrh alat penggrlingan gandum." Dia berkata: I-alu

kami pun diam sejenak. Kernudian Rasululah SAWmendatangi kami. Beliau

bersabda; "sesungguhnya telah datang ftcpadaht utusan dari Tuhanht.

Lalu ia menawarkan pilihan kepadaht antara memasukkan separuh dari

umatku ke dalam surga atau kewenangan memberikan syafa'at

(pertolongan). Dan alcu memilih kewenangan syafa'at."

Para sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah! Kami bersumpahira

dihadapanmu atas namaAllah dan persahabatan ini. Tidail&ah eng[au menjadikan

kami sebagai orang-orang yang berhak memperoleh syafa'atmu?" Beliau

5r{ Di dalam naskah asli: uruliduka yakni aku bersumpah di hadapanmu.
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menjawab, "Kalian termasuk golongan orang-orang yang mendapatkan

syafu'atku."

Dia berkata: Ketika para sahabat telah menaiki kendaraannya masing-

masing, Beliau bersabda; "Sesungguhnya aku mempersalcikan kepada

siapa yang hadir di sini bahwa syafa'atku (diberikan) untuk orang yang

mati dari umatku tanpa menyekutukan Allah dengan sesuatu
apapun."5tt

5r5 Sanad.nya sAahih. Para periwayatnyanya adalah para periwayat Al Bukhari dan
Muslim, kecuali Abdul Wahid bin Ghiyats. Dia adalah periwayaryang jujur Abu Al
Mulaih adalah Ibnu Usamah bin 'Umair, arau Amir bin 'Umair bin Hanif bin
Najiyah Al Hazali. Namanya Amir. Ada yang mengarakan, Zaid. Dan ada pula yang
mengatakan, Ziyad. Dan Abu Awanah adalah Al Wadhdhah bin AMullah Al
Yasykuri. Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad (VI28); At-Tirmidzi (2441)
pada kitab sifat-sifat kiamat; Ath-Thabrani (X\4III134), melalui beberapa jalur
riwayat dari Abu Awanah, dengan sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh Ath;Thayalisi (998); lmam Ahmad (VI29); At-Tirmidzi
(244I) pada kitab sifat-sifat kiamat; Ibnu Khuzaimah di dalam At-Tauhid (hlm. 264
dan 265) ; dan Ibnu Mandah di dalam Alhnm (925), melalui beberapa jalur riwayar,
dari Qatadah, dengan teks hadits yang sama.

Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani (XUry133), melalui jalur riwayat Abu Qalabah,
dari Abu Al Mulaih, dengan sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh Abdurrazaq di dalam kitab Al Mwharmaf (20865); Ibnu
Khuzaimah di dalam At-Taulid (trlm. 267); dan Ath-Thabrani di dalam AlMu'jan
AlKaAn 6VIIV136, 137 dan 138); dari beberpa jalur riwayat, dari Abu Qalabah,
dari Auf bin Malik.

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad NlD3); Ibnu Majah (42317) pada kitab zuhud,
bab penielasan tentang syafa'at; Ibnu Khuzaimah di dalam At-Tauhi-d (hlm. 263 dan
268); dan Ath-Thabrani (XVI[/135); melalui beberapa jalur riwayat, dari Auf bin
Malik.

Dinyatakan slwhh oleh Al Hakim (1167), dari jalur riwayat Khalid bin Abdullah
Al Washithi, dari Humaid bin Hilal, dari Abu Burdah, dari Auf

Disebutkan oleh Al Haitsami di dalam Maima' Az-fuwdid (V369.370), dalam
hadits yang panjang. Dan dia berkata, "Hadirs ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani
dengan beberapa jalur sanalyangpara periwayat sebagian sanadnya adalah tokoh.
tokoh yang tsqah."

Dalam tema bab yang sama terdapar hadis dari Abu Musa Al Asy'ari pada riwayar
Imam Ahmad (IV/404 dan 415), Ibnu Khuzaimah di dalam At-Tauhirl (hlm. 26?),
dan Ibnu Mandah di dalam kitab Al Iman (II/1870); hadis dari Abu Musa Al Asy'ari
dan Mu'adz bin Jabal pada riwayat Imam Ahmad Nn3D; dan hadits dari Abu
Hurairah pada riwayat Ibnu Khuzaimah di dalam Ar-Tauhrld (hlm. 260).
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Penjelasan Tentang Ketetapan Allah Bahwa Surga Diwajibkan

Kepada Manusia Yang Beriman Kepada-Nya, Lalu Berprilaku
Lurus Setelah Itu

Hadits Nomor: 212
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212. AMullah bin Muhammad bin Salm mengabarkan kepada kami, dia

berkata: Abdurahman bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia berkata: Al
Walid bin Muslim menceritakan kepada kami, dia berkata: AI Auza'i
menceritakan kepada kami, dia berkata: Rif"ah bin Arabah Al Juhani

menceritakan kepadaku, Ia berkata: Kami menjalani masa perrnulaan Islam

bersama Rasulullah dari Kota Makkah. Banyak dari kalangan manusia yang

meminta izin pergi kepada Rasulullah SAW.5!6 Beliaupun mengizinkan

mereka. Beliau bersabda; "Mengapa sisi pohon yang berada di sebelah

Rasulullah lebih lalian benci daripada sebelah sisi yang lain."5t7

Rifr'ah b€rkat4 "Maka, kami tidak melihatpara satnbatkecuali menangis

semua. Dia berkaa: Abu Bakar berkata, 'Sesungguhnya onmg yang meminta

izin keluar setelah ini adalah orang yang benar-benar dungu -dalam pandangan

hatiku-.' lalu Rasulullah SAwberdiri. Beliau mernuji Allah dan menyanjung-

Nya 
-Dan 

Beliau, apabila bersumpatr, selalu mengatakan : " Demi Dzat yang

menguasai jiwalcu!: Alcu bersaksi di sisi Allah bahwa tidak ada seorang

pun di antara lalian yang beriman l<epada Allah,stE lalu menjalani prilalat
lurus, kecuali ia akan diperjalankan menuju ke surga. Tuhanht telah

menjanjikan kepadaku bahwa Dia akan memasukkan tujuh puluh ribu
orang dari umatht ke dalam surga, tanpa melalui proses penghinngan

amal dan tanpa menjalani siksaan. Dan aku berharap mereka tidak
memasuki surga sampai orang-orang yang shalih dari isteri-istri kalian,

dan anak ketunnan lcalian benar-benar telah menempati tempat-tempat

di dalam surga."

Kemudian Beliau bersaMa, *Apabilawaktu telah melewati sepanrh

malam atau dua pertiga malam, Allah SW tuntn ke langit dunia. Lalu

516 Di dalam Musnad terdapat tambahan: menuju keluarga mereka.
5r7 Maksudnya, mengapa kalian lebih mementingkan urusan pribadi kalian,

sehingga dengan seenaknya pergi meninggalkan Rasulullah yang sedang
menyampaikan dakwah kepada kalian, peneri.

5 18 Di dalam M umad., " Al<u bersaki atas Nlahfuhtla tidaldahnati seoranghanha yarg
fu sal,sifuhtnddakadaTfi anseldr.NlahdrrlalaradalahuasanNlah,deryanletuhsan
dsri dalctn hotirrJa. . .."
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Dia berfirman: 'Aku tidak bertanya kepada selain-Ku tentang hamba-

hamba-Ku; siapa yang sedang meminta kepada-Ku sehingga Aku

memberinya, siapa yang memohon ampunan kepada-Ku sehingga Aku

mengampuninya, dan siapa yang berdo'a kepada-Ku sehingga Aku

memenuhinya.' (Hal itu berlangsung) hingga terbit fajar subuh."ste

[3:66]

Khabar yang Menjelaskan Bahwa surga Diwajibkan Bagi orang
yang Mati dalam Keadaan Tidak MenyekutukanAllah dengan

SesuatuApaPun

Hadits Nomor: 213
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5re sanad.nya slrahih berdasarkan syarat Al Bukhari. Diriwayatkan oleh Imam

Ahmad (wto1t Ibnu Maiah (4285),dengan hadits yang lebih singkat, pada kitab

zuhud, bab sifat umat Nabi Muhammad SAW Ath-Thabrani (4556)i melalui

beberapa jalur riwayat, dari Al Auza'i, dengan scnad yang sama'

Diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi (1291) dan (1292); Imam Ahmad 0V/16); Al
Bazzar (3543) ; dan Ath-Thabrani (4559) ; melalui beberapa jalur riwayat, dari Hisyam

Ad-Dastuwa'i, dari Yahya bin Abi Katsir, dengan sanad dan teks hadits yang sama.

Diriwayatkan oleh Ahmad (IV/16); dan Ath'Thabrani (4557\, (4558), dan

(4560) ; melalui beberapa ialur riwayat, dari Yahya bin Abi Katsir, dengan teks hadits

yang sama.' 
Dan paruh kedua dari teks hadits, yaitu sa$a Nabi; "Apabdh walcutclahnehwati

separui ma,4m...,, diriwayatkan oleh An.Nasa'i di dalam Anwl AlYaumWa

A.lnit"t (4?5); dan Ibnu Majah (136?) pada kitab menditikan shalat, bab hadits

yang menjelaskan mana di antara waktu malam yang paling utama; melalui beberapa

jalur riwayat, dari Al Auza'i, dengan sanad yang sama.

Haitsami mengemukakannya di dalam kitab Maina' Az-fuwa'id (10408). Dan dia

berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dan Al Bazzar, melalui

beberapa jalur sanad. Dan tokoh-tokoh periwayat sebagian ialur sanadnya dalam

riwayat Ath-Thabrani dan Al Bazzar adalah para periwayat hadits Shdhih."
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mengabarkan kepada kami, dia be'rkata: Khallad binAslam menceritakan kepada

kami, dia berkata: An-Nadhrbin Syrmail menceritakan kepada kami, dia be*aa:
Syr'bah menceritakan kepada kami dari Habib bin Abi Tsabit, Sulaiman, dan

Abdul Azizbin Rufai'. Mereka berkata: Kami mendengar Taidbin Wahab

meriwayatkan hadits dari Abu Dz:rrr, ia berkata: Rasulullah SAWbersabda;
*Jibil datang kepadahl Dia menyampaikan knbar gembira kepadaku

bahwa siapa di antara umatht mati dalam keodaan tidak menyekutukan

Allah dengan sesuatu apapun, niscaya ia masuk surga, meskipun ia pernah

berzina dan mencuri."szo

Sulaiman berkata: Aku berkata ke,pada Taid,"Harnya saja hadits ini
diriwayatkan dari Abu Ad-Darda'."52r 13:421

Abu Hatim berkata: Sabda Rasulullah SAW, "Siapa di antara umatku

mati dalam keadaaa tidak menyehttukan Allah dengan suatu apapun,

niscaya ia masuk surga." Maksudnya adalatr kecuali apabila dia melakukan

sesuatu yang menyebabkan ia masuk neraka.

520 Sanad-nya slralrih. Khallad bin Aslam adalah periwayat yang rs(ah. Sedangkan
para periwayat yang ada di atasnya dalam mata rantai sanad adalah para periwayat
Al Bukhari dan Muslim.

Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i di dalam A'nlwl AlYaumWa Al-I-ailah
(1121), dari Abdah bin AMunahim, dari An-Nadhr bin Syumail, dengan sanad
yanSsama.

Penulis telah menyebutkan hadits ini pada nomor (169) dari jalur riwayat Abu
Daud Ath-Thayalisi, dari Syutah, dengan sanad yang sama. Takhrijnya berikut
pemaparan beberapa jalur riwayatnya telah disebutkan di sana.

52t Tal&ij-nya telah dikemukakan sebelumnya dari hadits Abu Darda, setelah
hadits nomor (170).
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Hadits ini memiliki arti yang lain, yaitu orang yang tidak menyekutukan

Allah dengan suatu apapun, lalu ia mati, niscaya ia akan masuk surga' Pasti'

Meskipun dia disiksa terlebih dahulu selama kurun waktu tertentu di dalam

neraka.

Hadits Nomor: 214
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214. AhmadbinAli binAl Mutsanna mengabarkan kepadakami, dia

berkata: Ali bin Al Ja'd menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Tsauban

mengabarkan kepada kami, dari ayahnya dari Makhul dari Mu'adz bin Jabal.

Dan dari Umar bin Hani' dari Abdurrahman bin Ghanm bahwa ia mendengar

Mu'a&bin Jabal dari Rasulullah SAW. Mu',a&berkata: Akuberkata (kepada

Nabi), "Beritahukan kepadaku sebuah amal perbuatan yang menyebabkan aku

masuk surga!" Beliau menjawab; "Bagus, bagus! Kamu bertanya tentang

sebuah perkara yang besar Namun ia mudah bagi orang yang diberikan

kemudahan oleh Allah. Yaitu hendaklah kamu mendirikan shalat fardhu,

menunaikan zakat fardhu, dan tidak menyelcutukan Allah dengan sesuatu

apapun."s22 [:11]

522Sanad-nya hasan. Ibnu Tsauban, dia adalah Abdurrahman bin Tsabit bin Tlauban

Al Anasi Ad-Dimasyqi. Al Hafizh Ibnu Hajar Al Asqalani, di dalam At'Thqib,

berkata, "Dia orang jujur yang kerap melakukan kesalahan (dalam hapalan.)"

:rrt'-
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Abu Hatim berkata: Sabda Rasulullah SAW, "Dcn tidak menyekutukan

Allah dengan sesuatu arypan," Beliau maksudkan dengannya adalah perintah

meninggalkan perbuatan syirik.

Penjelasan Bahwa Allah Mengumpulkan Seorang Muslim dengan
Orang Kafir yang Membunuhnya di Dalam Surga Jika Dia

Masuk Islam dan Menjalani Kehidupan yang Lurus Setelah ltu

Hadits Nomor: 215
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2 I 5. Umar bin Sa' id bin Sinan mengabarkan kepada kami, dia berkata:

Ahmad bin Abu Bakar mengabarkan kepada kami, dari Malik, dari Abu Az-
Zinad dari Al A raj dari Abu Hurairatr, dia berkata: Rasululah SAW bersabda,
*Allah tertawa (maksudnya, ridha) melihat dua orang laki-laki, salah satu

Sedangkan para periwayat yang lain adalah para periwayat yang rr4ah. Hadits ini
diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam kirab Al Mu'jan Al lQbir (XXt IZZ)
melalui jalur Ahmad bin Al Husain bin Mukarram, dari Ali bin Al Ja'ad, dengan
sanadyangsama.

Dan melalui beberapa ialur riwayat, dari AMurrahman bin Ghanam, dari Mu'adz,
diriwayatkan oleh Imam Ahmad NIZ+S), Al Bazzar (1653) dan 1654); dan Ath.
Thabrani di dalam kitab Al Mu'jam AlKabr (201115, L3?, dan 141).

Melalui beberapa jalur riwayat, dari Mu'adz bin Jabal, diriwayatkan oleh Ath.
Thayalisi (560); Ibnu Abi Syaibah 0O/7-41; AMurrazaq (20303); Imam Ahmad
Nn3l dan 237); At-firmidzi (2616') pada kitab iman, bab hadits-hadits yang
menjelaskan tentang kemuliaan shalat; An-Nasa'i pada kitab tafsir sebagaimana
disebutkan di dalam AvTkfah MII699); Ibnu Majah (3973) pada kitab fitnah,
bab menjaga lisan dalam fitnah; Ath-Thabrani 00(200, 766,291,293,294,304,
dan 305); dan Al Baghawi di dalam Syarh As-sunnah (1 1).

Shahih tbnu Hibban

E e.i'*foi ,,r"ii,' ,i



dari mereka membunuh yang lain, dan keduanya masuk surga. Seseorang

yang berperang di jalan Allah, lalu ia mati terbunuh. Kemudian Allah

menerima taubat ordng yang membunuhnya (dengan memeluk Islam). Lalu

dia berperang di jalan Allah dan mati syahid."523 [3: 67]

52i Sanad-nya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim. Diriwayatkan

oleh Al Baghawi di dalam kitabnya Syarh As-Sunnah (7632), melalui jalur Abu

Mush'ab Ahmad bin Abu Bakar, dengan sanolyangsama. Grcantum di dalam Al

Muwaththa' Imam Malik (||1460) pada kitab lihad, bab orang-orang yang mati secara

syahid di lalan Allah.
Melalui jalur riwayat Imam Malik, diriwayatkan oleh Al Bukhari (2876) pada

kitab lihai, bab orang kafir yang membunuh orang muslim, lalu memeluk Islam;

An.Nasa'i (VV39) pada kitab jihad, bab terhimpunnya pembunuh dengan yang

terbunuh di;"tr.r eil"t di dalam surga, dan pada kitab sifat'sifat dari As-Sunan AI

Kubra, sebagaimana disebutkan di dalam At-fuhfah (XX194); Al Ajuri di dalam

kitab Asy-Syarii ah (hlm. 27?); Al Baihaqi di dalam kitab Al Asnw''!Va Ash-Slufat

Gh. a6i-468), dan di dalam kitab As-Sunan (Ilv165); dan lbnu Khuzaimah di

dalam kitab At-Tcuhi,d (hlm. 234).

Diriwayatkan oleh Muslim (1890) pada kitab kepemimpinan, bab penjelasan dua

orang laki-laki yang saling membunuh, lalu keduanya sarna'sama masuk surga;

IbnriMaiah (191i, di dalam AlMuaddinah, bab perkara-nerkll yang diingkari

oleh kelompok Al Jahamiyah; Ibnu Khuzaimah di dalam At-Tauhftl (hlm. 234); Al
Ajuni di dalam kilab Aqr Syari'ah (hlm. 2?8); melalui ialur riwayat Sufuan, dari

Abu Az-Zinad, dengan sanad yang sama.

Diriwayatkan oLh A$ur.araq (20280); dan melalui jalut riwayatnya diriwayatkan

oleh Muslim (1890) dan (129); Al Baihaqi di dalam Al Asma'Wa Ash-Shi/at (hlm.

734 danl35)iAl Ajurri di dalam As1-s1ari'ah (hlm. 2?8); dan Al Baghawi di dalam

kitab Syarh As Sunnah (2633) dari Ma'mar, dari Hammam bin Munabbih, dari Abu

Hurairah.
Diriwayatkan oleh Ad-Daruquthni di dalam Ash-shifat (3 1) ; dan Ibnu Khuzaimah

di dalam At-Tautitd (hlm. 234); melalui jalur riwayat Abu Al Mughirah Abdul

Quddus bin Al Hajjaj, dari Abdurrahman bin Yazid bin Thmim, dari Az-Zuhri, dari

S-a'id bin Al tttussalryab, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW beliau bersabda, "Allah

Auavaialla'tcruwdl<mqa&;6'urangwi-lakiTangsaw7r;nrknvk161ng|ain,l<srudiatt
lrcdrunl a rnasuk sur ga."

Abdurrahman b.ikat", Az-Zuhn pernah ditanya tentang penafsiran hadits ini'

Dia berkata, "Laki-laki musyrik membunuh orang Islam. IGmudian dia memeluk

Islam. Kemudian dia mati, lalu masuk ke dalam surga'"
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Perintah Allah Terhadap Manusia Pilihannya, Rasulullah SAW
agar Memerangi Manusia hingga Mereka Beriman Kepada

AIlah

Hadits Nomor:216
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216. MuhammadbinUbaidillahbinAl FadhlAl Kala'i di kota Himsh
mengabadran k€pada lrami diabertata: Amnr bin utsmanbin Sa'idme,nceritakan

kepada kami, dia berkata: ayahku menceritakan kepada kami, dia berkata:
syu'aib bin Abi Hamzatr menceritakan kepada kami, dari Az-hrhi, dia berkata:

ubaidillah binAMullahmenceritakan kepada lomi, bahwaAbu Huairahberkata:

Setelah Rasulullah SAW wafat Abu Bakar RA menjadi L*ralifah setelahnya.

Sementara sebagian orangArab telah kembali kafir. Saat itu Umar berkata,
"wahai Abu Bakar, bagaimana engkau memerangi manusi4 padahal Rasulullah

SAW telah bersaMa: Aht dipeintahkan untuk memerangi manusia sampai
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mereka mengucapkan: 'Tiada Tuhan selain Allah.'Siapa yang telah

mengucapkan: Tiada Tuhan selain Allah, maka dia terpelihara dariku;

harta dan jiwanya kecuali dengan jalan yang haq. Dan segala

penghitungan amalnya diserahkan kepada Allah."

Abu Bakar menjawab, "Demi Allah, aku akan memerangi orang-orang

yang membeda-bedakan antara shalat dari zakat. Karena sesungguhnyazakat

tergolong hak harta. Demi Allah, seandainya mereka menahan dariku anak

kambing betina sebagaimana yang dahulu selalu mereka serahkan kepada

Rasulullah SAW, niscaya aku akanmemerangi mereka ataspembangkangan

itu." Umarberkata, "DemiAllah,Allah telah membukakan hatiAbu Bakar

untuk berperang. Aku tahu bahwa itulah langkah yang benar."52a

52a Sanad-nya slrahih. Amru bin Utsman bin Sa'id, dia adalah bin Katsir bin Dinar

Al Qurasyi, maula mereka (Quraisy). Ia adalah periwayat yang juiur. Sedangkan

ayahnya, Utsman bin Sa'id, adalah tokoh yang r:iqah. Para periwayatnyanya yang

lain adalah para periwayat yang sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim.

Diriwayatkan oleh An-Nasa'i M/5) pada kitab jihad, bab kewaiiban jihad, dan

(VII/?8), bab pengharaman darah, melalui ialur riwayat Utsman bin Sa'id, dengan

sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh Al Bukhari (1399) pada kitab zakat, bab kewajiban zakat,

dan (1,156), pada pembahasan tentang zakat, bab mengambil anak kambing betina

dalam zakat; Ibnu Mandah di dalam Allnwr (215); Al Baihaqi (IV/104), melalui
jalur riwayat Abu Al Yaman; dan An-Nasa'i M/5), melalui jalur Baqiyah. IGduanya

dari Syu'aib bin Abi Hamzah, dengan tel<shadits dan sadyang sama.

Diriwayatkan oleh Abdunazaq (1?81?), dari Ma'mar; Imam Ahmad (lll528)

melalui jalur riwayat Muhammad bin Abu Hafshah, dan (II/423); An'Nasa'i (VII/

7?) padakitab pengharaman darah, melalui jalur riwayat Sufran bin Husain; An-
Nasa'i (VI/5); dan Ibnu Mandah di dalam Al lrnm (716), melalui jalur Muhammad

bin Al Walid Az Zubaidi. IGempat jalur riwayat tersebut dari Az-Zuhri, dengan tela

hadits yang sama.

Pada riwayat selanjutnya, penulis akan menyebutkan hadits melalui jalur riwayat

Uqail, dari Az-Zuhri. Dan tal<hriii-aya akan diuraikan di tempatnya.

Dan kata 'araftu, pada kebanyakan referensi hadits adalah 'fa'araftu dengan

menggunakan fca. Dan kata al'anaa1yakni kambing betina yang belum mencapai

usia satu tahun.
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Penjelasan Bahwa Orang yang Telah Mencapai Derajat Utama
Dalam Bidang Ilmu Agama Terkadang Tidak Bisa Memahami

Keilmuan yang Dimiliki Oleh Orang yang Lebih Tinggi
Pengetahuannya

Hadits Nomor:217
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2 17. I{asan bin Sufinn mengabarkan k€pada l@mi, dia berkata: Qutaibatt

bin Sa'id menc€ritakan k€pada kami, dia bsdota: Al-[aits menceritakan kepada

kami, dari Uqail dari Az-Zuhri, dia berkata: Ubaidillatr binAMullah bin Utbalt

mengabarkan kepadaku, dariAbu Hurairah, dia berkata: Setelah Rasulullah

SAWwaht,Abu Bakar RAmenjadi khalihtr setelah B€liau. Sementara sebagian

orang Arab telah kembali kafir. Saat itu Umar berkata, "Wahai Abu Bakar,

bagairnana €ngkau memerangi manusi4 padahal Ra$lullah SAW telatr bersa$a:

Aku diperintahkan untuk memerangi manusia sampai mereka

I
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mengucapkan: 'Tiada Tuhan selain Allah.'Maka siapa yang telah

mengucapkan: Tiada Tuhan selain Allah, maka dia terpelihara dariku;

harta dan jiwanya kecuali dengan jalan yang haq. Dan segala

penghitungan amalnya diserahkan kepada Allah'."

Abu Bakarmenjawab, "DemiAllah, aku akan memerangi orang-orang

yang membeda-bedakan antara shalat darr zakat. Karena sesungguhnyazakat

adalah hak harta. Demi Allah, seandainya mereka menahan dariku zakat unta

dan kambing, sebagaimana yang dahulu selalu mereka serahkan kepada

Rasulullah SAW, niscaya aku akan memerangi mereka atas penahanan itu."

Umar berkaa, 'Demi Allah, tidaklah ini kecuali bahwa Allah telah membukakan

hati Abu Bakar untuk berperang. Aku tahu bahwa itulah langkah yang benar'"525

Penjelasan Bahwa SeseorangTerpelihara Harta dan Jiwanya
Dengan Sebab Meyakini Keesaan Allah jika Disertai dengan

Kesaksian Akan Kerasulan Muhammad

Hadits Nomor: 218
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525 Sanad-nya slrahih berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim. Diriwayatkan

oleh Al Bukhari (7284) dan (7285) pada kitab berpegang teguh, bab mengikuti

sunnah Rasulullah SAW.; Muslim (20), pada pembahasan tentang iman; Abu Daud
(1556) pada kitab zakat; At-Tirmi&i (7607), pada kitab iman, bab hadits, "ALu

dipintallkfr.unn&nwnaaryinarurtibsanfuirnnel<anwrgucapkml-aallaall4lilallah.";
An-Nasa'i Nll4) pada kitab zakat, bab para pembangkang zakat, dan (VIItr?)
pada kitab pengharaman darah; Ibnu Mandah di dalam kitab Al Iman (24); dan Al
Baihaqi di dalamAs-Sunan (VII/4), (IV/104), (VUI/I76), dan (I}V182). Demuanya

melalui jalur riwayat Qutaibah bin Sa'id, dengan sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh Al Bukhari (6924) pada kitab menuntut taubat orang'orang
yang murtad, bab membunuh orang yang mengingkari ibadah-ibadah fardhu; Al
Baihaqi di dalam As-Sunan (IV/144) dan (VII/3); melalui jalur riwayat Yahya bin
Bukair, dari Al-Laits bin Sa'ad, dengan sanad yang sama.

Dan telah dikemukakan sebelumnya dari jalur riwayat Syu'aib bin Abu Hamzah,

dari Az-Zuhri, dengan teks hadim yang sama. Lihatal<hrii'nya di sana.
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2 I 8. Muhammad bin Ubaidilah bin Al Fadhl Al Kala'i di daerah Himsh

mengabarkan kepada kami, dia berkata: Amnr bin Urman menceritakan kepada

kami, dia berkata: ayahku menceritakan kepada kami, dia berkata: Syr'aib bin

Abi Hamzah menceritakan kepada kami ,dai Az-Zuhi, dia berkata: Sa'id bin

Al Musayyab mengabarkan kepadaku, bahwaAbu Hurairah menyampaikan

sebuah khabar kepadanya bahwa Rasulullah SAW bersabda; "Aku

diperintahlran memerangi manusia sampai mereka mengucapknn: 'Tiada

Tuhan selain Allah.'Maka siapa yang telah mengacapkan: Tiada Tuhan

selain Allah, maka dia terpelihara dariku; jiwa dan hartanya kecuali

dengan jalan yang haq. Dan segala penghitungan amalnya diserahkan

kepada Allah."

Lalu Allah menurunkan ayat di dalam kilab-Nya. Dia menyebutkan

tentang orang-orang yang menyombongkan diri. Allah berfirman,

"sesungguhnya mereka dahulu apabila dikatakan kepada mereka: 'Laa

ilaaha illallah' (Tiada Tuhan yang berhak disembah melainkan Allah)

mereka menyombongkan diri." (Qs. Ash-Shaaffaat [37]: 35). Dan Allah

befirman, "Ketika orang-orang kafir menanamkan dalam hati mereka

kesombongan (yaitu) kesombongan jahiliah lalu Allah menurunkan

I
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ketenangan kepada Rasul-Nya, dan kepada orang-orang mukmin dan

Allah mewajibkan kepada mereka kalimat takwa, " (Qs.Al Fath p8):26),

yaitu laa llaaha lllatlah wa muhammadarrasulullah (tidak ada Tuhan'selain

Altah dan Muhammad adalah utusan Allah), Orang-orang musyrik

bersikap menyombongkan diri dari kalimat takwa pada hari

H uda jbiyah !'526 13:7)

526 Sanad-nya shchih. Amri.r bin Utsman adalah tokoh periwayat yang jujur. Dan

ayahnya adalah periwayat yang tsiqah. Sedangkan para anggota sanad yang lain

adalah para periwayat yang sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. Bagian

pertamanya diriwayatkan oleh Imam An-Nasa'i (VV?) pada kitab kewajiban

berjihad, dari Amr bin Utsman, dengan sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh An-Nasa'i juga (VI/7) pada kitab kewajiban beriihad, dan (VIV

?8), pada pembahasan keharaman darah, dari Ahmad bin Muhammad bin Al
Mughirah, dari Utsman, dengan sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh AnNasa'i juga MI/78 dan 79), melalui jalur riwayat Al walid
bin Muslim; dan Al Baihaqi (Ilu49), melalui jalur riwayat Abu Al Yaman. IGduanya

dari Syu'aib bin Abi Hamzah, dengan teks yang sama'

Diriwayatkan oleh Muslim (21) dan (33) pada kitab iman; An-Nasa'i MI/78),
pada pembahasan penghararnn darah; Ibnu Mandah di dalam kitabnya Alhnan
(23); dan Al Baihaqi di dalam kitabnya As-Sunan (VI[/136) dan 0]V182), melalui

jalur riwayat Ibnu vahab, dari Yunus bin Yazid, dari Az-Zuh,ri, dari sa'id bin Al
Musayyab, dari Abu Hurairah.

Dan telah lewat dikemukakan pada nomor (216) melalui jalur riwayat syu'aib;

pada nomor (216) melalui jalur Uqail. IGduanya dari Az-Zuhri, dari Llbaidillah bin

Abdullah bin utbah, dari Abu Hurairah; dan pada nomor (174), melalui jalur Al
Ala, bin Abduurahman, dari ayahnya, dari Abu Hurairah. Diriwayatkan dengan

teks hadits secara lengkap oleh Ath-Thabari (XXVI/104); dan Al Baihaqi di dalam

kitab Al Asma'Wa Ash-Slufat (hlm 106). IGduanya meriwayatkan dari jalur Isma'il

bin Abi Uwais, dari saudaranya, Abdul Hamid bin Affiullah, dari sulaiman bin

Bilal, dari Yahya bin Sa'id, dari Az-Zuhri, dengan hadits yang sama.

Paruh keduanya, yaitu dari sabda Nabi, "Dcn Allahnwrwnml<an ..." hingga akhir

hadits, diriwayatkan oleh Al Baihaqi di dalam kitab Al Asma' Wa Ash-Shifat (hlm.

105 dan 106), melalui jalur riwayat Ibnu Ishaq, Yahya bin Shalih Al Wahhadzi

mencerirakan kepadaku, dari Ishaq bin Yahya .Al Kalbi, dari Az-Zuhri, dengan teks

hadits yang sama.
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Penjelasan Bahwa SeseorangAkan Terpelihara Darah dan

Hartanya dengan Sebab Menyatakan Ikrar Dua Kalimat
Syahadat Jika Ikrarnya Itu Disertai dengan Melaksanakan

Ibadah-ibadah Fardhu

Hedits Nomor: 219
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219. AhmadbinAliAl Mrlsmarrrcnghatrn k€pada kilni, diabe,lkata:

Ibrahim bin MuharnrradbinAr'ilahmmeritakan k€Pada kami, dia berkata:

Harami bin Umarah menceritakan kepada kauri, dia bertata: Syu'bah

menceritakan k€pada kami, dili Waqid bin Muhanrnad dari ayahya dari Ibnu

Unrar, dia berlcata: Rasulullah SAwbersabda "Aht diryrintahkan memerangi

manusia sampai meteka bersalesi fuhwa tiada Tuhan selain Allah dan

bahwa afu adalah ufiisalr Allah, nelaksanakan shalat, dan menunailwn

zakat. Apabila mereka telah melakukan itu semua, maka mereka

terpelihara darifu: darahdarah dor luna-harta mercka kcanali secara

hak Islam. Dan penghitungan mercka diserohkan kepada Allah."527

13:1

5z? Sanad-n1'a shahih. Tallvi hadits telah &kemukakan pada nomor (175).
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Penjelasan Bahwa Seseorang Dijaga Darah dan Hartanya Jika
Ia Beriman Kepada Seluruh Ajaran yang Dibawa Oleh Nabi

Muhammad SA\U dari Allah SWT, dan Mengamalkan Ajaran-
Ajaran Tersebut, Bukan Hanya BerpegangTeguh Kepada Ikrar

Dua Kalimat Syahadat Saja

Hadits Nomor: 220
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220. Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah mengabarkan kepada kami,

dia berkata: Ahmad bin Abdah menceritakan kepada kami, dia berkata: Ad-

Darawardi menceritakan kepada kami, dari Al Ala'dari ayahnya dari Abu

Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Aku diperintahkan

memerangi manusia sampai merelca mengucaplcan: Tiada Tuhan selain

Altah, dan sampai mereka beriman kepadaht dan kepada aiaran yang

aku bawa. Apabila mereka telah melakukan itu semua, maka mereka

terpelihara darihr; darah dan harta-harta mereka kecuali secara hak.

Dan penghitungan mereka diserahkan kepada Allah."ta8 13:71

52s Sanad.nya shahih berdasarkan syarat Muslim. Driwayatkan oleh Muslim dalam

kimb Shcluh-nya (21) dan (3,1), pada kitab iman, bab perintah memerangi manusia

sampai me reka mengucap kann Laa llaa}u llhllah; dan lbnu M andah di dalam kitab

Alhrun, (19?); melalui jalur riwayat Ahmad bin Abdah Adh.Dhabbi, dengan sanad

yang sama.

Dan telah lewat pada nomo r (17 4) melalui riwayat Al Qa'nabi, dari Ad-Darawardi,

dengan teks hadirs yang sama. Dan takhriinya telah dikemukakan di sana.
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Hadits yang Mengesankan Kepada Para Pendengarnya Bahwa

Orang yang Mati dengan Membawa Dua Kalimat Syahadat,

Niscaya Diharamkan Baginya Masuk Neraka dalam Segala

Kondisi

Hadits Nomor: 221
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22 l. AMullatr bin Muhammad bin Salm mengabarkan kepada kami, dia

berkata: AMurratrman bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia berkata: Al

Walid dan Muhammad bin Syr'aib menceritakan kepada kami, dari Al Auza'i,

dia berkaA: Al Muttrttralib bin Hanthab menceritakan kepadaku, dari AMurratran

binAbuAmrah AlAnshari dari ayahnya, dia berkata: Kami pernah bersama

Rasulullah SAW dalam sebuah peperangan. Saat itu, orang-orang dilanda
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kelaparan yang sangat dahsyat. Mereka pun memintaizinkepada Rasulullah

untuk menyembelih sebagian (hewan kendaraan) mereka.

Umar saat itu bertanya, "Wahai Rasulullah, bagaimana jika kita bertemu

dengan musuh dalam keadaan sangat lapar dan berjalan kaki (tidak berkendaraan

perang)? Akan tetapi, bagaimana pendapatmu, wahai Rasulullah, engkau

mengajak orang-orang untuk mengu-prikan sisa-sisa perbekalan mereka."

Mereka lalu membawa sisa perbekalan mereka. Ada di antara mereka yang

datang dengan membawa makanan sepenuh dua telapak tangan, ada pula yang

lebih dari itu. Dan yang paling banyak adalah orang yang membawa satu sia '

buah kurma. Kemudian Beliau mengumpulkan semuanya di atas tanah. Lalu

Beliau memanjatkan doa kepada Allah dengan doa yang dikehendaki Allah dia

berdoa.

Kernudian Nabi mernanggil orang-orang dengan membawa wadah milik

mereka masing-masing. Maka tidak ada satu pun wadah pada pasukan kecuali

telah terisi penuh oleh makanan. Dan masih tersisa (makanan) seumpamanya.

Lalu Rasulullah SAW tersenyum hingga terlihat gigi-gigi gerattamnla. Kemudian

Beliau bersabda; "Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah dan Aku

bersal<si bahwa sesungguhnya aku adalah utusan Allah. Dan aku bersalcsi

di sisi Allah bahwa tidaklah seorang hamba yang beriman dengan dua

kalimat syahadat bertemu dengan Allah kecuali keduanya (kalimat

syahadat) membentenginya dari api neraka pada hari kiamat."'2e

52e Al Muththalib bin Hanthab adalah Al Muththalib bin AMullah bin Al
Muththalib bin Hanthab bin Al Harits Al Maktuumi. Ia adalah periwayat yang

jujur. Dan meskipun disifati sebagai orang yang melakukan udlis, dia menggunakan

pola periwayatan yang tegas pada riwayat Imam Ahmad, Ath'Thabrani dan Al
Baihaqi. Para periwayatnya yang lain adalah para periwayat yang asi.4ah.

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (III/417 dan'118), dari Ali bin Ishaq; dan An-
Nasa'i di dalam kitab Amal AlYaumWa Al-I-ailah (1140), dari Suwaid bin Nashr.

IGduanya dari Abdullah bin Al Mubarak, dari Al Auza'i, dengan sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam kitab Al Mu'jan NKabir (5?5), melalui
jalur Muhammad bin Yusuf Al Faryabi dan Abdulah bin Al Ala'; dan Al Baihaqi di

dalam kitabDalaa'il An-Nubuwwah (VI/121), melalui jalur riwayat Amru bin Abi
Salamah. Ketiga jalur riwayat tersebut dari Al Auza'i, dengan sanad dan teks hadits

yang sama.

Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani (575), melalui jalur riwayat Abdullah bin Al
Ala', dari Az-Zuhri, dari Al Muththalib bin Hanthab, dengan teks hadits yang
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Abu Amrah Al Anshari ini, namanya adalah Tsa'labah bin Amru bin

Mihshan.sso [3:al]

sama. Dikemukakan oleh Al Haitsami di dalam kitab lv{aima' Az'Z.awdid ll2O'1.
Dan dia menambahkan penisbatan riwayatnya kepada kitab Al Mu'iam Al A*sath.
Lalu dia berkata, "Para periwayatnya adalah orang-orang yang riqch."

Dan diriwayatkan dari hadits Abu Hurairah oleh Imam Ahmad (lU42l);Muslim
(27) dan (44) pada kitab iman, bab dalil yang menunjukkanbahwa orang yang mati
dengan membawa tauhid, niscaya akan masuk surga secara pasti; Abu Awanah (I/
8 dan 9). Dan juga diriwayatkan oleh Muslim (27) dan (45), dan Abu Awanah (1/

?), dari hadits Abu Hurairah atau Abu Sa'id Al Khudri. IGraguan bersumber dari

Al Amasy, periwayat ha&ts.
5r Dia disebutkan oleh penulis di dalam Au-Tsiryt AIIA6\. Dan di dalam kitab AI

Ishabah (IV/141) disebutkan: Abu Amruah Al Anshari; dikatakan bahwa namanya

Basyar. Pendapat lain mengatakan bahwa ia bemama Basyir Pendapat pertama

dikemukakan oleh Abu Mas'ud sedang pen&pat kedua dikemukakan oleh cucunya

sendiri, Yahya bin Ga'labah bin AMullah bin Abu Amruah -dalam suatu riwayat

Ibnu Mandah-. Pendapat lain menyebutkan bahwa narnanya Ga'labah bin Amru
bin Mihshan.

Di dalam lJ sttd N Gha}rrh (Jy'2;91) disebutkan: Tsa'labah bin Amru bin Mishshan

Al Anshari, dari Bani Malik bin AnNallar, kemudian dari Bani Amru bin Mabdzul.

Dia mengikuti perang Badar dan tewas terbunuh pada peristiwa pemberontakan

'ti atas jembatan" bersama Abu Ubid Atslfsaqafi. Demikian disampaikan oleh

Musa bin Uqbah. Dan demikian juga Ibnu Mandah dan Abu Nu'aim
menisbatkannya....

Sedangkan di dalam At-frldzib Nlll+21, pada uraian biografi AMunahman bin
Abi Amruah Al Anshari, disebutkan, 'Nama Abu Amrah adalah Amru bin
Mihshan. Pendapat lain mengatakan namanya Tla'labah bin Amru bin Miluhan.
Pendapat lainnya mengatakan namanya Usaid bin Malik. Ibnu Sa'ad berkata,

'Namanya Yasir bin Amru bin Mitshan."
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Hadits yang Menunjukkan Bahwa Sabda Nabi SAWr "Kecuali
Dua Kalimat Syahadat ltu Membentenginya dari Api Neraka,"

Maksudnya adalah Kecualis3r Ia Melakukan Sesuatu yang
Menyebabkan Dirinya Masuk Neraka, SementaraAllah SWT

Tidak Berkenan Mengampuni Dosanya

Hadits Nomor: 222
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222. WashifbinAMullatrAl Hafiztr di daerah Anthakifh mengabarkan

ke,pada kami, dia berkata: Ar-Rabi' bin SulaimanAl Muradi mencerihkan k€pada

kami, dia berkata: Ib,nu Walrab menceritakan kepada kami, dari Malik dari Amru

bin Yahla Al Mazini, dia berkata: ayahku manceritakan kepada kami, dari Abu

Sa'idAl Khudri bahwa Rasululah SAWbenabda," Para pmghuni rurga masuk

ke dalam surga dan para penghuni neraka masuk ke dalam neraka.

Kemudian Allah Yang Maha Agung dan Maha Tinggi berfirman, 'Kalian

lihatlah siapa yang di dalam hatinya terdapat seberat satu biii sawi dari

iman, maka lceluarkan dirinya (dari api neraka).' Rasulullah melanjutkan

53r Kata illa tidak ada kitab Al Ifuan. Dan saya mencantumkan koreksinya dari
naskah At-Thqasim (III/ lembar 13 1).
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sabdanya,' Lalu mereka dikeluarkan dari neraka dengan tubuh hitam

menjadi orang setelah mereka terbakar Kemudian mereka dilemparkan

ke dalam sungai kehidupan (surga). Lalu mereka pun tumbuh laksana

tumbuhnya benih sayur-sayuran di tepian sungai. Tidakkah engkau

melihat tumbuhan itu begitu kuning dan ranum melingkars32

Penjelasan BahwaAllah Mengharamkan Api Neraka bagi Orang
yeng Mentauhidkan Allah Secara lkhlas peda sebagian Kondisi

Hadits Nomor: 223
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5r2 Sanad-nya shahih. Ar-Rabi' bin Sulaiman adalah periwayat yang tsiqah.

Sedangkan para anggota periwayat di atasnya dalam mata rantai sanad adalah para

periwayat Al Bukhari dan Muslim.
Diriwayatkan oleh Muslim (184), pada Kitab iman, bab ketetapan ada syafa'at

dan keluamya orang-orangyang mengesakanAllah dari neraka; dan Ibnu Mandah
(921). IGduanya melalui jalur riwayat Ibnu Wahab, dengan sanad yang sama. Dan
telah lewat penyebutan jalur riwayat Ma'an bin Isa dari Malik, pada nomor (182).

Dan telah dikemukakan l;orl<hij-rrya di sana dari jalur Ismail bin Abi Uwais, dari
Malik. Silahkan rufuk kembali.
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223. Muhammad binAl Hasan bin Qutaibatr n1*; -** *-r,
dia berkata: Harmalah bin Yahya menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu

Wahab menceritakan kepada kami, dia berkata: Yunus mengabarkan kepada

kami, dari Ibnu Syihab, bahwa Mahmud bin Ar-Rabi'Al Anshari telah

menyampaikan khabar kepadanp batrwa Itban bin Malik +alah seorang satrabat

Rasulullah SAW dari golongan Anshar yang pernah mengikuti perang Badar-

datang kepada Rasulullah SAW, dia berkata, "Wahai Rasulullah, sungguh

penglihatanku sudahkabur, seme,lrtaraaku selalumelaksanakan shalatbersama

kaumlar. Namun apabila musim hujan tiloa, rnaka lernbatr zungai lang memisahkan

rumahku dengan tempat tinggal merekamenjadi banjir. Aku pun tidak bisa

mendatangi masjid mereka untuk melaksananan shalat bersama mereka. Aku

sangat mengharapkan engkau berkenan datang untuk melaksanakan shalat di

rumahku yang akan aku jadikan sebagai tempat shalat." Rasulullah SAW pun

Shahih lbnu Hibban



bersabda, "Aku akan melakukannya."

Itban melanjutkan: [^alu Rasulullah danAbu Bakarberangkat saat siang

sudah mulai merangkak. Setelah sampai ke rumahku, beliau pun meminta izin

masuk. Aku pun mengizinkannya masuk. Beliau tidak segera duduk sampai

beliau benar-benartelah memasuki ruangan dalam rumah. Kemudian beliau

bertanya, "Mana ruangan ntmah yang engkau inginkan untuk dijadikan

tempat shalat?" Maka aku pun menunjukke arah salah satu sudutruangan di

dalam rumah. I-alu Rasulullah SAWberdiri lalu bertakbir (takbiratul ihram).

IGmi berdiri di belakang beliau (dan mengilnrti sahalaQ. Beliau melakukan shalat

dua raka'al lalu mengakhirinya deingan salam.

Kemudian kami menahan beliau sejenak untuk (mencicipi) makanan

berupa supt" yang kami sediakan untuk beliau. Maka orang-orang di sekitar

rumah itu pun berdatangan. Sehingga berlarmpul di rumahku orang-orang yang

cukup banyak. Salah seorang di antara mereka bertanya, "Di mana Malik bin

Dukhsyun?"sx Sebagian yang lain berkata "Ia adalah orang munafik dan tidak

mencintai Allah dan Rasul-Nya." Lalu Rasulullah SAWberkata kepadanya

"Janganlah kamu mengatakannya seperti itu. Bukankah kamu melihat

bahwa ia mengucapkan: laa ilaaha illallah (tiada Tuhan selain Allah),

dengan mengharapkan keridhaan Allah." Mereka berkata, "Hanya Allah
dan Rasul-Nya png lebih tahta kami hanla melihat dari mukanla dan nasihatnya

kepada orang-orang munafiq." Rasulullah SAW bersab da; " Sesungguhnya

Allah Yang Maha Agung dan Maha Tinggi telah mengharamkan api neraka

bagi orang yang mengucapkan: laa ilaaha illallah (tiada Tuhan selain

Allahl."sts

533 bfa& Al Krazihah aftinya sup dari terigu yang di dalamnya mengandung
lemak.

5x atau Ibnu Ad-Dukhaisyin. IGdua penyebutan ini terdapat di dalam riwayat Al
Bukhari (425); dan pada riwapt Muslim (33) dan (264), pada Kitab masjid. Ath-
Thabrani, di dalam N Mu'jant N Kalir (X\{II/50) mengutip dari Ahmad bin
Shalih bahwa yang benar adalah 'Dr&lrsynn'dengan huruf mim. Demikian yang

tersebut di dalam riwayat Ath-Thayalisi; riwayat Muslim (33), pada Kitab iman;
An.Nasa'i di dalam Arrl.al AlYormWa Al-Iilah (1105) dan (1108); dan Ath,
Thabrani.

535 Sanad-nya shahih berdasarkan s)"arat Muslim. Diriwayatkan oleh Muslim (33)

dan (263), pada Kitab masjid, bab Rukhsha tertinggal shalat jamaah karena udzur
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Ibnu Syihab berkata: Kemudian aku bertanya kepada Hushain bin

Muhammad Al Anshari 
-salah 

seorang yang berasal dari kabilah Bani Salim

(halangan), dari Harmalah bin Yahya, dengan sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani (XVIII/5O), melalui ialur riwayat Ahmad bin
Shalih, dari lbnu Wahab, dengan hadis dan sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (V/450), dan Ad-Daraquthni 0I/80), melalui
jalur riwayat Utsman bin Umar; dan Ath-Thabrani ()N/IIV5 1), melalui jalur riwayat

Anbasah bin Khalid. Keduanya meriwayatkan hadits ini dari Yunus bin Yazid, dengan

sanad yang sama, dengan hadits yang singkat.

Diriwayatkan oleh AMurrazaq(L929),dari Ma'mar, dari Az'Zuhri, dengan sanad

yang sama; dan melalui ialur riwayatnya diriwayatkan oleh Imam Ahmad (IV/144)

dan (V/449); Muslim (33) dan (26'1), pada Kitab masjid-masiid; Ibnu Khuzaimah di

dalam At-TanM(Nm 329) ; Abu Awanah di dalam Mumad-rya WlZ) ;Ibnu Mandah

di dalam nya Allmm (50) ; dan Ath-Thabrani di dalam AlMu'ian AlKabir (XVIIV

47).
Diriwayatkan oleh Imam Ahmad 0V/44); An-Nasa'i 0V105) , pada Kitab imamah

(imam), bab shalat beriama'ah dalam shalat sunnah, melalui jalur AMul Ala bin
Abdul Ala; Ibnu Sa'ad (V/330), dari Muhammad bin Umar. IGduanya dari Ma'maq

dari Az-Zuhri, dengan teks hadits yang sami.
Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (IV/43h Al Bukhari (686) pada kitab a&an,

bab bila seorang imam melakukan kunjungan kepada sekelompok masyarakat,

kemudian ia menladi imam shalat mereka, (838) hab seorang ma'mum mengucapkan

salam saat imam mengucapkan salam, (840) bab ma'mum yang tidak menjawab

salam imam dan mencukupkan dengan salam shalat; (6+23) kitab Budak, bab amal

shalih yang yang ditujukan semata demi ridha Allah, (6938) pada Kitab menuntut
taubat omng-omng murtad, bab hadits-hadits yang menjelaskan orang-orangyang

melakukan ta'uil; AnNasa'i di dalam Anwl AlYalymrW/a Al'lilah (1 108), dan 0II/
64 dan 65) pada Kitab kelupaan, bab ucapan salam ma'mum ketika imam
mengucapkan salam, dan pada kitab tafsir dari As-Sunan Al Ktba sebagaimana

disebutkan di dalam At-Ttthfah MI230); Al Baihaqi ([/181 dan 182); melalui

beberapa jalur riwayat, dari Affiullah bin Al Mubarak, dari Ma'mag dari Az'Zuhri,
dengan teks hadits yang sama.

Diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi (1241); Al Bukhan (424) pada Kitab shalat,

bab apabila masuk ke dalam rumah, maka ia boleh melakukan shalat sekiranya

kapan dan di mana ia mau, dan (l186) Kitab tahaiiud, bab shalat sunnah berjama'ah;

Ibnu Majah (?54) pada kitab masjid, bab masiid di dalam bangunan; Al Baihaqi di
dalam As-Srnan (III/53,87, dan 88); Ibnu Khuzaimah di dalam At'Tathitl (hlm 330,

333, dan 334); Abu Awanah 0/1t1, dan Ath-Thabrani (XMII/48); melalui jalur

riwayat Ibrahim bin Sa'ad, dari Az-Zuhri, dengan hadits dan sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh Al Bukhari (425), pada pembahasan shalaq (4009) pada Kitab

peperangan, bab para malaikat ikut berperang di dalam perang Badar, (5401) Kitab
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dan dia tergolong tokoh elit mereka- tentang hadits Mahmud bin Ar-Rabi'
Dan dia membenarkannya (keberadaan hadits ini). [3: 9]

makanan, bab tentang AI lo'odirah (sup) ; Ibnu Khuzaimah di dalam At-'ihuhnl (hlm.
335); Abu Awanah (I/11); Ath-Thabrani (XUIV53); dan Al Baihaqi di dalamAs-
Sunan 0IIE8); melalui jalur riwayat Uqail, dari Az-Zuhn, dengan hadits dan sanad
yang sama.

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (N143 dan 44), melalui jalur riwayat Sufran
bin Husain; Muslim (33) dan (265), pada Kitab masjid-masjid; Ath-Thabrani (XIX/
55), melalui jalur riwayat Al Auza'i. IGdua jalur riwayat dari Az-Zuhri, dengan teks
hadits yang sama.

DiriwayatkanolehAth-Thabrani 0(VIII62), rnelalui jalurlsma'ilbinAbu Uwais,
dari ayahnya, (XVIIV54) rnelalui jalur riwa rat AMurrahman bin Namr, dan (XVIIV
56) melalui jalur riwayat Az-zubann Ketiganya dari &-Zuhri, dengan hadia dan
sanad yang sama.

Dan akan disebutkan nanti pada rrcmor (1612r, pada kitab masjid, melalui jalur
riwayat Malilq dari Az-Zutui, &ngan hadits dan sanad yang sama. Dan talilvijrrya
juga akan dikemukakandi sana-

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad Nrue!-, Muslim (33), pada Kitab iman, bab
dalil yang menielaskan bahwa orang yang mati &ngan membawa tauhid, niscaya ia
akan masuk surg;a secara pasti; AnNasa'i di dalam A'n.al AlYaanWa At-Lailah
(1107); Abu Awanah Wl3); Ibnu Mandah (52); dan Ath-Thabrani (XV[l/43);
melalui jalur Sulaiman bin Al Mughirah, dari Tlabit, dari Anas bin malik, dari
Mahmud bin Ar-Rabi', dari Itban.

Driwayatkan oleh Muslim (33) dan (55); An-Nasa'i di dalam funal AlYaumWa
N-lilah ( I 105) dan ( 1 106) ; Ibnu Khuzaimah dalam A t-Tarhitt (hlm 330, 33 1 dan
332); Ibnu Mandah(5l); melalui jalur riwayat Sulaiman bin Al Mughirah dan
Hammad bin salarnah, dari Tiabit, dari Anas, bin Itban. Dan tidak disebutkan
Mahmud bin Ar-Rabi'pada sanad ini.

Hadits ini mempunyai beberapa jalur riwayat dari Anas dalam riwayat Imam
Ahmad (IV 144) ; An-Nasa'i di dalam Anwl N Yoaon Wa Al-Iailah ( 1 1 03) ; dan Ath.
Thabrani (XVIIV[44], 1451, dan [46]).
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Penjelasan Bahwa Allah 
-dengan 

Kemurahan-Nya- Tidak
Akan Memasukkan Orang yang di dalam Hatinya Terdapat

Cabang Keimanan yang Paling Rendah ke dalamApi Neraka
untuk Selamanya

Hadits Nomor: 224
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224. AbuYa'la mengabarkan kepada kami, dia berkata: Abdul Ghaffar

binAMullahAz-Zubairi menceritakan kepada kami, dia berkata: Ali bin Mushir

menceritakan kepada kami, dari Al A'masy dari Ibahim dari Alqamah dari

AMullah bin Mas'ud, dia berkata: Rasulullah SAWbersaMa,"Tdak masuk

surgo seseorang yang di dalam hatinya terdapat seberat biii sawi dari

kesombongan. Dan tidak masuk neraka seseorang yang di dalam hatinya

terdapat seberat biji sawi dari keimanan."536l3:791

5s Abdul Ghaffar bin Abdullah disebutkan oleh penulis (Ibnu Hibban) di dalam

Ats-Tiiqu (VIII/421). Dan dia berkata, "Al Hasan bin ldris meriwayatkan hadits

kepada kami dadnya, dan tersambung." Ibnu Abi Hatim mengutarakan biografinya

(Vlt54\,dan dia tidak menyebutkan penilaian terhadapnya, baik jarh maupun ta'dil.

Pam periwayatnyanya yang lain adalah para periwayat yang tsiqah sesuai dengan

syarat Al Bukhari dan Muslim.
Diriwayatkan oleh Muslim (91) dan (1'18), pada Kitab iman, bab pengharaman

takabbur dan penjelasannya; Ibnu Majah (41?3) pada Kitab zuhud, bab melepaskan

diri dari sifattol<rthn; dan Ibnu Mandah dalam Al l'rwn (542); melalui beberapa

ialur riwayat, dari Ali bin Mushir, dengan sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah (1X69); Imam Ahmad (ll4l2, dan'116);

Abu Daud (4091) pada Kitab pakaian, bab hadits yang menjelaskan tentang

takabbur; At-Tirmidzi (1998) pada Kitab berbuat baik dan menyambung tali
persaudaraan, bab hadits yang menjelaskan tentang takabbur; Ath-Thabrani (1@00)

dan (10001); Abu Awanah di dalam Musnad-nya (ll7l); dan Ibnu Mandah (542);
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Penjelasan Bahwa Allah SWT 
-dengan 

Kemurahan-Nya-
Memberikan Ampunan Dosa Kepada Hamba yang Dia Cintai

dengan Sebab Kesaksiannya Terhadap Keesaan Allah dan
Kebenaran Rasul-Nya SAW, Meskipun Ia Tidak MemilikiAmal

Kebajikan Utama yang Diharapkan Bisa Menghapus
Kesalahannya

Hadits Nomor: 225
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melalui beberapa jalur riwayat, dari Al Amasy, dengan teks hadits dan sanad yang
sallta

Driwayatkan oleh Muslim (91), pada Kirab iman; At-Tirmidzi (1999); Ibnu
Khuzaimah di dalam At-Tat}dd thlm. 384); Abu Awanah 0/31); Ibnu Mandah
(5,10) dan (541); Al Bagha*ri dalam Sya'rh As-srarnah (358?), melalui jalur riwayat
Aban bin Thghlib; dan Imam Ahmad (ll45l) melalui jalur riwayat Hajjaj. IGduanya
meriwayatkan dari Fudhail bin Amru Al Faqimi, dari Ibrahim bin An-Nakha'i,
dengan hadia dan sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad 0699h Ath.Thabrani ( 10533) ; dan Al Hakim
4D07, melalui jalur riwayat Abdul Aziz Al Qasmali, dari Al Amasy, dari Hubaib
bin Abi Gabit, dari Yahya bin Ja'dah, dari Ibnu Mas,ud.

Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani (1@66) melalui jalur riwayat Qasim bin Ar-
Rabi', dari Al Amasy, dari Abu Wa'il, dari Ibnu Mas'ud.
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225. Muhammad bin AMullatr binAl Junaid mengabarkan kepada kami,

diaberkata:AMulWaritsbinUbaidillatrmenceritakankepadakami,dariAbdullah,

dia berkata: Al-Laits bin Sa'ad menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku

telah meriwayatkan sebuah hadits dari Amru bin Yahya dari Abu Abdurrahman

Al Ma'afiri Al Hubuli, dia berkaA: Aku mendengarAbdullah binAmm binAsh

berkata: Rasulullah SAW bersabda, "sesungguhnya Allah akan

menyelamatkan seseorang dari umatku yang berada di antara sekian

banyak golongan makhluk pada hari kiamat kelak. Maka Allah

membukakan kepadanya sembilan puluh sembilan catatan amalnya. Setiap

buku catatan itu lebarnya dalam ukuran sepanjang mata memandang.

Kemudian Allah berfirman lcepadanya, 'Apakah lwmu mengingkari sesuatu

dari buku-buki catatan ini. Apakah para malaikat-Ku yang mencatat

amal dan mengawasi perbuatanmu telah berlaku zhalim terhadapmu?'

Dia menjawab, 'Tidak, wahai Tuhanlat' Allah kembali bertanya, 'Apakah

kamu memiliki sebuah pembelaan ataupun amal kebajikan?' Dia merasa

bingung, lalu ia meniawab, 'Tidak, wahai Tuhanku?' Allah kembali

berfirman, 'Ya. Sesungguhnya kamu memiliki amal lcebaikan di sisi Kami.

Dan sungguh tidak ada kezhaliman atasmu pada hari ini.' Lalu Allah

mengeluarkan selembar kertas. Di dalam selembar kertas itu tertulis

kalimat, 'Aht bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan bahwa

Muhammad adatah hamba dan utusan-Nya.' Lalu Allah berfirman,

'Hadirkan timbanganmu!' Dia berkata, 'Wahai Tuhanku, Apa artinya

lembaran kertas ini bersama dengan buku catatan amal ini?' Allah

berfirman,'sesungguhnya kamu tidak dizhalimi.'

Dia (periwayat) berkata: selaniutnya catatan amal itu diletakknn di
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piringan timbangan, sementara selembar kertas itu diletakkan di piringan
timbangan yang lain. Maka, ternyata buku catatan amal itu sangat ringan.

Sementara kartu tersebut timbangannya sangat berat. Dia (periwayat)

berkata: Tidak ada satu pun yang lebih berat dari nama Allah.D537 p:7a)

Penjelasan Hadits yang Menerangkan BahwaAllah 
-denganSegala Kemurahan-Nya- Mengampuni Seluruh Dosa Antara

Dia dan Allah Bagi Orang-orang yang Tidak Pernah
Mempersekutukan Allah dengan Suatu Apapun

Hadits Nomor: 226
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537 Sanad-nya shahih; AMul Waris bin Ubaidilah adalah periwayat yang jujur.
Sedang periwayat lain adalah para periwayat yang sesuai dengan syarat Mulim.
AMullah pada sanad ini adalah AMullah bin Al Mubarak. Dan Abu AMurrahman
Al Ma'afiri adalah AMullah bin Yazid Al Ma'afiri. Diriwayatkan oleh Imam Ahmad
(Ill2l3);At-Tirmidai (2639),pada kitab iman, bab hadits yang menjelaskan tentang
orang yang mati sedang dia bersaksi tiada Tirhan selain Allah; dan Al Baghawi di
dalam Syarh As-Sunnah (4321)i melalui beberapa jalur riwayat dari Abdullah bin
Mubarak, dengan sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah (4300), pada Kitab zuhud, bab kasih sayang Allah
yang selalu dihatapkan pada hari kiamat, melalui jalur riwayat Muhammad bin
Yahya, dari Ibnu Abi Maryam; Al Hakim Gl5Z9), melalui jalur riwayat Yahya bin
AMullah bin Bukair. IGduanya dari Al-Laits bin Sa'ad, dengan hadits dan sanad
yang sama. Ini dinyatakan shahih oleh Al Hakim dan disepakati oleh Adz-Dzahabi.

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad Aln74, melalui jalur riwayat Ibnu Qutaibah,
dari Ibnu Lahi'ah, dari Ibnu Amru (Benamya adalah lbnu Amir) bin Yahya, dengan
hadits dan sanad yang sama.

Kata as-sijilt bermakna buku besar, kata al bitha4r,h, maknanya lembaran kertas,
dan thasyat yakni ringan dari beban.
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226. Ahmadbin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada kami, dia

berkata: Muhammad bin Abbad Al Makki menceritakan kepada kami, dia

berkata: Hammad bin Isma'il menceritakan kepada kami, dari Syarik dari AMul

AzizbinRufai' dari Ma'rurbin Suwaid dari Abu Dzan dari Nabi SAW, beliau

bersabda, "Allah berfirman, 'Wahai anak Adam, seandainya engkau

menemui-Ku dengan membawa kesalahan sepenuh bumi, sedang engkau

tidak menyekutukan-Ku dengan sesuatu apapun, niscaya Aku akan

menemuimu dengan ampunan sepenuh bumi'."53E

Penjelasan TentangAnugerah Allah SWT Berupa Pahala Dua
Kali Lipat KepadaAhli Kitab yang Memeluk Islam

Hadits Nomor:227
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5s Syarik adalah Syarik bin Abdullah An-Nakira-i Al Kufi, hapalannya buruk.

Namun dia diperkuat @nttaba'ah) jalur riwayat Abu Mu'awiyah, Waki', dan Ali bin

Muhir, sebagaimana yang akan dilelaskan. Dan para anggota sanad yang lain adalah

prang-orang yang tsi4ah. Dengan demikian, hadits ini shahih.- 
Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (V/153 dan 169); Muslim (2687) pada kitab

dzikir dan doa, bab keutamaan &ikir doa, dan mendekatkan diri kepada Allah

SV'f, melalui jalur Abu Mu'awiyah, dan Muslim (2687); Ibnu Majah (3821)' pada

Kitab adab, bab keutamaan amal, melalui jalur riwayat Vaki'; dan Al Baghawi di

dalam Slarh As-srrrnah (1253), melalui ialur riwayat Ali bin Mushir. IGtiganya

dari Al Amasy, dari Al Ma'rur, dengan hadits dan sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad N1147,18, 155, dan 180), melalui beberapa

jalur riwayat, dari Al Ma'rur bin Suwaid, dengan hadits yang sama.

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad N1154,167, dan 172); dan Ad-Darimi di (IIl
3?2) padaKitab perbudakan; melalui beberapa jalur riwayat dari Abu Dzarr.
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227. Muhammad binAMillah bin Al Junaid mangabarkan kepada kami,

diaberkata: QutaibahbinSa'idme,nceritakankepadakami,diaberkata: Huspim
menceritakan kepada kami, dari Shalih bin Shalih Al Hamdani dari Asy-Sya'bi.

Dia (Shalih bin Shalih) be*ata: Aku melihat seorang laki-laki dari penduduk

Khurasan datang kepadanya,s3e dan berkata: Watrai Abu Amru, sesungguhnya

orang-orang Khurasan sebelum kami selalu mengatakan bahwa seseorang

apabila memerdekakan hamba sahayanya, kemudian ia menikahkan, maka dia

seperti menunggangi untanya. Asy-Sya'bi berkata: Abu Burdah me,lrceritakan

kepadaku" dari ayahnp, bahwa Rasulullah SAWb€rsabd4'7 da tiga (kelontpok

manusia) yang akan dianugerahkan pahalanya sebanyak dua kali:
seseorang dari ahli kitab yang beriman terhadap Nabinya, lalu ia menemui

iVaD, SAW lalu beriman kepadanya dan mengihttinya, maka ia akan

memperuleh du pahala. Selanjutnya hamba sahaya yang memenuhi hak

Allah -Yang Maha Agung dan Maha Tingi- dan memenuhi hak tuan rya

yang dibebankan kepadanya, maka ia akan memperuleh dua pahala. Dan

seseorang yang memiliki hamba sahaya, lalu dia memberi makan

lcepadanya dengan makanan yang baik, mendidibtya dengan pendidikan

yang baik, dan memerdekakannya, lalu dio menikahkannya, maka ia
memperuleh dua pahala." sa ll :21

5re Yakni datang kepada Asy-Syati.
5s Sanad-nya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim. Husyaim telah

Shahih tbnu Hibban



Asy-Sya'bi berkata kepada laki-laki langberasal dari Khurasan tersebut,

"Ambillah hadits ini tanpa ada sedikit pun rasa ragu." Laki-laki tersebut

menggunakan pola periwayatan yang regas pada riwayat Sa'id bin Manshur dan

Ath-Thahawi. Shalih adalah Shalih bin Shalih bin Hayy. Disebutkan pada pendapat

lain: shalih bin shalih bin Muslim bin Hary. Dan Abu Burdah adalah Ibnu Musa

Al Asy'ari. Dikatakan pada pendapar lain: namanya Amir. Dikatakan juga pada

pendapat lainnya: namanya adalah Al Harits.

Diriwayatkan oleh Muslim (154) pada Kitab iman, bab wajib beriman terhadap

kerasulan Muhammad kepada seluruh manusia; Ad-Darimi (llll54-155); sa'id bin

Manshur di dalam Sunan-nya (913); Ath-Thahawi di dalam MusllalAlAtsar (lI/
394) ; dan Al Baihaqi (VII/128); melalui beberapa jalur riwayat dari Husyaim, dengan

sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh Al Humaidi (768) ; Imam Ahmad (IV/395) ; Al Bukhari (30 1 1)

pada kitab rentang jihad, bab keutamaan ahli kitab yang masuk Islam; Muslim

(154); At-nrmidzi (1i6) pada Kitab nikah, bab hadits yang menerangkan tentang

keutamaan nikah; Sa'id bin Manshur (91,1); Abu Awanah (I/103); Ath-Thahawi
(lll394);danAl Baihaqi (v[/128); melalui jalur riwayat Sufran bin uyainah, Su$,an

Ats-Tsauri, dan Ibnu Al Mubarak, dari shalih, dengan hadits dan sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi (502); Imam Ahmad (lYl402 dan 414); Al
Bukhari (9?) pada Kitab Ilmu, bab seorang laki-laki mengajarkan istri dan hamba

sahaya wanitanya, (3446) pada Kitab para Nabi, bab firman Allahi "Dan ceinl<anlah

(Muhammad) l<isahMaryam di dolan (Al Qur'an)." (Qs. Maryam [19]: 16), dan

(5083) pada Kitab nikah, bab mengambil budak perempuan sebagai istri; dan Al
Bukhari dalam Al Adab AlMufrad (203); Muslim (154) pada kitab iman; An-

Nasa' i (W1 15) pada Kitab nikah, bab seorang laki-laki yang memerdekakan hamba

sahayanya, lalu menikahkannya; Ibnu Majah (1956) pada kitab nikah, bab seorang

Ltt<i-bvlangtwrcrdelralranhantba salulanla,lalummil<ahirya; Ad'Darimi (IV15);

Abu Awanah (I/103); Ath-Thahawi (lll395 dan 396); Ibnu Mandah (396), (389),

(399) , dan (4o0) ; dan Al Baghawi di dalam Syarh As-Sunnah (25) dan (26) ; melalui

beberapa jalur riwayat, dari Shalih, dengan hadits dan sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (IV/405); Al Bukhari (2544), pada Kitab

memerdekakan budak, bab keutamaan orang yang mengajarkan dan mendidik budak

perempuannya; Abu Daud (2053) pada kitab nikah, bab seorang laki-laki yang

memerdekakan hamba sahayanya, lalu menikahkannya; At-Tirmidzi (1116) pada

Kitab nikah; An-Nasa'i (WttS1 pada Kitab nikah; Abu Awanah (l/103); Ibnu

Mandah di dalam AI Imazr (4@) ; Ath-Thabrani di dalam Al Mu)am Ash-Shqglur (I/

44); Ath-Thahawi di dalam Mrulkil Al A*ar (1u395 dan 396); melalui beberapa

jalur riwayat, dari Asy-Sya'bi, dengan hadits dan sanad yang sama.

Dengan hadits yang singkat diriwayatkan oleh Ath.Thayalisi (501); dan Al
Baihaqi (VII/128); melalui jalur riwayat Abu Bakar bin Ayryasy, dari Abu Husain,

dari Abu Burdah, dengan hadits dan sanad yang sama.
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(sebagaimana orang-orang) melakukan perjalanan ilmiah ke Madinah untuk

mendapatkan hadits-hadits.54 |

Hadits yang Menjelaskan KemurahanAllah SWT
Melipatgandakan Amal Kebajikan Bagi Orang yang

Memperbagus Keislamannya

Hadits Nomor: 228
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228. Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada l€mi, dia berkata' O"f OUU*

bin Abdul Azhim menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdurrazaq

menceritakan kepada kami, dia berkata: Ma'max mengabarkan kepada kami,

dari Hammam bin MunabbitL dari Abu Hurairatr, dia berkata: Rasulullah SAW

bersabda, "Apabila salah seorang di antara kalian memperbagus ke-

Islamannya, maka setiap kebailcan yang ia kerjakan (niscaya dibalas)

dengan sepuluh kali lipat seumpamanya, hingga tujuh ratus kali lipat.

5{' Al Hafizh Ibnu Hajar, di dalam Fak Al Bcri (Ill92) berkata, "Hal ini terjadi
pada masa Nabi dan masa Khulafa' Rasyidun. Namun seiring dengan penaklukan-
penakukkan berbagai negeri, para sahabat menyebar ke berbagai wilayah dan
menetap di sana. Sehingga Setiap penduduk suatu negeri tercukup dengan para

ulama di daerah mereka. IGcuali orang-oranf menuntut ilmu yang lebih luas, maka
dia pun pergt mengembara.

Ad.Darimi (I/140) meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari Bisyr bin
Ubaidillah, dia berkata, "Sungguh aku melakukan perjalanan ke suatu daerah dari
beberapa daerah demi satu hadits." Dan dari Abu Al Aliyah bahwa dia berkata:
Kami mendengar hadits dari sahabat. Maka kami tidak merasa puas sampai kami
benar-benar menempuh perjalanan mendatangi mereka. Lalu kami mendengar
langsung dari mereka."
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Dan setiap kejahatan yang ia lakukan akan dicatat baginya (balasan)

yang seimbang, hingga ia bertemu dengan Allah Yang Maha Agung dan

Maha Tinggi."'a2 [3: 66]

E. Bab Hadits yang Menerangkan Sifat-sifat
Orang Beriman

Hadits Nomor: 229
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229. Al HusainbinAMullahAl Qatlrthan di negeri Raqqatr mengabarkan

kepada kami, dia berkata: Hisyam bin Ammar menceritakan kepada kami, dia

berkata: Muhammad bin Syu'aib menceritakan kepada kami, dari Al Auza'i

sa2 Sanad-nya shahih berdasarkan syarat Muslim. Al Abbas bin Abdul Azhim, dia

adalah Al Anbari, seorang periwayatyang ts(ah dan hafizh. Muslim meriwayatkan

hadits-haditsnya. Dan para periwayat yang berada di atasnya dalam mata rantai

sanad adalah tokoh.tokoh yang sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. Hadits

ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad (ll/31?), dari Abdunazaq, dengan sanad yang

sama.

Diriwayatkan oleh Al Bukhari (42), pada Kitab iman, bab bagusnya Islam

seseorang; dan melalui jalur riwayatnya diriwayatkan oleh Al Baghawi di dalam

Syrh As-sunnah (4148), dari lshaq bin Manshur; Muslim (129), pada Kitab iman,

bab apabila seseorang bemiat hendak melakukan perbuatan baik, maka telah dicatat

amal taik. Sebaliknya, apabila dia bemiat hendak melakukan perbuatan jahat, maka

niat tersebut belum dicatat, dari Muhammad bin Raft'; dan Ibnu Mandah di dalam

Alhnan (3?3), melalui jalur riwayat Muhammad bin Hammad Ath'Thahrani dan

Ahmad bin Yusuf As-Sulami. Semuanya dari AMurrazaq, dengan hadits dan sanad

yang sama.
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dari Qurrah binAMurrahman dari Az-Zuhri dariAbu Salamah dariAbu Hurairah,

dia berkata: Rasulullah SAW bersab da," Sesungguhnya termasuk bagusnya

keislaman seseorang adalah meninggalkan sesuatu yang tidak bermanfaat

baginya."5ai [2:88]

5a3 Hadits ltasanlighairihi (hadits yang lemah, derajatnya sedikit terangkat dengan
hadits laindengan jalur riwayat yang lebih kuat). Sanad-nya lemah karena lemahnya

Qurrah bin Abdurrahman.
Diriwayatkan oleh Ibnu Majah (3976), pada Kitab fitnah, bab memelihara lisan

saat terjadinya fitnah, dari Hisyam bin Ammar, dengan sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh Al Qudha'i di dalam Musnol Asy-Syihab (192), melalui jalur
riwayat Al Walid bin Mazid, dari Al Auza'i, dengan hadits dan sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (231?), pada Kitab zuhud, dari Ahmad bin Nashr
An-Naisaburi, dan lebih dari satu orang berkata: Abu Mushir meriwayatkan kepada
kami, dari Isma'il bin Abdullah bin Sama'ah, dari Al Auza'i, dengan hadits dan
sanad yang sama. At-Tirmidzi berkata, "Ini hadits glunb. Kami tidak mengetahuinya
selain dari hadits Abu Salamah, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW kecuali dari
sisi ini saja."

Diriwayatkan secara mursal oleh Imam Malik di dalam AlMuwakthd (IIIB6),
pada Kitab budi pekerti yang baik, bab hadits yang menerangkan tentang budi
pekerti yang baik, dali Az-Zuhri dari Ali bin Al Husain bin Ali bin Abi Thalib,
dari Nabi SAV; dan melalui jalur riwayat Imam Malik diriwayatkan oleh At.
Tirmidzi (2318). Dan dia berkata, "Demikian diriwayatkan oleh lebih saru orang
dari para murid Az-Zuhri, dari Az.Zuhi, dari Ali bin Husain, dari Nabi SAW
seumpama hadits Malik secara mursal. Dan ini menurut riwayat kami lebih slraldh
daripada hadits riwayat Abu Salamah, dari Abu Hurairah."

Di antara para ulama yang mengatakan bahwa hadits tersebut tidak slrahih kecuali
dari Ali bin Husain secara mursal adalah Imam Ahmad, Ibnu Ma'in, Al Bukhari,
danAd-Daraquthni.LihatTtkf ahAlAhwdzi(VI/608).

Dan dikeluarkan dengan muttmhil (sanadnya bersambung) oleh Imam Ahmad (I/
201), melalui jalur AMullah bin Umar Al 'Umari --dan dia adalah periwayat yang
lemah-, dari Az-Zuhri, dari Ali bin Husain, dari ayahnya, dia berkata: Rasulullah
SAWbersaMr, "...."

Imam Ahmad juga mengeluarkannya 0n0D melalui jalur yang lain, dari Husain
bin Ali bin Abi Thalib dari Nabi SA\0(l Dan di dalam tema bab ini terdapat hadits
dari Abu Dzarr, Ali bin Abi Thalib, Zaid bin Gabit, dan Al Harits bin Hisyam,
sebagaimana disebutkan di dalam kitbAlJaani' Ash-SW. Dengan demikian, hadits
ini hasan, dengan syawahirl (hadits-hadits pendukung) ini.
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Hadits Nomor: 230

230. AMullatr bin Qahthabah di daerah Famm Ash-Shilhi544 mengabarkan

kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Ash-Shabah menceritakan kepada

kami, dia berkata: Abidah bin Humaid menceritakan kepada kami, dari Bayan

bin Bisyr dari Amir dari Abdulah binAmru dari Nabi SAW, beliau bersabda,

,,seorang muslim adalah orang yang meniaga lisan dan tangannya dari

menyakiti muslim lainnya. Dan orang yang hijrah (sesungguhnya) adalah

orang y an g meninggalkan s egala y ang dil ar ang ol eh Al I ah kep adany a." 5 a 5

[3:a9]

perintah untuk Saling Membantu Sesama Muslim dalam segala

Hal yang Mendekatkan Mereka KepadaAllah SWT

'* rdll
: JU gI-,:

Hadits Nomor: 231
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231. Abu Ya,la mengabarkan kepada kami, dia berkata: Abu Kuraib

5n Famm Ash-Shilh adalah sebuah kampung di sebelah timur sungai Tigris.

Daerah ini sangat terkenal dengan istana megah yang dibangun oleh Hasan bin

Sahal, perdana menteri Khalifah Al Ma'mun.
5r5 Sanad-nya slrahih berdasarkan syarat Al Bukhari. Amir di sini adalah Asy-

Sya'bi. Dan tel"h lewat disebutkan pada nomor (196) melalui jalur Daud bin Abu

fiirrdrrr, dari Asy.Sya'bi, dengan hadits dan sanad yang sama. Dan takfrnj haditsnya

juga telah saya kemukakan di sana.
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menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Usamah menceritakan kepada

kami, dari Buraid dari56 Burdah dariAbu MusabahwaNabi SAWbersabda;

"Sesungguhnya seorang mukmin terhadap mukmin lainnya seperti sebuah

bangunan, saling memperkuat satu sama lain."rrz 1l:13)

Perumpamaan Rasulullah Untuk Kaum Mu'min, Bahwa Mereka
Laksana Bangunan yang Sebagiannya Memperkuat Sebagian

yang Lain

Hadits Nomor: 232
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56 Di dalam naskah manuskrif asli kata ini mengalami distorsi penulisan menjadi
'bin'. Buraid di sini adalah Buraid bin Abdullah bin Abu Burdah. Dia meriwayatkan
hadits dari kakeknya, Abu Burdah. Kata Buraid ini di dalam Sl.tnan At-Tirmidn
(1928) yang dicetak mengalami kesalahan penulisan menjadi "Yazid".

a? Sanad-nya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim. Abu Kuraib
adalah Muhammad bin Al Ala'. Abu Usamah adalah Hammad bin Usamah.
Diriwayatkan oleh Al Bukhari (2446), pada Kitab perbuatan-perbuatan zhalim,
bab menolong orang yang dizhalimi; Muslim (2582) pada Kitab berbuat baik dan
menialin silaturarhim, bab saling mencintai, menyayangi dan saling tolong
menolong di antara sesama muslim; dan Al Qudha'i di dalam MusnadAsy-Syihab
(135); melalui jalur riwayat Abu Kuraib, dengan sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh At Tirmidzi (1928), pada Kitab berbuat baik dan menjalin
silaturrahim, bab hadits yang menerangkan seorang muslim harus saling
menyayangi muslim lainnya, melalui jalur riwayat Hasan bin Ali Al Khallal; dan
Al Qudha'i di dalam MunadAs:r-Sfilub (134), melalui jalur riwayat Ibrahim bin
Sa'id. IGduanya dari Abu Usamah, dengan sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh lbnu Abi Syaibah (Xlnl-22t,Imam Ahmad (lV/405); Al
Qudha'i (341), melalui jalurMuhammadbinldris; danAth-Thayalisi (503), melalui
jalur riwayat Ibnu Al Mubarak. IGduanya dari Buraid, dengan hadits dan sanad
yang sama.
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Z32.BakarbinMuhammadbinAMulwahhabAlQazzazmengabarkan

kepada kami, dia berkata: Ahmad bin Abadah menceritakan kepada kami, dia

berkata: Umar bin Ali bin Muqaddam menceritakan kepada kami, dia berkata:

Suffan Ats-Tsauri menceritakan kepada kami, dari lbnu Abi Burdah dari

ayahnyasas dari Abi Musa, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda;
,,Perumpamaan orang-orang mukmin di sesama mereka adalah laskana

sebuahbangunan." -Abu 
Musa berkata: Lalu Beliau memasukkan jemari

tangannya ke dalam tanah, dan bersabda, "sebagiannya memperkuat

sebagian yang lain."5ae [3:28]

5s Demikian yang tertulis di dalam Al lkan dan kitab At'Taqasim (11169). Saya

cenderung yaki., bahra itu keliru. Yang benar seharusnya adalah "dari kakeknya",

,.bagai*an" yang diriwayatkan oleh Al Bukhari dan lain-lain melalui jalur riwayat

SufuIn. Selain itu, Ibnu Abi Burdah -yaitu Buraid bin Abdullah bin Abi Burdah

bin Abu Musa Al Asy'ari- tidak dikenal pemah meriwayatkan dari ayahnya. Di

dalam kitab Ats-13 iqat (YllL16) karya lbnu Hibban sendiri disebutkan dia

meriwayarkan dari kateknya, Abu Burdah. Dan sufran Atsjlsauri meriwayatkan

darinya."
He Sanad-nya slralri-h berdasarkan syarat Muslim. Ahmad bin Abadah adalah seorang

periwayat yang 6iqah dan termasuk jajaran para periwayat Muslim. Para periwayat

yang berada di"t"irry" dalam mata rantai sanad adalah para periwayat Al Bukhari

dariMuslim. Diriwayatkan oleh Al Humaidi (??2); Imam Ahmad (IV/404 dan

,105), dari sufran dari Buraid bin Abdullah bin Abi Burdah, dari kakeknva, Abu

Burdah, dengan sanadyang sama.

Diriwayatkan oleh Al Bukhari (481) pada kitab shalat, bab menjalin jari'jari

kedua tangan saat hrada di dalam masiid dan selainnya, dari Khallad bin Yahya,

dan (6026) pada Kitab adab, bab olong menolong antara sesama muslim; dan

melaiui lalur riwayatnya diriwayatkan oleh Al Baghawi di dalam Slarh As-Sunnah

(346L) iari Muhammad bin Yusuf; dan An.Nasa'i (Vr/9), pada pembahasan zakat,

melalui jalur riwayat AMunahman bin Mahdi. IGtiganya dari Sufran, dari Buraid

bin ebdullah bin Abi Burdah, dia berkata: "Kakekku, Abu Burdah, mengabarkan

kepadaku, dari ayahnya, Abu Musa."

b"r, t.k, hadiis, "l,alu beliau memasukkan jari-jari tangannya ke tanah," pada

riwayar Al Bukhari adalah: "Dan Beliau menjalinkan antara jari-jari tangannya,"

dan "IGmudian beliau menjalinkan antara jari-jari tangannya'"

Shahih lbnu Hibban
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Perumpamaan Rasulullah Bagi Orang-orang yang Beriman Agar
Mereka Selalu Memupuk Rasa Cinta dan Kasih Sayang

Sesama Mereka

Hadits Nomor: 233
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233.IbnuQahttnbah kepadalami,diaberkata:Muharnmad

bin Shabbah menceritakan kepada kami, dia berkata: Abidah bin Humaid

menceritakan kepada kami, dari Al Hasan bin tlbaidillah An-Nakha'i dari Asy-

Sya'bi, dia berkata: Aku mendengarAn-Nu'man bin Basyir berkata: Aku
mendengar Rasulullah SAW bersabda, "Perumpamaan orang yang
berimansso laksana satu jasad. Jika salah satu bagian dari jasad itu
mengeluh sakit, maka seluruh jasad pun akan merasakan sakit."'st f3:28f

5$ Hadits s€umpamanya rcrdapat dalam riwayat Imam Ahmad (N t268 dan27 4).
Pada riwayat hadits lainnya menggunakan kata "Almu'miniin."

55r Sanad-nyashahih. Para periwayatnya adalah para periwayat hadits Sh4tu-h.

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (lYI27); Al Bukhari (6011), pada Kitab sopan
santun, bab menyayangi manusia dan binatang; Muslim (2586) pada Kitab berbuat
baik, bab saling mengasihi, menyayangi, dan menolong antara sesama muslim; Al
Baihaqi di dalam As-Sunan (III/353); dan Al Baghawi di dalam syarh As-Sunnah
(3459); melalui beberapa jalur riwayat, dari Zakaria bin Abu Zaidah, dari Asy.
Sya'bi, dengan hadits dan sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad $V n68 dan 27 6) ; Muslim (2586) dan (67) ; Al
Qudha'i di dalam MusnadAsy-Sytrab (1367); dan Al Baghawi di dalam slarh As-
Sunnah (3460); melalui beberapa jalur riwayat, dari Asy-Sya'bi, dengan hadits dan
sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh Al Humaidi (9 19) ; Ath-Thayalisi (790) ; dan Ar.Ramahurmuzi
di dalam Al Am*al (hlm. 84 dan 75); melalui beberapa jalur riwayat, dari Asy-
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penjelasan Tentang Tidak Sempurnanya Iman Orang yang Tidak

Mencintai saudaranya Seperti Ia Mencintai Dirinya Sendiri

Hadits Nomor: 234
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234. Hasan bin Sufyan mangabarlcan kepada kami, dia berkaa: Ubaidillah

bin Mu'adz Al Anbari menceritakan kepada kami, dia berkata: ayahku

menceritakan kepada kami, dia berkata: Syr'batr menceritakan kepada kami,

dari Qatadah dari Anas bin Malik dari Nabi SAW, beliau bersabda; 
*Tidak

beriman (sempurna) salah seorang dari kalian kepada Allah sampai ia

mencintai saudaranya seperti ia mencintai dirinya sendiri'"t'z ll"2l

Sya'bi, dengan hadits dan sanad yang sama.'Diri*ayatk"n 
oleh Imam Ahmad (N1274);dan Muslim (2586), melalui ialur Al

Amasy, dari Khaitsamah, dari Nu'man bin Basyir

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (lV1274); Ath-Thayalisi (793), melalui jalur

riwayat Si*"k bin Harb; Ar-Rahamaharmuzi di dalam AI Amtsal (hlm. 84 ' 85);

dan Al Qudha'i (1366) dan (1368); melalui jalur riwayat Abdul Malik bin Umair.

Keduanya dari Nu'man bin Basyir.

Dan penulis akan menyebutkan pada nomor (297) dari ialur riwayat Al Mughirah,

dari Asy-Sya'bi, dari Nu'man bin Basyrr.
s2 Sanad-nya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim. Diriwayatkan

oleh Imam Ahmad (IIVI?6 dan?7l'hMuslim (45), pada Kitab iman, bab dalil yang

menunjukkan bahwa di antara perkara keimanan adalah seorang muslim mencintai

saudaranya sesama muslim seperti ia mencinai dirinya sendiri; Ibnu Majah (66)'

pada Kitab mukaddimah, bab tentang iman; dan lbnu Mandah di dalam Allnwn
'(296);melalui 

jalur riwayat Muhammad bin Ja'far, dari Syu'bah, dengan sanad yang

sama.

Diriwayatkan oleh Al Bukhari (13), pada Kirab iman; At-firmidzi (2515), pada

Kitab sifat-sifat kiamat; An.Nasa'i (VUI/125), bab ciri.ciri orang mukmin; Ad-

Darimi (IV30?); Ibnu Al Mubarak di dalam Az-tuhd (6??); Al Qudha'i (889); Abu

Awanah (I/33); dan Ibnu Mandah (296); melalui beberapa jalur riwayat, dari

Syu'bah, dengan sanad yang sama.

Shahih lbnu Hibban
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Penjelasan Bahwa Penafian Iman dari Orang yang Tidak
Mencintai Saudaranya Seperti Ia Mencintai Diri Sendiri

Hanyalah Menafikan Hakikat Iman, Bukan Keimanan Itu
Sendiri. Dan Apa yang Dia Cintai pada Saudaranya itu Adalah

Kebaikan, Bukan Keburukan

Hadits Nomor: 235
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235. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada kami, dia

berkata: Muhammadbin Isma'il binAbi Saminah menceritakan kepada kami,

dia berkata: Ibnu Abi Adi menceritakan kepada kami, dari Husain Al Mu'allim
dari Qatadah dari Anas bin Malik dari Nabi SAW, beliau bersabda, " Seorang

hamba tidak akan mencapai hakikat keimanan sampai dia mencintai
manusia seperti ia mencintai dirinya sendiri, yaitu berupa kebaikan.5sr"

ll:21

Diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi (2004); Imam Ahmad (III251 dan 289); Abu
Awanah (1133); Ibnu Mandah (297); dan Al Baghawi (3474); melalui beberapa
jalur riwayat, dari Hammam, dari Qatadah, dengan teks hadits yang sama. Dan
pada nomor selanjutnya, penulis akan menyebutkan hadits ini melalui jalur riwayat
Husain Al Mu'allim, dari Qatadah, dengan hadits dan sanad yang sama.

553 Sanad-nya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari. Ibnu Abi Adi adalah
Muhammad bin lbrahim. Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (IIIi206); Al
Bukhari(l3), pada Kitab iman, bab termasuk iman bahwa ia mencintai saudaranya
(sesama muslim) sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri; An-Nasa'i (Vm/l15),
pada Kitab iman, bab ciri-ciri iman; dan lbnu Mandah di dalam Allnwn (294) dan
(295); melalui beberapa jalur riwayat, dari Husain Al Mu'allim, dengan hadits dan
sanad yang sama. Pada uraian sebelumnya sudah disebutkan hadits ini melalui
jalur riwayat Syu'bah, dari Qatadah, dengan hadits yang sama.
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Penjelasan Tentang Penafian Iman dari Orang yang Tidak
Mencintai Sesama KarenaAllah SWT

Hadits Nomor: 236
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236. Muhammad bin AMullah Al Hasyimi mengabarkan kepada kami,

dia berkata: AMullatr bin UmarbinAr-Rammah menceritakan kepada kami,

dia berkata: Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami, dari Al ^ef masy dari

Abu Shalih dari Abu Hurairah, dia berkata: Razulullah SAW bersabda;"Demi

Dzat yang menguasai dirikul Kalian sekali-kali tidak masuk surgasta

sampai lrnlian beriman. Dan kalian tidak beriman sampai kalian saling

mencintai. Perhatikanl Maukah kalian aku tunjukkan kepada sesuatu

yang apabila kalian lakukan, niscaya kalian akan saling mencintai?

Sebarkan salam (kedamaian) di antara kalian."s55 ll:21

55{ Demikianlah riwayat di sini dan di kebanyakan kitab-kitab hadits dengan

membuang nun akhir dari kata laa trlJrlhuhln- danloa tu'mirutu. Sedangkan jalur

riwayat iofn (yaitu jalur yang sudah terkenal seperti ialur Malik dari Nafi' dari

Ibnu Umar), adalah dengan menempkan nun: lm tndlrhulutuw dan ha tu'minuunt,

sebagaimana rcrdapat di dua tempat dalam Musnad Imam Ahmad (II/391 dan 447) .

555-sanad.nya kuat. AMullah bin Umar Ar-Rammah adalah Abdullah bin Umar

bin Maimun bin Ar.Rammah, tidak dikenal padanya tanggapan atau kritikan (iarh

maupun u'dil). Selain Muhammad bin AMullah Al Hasyimi, yang meriwayatkan

hadiis di sini darinya, masih ada dua periwayat lain yang meriwayatkan hadits

darinya. Demikiansebagaimana disebutkandiAl[athWaAt'Ta'dil Nlltl)' Penulis'

yakni lbnu Hibban, menyebutkannya di dalam, As-Tiiqat, (VIIV357). Dan dia

Lrk"t", "Dia lurus dalam hadits apabila meriwayatkan dari tokoh-tokoh yang

$iqah." Para periwayat anggora sanad yang lain adalah tokoh.tokoh yang asiqah.

iirio,ay"tkan oleh Ibnu Abi Syaibah NIlLt624 dan 625); dan melalui ialur
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Penjelasan Bahwa Manisnya Iman Akan Dirasakan Oleh Orang
Yang Mencintai Suatu Kaum KarenaAllah SWT

;,tr}r*c^Lt, \ ly

Hadits Nomor: 237
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riwayarnya diriwayatkan oleh Muslim (54), pada Kitab iman, bab penjelasan bahwa
tidak akan masuk surga kecuali orang-orang yang beriman; Ibnu Majah (68), pada

Kitab mukaddimah, bab iman dan (3692) pada Kitab sopan santun, bab
membudayakan salam, dari Abu Mu'awiyah dengan sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (2688), pada Kitab meminta izin, bab hadits
yang menerangkan tentang membudayakan salam, dari Hannad; Abu Awanah (I/
30), melalui jalur riwayat Abu Umar AI Kufi; dan Ibnu Mandah di dalam Albnan
(331), melalui jalur riwayar Zakariya bin Adi, Ishaq bin Ibrahim, Abdullah bin
Muhammad Al Absi, dan Muhammad bin Al Ala'. IGenam jalur riwayat tersebut
dari Abu Mu'awiyah, dengan hadits dan sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah (YllI/624); Imam Ahmad (II/495); Ibnu
Majah (3692); Abu Awanah (I/30); Ibnu Mandah (329), melalui jalur riwayat
Abdullah bin Numair; Imam Ahmad (lll+42) dan (IV/77); Muslim (54) dan (93);

Ibnu Majah (68); Abu Awanah (I/30); Ibnu Mandah (328) dan (332); Al Baghawi
di dalam Syarh As-Sunnah (3300), melalui jalur riwayat Waki'; Imam Ahmad (II/
391), melalui jalur riwayat Syarik; Muslim (54) dan (94); Ibnu Mandah (332),

melalui jalur riwayat Jarir bin Abdul Hamid; Abu Daud (5193), pada Kitab sopan

santun, bab membudayakan salam; Abu Awanah (I/30); dan Ibnu Mandah (330),

melalui jalur riwayat Zuhair bin Mu'awiyah. Semuanya dari Al Amasy, dengan
sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad 0I/512), melalui jalur riwayat Aswad bin Amir,
dari Abu Bakar, dari Ashim, dari Abu Shalih, dengan teks hadits yang sama.

Diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam Al Adab AlMufrad (980); Ibnu Mandah
(333) dan (334), melalui dua jalur riwayat, dari Al Ala', dari ayahnya, dari Abu
Hurairah.

Diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam Al Adab AlMufrad (260), dari dua jalur
riwayat, dari Ibrahim bin Abu Usaid, dari kakeknya, dari Abu Hurairah.

Diriwayatkan oleh Ibnu Mandah (335), melalui ialur Salamah bin Dinar, dari
Sa'id Al Maqburi, dari Abu Hurairah.
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237 .ltril'Eanbin Musa bin Mujasyr' mengabarkan kepada kami, dia berkata:

Hudbah bin Khalid menceritakan kepada kami, dia berkata: Hammad bin

Salamah menceritakan kepada kami, dari Tsabit dari Anas bin Malik dari

Rasulullah SAW bersabda, "Tiga perkara yang bila terdapat pada diri

seseorang, niscaya ia akan merasakan manisnya iman: Orang yang

Ailah dan Rasul-Nya lebih ia cintai daripada yang lain- seseorang yang

mencintai suatu kaum (muslim), dia tidakmencintai mereka kecuali karena

Allah. Dan seseorangyang lebih menyukai dilemparkan ke dalam kobaran

api daripada kembali menjadi seorang Yahudi dan Nasrani."556 ll:2)

556 Sanad-nya shahih berdasarkan syarat Muslim.

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (lllll7 4 dan 248) , dari Al Mu'ammil bin Isma'il

dan Affan bin Muslim, dan (lII230) dari Yunus dan Hasan bin Musa; Muslim (43)

dan (68), pada Kitab iman, bab beberapa perkara yang membuat seseorang merasakan

manisnya iman, melalui jalur riwayat An-Nadhr bin Syumail; dan Ibnu Mandah di

dalam Al lrnan (283), melalui jalur riwayat Hajjaj bin Minhal. semua jalur riwayat

tersebut dari Hammad bin Salamah, dengan sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi (1959); Imam Ahmad (lllll72.,24B dan275);

AI Bukhari (21), pada Kirab iman, bab orang yang tidak sudi kembali ke kekufuran,

dan (6041) pada Kitab sopan santun, bab mencinta karena Allah; Muslim (43) dan

(68), pada Kitab iman; An'Nasa'i (VIII/96), pada Kitab iman, bab manisnya iman;

Ibnu Majah (4033), pada Kitab fitnah, babbersabar atas musibah; Ibnu Al Mubarak

di dalam Az-ZuM (827); Ibnu Mandah (282); dan Al Baghawi (21) melalui jalur

riwayat Syu'bah, dari Qatadah, dari Anas bin Malik.
Diriwayatkan oleh An-Nasa'i (V[I/94), pada Kitab iman dan syari'at.syari'atnya,

bab rasanya iman, dari Ishaq bin Ibrahim, dari Jarir, dari Manshur, dari Thalq bin

Hubaib, dari Anas bin Malik.
Diriwavatkan juga oleh An'Nasa'i (VIIIB?), dari Ali bin Hajar, dari Isma'il, dari

Humaid, dari Anas.
Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam Al Mu'iarn Al Kabir (72,1) dan di

dalam Al Mu'jan Ash-Shaghir (ln5?.258), melalui jalur riwayat Sa'id bin Abi

Maryam, dari Musa bin Ya'qub Az'Zanli, dari Abu AI Huwairits, dari Nu'aim Al
Mujmir, dari Anas.

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (IIVI13-114), melalui jalur riwayat Yahya bin

Sa'id, dari Naufal bin Mas'ud, dari Anas, dengan teks hadits, "T'ga perl<ara yang
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238. Hasan bin Suffan rn.rrguUu*un kepada kami, dia berkata:

Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata: AMul
Wahhab menceritakan kepada kami, dia berkata: Ayyrb menceritakan kepada

kami, dari Abu Qilabatr dari Anas bin Malilq bahwa Rasulullah SAW bersaMa,
*Tiga (perkara) yang bila terdapat pada diri seseorang, niscaya ia akan

merasakan manisnya iman: yaitu hendaklah Allah dan Rasul-Nya lebih
ia cintai dari apapun selain keduanya, hendaklah ia mencintai seseorang,

dimana ia tidak mencintainya kecuali karena Allah, dan ia benci kembali
kepada kekufuran sebagaimana ia membenci bahwa api dikobarkan
untuknya, lalu ia dilemparkan ke dalam kobarannya."s,7 ll;93f

apabila ter dapat poda dizi seseorang, niscal a ia dilwr aml<tn masuk le dalan ner al<a dmr
ncral<a diharanl<an au$nJa: beirwnl<cpada Allah, nercinui Allah, dan dilemparl<anl<e

dalarnapircral<alaluurbal<arbfihdiacintaid*ipfu l,arta\kepadal<ekufu ran."
557 Sanad-nya shnhih. Para periwayatnya adalah para periwayat AI Bukhari dan

Muslim. AMul \Tahhab adalah Abdul Wahhab bin AMul Majid Ats-Tsaqaft: tokoh
yang asiqah. Dia mengalamiperubalwrtiga tahun sebelum meninggal dunia. Namun
dia tidak meriwayatkan hadits pada masa mengalami perubalun, karena orang-
orang terhalang darinya. Demikian dikemukakan oleh Al Uqaili di dalam Adh-
Dhu'afaa (IIms). Dan tidak meriwayarkan sendirian sebagaimana pada hadits
terdahulu.

Diriwayatkan oleh Al Bukhari (16), pada Kitab iman, bab manisnya iman; dan
Ibnu Mandah di dalam Al hwn (281); melalui jalur riwayar Muhammad bin Al
Mutsanna, dengan sanad yang sama.
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Penjelasan Tentang Kewajiban yang Harus Dilakukan Oleh

Seorang Muslim Demi Memenuhi Hak Saudaranya Sesama

Muslim

Hadits Nomor: 239

er( U. rtJ; $:L LS:t *,

gr( e,*i *,** ei
e'";-t L)u) ,',lv '*i

E -!t . ',o.
.rl tjJ> t7u..LJ.

'rc) t t. 
I '-.c. I

J3,-1 ,-ll $Jlf

--.o 7

Ur+l
t. ,. cJtP

(Ul .l>

> c, ,o

,gY U
a

tl.
a

U

[rrq]
.., . .
.*,f

Y\'e !'
* tt\*U;li'€:,-2,3', ,rryt'J-#i ,*l,i;* ,i:it

. <?ur

239. Imral bin Musa bin Mujasyi' mengaba*an kepada kami, diaberkata:

Syaiban bin Abi Slaibah menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Awanah

menceritakan kepada kami, dari Umar bin Abi Salamah dari ayahnya dari Abu

Hurairalr batrwa Rasulullah SAW bersabda ;" nga @erkara) yang l<esemuanya

diwajibkan atas muslim: menjenguk orang yang sakit, melayat ienazah,

dan mendoakan orang yang bersin (dengan membaca yarhamukallah)

apabila ia memuji Allah (yakaimembaca .,4 lhamdulillah)'"556 f3: 321

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (IIV103); Al Bukhari (6941) pada Kitab hal'

hal yang tidak disukai, bab orang yang lebih memilih dipukul, dibunuh dan

dihinakan daripada memilih kekufuran; Muslim (43) pada Kitab iman' bab hal-hal

yang apabila dilakukan oleh seseorang, niscaya ia akan merasakan manisnya

i.iriur,r.; At-Tirmidzi (262+) pada Kitab iman; dan Ibnu Mandah (281); melalui

beberapa jalur riwayat, dari Abdul \Uahhab Ats-Gaqafi, dengan sanad yang sama.

55E Sanad-nyahasan. Umar bin Abi Salamah adalah seorang periwayat yang jujur,

tetapi kadang memiliki kesalahan (dalam hafalannya). Sedangkan periwayat lainnya

y".ri t.rg"burrg di dalam sanad adalah para periwayat yang rs(ah. Syaiban bin Abi

byrib"hk"hh Syaiban bin Farrukh Abi Syaibah Al Hibthi. Diriwayatkan oleh

Ath-Thayalisi (2342) dari Abu Awanah, dengan sanad yang sama'

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (II/356), dari Yahya bin Ishaq, (II/357) dari

Ishaq binlsa, dan (II/388) dari Affan bin Muslim; Al Bukhari di dalam Al Adab Al

uufraa (519), dari Malik bin Isma'il. IGempat jalur riwayat dari Abu Awanah,

dengan sanad yang sama.
pJnuhs akan menyebutkan pada nomor (241), dari jalur riwayat Sa'id bin Al
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Penjelasan Bahwa Nabi Muhammad SAWTidak Bermaksud
Menafikan Selain Tiga Hal yang Disebutkan

Hadits Nomor: 240
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240. Abu Ya'la mengabarkan kepada ka.., Aiu U"rtata: tlUaiOittahs5e bin
UmarAl Qawariri menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya AI Qaththan
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdul Hamid bin Ja' far menceritakan

kepada kami, dia berkata: a)ahku menceritakan kepadaku, dari Hakim binAflah
dari Abu Mas'ud dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Kewajiban seorang muslim
atas muslim lainnya ada empat perkara: menjengulorya apabila ia sakit,
melayatnya apabila ia mati, mendoakannya dengan ucapan

),arhamukallah (semoga Allah memberikan kasih sayang kepadamu)
apabila ia bersin, dan memenuhi undongannya apabila ia
mengundang."5@ 13:32)

Musayyab, dari Abi Hurairah, dan pada nomor (247) dariialur riwayat Al Ala, dari
ayahnya, dari Abu Hurairah. Dan dalam tema bab terdapat hadits berikut dari
riwayat Abu Mas'ud.

55e Grjadi kesalahan tulis di dalam Al lluan menjadi: Abdullah. Dan koreksi
berasal dari naskah At-Th4asim (III/ lembar 107). Dia adalah salah seorang tokoh
periwayat Al Bukhari dan Muslim.

5e AI Hakim bin Aflah tidak dinyatakan tsiqah oleh selain penulis, dan tidak ada
yang meriwayatkan darinya kecualiJa'far bin Abdullah AI Anshari. Para periwayat
lainnya adalah para periwayat*iqah. Dan bersama itu, hadits ini dinyatakan shafuh
oleh Al Bushairi di dalam Mishbah Az-zujajah (hlm. 92). Al Hakim berkata, "lni
hadits shahih berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim. Akan rerapi, mereka
tidak mengeluarkannya di kedua kitab mereka," dan Adz-Dzhahabi
menyepakatinya. Demikian yang mereka berdua sampaikan. Padahal tidak
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Penjelasan Bahwa Jumlah yang Disebutkan oleh Nabi dalam

uaoits RiwayatAbu Mas,ud Di atas, Tidak Dimaksudkan
menalikan Kewajiban Selain ltu

Hadits Nomor: 241
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241. AMullah bin Muhammad bin Salm mengabarkan kepada kami, dia

berkata: AMurrahman bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia berkata: Al

Walid bin Muslim menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Auza'i

menceritakan kepada kam i, dail, Az-Zuhidari Sa'id bin Al Musayyab dari Abu

Hurairah, dia berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda,"Hak

seseorang muslim atas muslim yang lain ada lima: Menjawab salam,

menjenguk orang yang sakit, mengantarkan ienazah, memenuhi

undangan, dan mendo'akan orang yang bersin (dengan membaca

y arh amukal I ah)." 5 6 t 
13 :321

,".ng.l"r.kr" h"dt" At Hakim bin Aflah ini kecuali Al Bukhari saja di dalam Al

AdabalMufrad.
Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad (II/573); Al Bukhari di dalam Al

Adab AtMufrad (923), melalui jalur Ali bin Abdullah; Ibnu Majah (1'13'l), pada

Ki,rb ;".r"r"'h, b"b h"di,, tenrang anjuran menjenguk orang sakit-, dari Bandar dan

Bakar bin Khalaf. IGempatnya dari Yahya bin sa'id, dengan sanad yang sama.
- 

Dinyrt"krnshahihole-hAlHakim (INn64\,melalui jalurriwayatMusaddad, dari

Abdui Hamid bin Ja'far, dari Al Hakim bin Aflah, dengan hadits dan sanad yang

sama, dengan tidak menyebutkan "dari ayahku" di antara Abdul Hamid bin Ja'far

dan Al Uatirn. Satu mai" rantai sanad ini juga tidak ada dari kitab 'lirlkhis' Adz-

Dzahabi.- 
"t s"rr"d-rrya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim. Al \Ualid bin

Muslim menegaskan pola riwayat dengan fiwldmgar,sehingga tuduhan dan dugaan
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Penjelasan Bahwa Jumlah yang Disebutkan oleh Rasulullah
dalam Hadits Riwayat Sa'id Bin AI Musayyab di atas, Tidak

Dimaksudkan Menafikan Kewajiban Selain Itu

t 61?i [r t vJ

* ,r3.1

'jf
,j6

4a
.11 1;i j,e

lt

'(ar>-a

tadlis tertolak. Melalui jalur riwayatnya diriwayatkan oleh Al Isma'ili, sebagaimana
disebutkan di dalam FathAlBai (IU/l13).

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (IIl540), pada Kitab jenazah, bab perintah
mengikuti jenazah; An-Nasa'i di dalam Antal AlYaumVa Al-I^ailah (221); Ath-
Thahawi di dalam Muslkil Al Asar (1122) dan (IV/150); dan Al Baihaqi di dalam
As-Sunan (III/386); melalui beberapa jalur riwayat, dari Al Auza'i, dengan sanad
yang sama.

Diriwayatkan oleh Ath-thayalisi (2299), dari Zam'ah; Muslim (2L62), pada
Kitab salam, bab hak muslim terhadap muslim adalah menjawab salam, melalu
jalur Yunus bin Yazid. IGduanya dari Az.Zuhri, dengan sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh AMurrazaq (19679), dari Ma'mar, dari Az.Zuhri, dia berkata:
Rasulullah SAW bersabda.... Abdurrazaq 

-seperri 
yang dikutip oleh Muslim

darinya- berkata, "Ma'mar yang meriwayatkan secara mr,rsal hadits ini dari Az,
Zuhri (tidak menyebutkan periwayat sahabat). Dan dia pada kali yang lain me-
mrunad-kannya (meriwayatkannya secara tersambung sanad) dari Sa'id bin Al
Musayyab, dari Abu Hurairah.

Melalui jalur riwayat AMurrazaq, dari Ma'mar, secara mzsnad (dengan sanad yang
lengkap) diriwayatkan oleh Muslim (2162);Abu Daud (5031), pada Kitab sunnah,
bab orang yang bersin; dan Al Baghawi di dalam Slarh As-Sunnah (1404).

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (lll332), dari Muhammad bin Bisyr, dari
Muhammad bin Amru, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah.

Hadits Nomor: 242
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242. AbuKhali fah mengabarkan kepada kami, dia berkata : Al Qa' nabi

menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdul Aziz bin Muhammad

menceritakan kepada kami, dari Al Ala' dari ayahnya dari Abu Hurairah, bahwa

Rasulullah SAW bersabda,"Hak seorang muslim atas muslim lainnya ada

enam perkara." Para sahabatbertanya, "Apa saja, wahai Rasulullah?" Beliau

menjawab" " (Yaitu) apabila ia bertemu dengan muslim lainnya, hendaknya

ia mengucapkan salam kepadanya. Apabila ia mengundangnya,

hendaknya ia memenuhinya. Apabila ia dimintai nasihat, hendaknya ia

memberikan nasihat kepadanya. Apabila ia bersin, lalu memuii Allah

(dengan mengucapkan Al Hamdutillah), maka hendaknya ia

mendo' akannya (dengan menguc apkan yarhamukal lah). Ap abil a ia s akit,

hendaknya ia meniengulcaya, dan apabila ia meninggal dunia, hendaknya

ia mengantarkan (i enazahnya)." 562 
13 :321

s2 Sanad-nya shahih berdasarkan syarat Muslim. Diriwayatkan oleh Al Bukhari di

dalam Al Adab AlMufrad (991), melalui jalur riwayat Malik, dari Al Ala'bin

Abdurrahman, dengan sanad yang sama. Dan padanya disebutkan dengan kata

"limaperlura".
Diriwayatkan oleh Imam Ahm ad (lL}77);Muslim (2162) ,Kitab salam; Al Bukhari

di dalam AI Adab AlMuftad (925); Al Baihaqi di dalam As-Sunan N l3+7) dan (X/

108) ; Al Baghawi ( 1405i , melalui ialur riwayat lsma'il bin Ja'far; dan Imam Ahmad

(lll4l2), rr,Jldui jalur riwayat AMurrahman bin Ibrahim Al Qash. IGduanya Al

Ala', dengan sanad yang sama.

Diriwafatkan oleh At-Tirmidzi (2737), pada Kitab sopan santun, bab hadits

yang menerangkan tentang tarynith al'athis (mendo'akan orang yang bersin dengan

lori*t*r*U"n\; An-Nasa;i GV/53), pada Kitab jenazah, bab larangan mencela

lr"r,g y".g sudah meninggal dunia. Keduanya dari Qutaibah bin Sa'id, dari

Muham*ad bin Musa Al Makhzumi Al Madani, dari sa'id bin Abi sa'id Al Maqburi,

dari Abu Hurairah.
Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (llt3?.1), melalui jalur riwayat Abu

Abdunahman, dari Sa'id, dari Affiullah bin Valid, dari Ibnu Hujairah, dari ayahnya,

dari Abu Hurairah.
Grdapat hadits dalam tema bab ini dari Al Bana' bin Azib pada riwayat Al

Bukhari (L23g\ pada Kitab ienazah, (24+5) pada Kitab tindak kezhaliman, (5175)

pada Kitab nikah, (5635) pada Kitab minuman, (4650) pada Kitab orang-orang

sakit, (5849) dan (5863) pada Kitab pakaian, (6222) pada Kitab sopan santun, dan

(6?35i pada Kitab .n *ohor, izin, Jan riwayat Al Bukhari di dalam Al Adab Al

Mufrad'(974), riwayat Muslim (2066), dan riwayat Al Baihaqi di dalam As-Sunan

lxliosl; hadits dari Ali pada riwayat At-Tirmidzi (2736); dan hadits dari Abu

A1ryub'al-Anshari pada ,i*"y", Al Bukhari di dalam kiltab Al Adab Al Mufrad
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Deskripsi Tentang Pohon Yang Menyerupai Sifat Muslim

Hadits Nomor: 243
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243 . N Fadhl bin Al Hubab mengaba*an kepada kami, dia berkata: Abu

UmarAdh-Dharirme,lrceriakank€padakanri,diabe,lkata:AbdulAzizbinMuslim

Al Qasmali menceritakan kepada lemi, dari Abdullah bin Dinar dari Ibnu Umar
bahwa Rasulullah SAW bersabda; "Siapa yang bisa memberitahukan
kepadalu tentang sebuah pohon yang perumpamaannya seperti seorang

mukmin, pohon yang akarnya tertancap kuat dan cabangnya menjulang
ke langit, menghasilkan buahnya pada setiap waktu dengan izin
Tuhannya?"

AMullah (bin Umar) berkata: Sebanamya aku ingin me,lrjawab, "Pohon

itu adalah pohon kurma." Namun aku terhalang oleh kedudukan ayahku. Lalu
Rasulullah SAW bersabda," Pohon in adalah pohon lrurma." Maka aku pun

menuturkan (kebenaranjawabanku) itu kepada alahku (Umar bin Khath0lab).

Ia pun berkata, "Seandainla engkau mengatakannla, niscaya hal itu lebih alcu

(922), dan riwayat Ath-Thahawi di dalam AI Mruykl Al Asar (11223) dan (lV4/
r4e).
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sukai daripada ini dan itu." Aku menduga ia berkata, "Binatang ternak yang

berwarna merah."s63 [3 :66]

s3 sanad-nya slrahih. Abu umar Adh-Dharir adalah Hafsh bin Umar bin Abdul

Aziz Ad.Darimi. Dan ia tidak bermasalah sebagaimana dikemukakan di dalamAt-

Wib. Para periwayat di atdsnya adalah para periwayat yang sesuai dengan syarat

Al Bukhari dan Muslim.
Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (II/123), dari Hasyim dan Hujain, dari Abdul

Aziz bin Muslim Al Qasmali, dengan sanad yang sama'

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (IV61); Al Bukhari(131), pada Kitab ilmu, bab

,ik"p *riu dalam ilmu, dari Isma'il bin Abi Uwais; At.Tirmidzi (2867), pada Kitab

berbagai perumpamaan, bab hadits yang menerangkan perumpamaan mukminyang

*"rrrb-r." Al Qur'an, melalui jalur riwayat Ma'an; dan Ibnu Mandah (188), melalui

jalur riwayat Al Qa'nabi. Keempatnya dari Malik, dari Abdullah bin Dinar, dengan

hadits dan sanad yang sama.

Diriwayatkar, oLh Imam Ahmad (II/61), dari Abdul Malik bin umar, dari

Abdullah bin Dinar, dengan hadits dan sanad yang sama'

Diriwayatkan oleh Al Humaid (6 7 ?) ; Imam Ahmad (2 I 157), melalui j alur Sufr an;

dan Al Bukhari (62), pada Kitab ilmu, bab imam melontarkan sebuah pertanyaan

kepada muridnya unr;k menguji sejauh mana pengetahuan mereka, melalui jalur

,iru"y", sulaiman bin Bilal. IGduanya dari Abdullah bin Dinar, dengan hadim dan

sanad yang sama. Dan akan dikemukakan oleh penulis pada nomor (246), melalui

lalur riwayat Isma'il bin Ja'far dari Abdullah bin Dinar, dengan hadits dan sanad

yang sama.' 
Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (II/31); Al Bukhari (6172), pada Kitab sopan

santun, bab tidak merasa malu dari kebenaran karena menuntut ilmu agama; dan

Ibnu Mandah (190); melalui jalur riwayat Syu'bah, dari Muharib bin Datstsar dari

Ibnu Umar.
Diriwayatkan oleh Al Bukhari('1698) pada Kitab tafsir' bab"I-al'sarapohatt,a,r,g

baik, al,mryalretatdancabangrrya (mmiybw) ke [nrgit," dan (6144) pada Kitab adab,

bab memuiiakantokohber"i lorr.rg tua); Muslim (2811); danlbnu Mandah (187);

melalui ialur riwayat Ubaidillah, dari Nafi', dari lbnu Umar'

Dan sesudahnya akan dikemukakan dari dua ialur riwayat, dari Mujahid, dari

Ibnu Umar.
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Hadits Nomor:244
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244. Hasan bin Suflan mengabarkan kepada kami, dia berkata: Utsman

bin Abi Syaibah menceritakan kepada kami, dia berkata: Jarir menceritakan

kepada kami, dari Al.Nmasy dari Mujahid dari Ibnu Umar, dia berkata: Kami
sedang duduk-duduk bersama Rasulullah SAW tiba+iba ada seorang yang

mengantarkan daging l$rrna yang lunak. Rasulullah SAWbersaM4 "Di antara
pepohonan ada sebuah pohon yang keberkahannya seperti seorang
muslim." Ibnu Umar berkata: terlintas pendapat dibenakku bahwa pohon itu
adalah pohon kurma. I-alu aku melihat ke arah orang-orang yang berkumpul di
situ. Ternyata aku adalah orang ke sepuluh dari sepuluh orang dan aku adalah

orang )rang paling muda di antara mereka. Maka aku pun berdiam. Kemudian
Rasulullah SAW bersabda,"Pohon itu adalah pohon htrma."5tr [3:28]

tr Sanad.nya slrahih berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim.
Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (II/41), dari Abu Mu'awiyah; dan Al

Bukhari(5444), pada Kitab makanan, bab memakan bagian yang terdapat di dalam
daging kurma yang lunak, melalui jalur riwayat Hafsh bin Ghiyats. IGduanya dari
Al Amasy, dengan hadits dan sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh Al Humaidi (676) ; Imam Ahmad 0I/12 dan 1 15); Al Bukhari
(72) pada Kitab ilmu, bab memahami ilmu, (22W) pada Kitab jual beli, bab menjual
belikan dan memakan bagian dagrng kurma yang lunak, dan (5448) pada Kitab
makanan, bab keberkahan pohon kurma; Muslim (2811), pada Kitab sifat.sifat
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Hadits Nomor: 245
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245. Abu Ath-Thalyib Muhammad bin Ali Ash-shairafi mengabarkan

kepada kami, dia berkata: Abu Kamil Al Jahdari menceritakan kepada kami,

dia berkata: Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami, ia berkata, "Ayyub

menceritakan kepada kami, dari Abu Al Khalil dari Muj atrid dari Ibnu Um'ar, dia

berkata: Pada suatu hari, Rasulullah SAW bersaMa kepada para sabahatnya;

,,Beritahukan kepadaku tentang sebuah pohon yang perumpamaannya

seperti seorang mukmin." Orang-orang yang berada di situpun lalu

mernbicarakanpohon demi pohon yangtrrnbutr di lernbah.s5Abdullahbin Umar

berkata: Terlintas di dalam hatilar atau di dalam batinlar bahwa yang dimaksud

orang munafik, bab perumparnaanseorang mu'min laksana pohonkurma; AlBazzar

(+:)Jat-n"*aharmuzi did"l"* AI Amtscl (hlm. 68 dan 69); dari berbagai jalur

riwayat, dari Mujahid, dengan sanad dan hadits yang sama'

Kata jtmvnardlngan dhammah lim adalah adalah daging buah kurma yang lunak.

Dan sc'af adalah cabang-cabangnya.
s5 Demikian yang tertulis di dham Al Ils an dan AuThqosrm (IIV155). Dan ditulis

di atasnya kata l'sahlt'' di dalam naskah kitab Al Iluan. Sedangkan di dalam riwayat

Ahmad dan Muslim adalah dengan kata al bawdi. Dan itu yang tercantum pada

riwayat setelah ini.
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adalah pohon kurma. Dia berkata: Aku ingin mengatakannla, tetapi aku melihat

banyak orang yang usianya lebih tua. Aku pun urung untuk mengungkapkannya.

Sedangkan mereka pun tidak dapat manemukannya. Kernudian Rasulullah SAW

bersabda, "Pohon itu adalah pohon kurma."566 [3:531

Hadits Kedua yang Mengungkapkan Kebenaran Khabar yang
Kami Kemukakan

Hadits Nomor: 246
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246. Mtrhammad binAbdurrahmanAs-Sami mengabarkan kepada kami,

diaberkata:YatryrabinAyyubAllr,Iaq3birimenceritalenkqadakami,diaberkata:

Isma'il bin Ja'far menceritakan kepada kami, dia berkata: Dan AMullah bin

Dinar mengabarkan kepadaku, bahwa ia mendengar Ibnu Umar berkata:

Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya di antara pepohonan ada

s Sanad-nya shahih berdasarkan syarat Muslim. Abu Kamil Al Jahdari adalah

Fudhail Al Husain. Abu Al Khalil adalah Shalih bin Abi Maryam. Diriwayatkan
olehMuslim (2811) dan (64) padaKitabsifat-sifatorangmunaftk,babperumpamaan
seorang mu'min laksana seperti pohon kurma; dan Ibnu Mandah (189); melalui
jalur riwayat Muhammad bin Ubaid bin Hisab, dari Hammad bin Zaid, dengan

sanad yang sama.

,Wri.k-t O )r.-,

u6t

Shahlh tbnu Hlbban



sebuah pohon yang daunnya tidak pernah berguguran dan pohon itu

perumpamaan seorang muslim. coba kalian katakan kepadaku, pohon

apakah itu?" saatitu orang-orang tertuju kepada pohon yang ada di daerah

pedalaman Arab. Abdullah bin Umar berkata: Terlintas di dalam hatiku (yang

dimaksud) adalah pohon kurma. Namun aku malu untuk mengatakannya.

Kemudian para sahabat berkata, "ceritakan kepada kami pohon apakah itu,

wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, "Pohon itu adalah pohon kurma."

Kemudian aku memberitahukan hal itu kepada Umar. Dia berkata, "Seandainya

tadi kamu mengatakannya dengan mengatakan bahwa pohon itu adalah pohon

kurm a,niscayaha1hr hbjh aku cintaidar[ada inidan i1i"567 [3:53]

Perumpamaan Yang Dilukiskan oleh Nabi SAW bahwa Seorang

Mukmin ltu Seperti Lebah, yang Selalu Memakan Makanan
yang Baik dan Mengeluarkan yang Baik

Hadits Nomor: 247

247. AMullahbin Qatrthabah mangabarkan kepada kami, dia berkata: Al

56i Sanad,nya slrahih berdasarkan syarat Muslim. Diriwayatkan oleh Muslim (281 1)

dan (63), dari Yahya bin Ayub, dengan sanad yang sama'

Diiiwayatkan oleh Imam Al Bukhari (61), pada Kitab ilmu, bab ucapan seorang

p.riway"i hadits: "Meriwayatkan hadia kepada kami.. ." atau "Meriwayatkan khabar

l"p"a" kami..."; Muslim (2811) dan (63), pada Kitab sifat-sifat orang munafik;

dan al naghawi (1,13); melalui ialur riwayat Qutaibah dan Ali bin Hajar. IGduanya

dari Isma'il bin Ja'far, dengan sanad yang sama. Glah disebutkan pada nomor 243

dari jalur ri*ayat A[ Qasmali, dari Abdullah bin Dinar, dengan hadits dan sanad

yang sama. Silahkan melihat taldwi'nya di sana'
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Abbas bin Abdul Azhim Al Anbari menceritakan kepada kami, dia berkata:

Mu'ammal bin Isma'il menceritakan kepada kami, dia berkata: Syu'bah
menceritakan kepada kami, dari Ya'la bin Atha' dari Waki'bin Udus dari
pamannya, Abu Razin, dia berkata: Rasulullah SAW bersaM a," Perumpamaan

seorang mukmin lalcsana lebah, tidak memakan makanan kecuali yang
baik dan tidak mengeluarkan kecuali yang baik."5$ l1: 2j

Abu Hatim berkata: Syu'bah mengalami kekeliruan saat menyebutkan

Udus.56e Padahal yang sebenarnp adalah Hudus, sebagaimana yang dikatakan

oleh Hammad bin Salamah dan kalangan ahli hadits."

ffi Hadits lusan. Mu'ammal bin Isma'il ini buruk hapalannya. Sedangkan Vaki'
bin Udus tidak dinyatakan rriqah kecuali oleh Ibnu Hibban.

Diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam At-Tankh Al Kfrir NII/Z+8), melalui
jaiur riwayat Harami bin Umarah; An-Nasa'i pada kitab tafsir sebagaimana
dikemukakan di dalamAt-Tkfah (VIII/335); Ath-Thabrani di dalamAIMu'jam Al
Kabir (XlXl460), melalui jalur riwayat Muhammad bin Abi Adi; dan Al Qudha'i
(1353) dan (1354), melalui jalur riwayat Hajjaj bin Nushair. IGtiga jalur riwayat
dari Syu'bah, dengan hadits dan sanad yang sama. Al Haitsami di dalam Mofu:u'
Az-Zawdid. (l0l}95) menisbatkan periwayatannya kepada Ath-Thabrani di dalam
AlMu'jam Al Ausath. Dan ia menyatakannya cacat karena Hajjaj bin Nushair.

Dalam hal ini terdapat hadits-hadits yang menguarkannya, dari Abdullah bin
Amar secara nwrfu' diriwayatkan oleh Imam Ahmad (II/199), melalui jalur riwayar
Mathar Al \Tarraq; dan Al Hakim (1175 dan 76), melalui jalur riwayat Husain Al
Mu'allim. Keduanya dari Abdullah bin Buraidah, dari Abu Sabrah, dari Abdullah
bin Amru, dari Rasulullah SAW dengan ungkapan, "Sesunggzhnya perurnpanaan
seorang mulunin anahh laslraru seel<or leboh; selalu 'ar.emal<an mal<arwr yang baik dan
nengeluml<an lang baik." Al Hakim berkata, "Ini hadits shahih. Al Bukhari dan
Muslimgelah sepakatberhujah dengan setiap para periwayatnya kecuali Abu Sabrah
Al Hudzali. Dia adalah tokoh besar tabi'in, disebutkan dengan jelas jati dirinya di
dalam -kitab Musnad dan kitab-kitab sejarah, dan tidak dinilai miring." Dan Adz,
Dzahabi menyepakatinya.

Al Haitsami, di dalam Maftrw' Az-Tawdid W95), berkata, "Para periwayarnya
adalah periwayat kitab Shahih selain Abu Sabrah. Sementara Ibnu Hibban
me nyatakanny a tsi4ah."

$e Di dalam kitab Ats-Bi,4at N1496) karya penulis disebutkan: Waki' bin Udus.
Dan dikatakan: Hudus. Adapun Syu'bah dan Husyaim berkata, "Dari Ya'la bin
Atha', dari Waki'bin Udus." Sedangkan Hammad bin Salamah dan Abu Awanah
berkata, "Dari Ya'la, dari Vaki'bin Hudus."

Saya lebih berharap bahwa yang benar adalah "Hudus", dengan hurufhaa'. Saya

mendengar Abdan Al Jawaliqi berkata, "Yang benar adalah Hudus." Hanya saja
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Pasal

Penjelasan Bahwa Orang Mengafirkan Seorang Mukmin' Maka

Tidak Diragukan justru Dialah yang Kafir

Hadits Nomor: 248
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248. Hasan bin Sufian mengabarkan kepada kami, dia berkata: Al Hasan

bin Umar bin Syaqiq menceritakan kepada kami, dia berkata: Salamatr bin Al

Fadhl mencoitakan ke,pada kami, dari Ibnu Ishaq Ashim bin Umar bin Qatadah

dari Matrmud bin Labid dari Abu Sa'i4 dia berkata: Rasulullah sAw bersaMa,

*Tidaklah seseorang mengafirkan (orang ldin), kecuali salah seorang

dari keduanya kembali dengan membawa ketatfuraniika ia memang kafir

(sebelumnya). Jika tidak, maka ia kafir dengan (perbuatannya yang)

mengafirlran orang lain tersebur."sto f2:541

syu,bah mengatakan Udus, orang.orang pun mengikutinya. Di dalam At'Taldzib

disebutkan, *aki'bin Udus. Dikatakan pada pendapat lain: Hudus.
5?o salamah bin Al Fadhl adalah salamah bin Al Fadhl Al Abrasy Al Anshari'

Dia memiliki banyak kesalahan hafalan, tetapi merupakan orang pahng kuat (datam

*.ri*"yark"n) dari lbnu Ishaq seperti yang dikutip oleh lb-nu Ma'in dari Jarit Ibnu

Ishaq sendiri menggunakan pola periwayatan yang tidak tegas' Para petiwayat

;;;;* ,arr"d y"r,!-lain adalah tokoh-tokoh yang tsiqah. Riwayat ini mendapat

ar["u"g"" Gyhir4 tadits Ibnu Umar setelah ini, hadits Abu Hurairah dalam riwavat

Al Bukhari-(6103), pada Kitab etika, bab siapa yang mengafirkan saudaranya

(seagama) dengan tanpa takwil, maka diasebagaimanayangia ucapkansendiri, dan

hadi-ts Abu Dr". y".,gi"rdapat dalam riwayat Al Bukhari (6045), pada Kitab adab;

,i*rvr, Abu A*anaf, $tz3i;riwayat Ibnu Mandah (593)' dan riwayat Al Baghawi

di dalam Slarh As-Sunnah (3552), dengan hadits seumpamanya'
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Hadits Nomor: 249
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249. Al Husain bin Idris Al Anshari mengabarkan kepada kami, dia
berkata: Ahmad bin Abu Bakar menceritakan kepada kami, dari Malik dari
Abdullah bin Dinar dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah SAW bersabda, ,,Siapa

pun yang berkata kepada saudaranya, '(Engkau) kafir,'maka
sesungguhnya salah satu dari keduanya telah kembali dengan mambawa
kelufuran."57t f2:54f

57r Sanad-nya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim. Diriwayatkan
oleh Al Baghawi di dalam Syarh As-Sunnah (3551), melalui jalur riwayat Abu
Mushab Ahmad bin Abu Bakar, dari Malik, dengan sanad yang sama. Dan hadits
ini terdapat di dalam Al Muwaththa'Imam Malik (IIB84), pada Kitab etika berbicara,
bab apa yang dibenci dalam pembicaraan. Dan melalui jalur riwayat Imam Malik
ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad (IIl13); Al Bukhari(6104), pada Kitab sopan
santun, bab siapa yang mengafirkan saudaranya (seagama) dengan tanpa takwil,
maka dia seperti apa yang ia ucapkan sendiri; At-Tirmidzi (2637), pada Kitab
iman, bab hadits-hadits yang menerangkan tenrang orang yang mengatakan
saudaranya (seagama) kafir; Abu Awanah (1122); dan Al Baihaqi di dalam As-
Sunan (X208).

Diriwavatkan oleh Imam Ahmad (IIl18, 60 dan 112); dan Ibnu Mandah (595),
melalui jalur riwayat Sufran; Imam Ahmad (lrl/,4 dan 47); Ibnu Mandah (594);
dan Al Baghawi (3550), melalui jalur riwayat Syu'bah; Abu Awanah (IZ3); dan
Ibnu Mandah di dalam Al lrnan (521), melalui jalur riwayat Yazid bin Al Had.
IGtiga jalur tersebut dari AMullah bin Dinaq dengan sanad yang sama. Dan penulis
akan menyebutkan sesudahnya dari jalur riwayat Isma'il bin ]a'far, dari Abdullah
bin Dinar, dengan hadirc dan sanad yang sama. Dan ra[]rnj-nya juga dikemukakan
di sana.

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad AIBZ dan 142); Muslim (60), pada Kitab
iman, bab menjelaskan hukum seseorang yang berkata kepada saudaranya "wahai
kafir!"; Abu Daud (4687), pada Kitab sunnah; Abu Awanah $nZ dan 23); dan
Ibnu Mandah (596) dan (597); melalui beberapa jalur riwayat, dari Nafi', dari Ibnu
Umar.

Shahlh lbnu Hibban

,c



penjelasan sabda Rasulullah sAw, "Maka sesungguhnya salah

Satu dari Keduanya Telah Kembali dengan Membawa
Kekafuran.'

Hadits Nomor:250
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250. Muhammad bin AbdurratrmanAs-Sami mengabarkan kepada kami,

diaberkaa:Yer6labinAyyubAllvlaqabirimenceritakankepadal'tami,diaberkata:

Isma'il bin Ja'far menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdullah bin Dinar

mengabarkan kepadaku bahwa dia mendengar Ibnu Umarberkata: Rasulullah

SAW bersab da,"siapapun yang berknta kepada saudaranya, 'kafir'maka

salah seorang dari keduanya telah kembali dengan membawa kelatfuran

jika memang sebagaimana apa yang ia latakan benar. Jika tidak benar

maka kehtfuran itu kembali kepadanya-" stz 1/; 541

,?2 Sanad-nya slrahih berdasarkan syarat Muslim. Diriwayatkan oleh Muslim (@) 
'

pada Kitab iman, dari Yahya bin Ayytrb, dengan sanad yang sama'

Diriwayatkan oleh Muslim ;uga (60); dan Ibnu Mandah (52 1); melalui beberapa

ialur riwayat, dari Isma'il biniaTa!, dengan hadia dan sanad yang sama. Dan telah

ieo,at disebutkan dari jalur riwayat Malik, dari AMullah bin Dinar' Saya sudah

kemukakan takhril haditsnya di sana.

.<^-),
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F. Hadits yang Menerangkan Tentang Perbuatan Syirfk
dan Kemunafikan

Hadits Tentang Kepastian Masuk Neraka Bagi Orang yang
MenyekutukanAllah SWT

Hadits Nomor: 251
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25 l. Ahmad binAliAl Mutsanna mengaba*an kepada kami, diaberkata:
Syaiban bin Famrkh menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Awanah
menceritakan kepada kami, dari Al Mughiratr dariAbu Wa'il dari Ibnu Mas'ud,
dia berkata: Ada dua kalimat yang salah satunya aku dengar dari Rasulullah
SAW, sedangkan yrang lain aku sendiri yang mengatakannya. Aku mendengar
Rasulullah SAW bersabda,"Tidaklah seorang hamba yang menyelafiukan

Allah bertemu dengan-Nya kecuali Allah memasukkannya ke dalam
neral(a." Sedangkan yang alnr katakan adalah, "Tidaklah seorang hamba )Nang

tidak menyekutukan Allah bertemu dengan-Nya, melainkan Allah akan
memasukannya ke dalam surga.":zr [2: 109]

573 sanad-nya shalrih berdasarkan syarat Muslim. Al Mughirah adalah Al Mughirah
bin Miqsam Adh-Dhabbi. Abu \(/a'il adalah syaqiq bin salamah. Diriwayatkan
oleh Ibnu Mandah (72), melalui ialur riwayat Hafsh bin Umar, dari Abu Awanah,
dengan sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (l974l; dan Ibnu Mandah (?3), melalui jalur
riwayat Hasyim dari Sa1ryar dan Mughimh, dengan hadits dan sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh Ath.Thayalisi (256); Imam Ahmad (ll3BZ,4Z5 dan443); Al
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Hadits yang Menjelaskan bahwa Islam Sangat Menentang
Perbuatan Syirik

Hadits Nomor: 252
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252. Ibrahim bin Isma'il mengabarkan kepada kami di kota Bust, ia

berkata: Ahmad bin Al Miqdam Al Ijli menceritakan kepada kami, dia berkata:

Mu'tamirbin Sulaiman menceritakan kepada kami, diaberkata: Alar mendengar

ayahku manceritakan dari Qatadatr dari Uqbah binAMul Ghafir, dari Abu Sa'id

Al Khudri bahwa Rasulullah SAW bersabda; "Kelak, pada hari kiamat

seorang laki-laki menuntun tangan ayahnya. Ia bermaksud hendak

memasukkan ayahnya ke dalam surga. Lalu laki-laki itu diseru:

'sesungguhnya surga tidak boleh dimasuki oleh orang musyrik.

Sesungguhnya Attah telah mengharamkan surga bagi seluruh orang

musyrik.'Kemudian laki-laki itu berkata, 'wahai Tuhanku, wahai

Tuhanlat,... ayahku!'Mafta Allah pun mengubah bentuk ayahnya dengan

rupa yang sangat buruk dan bau busukyang sangat menyengat. Lalu ia

pun tidak mempedulilun ayahnya lagi."

Abu Sa'id berkata, "Para sahabat Nabi Muhammad SAW berpendapat
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bahwa seorang laki-laki tersebut adalah Nabi Ibrahim. Hanya saja Rasulullah

SAW tidak memberikan keterangan tambahan kepada mereka."57a [3:78]

Bukhari (1328), pada Kitab jenazah, (+497) pada Kitab tafsir, bab firman Allah;
"Dan dtantrlrammtusia ada orang-orang)angfl:rrryembah :.r;rndingan'trrtdingan sehin

Alloli' (Qs. Al Baqarah [2]: 165), dan (6683) pada Kitab sumpah dan nadzar;

Muslim (92), pada Kitab iman, bab orang yang mati dengan tidak menyekutukan

Allah dengan sesuatu apapun, niscaya ia akan masuk surga."l An-Nasa'i pada

Kitab tafsir sebagaimana disebutkan di d alam At-Trkfah (VII/41) ; dan Ibnu Mandah
(66), (6?), (68), (69), (70), dan (7 1); melalui beberapa jalur riwayat dari Al Amasy,

dari Abu \Ua'il, dengan hadits dan sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani (10'110), melalui jalur riwayat Abu Ayyub Al
Ifriqi, dari Ashim, dari Abu Va'il, dengan hadis dan sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh Abu Awanah (I/17), melalui jalur Al Amasy, dari Ibrahim,

dari Alqamah, dari Ibnu Mas'ud, dia berkata: Rasulullah SA\U bersabda, "Sicpa

yang mati dalatn kcanaarl tilak mmyel<twlun Allah dargan suttu aPaW, niscaya ia

masuk surgo". Dan aku berkata, "Siapa yang mati dalam keadaan menyekutukan

Allah dengan sesuatu, niscaya ia masuk neraka."
5?aSanad-nya slwlihberdasarkan syarat Al Bukhari. Diriwayatkan oleh Al Bazzar

(9,1), dari Ahmad bin Al Miqdam Al'Ijli Abu Al Asy'asy, dengan sanad yang sama.

Al Bazzar berkah, "Kami tidak mengetahui, siapa yang meriwayatkan hadits darinya

kecuali Sulaiman At-Thimi. Dan tidak ada yang meriwayatkan hadits dari Sulaiman

At-Thimi kecuali anaknya, Mu'tamir bin Sulaiman. Dan ini adalah hadits gharib."

Di dalam kitab Tawa'id. Al Bazzar yang dicetak, tercantum kata 'tsana' (yaitu

singkatan darilwdla:aarw) di antara Ahmad bin Al Miqdam dan Abu Al Asy'ats.

Itu salah, karena Abu Al Asy'ats adalah julukan Ahmad bin Miqdam.
Diriwayatkan oleh Al Hakim (IV/587 dan 588), melalui jalur riwayat Ubaid bin

Ubaidah Al Qurasyi, dari Al Mu'tamir bin Sulaiman, dengan sanad yang sama. Al
Hakim menilainya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim. Sementara

Adzh-Dzahabi menye pakatinya.
Grdapat ungkapan yang tegas bahwa lakilaki yang menuntun tangan ayahnya

adalahNabilbrahim dalam hadits Abu HurairahyangdiriwayatkanolehAl Bukhari
(3350) pada Kitab hadits para Nabi, bab firman Allah; "Dan Allah telah nwikh
Ibrahinmmjadil,csayangan-Nya" (Qs. An-Nisaa' l4l:125), (4768) dan (2769) pada

Kitab tafsir, bab firman Allah SWT "Dan janganlah Engl<nu hinal<an aku pada hari
merel<a dibongl<itkan." (Qs. Asy-Syu'araa 126l: 8?).
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Tentang Penyebutan Zhalim atas Tindekan Syirik
kepadaAllah SVYT

Hadits Nomor: 253

;.uVa;lqt E i et;.\ i.'$i 4. ng G?i I v 
" 
r]

,iu ,ni /. :fii ;; 'rZJ Gat, ,Yu .-o*l U. 'r;Jt

l? * ,1*b * ,i,;.\,r ,,*ri * ,n:\\ut tfl"r-

{*)eqy.,# lr tfr;r- } i,n' :: a;(i,i6,i'
i ,fi ,pt d; hr & i' J?t'qr;.>f .1u .[,rr pulr ]l'-l-..'

[r r cu] { e ,- ut;ut cY} 't;i :Js s';-;;'rilat

253. NHasan binAhmad bin Ibrahim bin Fil Al Balisi dan Muhammad

bin Ishaq di Kota Anthaldfh mengabartan kepada kami, mereka berdua

berkata: Muhammad bin Al Ala' bin Kuraib menceritakm kepada kami, dia

berkata: Ibnru Idris menceritakan k€pada kami, dari Al .Afnrasy dari lb'rahim dari

Alqamatr dari AbdullalL dia berkata: Ketika turun firman Allalt " Orang-orang

yang beriman'dan tidak mencampur adukkan iman mereka dengan

kczhaliman "(Qs. Al Anlaam [6] : 82), para salrabat Rasulullah sAw brtanya,

"siapa di antara kita png tidalc p€mah bqbuat ztralim te,lha@ dirinya?" Ialu

turunlah aya! ".iesungguhnya, mempersehrUkan (Allah) adalah benar-

benar kuhalilnan yang besarttrzs (Qs. Luqmaan [3 l]: 13)

5?5 Sanad-nya shaM berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim- Ibnu ldris adalah

AMullah bin ldris bin Yazid bin AMurrahman Al Audi Abu Muhammad Al Kuft,

periwayat yang rrrqah dan termasuk tokoh periwayat lczc17[1.sinak (Al Bul<Jrari,

Mrulim,At-Tirmidzi,AbuDa3.1jlhnu@oh,/64An-Noy7'i).Diriwayatkanolehlbnu
Mandah (268), melalui dua jalur riwayat, dad Muhammad bin Ishaq bin Al
Mughirah, dengan sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh Muslim (124) dan (198), pada Kitab imaru bab kebenaran dan

keikhlasan iman; dan Ath-Thabari NfiAlil; melalui idur riwayat Muhammad

bin Al Ala'bin lGraib, dengan sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh Muslim (124) dan (197); dan Al Baihaqi di dalam As-Sman
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Ibnu Idris berkaa: Ayahku menceritakan kepadaku, dari Aban bin Taghlib

dari Al A'masy. Kemudian aku bertemu dengan Al A masy, maka ia pun

maryampaikan hadits ini kepadaku. [3: 6a]

Penjelasan Bahwa Kata Kemunafikan Ditujukan Kepada
Mereka yang Melakukan Sebagian dari Perbuatan-perbuatan

Munalik

Hadits Nomor: 254
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254. Umar bin MuhammadAl Ilamdani mengabarkan k€pada lami, dia

(}V185); dari Abu Bakar bin Abi Syaibah, dari AMullah bin ldris, dengan ha&ts
dan sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi (270); Imam Ahmad W87,424 dant44); N
Bukhari (32), pa& Kitab iman, bab kezhaliman di bawah kezhaliman, (3428) dan
(3429) pada Kitab hadits-hadits para Nabi, bab "Danswryuhl<arniulahnmW<mt
lnlcmz1nkzpafuI.;ulonmr" (Qs. Luqmaan [3 U : 12), (4629) pada Kiab tafsiq bab "Dan
tidakmencanpuraduldwrirnarr.dengulsyriL," (Qs.Al An'aam [6]: 82) (,1776), bab
'J artgartlah mgl<ru nmWrsetaaa*n AW ses;.rrrglularta nenryrsetaaatlztrt Nlah adalah

bavr-baar lciufinm yang besaf (G. Luqmaan [3U: 13), (6918) pada Kitab
menuntut taubat terhadap orang-orang murtad, bab dosa orang-orang )ang
menyekutukan Allah, dan (693?) bab hadits yang menerangkan orang-orang yang

bertakwil dalam pemahaman; Muslim (124) pada Kitab iman; At,Tirmidzi (3067)

pada Kitab tafsi& bab dari Surah AlArtaau Ath-Thabari Nfinss dan 256); An-
Nasa'i pada Kitab tafsir sebagaimana disebutkan di dalam At-hhfah MI/100);
Ibnu Mandah Q65) , (266), dan (267); dan Al Baihaqi di dalam As-Sunan ()V185) ;

melalui beberapa jalur riwayat dari Al Amasy, dengan hadits dan sanad yang sama.
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berkata: Salm bin Jruradah menceritakan k€pada kmi, dia berkata: Ibnu Nrrnair

menceritakankepadakami,dariAl^Fr'masydaiAbdrllatrbinMunahdarilvlasruq

dari A bdullah bin A mru, dia be*Aa Rmiullah SAW benabdo,' Ada empat

perkara yang bila terdapat pada seseorang, maka ia adalah orang

munafikyang murni. Dan apabila terdapt pdanya satu bagian dainya,

maka padanya ada bagian dari kemwafikan sampai iameningalktnnya.

Yaitu: apabila berbicara, ia beilusn. Apbila herxmpah (dibert amanat),

ia mengkhianati. Apabila berianji, ia mengingkari. Dan apabila

berperlora, ia berbuat curang."'?613: 4El

5?5 Saned.nya shaldh. Salm bin Junadah adalah tokoh fang rirfah- At-Tirmi&i dan

Ibnu Majah mengeluarkan haditsnya. Para periwayat di atasnya dalam mata rantai

sanad aialah p".a periwayat Al Bukhari dan Muslim. Ibnu Numair adalah

Muhammad bin AMullah bin Numair Al Hadant
Diriwayatkan oleh Ibnu Abi syaibah (vltr693 dan 594); dan melalui jalur

riwayamya diriwayatkan oleh Muslim (5S), pada Kitab iman" bab penielasan tentang

ciri.ciri orang munafik; dan Abu Daud ('1688), pada Kitab sunnah, bab dalil yang

menunjukkair atas bertambah dan berkurangnya keimanan; dari Affiullah bin

Numaiq dengan sinad yang sama-

Driwayatkan oleh Muslim (58), pada Kitab Leimanan, dari Muhammad bin

Numair; At-Tirmidzi (2632),padaKitab ima$ beb hadits yang rnenielaskan tentang

ciri.ciri orang munafik, dari Al Hasan bin Ali Al Khallal; Abu Awanah di dalam

Musnd-n7a-(Ia)); Ib/.utvlmdah (5221; NHalim di dalam lvfa'dfahulwrl Al

Hadis (hh. rl); danAlBaihaqididalam As-&aran (D(/230) dan (X/74); melalui

ialur riwayat Ai Ho"r, bin Ali bin Atran Al Amtui- Ketiganya dari AMullah bin

NumaiE dengan hadits dan sanad yang sama-

Diriwayatfan oleh Imam Ahmad (IUl89 dan l98h Imam Al Bukhari (34), pada

Kiab [man, bab ciri.ciri orang munafiq dan (2459), pada Kimb perbuatan zhalim,

bab apabila dia berperkara, maka ia be$uat curang; Muslim (58h At-Tirmidzi

(263i);rUyaki' di dalam Az-?,ilhn (4?3); AnNasa'i (V[U116) pada Kitab Imaru bab

"iri-"iri 
Iman, dan pada kitab tafsir dan At-Sira, (kit"h hidup) sebagaimana

disebutkan di dalam At-Thfah (VI682h Abu Avanah (I20) ; Ibnu Mandah (523) 
'

(524) dan (526); dan Al Baghawi di dalam srarh As-$.rmah (37); melalui jalur

riwayat SufiBn ArcJfsauri, Syu'bah, dan Abu l"hrq Al Fazzari, dari Al Amasy,

dengan hadits dan sanad yang sama. Dan [harlah riwayat-riwayat yang disebutkan

setelahnya.
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Hadits yang Menepis Anggapan Orang yang Mengatakan Bahwa
Hadits Ini Hanya Diriwayatkan oleh Abdullah bin Murrah

Sendirian

Hadits Nomor:255
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255. Ahmad bin Ali binAl Mutsanna mengabarkan kepada kami, dia

be,rkata: AbuAr-Rabi'Az-Zahrani menceritakan k€pada lemi, dia berkata: Jarir

menceritakank€pada lomi, daiAl^FfmasydariAbfullahbin Murrah dari Masruq

dari AMullah bin Amru, dia berkata: Rasulullatr SAW bersabda ,"Ada empat

perkara yang bila terdapat pada seseorang, maka ia adalah orang

munafik yang murni. Yaitu apabila berbicara, ia berdusta. Apabila
berjanji, ia mengingkari. Apabila bersumpah (diberi amanah), ia

mengldtianati. Dan apabila berperkara, ia berbuat curang. Dan apabila

terdapat padanya satu bagian darinya, maka padanya ada bagian dari
kemunafikan." st t ll : 491

577 Sanad-nya shalrih bendasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim. Abu Ar-Rabi
adalah Sulaiman bin Daud Al Itaki Az-Zakani. Dan Jarir adalah Jarir bin AMullah
Adh-Dhabbi. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (3178), pada Kitab jiryah dan harta
titipan, bab dosa orang-orang yang berjanji kemudian menghkhianati, dari

Qutaibah bin Sa'id; dan Ibnu Mandah (525), melalui jalur riwayat Ishaq bin Ibrahim.
IGduanya dari Jarir, dengan sanad yang sama. Dan telah dikemukakan sebelumnya
dari jalur Ibnu Numaig dari Al Amasy, dengan hadits dan sanad yang sama.
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Hadits Nomor: 256
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256. Ahmad bin Ali, setelah hadits sebelumnya, mengabarkan kepada

kami, dia berkata: Abu Ar-Rabi' menceritakan kepada kami, dia berkata: Jarir

menceri.takan kepada kami, dari Al A'masy dari Abu Suffan dari Jabir dari

Nabi SAW dengan teks yang sama-"57t

Hadits yangMenepisAnggapan Bahwa Seruan Hadits Ini
Dituiukan KePada Non Muslim

Iladits Nomor: 257

-P -t*1 it Ag ,;J)r ';; i s^;r ;.
a jr ; 'r3i 6?i [r"v]

257. Ahmad binAl Hasan binAMul Jabbar mengabarkan kepada kami,

dia berkata: Abu NashrAt-Tammar menceritakan kepada kami, dia berkata:

Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami, dari Daud binAbi Hind dari

Sa'id binAl Musayab dari Abu Hurairah 
-Dan 

Hubaib dari Al Hasan-, dia

578Sanad-nya shalrih berdasarkan syarat Muslim, karena Al Bukhari meriwayatkan

Abu sufran --dan dia adalah Thahlhah bin Nafi' Al Qurasyi- disertai dengan

riwayat lain.
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berkata: Rasulullah SAW, bersabda; *Ado tiga (perkara), yang apabila

dilakulran oleh seseorang, maka ia orang yang munafiq, meskipun ia
berpuasa, melaksanakan shalat, dan mengaht dirinya seorang muslim.

Yaitu orang yang apabila berbicara, ia berdusta. Apabila berjanji, ia
mengingkari. Dan apbila diberileon amanah, ia berkhians1."S7e [3: a9]

5pSanad-n1a sha[fi berdasarkan syarat Muslim. Abu Nashr At.Gmmar adalah
AMul Malik bin Abdul &iz. Diriwayatkan oleh Muslim (59) dan (110), pada

Kitab iman, bab penielasan tentang siht-sifat orang munafiq; Abu Awanah gn\,
dari Muhammad bin Harun; dan Al Baihaqi di dalam As-Suncn MZaA;, melalui
jalur riwayat Muhammad bin Bisl'r Ketiganya dari Abu Nashr At-Thmmar, dengan
sanad yang sama.

DiriwayatkanolehlmamAhmad AW97 dan536); Muslim (59) dan (110); Abu
Awanah (l l2ll ;dan Al Baghawi di dalam Slarh As-Sunnah (36) ; melalui beberapa

ialur riwayat, dari Hammad bin Salamah, dengan sanad yang sama.
Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (2357);Al Bukhari (33), pada Kitab iman, bab

ciri-ciri orang munaftq, Q7+91pada Kitab wasiat, bab ftrman Allah swt; "Patrbagian
hmtawarisandiatas) srltelah @Deruhi) wasiatymgdibuafn)d,"(Qs.An-Nisaat [,1]:
ll), (2ffi2) pada Kitab kesaksian, bab orang yang diperintahkan untuk memenuhi
janji, dan (6095) pada Kitab adab sopan santun; Muslim (59), pada Kirab iman; At-
Tirmidzi Q63l), pada Kitab iman, bab hadits yang menjelaskan ciri-ciri orang
munafiq; AnNasa' i (VtrUl 17) , pada Kitab iman, bab ciri-ciri orang munafiq, dan
pada Kitab afsir sebagaimana disebutkan di dalam AvDkfah (V3 13); Abu Awanah
(I20 dan 2 1) ; Al Baihaqi & dalam As-Sunan (W288), Ibnu Mandah (527); dan Al
Baghawi (35); melalui beberaga jalur riwayat, dari Isma'il bin Jdfar, dari Nafi' bin
Malik, dari ayahnya, dari Abu Hurairalu

Diriwayatkan oleh Muslim (59) dan (109), pada Kitab iman; At Tirmi&i (2631),
pada Kitab iman; Abu Awanah WZI); Ibnu Mandah (528) dan (529); melalui
beberapa ialur riwayaq dari Al Ala'bin AMurrahman, dari ayahnya, dari Abu
Hurairah.

Dan diriwayatkan oleh lmam Ahmad (11636), dari Hasan bin Musa, dari Hammad
bin Salamatr" dari Hubaib bin Asy-Syahid, dari Al Hasan, dengan hadits dan sanad
yangsama.
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penyebutan Munaliq selain dari Hal Tersebut juga dialamatkan
Kepada Orang yang Tidak Melaksanakan Shalat Jum'at

SebanyakTiga Kali

Hadits Nomor: 258
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258. Ja'frrbinAhmad bin SinanAl Qatlrthan mengabarkan kepada kami,

dia berkata: Yahya bin Daud menceritakan kepada kami, dia berkata: Waki'

menceritakan kepada kami, dia berkata: Suffan menceritakan kepada kami,

dari MuhammadbinAmru dari Ubaidahbin Suffan dariAbuAl Ja'dAdh-

Dhanri, dia be*aa: R asulullah S AY benabda,'Siapa yang meninggalkan

(shalat) Jum'at sebanyaktiga kali tanpa ada udzrr (alasan yang dibenarkan

oleh syara), maka ia adalah orangmunafiq-"sw [3: a9]

ru Sanad-nyalwsat Yahya bin Daud adalah Yahya bin Daud bin Maimun Al
'Wasithi, dan ia periwayat yang tsnph. Sedangkan para periwayat di atasnya dalam

mara ranrai sanad adalah tokoh-tokoh yang memenuhi syarat kitab Shahtft kecuali

Muhammad bin Amru -yaitu Muhammad bin Amru bin Alqamah bin Waqqash

Al-Lairsi Al Madani. Dia periwayat yang banyak melakukan kekeliruan (hafalan).

Dengan demikian, haditsnya hasaru Driwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah (1857),

dari Salm bin ]unadah, dari Waki'dengan teks dan sanad yang sama.

Ibnu Khuzaimah berkata, "HadiB ini dalam riwayat Ibnu Idris -yakni dari

Muhammadbin Amru, dengan sanadyang sana' dengan ungkapan, "Malahatinya

telah tcrl<,luui." Sedangkan dalam hadits Waki' dengan ungkan, "Mal<a dia adalah

orang munafiq".
Sayakatakan: riwuyat dengan ungkqan, "Maka Allah aktn nengtnci lwtitryl",

akan diungkapkan penulis pada bab pembahasan shalat Jum'at, melalui jalur riwayat
yand bin zuru, , dul Muhammad bin Amru, dengan sanad lang sana. Dan al<hrij

dari berbagai jalur riwayatnya dengan teks ini dikemukakan di sana.
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Penyebutan Munafiq Dialamatkan Kepada orang yang
Mengakhiri ShalatAshar Sampai Matahari Berada diAntara

KeduaTanduk Setan

Hadits Nomor:259
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259. Isma'il bin Daud bin lyardan nrengabarfen k€pada kami,' iubo}*o,
"Isa bin llannnad m€oc€ribkan k€pada lrami dia be*ata: Al-Iais me,ngabarkan

kepada kami, dari Ibnu Ajlan dari Al Ala' binAMurratman, dia bertata: Aku

dan seorang sahabatku berkunjung ke rumahAnas bin Malik setelah waktu

Zttrhur. Ia b€rkata, "Apakah kalian berrdua telah melaksanakan shalat Ashar?"

Dia b€*ata: IGnri menjawab,'Belum." Dia bedota,'Shalatlah di rumah kami,

di ruangan kamar." Kami pwt de,ngan segera menyelesaikan shalat, sementara

ia sendiri mernperpanjang shalatnya. Kemudian ia datang menghampiri kami.

Pertama kali png ia katalcan kepada kami adalah perletaan: Rasulullah SAW

bendda" 'Itu adalah slulat orang-orangmunaJiq. Salah satu dari mereka

menunda-nunda, hinga kctika matahari telah berada di atas dua tanduk

syetan, ia pun bediri dan melaksanakan shalat empat rakaat dengan

tergesa-gesa. Ia tidak mengingat Allah di dalam shalatnya itu kecuali

hanya sedikit saja.""' [3:a9]

$t Sanad-n 'a 
shalri,h berdasarkan s)'arat Muslim. Diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi
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Hadits yang Menepis Pendapat Bahwa Hadits diAtas Hanya
Diriwayatkan oleh Al Ala' bin Abdurrahman, Tanpa Didukung

oleh Periwayatlain

Hedits Nomor: 260
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260. Abu Ya'la di kota Moshul mengabarkan kepada kami, ia berkaa:

Harun bin Ma'ruf menceritakan kepada kami, dia berkaa: Ibnu Wahab

me,lrceritakan k€pada lomi, dia berkata: Usamah bin Zaid mengabarkan kepada

karni, dari Ibnu Syihab dari Urwah dari Aisyah. Ibnu Watrab kembali berkata:

Usamah bin Zaid menceriakan kepadahl batrwa IIafth bin Ubaidillatl bin Anas

b€rkata: Al<u memdengar Anas bin Malik berkata: Rasulullatr SAW bersaM4

(2 l3O), dari Waraqa', dari Al Ala' bin AMurrahman, dengan scnad yang sama. Pada

riwayat ini disebutkan nama sahabatnya: Umar bin Gabit. Dan di dalamnya

disebutkan bahwa mereka berdua melaksanakan shalat di belakang Khalid bin

Usaid. lGmudian mereka berdua masuk mengunjungi Anas.

Diriwayatkan oleh tmam Ahmad wL02 dan 103), dari Muhammad bin Fudhail,

dari Muhammad bin Abi Ishaq, dari Al Ala'bin AMunahman, dengan hadis dan

sanad yang sama. Lihat juga di dalam $awt Ad-Daraqutlni (Lnsq. Penulis akan

mengulanginya pada nomor (263). Dan penulis juga akan mengemukakan pada

nomor (261) dari jalurlmamMalik,danpadanomor (262) danialurriwayatlsma'il
bin ]a'far trGduanya dari Al Ala', dengan sanad yang sama. Dan pada nomor (260)

akan dikemukakan dari lalur riwayat Usamah bin Zaid, dari Hafsh bin Ubaidillah
bin Anas, dari Anas; dan lalur riwayat Az'Zuhi, dari Urwah, dari Aisyah.
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"Maukah aku beritahukan kepada kalian tentang shalat orang-orang

munafiqT Ia meninggalkan shalat Ashar sehingga ketika (matahari) telah

berada di antara kedua tanduk syetan, atau berada di atas tanduk syetan,

ia pun berdiri dan mematuk (segera shalat) seperti patukan-patukan ayam

jantan. Ia tidak mengingat Allah di dalam shalatnya kecuali hanya sedikit

saja."582 [3:a9]

Ketetapan Behwa Sebutan Munaliq Diberikan Kepada Orang
Yang Mengakhirkan ShaletAshar Sampai Matahari Mulai

Menguning

Hedits Nomor: 261
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261. Abu Khalifah mengabartan kepada kami, dia berkata: Alqa'nabi

meircerihkank€padakarridarilvlalikdaiAlAla'binAbdrraknan,diaberkata:
Kami masuk ke nrmah Anas setelah habis walrtu Zruhur. Lalu ia bangkit

melaksanakan shalatAshar. Setelah ia selesai dari shalat, dia mengingatkan

kepada kami (agr) menpgerakan shalat atau ia mengingatkanqra. Da berkata:

5E2 Sanad-nya hasdr., karena Usamah bin Zaid, dan dia adalah Al-Laitsi.
Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (IlW47), defiiHarun bin Ma'ruf, dari Ibnu Wahab,

dari Usamah bin Zaid, dari Hafsh bin Ubaidillah bin Anas, dengan sanad yang

sama.
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Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda; "ltu adolah shalat orang-orang

munafiq. Itu adalah shalat orang-orang munafiq. -tiga 
kali- Salah

seorang di antara merelca duduk berleha-leha, hingga ketika matahari

mulai menguning dan berada di antara dua tanduk syetan, atau di atas

dua buah tanduk syetan, malcn ia pun berdiri dan melaluanakan shalat

empal raleaat (dengan tergesa-gesa). Ia tidak mengingat Allah padanya

kecuali hanya sedildt."5t3 [2: 109]

Penjelasan Bthwa Mengekhir*en Shalat Asher Senpei Mrtaheri
Hampir Metrgunin& Tergolong Shelrtnya Onng'onng Mrnaliq

HeditsNomor:262
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$3 Sanad-nya slralrih berdasarkan syarat Muslim. Diriwayatkan oleh Abu Daud

(413), pada Kitab shalat, bab waktu Ashar; dari ialur riwayatnya diriwayatkan oleh

Al Baihaqi di dalam As-Suncn w44+'),dari Al Qa'nabi, dengan sanad yang sama.

Hadits ini termaktub di datam AI Muuaathdra' Imam Malik (II22t'1 , pada Kitab shalat,

bab larangan melaksanakan shalat setelah subuh dan Ashar Dan melalui jalur

riwayar Imam Malik diriwayatkan oleh Imam Ahmad (lllll+9 dan 185); Ath'
Thahawi di dalam slarhlvla'aani Al Aa*aar (Illgz)i dan Al Baghawi di dalam

Slarh As-sunnah (368). Dan akan d&emukakan setelah ini dari jalur riwayat Isma'il

bin Ja'far, dari Al Ala', dengan hadits dan sanad yang sama.

'*
c7

.t
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262. Ibnu Khuzaimah mengaba*an ke,pada kami, ia berkata: Ali bin Hujr

As-Sa'di menceriukan kepada kami, diaberkaa: Isma'il bin Ja'ftr menceritakan

kepada kami, dia berkata: AI Ala' bin AMurrahman bin Ya'qub menceritakan

kepada kami, bahwa ia berkunjung ke mmah Anas bin Malik di Kota Bashrah

setelahiaselesaimelaksanakanstralatZnrhur.AlAla'binAMurrahmanberkata:

Rumatr Anas berada di samping masjid. Ketika kami telah memasuki rumahn1a,

ia bertanya, "Apakah kalian sudah melaksanakan shalat Ashar?" Kami

menjawab, "(Belum), karerra kami beranglet pada waktu Zluhur." Ia berkata,

"Laksanakanlah ihilat Ashar!". Lalu kami pun berdiri dan langsung

melaksanakan shalatAshar. Setelah kami selesai, dia berkata: Aku Mendengar

Rasulullah SA\T benabdq 'Itu adalah shalat orang-orang munafiq. Ia

duduk berlehaJeha sambil mengawasi matahari. Hingga ketika matahari

telah berada di antara dua tanduk syetan, ia pun berdiri dan

melaksanakan shalat empat rakaat dengan tergesa-gesa. Ia tidak
mengingat Allah padanya lcecuali hanya sedikit saja."5il [5:7]

Hadits Selanjutnya Menegaskan Kebenaran yang Telah Kami
Sebutkan

Hadits Nomor: 263
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s Sanad-nya shzldh berdasarkan syarat Muslim, dan terdapat di dalam Shahrh

IbrruKturzainntr, nomor (333). DiriwayatkanolehMuslim (622), padaKitab masjid;

At-Tirmidzi (160) pada Kitab shalat, bab hadia tentang menyegerakan shalat

Ashar; An-Nasa'i $n5q pada Kitab waktu-waktu shalat, bab ancaman
mengakhirkan shalat Ashar lGtiganya dari Ali bin Hulq dengan sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh Muslim (622) juga;Al Baihaqi di dalam As-Sunan (11443 dan

4,14); melalui jalur riwayat Muhammad bin Ash-Shabah dan Yahya bin A1ryub, dari

Isma'il bin la'faq dengan sanad yang sama. Sudah disebutkan sebelumnya dari jalur

riwayat Malik, dari Isrna'il bin Ja'faE, dengan hadits dan sanad yang sama.
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263. Unrar bin Muhammad bin BujairAl Hamdani mengabarkan kepada

kami, dia berkata: Isa bin Hammad menceritakan kepada kami, dia berkata:

Al-Iaits bin Sa'ad meirgabarkan ke,pada kami, dari Muhamnad bin Ajlan dari

Al Ala' bin Abdurratrman bin Ya'qub, seorwrg nuula (mantan bu&k) Huraqatr,

dia berkata: Aku dan seorahg sahabatku berkunjrmg ke rumatr Anas bin Malik

setelah waktu Zruhur. Ia beftata, "Apdoh lelian berdua telah melaksanakan

shalatAslrar?" Da bertata: Kami menjawab, "Belum." Diaberkata'Shalatlatt

di rumah kami, di ruangan kamar." Kami pun segera menyelesaikan shalat,

sementara ia sendiri memperpanjang shalatnya. Kemudian ia datang

kami. P€rtama kali yang ia katakan kepada kami adalah pe,lkataan:

Rasulullah SAW bersabda, "Itu adalah shalat orang-orang munafiq. Salah

satu dari mereka duduk berleha-leha, hingga kctika matahari telah berada

di atas tanduk syetan, atant berada di antara kedua tanduk syetan, ia pun

berdiri dan melaksanakan shalat empat rakaat dengan tergesa-gesa. Ia

tidak mengingat Altah di dalam shalatnya itu kcL'uli hanya sedikit sai a." ilt

[5:4

Hadits yang Menggambarkan Sikap Oreng-oreng Munafiq
Ibrhedap KeumMuslim

Hedits Nomor: 264
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$5 kngulangan hadits (259).
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264. Hasan bin Su$an mengabartan kepada kami, dia berkata: Utbah

bin Abdullatr Al Yahmadi menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Al
Mubarah menceritakan k€pada kilni, dari Mtrhammad bin Suqah dari Abu Ja'frr
dari Ubaid bin Urnair batrwa suahr ketika ia sedang menceritalwr sebuah kisah

di Kota Makloh. Dan di sana hadir Ibnu Umar, AMullah bin Shafin an, dan

beberapa orang dari kalangan sahabat Nabi SAW. Ubaid bin Umair berkata:

Sesungguhnya Rosulullah SAV benabda, 'Pentmpamaan orang munafiq

itu lalrsana kambing betina yang berada di antara dua ekor kambing

jantan (Al ghanamain). Jikt ia cenderung (menyulrai) lcepada sisi ini,

niscaya ia ditanduk. Sebalibtya jika ia cenderung kepada yang lain,

niscaya ia akan ditanduk"

Ibnu Unrarberkat4 "Redaksi hadits yang sebenarnya bukan demikian."

Melrdengar itr" Ubaidbin Umairmaratl. Iaprmberkata, "Apakah engftau ingin

menolak (haditslu?" Ibnu Umar menjawab, "Aku tidak bermakzud menolak

(hadits)mu. Hanya saja aku menyaksikan langsung Rasulullah

Shahih lbnu Hibban
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mengucapkannya." AMullah bin shafivan be*ata, *Apa yang beliau ucapkan,

wahai Abu Abdurrahman?" Ibnu lJmar manjawab, "Beliau men gatakan'. baina

Ar-rabiidhain (di antara dua kombing yang berlcumpul di kandang)."

Abdullah bin Shafivan berkata, "Bukankah Ar-robiidhain dan Al

ghanamain itu sama?" Ibnu umar menjawab, "Demikian yang aku dengar.

Demikian yang aku dengar. Demikian yang aku dengar-"

lbnu Umar apabila mendengar sesuatu (hadits) dari Rasulullah SAW,

nraka ia tidak melebihlebihkan dan tidakpula mengrrranginp.ss [3:28]

s Sanad-nya slrahih. Utbah bin Abdullah Al Yahmadi adalah periwayat yang

jujur, Dan para periwayat di atasnya adalah para perwiayat yang sesuai dengan syarat

Ai Bukhari dan Muslim. Dan Abu Ja',far adalah Muhammad bin Ali bin Al Husain

bin Ali bin AbiThalib A[ Baqir
Diriwayatkan oleh Al Humaidi (688); Ad-Darimi (B3)' melalui jalur riwayat

Sufyan; dan Imam Ahmad (1162), melalui jalur riwayat Musn"ab bin Salam. IGduanya

dari Muhammad bin Suqah, dengan sanad yang sama. Y.ata"Ar-Rabadh", maknanya

adalah tempat kambing dikandangkan- DanAr-Rsbdidh, artinya kambing itu sendiri.

Diriwayxkan oleh Imam Ahmad (tV68); melalui jalur riwayat Khalaf bin Al
walid, dari Al Hu&ail bin Bilal, dari lbnu ubaid, dari ayahnya, ubaid; dan Ath-

Thayalisi (1802), melalui ialur Al Mas'u&, dari Abu Ja'far, dari ubaid bin umair.

Akan tetapi, pada dua jalur riwayat ini orang yang rrrngatakan "baina qt'tobiidllain""

adalah Ubaidillah.bin Umair, bukan Ibnu Umaq sebagaimana yang terdapat pada

riwayat penulis (Ibnu Hibban), riwayat Al Humaidi, dan riwayat Imam Ahmad (II/

82). Besar kemungkinan, inilah yang kuat Glah diriwayatkan oleh Imam Ahmad

(lltl}Z dan 143); dan Muslim (278+) pada kitab sifat-sifat orang-orang yang

munafiq; dari beberapa jalur riwayat, dari Ubaidillah bin Umar, dari Nafi', dari Ibnu

Umar, dari Nabi SAW beliau bersaMa: Saznggulmla perumpamom ar(mg-araflg

rnw-wfi4lal,sanal<mrbingbetiu ldgbqfu di oalrtrrra iho eW karting iutan. Sel<ah

woJ<ntbcmdangl<cpona},rr[ini,d@cadmgWyWlatnpdal,nliYnglan.TtAak
j elas l<anbing y ang nruu ia iluti."

Diriwayatkan oleh Muslim (Z?8+l,pada Kitab orang-orang munafiq; An-Nasa'i

Nlllll}4),pada Kitab iman, bab perumpamaan orang munaftq, dari Qutaibah, dari

Ya'qub bin Abdurrahman Al Qari', dari Musa bin'Uqbah, dari Nafi', dari Ibnu

Umar, dengan teks hadia yang sarna. Dan ini terdapat di dalam AIAmtsaal (hlm.

86), karya Ar.Ramahurmuzi.
Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (II,E8), melalui jalur AMurrazaq, dari Ma'mar,

dari Utsman bin Yazdawaihi, dari Ydftr bin Raudzi: Aku mendengar ubaid bin

Umair, ketika dia sedang bercerita, berkata Rasulullah SAW bersaMa; "Pmmparnaan

m ang rru;rnafi4lak ana seel<or l<arlnbingfutima WW tcrkndms di antm a &n elar l<anbing

jant/g/r!' Ibnu Umar berkata, "Celaka kalian! Jangan sekali-kali kalian berdusta atas
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G. Bab Hadits yang Berkaitan dengan Sifat-sifat Tuhan

Hadits Nomor: 265
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265. Muhamnrad bin Islmq bin Iftuzaimah m€ngabarl€n ke,pada kami,

dia berkata: Muharmnad bin Yahya Adz-Dzrhli merrceritakan kepada kami, dia

berkata: Al Muqi' memceritakank@ata'ni, diaber*ata: Harmalah bin Imran

ArTujibi menceritakan kepada kemi, driAhrYmus, maula (mantan budak)

Abu Hurairah, ---nilnm),a adalah Sulaim bin.fubair- dariAbu Hurairatt bahwa

dia berkata berkenaan densan ayat,"*notguhnya Allah menyuruh kamu

menyamyrikan amanat kcpada yang berhak menerimanya," hingga firman

Allah: "Sennguhnya Allah adalah Maha Mendcngar lagi Maha Melihat."
(Qs. An-Nisaa' [a]: 58)Aku melihatNabi Muhanrnad SAWmeletald<an ibu

jarinya di atas teling4 dan jari je,marinya yang selalu banyak berdo'a di

matanya."ffi l3:3\

Rasulullah SAW llanya saja beliau berlcata; 'Pqullrrynaaart orutgmurufqlal<saru
krrirt/mg bethv yarg condong di atrra ihu *or kannlrimg i antcn." Lafazh Al Aa' ir ah,

maknanya domba betina yang memisahkan dfui dari kelompok domba, dan beralih
ke sebagian kelompok yang lain. Datri sini otang yang cenderung kepada kebatilan
dan memisahkan diri dari kelompok yang lurus dan benar disebut Al'Ay1aar.

s? Sanad-n1,a slzhih berdasarkan syant Litab Shahih. Al Muqri' adalah Abu
Abdirrahman AMullah bin Yazid Al Malld" Hadits ini ada pada riwayat lbnu
Khuzaimah di dalarn At-Tanliil (hlm- 42 dan 43).

Diriwayatkan oleh Abu Daud (4?28), pada Kitab Sunnah, bab tentang kaum

Jahamiyah; dan melalui jalur riwayatnya dtuiralntlran oleh Al Baihaqi di dalam Al

Shahih lbnu Hibban



Abu tlatim berkata: tv{alcsud dari perbuatan Nabi SAW png melehkkan

jarijemd di telingtdalmafta, sejatinp hendak memberitahukankepada segenap

manusiabahwaAllah SWTtidak mendangar dengan menggunakan telinp yang

memiliki daunelirydm ldarl<an. Allah tidakmelihatdengan mata 1langntelrtiliki

tepian, kelopak, &n bola mata. Maha Tinggi dan Maha Suci Tuhan kita dari

menyerupai rnakhluk-Nya dalam hal sekecil apapun. Akan tetapi, Allah

mend€mgar dan melihat tanpa cara" sebagaimana yang Dia kehendaki-

Hedits Nomor: 266
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266. Mlhmad bin Ighaq bin Khtrzaimah mengabarkan kepada karni,

dia bertaA: Yrsrfbin Musa menceritakan kepada kami, dia berkata: Jarir

mencgitakm kryda kmt dali Al Ala' bin Al Musay5rab dari Amru bin Murrah

dari Abu LJbaidah bin Abdillah dari Abu Musa, dia berkata: Rasulullah SAW

benabdo, '*.surguluryaAllah tidakpemah tidur dan tidakpantas untuk

tidtr. Dia nwsdahlw dan meningikan timbangan amal. Diserahkan

AynawaAsl.S}ffa (hlm" l?9), dari Ali bin Nast[ dan Muhammad bin Yunus;

serta Ibnu I(huzaimah & dalam At-Ta.M (hlrn 43), dad Muhammad bin Abdullah

bin Yazid Al Muqrr'.Ictignnya dari AMullah bin Yazid Al Muqri', dengan sanad

),ang sarre Uhat habAd-Dm Nlvlartsttr 0OV175)-
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kepada-Nya amal perbuatan yang dilakukan manusia di siang hari

sebelum malam tiba- Dan diserahkan kepada-Nya amal perbuatan yang

dilahtlan manusia di malam hari sebelum siang tiba. Tirai penutup-Nya

adalah cahaya. Seandainya tingkatan cahaya itu dibuka, niscaya

kesucian Dzat-Nya alean membakar segala sesuatu yang bisa ditembus

oleh penglihatan-Nya. Dia selalu membuka tangan-Nya bagi orang yang

melahtkan kesalahan di malam hari untuk bertaubat di siang hari, dan

melahtkan kcsalahan di siang hari untuk bertaubat di malam hari- Hingga

matahari terbit dari arah $orol.ttsss 13:671

Hadits yeng Menjelaskan Bahwa Segala Sifat yang Terdapat
pade Makhtuk adalah Penuh Kekurangan, Tidak Boleh

Menisbetkan Seumpamanya Kepada Allah Yan g Maha Luhur dan
Maha Tinggi

Hadits Nomor:267
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s Sanad-nya s[a]ri,h berdasarkan syarat Al Bukhari. Hadits ini terdapat di dalam

At-Tatid, karya lbnu Khuzaimah (hlm. 19).

Diriwayatlan oleh Ibnu Mandah di dalam NInzrl. (778), melalui jalur riwayat

Utsman bin Abi Syaibah, dari Jarir bin AMul Hamid, dengan sanad yang sama.

Driwayatkan oleh Ath-Thayalisi (491); Imam Ahmad (w1395,401 dan'105);

Muslim (179r, pada Kimb iman, bab saMa Nabi SAW, "Sesrngguhnla Allahtidak
pelrnahti&n."ilbnu Majah (195) dan (196) pada Kitab muqaddimah, bab sifat-sifat
TLhan vang diinekari oleh golongan Jahamiyah; Al Ajurri di dalam Asy-Syari'ch
(hlrru 3O4h Ibnu Khuzaimah di dalam At-Tanhitl (Nm. 19 dan 20); Ibnu Mandah di
dalam lJbnzrr. (775), (776), (777), dan (779); Al Baihaqi di dalam Al AsrruWta

Ash-Shifa (hlm" 10 dan 181); dan Al Baghawi di dalam Starh As-Sunnalr (91);

melalui bebetapa jalur riwayat, dari Amru bin Murrah, dengan sanad yang sama.

Shahlh lbnu Hlbban
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267. Muhamrnad bin Ishaq bin Ibrahim , maula(pemimpin) Tsaqif,

mengabartan k€pada kami, diaberkata: Muhammad bin Rafi ' menceritakan

kepada kami, dia berkata: Syababah menceritakan kepada kami, dia berkata:

warqa' menceritalran k€padakami, dari Abu Az-Zinad dari Al A raj dari Abu

Hurairah dari Nabi SAUI, beliau bersabda : Allah -Yang Maha Suci dan Maha

Ttnggi- berfirman :' Anok man Adam t el ah mendustakan- Ku, padahal tidak

pant6 fugurya mendustateor-Ku. Anak cuctt Adam telah mencaci maki-

Ku, padahal tidakpntas fusurya mencaci maki-Ku. Ada pun pendustaan

yang ia lahtkan kepada-Ku adalah ucapannya: Allah tidak akan

menghidupkanht (setetah rruti), sebagaimana Dia telah menciptaftanku'

(Padahal) Tiadalah owal penciptaan makhluk lebih mudah bagi-Ku

daripada menghidupktnnya kcmbali? Adapun caci makinya terhadap-

Ku adalah uoawnnya: Allah memPunyai anah sedangkan Aht adalah

Allah Yang Maha Esa, tunpat betgantung.segala sesuatu- Aku tidak

beranak dan fidok puta dipuanakkan. Dan tidak ada sesuatu yang setara

dengan-Kt"s [3:68]

s Sanad-nya slahlh berdasa*an sfarat Al Bukhari dan Muslinu Abu Az-Zinad

adalah erauiatrtinDzakvan" Dan Al Araj adalah Abdurahman bin Hurmuz'
- 

oi.i*w"tLrr,ohhlmamAhrad (IIDg3);Al Bukhari (3193), pada Kitab awd

p;;;; makhluk, rnelalui ialur riwayat-SufiBn AtsJ6auri, dan (4974) pada

[i.rS ofrir bub r"oh anfudtrulv ahud (Nl]rhtash)i An'N1a'r, pada Kitab

sifat-sifat Tuhan sebasa;ane &sebutkan di dalam At'T.i,rfah (V175) ; Ibnu Mandah

liOZll, melalui;alur riwayat sy"'rib bin Abi Hamzah; An-Nasa'i (IV/l12), pada

rcou',.*-lt t"u.r*"h 
".rrrg-orang 

yang beriman, melalui jalur riwayat Ibnu

aiir".'f.@*r" dari Abu Ar-7lrad,-dengan sanad yang sama. Pada riwayat Al
guu,"ri rcr.rr.Lm hfazh 'sulaisa aunn]f4l<halatr pada tempat lafazh"awahisa"'"

Driwayatkan oleh Imam Ahmad (tr/31?); Al Bukhari (+975),pada Kitab tafsiE

bab "u{lai. es h-$ad ;dan Al Baghawi di dalam S}arh As-Srlrmah (4 1) ; melalui

ialur riwayat Abdurrazaq, dari Ma'mag dari Hammam, dari Abu Hurairah'
' Olri*"v.*." otetr trni elmaa 0Ul5O) dari Hasan bh Musa' dari lbnu ['ahi'ah'

dari AbuYunusma& AbuHurairah, dari Abu Hurairah'
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Abu Hatim RA b€rkata: Pada sabda Rasulullah SAV/, "(Padahal)

Tiadalah awal penciptaan makhluk lebih mudah bagiku daripada
nrcnghidupkannya kembali?" terdapat sebuatr penjelasan yang sangat nyata

bahwa sifat-sifat yang penuh kekurangan yang terdapat pada makhluk tidak

boleh dinisba&an seumpamanya kepada Allah Yang Maha Luhur dan Maha

Tinggi. Sebab, secara qiyas meniscayakan penyebutan sebaliknya pada kalimat

"lebih mudah", )raitu dengan "lebih sulit." Makadihilangkan kalimat "sulit"

karena termasuk berkonotasi kekurangan. Dan digantikan dengan lafazh
"mudah- yang tidak tercanrytrr demgan konotasi itu."

Hadits yang Dijadikan Alasan Oleh Ahli Bid'ah Untuk Mencela
Imam-imam Mujtehid Kita, Di mane Mereka Terhalang

Menemukan Kebenaran Meknrnya

Iledits Nomor:268
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268. Hasan bin Sufi7'an mengabartan kepada kami, dia berkata: Al
Qawariri menceritakan kepada kami, dia berkata: Harami bin Umarah

menceritakan kepada kami, dia berkata: Syr'bah menceritakan kepada kami,

dtri Qddoh dui Anas bin Malik dui Nabi SAW, belian benabda" "(Kelak)

dilemparkan penghuni neraka ke dalam api neraka. Lalu neraka bertanya,

'Masih adakah tambahan?' Hingga fithan Yang Maha Luhur dan Maha

Tinggi menanth telapak kaki-Nya di neraka, neraka pun berlmta, 'Cuhtp,

culorp."e[3:671

Dalam tema bab ini terdapat hadis dari Anas bin Malik pada riwayat Ibnu
Khuzaimahdi&lam AaTanl'rd (hlrn 383 dan384).

Lafazhair,l.tarrut di sini bermakna ringan dan mudatr, yakni segala sesuatu sangat
mudah dan ringan bagi-Np." Lihat kitab Tafsir Athfihafui 00fl66).

ssSanad-n1'ashaftrhberdasarkansfaratAlBukharidanMuslirn AlQawariri adalah
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Abu Hatim berkata: Hadits ini termasuk khabar-khabar yang

menggunakan platamtsil muiawarah (Majaz mursal min babi ithlaq asy-

sya'i wa iradati ma yujawirttiu: menyebutkan sesuatu dan yang dimhksud

adalah apa yang berdekatan dengannya). Hal itu batrwa pada hari kiamat kelak

akan dilempar ke dalam neraka para umat manusia dari berbagai golongan,

berikut tempat-ternpat yang dijadikan ajang kemaksiaan mereka. Neraka tetap

saja meminta ja@tr tanrbahan. Hingga Allah menaruhkan pada sebuah tempat

dari orang-orang kafir b€rilut negeri-negeri mereka di neraka sehingga menjadi

penuh sesak. I;a berkata, " Qath, Qathl' nraksudnya 'Cukup, cukup". Detnikian,

karena omng Arab kerap mengucapkan lafazh "al Qadam" dengan arti

"tempat". Allah berfirman, A:t'+ Iitigtr, -aksudnya, "mereka

mempunyai tempat yang tinggi di sisi Tuhan". Hadits di atas bukan berarti

Allah menanrhtel4akletd-Npke dalanne,lzka dalam arti png sesungguhnya'

Allah Maha Suci danMahaTinggi dari sifrtseperti itudan sifatyang serupa

de,ngan sifat tersebut."e I

Ubaidillah bin Umar bin Maisarah

Diriwayatkan oleh Al Bukhari (48,+8), pada pembahasan tafsis bab ffrman Allah

S\UT "Danneraka lrxJrt/It4lilasihadakah:6,nbahan?'', (?384) padaKitabtauhid,bab

frrman Allah swf, "D[c Yag lvla}uPetl/@fjal./dlvlah4Biialcsaru..." (Qs. Qaaf t50l:

30) ; dan Al Baihaqi di dalam N r'ulrrraa un Ash-Shifaat (trlm. 349) ; melalui dua ialur
riwayat, dari Harami bin Umarah, dengan sanad yang sama'

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad wL34, l4l, d^tr734) ; At Bukhari (6661) pada

Kitab sumpatL bab bersumpah dengan keagungan A[ah; Muslim (2848), pada Kitab

surga, babneraka akan dimasuki oleh para penguasa zhalim; At-Tirmi&i (32721,

p"Jr Kitrb rentarg tafsi!, bab tafsir sebagian surah Qcaf; Ibnu Khuzaimah di dalam

x:raria Gilm. 9? dan 98); dan &h-Thabari Qoo/t/l@); dari beberapa jalur

riwayat, dari Qaadatr" dengan ha&ts dan sanad yang sama'
p"tr* temabab ini tet&pat ha&ts dari Abu Hurairah dalam riwayat Al Bukhari

(48+e1 dan (4t|50), pada Kitab tafsir surah QaaJt Muslim (7846) pada kitab surga;

ian Ibnu lGuzaimah di dalam Tart}f6 (hlm. 92, 93,94, dan 95). Dan juga terdapat

hadi6 dari Abu sa'id Al Khudd dalam rinrayat Muslim (2841);dan Ibnu l(huzaimah

di dalam At-TatM(hlm. 98)-

Lafazh )rra uak ryrh), dmgmM lffigbqsri<m. Boleh iuga dibaca q,rhin,

dengan tla-<tbrca talluht d@twakfr.iarr, atau bisa iuga dibaca P tqlO Semuanya

bermakna "Cukup, Cukup!" Sebagian ulama meriwayatkanirya dengan bacaan:

&'-AU.ni,qd.lmi)'tu' 
Ainr*idzi di dalam Swwt-rr1a (lVbeZT berkata: "tlah diriwayatkan dari
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Hadits yang Menjelaskan Bahwa Kalimat-kalimat Semacam Ini
Diungkapkan dengan Gaya Bahasa Perumpamaan Sesuai dengan
Pemahaman Manusia, Bukan Dimaksudkan Menetapkan Hukum

Secara Makna Lahirnya

Hadits Nomor: 269

,6:r; 
'j,; r-,:-ar; i * n'#u.'r?J61?i [vrr]

"t3 
EL riti .3u; E1; :Jv ,S(ful i # ;r o^,.)l

dt f ,i;:; ,r: * ,et, ej * ,'*,5 6?i :)u ,-^1L'u.

t- :!t=!t i;- 41->l", b h' jr*> ,,Su'',:*,j *:0, jt,
U:,t !):';f 'tg; ,l*, U ,:Jrp ,G"'ii * i;,i>T ,ir
6( ,i:rr *;i 61o af Lf '+ yf ,irt r,):,ai';,

i::t u.t 11- :J'*-s ,6:j tr'i'; :$ ;l;
6!uri '*; ui; LV" i'*5 ,i3 c- ,i* ,Giu

irT ut i ,6,ie 3JJ1 '-L,j ,1:"1'- '; 'afr 'AL 6
'*; ui, -+i *,r:, t-, J fr , G* p,u1;;L:-t
6i ,:,:-l^i'n" -,!er fx Lf+ oi "{*'J ,jfr t;;jr;li

Nabi SAV hadits-hadits yang banyak dalam masalah seumpama ini. Madzhab
yang dipegang para imam muslim seperti Sufipn Ats-Tsauri, Malik bin Anas, Sufran
bin Uyainah dan para tokoh-tokoh besar lainnya dalam masalah ini bahwa mereka
berkata: Kita meriwayatkan hadits ini dan kita mengimaninya. Dan jangan ditanya,
'Bagaimana?' Inilah pendapat yang dipilih oleh ahli hadits bahwa mereka
meriwayatkan perkara-perkara ini seperti adanya, diimani, tidak ditafsirkan, tidak
dikira-kira, dan tidak dikatakan: bagaimanal Ini adalah langkah para ulama yang

mereka pilihd* p.grng- Dan ada kalangan ulama yang berpegang pada pendekatan
takwil."

Lihat apa saja yang dikemukakan dalam masalah tersebut di dalam Aqawil Aia-
TuqtFiiTa'uilAJAywWaAsh-Sif a.WaNAyatAlMuli<mtatwaAlMustayabihat,
karya Mar'i Al Hanbali, dengan tahqiq kami.

Shahih tbnu Hibban
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269. Muhammad bin umar bin Muhammad bin Yuzuf di daerah Nasa

mangabarkan kepada kami, ia berkaa: Al tlasan bin Muhammad AstFshabbatt

menceritakan kepada kami, dia berkaa: Aftn menceritakan kepada kami, dia

berkata: Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami, dia bedota: Tsabit

mengabarkan kepada kami, dari Abu Rafi'dari Abu Hurairatr dari Nabi

Muhatnmad SAW, belian benabda, 'Allah WT, bertanya kcpada seorang

hamba pada hari kiamat ketak, 'Walni anak Adam! Aht sakit, mengaPo

kamu tidak menjenguk-Ku?'Ia menjawab, 'wahai futanfu! bagaimana

aht menjenguk-Mu, sedangkan Engknu adalah Tuhan sekalian alam?'

Allah berfirman, 'Apaluh lamu tidak tahu bahwa sifulante2, hanba-Ku,

sedang sakit. Namun kamu tidak mau menjengubtya- TfuIal*ah kamu tahu

seandainya lramu menienguknya, niscrya ksttu akan menemukan Afu di

sana.'Allah kembali bertanya; 'vahai anok adam! Aht meminta minum

kepadamu. Lalu mengapa kamu tidak memberiknn Aka minum.' Sang

hamba menjawab, 'wahai Tuhanht! Bagabnana aht memberikan Engkau

air minum, sedangkan Engkau adalah Tuhan sekalian alam?'Alloh

berfirman, '(Apakah kamu tidak tahu balwa sifulan, hamba-Ku, sedang

merasakan kehausan. Namun engktu tidak memberinya air)- Podahal,

seandainya saja kamu memberikan air minum, niscaya kamu akan

menemukan itu di sisi-Ku.'Kemudian Allah benanya; 'Wahai anak Adam!

Alat meminta makan kepadamu, talu kamr tidak mau memberi Ahr mokan.'

sang hamba menj mvab,' wahai Tuhanhr ! B agailnana aht memberi Engkau

malran, s edangkan Engkau adal ah Iuhm selcalian alam?' Allah berfirman,

'Tidakkah kamu tahu bahwa si fulan, hamba-Ku, meminta makanan

lrepadamu, lalu kamu tidak mau memberilantnya makanan? Seandoinya

lramu membeikannnya makan, niscaya Engkau menemukan itu di sisi-

*."rr13:67)

,2 Dli dalam naskah asli: fulaann- Yang benar apa yang telah kami tetapkan:

fulaawt.
:e3 Sanad.n),a shahih berdasarkan ryarat Shahih- Diriwayatkan oleh Muslim (25691

pada Kitab berbuat baih bab keutamaan nrcnienguk orang sakiq nrlalui lalur riwayat

b"h-; dan Al Bukhari dalam N Adab N1h&ad (517), melalui ialur riwayat An-
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Hadits Yang Menjelaskan Bahwa l(elimat-kalimat Semacam Ini
Merupekan Gaya Bahase Perumpemeen yang Sesuai dengan

Pemahemen Menusia

Hedits Nomor: 270

i. e,i.\t3'L ,iv ,:,-Ar .r6ir j. 52,,:t c?i [rv.]

eri :V i * t ,;t>,*z i: ,f ,irl, ti"L ,iv ,rr3i.

q:pi*\,& rdi lie :Jtt;;;,rj *,:+i'
rj ,6'r\h' .p- 

'r't -* f 'q:,b,',''o:'a
,i;:i ,o*)r + ,,jr t1:5- dt vf -f=5 yl ,(-lr Sy't ;;-

,:it{,rt|$iLl;:;'* dt; €y;,.e' ,f';jrtii &

270. NFadhl binAl HubabAl Jumahi 'nerrgabartan kepada kami, dia

berkata: Ibrahim bin Basysyar menceritakm kqada kami, dia berkata: Sufircn

m6ns€ritekan k€pada lerni, dari IbrnuAjlan dari Sa'id bin YasarAbi Al Hubab

dari Abu Hurairah, dia bedrah AhAl Qasinq Nabi Muhanunad SAwb€rsabd4
*TidaHah seorang hamba nengeluukan sedekah dan hasil usaha yang

baik (halal) 4an Allah tidak Fnah menerina keamli yang baik dan

tidak ada yang naik kc langit kcauli yang baik- kccuali seolah-olah ia
sedang meletalekannya di tangan Allah Yang Maha Pengasih. Lalu Dia
memeliharanya untubtya, seperti salah seorarrg dari kalian memelihara

anak htda yang masih kccil dan uta yang nasih disapih oleh induknya.

Hingga satu ruop makanan atou satubutirlatrma, Wdo harikiamat nanti
akan datang dalam w$ud sqerti gronog yang sangat besan"tel 13: 67J

Nadhar bin Syumail. IGduanya dari tlammad bin Salamah, dengan sanad yang
sama.

5q Sanad-nya shahrh. Ibrahim bin Besysyar adalah haftzh (penghapal hadits). Para
periwayat yang berada di atasnya dalam mata rantai saned adalah para periwayat
yang sesuai &ngm syarat Muslfun
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Abu Hatim berkata: SaMa Razulullah SAW; "kcctmli seolah-olah ia

sedang meletakkannya di tangan Allah xhng ldaha Pengasih" menjelaskan

Diriwayatkan oleh AI Humaidi 11154); Syafi'i (I221 danZl}l;dan Al Baghawi

(1631); melalui jalur riwayat Sufilan, dengan sanad yang sama'
'- ;;aj.oytt an'olehlmo,r Ahmad (lv4l8),Ibnu Khuzaimahdi dalam At'lhuhi'4

Of*. O f i melalui jalur riwayat Bakar bin Madhar; Imam Ahmad (II/43 1) ; dan lbnu

Khuzaimah di dalam At-iarn irl (trlm. 60), meldui ialur riwayat Yahya bin Sa'id'

Keduanya dari lbnu Ajlan, dengan hadits dan sanad yang sama'- 
oiriru"v"ttan oleh lmam Ahmad (IU538); Muslim (1014), pada Kitab zakat, bab

ai[.ir", r.aekah dari hasil usaha yang halal dan pengembangannya; At'Tirmidzi

iiOil, p"a" Kitab zakat, bab keutamaan sedekah; An-Nasa'i NlSt'5, pada Kitab

,"t"i, i"t sedekah dari-hasil menyembunyikan harta rampasan Pemn8, dan pada

Kit i sif at- sif at (dmi $owt Al lQ,lna\ sebgaimana disebutlan di dalam At'hhf ah

CVZllt'fU", Maiah (1842) pada Kitab zakat, bab keutamaan bersedekah; Ibnu

it,rr"i*"t di (him. 6t); Al Aiuni di datam Aslrgari'ah (hlm" 320 dan 321); Al
g"ih"qi ai a"h^ AI arrra Wo At -St if, (Nm 328); dan Al Baghawi (1632); melalui

beberapa jalur riwayat, dari Al-laits, dari sdid Al Maqburi, dari sa'id bin Yasar

dengan hadia dan sanad Yang sama'--oii*"v"*"" 
oleh Ibnu Khuzaimah di dalam At-Tanhilt (hlm 61, 62, dan 63) , &n

di dalam Shalrih-nya (2425);Ad-Daraquthni di dalam Ath-shifrt (56); Ibnu Al

Mubarak di dalam *'Zara (643); AnNasa'i tcfsir sebagaimana disebutkan di

dalam N:nkfah (Xt375);Al Ajuni di datam Aslsrcri'dh (hlm' 32-l); Ad-Darimi

fplil t m.Hli beberapa ialur riwayag dari Sdid Al Maqbui dari Sa'id bin Yasaq

dengan hadits dan sanad Yang sama.-D[i*"y"*"r, 
oleh Imam rta4it A dahm NM,-tahd6 (IIB95), pada Kitab

sedekah, bab memotivasi agar giat bersedekah; dan melalui idur riwayatnya

iii*"v"it""olehIbnu Khuzaimah (hlm- 61-62, dan63), dariYahyabinSa'id' dari

Sa'id bin Yasa!, dengan hadits dan sanad yang sama'- 
Dirio,"yr,k"r, ot tt ru Bukhari (1410), gada Kimb zakat, bab betsedekah dari

t 
"rit 

,rr.i," yarg halal, melalui ialur Abdullah bin Munir' dari Abu AnNadhaq

Jari AMunrt*r" bin AMullair bin Dinaq, dari ayahnya dari Abu Shalih' dari

Abu Hurairah.
Dan Al Bukhad meriwayatkannya secara ta'ti'4 (l"aitu adayang tethapus dari awal

,"rr"dtyr, walau hingga 
"ttti*v", 

yaitu dengan pola nunyat ltegasl semisal 'dia

b..k",*"'atau [tidaftegas] '&riwayatkan dad'), pada kitab ta.hid (7430). Dlia

berkata: Khalid bin U"tiU"a berkata: Sulaiman merrceritakan kepada kami, dia

berkata: Abdullah bin Dinar menceritakan keEadaku. Al Hafiz.h lb'nu Hajar berkata,
iH"dit, diriwayatkan secara mumsahil (tersambung) oleh Abu Awanah, dan Al

l"rrrqf melaluijalur riwayat Muhammad bin Mu'a& bin Yusuf, dari Khalid bin

Makhlad, dengan sanad tersebut-"

Dirio,"yrtk"In obh Imam Ahmad (II,O8I, dan 4l9h M.slim (1014) dan (64)'
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kepada Anda bahwa hadits-hadits itu disampaikan dengan gaya bahasa

perumpam.um )xang sama sekali bukan untuk hakikat wujudnya, dan tidak usah

mencari tahu tentang cara dan teknisnya. Hal itu, karena pengetahuan manusia

tidak mempunyai potensi untuk memahami hal-hal itu kecuali dengan kalimat-

kalimat yang digunakan tersebut.

pada Kitab zakat; melalui dua jalur riwayat, dari Suhail binAbi Shalih, dari ayahnya,
dari Abu Hurairatr-

Driwayatkan oleh AMunazaq (20050); Ibnu Abi Syaibah (IIVI11-112), Imam
Ahmol AI[26f',4ry1, ddl 471); At-Tirmidd (662'), Ad-Daraquthni di dalam Ash-
Strifat(55);IbnuKhuzaimahdidalam At-Taiid(hlm.63),dandidalam Shahr.h-nya
(7+26) dar. Q42?); dan Al Baghawi di dalam Syarh As-sunnah (1630); melalui
beberapa jalur riwayat, dari Al Qasim bin Muhammad, dari Abu Hurairah.

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (Ill54l), dari Ahmad bin Shalih, dari
Muhammad bin Muslim bin Abi Al \Tadhdhah, dari Muhammad bin Amru bin
AlQamah, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah. Dan ada beberapa jalur riwayat
ymg lain dari Abu Hurairah dalant riwayat lbr,u l(huzaimah di dalam At-Tauhid
(hlm. 59,60, dan 62).

Lafazh al faluwr dengan l<,,,rah dan dengan wazan adutnt dan sumuw (yakni bisa
dibacafaluw danfuluw) adalah anak kuda yang masih kecil. Dikatakan maknanya
adalah yang disapih dari anak-anak binatang bertelapak kaki. Dalam bahasa orang
Arab dikatakaa: faha ash-shabiyo wa al muhra -falwan- wa falaa'an, jika ia
memisahkannya dari susuan atau menyapihnya. Dan al-fashil adalah anak unra
apabila sudah dipisahkan dari induknya.



JGy6;tLtb-t
/ / // /

(vl. BERBUAT BAIK DAN BERBAKTI)

A. Kejujuran, l/lenyeru Kepada Jalan Kebaikan dan

lilencegah Kemungkaran

Iledits Nomor : 271

,!n);,1t giSr I G.L ,Fit i *'i'cf 6?f [rvr]

=reJt ;f 'f ,r: U :7 $:'; t*'; ,ycLlsL.,

*'t y\t *:t J;r'oi ,.-,.ilt;.iir- e ,* q
t;if , ,$* syt;:*r s:^Lit €'*l * e5l:a1 :Jv

,i;6 gT;, &\i rrw;rt ;Tit riYtrl'fe '€re't til

.(F-{f ,f ,
27 l. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan t*oa" *i, Aiu

bertata: Abu Ar-Rabi' Az-7-ahranimenceritakan kepada kami, dia berkata:

Isma'il bin Ja'ftr menceritakan kepada kami, dia berkata: Amnr bin Abi Amru

mencsritakan kcpada kami, dari Al Muththalib bin Hanthab dari Ubadah bin

Ash-shamit, bahwa Rasulullah sAW bersaMa," Berikan iaminan kcpadalat

enam perkora, niscaya aht akan menjamin surga bagi kalian; juiurlah

kalian apabila berbicara, penuhilah apabila berjanii, tunaikanlah

(amanah) jika lealian diberikan amanah, peliharalah kcmaluan, jagalah
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pandangan mata, dan nlunlah tangan lulian (dari berbuat zhalim)."se'

[:5{

Penj elasan Bahwa Allah Aken Menulis Oran g Yan g Melestarikan
Sifat Juiur Di Dunie Ke dalam golongan Shiddiqin

HeditsNomor:272

tl'L,iu9t4f #j i#U'#it6?f [rvr]
orr.,:L'* ,=,;3'JL ,i; i'r-J $:.,, rju ,rlti i k
*:tf h'e'{tf ,!,**,f.,rej '*,;Pi
ir .r7 '$i_ & 'r1't3r 611;;r|j:"U_ ,)-'5, Jti \,ju
). .. , .tat
dll J;9 L-:SrJ & a;6;li 6';.33 iiSJ- i,i v; ,t?-L

a,

.<ti!.r

s Ha&ts shalih. Para perimyatnya adalah tokoh-tokoh y""C rs{ah. Hanya saja,
pada saul terdapat keterputusan (riwayat nwrryrti), karena Al Muththalib bin
Hanthab tidak mendengar hadis dari ubadah bin Ash-shamit. Demikian
disampaikan oleh lebih dari satu orang para ahli hadits. Driwayatkan oleh Imam
Ahmad Nt323)t dari Abu Ar-Rabi'Az-Zahrani Sulaiman bin Daud, dengan sanad
yangsama.

Driwayatkan oleh Al Halim di dalam NMrstadrak (IV'65S dan 359), melalui
jalur riwayat Ashim bir Ali; dan Al Baihaqi di dalam As-Sunan 6ngq, melalui
jalur dwayat Abu Ubaid. IGduanya dari Isme'il bin Ja'faE dengan hadits dan sanad
yanSsarna.

Diriwayatkan oleh lbnu Abi Ad-Dunia di dalam Makzr'i,rr. N Nllaq(l 16), melalui
jalur riwayat Khalid bin Malfilad Al Bui"li, dari sulaiman bin Bilal, dari Amru bin
Abi Amru, dengan hadits dan sanad yang sama.

Terdapat hadits qa}dlc dengan sarnd yang hascn memperkuat kedudukan hadits
ini, pada riwayat Al Kharairhi di dalam lrla}c,t*n N Al,lilaq (hlm. 30), dan riwayat
Al Hakim (IVES91, melalui jalur riwayat Yazid bin Abi Hubaib, dari Sa'ad bin
sinan, dari Anas bin Mdik. Dan s,alrd lainnya dari hadits Zubair pada riwayat Al
Baihaqi di dalam $ru'b Al Inran WDsn), danpada sanadnya terdapat keterpurusan
(n@n). Dengan &mikian, hadis ini &ngan dua hadits syahidnya adalah slrahih.
Lihat At-TargIBb wa At-Hib (W588), lvlain.u' Az-?awa' id, 0V/1 45) dan ffi 0 1 ),
danFaidhAl &rb W35).
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272. AlHusain bin Muhammad bin Abi Ma'syar mengabarkan kepada

kami, di negeri HarrarU dia berkata: Muhammad bin Ja'frrmenceritakan kepada

kami, dari Syu'bah dari Sulaiman dan Manshur dari Abu Wa'il dari Affiullah

dari Nabi SAW, belian benobda, "seseorang yang senantiasa juiur dan

melestarilun kejujurannya hingga ia ditulis di sisi Allah sebagai manusia

jujur (Seseorang yang senantiasa dusta dan melestarilan kedustaannya,

hingga ia dihrlis sebagai pendusta di sisi Allah"'r%[l: 2]

s Sanad.nya shahih berdasarkan s)rarat Al Bukhari dan Muslim' Dtiwayatkan

oleh Imam Ahmad wg3,439 dan 44O), dari Muhammad binJa'far, dengan sanad

yangsama.' 
Dirio,ay"tL".rolehAth-Thabranididalam NMu'jatAsh-Slqgir (1P43),melalui

jalur riwayat syubaib bin sa'id Al Makki, dari syu'bah, dengan sanad yang sama-
' 

Diriwayatkan oleh Ath-Thayalis i (24?) dari syubah, dari Manshur, dengan hadits

dan sanad yang sama-

Diriwayatkai oleh Ibnu Abi Syaibah MU/590 dan 591); Imam Ahmad (1684

dan $2j; Muslim (260?', dan (105), pada Kitab berbuat baik dan menialin

silarurr.afim, bab buruknya dusta dan bagusnya bersifat jujur sefta keutamaannya;

eb,, O"ud (4989), pada kit b etika; At-Tirmidai (19?2), pada Kitab berbuat baik

dan menialin sil"t rr""hirrr, bab hadis-hadis yang menerangkan- sifat jujur dan

,i1* a*rorlm6nffiakfl di dala;n Az-htM (39?); Al Bukhari di dalam Al Adrt N
M.fr"d (386); dan Al Baghawi di dalam Slarh As-Su/Indh (3574); melalui beberapa

lrlr, ,ro,"y"i,-d"ri Al A-masy, dari Abu Wa'il Syaqiq bin Salamah, dengan teks

hadits yang sarna.

Diriwaya-tkan oleh Muslim (2607) dan (104), melalui ialur Abu Al Ahwastr, dari

Manshut dari Abu Wail, dengan teks hadits dan sanad yang sama'

Dan setelah ini penulis akan menyebutkan dari dua jalur riwayat, dari Jariq, dari

Manshug dengan hadits dan sanad yang sama'

DriwavatkJn ohh Imam Ahmad (V4to1t Muslim (2606) pada Kitab be6uat

kebajikan, bab keharaman mengadu domba; melalui ialur riwayat Syu'bah' dari

Abu Ishaq, dat Abu Al Ahwash, dari Ibnu Mas'ud'

Diriwayatkan oleh penulis (Ibnu Hibban) di dalam R,ftdhah Al uqala (hlrn 5l)
melalui;alur Al Amasy, dari Abu Sufiran, dari Abdullah bin Mas'ud'

Shahlh lbnu ttibba" @)



Hadits Tentang Besarnya Peluang Masuk Surga Bagi Mereka
yang Melestarikan Sikap Jujur Saat Di Dunia

Hadits Nomor:273
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273. Abu Ya'la mengabarkan kepada karni, dia berkata: Abu Khaitsamatr

menceritakan kepada kami, dia berkata: Jarir menceritakan kepada kami, dari
Mansur dari Abu Wa'il dari AMullah, dia berkata: Rasulullah SAW bersaMa,
"Sesungguhnya kejujuran itu membimbing (pelakunya) kepada
kebajikan- Dan sesungguhnya kebajikan itu membimbing ke surga.
Sungguh seseorang senantiasa berperilalat jujur sampai ia ditulis di sisi

Allah sebagai manusia jujur. Sebaliknya, perbuatan dusta membawa
kepada kejahatan dan kejahatan membawa kepada neraka. Sungguh,
seseorang berperilaku dusta sampai ia ditulis di sisi Allah sebagai
pendusta."'e? fl:21

5e7 Sanad-nya slrahih berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim. Diriwayatkan
oleh Al Baihaqi di dalam As-Sunan 6,n$), melalui jalur riwayat Abu bakar Al
Isma'ili, dari Abu Ya'la, dengan sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh Muslim (260?) dan (103), dari Zuhair bin Harb Abt
Khaitsamah, dengan sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh Al Bukhari (6094), pada Kitab adab, bab firman Allah S\77
"Haiarangrrrangl,aorybefinar'l,bertakpalahkepaAaNlah,danhetdald l<arru,bersanla
orang-orangyangbenar." (Qs. At-Gubah [9]: 119); Muslim (2607) dan (103); dan
Al Baihaqi (Xn$), melalui jalur riwayat Utsman bin Abi Syaibah, dari Jarir, dengan
sanad yang sama.

Dan setelah ini penulis akan menyebutkan jalur riwayat Ishaq bin Ibrahim, dari



Hadits yang Menielaskan Kewaiiban Seseorang Untuk
Senantiasa Juiur dan Meniauhi Dusta Serta Hal-hal yang

Mengantarkan KePadanYa

Hadits Nomor : 274

'Oary e:L iv ,!L!;r)!i ,1.l.l il at 
"? 

tltf [rvt]
*
l
.irt

yf
ta
,J.

r.itt
a.
d!i .93L)u;€-j;a,Pi y

E?i,|is,"{tt\
y J?3 iv 'i6

,rt.,t_f
a

gb
'r:':4,h'5, it:,-F, 4qy Vi if:,:li iy.,1-\t si-tLsr

'o{., 
2l$i J,5*afi'of.t ,6-y :t *'S:- &

it *'*<:- & rF 
"V'StLl.t 

,)6t i\q+- ''3*i
.<(r1?

2T4Abdullahbin Muhammad Al i{zdi mengabarkan ke,pada kami, dia

berkata: Ishaq bin Ibrahim menceritakan kep{a lsmi, dia berkata: Jarir

mengabarkan k€pada kami, dari Manshur dari Abu Wa'il dari AMullalU dia

berkata: Razululah SAW bersabda, "Kalian hendaHah selalu iuiur kanena

sesungguhnya kcjujuran itu membimbing (pelahnya) kcpada kebaiikan.

Dan sesungguhnya kebajikan itu membimbing menuiu sutga. Sungguh

seseorang senantiasa berperilaht juiur sampai ia ditulis di sisi Allah

sebagai manusia jujur Sebalibtya, perbuatan dusta membawa kcpada

lrejahatan dan kejahatan membawa kcpada neraka. Sungguh, seseorang

berperilaht dwta sampai ia ditulis di sisi Allah sebagai pendusta."w

[3:661

Jariq dengan hadits dansanad )'ang sama-- s Sanad-nya s[aM berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim. Diriwayatkan

oleh Muslim Q@7), pada Kitab berbuat baik dan menjalin silaturrahim, bab

buruknya sifat dusta dan bagusnya bersifat juiur sefta keutamaannya, dari Ishaq bin

Ibrahim, dengan sanad yang sama.

Shahlh lbnu ltlbba" @)
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275. As-Sami mengabarkan kepada kami, dia berkata: Khalafbin Hisyam

fil B,zzar menceritakan kepada kami, dia berkata: Khalid bin Abdullah

menceritakan kepada kami, dari Al Jurairi dari Abu Nadhrah dari Abu Sa'id Al
Khudri, dia berkata: Rasulullatr SAWbersaMa,* Ingatlah ! Ketalalan terhadap

manusia jangan sekali-kali menghalangt salah seorang di antara kalian

untuk mengatakan kebenaran jika ia telah melihatnya."s99 f2: 16l

5e Sanad-nya shdlufi- Para periwayat anggota sanad adalah tokoh-tokoh tsiqah dan

para periwayat Muslim, kecuali Al Jurairi. Namanya Sa'id bin Iyas. Dia mengalami

kepikunan selama tiga tahun sebelum meninggal dunia. Al Bukhari dan Muslim
telah meriwaya*an haditsnya dari riwayat Khalid bin AMullah. Hafizh Ibnu Hajar,

di dalam mukaddimah Fath N Ban (hlm. '105), berkata, "Sampai sekarang, aku

belum menemukan kejelasan, apakah dia mendengar hadits darinya setelah
mengalami kepikunan, atau sebelumnya!" Dan lebih dari satu periwayat yang

menjadi muraba'ah (penguaan) terhadapnya. Khalid bin AMullah ini adalah Khalid
bin AMullah bin AMurrahman Ath-Thahhan Al Vashithi. Dan Abu Nadhrah
adalah Al Mundzir bin Malik bin Qutha'ah Al AMi Al Awaqi Al Bashri.

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (IIIE?), dari Khalaf bin Al Valid, dari Khalid
bin AMullah, dengan sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (IIV5 dan 53), melalui jalur riwayat Sulaiman
binTharkhanAt-timi, (llll44) melalui jalurriwayatAbuSalamah, (llll+6dan47)
melalui jalur riwayat Al Mustamir bin Ar-Rayyan. IGtiganya dari Abu Nadhrah,
dengan sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh AMurrazaq (20720), dari Ma'mar; Imam Ahmad (III/19)
melalui jalur riwayat Hammad bin Salamah; At-Tirmidzi (2 191) pada Kitab fitnah-
fitnah, bab hadits-hadits yang menjelaskan peristiwa-peristiwa yang terjadi hingga

hari kiamat; dan Ibnu Majah (4002) pada Kitab fitnah, bab perintah berbuat baik
dan melarang kemungkaran, melalui jalur riwayat Hammad bin Zaid. Ketiganya

dari Ali bin Zaid bin ]ad'an, dari Abu Nadhrah, dari Abu Sa'id. Ali bin Zaid

Hadits Yan g Menjelaskan Bahwa Kewaj iban Manusia
Mengatakan Kebenaran Meskipun Dibenci oleh Manusia

Hadits Nomor: 275
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Penjelasan Bahwa Ridha Allah Dilimpahkan Kepada Orang yang

Mencari Keridhaan-Nya Meskipun Memancing Kebencian
Manusia

Hedits Nomor:276
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276. Ilasm bin Sufyar mengaba*m kcpada kami, dia berkaA: Abdullah

bin Umar Al Ju'fi menceritalon kepada kami, dia berkata: AMurratrman Al

Muharabi menceritakan kepada karni, dari Utsrnan bin WaqidAl Umari dari

ayahnya dari Muhamamd bin Al Munkadir dari Urwah dari Aisyalr, ia bertata:

Rasulullah sAwbsrsaffi4 "siapa yang mencari kcridhaan Allah dengan

perbuatan @aA yang menimbulkan kcbncian manusia, niscaya Allah

meridhainya dan akan menanamkan kcridhaan manusia kcpadanya. Dan

siapa yang mencari keridhaan manusia dengan perbuatan yang

menimbulkan kebencian Allah, niscrya Allah membencinya dan akan

menanamkan kcbencian manusia kcpadanya-"@ ll : 2l

tergolong hasan hadiSnya dengan mrtahc'aL Dan ini sebagian darinl'a.

6iri*"V",tr" oleh Imam Ahmad (m6O), mlalui ialur riwayat Ja'fa{, dari Al
Ma'la Al'Qurdusi, dan 0urtl) melalui jalur riwayat tlammad bin salamah, dari Ali
bin Zaid. IGduanya meriwayatkan hadits ini dari Al Hasan, dari Abu Sa'id.

Dan akan penulis kemukakan pada nomor (2?8) dari jalur riwayat Syubah, dari

Qatadah, dari Abu Nadhrah dengan hadits dan sanad yang sama'
o Sanad-n1"a tuscn. Utsmanbin Vaqid adalah periwayat yang juiur (slra&q) yang

kadang mengalami runh,fin (kesalahan dalam hapalan). Dan para anggota sanad

yanc lain adalah para tokoh yang tsiqah.

Diriwaya*an oleh Al Qudha'i di dalam N,tumdd AsJ-Syiltab (499) dan (500);

t

Shahih lbnu Hlbba"



Hadits yang Menjelaskan Tentang Kewajiban Untuk Ridha
TerhadapAllah Saat Orang Lain Membenci Dirinya

Hadits Nomor: 277
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277. Hasan bin Su$an mengabarkan k€pada karti, dia berkata: Ibrahim

bin Ya'qub Al Juzajani me,nceritakan kepada kami, dia berkata: Utsman bin

Umarme,nceritakan kepada kami, dia berkata: Syr'bah menceritakan kepada

kami, dari Waqidbin Muhammad dari IbnuAbi Mulaikah dari Al Qasim dari

dan Ibnu Asakir 05n7A\ melalui beberapa ialur riwayat, dari AMurrahman Al
Muharibi, dengan sanad yang sarna.

Diriwayatkan oleh lbnu Al Mubarak di dalam Az-fuM (199); dan melalui jalut
riwayatnya diriwayatkan oleh At-Tirmidzi Q+14'), pada Kitab zuhud; Al Baghawi
(+ZL3), dari Abdul Wahhab bin Al \Uird, dari seorang lakilaki penduduk kota
Madinah, dia be*,atoc lv{u'auiyoh mengiimka surat kepada Ummul Mu'ninn,
Airyah RA, "TLlislah surat yang berisi wasiat yang engkau sampaikan untukku dan
jangan kamu peftanyak atasku." Aisyah pun menuliskan surau Dari Aisyah kepada

Mu'awiyah. fulzrrn xjaltoa unulonu. A'nrurw ba'du. Sesungguhnya aku mendengar

Rasulullah SAW berabda-..," il6t iamenyebutkannla. Hadits ini, dengan sarul.-
nya yang lemah karena salah seorang periwayatn)ra yang tidak disebutkan namanya,

adalah ryahid (penguat) terhadap jalur riwayat yang dikemukakan oleh penulis.

Driwayatkan oleh Al Baghawi (3214), melalui ialur riwayat yang lain, tetapi ada

ke terpu tusan padarrya.

Driwayatkan oleh At-Tirmi&i, setelah hadits yang marfu' dari Sufuan AtsJfsauri,
dari Hisyam bin Urwah, dari a "ahnya, dari Aisph, bahwa ia mengirim surat kepada
Mu'awiyah... lalu dia menyebutkan hadits selengkapnya dengan maknanya yang

sama. Dan dia tidak meanarfu'-kannya. Dan ini adalah sanad yang shahih.

Driwaptkan oleh lbnu Al Mubarak (200); dan Al Humaidi (266); melalui jalur
riwayat lain secara rnaaqul (disandarkan kepada sahabat).

Jt ii,' k, ,u6r 13, ir
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Aisyah bahwa Rasulullah SAw bersaMa," siapa yang membuat Allah ridha

dengan perbuatan yang manusia benci, maka Allah mencukupkannya-

Dan siapa yang membuat Allah benci dengan perbuatan yang mbnusia

ridhai, niscaya Allah menyerahkan urusannya kepada manusia."@' [3:69]

Larangan terhadap Seseorangyang Berdiam Diri dari
Menegakkan Kebenaran Apabila Melihat Kemungkaran,

Selama Tidak Menyebabkan Diri Kepada Kebinasaan

Hadits Nomor: 278
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278. Abu Ya'la me,ngabarkan kepada lffni, dia berkata: Muhammad bin

Abu Bakar Al Muqaddami menceritakan kepada kami, dia berkata: Khalid bin

Al tlarits mencerihkan k€pada lemi, dia berkata: Syr'bah menceritakan kepada

kami, dari Qatadah dariAbu Nadhratr dari Abu Sa'idAl Khu&i dari Nabi SAW,

beliau bersabda, "Janganlah rasa tahtt terhadap manusia menghalangi

salah seorang dari kalian untuk mengatakan kcbenaran iika ia melihat

atau mengetahuinya."e2 f2: 3l

@r Para periwayatnyanya adalah tokoh-tokoh yang siqah. Meteka merupakan

para anggota periwayat Al Bukhari dan Muslim kecuali Ibrahim bin Ya'qub. Namun

ii" 
"dri"h 

p"rio,"yrt y"r,g asrqah. Hadits ini tercantum di dalam M*nwd Asy'S)',ltab

(501); melalui jaiur riwayat Ibrahim bin Ya'qub Al Juzaiani, dgnean sud yang

sa*a. Ak"n retapi Ahmad mengeluarkannya di dalam Az-Zuhd ftrlm. 16'1), melalui

jalur riwayat Abu Daud, dari syutah, dengan sanad yang sama secaratwuquf .' 02 Sanad-nya slralrih berdasarkan syarat Muslirn Driwayatkan oleh Ath-Thayalisi

(2 I 5 1 ) , dari Syutah, dengan sanad yang sama.' 
Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (tII/84) dari Yazid bin Harun, dan (IIID2) dari

Muhammad bin Ja'far dan Hajjai; Al Baihaqi di dalam As-Sunan (xBo), melalui

7o.
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Abu Sa'id berkata, "Kami terus menerus mendapatkan resiko (dalam

mengatakan kebenaran) sampai kami tidak mampu menahannya. Dan kami

sarnpai pada kesulitan.'$

Penjelasan Bahwe SeorangAkan Dianugerahi Kenikmatan Air
Telaga Nabi SAwdengan Sebab Keberaniannya Mengatakan

Kebeneren diHedepan Para Penguasa Dunia

Ilrdits Nomor: 279
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jalur Yahya bin Abu Bukai{, Wahab bin Jarir dan Abdush Shamad. IGenam jalur
tersebut dari Sw'bab &ngan hadits dan sanad )rang sama.

Diriwayatkan oleh Al Baihaqi & dalam As-Smcn (XBO) melalui jalur riwayat
Yahyabin Abi Bukaiq dari Syutah, dari Abu Maslamatr" dari Abu Nadtrah, dengan
ha&ts dan sanad )tang sama-

Dan telah dikemukahan @a nomor (275), melalui jalur riwayat Al Jurairi, dari
Abu Nadhratr, dengan hadits dan sanad yang sama. dan telah saya kemukakan
talchr{-nya di sana-

Driwayattan oleh Ib,rnu Maiah (4008) meldui dua jalur riwayat, dari Al Amasy,
dari Amar bin Murratr, dari Abu Al Bukhturi 

-Sdid 
bin Fairuz Ath-Tha'i- dari

Abu Sa'id, dia berkata: Rasululalh SAV bersaMa,"Janganlahluliarnznghhu diti
sezdiri!" Mereka bertarrya "Vahai Rasululah, bagaimana kami menghina diri sendiri
itu?" Rasulullah SAV nrenjawab ; "Db nelilut sexau yang buruk dabn parfuryon
Nlahdarrtlwnlsekfialrzll\la}rUsarusd<ali(ilaknannwngatalrmtrrya.l'fukapadohorri
ldrrnaarelakNlohsiVT}tnnrykrydarp'/Wtaolgnvrgl:urlar€vuwutkneryatd<at
h{mi }rimi (lchwsi t' Dia pun menj awab,' Kanena talart bpada nwrutsliio,.' Mal<n

Nlah Wnwq' Harty Alulah yaA l&ih prtas matk l<amu ttkud' ." Al Bushairi di
dalam Az-?fln' idberlcata, "Sanad-n1'a shaM."

c Hadits seumpamanya terdapat dalam riwayat lmamAhmad AIJDZ). Dan teks
riwayat Al Baihaqi di dalam As-Sraran dengan lafazh 'Jt as-Sir".

Shahih lbnu Hlbban
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279. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, dia berkata: Hanrn bin Ishaq

Al Hamdani menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Abdul

wahhab menceritakan kepada kami, dari Mis'ar dari Abi Hashin dari Asy-

Sya'bi dari Ashim Al Adawi dari Ka'ab bin ujrah, dia berkata: Suatu ketika,

Rasulullah SAW keluar menemui kami. Saat itu kami berjumlah sembilan

orang berlima dan berernpat. Satu golongan terdiri dari orang Arab, sedanglan

gotongan yang lain dari kalangan non-Arab. Beliau bersabda, "Dengarkan

oleh lralian, atau apakah kalian mendengar, bahwa sesunguhnya setelah

afu (wafat), akan muncul para penguasa' Siapa yang berkunjung kepada

mereka, lalu membenarkan mereka ilengan kebohongan mereka dan

membantu merekn terhadap kezhaliman merekn, maka ia bukan termasuk

golonganhl,akubukanbagiandaridirinya,dantidakmemperolehaliran
air telagaht. Dgn siapa tidak membenarlun mereka dengan kebohongan

merelra, dan tidak membantu kezhaliman mereka, niscaya ia termasuk

gologankudanakuadalahbagiandaridirinya.Dankelakiaakan
memperoleh air telagaku."e ll 2i

s sanad-nya shahih. Muhammad bin Abdul wahhab adalah Muhammad bin

AMul \uahhab Al Qannad As.Sakari. Abu Hashin adalah utsman bin Ashim bin

Hashin Al Asadi et ruri. Dan Ashim Al Adawi, dia adalah Al Kufi' Diriwayatkan

oieh At-Tirmi dzi (225g),pada Kitab fitnah, bab pengharaman membanru penguasa

v".rg rh"li*; a"r, nr'tti"oi (VII/160), pada Kirab bai'at' bab orang yang tidak

membantu penguasa dal"* *"lukuk"nkezhaliman. IGduanya dari Harun bin Ishaq

Al Hamdani, dengan sanad, yang sama. At-Tirmidzi berkata, "Hadits shahih'"

oirrvr,"tr,"i.attit' ot"t' el uali* G/?9)' Dan disepakati oleh-Adz-Dzahabi'

Dirir"uy"tkan oleh Ath-Thabrani di d"l"tt Al Mu'jam At Kabir (XIX296 dan

29?), meialui beberafa jalur riwayat, dari Mis'ar bin Kadam' dengan sanad dan

hadits yang sama.

oi.*"yr",k r, oleh Ath-Thabrani di dala m AlMu'jan AlKabir (xlx295) , melalui

*'.tr'"Ji,irlf ai'ik fi;#
,'rL Ut €'*1t ,}*+ e tG?:
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Besarnya Peluang Seseorang Untuk Meraih Keridhaan Allah
Pada Hari Kiamat Kelak dengan Sebab Keberaniannya

Menyampaikan Kebenaran di Depan Para Penguasa Dunia

Hadits Nomor: 280

3 ;)';#r di:tri i o&,; i'
,;; U',.;oi e:o :Jv 1; U *

:,3 13?i [r,,.]
si- ,jG . -. C.

c:lli-r
.C

zJt t... i 
^ 

'n

fi,:J? il a{.dt
.4 , '

tr-U oli ,-^.'; U
ug

,.-.
cll>

jalur riwayat Qais bin Ar-Rabi'; dan Al Hakim (I/78 dan 79), melalui jalur riwayat
Malik bin Maghul. IGduanya dari Abu Hashin, dengan hadits dan sanad yang

sama.

Dan Penulis akan menyebu*an pada nomor (282), (283), dan (285), dengan
jalur riwayat Sufran, dari Abu Hashin, dengan hadits dan sanad yang sama. Takhrij
hadits melalui jalur riwayatnya akan dikemukakan di sana.

Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani & dalam AlMu'jan Al Kabir W,1298), dan di
dalam AlMu'jan Ash-Shagrrir (ltZZ+-lZs), melalui jalur riwayat Ibrahim bin
Thahman, dari Uqail, seorang perawi dari Bani Ja'dah, dari Abu Ishaq, dari Ashim
Al Adawi, dengan teks hadits dan sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi (1064); Ath-Thabrani di dalam AlMu'jon Al
Kabir (XlXn 12); dan Al Baihaqi di dalam As-Sunan MII/165); melalui beberapa
jalur riwayat, dari Ka'ab bin'Ujrah.

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (614), pada Kitab shalat, bab hadits yang
menjelaskan keutamaan shalat, dengan hadis yang lebih panfang daripada hadits
ini, melalui jalur riwayat Ubaidillah bin Musa, dari Ghalib Abi Bisyr, dari Alryub
bin Aidz Ath-Tha'i, dari Qais bin Muslim, dari Thariq bin Syihab, dari Ka'ab bin
Ujrah. Dan dia menyatakannya hadits hrusatt.

Bagi hadits ini terdapat ryahitl (hadits pendukung) dengan sanad yang shahih

berdasarkan syarat Muslim, dari hadits Jabir bin Abdillah bahwa Nabi SAW
bersabda, "Walvi Ka'ab bin Uirah, ...." Dan akan dikemukakan oleh penulis pada

nomor (1723) nanti. Thkhrii-nya akan dikemukakan bersama matan haditsnya di
sana.

Dalam tema bab ini terdapat hadits dari Khabbab pada nomor (284), dan dari
Abu Sa'id Al Khudri pada nomor (286). Lihat Mapna' Az-?awa'id N tZ47 dan 248).
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280. AMull* ,, aru** O* O, Orr'u,, Or-rrrrr,uri Abu Bakar di

Kota Baglrdad mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ali bin Khasyram

menceritakan k€pada l6mi, dia berkata: Al Fadhl bin Musa menceritakan kepada

kami, dari Muhammad bin Amnr dari Amru bin Alqamah dari Alqamah bin

Waqqash bahwa seorang laki-laki terpandang dari kalangan penduduk Madinah

melintas di hadryan Alqamatr yang sedang dudukduduk di pasar Kota Madinah.

Alqamahberkata, "Wahai fulan! Engkau memiliki kehormatan dan engkau

mempunyai hak. Aku sering melihahnu berkunjung ke rumah para pejabat-

pejabat ini dan bercakap-cakap dengan mereka. Dan sesungguhnya aku

mendengar Bilal bin Al Harits Al Muzani, seorang sahabat Rasulullah SAW

berkata: Rasulullah SAW bersabda,"sungguh, salah seorang dari kalian

mengucapkan sebuah kalimat dari keridhaan Allah, sedang dia tidak

pernah mengira dapat mencapai sebegitu jauh apa yang ia capai,

sehingga dengannya Allah menuliskan keridhaan untulorya sampai tiba

hari pertemuan dengan-Nya- Dan sungguh, salah seorang dari kalian

yang mengucapkan sebuah kalimat dari kemurkaan Allah, sedang dia

tidak pernah mengira dapat mencapai sebegitu iauh apa yang dia capai,

sehingga dengannya Allah menulisftnn kemurkaan untulorya sampai hari

kiamat."@5

@5 Sanad-nya hcsan. Muhammad bin Amru adalah Muhamamd bin Amru bin

Alqamah bin Waqqash Al-laitsi, haditsnya bagus (hasan). Dan ayahnya, Amru bin

Alqamah, disebutkan oleh penulis (Ibnu Hibban) di dalam A*-Tii4at (V209). Dia

meriwayarkan hadits-hadits Nabi dari lebih satu sahabat. Dan banyak orang yang
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Alqamah berkata: Engkau lihatlah kalimat apa yang kamu sampaikan!

Apa yang selama ini kamu bicarakan. Betapa banyak ucapan yang urung aku

sampaikan karena hadits yang aku dengar dari Bilal bin Al Harits ini. I I : 2]

meriwayatkan hadits darinya. Sedangkan para periwayat anggota sanad yang lain
adalah tokoh-tokoh yang rsiqah.

Diriwayatkan oleh Al Humaidi (91 1) ; Imam Ahmad (III/469) ; At-Tirmid zi (2319) ,

pada Kiab zuhud, bab menyedikitkan ucapan; Ibnu Majah (3969), pada Kitab fitnah,
bab menjaga lidah dalam fitnah; Al Baihaqi di dalam SunanAl Baiha4i (V[I/165),
An-Nasa i dalam Kitab Ar-Raqdrq sebagaimana disebutkan di dalam At Tuhfah (lll
103 dan 104) ; Ath-Thabrani di dalam Al Mu' jam Al Kabir ( I I 29), ( I 1 30), ( 1 1 3 1),
dan (1 132) ; dan Al Baghawi (4142)i melalui beberapa jalur riwayat, dari Muhammad
bin Amru, dengan scnad yang sama. At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan shahih."
Dinyatakan shahih oleh AI Hakim (I/45). Dan Adz-Dzahabi menyepakatinya.

Diriwayatkan oleh Ibnu Al Mubarak di dalam Az-Zuhd (1394); dan melalui jalur
riwayatnya diriwayatkan oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Ar-Raqarq; Ath-Thabrani
(1136); Al Baihaqi di dalam As-Suncn (VIII/165); dan Al Baghawi (+125); melalui
jalur Musa bin Uqbah, dari Alqamah, dengan hadits dan sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani (1135), melalui jalur riwayat Hammad bin
Salamah, dari Muhammad bin Amru, dari Muhammad bin lbrahim, dari Alqamah,
dengan hadits dan sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam NMu'jam Ash-Shagfur (ltl35),melalui
jalur riwayat Mu'ramir bin Sulaiman, dari Ubaidillah bin Umar, dari Umar bin
AMullah, dari Bilal bin Al Harits.

Diriwayatkan oleh Imam Malik di dalam AlMuwaththa' (IIB85), pada Kitab
ucapan, bab perintah untuk memelihara lisan; dan melalui jalur riwayatnya
diriwayatkan oleh An-Nasa'i di dalam Kirab Ar-Raqciq sebagaimana disebutkan di
dalam At-hhfah (IIl103) ; dan Ath-Thabrani ( 1 134), dari Muhammad bin Amru,
dari ayahnya, dari Bilal bin Al Harits. Maka pada jalur ini, Alqamah (kakek
Muhammad bin Amru) gugur dari sanad. Dan diriwayatkan oleh An-Nasa'i di dalam
kitab Ar-Raqaa(; dan Ath-Thabrani ( 1 133), melalui j alur riwayat Muhammad bin
'Ajlan, dari Muhammad bin Amru, dari ayahnya, dari Bilal. Mereka berdua tidak
menyebutkan Alqamah juga padanya.

Ibnu AMil Barr berkam, 'Mal& dalam riwayatnya ini mendapat mutaba'oh (dibela
dalam riwayat oleh) Al-Laits bin Sa'ad dan Ibnu l-ahi'ah, mereka tidak mengatakan:
dari kakeknya. Sedangkan Ibnu 'Uayainah dan lain-lain meriwayatkannya dari
Muhammad bin Amru, dari ayahnya, dari kakeknya, dari Bilal. Menururnya, inilah
yang benar. Dan pendapat ini yang didukung oleh Ad-Daraquthni. Dan demikian
juga yang diriwayatkan oleh Abu Sufiran Abdurrahman bin Abdurabbih As-Sakari,
dari Malik. Dan dia mengarakan: dari kakeknya, dari Bilal bin Al Harirs."

Saya menambahkan: Bilal bin Al Harits ini adalah Al Muzani Abu Abdunahman.
Nabi SAW memberikan jatah tanah untuknya di kawasan Al 'Aqiq. Dia tinggal di
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Hadits Berikutnya Menegaskan Kebenaran Pernyataan yang
Kami Sebutkan

Hadits Nomor: 281
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28 1. Abdullah bin MuhammadAl Azdi mengabarkan keprO" t"*i, ai"

berkata: Ishaq bin IbrahimAl I{anztrali menceritakan kepada lemi, dia berkata:

Abdatr bin Sulaiman mengabarkan kepada kami, dia berkata, Muhammad bin

Amru menceritakan k€pada lemi, dia berkata: ayahlar menceritakan ke,padaku,

darilcakeklcu"diaberkata:AkumendengarBilalbinAlHaritsAlMuzaniberkata:

Rasulullah SAW bersabda, "Sungguh, salah seorang dari kalian

mengucapkan sebuah ftalimat dari keridhaan Allah, sedang dia tidak

pernah mengira dapat mencapai sebegitu jauh apa yang ia capai,

sehingga dengannya Allah menuliskan keridhaan untubrya sampai tiba

belakang kota Madinah. lGmudian pindah ke kota Bashrah. Dia wafat pada ahun
60 H dalam usia 80 tahun.

Dan penulis akan kembali mengemukakanrya pa& nomor (281) dari ialur riwayat

Abdah bin Sulaiman, dan pada nomor (287) dari ialut riwayat Yazid bin Harun.

IGduanya dari Muhammad bin Amru, dengan scnad yang sama.

Dalam tema bab ini terdapat hadits dari Abu Hurairah pada riwayat Al Bukhari
(6+7?) dan (64?8), pada Kitab budi pekerti yang luhur, bab memelihara lisan;

Muslim (2988), pada Kitab zuhud dan bersikap lembut, bab mengucapkan kalimat

yang menjatuhkan ke dalam api neraka; dan Al Baihaqi di dalam As'Sunan (VI[/
164 dan 165).
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hari pertemuan dengan-Nya- Dan sungguh, solah seorang dari kalian
yang mengucapkan sebuah kalimat dari kemurkaan Allah, sedang dia
tidak pernah mengira dapat mencapai sebegitu jauh apa yang dia capai,

sehingga dengonnya Allah menulislcan kemurkoan untuknya sompai tiba

hai pertemuan dengan-Nya."M fl:2l

Hadits yang Menjelaskan Bahwa Orang yrng Membenarkan
Kedustaan Para Pejabat dan Penguasa, Kelak Pada Hari Kiamat

Nanti Ia TidakAkan MenikmatiAirTelaga Nabi SAW

Hadits Nomor:282

$:L,jG ,:;W*i & i. ,f,;.'* 6;?i [v,rr]
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282. Ali binAl Hasan bin SalmAlAshbahani mengabarkan kepada kami,

ia berkata: Muhammad bin Isham bin Yazid menceritakan kepada kami, dia

berkata: ayahku menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan menceritakan

kepada kami, dariAbu Hashin dari Asy-S1a'bi dari AshimAlAdawi dari lb'ab

6 Sanad-nyahasar Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (?.319), pada Kitab zuhud,
bab menyedikitkan bicara, dari Hannad, dari Abdah bin Sulaiman, dengan sanad
yang sama.

t 7. , -&rt
clc I c7.

r<-r dr

Dan telah dikemukakan sebelumnya, melalui jalur riwayat Al Fadhl bin Musa,
dari Muhammad bin Amru, dengan hadits yang sama.
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bin Ujrah, dia berkata: Rasulullah SAW keluar dari nrmatmya menernui kami.

Saat itu kami berjumlah sembilan orang dan terdapat bantal yang terbuat dari

kulit di tengah-tengah kami. I-alu Rasulullah SAW bersaMa, *Kelak, setelah

afu (wafat), akan muncul para penguasa. Siapayang berhtnjung kepada

mereka, lalu membenarkan mereka dengan kebohongan mereka dan

membantu mereka terhadap kezhaliman mereka, maka ia bukan termasuk

golonganku, aht bukan bagian darinya, dan tidak mempercleh aliran

air telagalat. Dan siapa yang tidak menguniungt merelca, sehingga tidak

membenarkan mereka dengan kebohongan mereka, dan tidak membantu

kezhalinan merelea, niscaya ia termasuk gologanku dan ahr adalah bagian

darinya. Dan kelak ia alcan memperuleh air telagaht."67 [3:69]

Abu Hashin adalah Utsman binAshim. Demikianlatr diunglapkan oleh

SyaikhlbnuHibban.

Hadits yang Menjelaskan Bahwa Orang yang Membantu Para
Pejabat dan Penguasa dalam Tindak Kezhaliman atau

Membenarkan Kedustaan Mereka, Kelak Pada llari Kiamat Ia
TidakAkan MenikmatiAir Telaga Nabi SAW

Iladits Nomor: 283

'i.'oU.;;\$:'; :Ju ,U!\i yol i' "? 
t1?1 h,rrl

€l * ,ir&,$:";: :iu ,:*yrlt 6?f lG ,!*!a;, et;.\

o? Hadits slulrih. Muhammad bin Isham bin Yazid, dan ayahnya, dikemukakan

biogralinya oleh Ibnu Abi Hatim MII/53 dan 7126), tetapi tidak memberikan

penilaian padanya, baik jarh rnaupun u dil. sedangkan para periwayat yang lain

adalah orang-orang vang rsiqah.

Diriwayatkan oleh Imam Ahm ad (tY t243);At-Tirmidzi @259) , pada Kiab fttnah;

An Nasa'i (VII/160), bab ancaman bagi oang yang menolong penguasa dalam

kezhaliman, dan di dalam pembahasan As-Siyar (kisah hidup) sebagaimana

disebutkan di dalam At-hhfah (Yllll297);Arh-Thahawi di dalam Ma'miMru1ldl

Al Aalsm (lI/136); Ath-Thabrani (xlxl294); dan Al Baihaqi di dalam As-Sunan

MII/165); melalui beberapa jalur riwayaq dari Sufran' dengan scnad yang sama.

Dan telah disebutkan sebelumnya pada nomor (279), danjalur riwayat Mis'aq

dari Abu Hashin, dengan hadits dan sanad yang sama. Dan saya kemukakan talhnj-

nya dari ialur riwayatnya di sana.
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283-Abdullah bin MuhamradAlAzdi mengabarkan kepada kami, dia

berkata: Islraq bin IhahimAl I{anzhali mmeritakan ke,pada kami, dia berkata:

Al Mula'i rmrgabarkan k€pada temi, diaberkata: Suffan menceritakan kepada

kami, dari Abu tlashin dari Asy-Sya'bi dari Ashim Al Adawi dari Ka'ab bin

Ujrah, dia bertata: Rasrlullah SAWkelr.rarmenemui kami ketika kami sedang

duduk{ndnk di atas bantal yang terbuat dari kulit. Beliau bers abda," Kelak,

setelah et (*sfot), akot nwnd Wm pqguasa. Siapo yang berlrunjung

lepada rner?*4 lolu nqtbu*on rrrer?*a dengan kebohongan mereka

dan membantu mercka terhadap kehaliman mereka, maka ia bukan

tennost* golonganla4 alat buku, fuSran dainya, dan tidak mempercleh

aliran air telagalat Dan siapa yang tidak membenarkan kebohongan

mercka, dan tidak ncmfunu kahaliman merela, niscaya ia termasuk

gologanku dan alcu adalah bagian dari dirinya. Dan kelak ia akan

memperuleh air telogafu ."@ f2: t09l

DanAl Muta'i adalahAbu Nu'aim Al Fadhl bin Dukain.

@ Sanad-n1a shaftiL Diriwayatl<an ohh Al Baihaqi di dalam As-Sunan (VIU
165), melalui ialur riwayat Abu ltatim Ar-Razi dan Amru bin Thmim, dari Al
Mula'i, dengan sanad yang sama-

t7- , - - .7-,* tt ds
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Larangan Membenarkan Kebohongan Para Penguasa dan

Membantu Mereka dalam Tindak Kezhaliman, karena
pelakunya Tidak Akan Menikmati Air Telaga Rasulullah sAw

Hadits Nomor: 284

'i6 .rui u i61 il a' '.';l t:;'L tiri ;l1 I s;i [r,rt]
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284. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ubaidillah bin

Mu'a& bin Mu'adz menceritakan kepada kami, dia berkata: ayahku

me,nceritakan kqadakami, dia berkata: Hatim binAbi ShaghirahAbu YunusAl

Qusyairi menceritakan kepada kami, dari Simak bin Harb dari Abdullah bin

Khabbab dari ayahnp, dia berkata: Kami dudukduduk di depan pintu rumah

Rasululath SAW. Ialu beliau keluar menemui kami. Beliau W,at4" Dengarkan

oleh kalian Semuaf' Kami pun menjawab, "Kami mendengarkan." Beliau

berkata, "Dengarftan oleh kalian semtta." Kami pun menjawab, "Kami

mendangarkan." Beliau be rkata," Dengarkan oleh kalian semua." Kami pun

menjawab, "Kami mendengarkan." Lalu Beliau bersabda, "Kelak setelah aht

(wafat), alran muncul penguasa-penguasa. Maka jangan sekali-kali kalian

membenarkan kebohongan mereka dan membantu kezhaliman mereka.

Karena sesungguhnya orang yang membenarkan kebohongan mereka

dan membantukezhaliman merelca, niscaya ia tidak akan memperoleh air

telagaht."@ f2:31

@ Sanad-nyahasan karena Simak bin Harb. Diriwayatkan oleh Imam Ahmad
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Larangan Keras Membenarkan Kebohongan Para Penguasa dan
Membantu Kezhaliman Mereka

Hadits Nomor:285

e'*,i6 |e**i p i ,/t'i * 6?i [r,r"]
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285. Ali bin Al I{asan bin Salm Al Ashbahani mengabarkan kepada kami,

diabertcata: Mulranunadbin lshambinYazidbin MurrahbinAjlan manc€ritakan

kepada kami, dia berkata: ayahku menceritakan kepada kami, dia berkata:

Suflan menceritakan kqada lemi, dari Abu llashin dari esy-Sf,a'bi dari Ashim

AIAdawi dili Ka'abbinltrxah, diabedota: Ra$lullah SArWkeltrardari rurnhnya

menemui kami, l<ami berjumlah sernbilan orang saat itu kami dudukduduk di

atas bantal yang terbuat dari kulit. [,alu Rasulullah SAW bersabda, *Kelak,

setelah alcu (wafat), akan muncal para penguasa. Siapa yang berlruniung

kepada mercla, lalu membenarkan mercka dengan kebohongan mereka

M695), dari Rauh; Ath-Thabrani di dalam AlMu'jam AlKabir (3627), melalui
jalur riwayat Khalid bin Al Harits; dan Al Hakim (Itr8), melalui jalur riwayat
AMullah bin Bakar As-Sahmi. IGtiganya dari Hatim bin Abi Shaghirah, dengan

sanad yang sama. Al Hakim menyatakannya shchih. Dan Adz-Dzahabi
menyepakatinya. Al Haitsami, di dalam Majma' Az-Zawa'id (V1248),
menisbatkannya kepada riwayat Ath-Thabrani. Dan dia berkata, "Para
periwayatnya adalah tokoh periwayat Slralrih, kecuali Abdullah bin Khubab. Dan
dia adalah orang vang tsiqdh.
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dan membontu kezhaliman mercka, maka io bukan termasuk golongonka,

aku bulran bagian dari dirinya, dan tidok mempercleh aliran air telogaku.

Dan siapayang tidak menganiungi mereleo, sehingga tidok membenarkan

mercka dengan kebohongan meneko, dan tidak membantu kezhaliman

me|ka, nisctyo ia lermasuk gologanku dan aht adalah bagian dari

dirinyo. Dan kelak io akan mempercleh air telagoku."cto [J: 6ll

Ancaman Berat Begi Orang ymg Mengunjungi Para Penguasa,

Membenerkan Kebohongan Mereka dan Membantu
KezhalimennYa

Hadits Nomor: 286

,iG ,:€3r,Jrt dr; ilo ,,#, i. *'i.',r,J;f 6?i [r,rr]
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286. Ahmad binAli Al Mutsanna mengabarkan kepada kami, dia be,lkata:

Al Muqaddami menceritakan kepada kami, dia berkata: Mu'adz bin Hisyam

menceritakan kepada kami, dia berkata: alahku mengabarkan kepadaku, dari

Qatadah dari Sulaiman binAbi Sulaiman dad Nabi SAIW, beliau be,rsaffia " Kelah

setelah aht (wafat), aknn muncul para penguasa. Mereka dikerumuni

oleh manusia.6tt Siapa yang membenarkan kebohongan mereka dan

membantu kezhalimannya, maka aku berlepas diri darinya, dan dia

610 Ini adalah pengulangan hadits (282).
6 I t Di dalam Mremad terdapat tambahan: y azhlimurw wa y aldzibun.

,
'r-t'
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berlepas diri dariht- Dan siapa yang tidak membenarkan kebohongan

mercla dan tidak membantu kczhalimannya, niscaya alcu adalah bagian

dari dirinya dan dia adalah bagian dari diriht "0tz []:5ll

Keniscayaan Murke Allah SWT Terhadap Orang yang
Berkunjung Kepada Para Pejabat dan Penguasa, Serta

Mengatakan Sesuatu Yang Tidak Direstui Oleh Allah dan
Rasul-Nya Di Hadapan Mereke

Ifadits Nomor:287

'rzJ el* ,i,; ,:€il: $ i';i;f u'k 6?f [r,rv]

)-p i * * ,o\lru',j'r-i G:L :Js ,l,s!'ui ,P- ;

b ii ot ,qtil.r u d Ja :r? d !- t',yf i yi:,
'; J\.'+ ;tt,i*'fs"t,r;\i:r* * "Fu'Ct)'+ ,:J:rt_ *:, * hr Jr.i,r );r;.--G ?:a,
rir^??\W :.;ri 312 |ri *t yh' ,),*:'r';:,
of: ,!Vt fi J\!b: wrli hr 'J< ,:.^*. 4l*. ct;

612 Sulaiman bin Abi Sulaiman disebutkan oleh penulis (tbnu Hibban) di dalam
Ats-Tsiqt (IVEtSl. Di antara pera*i yang meriwayatkan d"tit r'a adalah Qatadah
dan Al Awam bin Hausyab. Dan Ibnu Abi Hatim mengemukakan bigorafinya (IV/
LZZ) da\tidak menyebutkan penilaian, baikl:arh maupun ta'dil. Para periwayatnya
yang lain adalah tokoh-tokoh yang tsiqah.

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (fiW41, dari Yahya bin Sa'id, dan 0[D2), dari
Muhammad bin Jdfar dan Hajjaj. tGtiganya dari Syu'bah dari Qatadah, dengan

sanad yang sama. Al Haitsami menyebutkannya di dalam lvlaima' Az-fuwdid N/
246\, dn menisbatkan riwayatnya kepada Imam Ahmad dan Abu Ya'la, dengan
hadits dan sanad seumparnnya. Al Haitsami berkata, "Pada sanadnla terdapat
Sulaiman bin Abi Sulaiman Al Qurasyi. Aku ddak mengsnalnya. Dan para anggota
sanad yang lain adalah para periwayat kitab Shalrih."
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287. BakarbinAhmad bin Sa'idAth-Thahi6'3 mengabarkan kepada kami,

dia berkata: Muhammad bin Yahya Al Azdi6ra menceriAkan kepada kami, dia

b€dsa: Yazid bin Hanm menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Amnt

binAlqamatr, dari ayahnya, dari kakeknya. Amru bin Alqamah berkata: Kami

sedang duduk di sebuah toko bersama Alqamah. Tiba-tiba seorang laki-laki

terpandang dari kalangan penduduk Madinah melintas di hadapannya. Dia pun

bedota kepadanlxa, "Wallai anak saudaraku, Englau memiliki kehormatan dan

engkau mernpunyai hak. Dan kamu suggUh selalu berkunjung ke rumah para

pejabat-pejabat ini dan bercakapcakap dengan mereka. Dan sesungguhnya

alcu mendengar Bilal bin Al Harits, seorang sahabat Rasulullah SAW, be*ata:

Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, "Sungguh seorang hamba

mengucapkan sebuah kalimat, sedang dia tidak pernah diperlihatkan

dapat mencapai sebegitu jauh apa ygng ia capai, dengannya Allah

menuliskan kcridhaan untulorya sampai tiba hari kiamat. Dan sungguh

seorang hamba mengucapkan sebuah kalimqt, sedang ia tidak pernah

diperlihatkan kepadanya dapat mencapai sebegitu iauh apa yang dia

capai, dengannya Allah menulisftan kemurkaan untulotya sampai hari

pertemuan dengan-I,lya." Cobaengkau pikirkan wahai putera saudaraku ! Apa

yang selama ini kamu ucapkan dan engkau katakan. Betapa banyak ucapan

)xang urung aku sampaikan karena hadits yang aku dengar dari Bilal bin Al

Harits ini." 615 [2: 109]

6ts l-afazhAtft.Tlwrtiidenganfatlrah tlra'dan huruf akhimya haa'yang tanpa titik,
adalah nisbah (sebuah sebutan) kepada Klan Thahiyah, sebuah pemukiman di

Bashrah. Thahiyah adalah kabilah dari suku Azad, mereka menempati daerah

tersebut. Maka dinisbatkan nama tersebut kepada mereka. (Al fu$aab, VIII/169).
6r{ Di dalam naskah asli mengalami distorsi tulisan menjadi Al Audi, dengan

wan, pada rempat huruf zai. I(oreksi diambil dari kitab AtTohdziib dan kitab Ats'
Tsiqat (lIVl2l) karva penulis (Ibnu Hibban).

6r Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam kiab AlMu'jan Al
Kabir (1129), dari ldris bin Ja'far, dari Yazid bin Harun, dengan sanad yang sama.

Glah dikemukakan pada nomor (280), dari jalur riwayat Al Fadhl bin Musa dari

Shahih lbnu Hibban



Anjuran Kepada Seseorang Agar Memerintahkan Kebaikan
dalam Urusan Agama dan Dunia Kepada OrangYang Di atasnya,

Sejajar, atau di Bawahnya, Jika MaksudnyaAdalah Nasihat,
Bukan Menghinakan

Hadits Nomor: 288

'fitt ,z$ i. o;Jt';.'r34 ot;L u o$t 6?f [r,l,,r,]

:Jv ,:r1 r ,r,j Ir ;i ,ir';it i i3J $:'L,lti .s;ir-

i t:-; ii*'; * $:L :,SG ,S- U U'j; €;
oy,g>u,, i' '"?iC :Jti 1L r ,^*i * 1* i it *
'it ,'e1,; 'i '+') itt ,ix- i y 6i trl U Jk; rlrii 3r

J" q *: G,*I; ii; yr ,i;;1r3r ',Y\, o. d n
tto. ', . , i. .;-'^a-'#_ L 6?i i f, r\ gt,t'pl q *', * ht

Itr d "#t '.:sr ,(L tt &';dt i:*';:r; t, ,:iti;
*\t & i, J?, 

"n 
ilG','ii*;j+J?u ^aei'.'.;\ 

J,,F;re,ly €j u *a3-t;1, q*i
q.tb;j l-&( f :ri 4.t; ,:, ,s;,, I :Jui ,leseu-

ts, ,rG, 'o')1 Auf .rrf.f ol 6 ,+;f '.*').rS)i
t;'Hif 

^br J?, r.,;*f 6i,,p:i i *ii:'&Af
U'd\.1-;li'.a?, oy ,6 !,,-l*; ts cJ *yi q
f; Striyi,i'e |'J?' bi:Jv,:.)i:;&

Muhammad bin Amru, dengan hadits dan sanad yang sama. Ta&hrij-nya sudah saya
kemukakan&sana.
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J .^-3 jd ,l' J';., c- ,;:; , ,4 c :Jt's ,/ irrt ,l+.e

W # ti 3r, # ,l-liJ rj ,'ij LGi ,!\ -';i :^x-

r; .vy itui yk, k yi . :il €. yy U tt:St;

;rt,{2,tkr;& ,Jfrf {cp'7 &: ',ft,U:*
'dLi;,*i*i; * *-q,i:J:r:*,i b.c

k ;nf Jt* f et''7iGL';y.l"Lit,G.?
,1" i1r+.'#t, W'Sit5 ,,soi ,,y'),'a$i.i; :Js ik,
e" ,y \f i'i;tti *; S ;'k tu :217'i.';-:

lai.,r;:li 4,h,ry e*if h' *l;i' J';:,

ti; ,ti)r ;; J. Ai,:fri 4 7 t,i&j,:#'t, F
Lt 4Y L:.Eat **# 6,.t;i -*G ,aY]^i* cil;-* ';r,

;*Y:i,;r;J|:H,r;-,*klr 'ui; ; ,y
J\t'Fi,Jv,&'$y:* J, os :l;,i,iw. *i *
'; ,i#t ys ^4-i € )tr'til iti+, 7Ut ;'#
f h' ,k it );).i1rf ,ltiu'of isvi 11 Gi'
'riu;f (, :i''j ,l6;jlu. *. e;;ltf trsrf 6 * #':'CJl " *'tua.^a

*i *\, e it J';,i;& v^ t U.:;.)'^r;

ti ? A.e;f tk tt> ;lu ; ,:;,ft tS:" ,a -* it P.

i r"^1 ,?6t *.;)b:'ritri *.,s)k'of ,76- rsL
Js ,(&) 11 ;;tK, ,-b u Gb G.k;i3:t'^* ^$t1 ,}* S-
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'f U w t)lP €tt)s * i.W i* o_..,...s-tr :-tli
'3'*t, * \, ,;, |; i;; G.';i :;v ,i;tt1;i* 6 ,:-,n
sUf ji ,y :)rt ,l.L r;- or);i 'L-# ,:!L) 17 ;:t9., !:i-;i
Ea; w :Js ,l*r ,n ,'Ji i*, :Jv ,i27 u i-: gi ,'Ji
.liG:rFi'ic *t *ht ",; i' );).tV oi

At Jy: L, G ,it; to ;fir ova,G F ,'# G- :i- -t;i

;.'. ,c 
'.r..]t',#&u;-#f ; ftolgyL'pl q tr*:ot j2

,t7$;,;r'r,i'nL rL {,'J;Jlt::* iU;;- ti'^ri; *
,elz, -

J-ri^, a--l iJ#(,-,::vllu
,*'*3 ;c ?"t';*,.tc a:ffi oif, .Ju 'it oi't:*?:

.61 t* >ri

a- \f ,'* Jrii ;*, qE ii,r ;; .';l ii JL "i*
'#'&'t,'r*x. * ri','.j'&k'er* t'a:V,W.

:'
at't ti Wi :i;-: Ju" {&i *ht "r* |, );, Jf-::
* ii *, * ii,r J:. $;i ii? rttLJ'o?, hr vr
'";kf ,ltr *:rf h' ,b it)"r'{Vr,';:.,r;

:ri *Y r';:;, qi:i
288. Hasan bin Suffan dan Muhammad bin AI Hasan bin Qutaibah

-lafaztr 
hadits ini adalah riwayat Hasan bin Suffan- mengabarkan kepada

kami, mereka berdua berkata: Muhammad bin Al Mutawakkil -{an dia adalah

Ibnu Abi As-Sari- menceritakan kepada kami, dia berkata: AI Walid bin
Muslim menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Hamzah bin
Yusuf bin Abdullah bin Salam menceritakan kepada kami, dari ayahnya dari
kakeknya, dia berkata: Abdullah bin Salam berkata: Suatu ketika Allah
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berkehendak memberikan hidayah kepad a TaidbinSa'nah. Taidbin San'ah

berkata,..sestmgguhn),ratidak ada satupun tanda-tandakenabian yangtersisa

melainkan telah aku ketahui seluruhnya dari wajah Nabi Muhammad SAW

saat aku melihatnya, kecuali ada dua Anda png belum aku coba dari diri Beliau:

Sifat tidah maratt Beliau lebih mendahului ketidaktahuannya, dan tidak

menambahnya suatu kebodohan yang bersangatan terhadapnya kecuali sifat

tidak maralurya. Malca aku ingin bergaul ramah dangannya, sehingga aku bisa

mengeahui kesabararurya dan ketidaktalnrannyia."

Zaid bin San'ah melanjutkan: Suatu ketika Rasulullatr SAW keluar dari

ruangannya dan Ali bin Abi Thalib bersamanya. Lalu seorang laki-laki seperti

orang dari pedalaman Arab dengan menaiki kendaraan datang menghampiri

Nabi. Dia berkata, "Wahai Rasulullah, daerah Bani Fulan semuanya telah

memeluk Islam. Dan aku telah kabarkan kepada mereka bahwa jika mereka

masuk Islart, maka akan mendapatkan rejeki yang melirnpah ruah. Dan mereka

telah dilandaberrcana dankekeringanalcibatddaktmmhujan. DanAku lthawatr,

wahai RasulullalU mereka akan keluar dari Islam karena m€xrginginkan sesuatu

sebagaimana mereka memeluk Islam karena keinginan pada sesuatu. Maka

seandairya englau mempertimbanglan untuk mengUtus orang untuk menolong

mereka, engftau telrtr melakulcannya." '

I-alu Rasulullah SAW memandang ke arah seorang laki-laki png berada

di sanpingnp. Aku lihat s€pertinf laki-laki itu adalah Urnar. Ia bedmh, "Tidak

ada(harta)1angtersisadi sini,wahaiRasulullah!"ZaidbinSa'nahmelanjutkan:

Lalu aku mendekati Nabi, seraya berkata kepadanya, *Wahai Muhammad,

apakah engkau hendak'menjual' kepadaku kurma dalam ukuran tertentu yang

tertanam di kebun Bani fulan, sampai batas waktu tertentu (yakni barang

diberikan kemudian, tetapi ini tidak boleh karena membeli sesuatu yang tidak

jelas di pohon)?" Beliau menjawab, *ndak, wahai orang Yahudi. Aht hanya

ingin menjual kepadamu buah lcurma tertentu sampai waktu tertentu.

Namun afu tidak menentukan lcebun Bani Fulan " Aku pun menjawab,

"Baik."

Maka aku pun mengadakan tansaksi jual beli dengan Rasulullah SAW.

Alar langzung merrbuka kantung uang dan memberikan ke'pada beliau delapan

puluh rn fisqal emas sebagai harga untuk kurma seularran tertentu sampai batas
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waldu tertentu. Lalu Beliau memberikan uang tersebut kepada laki-laki tadi.

Beliau berkata, "Cepat berangkat kepada mereka dan bantu mereka

(dengan uang itu)."

Taidbin Sa'nah kembali melanjutkan: Dua hari atau tiga hari sebelum

jatuh tempo (penyerahan kurma), Rasulullah SAW keluar untuk menshalatkan

jenazah seorang laki-laki Anshar. BersamanyaAbu Bakar, Umar, Utsman dan

para sahabat lainnya. Setelah selesai melaksanakan shalat jenazah, beliau

mendekati sebuatr tembok dan duduk di sana. [alu aku mencengkam pakaiannya

dan memandang kepadanya dengan wajah yang sangar. Aku berkata, "Wahai

Muhamma4 tidakkah oraglau memenuhi halil<u? DemiAllatl! Aku belum pemah

menemukan kalian, anak keturunanan AMul Muththalib, yang menunda-nunda

pembayaran utang. Aku tahu dalam bergaul dengan kalian!" Dia berkata: Ialu
aku mengarahkan pandangan ke arah Umar bin Al Khaththab. Kedua matanya

berputar-putar di wajahnya laksana bintang yang bulat. Lalu ia melotot ke

arahku. Ia berkata, "Hai musuhAllah! Kamu mengatakan kepada Rasulullah

apa yang aku dengar, dan melakukan apa aku yang aku lihat?! Demi Dzat lang
mengutusnla dengan membawa agama yang benar! Seandainya bukan karena

apa yang aku kuatirkan luput darinya (kebenaran), niscaya sudah aku tebas

lehermu dengan pedangku ini!" Dan Rasulullah memandang ke arah Umar
dengan tenang dan lembut. beliau berkata, "Sesungguhnya kita lebih
membutuhkan kepada selain ini darimu, wahai Umar! Bahwa kamu

menyuruhlu untuk memenuhi utang dengan baik dan menyuruhnya untuk

menagih utang dengan baik! Berangkatlah bersamanya, wahai Umar!
Dan bayarlah haknya. Dan tambahkan dua puluh sha' kurma selain
halorya, sebagai pengganti sikapmu yang menimbulkan ketakutannya."

Zaid bin Sa'nah melanjutkan: Lalu Umar pun berangkat dengan

membawaku. Ia membalarpenuh hakku dan menambahnya dengan dua puluh

sfta' kurma. Aku pun bertanya, "Apa tambahan ini?" Umar menjawab,

"Rasulullah menyuruhku untuk menambahkan atas hakmu sebagai pengganti

dari sikapku png menimbulkan rasa takutnu." Aku bertanya kepadanya, "Wahai

Umar! Apakah engkau mengenalku?" Umar menjawab, "Tidak! Memangnya

siapa kamu?" Aku menjawab, "Aku adalah 7-aidbin Sa'nah." IJmar bertanya,

"Apakahkamu sangpendeta Yahudi?" Aku menjawab, "Benar, aku adalah

pendeta Yahudi." Umar bertanya, "Jadi apa yang mendorong kamu berkata
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kepada Rasulullatr SAW apa langtelatr kamu katakan dan bersikap terhadapnya

dengan apa yang telah kamu lakukan?" Aku menjawab, "wahai umar! seluruh

tanda-tanda kenabian telah aku kenali dari wajah Rasulullah SAWketika aku

memandang kepadanya. Hanya saja ada dua tanda yang yang belum aku uji

pada diri Beliau: sifat tidak marahnya mendahului ketidaktahuannya, dan

ketidaktahuannya hanya akan menambah sifat tidak marahnya'"

Kini aku sudah mengujinya. M2k4 akubersaksi di depanmu, watrai Umar,

bahwa aku sungguh-sungguh ridha terhadap Allah sebagai Tuhanku, Islam

sebagai agamaku, dan Muhammad sebagai Nabi. Aku bersaksi di depanmu

bahwa separuh hartaku -aku adalah pendeta Yahudi yang paling banyak

hartanya- sedekah kepada umat Muhammad SAW." Umar berkata, "Mungkin

kepada sebagian umat Muhammad! Karena kamu tidak akan mampu bersedekah

kepada mereka semua." Aku pun berkata, "Benar, kepada sebagian mereka!."

Lalu umar danz-aid kembali menghadap Rasulullah SAW. Zaid

berkata, "Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah dan Muhammad

adalah hamba-Nya dan Rasul-Nya." Maka Zaid pun beriman kepada

Rasulullah dan membenarkan ajarannya. Dia ikut berperang bersama

Rasulullah dalam peperangan yang cukup banyak. Ia wafat pada waktu

perang Tabuk, dengan maju ke depan, tanpa sedikit pun mundur."6r6

616 Muhammad bin Al Mutawakkil bin Abu As-Sari adalah periwayat yang jujur,

yang memiliki banyak kesalahan (hafalan). Akan tetapi, dia mendaparmuuba'ah

(penguatan riwayat oleh periwayat yang lain) sebagaimana akan disebutkan nanti.

d"r, H".ruh bin Yusuf tidak ada yang menyatakannya tsiqdh selain penulis (Ibnu

Hibban). Dan dia berkata, 'Dia meriwayatkan dari ayahnya. Dan Muhammad bin

Hamzah meriwayatkan darinya." Para periwayatnya yang lain adalah orang'orang

yang rsrqdh. Dan Al Walid bin Muslim benar-benar menggunakan pola periwayatan

yang tegas.' 
Diriwayatkan oleh Abu Nu'aim Al Ashbahani di dalam Dala'il An'Nubuwuah

(48); dan Al Baihaqi di dalam Dala'il An-Nubwruah Nllz?8-280); melalui jalur

riwayat Hasan bin Sufi,an, dengan hadits dan sanad yang sama'

Diriwayatkan oleh Al Hakim (III/604 dan 605); Ath-Thabrani di dalam AlMu'jam

AlKabir (51+7),melalui jalur riwayat Ahmad bin Ali Al Abar; Al Baihaqi Nlt278.
280), melalui jalur riwayat Khasynam bin Bisyr; dan Abu Asy-Syaikh di dalam

AthbqAn-Nabi (hlm. 81), melalui jalur Hasan bin Muhammad, dari Abu Zar'ah.
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Semoga Allah mencurahkan rahmat-Nya kepad a TaidbinSan'ah. Dia
(Ibnu Abi As-Sari) berkata: Aku mendengarAl Walid bin Muslim berkata:
"Muhammadbin Hamzah meriwayatkan seluruh hadits ini dari ayahnyadari

kakeknya dari AMullah bin Salam." [l : 2]

Allah SWT Menganugerahkan Pahala Kepada Penyeru
Kebaikan yang Setara dengan Orang yang Melakukannya Tanpa

Men guran gi Sedikitpun Pahalanya

Hadits Nomor:289

ly U 'r*;tl';L :Jti, (|iL,; i'#';.'rZJ 6?i [r,rr]
* ,:-,#, $:L,jG ,#. J'H 6:',,j6 ,Ufai
J ,Ju 2"# ,rj * ,ic(5l, )-* C:'*,-, ,iu ,:tC!-

,:,!+L( 6 Lty t7:Jui ,:^fi3 ,*, *ht e dt y;
\t -v lt $;i- ,iLi"Lt ,b1, jL ,iu ,(t; .-st ;ij
Ketiganya dari Muhammad bin Al Mutawakkil, dengan hadits dan sanad yang
sarna.

Diriwayatkan oleh Arh-Thabrani di dalam NMu'jam AII<tbh (5147); dan Abu
Asy-Syaikh di dalam nya Al<Jrla4An-Nah (hlm. 81), melalui dua jalur riwayat dari
Abdul Wahhab bin Naldah Al Hurhi -dan dia ti4ah- dari Al Valid bin Muslim,
dengan sanad yang sarna. Dan penjelasan ini menol akl<laimkira-kira Al Hafuh Ibnu
Hajar di dalam Al Ishabah, (pada biografi Zaid bin Sa'nah): Ibnu Abi As-Sari
sendirian dalam meriwayatkan dari Al \Ualid bin Muslim.

Dengan hadits yang singkat diriwayatkan oleh Ibnu Majah (2281), pada Kitab
perdagangan, bab meminjam uang dan membayamya dengan hkaran yang diketahui,
timbangan yang diketahui, dan dalam batas waktu yang ditentukan, melalui jalur
riwayat Ya'qub bin Humaid, dari Al tValid bin Muslim, dengan sanad yang sama.
Maka, Ya'qub adalah mutabi' (periwayat pendukung) kedua yang menguatkan Abi
As-sari. Dinyatakan shahih oleh Al Hakim. Dan Adz.Dzhahabi memberikan
kritikannya dengan berkam, "Betapa janggal dan rancunya hadits ini. Khususnya
pada perkataannya: 'maju ke depan, tanpa sedikit pun mundur,'karena di dalam
perang Gbuk tidak terjadi pertempuran."

Al Haffzh AlMizzi, di dalam At-Taldzib Nln$-?.+1) berkata, "Hadits ini hascn
dan masyhur di dalam Dala'il An-Nubuwah ftukri.bukti kenabian)."
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289. Muhammad bin Umarbin Yusuf mengabartan kepada kami, ia

berkata: Bisyr bin Khalid Al Askari menceritakan kepada kami, dia berkata:

Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, dia berkata: Syr'bah

menceritakan kepada kami, dari Sulaiman, dia berkata: Aku mendengarAbu

Amru Asy-Syaibani dari Abu Mas'ud, dia berkata: Seorang laki-laki datang

menemui Nabi. Ia meminta sesuatu kepada beliau. Beliau bersabd4 *Ah. tidak

mempunyai sesuatu yang bisa aku berikan kepadamu- Akan tetapi,

datanglah kepada si fulan." I'a}u iapun datang kepada laki-laki tersebut dan

ia memberinya. L^alu Rasulullah SAW bersaffia ,"Siapa yang menunjuk*an

kepada kebaikan, niscaya ia alan mempercleh pahalayang setara dengan

p a h a I a p el alany a atau p el aks anany a." 6 t 7 ll'-2)

6r? Sanad-nya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim. Sulaiman adalah

Al Amasy. Diriwayatkan oleh Muslim (1893), kitab AI hnaruh (kepemimpinan),

bab keutamaan membantu orang yang berperang di jalan Allah, dari Bisf bin

Khalid, dengan scnad yang sama.

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad Nfzlf), melalui jalur Muhammad bin Jdfar,

dengan hadits dan sanad yang sarna.

Diriwayatkan oleh Arh-Thayalisi (61 1); dan melalui jalur riwayatnya diriuraya*an

oleh At-Tirmidzi (7671), pada Kitab ilmu, bab orang yang menunjukkan kepada

kebaikan (mendapatkan pahala) seperti orang yang melakukannya, dari Syu'bah,

dengan sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh Affiurrazaq (20054); Imam Ahmad ry120)' NDTZ), d36'

N1274); Muslim (1893); Abu Daud (5129), pada Kitab adab (etika), bab orang

yang menunjukkan kepada jalan kebaikan; Al Bukhari dalam Al Adab NM,,f'd
(2 42) ; Arh:fhabrani o(ylll 62Z, 623, 6?.4, 625, 627, 628, 629, 630, dan 63 1 ) ; dan

Al Baghawi (3608); melalui beberapa ialur riwayat, dari Al Amasy, dengan hadis
dan sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani (x\4ll632), melalui jalur riwayat Al Hun bin

Malik, dari syu'bah, dari Abu Ishaq, dari Abu Amru Asy-syaibani, dengan hadits

dan sanad yang sama.

;- *,s;;>,*ry
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Khabar Tentang Kewaiiban Seseoran g Untuk Memohon
Kemenangan dalam Mengatasi Musuh-musuhAllah dengan Cara
Menyeru Orang Lain ke Jalan Kebajikan dan Melarang Mereka

Melakukan Kemungkaran Di Negeri Ishm6ts

Hrdits Nomor: 290

,e;;\U *'; 'r3. t3"; ,:o$, 'rj. ;;r 6?f [rq.]

/ fb * ,io i ,G /.rt''* ,{_i €j ';.t ti:L

& "o;t, * *; 'Liu 
-,kG * ,ii.i'* ,o& i';L

{ 6:, l!:;tJ; rtrr; tf x-, € ;i,*r'& \,
,,4, Jr'"kt ,i:;;- 6'&i l$ujil ,t? ; ,bf
';i jc;r'irq li,r it u6,6 ( 'ju 

'd ,,!La'rj 3r 'r^i
)i glu if ,F ,f"-it f f*\ :'i;l"; tslj> i3
'>rj r1s,i'ttf >; 1j;x, ;3#i # e &.:,;&f

'dTe'"+
290. Hasan bin Su$an mengabarkan kepada kami, dia berkata:

Abdurrahman bin Ibratrim menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Abi
Fudaft mencqitalan k€pada karni, dari Arru bin utsman bin llani' dari Ashim
bin umar bin utsman dari Urwatr dari Aisyalr" dia berkata: Nabi SAW masuk
ke nranganku. Maka Aku tahu dari raut wajahnya bahwa beliau tengah
me,ngalami sesuahr. talu beliau benvtrdhu dan tidak berbicara kepada siapapun.

Kemudian beliau keluar. Maka aku menernpelkan telinga di (dinding) kamar,
mendengarkan apa yang sedang beliau katakan. L^alu beliau duduk di atas

6rE 
Judul di atas tidak tampak jelas pada kopian naskah yang diambil dari naskah

asli. Demikian juga kalimat: "AkJrfuroua alhasanDdn (Al Hasan bin mengabarkan
kepada kami)," pada sarwd. Koreksi saya ambil dari kitab At-Taqasim'wa Al Anwaa'
(III/lembar 349).
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mimbar, dan menyampaikan pujian dan sanjungan kepadaAllah. Kemudian

berkata, ,,wahai segenap manusia! sesungguhnya Allah sw berfirman

kepada kalian: Serulah untuk berbuat kebajikan dan cegdhlah

kemungkaran. Jika, sebelum melahtkannya, kalian berdoa kepada-Ku,

niscaya Aku tidak mengabulkan doa kalian; kalian meminta sesuatu

kepada-Ku, niscaya Aku tidak membqikan permintaan kalian; kalian

meminta pertolongan kepada-Ku, maka Aku tidak menolong kalian."

Rasulullah SAW tidak menarnbahkan lebih dari ini sampai beliau tunrn (dari

mimbar).'6te[3:68]

Hadits Tentang Kewajiban seseorang untuk Bersikap cemburu
Pada Penghalalan Hal yang Dilarang

Hadits Nomor : 291

*'),|*t:3,",iG,* i f,i1' |'?tl?i [rqr]
s"- :)u ,:t)'ji') * 'i '# G:L 'j6 ,iri\;
,-J.), /;;;;; ,1:- ,;3 ,r ,f *j i ,.*'-; ,!",t;'r\i
'Jt') up hr J:" it J't-r'c-;; r1ft K of d.iai7
l' J .' .n t z.

.etlf .n' 'u'*ii/ o iY1 ,Sst ,tb'r', ,i'i
6re Sanad-nya lemah, karena tidak diketahuinya Ashim bin Umar bin Utsman,

sebagaimana diungkapkan oleh Al Hafizh Ibnu Hajar di dalam At'Taqtib- Dan

orrrr! y"r,g meriwayatkan &.ir,y", yaitu Amru bin Utsman,Ibnu Haijar di dalam

At-iaqrii berkara, "Dikatakan: Ursman bin Amru. Sebagian mereka

,r,.nyebutkarr.,ya terbalik fu141u'ub) dan dia tertutup (tidak dikehhui orangnya)."

Diriwayatkan oleh Al Bazzar (3304), dari Ishaq bin Bahlul, dari Ibnu Abi Fudaik,

dengan hadits dan sanad yang sama.

Dlriwavatkan oleh Imam Ahmad M/159); Ibnu Majah (4004) dengan hadits

yang ringkas pada Kitab fitnah-fttnah, bab menyerukan kebajikan; dan Al Bazzar

iffOS), melalui dua ialur riwayar, dari Hisyam bin Sa'ad, dari Amru bin Utsman,

dengan hadits dan sanad yang sama.

Dikemukakan oleh Al Haitsami di dalam Mairna' Az-Zawdid. (VII266). Dia

menisbatkan riwayatnya kepada Imam Ahmad dan menyatakannya cacat karena

Ashim bin Umar
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291 . Abdullah bin Muhammad bin Salm rnengabarlcan kepada kami, dia

berkata: AMurrahman bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia berkata:

Muharmud bin Syr'aib dan Al Walid menceriakan k€pada kilni, mereka berrdru

berkata: Al Auza'i menceritakan kepada kami, dari Yahya bin Abi Katsir dari
Abu Salamah dari Urwah bin Az-Zubair dari Asma' binti Abu Bakar, bahwa ia

mendengar Rasulullah SAW bersabda, ketika beliau di atas mimba r, " Tidak

ada sama sekali yang paling dicemburui daripada Allah Yang Maha luhur
dan Maha Tinggr."'* 13:671

Hadits yang Menjelaskan Bahwa Cemburu Allah Lebih Besar
Daripada Rasa Cemburu Manusia

Hadits Nomor:292

13"; :Ju ,!o$a, ,iT; :Ju q(At i 6?f [rrr]
. ar )

J?, tii;; €j *,il ',*:fui *,y'i |ili'*
.(;?'*ihtr'rt1;-'J.:i;rry rju *:, *ht e |,

292. N Fadhl bin Al Hubab mengabarkan kepada kami, ia berkata: Al
Qa'nabi menceritakan kepadaku, dia berkata: AMul AzizbinMuhammad
menceritakan kepada kami, dari Al Ala' dari ayahnya dariAbu HurairatU bahwa

Rasulullah SAW bersaMa, "Seorang mulonin mempunyai rasa cemburu.

Dan Allah lebih besar rasa cembutu-I{y4."62t 13: 671

620 Sanad-nya shalrih berdasarkan syarat Al Bukhari. Driwayatkan oleh Imam
Ahmad NW52), dari Abu Al Mughirah; dan Ath-Thabrani QOOV220) melalui
jalur riwayat Muhammad bin Masn"ab Al Qurqusani. IGduanya dari Al Auza'i,
dengan hadits dan sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi (VI/348); Imam Ahmad M/348); Al Bukhari
{5222) pada Kitab nikah, bab rasa cemburu; Muslim (2?62) pada Kitab taubat, bab
kecemburuan Allah; Ath-Thabrani (XXIVZ2 L, 2ZZ, 223, 22+, dan 225) melalui
beberapa jalur riwayat, dari Yahya bin Abi Karsir, dengan hadits dan sanad yang
sama.

Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani juga Qoov222) melalui jalur riwayat Syaiban
bin Abdunahman, dari Abu Salamah, dengan hadits dan sanad yang sama.

62rsanad-nyashalrih berdasarkan syarat Muslim. Driwayatkanoleh Muslim (2?61)

's:i,
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Penjelasan Sifat Sesuatu yang Karenanya Kecemburuan
Allah SWT ltu Sangat Besar

Hadits Nomor: 293

'jG 
,.f';\": ,*')t'Jb tiL 'i6 ,* ,.t t:pi [rrr]

tco.

Gtt
.11 ,JI)

,-S cl i ,-*; * ,lgt:':tri rri; ,iu +l-J' GL
,. z.;

,lu'-l-: f h' e"}t ;f ,i;'.,L ,r) * J'L
.GtL i? c q;t'Gy'rf :,i,;;t ,:.,6.'/iiA"6:.

293. Ibnu Salm mangabarkan kepada kami, ia berkaA: AMurrahman bin

Ibrahim menceritakan kepadaku, dia berkata: Al Walid menceritakan kepada

kami, dia berkata: Al Auza'i menceritakan kepadaku, dari Yahya bin Abi Katsir

dari Abu Salamah dari Abu Hurairah dari Nabi sAw, beliau bersabda,

,,sesungguhnya Altah itu cemburu, dan Seorang mulanin itu cemburu.

Cemburu Allah ketika seorang mukmin melakukan hal-hal yang Dia

haramlcan atosnya." 6n 
13:67)

dan (2?38) pada Kitab aubat, bab kecemburuan Allah, dari Qutaibah bin Sa'id,

dari AMul Aziz bin Muhammad, dengan sanad yang sama'

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad All235) dari Ibnu Abi Adi, dan 0I/437) dari

yahya bin sa'id. IGduanya dari syubah, dari Al Ala" dengan sanad yang sama.

Driwayatkan oleh Imam Ahmad 0I/300) ; dan Muslim (2761) dan (2638) ; melalui

jalur riwayat Muhammad bin Ja'faq dari Syu'bah, dari Al Ala', dengan hadits dan

sanad yang sama.
02 sanad-nya shaJrih berdasarkan syarat Al Bukhari. Diriwayatkan oleh Ath-

Thayatisi (2357);ImamAhmad(II/343,5!9,520,536,dan539);AlBukhari(5323)
pada Kitab nikah, bab cemburu; Muslim (2761\ pada Kitab taubat, bab kecemburuan

Allah; dan At-Tirmidzi (1168), pada Kitab menyusui, bab tentang cemburu; melalui

beberapa jalur riwayat, dari Yahya bin Abi Katsir, dengan hadits dan sanad yang

sama.

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad 0I/38?), dari Affan bin Muslim, dari Abu

Awanah, dari Umar bin Abi Salamah, dari ayahnya, dengan hadits dan sanad yang

sama.
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Hadits Kedua Menunjukkan Kebenaran yang Telah Kami
Sebutkan

Hadits Nomor: 294

U.',t"J,\13'"; :Ju ,tsr-)tri -'11.l ,, i' '"? ti:ti [rrt]
* ,,*ti * ,or:)L 'r. :,*i ;-; c?i 

'jG 
,*,;.t,

'A> ,Jv *3 *f hr j- o' J;;df nr l:'* ,U
,:;* at U.+ ,!, q';-i Af;(:;f- ..'.ft.l- .i-

,y .*l .Ut U-*t;

.(?t?i??uts,ir
294. Abdullah bin MutnmmadAl Azdi mengbarkan kepada kami, dia

berkata: Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia berkata: Jarir dan

Abdah bin Sulaiman mengabarkan kepada kami, dari Al A masy dari Sfraqiq

dari Abdullah dari Rasulullah SA\4/, beliau bersabda, *Tidak ada satu pun
yang lebih mencintai pujian daripada Allah. Oleh sebab itu, Dia memuji
diri-Nya sendiri. Dan tidak ada satu pun yang lebih pencemburu daripada
Allah. Oleh karena itu, Dia mengharamkan perbuatan-perbuatan keji
(zina)".62313:671

623Sanad-nya shalrih berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim. Diriwayatkan
oleh Muslim (27@), pada Kiab taubat, bab kecemburuan Allah, dari Ishaq bin
Ibrahim, dengan sanad yang sarna.

Diriwayatkan oleh Muslim (2760') juga, dari Utsman bin Abi Syaibah dari Jarir,
dengan sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (1681 dan 425); Al Bukhari (5220) pada Kitab
nikah, bab cemburu, (7403) pada Kirab tauhid, bab firman Allah, "Dan Allah
memfunngatkzn.l<snu al<cn diri 6ilsaan) -Nya."; Muslim (27 ffi) dan (33) ; An-Nasa' i
di dalam Kitab tafsir sebagaimana disebutkan di dalam At-Thfah MV+t dan 42);
Ad-Darimi (llll49), pada Kitab nikah, bab cemburu; Al Baghawi di dalam Syarh
As-Sunnah Q373); dan Al Baihaqi di dalam Al Asma' wa Ash-Shifat (hlm. 283);
melalui beberapa jalur riwayat, dari Al Amasy, dengan sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi (766);Imam Ahma d (l/4361;4l Bukhari (4634)
pada Kitab tafsir, bab firman Allah; "Janr[.a,,iah lwnu rnadcl<ati perbutm kcii, baik
y ang tnblwt atet4n WE tcrsemh.rryi." (Qs. Al An'aam [6] : 1 5 1), (4637 ),bab fi rman
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Sifat cemburu yang Dicintai dan Dibenci Oleh Allah

Hadits Nomor: 295

'ct t tc !a- t €e ,iu ,.:6it ; Hi e';i [vl'1,f t' gr :r'-'c

€i i **; * (:f'rt 41;t; * |q* di it G'-_ 
'iG

*,i,t.,G\i # i.t *.'olll et;.\i * *,f
"4 11;';Jr q rt) ,*:t y\t e i, J;''lv ,iu ,*i
,. d ?;fi h"*. di';ti f'u ,hr 16 r<1: ,?nt
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'llsbf ,hr '4- g:;#r ulti,hr 46qiir' '=-

4, i>,;it ,iltlst .. ',c. - ".(.
-t-.e .-p.4 dt1elt .Jrtli '* ^;i t;i

q-3'

295. Al Fahdhl binAl Hubab mengabarkan kepada kami, dia berkata:

Musaddad bin Musarhad me,lrceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Abi Adi

menceritakan kepada kami, dari Al Hajjaj Ash-Shawwaf dari Yahya bin Abi

Katsir dari Muhamrnad bin Ibrahim At-Taimi dari Ibnu Atik Al Anshari dari

ayahnya, dia berkata: Rasulullah SAW bersab da, " Sesungguhnya di antara

sdat pencembunr, adayang dicintai oleh Allah, dan ada pula yang dibenci

oleh-Nya. Adapun sifat cemburu yang dicintai oleh Allah adalah cemburu

pada (ialan) Allah. Adapun cemburu yang dibenci oleh Allah adalah

Allah; "Tuhankshurya nw$uranl<an segala perbauwnlnii 1116glg tcrlilwt dan yng
tzrsenrharyi.' (Qs. Al Araaf [7]: 33) ; Muslim (2760) dan (34) ; At-Tirmidzi (3530) ,

pada KitaL dakwah-dakwah; dan Al Baihaqi di dalam AI Asma ' Wa As- Slufat (hlm.

)g3); melalui beberapa jalur riwayat, dari syu'bah, dari Amru bin Murrah, dari

Syaqiq, dengan hadits dan sanad yang sama.'Diri*"yrtk"n 
oleh Ath-Thabrani (103?8), melalui jalur riwayat Hashin bin

Numaiq dari Hashin, dari Munah, dari Abdullah bin Mas'ud'
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cemburu pada selain (jalan) Allah. Dan di ontara sikap tinggi diri ada

yang dicintai oleh Allah, dan ada pula yang dibenci oleh-Nya. Adapun

sikap tinggi diri yang dicintai oleh Allah adalah seseorang meninggilean

dirinya (sombong) saat berperang dan tinggi diri saat bersedeleoh. Adapun

sikop tinggi diri yang dibenci oleh Allah adalah tinggi karcna selain

agama.'t 624

Abu Hatim berlcaa: fibnu 'Atik]625 ini adalahAbu Su$an6r bin Jabirbin

Atik bin An-Nu'man Al Asytrali. Ayahnya adalatr smrang sahabat Nabi.

62{ Ibnu Atik adalah lbnu Jabir bin Atik Al Anshari. Dikatakan rutmanya adalah

Abdurrahman. Dia periwayat yang tidak diketahui (majhul) sebagaimana
diungkapkan oleh Al Hafizh Ibnu Hajar di dalam At-Taqib. Dan ayahnya, Jabir bin
Utaik seorang sahabat Nabi, disebutkan juga: Jabar. Sedangkan para anggota sanad

yang lain adalah tokoh-tokoh yang tsiaah.

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad N 1445),melalui jalur riwayat Isma'il; dan Ath-
Thabrani (L776),melaluijalurriwayatMuhammadbinBisyrKeduanyadariHajjaj
Ash-Shawwaf, dengan sanad yang sarna.

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad N1446); Abu Daud (?.659), pada Kitab lihad,
bab pamer dalam peperangan; Ath-Thabrani (1772r, melalui jalur riwayat Aban
bin Yazid; An-Nasa'i (V/7e1, pada Kitab zakat, bab memamerkan sedekah; Ad-
Darimi (lU 149), pada Kitab nikah, bab cemburu; fuh-Thabrani (17 7 4) dan ( 1 775),

melalui jalur riwayat Al Auza'i; dan Ath-Thabrani (1773), melalui jalur Harb bin
Syidad, dan (1777) melalui jalur riwayat Syaiban. Semua jalur riwayat dari Yahya

bin Abi Katsit dengan hadirc dan sanad yang sarna.

Hadits ini diperkuat (srahrd) hadits Uqbah bin Amir Al Juhani yang terdapat
dalam riwayat Abdurrazaq (L9522);dan melalui jalur riwayatnya diriwayatkan oleh
lmam Ahmad (lV lL54) , dari Ma'maq dari Yahya bin Abi Katsi!, dari Zaid bin Salam,

dari AMullah bin Zaid Al Azraq, dari Uqbah. Dan sanad ini, para Periwayatnya

adalah orang-orang yang tsiqah kecuali Abdullah bin Zaid. Tidak ada yang

menyatakannya asi4ah selain penulis (Ibnu Hlbban). Hadits ini dinyatakan shalrih

oleh Al Hakim U4L7-4LB) dan A&-Dzahabi menyepakatinya.
Dan Al Haitsami menyebutkannya di dalam Mninw' Az-Tawdid (IV/329). Dia

menisbatkan riwayatnya kepada Imam Ahmad dan Ath-Thabrani, dan dia berkata,

"Para periwayatnya adalah orang-orang yang siaah. Dengan demikian, hadits ini
hasan."

625 Ini adalah tambahan yang mesti.
626 Al Bukhari menyebutkan biograftnya di dalam At-Tarilih Al Kabir (DV:e1.

Dan dia berkata, 'Abu Sufipn bin Jabir bin Atik Al Anshari, meriwayatkan dari
ayahnya. Di antara tokoh yang meriwayatkan hadia darinya adalah Naft' bin Yazid.

Ia pemah datang ke Mesir" Dan Al Mizzi di dalam At-Talulrib 0embar 1661)
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Keselamatan dari Murka Athh bagi Orang yang Tidak Marah
Kecuali HenYa Karena Allah

Hadits Nomor: 296

* i '';i GL 'i6 ,* it e'ti [vrr]

*,? :at i. :l* c?i : Jr, t7's'u.r $L : Jv..lq .:)r
,*,'Jo,r# i !; * *,F- i,*')t "? *',g,'r',

.(-:z;; l; ,jti ,lrt,,-12;r,f-t1 .ror J"-tC-

2!16.AbuYa'laAI lvlaudrili;;*rkcpadal@ni, diabertata: Ahnad

bin Isa Al Mashri menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Wahab

menceritakan kepada kami, dia berkata: Amm bin Al Harits mengabarkan

kepadaku, dari Darraj dari Abdurahman bin Jubair dari AMullah bin Amm, dia

berkata: Aku bertanya, "wahai Rasulullah! Apa yang bisa menghalangi aku

dari murlra Allah?" Beliau menjawab, " Jangan marah -"627 l1 :2f

mengemukakan biog.aftr,y" dan menyebutkan hadits ini baginya. IGmudian dia

berkata, "lika bukan AMurrahman bin Jabir bin Atik, berarti ia adalah saudaranya."

Lihat Tuhfah N Asyaf $U n3)
62? Sanad-nya hasan. Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (Lvl?s),dari Al Hasan bin

Musa, dari Ibnu [ahi'ah, dari Darraj, dengan sanad yang sama-

Al Haitsami menyebutkannya di dalam Mafina' ArZawa'id (VIII/69). Dia

menisbatkan riwayatnya kepada Imam Ahmad, dan berkata, "Pada sanadrrya

terdapat lbnu lahi'atr- Ia adalah periwayat yang longgar dalam ha&ts (Vakni lemah).

Sedangkan anggota sanadrya yang lain adalah para tokoh yang tsrl4ah'"

Pada tema bab ini terdapat hadis dariJarryah (seorang sahabat wania yang hamba

sahaya), dalam riwayat Imam Ahmad (IIV'+tl4), N R4 dan3?0), Abu Ya'la QW95) '
dan riwayat &h-Thabrani (2w3) dan (209?). Ini dinyatakan slralrih oleh penulis

0bnu Hibban) dan dia akan menyebutkannya nanti; hadits dari Abu Hurairah

dalam riwayat Al Bukhari (61 16), Imam Ahmad (11136?. dan 366), dan At-Tirmidzi
(?-O2O);hadits dari seoranglaki-laki sahabatNabi SAW dalam riwayat Imam Ahmad

N1373);hadits dari Ibnu Umar dalam riwayat Abu Ya'la; dan hadits dari Abu Ad-

Darda' dalam riwayat Ath-Thabrani di dalam AlMu'ian AlKabh dan&Mu'iant N
Aussdl.

'"Ji e
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Perumpamaan Rasulullah Tentang Orang yang Senantiasa
Melaksanakan Aturan Allah dan Membiarkan Orang-orang yang

MelanggarAturan-Nya

Hadits Nomor: 297

'; bA\ tl"L ,',€;;\i f '; ar ''? G?f [r rv]
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297. AMullah bin Muhammad Al Azdi mengabartan kepada lcanri, dia

berkata: Ishaq bin Ibrahim menceritalcan ke,pada kami, dia bertata: Jarirbin
Abdril Hamid menceritakan kepada kami, dari Mughirah dari Asy-S)ra'bi, dia

bertata: Aku mendengarAn-Nu'man bin Basyir, berdiri di atas mimbffi kita ini

:,*>{J 'i;;;(ivi ,:ul-ili SG C;r, ,?\:^,lli'.r;G ,:4 ,b}
Jtii ( o*-:t;.Xoix-;fuot
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berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW. -Maka 
aku pun memusatkan

pendengaran dan perhatianku dan alcu tatru bahwa aku tidak pernah mendangar

seseorang pun di atas mimbar kita ini mengatakan: AI<rr mendengar RasUlullah

SAW- bersabda, "Perttmpamaan orang yang melaksonakan aluran'

aturan Allah dan orang yang melanggar aturan-oturan Allah (dan

membiarkon pelaaggaran) laksana suotu kaum yong berada di dolam

sebuah kapal. Meruka mengadakan undian untuk menentukon tempat

mereka. Lalu seseorang mendapatkan temPat di bagian carahan air dan

tempat mondar-mandir seseorang di antaro kaum. Sehingga dia merasa

tetganggu. Lalu dia mengombil beliung - barangkali beliau mengatakan

kapak-. Salah seorang dari mercka berlata kepada yang lain, 'Orang itu

hendak mmenggelamkan Hta dan melubangi kapal kalian.' Dan yang

lain berkata, 'Biarkan dia! Dia hanya melubangi tempatnya""

Dan Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda,"Sesungguhnya di

dalam tubuh (manusia) terdapat segumpal daging. Jika segampal daging

itu baik, maka tubuh pun akan baik. Namun jika ia rusak, maka seluruh

tubuh akan menjadi ntsak."

Aku mendengar Rasulullah SAwbersabd4 " Orang-orang yang beriman

itu, cinta kasih mereka dan perasaan sayang mereka kepada sebagian

yang lain, laksana tubuh satu orang. Apabila sebagian anggota tubuh

itu mengaduh sakit, mala seluruh tubuh pun ikut merasakan sakit-"626

[3:28]

62s Sanad-nya slrahih berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim. XGdua bagian

hadirs ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad Gvlz?o), dari Yahya bin sa'id, dari

Zakariya, dari Asy-Sya'bi, dengan hadits dan sanad yang sama'

Dan bagian perrama hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad $vn68,770,
dan 2?3); Al Bukhari (?493) pada Kitab slail<.ah, bab apakah pembagian boleh

diundikan?, dan (2686) pada Kitab kesaksian, bab hukum mengundi dalam

menenrukan masalah-masalah pelik; At;Tirmidzi (2173) pada Kiab fitnah'fitnah;

Ar-Ramahurmuzi di dalam Al Amtsal (hlm. 104); Al Baihaqi di dalam As-Sunan

(XD 1 dan 288); dan Al Baghawi di dalam Slarh As-Sunnah (415 1), melalui beberapa

jalur riwayat, dari Asy.Sya'bi, dengan hadits dan sanad yang sama'

Dan bagian kedua dari hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi (788); Imam

Ahmad (lVt274); Al Bukhari (52), pada Kitab iman, bab keutamaan orang yang

membebaskan hurangnya; Muslim ( 1599) pada Kitab AlMusa4ah (pengairan) , bab
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Perumpamaan Nabi SAWTerhadap Orang yang Melanggar
Aturan Allah, Orang yang Membiarkan Pelanggaran Serta Orang

yang Melaksanakan Tugas Kebenaran

Hadits Nomor:298

,i',Jt'r, t;$L ;^{ar }:n G'i;;i aeii ,;1i ;L
a,
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298. AbuYa'la mengabarkan k€pada lami, diaberkata: Abu Khaifamah
menceritakan k€pada lomi, dia berkata: Jarir menceritakan kepada kami, dari

mengambil perkara yang halal dan meninggalkan perkara yang syubhat; Ibnu Majah
(298+l,pada Kitab fftnah.fttnah, bab menahan diri terhadap perkara yang syubhat;
dan Ad-Darimi (ll[245), pada Kitab jual beli, bab perkara yang halal itu jelas, dan
perkarayangharamitu jelas; melaluibeberapa jalurriwayat, dariAsy-Syati, dengan
hadits dan sanad yang sama.

Bagran ketiga dari hadits ini telah dikemukakan pada nomor (233). Silahkan
melihat Ibl<hrij-nya di sana.
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Mutharrif dari Asy-Sya'bi dari An-Nu'man bin Basyir, dia berkata: Aku

mendengar Rasulullah SAW bersaM a, " Orang yang bermain-main dengan

aturan-aturan Allah (melihat pelanggaran dan membiarkannya), orong

yang melanggar aturan-aturan Allah, orang yang menyeru kepada

menaatinya dan yang melarang darinya, laksana suatu kaum yang

menumpang sebuah kapal di lautan dengan melahftan undian. Maka

sebagian mereka ada yang mendapat tempat di bagian bmtah kapal dan

palingjauh letalotya dari tempat (curahan) air Sementara mercka meniadi

orang-orang yang bodoh, jika mendatangi kepada para pemuka kaum

(demi memperoleh air), mereka mengganggunya (dengan mondar-

mandir). Maka mereka berkata, 'Kami adalah penumryng kapal yang

paling delcat dengan tem.pat (curahan) air, tetapi yang paling jauh dari

air. Oleh sebab itu, mari kita lubangi papan lapal ini. Kemudian kita

kembali menutupnya setelah kebutuhan kita terpenuhi-' Lalu berkata

orang yang mendukungnya dari kalangan orong-orang yang bodoh'

'Lakulanlah!' Dia pun hendak mengambil lapak uttak ia pulailkan kc

lantai kapal. Lalu seorang lakiJaki yang bijak mendekatinya dan berkata,

'Apa yang kamu lalatkan?' Dia meniawab, 'Kami paling dekat dengan

tempat (curahan) air sementara kalian palingiauh dannya- Ahr melubangi

papan l<apal ini. Dan jika telah terculcupi, kami akan menutuptya-' LaH-

laki bijak tadi berkata, 'Jangan lakukan! Sebab, apabila kamu

melahtkannya, niscaya knmu dan kita semua bisa binosa'-"an 13: 661

Penetapan Sedekah Bagi Orang yang Menyeru Kepada
Kebaikan dan Mencegah Kemungkaran Jika Hel itu bersih dari

Kecacatan

Hadits Nomor: 299

--- I tit:.L :Jv ,#r i ,* U '"3i 6?f [rqq]

62e Sanad-nya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslirn- lZ*hrij-nya telah

disebutkan pada hadits sebelumnya. Lafazhalmhfa4, denganlasrah mimdanfathah

faa, danbisa juga denganfathah mim dan l<rcrahfaa,adalah tempat air (pencuciany'

pemandian). Marafi4 ad-dafrr adalah tempat tercurahnya ai{, dan s€umpamanya

dari hal-hal yang berdekatan dengannya, yakni bisa memanfaatkannya.
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299. Ahmad bin Ali bin AI Mutsanna mengabarkan kepada kami, dia

berkaa: Abu Ma'marAl Qathi'i menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu

Al Ahwash menceritakan kepada karni, dari Sirnak dari Ilaimall dari Ibnu Abbas,

dia berkata: Rasulullah SAWbenabda," Selunth persendian anak cacu Adam

setiap harinya diwajiblan bersedelah." Salah seorang laki-laki dari kaum

berkata, "Siapa yang mampu melakukan itu?" Rasulullah SAW bersabda;

"Menyeru kepada kebaikan adalah sedekah, mencegah kemungkaran

adalah sedekah, menuntun orang yang lemah adalah sedekah, seluruh

langkah kaki yang diayunkan oleh salah seorang dari kalian untuk

melala*an shalat adalah sedekah."63o [: 2]

6s Simak bin Harb adalah tokoh yang juiur Hanya saja dalam riwayatnya dari
Ikrimah terdapat kerancuan dan kekacau m (idh&irab). Para periwayat lainnya adalah
orang-orang yang rqa[. Abu Ma'mar Al Qathi'i adalah Isma'il bin Ibrahim bin
Ma'mar bin Hasan Al Hilali, tokoh yang tsi4alr, Dan Abu Al Ahwash adalah Salam
bin Sulaim Al Hanafi Al Kufi, banyak orang yang meriwayatkan darinya.

Diriwayatkan oleh Al Bazzar (926); dan Ath-Thabrani (11791); melalui jalur
riwayat Al Walid bin Abi Gaur, dari Simak, dengan hadits dan sanad yang sama.

Walid mendaparkanmutaba'ah (dukunganriwayat) Hazimbinlbrahimdalamriwayat
Ath-Thabrani (11792). Al Haitsami mengemukakannya di dalam Mafuna' Az-
Tawdid (IIV104). Dia menambahkan nisbat periwayatannya kepada Abu Ya'la, dan
berkata, "Para periwayat hadits Abu Ya'la adalah tokoh-tokoh periwayat (kitab)
Shdlut." Demikianlahyangdia katakandan tidak menjelaskan kondisiSimak dalam
riwayatnya dari lkrimah.

lafazh alnarcim adalah al nafshil, artinya persendian.
Hadits ini menjadi kuat dengan hadits Abu Hurairah dalam riwayat Imam Ahmad

(IIl316 dan 326), riwayat Al Bukhari (2707) pada Kitab akad damai, bab keutamaan
mendamaikan manusia yang sedang bersengketa, (2891) pada Kitab jihad, bab

keutamaan orang yang membantu membawakan benda milik orang lain saat
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Komunitas Manusia Yang Tidak Melakukan Amar Ma'ruf Nahi
MunkarrPadahal Mereka Mampu Melakukan Itu, Niscaya Akan

Mendapatkan Siksaan dari Allah

Hadits Nomor:300

,!,4 t 4)t l€e :Jv,7#t u,Wirr;i [r"]
,;; cr. ^irr "3 * ,at)y ci * ,e;\i ;t ,::L 'i6.. , ,,, ',
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300. Al Fadhl binAl Hubab mengabarkan t"puAu m-i, ru t".t"o' OUu

AI WalidAtlt-Thayalisi menceritakan kepada kami, dia berkaA: Abu Al Ahwastr

menceritakan k€pada lemi, dari Abu Ishaq dari LJbaidillah bin Jarir dari ayahnya,

diaberkaa: Alu mendengar Rasulullah SAWbersaM a," Tidaklah suatu kaum

yang di tengah mereka dilakukan berbagai kemaksiatan, sementara

merelra mampu mengubahnya, tetapi mereka tidak mau mengubahnya,

melainkan Allah akan menimpakan siksaan kepada mereka sebelum

merelra meninggal dunia."63 t 
[2: 1 09]

melakukan perjalanan jauh, dan (2989) bab orang yang berkeinginan menaiki

kendaraan saat bepergian, dan riwayat Muslim (1009) pada Kitab zakat, bab

penjelasan sebutan sedekah tertuju kepada semua jenis kebajikan; hadits Abu Musa

Al Asy'ari dalam riwayat Al Bukhari (1445) pada Kitab zakat, bab kewajiban sedekah

bagi setiap muslim, dan (6022) pada Kitab tatakrama sopan santun, bab setiap

kebajikan adalah sedekah, riwayar Muslim (1008) pada Kitab zakat, riwayat AI
Baihaqididalam As-Sunan 0v/188),dan (XD4),danriwayatAth-Thayalisi (495);

hadits Abu Dzarr dalam riwayat Imam Ahmad Nll5+ dan 168), riwayat Muslim
(?20) pada Kitab orang-orang yang melakukan perjalanan, bab kesunnahan shalat

dhuha, dan (5243) pada Kitab etika, bab menyingkirkan gangguan dari jalan, dan

riwayat Al Baihaqi di dalam As-Sunan (lIIl47) , (IVi 1 188) , dan (Xi94) ; hadits Aisyah

dalam riwayat Muslim (100?) pada Kitab zakat, dan riwayat Al Baihaqi di dalam

As-Sunan (IV/188); dan hadits Buraidah bin Al Hashib dalam riwayat Imam

Ahmad N 135+dan 359), dan riwayat Abu Daud (5242) pada Kitab adab.
63rSanad-nyahosan.Ubaidillah binJarir, di dalam naskahAl Ifuan dan naskah At-
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Anjuran Agar Melaksanakan PraktikAmat Ma'ruf Nahi Munkar
Kepada Orang-OrangAwam, Bukan Kepada Para PenguasaYang

Zhalim

Hadits Nomor:301

';.|tcLLril6 ,,Su ,Uyli ,tl';i ,, i' 'rZ tr?i [r.r]
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',b t#i-,t t'!p ,G;ut ,aaAt i; 'rt;3 ."[it d fr?t

Ta4asi'm (fi23l9) keliru tulis men;adi AMullah. Ibnu Hibban mencantumkan dirinl'a

di dalam As-Tsiqat N l0S'1. Dan dia berkata, "Dia meriwayatkan dari ayahnya- Dan

Abu Ishaq As-Subai'i meriwayatkan darinya." Para periwayatnya lalnnya adalah

orang-orang yang tsiqah.

Diriwayatkan oleh Ath-Thabrafi (2382), dari Abu Khalifah Al Fadhl bin Al
Hubab, dengan sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani (2382) juga, dari Mu'a& bin Mutsanna, dari

Abu Al Walid Ath-Thayalisi, dengan sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh Abu Daud (4339) pada pembahasan Al Malohim (kecamuk

peperangan), bab perintah dan larangan; dan Ath-Thabrani (2382), melalui ialur
riwayat Musaddad, dari Abu Al Ahwash, dengan sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (lV 136+ dan 366); Ibnu Majah (4O09) pada

Kitab fitnah, bab amarma'ruf nahimunkar; Ath-Thabrani (2380' 238L,2383,2384,
dan 2385); Al Baihaqi di dalam As-Suncn ()(9t) melalui beberapa jalur riwayat,

dari Abu Ishaq, dengan sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (IV/361 dan 363); dan Ath-Thabrani (2379);

melalui jalur riwayat Hajjaj bin Muhammad dan Yazid bin Harun, dari Syarik, dari

Abu Ishaq, dari Al Mundzir bin Jarir, dari ayahnya.

Dan dalam tema bab ini akan disebutkan pada nomor (304), dari hadis Abu

Bakar.
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30 l. AMullah bin MuhammadAl Azdi mengabarkan kepada kami, dia

berkata: Ishaq bin Ibrahim menceritakan ke'pada karni, dia berkata: Jarir
mengabarkan kepada kami, dari Mutharrif dari Asy-Sya'bi dari An-Nu'man
bin Basyir, dia berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda,

"Perltmpamoan orang yang bermain-main dengan aturan-aturan Allah,
orang yang menyent kepada menaatinya dan yang melarang darinya,

lalrsana suatu lraum yang menumpang sebuah kapal dari lrapal-kapal di
lautan dengan melahtkan undian. Maka sebagian mereka ada yang
mendapat tempat di bagian bawah lapal dan paling jauh letabrya dui
tempat (anrahan) ain Sebagian yang lain berada di bagian atas kapal.

Dan apabila mercka menginginkan ah maka merclra yang berada di bowah

lrapal pun mer(Na tetganggu. Sebagian mercka berkata, 'Kita lebih dekat

dengan tempat atralun ai4 tetapi palingjauh dai ain Mari kita melufungi
papan kapal ini, dan kita bisa memperoleh ain Apabila sudah tidak
membutuhkannya, kita tutup kcmbali lubang itu.' Orang-orang bdoh
dari lralangan mercka berkata, 'Iahtkan saja.' Dia berkata: Lalu (sebagian

merclra) menganbil kapak dan memuhtlkannya kc dinding kapal. Makt
seorang laki-laki bijak dari mereka berkata, 'Apa yang kamu kerjakat?'
Ia menjawab, 'Kami lebih dekat dengan tempat (curahan) oir, tetapi
paling jauh dari ain Kami pun hendak memecahkan papan kapal ini
sehinga kami bisa mempercleh air Apabila sdah tidak membutuhkmuqn,

maka kami akan menutupnrya kcmbali.' Maka lakiJaki bijak in be*tta"
'Jangan lahtkan itu! Jika kamu melahftannya, kamu akan binosa dan

kita akan binasa!'."42 [3: 55]

62 Sanad-nya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim, ini adalah
pengulangan hadis nomor (298).
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SiksaAltah SWTAkan Ditujukan Kepada Orangyang Mampu
Merubah Tindak Kemaksiatan, Namun Ia Tidak Mau

Melakukannya

Hadits Nomor:302
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302. Muhammad binAbdullah binAl Junaid di Kota Bust me,lrgabartcan

kepada kami, ia berkata: Qutaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, dia

berkata: Abu Al Ahwash menceritakan kepada kami, dari Abu Ishaq dari

Ubaidillah bin Jarir dari aphrya dia berkata: AIcu mendengar Rasulullatr SAW

bersabda, "Ttdaklah seseorang yang berada di suatu kaum (masyarala)

melahtkan berbagai tindak kemaksiatan di tengah meteka, sementara

mereka mampu mengubahnya, tetapi mereka tidak mau mengubahnya,

melainkan Allah akan menimpakan siksaan kepada mereka sebelum

mercka meningal dunia."6t [109:2]

Bolehnya Menolak Kezhaliman Seseorang dengan Tangan'
Bukan dengan Perkatean, Bila Tidak Menimbulkan EfekYang

Merugikan

Iledits Nomor : 303

tllL ,'tu ,;;)', €1At $:r, 'i6 .,Jf I u*f [r.r]

f ,yt, o, ct:ilr '+ ,i" ,lj $'r; ,JG ,ii U.;'t

633 Sanad-nya har,ar Dan ini adalah pengulangan hadits nomor (300).
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303. Abu Ya'la mengabarkan k€Pada lami, dia bettata: Al Muqaddami

dan Zahmawaih menceriakan kepada kami, mereka berdua be*ata: Wahab

bin Jarir menceritakan kepAda kami, dia berkata: alahku meirceritalen k€pada

kami, dia berkata: Aku mendengarAn-Nu'man bin Rasyid dari Az-Zfiri dali

Atha' bin Yazid Al-kitsi dari Abu Tsa'labah Al KluEralti, dia berkata: Seorang

laki-laki duduk di dekatNabi SAW dan ia menge,lrakan cincin dari emas. [,alu

Rasulullah SAW mengetuk tangannya dengan tongkat yang berada di tangan

beliau. Kemudian beliau melupakannya. Maka lald-laki itu pun membuang

cincinnya. Selanjutnya Rasulullah SAW menoleh kepada laki-laki itu dan

ber|6rrya; " Matu cincinmu?' tra menjawab, 
*AkU telah menrbuangnya." Beliau

berkata; "Aku kira kami telah menyakitimu, dan kami harus

menggantikannya untubnu." 6Y 
f5 : 9l

on Sanad-n)ra lemah, karena lemahnl'a AnNdman bin Rasyid. Yaha Al Qaththan
menyebutkan dan menyatakannya lemah sekali. Imam Ahmad berkata, 'Kacau

dan rancu hadits.hadits riwaya orrya Qruilthatib)." Ibnu Ma'in berkaa, "Dia lematu"

Pada kesempatan lain ia berkata, "Dia bukan apa-apa." Abu Daud dan An-Nasa'i
juga menyatakannya lemah. Al Bukhari dan Abu Hatim berkaa, "Di dalam hadits-

haditsnya banyak kesalahan. Pa& dasamya ia petiunyat yang jujur" Lihat kitab

At-Told&.
Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad Wl95); dan Ath-Thahawi di dalam

Syarh Ma'ani N Atsu (wt20t't dari Ibnu Marzuq. IGduanya dari \Uahab binJart
dengan sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (IV/195) ; dan An.Nasa'i 0flII/17 1), pada Kitab
perhiasan, bab cincin dari emas, dari Amru bin Manshur, IGduanya dari Affan bin

Muslim, dari \07uhaib bin Khalid, dari AnNu'man bin ltasyid, dengan sanad yang

sama.
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Kewajiban Orang Alim Untuk Merubah Kemungkaran dan
Kezhaliman Agar Tidak Ditimpa Adzab yang Merata

Hadits Nomor: 304

'OA\63; ,Ju ,'rflli l3.l ,, i' '^? t1'-?i [r.t]

.(1,s,;?s'fi:,; irlil!_ * #t
3O4. Abdullah bin MuhamamdAl Azdi mengabarkan kepada kami, dia

berkata: Ishaq bin Ibratrim menceritakan kepada kami, dia berkata: Jarir
mengabaden kepada lrard, daf,i Isma'il binAbi Khalid dari Qais bin Abi HazinL

dia berkata: Abu BakarAsh-Shiddiq membacakan ayat,*Hai orang-orang
yangberiman,jagalah dirimu: tiadalah orangyang sesat itu akan memberi

mudharat kepadamu apabila kamu telah mendapat petunjuk" (Qs. Al
Maa'idah [5]: 105), dia berkaA: Manusia meletakan pengertaian ayat ini bukan
pada tempatnya. Ingatlah! Sesungguhn)ra aku mendengar Rasulullah SAW
bersabda, "Sesungguhnya manusia, apabila mercka nelihat kezhaliman,

lalu mereka tidak mau bertindak dengan kedua tangannya
(mencegahnya)," 

-atau 
Beliau bersaMa; "...sebuah kemungkaran, lalu

mereka tidak mau mengubahnya-, niscaya Allah akan menimpakan
sil<saan-Nya yang merata."ai [3: 66]

615 Sanad.nya slralrih berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim.
Diriwayatkan oleh Al Humaidi (3); Imam Ahmad QtZ, 5 dan 7); Abu Daud

(4338), pada Kitab Nlvlalahin (kecamuk peperangan), bab tentang perintah dan
larangan; At-Tirmidzi (2168), pada Kitab fitnah-fttnah, bab hadits tenrang turun
azab jika kemungkaran tidak dicegah, dan (305?) pada Kitab tafsiq bab tafsir sebagian
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O ran g yan g Men afsirken Ayat-Ayat Al Qur' en Terkadan g

Mengalami Kekeliruan, Meskipun Ia Tergolong Tokoh dan
I(eumRerilmu

Hadits Nomor:305
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.Vu.,r?s'ri3;-Lf 'ar;
305. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ubaidillah bin

Mu'adz bin Mu'adz mencerit2kan kepada kami, dia berkata: ayahku

menceritakan kepada kami, dia berkata: Syr'bah menceritakan kepada kami,

dari Isrna' il bin Abi Khalid dari Qais bin Abi Hazim dari Abu BakarAsh-Shiddiq

RA dari Nabi SAW, beliau bersaMa, "Wahai manusia! Sungguh, kalian

seing membaca ayat ini ;' Hai orang-orang yang beriman, j agalah dirimu;

tiadalah orangyang sesat itu akan memberi mudharat kepadamu apabila

lrnmu telah mendapat petuniuk'." (Qs. Al Maa'idah [5]: lO5). Namun kalian

menempatkan arti ayat ini bukan pada mabta yang dikehendaki oleh

surah Al Maa'idah; Ibnu Majah (4OtlS1 pada Kitab fttnah-fttnah,bab amar ma'tuf

dn nahi mnrl<ar; Al Baihaqi di dalam As-Sraran o(Pl); melalui beberapa jalur

riwayat, dari Isma'il bin Abi Khali4 dengan sanad )'ang sama. At-Tirmidzi berkata,

"Hadits lvsan shalih. Diriwaptkan oleh lebih dari satu orang dari Isma'il bin Abi
Khalid seumpama hadits ini secara rnratfu'. Dan sebagian meriwayatkannya dari

Isma'il, dari Qais, dari Abu Babn sebagai perkatannya. Dan mereka tidak me-

nwrfu'-karu;rya."

Jalur-jalur riwayat yang lain bisa dilihat di dalam TS* AtvTllabai (12876,

12877,12878). Dan lihat juga N-Dw Nlv{ratsw 0l/Jfe1
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Allah. Sesungguhnya apabila manusia melihat kemungkaran, lalu mereka
tidak mau mengubahnya, niscaya sudah dekat waktunya Allah
menimpalcan silcsaan yang menyeluruh kepada mereka."636 (3 : 66)

Tata Cara Mencegah Kemungkaran Bila Seseorang
Mengetahuinya

Hedits Nomor:306
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306. tnrmbin Musabin Mujasyi' me,ngabarkankepada lrarrd, diaberkata:

Utsman bin Abi Syaibah menceritakan kepada kami, dia berkata: Waki'
meirceritakank€padalomi,.liaberkata: SuflanAb.Tsaurimenceritakankepada

kami, dari Qais bin Muslim dari Thariq bin Syihab Al Ahmasi, dia berkata:

Orang yang pertama kali memulai praktek }hutbah sebelum shalat pada hari
rayaadalahlvlarwanbinAlI{akan" Saatitrseoranglaki-lakib€rdirimeng}radap

6$ Sanad-nya slralrih berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim. Diriwayatkan
oleh lmam Ahmad (IB) dari Muhammad bin Ja'faq dari Syu'bah, dengan sanad
yang sama. Dan telah disebutkan sebelumnla, melalui jalur riwayat Jariq, dari Isma'il
bin Abi Khalid, dengan sanad yarg sama. Silakan lihat talduij-nya di sana.
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kepada Marwan, seraya berkat4 'shalat Id dilakukan sebelum lfiutbah!" Dan

dia melantangkan suaranya. Maka dia berkata, "Wahai Abu Fulan, telah

ditinggalkan apa yangdi sana (SunnahNabi)."Abu Sa'idAl Khudri birkata,

'Adapm orang ini, dia telah mensruhi kewajiibannya Aku mendengar Rasulullah

SAW bersaMa, 'Siapa yang melihat kemunglcaran, maka hendaklah ia

mengubahnya dengan tangannya. Apabila ia tidak mamPu mengubah

dengan tangannya, maka hendaklah ia mengubah dengan lisannya.

Apabila ia tidak rnamry @engubah dengan lisan), nalra hendaHah (ia

mengubahnya) dengan hatinya. Yang demikian itu adalah iman yang

paling lemah.'a? [: 3fl

Hadits yeng Membentah Pendepet Behwa Hadits DiAtas Hanya
Diriweyetkan oleh Theriq Bin Syihab Seje

Hedits Nomor:307
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6z Sanad-nya shaldh berdasarkan sfarat Al Buhhari dan Muslim- Diriwayatkan

oleh Imam Ahmad (m64); dan Mtrslim (49) pada Kitab iman, bab bahwa melarang

dariberbuat Lemungkaranadalahbagiandari imaru dari AbuBakarbinAbi Syaibatr"

IGduanya dari Vaki', &ngan sanad yang sama

Diriwaya*an oleh Imam Ahmad (IIV49); At-lirmi&i Ql72l pada Kitab fitnah-

fitnah, bab hadits yang menielaskan tentang mengUbah kemungkaran dengan

rangan; AnNasa'i (V[Vl I l) pada Kitab iman" bab kedudukan dalam keutamaan

orang.6lang yang beriman, dari Muhammad bin Basysyar. IGduanya dari

Abdurahman bin MaMi, dari SufirarL &ngan ha&ts dan sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh fuh-Thayalisi (2196); Imam Ahmad 0II/20); dan Muslim
(49), ketiganya nrelalui jalur riwayat Syutah; AnNasa'i (V[Vll2) pada Kitab

imandansfari'at-syarihtnya,babkeutamaanahli iman, melaluilalur riwayat Malik

bin Maghul. IGduanya dari Qais bin Muslinr" dengan hadits dan sanad yang sama.

Dan akan kembali disebutkan oleh penulis sesudahnya melalui jalur riwayat Al
Amasy, dari Qai., dengan sanad dan hadis yang sama; dan jalur riwayat Al Amasy,

dari lsma'il bin Raid, dari ayahqra, dari Abu sa'id. T4klrrinya dikemukakan pada

tempatnya di sana.
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307. AMullah bin MuharnmadAlAzdi rnengabarkan kepada kami, dia
bed€ta: Ishaq bin Ibrahim dan rlannad bin As-Sai memceritakan kepada kami,
mereka berdua berkata, "Abu Mu'awi5rah me,nceritakan kepada kami, dia
berkata: Al A masy menceritakan kepada kami, dari Isma'il bin Raja' dari
ayahnya dari Abu Sa'id, dan dari Qais bin Muslim dari rhariq bin Syihab, dari
Abu Sa'id, ia berkata 'Marwan (bin tlakam) mengeluarkan mimbar pada hari
raya dan ia memulai lfiutbatr ('Id) sebelumpelaksanaan shalat. Lalu seorang
laki-laki berdiri danb€*at4 'wahai lvlarwan, eirglautelahmenyalahi Sunnah.

Engkau mengeluarkan mimbarpada hari raya. Padahal sebelumnya, belum
pernah mimbar itu dikeluarkan. Dan e,ngkau mernulai dengan khutbah sebelum
pelaksanaan shalat'Abu Sa'id bertany4'siapa mmg itr?' Mereka menjawab,
'Fulan bin Fulan.'Abu Sa'id berkat4'orang inr telah memenuhi sesuatu yang
menjadi kewajibannya.'Abu Ishaq menanrbahkan (dalam riwayat, yakni
perkataan Abu Sa'id): Aku mendengar Rasulullah SAW BersaM a,' Barang
siapa yang melihat kemungkaran, maka hendaklah ia mengubahnya
dengan tangannya. Apabila ia tidak mampu mengubah dengan tangannya,
maka hendaHah ia mengubah dengan lisannyo. apabila ia tidak mampu
(mengubah dengan lidah), maka hendaklah (ia mengubahnya) dengan

Shahih lbnu Hibban



hatinya. Yang demikian itu adalahiman yang paling lemah-"61Efl:.37)

Athamdulitlaah, detganpertolongan Allah dan kekuatan-Nya, telah

rampung cetakan juz pertama dari kitab Al lhsan Fi Taqrib shahih lbni

Hibban. Menyrsul kemudian juz kedua yang diawali oleh bab hadits-hadits

tentang ketaatan dan pahalanYa.

6s Sanad-nya slralrih berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim. Diriwayatkan

oleh Abu Daud (4340), pada KiabAI lvlalah;n (kecamuk peperangan), bab perintah

dan larangan, dari Hannad bin As-Sari, &ngan sanad yang sama.

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad 0II/10) ; Muslim C49 dan 70), pada Kitab iman,

bab bahwa melarang dari berbuat kemungkaran adalah bagian dari iman; Abu
Daud (1 14O), pada Kitab shalat, bab khutbah pada hari raya, dan (4340) pada Kitab
AlMaldtim,bab perintah dan larangan; Ibnu Majah (1275, pada Kitab iqanrah, bab

hadits yang menielaskan tentang shalat Idul Fith'ri dan Idul Adha, dan (4013) pada

Kitab fitnah, bab arlwr nu'ruf tlarhi nllnkm, dari Abu Kuraib Muhammad bin Al
Ala'. IGduanya (Ahmad dan Abu lfuraib) dari Abu Mu'awiyah, dengan sanad yang

sama.

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (3152); dan Al Baihaqi di dalam As'Sunan (}(
90), melalui ialur Muhamamd bin Ubaid, dari Al Amasy, dari Isma'il bin Raja',

dengan hadits dan sanad yang sama.
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